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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 





Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 

'ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerj emahan 
kitab tafsir Jami' Al Bayan an Ta wil Ayi Al Our 'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 

— Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran danpenakwilanayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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Teu G0, 


Saat TER 3 Bed SA IE, 


Oa ' A | Jika Ad an BA ANA Se) 
“Berkatalah orang-orang yang kafir, “Apakah setelah kita 
menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita: apakah 
sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? 
Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan ini dan 
(juga) bapak-bapak kami dahulu, ini tidak lain hanyalah 
dongengan-dongengan orang dahulu kala.” 

(Os. An-Nami (271: 67-68) 





Takwil firman Allah: El GUC 3 Bel ip aki 363 
Wa hal IIA IT oo AA aa Ca AS 
(Berkatalah orang-orang yang kafir, “Apakah setelah kita menjadi 
tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita: apakah sesungguhnya kita 
akan dikeluarkan (dari kuburJ? Sesungguhnya kami telah diberi 
ancaman dengan ini dan (juga| bapak-bapak kami dahulu, ini tidak 
lain hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala.”) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah 
berkata, “Apakah kita akan dikeluarkan dari kubur dalam keadaan 
hidup, seperti bentuk kita sebelum kita mati, padahal kita telah mati, 
hancur, dan menjadi tanah? 

Firman-Nya, j3: BU Aka 5123 3 “Sesungguhnya kami 
telah diberi ancaman dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami 
dahulu,” maksudnya adalah, Muhammad telah memberikan ancaman 
ini kepada kita. Nenek moyang kita dulu juga diberi ancaman seperti 
ini. Akan tetapi kita tidak pernah melihat kebenarannya. 








Surah An-Naml 


-— » 


Firman-Nya, Gali Pada Is a “Ini tidak lain hanyalah 
dongengan-dongengan orang dahulu kala," maksudnya adalah, 
ancaman ini hanyalah kebohongan yang oleh ditulis orang-orang zaman 
dahulu kala dalam kitab-kitab mereka, lalu mereka membicarakannya, 
padahal semua itu tidak benar. 


S0 


SET ia Nias KI Lb Asti 


2 Y: 

i De age 3 al 
“Katakanlah, 'Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu 
perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa. 
Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, dan 
janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa yang 
mereka tipu dayakan”.” (Os. An-Naml (271: 69-70) 


7. 


Takwil firman Allah: ia BK Sean (P6 AN ale ji 


OLI B OK Val SALKY hap! (Katakanlah, 


“Berjalanlah an Idi Na bumi, lalu perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang berdosa. Dan janganlah kamu berduka cita 
terhadap mereka, dan janganlah (dadamu| merasa sempit terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan.”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: 35 katakanlah 
wahai Muhammad kepada orang-orang yang mendustakan apa yang 
Engkau bawa dan yang dibawa oleh para nabi dari sisi Tuhanmu, | Ip 
L5Esb NG "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah,” 
negeri orang-orang sebelum kamu yang telah mendustakan para rasul 
utusan Allah. Perhatikanlah kondisi tempat-tempat tinggal mereka. 
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Bukankan Allah telah membinasakannya dan membinasakan para 
penghuninya? Negeri mereka dibinasakan, dan yang tersisa hanyalah 
gambar dan bekas-bekas. Semua itu akibat perbuatan dosa yang telah 
mereka lakukan. Itu merupakan Sunnatullah terhadap setiap orang yang 
melakukan perbuatan seperti perbuatan mereka, mendustakan para rasul 
utusan Tuhan mereka. Allah juga akan melakukan itu terhadap kamu, 
jika kamu tidak segera bertobat dari kekafiranmu dan pendustaanmu 
terhadap rasul utusan Tuhanmu. 


...c 


Firman-Nya, ae 358 Ns “Dan janganlah kamu berduka cita 
terhadap mereka,” maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Janganlah engkau bersedih hati terhadap penolakan 
dan pendustaan orang-orang musyrik terhadapmu. 

Firman-Nya, ses na Gd SE, “Dan janganlah (dadamu) 
merasa sempit terhadap apa yang mereka tipu dayakan," maksudnya 
adalah, jangan pula dadamu merasa sempit terhadap tipu daya mereka, 
karena Allah adalah Penolongmu. Allah akan membinasakan mereka 
dengan cara peperangan, pedang. 


IL 
aa “33 KOTA OOAL0 ES ON deg R3 sin 
DL LA SA an 5 an 


“Dan mereka (orang-orang 2 berkata, “Bilakah 
datangnya adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar”. Katakanlah, “Mungkin telah hampir datang 
kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya) 
disegerakan itu.” (Os. An-Naml (271: 71-72) - 
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ro 03 Oa 21 


Takwil firman Allah: JT Sea LL Ae Ui Go 3, 
(9 aa aa SS Go555d xi (Dan mereka orang-orang 
kafir) 2 “Bilakah datangnya adzab itu, jika memang kamu 
orang-orang yang benar.” Katakanlah, “Mungkin telah hampir 
datang kepadamu sebagian dari Jadzab) yang kamu minta (supaya| 
disegerakan itu.”) 

. Maksudnya adalah, wahai Muhammad, kaummu yang musyrik, 
yang mendustakan apa yang engkau bawa kepada mereka dari sisi 
Tuhanmu, mereka berkata, (5: “Kapankah akan terjadinya Aj! Ws 
ancaman adzab yang telah janjikan kepada kami? Adzab yang akan 
menimpa kami?” Hah 2g ol “Jika memang kamu orang-orang yang 
benar.” Allah berfirman, “Katakanlah kepada mereka, wahai 
Muhammad, “G5 3 2 d Tae Mungkin telah hampir datang 
kepadamu' Gap cit Sebagian dari (adzab) yang kamu minta 
(Supaya) disegerakan itu'.” 


— Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini. Ali takwil yang berpendapat demikian di antaranya adalah: 


27172. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, & S5 s3 de 
“Katakanlah, "Mungkin telah hampir datang kepadamu'.” Ta 
berkata, TA: mendekat)' kepada kalian.” 

27173. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, dn Ta 


Dalam manuskrip tertera: b sel. 
2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/269), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 


Our 'an (51147). 
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jan SI aa S3 35 586 “Katakanlah, "Mungkin telah 
hampir datang pn selanla dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu'.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah sebagian adzab yang kamu minta agar disegerakan, 
telah mendekatimu.” 


27174. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, S 535 585 d Ipae 
“Mungkin telah hampir datang kepadamu,” ia berkata, 

| “Makna 555 adalah, telah disegerakan untukmu.” 


27175. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
tea dari Tonu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Anne 

Gate Jaan 555585 “Katakanlah, “Mungkin telah 
la datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu'.” Ia berkata, “Maknanya 
adalah, sebagian adzab yang kamu minta agar disegerakan itu, 
telah mendekatimu'.” 


27176. Diceritakan kepadaku dari Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Ad-Dhahhak berkata tentang 


| 3. Ibid. 
4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2917), 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/147), dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225). 
5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2917) dan Ibnu Athiyah dalam A1 Mahar 
Al Wajiz (4/269). 
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firman Allah, SS 353 “Telah hampir datang kepadamu,” ia 
berkata, “Maksudnya 2 adalah, mendekat kepada kalian.” 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
masuknya huruf lam pada ayat & 35 “Telah hampir datang 
kepadamu,” karena kalimat yang lazim dalam bahasa Arab adalah 45, 
“at dan Af “suatu perkara mendekatinya”. Pee lafazh das dan 
4 “mengikutinya”. 

“Huruf Jam dimasukkan daa kalimat tersebut, kemudian 
ditambahkan ff'il (kata kerja), sebagaimana firman Allah, 3x56 - 
“Jika kamu dapat menakbirkan mimpi.” (Os. Yuusuf (121: 43). Serta 
ayat, 5x5 & penah “Orang-orang yang takut kepada Tuhannya.” (Os. Al 
A'raaf (7): 154) 


Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Huruf Jam dimasukkan 
ke dalam kalimat tersebut karena mengandung makna tertentu, sebab 
maknanya yaitu ar US (adzab itu) mendekati mereka, sebagaimana 
perkataan penyair berikut ini: 


At Ja Sd di 


"Aku katakan kepadanya, berbagai kebutuhan itu dapat menjatuhkan 
pemuda." 


6 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/1917). 
7 Penyair yang dimaksud adalah Al Farazdag. 
Sebuah bait syair yang pada bagian awalnya peminyi: 
RAS Jina HE 

“Keinginan binatang tunggangannya menyusahkanku.” 
Dikutip dari gasidah syair yang panjang, yang ia ucapkan ketika seorang 
perempuan dari Al Ghauts bin Thayyi' menunjukkannya kepada Al Muththalib 
bin Abdullah, ketika ia diutus mengambil zakat Thayyi', ia datang, lalu diberi 
tiga puluh anak unta. 
Lihat Diwan Al Farazdag (hal. 84) dan Ma'ani Al Our'an karya Al Farra 
(21299). 
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' Huruf ba' dimasukkan kepada lafazh 3u, maksudnya adalah 
4 “dilemparkan kepadanya”. 
Makna Ca adalah 155! “lemparan”. Huruf ba? dimasukkan 
untuk menyesuaikan maknanya, karena maknanya adalah, berbagai 
kebutuhan itu dilemparkan kepada pemuda itu. 


Menurutku, pendapat kedua lebih benar. Sebelumnya telah 
dijelaskan beberapa permasalahan yang .mirip dengan ini sebagai 
perbandingan, maka tidak perlu diulang kembali di sini. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil kami tentang ayat, 

2 nc. 


Geyornmi "Kamu minta (supaya) disegerakan itu." Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27177. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

' kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, SAI Jaw yag SS 635 

, Gloaei "Datang kepadamu sebagian dari ni yang 

kamu minta (supaya) disegerakan itu," ia berkata, “Maknanya 


adalah adzab.” 
IRR 


S3 2 KEY KASI says ai BU 
DO sabu Hah LA 
“Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai 
karunia yang besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). Dan 


? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/317) dengan redaksi yang sama tanpa 


sanad, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/225) dengan redaksi 
Adzab Al Oabr (adzab kubur). 
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sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang 
disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan.” 
ha An-Naml (271: 73-74) 





Takwil firman Allah: YAA ISI sal dyis si BN 
WAR, G3 al Kan ES bnlad 0 Tae (Dan sesungguhnya 
Tuhanmu Be mempunyai karunia yang besar /yang 
diberikan-Nya) kepada manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mensyukurifnya). Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang 
mereka nyatakan) 


Allah berfirman: & S3 "Dan sesungguhnya Tuhanmu," wahai 
Muhammad ol FIS 35 "Benar-benar mempunyai karunia yang 
besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia," dengan tidak segera 
menimpakan adzab kepada mereka atas perbuatan maksiat yang telah 
mereka lakukan dan kekafiran mereka kepada-Nya. Allah memiliki 
kebaikin kepada mereka dalam hal itu dan nikmat lainnya yang telah 
Dia berikan kepada mereka. 


Firman-Nya, DIBY a DAS Al 5 Gs "Tetapi kebanyakan mereka 
tidak mensyukuri(nya)," Kan adalah, akan tetapi kebanyakan 
mereka tidak bersyukur atas kebaikan dan karunia Allah kepada 
mereka. Mereka tidak ikhlas beribadah kepada-Nya. Mereka justru 
mempersekutukan-Nya dalam ibadah mereka dengan sesuatu yang 
tidak dapat memberikan mudharat, manfaat, karunia, dan kebaikan 
kepada mereka. 

Firman-Nya, £ 54 MA kas Raske AL KG L bel S3 3 "Dan 
sesungguhnya Tuhanmu, De mengetahui apa yang 


disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui hati 
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kecil yang ada di dalam dada manusia, segala sesuatu yang mereka 
sembunyikan, rahasia yang mereka tutup-tutupi, dan perkara-perkara 
' yang mereka perlihatkan secara terus-terang. Tidak ada yang 
tersembunyi bagi Allah. Dialah yang akan menghitung semua itu untuk 
mereka, kemudian memberikan balasan kebaikan kepada perbuatan : 
baik, serta membalas perbuatan jahat dengan balasan yang setimpal. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan. 
Mereka yang berpendapat seperti ini diantaranya adalah: 


27178. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 253 L ad S5 33 
Ilihao “Dan sesungguhnya Tuhanmu, benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka," ia berkata, 


“Maknanya adalah, rahasia.” 
“3 


BAN SY MA SEN NG KT 3 IE 
“Tiada sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, 
melainkan (terdapat) dalam kitab yang nyata (Lauh 

Mahfuzh). Sesungguhnya Al Our"an ini menjelaskan kepada 
bani Israil sebagian besar dari (perkara-perkara) yang 
mereka berselisih tentangnya.” (Os. An-Naml (27): 75-76) 


NI 


10 Kami tidak menemukannya dengan redaksi dan sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. »5 











Surah An-Naml 





Takwil firman Allah: AS 3 KA Ie 
D APA 4 3 SN KE Jesica Th C3 BA aw (W) (Tiada 
sesuatu pun yang gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh|. Sesungguhnya Al Our'an 
ini menjelaskan kepada bani Israil sebagian besar dari (perkara- 
perkara) yang mereka berselisih tentangnya) 


Allah berfirman: &, "Tiada sesuatu pun," segala yang disimpan, ) 
dirahasiakan dan ditutup-tutupi, semua itu adalah perkara yang 
disembunyikan dari pandangan orang banyak. 


Firman-Nya, FS 4 Sh JI KE G "Di langit dan di bumi, 
melainkan (terdapat) dalam kitab," maksudnya adalah Ummul Kitab 
(kitab induk/Lauh Mahfuzh), di dalamnya Allah menetapkan semua 
peristiwa yang terjadi, sejak awal penciptaan hingga Hari Kiamat. 


Firman-Nya, 13 “Yang nyata (Lauh Mahfuzh), ” maksudnya 
adalah, nyata bagi yang melihat dan membaca ketetapan Allah di 
dalamnya. 


“Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
27179. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
. menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
) kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Usa AS & 3 » Af IA pasa Ls "Tiada sesuatupun yang 
gaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab 
yang nyata (Lauh Mahfuzh)," ia berkata, “Segala yang ada di 
langit dan di bumi, rahasia dan terus-terang, semuanya pasti 
diketahui Allah.” 


1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2919) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (4/152). 
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as Shen LINA 


Firman-Nya, Gk use (KE Ikan Gladi lion Sj 
"Sesungguhnya Al Our Yan ini menjelaskan kepada bani Israil sebagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya," 

"maksudnya adalah, wahai Muhammad, sesungguhnya Al Our'an yang 
diturunkan kepadamu ini menceritakan bani Israil dengan kebenaran, 
tentang berbagai perkara yang mereka perselisihkan. 


Mereka berbeda pendapat tentang masalah Nabi Isa AS. Orang- 
orang Yahudi berkata tentang Nabi Isa AS sesuai dengan pendapat 
mereka, sedangkan orang-orang Nasrani berkata tentang Nabi Isa AS 
sesuai dengan pendapat mereka. Masing-masing melepaskan diri dari 
kelompok lain. Juga dalam berbagai permasalahan lain yang mereka 
pertikaikan. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada mereka, 
“Sesungguhnya Al Our'an ini menceritakan kebenaran kepadamu 
tentang berbagai permasalahan yang kamu pertikaikan, maka ikutilah 
Al Our'an ini. Percayalah kepada isi yang terkandung di dalamnya, 
karena Al Our'an menceritakan kebenaran kepadamu dan menunjukkan 
jalan yang lurus kepadamu.” 


Ka 


Pak S3 ba AI ah A3 


Oo. IAI Sad 
“Dan sesungguhnya Al Dur an itu benar-benar menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 
Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara 
mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui.” (Os. An-Nami (271: 77-78) 
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Takwil firman Allah: cas 3 (Y ba 5 el AG 
Kuy LAI era 203 Laka (Dan sesungguhnya Al Our'an itu 
benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman. Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara 
antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia Maha Perkasa lagi 


Maha Mengetahui) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Al Our'an Sxk "Benar- 
benar menjadi petunjuk," dan penjelasan dari Allah. Di dalamnya Allah 
menjelaskan kebenaran yang dipertikaikan manusia dalam urusan 
agama mereka. Menjadi rahmat bagi orang yang percaya dan 
mengamalkan isinya. er sah TG 5 "Sesungguhnya Tuhanmu akan 
menyelesaikan perkara antara mereka," yaitu bani Israil. Dia 
menghukum orang-orang yang batil dan memberi balasan kebaikan 
kepada orang-orang yang berhak pai 12 menerimanya. 


TPL NA LL. 


Firman-Nya, SA 574! ya, "Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
mengetahui," maksudnya 'adalah, Tuhanmu Maha Kuasa dalam ) 
menghukum orang yang batil di antara mereka dan orang lain. Tidak 
seorang pun yang mampu mencegah hukuman-Nya jika Dia 
menjatuhkan hukuman. Allah Maha Mengetahui orang yang benar dan 
yang baik di antara bani Israil yang bertikai tentang masalah yang 

mereka pertikaikan itu. Allah juga mengetahui orang-orang yang batil 
dan sesat dari petunjuk. . 

38 


- 


BLETLET DO NG MEA 
Or dagat St : 


2 Dalam manuskrip tertera: Gpdi. 
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“Sebab itu bertawakallah kepada Allah, sesungguhnya kamu 
berada di atas kebenaran yang nyata. Sesungguhnya kamu 
tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar 

dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli 
mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang.” (Os. An-Naml (271: 79-80) 


Takwil firman Allah: 1 Si Kay aa AI g KA EA 
DO Sania 3 4 TM AA S3 3 (Sebab itu bertawakallah 
kepada Allah, sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang 
nyata. Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 
yang mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang 
tuli mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling 
membelakang ) i 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Wahai Muhammad, serahkanlah semua perkaramu -kepada 
Allah. Percayakanlah semua itu kepada-Nya, maka itu sudah cukup 
bagimu.” 


LS AL 


Firman-Nya, cd le KH "Sesungguhnya kamu berada di 
atas kebenaran yang nyata," maksudnya adalah, sesungguhnya engkau 
berada dalam kebenaran yang nyata, bagi orang yang merenungkan, 
memikirkan dengan akal dan memahaminya dengan benar, bahwa itu : 
adalah kebenaran. Bukan yang diyakini oleh bani Israil Yahudi dan 
Nasrani dalam masalah yang mereka pertikaikan. Bukan pula yang 
diyakini oleh para penyembah berhala yang mendustakan kebenaran 
yang engkau bawa. Oleh karena itu, janganlah engkau sedih atas 
pendustaan orang-orang yang mendustakanmu dan orang-orang yang 
menentangmu. Laksanakanlah perintah Tuhanmu yang telah 
mengutusmu membawa perintah itu. 


ag SN 
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. 
Te KA 


Firman-Nya, S,4! 25 Y si "Sesungguhnya kamu tidak dapat 
menjadikan orang-orang yang mati mendengar," maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, sesungguhnya engkau tidak mampu membuat 
mengerti orang yang hatinya telah dikunci-mati oleh Allah, karena 
Allah telah menutup pintu hatinya untuk memahami kebenaran. 

Firman-Nya, At ai 3 Y5 "Dan (tidak pula) menjadikan 
orang-orang yang tuli mendengar panggilan," maksudnya adalah, 
engkau juga tidak mampu membuat mendengar orang yang telah 
ditulikan oleh Allah pendengarannya. : 

Firman-Nya, Gepaa 3g "Apabila mereka telah berpaling 
membelakang," maksudnya adalah, apabila mereka berpaling dari 
kebenaran lantaran mereka tidak mendengarnya, disebabkan besarnya 
agama kekafiran di hati mereka. Mereka tidak mau mendengarkan 
kebenaran-dan memikirkan orang yang menyampaikannya. Mereka 
justru memalingkan diri dan mengingkari ucapannya. 


0 


Tea 


»L - 


Pn Kata ha 306 e 1 Gnae 
MG Sah 0) Uu Ms og Pe Sar Lag 
AN Ga AA AS IAI BELA GW) Gala 

Da YA IR 
“Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. 
Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, 
kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, 
lalu mereka berserah diri. Dan apabila perkataan telah jatuh 


atas mereka, Kami keluarkan sejenis binatang melata dari 
bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
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sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat 
Kami.” (@s. An-Naml (271: 81-82): 





Takwil firman Allah: H4 al Aa 5 33 Gap AG, 
NE aya GA Aa BI SB 

Gap BI Bear SK Wan kamu sekali-kali tidak dapat 
an (memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. 
Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali . 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka 
berserah diri. Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin 
kepada ayat-ayat Kami) 

Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat tersebut 


Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
gira'at Kufah membaca ayat, CX SIG, "Dan kamu sekali:kali tidak 
dapat memimpin (memalingkan)," dengan huruf alif dan ya', kemudian 
di-idhafah-kan kepada lafazh (xl yang maknanya yaitu, wahai 
Muhammad, engkau tidak dapat “ memberikan hidayah kepada orang 
yang buta. Jetis 2 "Dari kesesatan mereka." 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya Pi sak c AG, 
dengan huruf ta', dan nashab pada lafazh Pe 2 yang artinya, engkau 
'tidak dapat memberikan hidayah kepada mereka etis up & yakni dari 
kesesatan mereka. Akan tetapi Allahlah yang memberikan hidayah 
kepada mereka, jika Dia menghendaki. 


8 Gira'at Hamzah yaitu s1 JI G, dengan huruf ta', dan (sex! dengan nashab. 
Oira'at lainnya yaitu (241 sol dalam posisi mudhaf. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 537). 


HH 
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Menurutku, makna kedua gira'at ini saling mendekati. | 
Keduanya sama-sama masyhur dan dibaca oleh para ahli gira'at di 
| berbagai negeri. Kedua gira'at ini sama-sama benar. Dengan demikian, 
| takwil ayat ini adalah C1 GL, "Dan kamu sekali-kali tidak," wahai 
: Muhammad, bukanlah engkau Sx: yakni pemberi hidayah kepada | 
| orang yang dibutakan Allah dari petunjuk dan jalan yang lurus, yaitu | 
| 
| 
| 


orang yang pada mata mereka telah dijadikan suatu penutup, sehingga 

tidak jelas baginya antara jalan yang lurus dengan kesesatan yang 

sedang ia jalani. . 

) Firman-Nya, C6 349 ce Y 55 ol "Kamu tidak dapat 
menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang yang 
beriman kepada ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, engkau hanya 
mampu memahamkan kebenaran kepada orang yang mau mendengar 
dan percaya kepada ayat-ayat Kami, yaitu dalil-dalil, bukti-bukti, dan 
ayat-ayat Al Our'an yang telah diturunkan Allah. 

Firman-Nya, Gx ka 3 "Jalu mereka berserah diri," 
maksudnya adalah, sesungguhnya mereka mendengar apa yang kau 
ucapkan. Mereka merenungkan, memikirkan, dan mengamalkannya. 
Merekalah orang-orang yang mau mendengar. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan 
tentang ayat O adalah: 

27180. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ape dai 3 613 "Dan 
apabila perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, 





M4 Tampaknya ada yang hilang di manuskrip, karena pengarang tidak : 
mengemukakan pendapatnya tentang ayat ini. 


"16 
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“Maksudnya adalah, jika mereka layak (mendapatkan 
adzab).” | 


27181. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ea asal & 13 
"Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka," ia aa | 
“Maksudnya adalah, jika perkataan itu telah wajib atas 


mereka no 


27182. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berita: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, J JA 3 33 
“re "Perkataan telah jatuh atas mereka," ia ba 
“Maksudnya adalah, jika mereka telah layak untuk diadzab.” 


— Ibnu Juraij berkata, “Makna lafazh 3,4! adalah adzab.”" 
Beberapa ahli takwil berpendapat sebagaimana riwayat-riwayat 
berikut ini: 

27183. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, mad dai Sh "Dan 
apabila perkataan telah jatuh atas mereka," 1 berkata, 
“Makna lafazh 353 adalah murka Allah.” 


27184. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 


IS Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2922). 
16 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/226). 
17 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/151), Tafsir Al Jalalain (1/504), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270) dengan redaksi semakna 
: yang berbunyi, “jika telah terlaksana janji siksaan mereka”. 
18 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/226). 


(1 
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Hafshah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Al- 
Aliyah tentang firman Allah, Pena dai & 613 "Dan apabila 
perkataan telah jatuh atas mereka," ia berkata, Tenda 
adalah, Allah mewahyukan kepada Nabi Nuh AS, C8 315 

GAS uya Yi Bug us “Bahwasanya sekali-kali tidak akan 
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman 
(saja). (Os. Huud (11): 36). Hafshah berkata, “Seakan-akan di 
wajahku ada penutup, lalu disingkapkan'.”'? 


Beberapa ulama berkata, “Keluarnya binatang tersebut yaitu 


ketika manusia tidak memerintahkan berbuat kebaikan dan melarang 
perbuatan mungkar (amar ma'ruf nahi munkar).” 


27185. 


21186. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amru bin Oais, 
dari Athiyah Al Aufi, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 


| ii Iga G5 AK CA Hape da di 2363 "Dan apabila perkataan 


telah jatuh atas mereka, Kasi keluarkan sejenis binatang 
melata dari bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
mereka tidak memerintahkan pe yunan baik dan melarang 
perbuatan mungkar.”2 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Al Hasan Abu Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Amru bin Oais Al Malla'i menceritakan 
kepada kami dari Athiyah, dari Ibnu Umar, tentang firman 
Allah, NI 33 - 3 “51 KAI rae asal & 613 "Dan apabila 
perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 


8 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270) dan Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (13/234). 
2 Tbnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/119). 








Tafsir Ath-Thabari 


binatang melata dari bumi," ia berkata, “Itu terjadi ketika 
meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar. 21 | 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Amru bin Oais, dari i Athiyah, 
dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, si Ga B3 3 EA 
"Kami keluarkan sejenis binatang melata dari bumi," ia 
berkata, “Itu ketika mereka tidak memerintahkan perbuatan 


baik dan tidak melarang perbuatan mungkar.”?? 


Muhammad bin Amru Al Mugaddasi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Asy'ats bin Abdullah As-Sijistani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Athiyah, tentang firman Allah, SW AA JA Ms 
NE har 1G “Dan'apabila perkataan telah ani atas mereka, 
Kami keluarkan 'sejenis binatang melata dari bumi,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apabila mereka tidak melakukan 
perbuatan baik dan tidak mengingkari kemungkaran.”” 
Diriwayatkan bahwa tempat keluar binatang tersebut adalah 
Makkah. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 
27189. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
. menceritakan kepadaku dari Fudhail bin Marzug, dari Athiyah, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Binatang itu keluar dari retakan 
yang terdapat di bukit Shafa, seperti larinya kuda, selama tiga 
hari, yang keluar sepertiganya.”4 





21 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/149) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/377), ia menukilnya dari Ibnu Mardawaih, dari Ibnu 
Umar. 
2 Tbnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/504). 
" 8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/377). 
4 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2925), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/22T), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/270). 
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27190. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Busyair menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amru bin Oais menceritakan kepada kami dari Al Furat Al 


'Gazzaz, dari Amir bin Watsilah Abu Ath-Thufail, dari 


27191. 


Hudzaifah bin Usaid Al Ghifari, ia berkata, “Ketika binatang 
itu keluar, sebagian orang melihatnya, lalu mereka berkata, 
“Demi Allah, sungguh kami telah melihat binatang”. Berita itu 
lalu sampai kepada raja, akan tetapi raja tidak mampu 
melakukan tindakan. Binatang itu lalu keluar lagi, dan orang 
banyak melihatnya, maka mereka berkata, “Demi Allah, kami 
telah melihatnya”. Berita itu lalu sampai kepada raja, dan ia 
diminta untuk mengatasi masalah itu, akan tetapi raja tidak 
melihatnya. Raja itu berkata, “Aku akan melakukan tindakan 
hingga ada pembunuhan”. Binatang itu lalu keluar lagi, dan 
ketika orang banyak melihatnya, mereka masuk ke dalam 


masjid untuk melaksanakan shalat. Binatang itu lalu datang 


seraya berkata, “Sekarang kalian baru melaksanakan shalat? 
Binatang itu pun memberangus orang-orang kafir dan 


mengusap kening orang-orang muslim. Setelah itu manusia- 


manusia hidup beberapa lama, sampai berkata, “Wahai orang 
mukmin!” Sedangkan yang lain berkata, “Wahai orang 
kafir 72 “ 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Utsman bin Mathar 


menceritakan kepada kami dari Washil (maula Abu Uyainah), 


dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah. Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oais bin Sa'ad, 
dari Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid, tentang 


25 Ahmad dalam musnadnya (2/295) dengan redaksi sedikit berbeda dari Abu 
Hurairah, dan Al Fakihi dalam Akhbar Makkah (4/38) dari Hudzaifah, dengan 
redaksi yang berbeda. . 











27192. 


Tafsir Ath-Thabari 


2 Es ce 


firman Allah, - 2. 2 AS oa z5 3 Carl “Kami keluarkan 
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka," ia berkata, “Binatang itu tiga kali keluar, 
pertama keluar di sebagian lembah, kemudian bersembunyi. 
Kemudian keluar di sebagian negeri, pada saat para pemimpin 
negeri itu membuat pertumpahan darah, kemudian ia kembali 
bersembunyi. Ketika manusia berada di masjid-masjid yang 
agung, besar, dan mulia. Ketika bumi menjadi tinggi karena 
mereka. Tiba-tiba orang banyak berlarian, tinggal sekelompok 
orang-orang mukmin. Mereka berkata, “Tidak ada yang dapat 
menyelamatkan kami kecuali Allah. Binatang itu lalu keluar 
kepada mereka, menyinari wajah mereka seperti bintang yang 
berkilau. Binatang itu lalu pergi, dan tidak seorang pun yang 
dapat menemuinya. Setiap orang yang lari, tidak ada. yang 
lolos darinya. Binatang itu datang kepada seseorang yang 
sedang shalat, lalu berkata, “Demi Allah, engkau bukanlah 
orang yang melaksanakan shalat!” Kemudian orang yang 
sedang shalat itu menoleh kepada binatang itu, lalu binatang 
itu membungkamnya. Binatang itu menyinari wajah orang- 
orang yang beriman dan membungkam wajah orang-orang 
kafir.” Kami lalu bertanya, “Bagaimanakah manusia pada saat 
itu?” Ja menjawab, “Hubungannya dekat, berkongsi dalam 
harta benda dan bersama-sama dalam melakukan suatu 
perjalanan.” 

Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Al Walid bin Jami, 
dari Abdul Malik bin Al Mughirah, dari Abdurrahman bin Al 
Bailamani, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Pada suatu malam 


26 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/481), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2923), dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/148). 
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mereka melakukan perjalanan ke suatu perkumpulan. Binatang 
itu juga berjalan mengikuti mereka. Pada waktu pagi, binatang 
itu telah menghantam mereka dengan kepala dan ekornya. 
Binatang itu mengusap orang mukmin dan menginjak keras 
orang kafir dan munafik.” 


27193. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Jariri 
menceritakan. kepada kami dari Hayyan bin Umair, dari 
Hassan bin Himmashah, ia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Amr berkata, “Jika aku mau maka aku pasti memakai 
kedua sandalku ini. Aku akan tetap berdiri hingga aku berada 
di atas bebatuan tempat keluarnya binatang itu.” Ketika aku 
berada di atas bebatuan itu, seakan-akan binatang itu keluar di 
belakang rombongan jamaah haji. Setiap kali aku 
melaksanakan ibadah haji, aku merasa takut binatang itu 
keluar dari arah belakang kami. 

27194.“ Amr bin Abdul Hamid Al Amali menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Hisyam, 
dari Oais bin Sa'ad, dari Atha, ia berkata, “Aku pernah melihat 
Abdullah bin Amr. Rumahnya dekat dari bukit Shafa. Ia 
mengangkat salah satu kakinya saat berdiri, seraya berkata, 
“Jika aku mau maka aku pasti meletakkan kakiku di Ten 
keluarnya binatang itu'”? 


27195. Isham bin Rawwad bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 


27 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/531), ia berkata, “Hadits shahih menurut 
kriteria Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim), namun mereka berdua tidak 
meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi Menyepakainya, dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (31395). 

2 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2925). 

2 jpid . 








21196. 


Tafsir Ath-Thabari 


'Sufyan bin Sa'id Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Manshur bin Al Mu'tamir menceritakan kepada kami 
dari Rab'i bin Hirasy, ia berkata: Aku mendengar Hudzaifah 
bin Al Yaman berkata: Rasulullah SAW menyebutkan tentang 
binatang. Hudzaifah berkata, “Wahai Rasulullah, dari manakah 
binatang itu keluar?” Beliau menjawab, “Dari masjid yang 
paling agung dan mulia di sisi Allah. Ketika Isa sedang 
melaksanakan thawaf di Baitullah bersama kaum muslim, 
tiba-tiba tanah yang berada di bawah mereka berguncang, 
lampu-lampu bergerak, bukit Shafa terbelah hingga ke tempat 
Sa'i. Binatang itu keluar dari bukit Shafa. Yang pertama 
terlihat adalah kepalanya yang berkilau dan berbulu. Orang 
yang menginginkannya tidak dapat menangkapnya dan orang 
yang lari tidak akan luput darinya. Ia memberikan tanda 
kepada manusia: yang beriman dan yang kafir. Adapun orang 
yang beriman, ia tinggalkan wajahnya seakan-akan bintang 
yang bercahaya, tertulis di antara kedua matanya miikmin' 
(orang beriman). Sedangkan orang-orang kafir, diberi tanda 
hitam di antara kedua matanya 'kafir'. 23 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salamah, dari Ali 
bin Zaid bin Jad'an, dari Aus bin Khalid, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah SAW. bersabda, “Binatang itu keluar, 
bersamanya ada cincin Sulaiman dan tongkat Musa. Ia 
jadikan wajah orang yang beriman bercahaya dengan tongkat 
Musa, dan ia cap hidung orang kafir dengan cincin Sulaiman, 
hingga orang banyak berkumpul. Lalu yang ini berkata, 


30 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil' (4/320), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/191), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/380). 
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271197. 


27198. 


i 





Wahai mukmin', sedangkan yang ini berkata, “Wahai 
kafir 2 »31 


...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari 
Oatadah, ia berkata, “Binatang itu adalah binatang yang 
memiliki bulu yang halus dan bulu yang kasar. Ia memiliki 
empat kaki. Ia keluar dari sebagian lembah Tihamah. Abdullah 
bin Umar berkata, “Binatang itu memberi tanda titik hitam di 
wajah orang kafir, kemudian titik itu menyebar dan wajah 
orang kafir itu menjadi hitam. Ia juga memberi tanda titik 
putih di wajah orang mukmin, lalu titik itu menyebar sehingga 
wajah orang beriman menjadi putih. Hingga suatu keluarga 
yang duduk di meja makan, dapat mengetahui siapa yang 
mukmin dan siapa yang kafir. Mereka yang berdagang di pasar 


juga mengetahui siapa yang mukmin dan siapa yang kafir.” 


Ibnu Abdurrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abu Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Lahi'ah dan Yahya bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Al Haad menceritakan kepada 
kami dari Umar bin Al Hakam, bahwa ia mendengar Abdullah 
bin Amr berkata, “Binatang itu keluar dari suatu lembah, 
kepalanya menyentuh awan, sedangkan kedua kakinya berada 
di tanah, belum keluar. Kemudian ia melewati orang yang 
sedang shalat, ia berkata, “Engkau tidak membutuhkan shalat'. 


31 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an (3187), ia berkata, “Hadits ini hasan 
gharib.” 
Hadits ini diriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, melalui jalur lain 
selain ini, tentang dabbatul ardh. Sanad-nya bersumber dari Abu Umamah dan 
Hudzaifah. 

2 Nyw'aim bin Hammad dalam Al Fitan (2/665), Asy-Syaukani dalam Faidh Al 


. @adir (3/236), dan Al Fakihi dalam Akhbar Makkah (4/39). 








J 








Tafsir Ath-Thabari 


Binatang itu lalu membungkam orang yang melaksanakan 
shalat tersebut.” 


27199. Shalih bin Mismar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Fudaik menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Iyadh menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, 
telah sampai kepadanya berita bahwa Abdullah bin Amr 
berkata, “Binatang itu keluar, ia membawa cincin Sulaiman 
dan tongkat Musa. Ia memberi tanda di antara kedua mata 
orang kafir dengan cincin Sulaiman. Ia usap wajah orang 
beriman dengan tongkat Musa sehingga wajah itu menjadi 
putih.” 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, « K &. 
"Yang akan mengatakan kepada mereka." 


Mayoritas ahli gira'at di berbagai negeri membacanya dengan 
huruf ta' berbaris dhammah dan tasydid pada huruf lam. Artinya, 
“Binatang itu memberitahukan kepada mereka, bercerita kepada 
mereka.” Sedangkan Abu Zur'ah bin Amr membacanya: asi dengan 
huruf ta” berbaris fathah dan takhfif pada huruf lam, artinya, 


“Memberikan nama atau tanda kepada mereka.” Oira'at yang saya 
ya 


perbolehkan hanya gira'at yang dibaca oleh para ahli gira'at di 
berbagai negeri. : 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


'3 Al @urthubi dalam tafsirnya (13/237) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

..(6/191). 

18 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/271), dengan redaksi senada. 

'8 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/271) dan Abu Ja'far An- 
Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/148). 
Ini merupakan gira'at syadz (nyeleneh), sebagaimana perkataan Ibnu Jinni 
dalam Al Muhtasab (2/144). 
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27200. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang j 
firman Allah, SKS Ai ya 3 3 Kx53I "Kami keluarkan ) 
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan 
kepada mereka," ia berkata, Ha itu memberitahukan 
mereka.” 


27201. Bisyr menceritakan Pa “ kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 2 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, Z5 sa KA. : 
Ha L in « "Kami keluarkan sejenis binatang melata dari 
bumi yang akan mengatakan kepada mereka," ia berkata, 
“Dalam sebagian gira'at dibaca Hd, yang artinya, binatafig 
itu memberitahukan mereka bahwa manusia tidak yakin dan: 


percaya kepada ayat-ayat Kami.” 


27202. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain —| 

“- menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu | 

Abbas, tentang firman Allah, 142KS "Yang akan mengatakan : 

kepada mereka," ia berkata, “Ucapan binatang itu adalah, ia , 

memberitahukan. manusia bahwa manusia tidak yaah dan 
percaya kepada ayat-ayat Kami.” 


G2 5 


Terdapat perbedaan gira'at tentang ayat, Y Bu SK cut 3 
533p "Bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat- 
ayat Kami." | 


6 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2926). : 

7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/227) dan Ibnu Athiyah dalam Al | 
Muharrar Al Wajiz (4/271). : 

3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/227) dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/2926) dengan redaksi senada dari Atha Al Khurasani. 


(2s | 








—.— 





Tafsir Ath-Thabari 


Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Bashrah, dan Syam membacanya 
dengan huruf alif berbaris kasrah. Sebagai awal kalimat pemberitahuan 
tentang manusia, bahwa manusia tidak yakin dan percaya kepada ayat- 
ayat Allah. Meskipun #i dibaca kasrah, o pada sebagian gira'at, akan 
tetapi maknanya telah terkandung di dalamnya. 

Mayoritas ahli gira'at Kufah dan sebagian ahli gira'at Bashrah 
membacanya dengan fathah pada lafazh 5? yang artinya, binatang itu 
berbicara kepada mereka bahwa manusia tidak yakin dan percaya 
kepada ayat-ayat Allah. Dengan demikian, lafazh # dibaca nashab 


karena berada dalam kalimat. - 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, makna kedua 
gira'at ini saling mendekati, dan dibaca umum oleh para ahli gira'at di 
berbagai negeri. Oleh karena itu, kedua gira'at ini sama-sama benar. 

TO 
LT ATA 03 A1 a13 ga A Aher tor 
20 LP ea: Al Jaya ih t» 


Oa: ja aa CI Wee da Ios SAI AT 
— (ingatlah) hari (ketika) Kami aa dari tiap- 
tiap umat segolongan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok- 
kelompok). Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman, 
“Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu 
kerjakan??” (Os. An-Naml (27): 83-84) 


2 Gira'at Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i yaitu sE15I dengan huruf alifberbaris 
Jathah. 
Ahli gira'at yang lain membacanya (#3! Ol dengan huruf alif berbaris kasrah, 
karena posisinya pada awal kalimat. Lihat Hujjat Al Oira'at (hal. 538). 
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2 3 


nata Tirai Allah: lg 23 2 tp Po ary 

Ai an 'hari Kn Kami kumpulkan dari tiap-tiap 
umat segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
lalu mereka pemaak (dalam kelompok-kelompok|. Hingga apabila 
mereka datang, Allah berfirman, “Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau Tau 
yang telah kamu kerjakan?”) 


Maksudnya adalah, pada hari Kami kumpulkan satu kelompok 
dari setiap abad dan golongan. Cis&, SA ah .yea "Dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang Naa ayaayat Kami," yaitu 
kelompok orang-orang yang mendustakan tanda-tanda dan bukti-bukti 
kekuasaan Kami. Allah menahan mereka dari awal hingga akhir, agar 
semua mereka berkumpul, kemudian mereka digiring ke neraka. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27203. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, Bes firman Allah, 
(ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah suatu kelompok pada saat 
dibangkitkan (pada Hari Kiamat)” 

27204. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


40 Kami tidak menemukannya dengan redaksi atau sanad seperti ini di antara 
referensi-referensi yang ada pada kami. 














———  -firhs.Ihodari 


27205. 


27206. 


27207. 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ks A JI ce "Kami 
kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan orang-orang," ia 
berkata, “Maknanya adalah, suatu kumpulan.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
3 Pn) I— . SEL "Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat 
segolongan orang-orang," ia berkata, “Maknanya adalah, 
berkelompok-kelompok. 55235 243 “Lalu mereka dibagi-bagi 
(dalam kelompok-kelompok)'””—— 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari. Ibnu Abbas, "tentang 
firman Allah, 5,25» “ EsIs 233 sz "Yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok- 
kelompok)," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka akan 
ditolak.” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, beer - "Lalu mereka 


4! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatimi dalam tafsirnya 

(912927). 

Kami tidak menemukannya dengan redaksi seperti ini. Lihat atsar yang lalu. 

“8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2927) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/228). 
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dibagi-bagi (dalam .kelompok-kelompok)," ia berkata, 
“Maknanya adalah, mereka ditahan, dari awal hingga akhir.” 


27208. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
7 menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Deep “ "Lalu 
mereka dibagi-bagi (dalam kelompok-kelompok)," ia berkata, 
“Mereka dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian dari 
kelompok pertama hingga kelompok terakhir digabungkan.” 
Aku telah menjelaskan makna firman-Nya, 5,25» "Dibagi-bagi 
(dalam kelompok-kelompok)," pada bagian lalu, beserta dalil-dalil 
pendukungnya, sehingga tidak perlu lagi mengulangnya di sini. 
Firman-Nya, GS& BIA de KE & "Hingga apabila 
mereka datang, Allah berfirman, “Apakah kamu telah mendustakan 
ayat-ayat-Ku'"" Maksudnya adalah, hingga ketika kelompok-kelompok 
dari setiap umat yang mendustakan ayat-ayat Kami itu datang dan 
berkumpul. Allah berkata kepada mereka, 316 FA "Apakah kamu 
telah mendustakan ayat-ayat-Ku." Apakah kamu mendustakan bukti- 
bukti dan tanda-tanda kekuasaan-Ku? Ck & i,l.£ J5 "Padahal ilmu 
kamu tidak meliputinya," kamu tidak “ mengetahuinya dengan 
pengetahuan yang sebenarnya. Sa AG BET "atau apakah yang telah 
kamu kerjakan?" Mendustakannya atau mempercayainya? 


200 
Kasi 3 ID NG aa Ke 


y ae Arga 2 aa Sa 


“4 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/321). 
4S Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2926) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/228). 
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— Tafsir Ath-Thabari 


“Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas mereka disebabkan 
kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa- 
apa). Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan malam supaya mereka 
beristirahat padanya dan siang yang menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
- (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 

(Os: An-Naml (271: 85-86) 


e Takwil firman Allah: 9 GAbs 3 43 Ha elb Iyakb La pe PA 
Ta MG aa an Jl Ular G3 GO Opah SA NIS 

Den Fabahlah perkataan fadzabj atas mereka disebabkan An 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata Japa-apa). Apakah mereka 
tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
malam supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang 
menerangi? Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman) 

Maksudnya adalah, kemarahan dan murka Allah telah wajib 
atas orang-orang yang mendustakan ayat-ayat-Nya. 

Firman-Nya, (M5 L "Disebabkan kezhaliman mereka," 
maksudnya adalah, karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Allah. 
Murka Allah itu pada hari mereka dibangkitkan. 


Firman-Nya, 5455 Y 45 "Maka mereka tidak dapat berkata 
(apa-apa)," maksudnya adalah, mereka tidak dapat mengucapkan 
alasan yang dapat menolak murka Allah dari mereka. Betapa besar 
murka Allah yang ditimpakan kepada mereka. 


Firman-Nya, si Kan edi Iss "4pakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam 
supaya mereka beristirahat padanya," maksudnya adalah, apakah 
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orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami tidak melihat 
bagaimana Kami mengatur malam dan siang. Kami jadikan malam dan 
siang bergantian agar mereka dapat beristirahat padanya, agar tubuh 
mereka merasa tenang dari lelah bekerja pada waktu siang. Sedangkan 
siang yang terang-benderang, dapat membuat mereka dapat melihat 
segala sesuatu, kemudian melakukan pekerjaan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. Dzat yang mengatur semua itu adalah Tuhan, 
tidak ada yang dapat melemahkan-Nya, Dia pasti mampu mematikan 
yang hidup dan menghidupkan yang mati, sebagaimana Dia mampu 
melenyapkan siang dan mendatangkan malam, mendatangkan siang dan 
menghilangkan malam, dengan berbagai perbedaan kondisinya. 

Firman-Nya, 32824 SSI S3 3 LI "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang- 
. orang yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
perubahan siang dan malam yang Kami jadikan malam sebagai waktu 
istirahat dan siang untuk dapat melihat, terdapat bukti-bukti kekuasaan 
Kami -bagi orang-orang: yang beriman kepada Allah, bahwa Allah 
mampu dan kuasa membangkitkan manusia kembali setelah mereka 
mati. Semua itu menjadi tanda-tanda keesaan Allah bagi mereka. 


H3 


L 2 Ie poor 


KA YAN So LI sa pH Teka A9 


“ 


Jai 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri.” 
(Os. An-Nami (27): 87) ) 


(2 | 
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Ae Lp ore 


Takeri firgan Alah: 415 SANG aga mag 3 
(w) 223 31 S3 AG oa Y) y6NI (Dan fingatlah| hari (ketika) 
ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala yang di langit dan segala 
yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua 
mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri) 


AAL or 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, 2 Ian 
"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala." 


) Sebelumnya telah kami sebutkan tentang perbedaan pendapat di 
antara mereka, dan telah kami jelaskan pendapat yang benar menurut 
kami dalam masalah ini, lengkap dengan dalil-dalilnya. Hanya saja, di 
sini akan kami sebutkan beberapa riwayat yang belum kami sebutkan 
dalam pembahasan sebelumnya. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
tanduk yang ditiup. Berikut ini beberapa riwayat yang belum 
disebutkan dalam pembahasan sebelumnya: . 


27209. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 5,5! 3 Ta 223 
"Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala," ia berkata, 
“Bentuknya seperti terompet yang terbuat dari tanduk.” 

27210. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Makna 
2 3 adalah terompet yang terbuat dari tanduk. Malaikat 


46 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2929) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/272). ' 





Surah An-Naml 





yang meniup sangkakala telah memegangnya dengan kedua 

tangannya antara mulutnya dan ujung terompet sangkakala, 

| kira-kira satu genggaman, atau seperti itu. Ia telah menderum 
dengan salah satu lututnya.” Mujahid menunjukkan posisinya, 
“Ia menderum dengan lutut sebelah kiri, ujung terompet itu 
berada di ujung kakinya, sedangkan bagian tengahnya berada 
di bawah paha dan bokongnya, sementara jari-jarinya berada 
di tanah.” 

27211. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia 
berkata, “Terompet sangkakala itu seperti tanduk. (Malaikat 
yang meniup sangkakala itu) mengangkat salah satu lututnya 
ke atas, dan lututnya yang lain tetap di bawah. Matanya tidak 
pernah terpejam sejak Allah menciptakan langit. Ia bersiap 

' siaga. Malaikat itu telah meletakkan terompet sangkakala itu di 
mulutnya, ia menunggu kapan diperintahkan untuk meniup 
-. sangkakala itu.” 

27212. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin 
Ziyad —Abu Ja'far berkata: Yang benar Yazid bin Abu 
Ziyad— dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, dari seorang 
lelaki Anshar, dari Abu Hurairah, ia berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Wahai Rasulullah, apakah »,-5!1?” Beliau menjawab, 
“Tanduk.” Ia bertanya lagi, “Bagaimanakah bentuknya?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Sebuah tanduk yang besar, 

— ditiup tiga kali tiupan: tiupan pertama adalah fiupan yang 
mengejutkan. Tiupan kedua adalah tiupan yang mematikan. 


4 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2929). 
4 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/272). 


134) 
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Sedangkan tiupan ketiga adalah tiupan bangkit kepada Allah 
Tuhan semesta alam. Allah memerintahkan Malaikat Israfil 
meniup tiupan pertama seraya berkata, Tiuplah tiupan yang 
mengejutkan!' Malaikat Israfil pun melakukan tiupan yang 
mengejutkan, sehingga semua penghuni langit dan bumi 
terkejut, kecuali yang dikehendaki Allah. 


Allah kemudian memerintahkan Malaikat Israfil melakukan 
. Tiupan lagi. Malaikat Israfil melakukan tiupan yang panjang, 
tanpa. henti, sebagaimana disebutkan Allah dalam firman- 

Nya (0) 3 Bb ia ai Si MESC5 “Tidaklah yang 

mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak 

ada baginya saat berselang”. (Os. Shaad (38): 15). Allah 
memperjalankan bukit-bukit sehingga menjadi berkelompok. 

Bumi beserta isinya berguncang. Itulah makna firman Allah, 

Oa AO BE sg 

(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari. ketika 

tiupan pertama mengguncang alam. Tiupan pertama itu 

diiringi oleh tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu 
sangat takut”. (Os. An-Naazi'aat (791: 6-8). Saat itu bumi 
seperti perahu yang diikat di tengah laut, lalu dihempas 
gelombang, berguncang dengan isinya. Atau seperti lampu 
yang digantung tertiup angin.” Manusia yang ada di atasnya 
berguncang. Wanita yang sedang menyusui menjadi lupa. 

Wanita-wanita hamil melahirkan kandungannya. Anak-anak 
' menjadi beruban. Syetan-syetan lari betebaran datang ke 

berbagai negeri, para malaikat menyambut dan memukul 

wajah mereka, maka mereka pun kembali. Manusia lari 
berpaling ke belakang dan saling memanggil, sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah, Sg LS 6 5 3 Mi » 


49 


Demikian yang tertera dalam manuskrip. 
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2713. 


5 Ishak bin Rahawaih dalam musnadnya (ia no.10).dan Abu Aa-Syaikh dalam 
Al "Azhamah (3/822). 





DO: daa Gary v3 Ae A5 oa (Yaitu) hari (ketika) 
kamu (lari) berpaling ke belakang fidak ada bagimu seorang 
pun yang menyelamatkan kamu dari (adzab) Allah, dan siapa 
yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada baginya seorang pun 
yang akan memberi petunjuk. (Os. Ghaafir (40): 32-33). 


Ketika mereka berada dalam kondisi demikian, tiba-tiba bumi 
terbelah dari satu tempat ke tempat lain, mereka melihat 
sesuatu yang dahsyat, maka mereka merasakan kesusahan, 


, hanya Allah saja yang mengetahuinya. Kemudian mereka 


menoleh ke langit, dan tiba-tiba mereka lihat langit seperti 
besi yang mendidih. Kemudian matahari dan bulan 


| dilenyapkan. Bintang-bintang berguguran, lalu dilenyapkan 


dari mereka. Orang-orang yang telah mati tidak mengetahui 
itu walau sedikit pun.” 


Abu Hurairah lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah yang 


| dikecualikan Allah ketika Dia berfirman, 5:3 SA 3 Aa 


&gf AS aya -) Ni &  'Maka terkejutlah segala yang di 
langit dan' segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah'" (Os. An-Nami (27): 87). Rasulullah SAW 
menjawab, “Mereka adalah para syuhada (orang-orang yang 
mati syahid). Peristiwa yang mengejutkan itu hanya dirasakan 
oleh orang-orang yang masih hidup. Para syuhada hidup di 
sisi Allah, mereka diberi rezeki. Allah menjaga mereka dari 
ketakutan pada hari itu. Allah memberikan rasa aman kepada 
mereka. Itulah adzab yang dikirimkan Allah atepang manusia: 
yang jahat.” 


Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Rafi 














27214. 
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menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab Al 
Ourzhi, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketika Allah telah selesai menciptakan langit dan 
bumi, Dia ciptakan sangkakala, lalu Dia berikan kepada 
malaikat. Malaikat itu meletakkannya di mulutnya, mengawasi 
dengan matanya ke arah Arsy sambil menunggu kapan ia 
diperintahkan.” Aku lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah jga “itu?” Beliau menjawab, “Tanduk” Aku 
bertanya, “Bagaimanakah bentuknya?” Rasulullah SAW 
menjawab, 335 gas Ol Oka Ugal GAN tia a31 2 

PNG Kanya! JT PGA gadi Tai aki AG PIN Iran 
PTN ta Yy “Besar, demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya ukuran besarnya adalah seperti luas langit dan 
bumi. Allah memerintahkan malaikat meniupnya, maka 
malaikat meniupkan tiupan yang mengejutkan, sehingga 
terkejutlah penduduk langit dan bumi, kecuali yang 
dikehendaki Allah.” Kemudian beliau menyebutkan hadits 
selanjutnya, seperti hadits yang diriwayatkan Abu Kuraib dari 
Al Muharibi. Hanya saja, ia berkata, AS d sad Lan 
“Seperti perahu yang berlabuh di tengah lautan”? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 4 (X5 £53 
2 "Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala," ia 
berkata, “Maksudnya adalah manusia.”?? 





51 MI adalah apa yang meliputi sesuatu. Lihat Lisan Al-Arab (entri:55). 

2 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/369), Al Ugaili dalam Ad-Dhu'afa (41147), 
ja berkata, “Kisah sangkakala ini telah diriwayatkan melalui hadits-hadits lain 
selain jalur ini dengan sanad-sanad dan redaksi-redaksi yang berbeda serta 
tidak sepanjang hadits ini.” Serta Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2928, 


2929). 


8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (31299). 
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Firman-Nya, 4 SAI 8093 3 8. ts 3 "Maka terkejutlah 
segala yang di langit dan segala yang di bumi," maksudnya 
adalah, maka terkejutlah para malaikat yang ada di langit, jin, 
manusia, dan syetan yang ada di bumi. Semuanya terkejut 
melihat peristiwa mengerikan yang mereka saksikan pada hari 
itu.” | 
Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin dikatakan ts 
“maka terkejutlah', padahal £ C: 3 dikembalikan kepada ? Aas, dan kata itu 
adalah ff'il mudhari?” 


Jawabannya adalah, “Orang Arab biasa melakukan itu pada 
kondisi yang memang layak untuk dikatakan demikian: jika dalam 
kalimat tersebut dapat digunakan dan fi'il madhi atau ff'il mudhari'. 
Seperti kalimat 455 18! 355! dan Wh3 OI Biyif daku akan 
mengunjungimu jika engkau mengunjungiku'. Jika pada posisi 151 
diletakkan kata #'y, maka kata #'x tersebut sama dengan 8g. - f 

- Jika ada yang bertanya, “Dimanakah jawab kalimat 4 An 2 
2 pot” 

Jawabannya adalah, “Mungkin saja disembunyikan | bersama 
huruf 5, maka kalimat lengkapnya adalah Ye "ali Lag He Ap dn 
Mall ah dai Ps 3 0 "alat “dan jatuhlah perkataan adzab atas mereka, 
disebabkan perbuatan zhalim mereka, mereka tidak dapat berkata-kata, 
yaitu saat ditiupnya sangkakala”. Mungkin juga jawabannya tidak 
disebutkan, karena maknanya telah terkandung dalam ayat tersebut, 
sebagaimana ayat, (2 T Gill & » 2 35 ', Dan jika seandainya orang-orang 
yang berbuat zhalim itu mengetahui'. (Os. Al Bagarah (2J: 165). 
Jawaban terhadap ayat ini tidak disebutkan.” 


Firman-Nya, AI AG «- .) "Kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
dikecualikan oleh Allah dari peristiwa yang mengejutkan itu dalam 
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konteks ini adalah para syuhada (orang-orang yang mati syahid), karena 
mereka hidup di sisi Tuhan mereka, dan mereka memperoleh rezeki, 
meskipun mereka digolongkan kepada orang yang telah mati menurut 
manusia di dunia. Demikian menurut atsar dari Rasulullah SAW, 
sebagaimana kami sebutkan dalam khabar tadi. 23 


27215. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 
mengabarkan kepada kami dari orang yang menceritakan 
kepadanya, dari Abu Hurairah, tentang ayat, SAN d Ya ta 

AT AG on 2) si & 03 "Maka terkejutlah segala yang di 
langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah," ia berkata, “Mereka adalah para 
syuhada?.”3 

Firman-Nya, G4 #5 & "Dan semua mereka datang 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, “Semuanya 
datang menghadap Allah dalam keadaan merendahkan diri.” ” 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27216. Ali menceritakan “kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, &5 35 K "Dan semua mereka datang 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, 
“Maksudnya adalah dalam keadaan merendahkan diri.” 


Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an (5/149), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/272), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/322). 

s5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2932) dan-Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (41230). 

58 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2932), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (5/150), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/230). 


—--t#ms 
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27217. Bisyr menceritakan kepada kami, 'ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, S5 sgt K "Dan 
semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri," ia berkata, “Maksudnya adalah dalam keadaan 
merendahkan diri.” 


27218. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, & nia ENG "Dan semua mereka datang 
menghadap-Nya dengan merendahkan diri," ia berkata, 
“Makna '#!XI adalah orang yang merendahkan diri, karena 
jika seseorang terkejut, maka yang inginkan hanyalah 
melarikan diri dari hal yang membuatnya terkejut. Ketika 
sangkakala ditiupkan, mereka pun terkejut. Tidak ada yang 
dapat menyelamatkan mereka kecuali Allah.” 





57 
58 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2932, 2 33). 
Oira'at Hamzah dan Hafsh adalah St X5, magshurah, huruf ta' yang di- 
Jathah-kan, mereka baca dengan ff'il madhi, yang artinya, mereka datang 
kepada-Nya. Takwilnya adalah, apabila itu terjadi, maka mereka datang kepada- 
Nya. Sebagaimana ayat, HI 21 “Dan penghuni-penghuni surga 
berseru.” (Os. Al A'raaf (7): 44), yang maknanya, jika itu terjadi, maka 
penghuni-penghuni surga berseru. Demikian juga dengan ayat, WE 25 3KKS 
“Suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana.” (Os. Al Insaan (76): 7) 
yang maknanya, jika itu terjadi, maka adzab Allah merata di mana-mana. 
Demikian pula dengan ayat ini, dikembalikan kepada ayat, 3 "Maka 
terkejutlah," seakan-akan mereka Per ayat ini kepada ayat, 3 X5 £»3 
si 8 03 SU emas 2 “ya “Pada hari ditiupkannya 
sangkakala, maka mereka ta oke lalu semua mereka datang kepada Allah 
dalam keadaan merendahkan diri.” Asal kata ini adalah $ sa, dhammah pada 
huruf ya' memberatkan, maka dibuang. Huruf ya' dibuang karena berbaris 
sukun, dan sukun pada huruf waw pada ff'il | yang menunjukkan makna jamak. 
Ahli gira'at yang lain membacanya 8g! 3 4 dengan madd dhammah, karena 
menunjukkan peristiwa yang terjadi pada masa yang akan datang. Dalil mereka 
adalah ayat, AN ay» 45h Ia “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada 
Ka pada Hari Kiarar: "( s. Maryam (19): 95). Demikian juga dalam bentuk 
amak, 291. Bentuk asalnya adalah 4, s1, huruf ya' dibuang karena alasan yang 
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Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, 243 35 K 
“Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri. 

Mayoritas ahli gira'at di berbagai pelosok negeri membacanya 

3 K dengan madd pada huruf alif, yang berasal dari lafazh » , 

Ja lafazh #jlsu, | 

Ibnu Mas'ud membaca ayat, #5i &, seperti f'il 81ad. Oira'at 
ini diikuti oleh para ahli gira'at muta Teka seperti Al A'masy dan 
Hamzah. Mereka yang membaca ayat ini, ?SI Ksseperti lafazh isi 
memberikan alasan ijma ' ahli gira'at, sebagaimana terdapat dalam ayat, 

aah 3 “Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah.” (Os. 

Maryam (191: 95). Menurut mereka, demikian juga ayat, »sl dalam 
bentuk jamak. 


Ahli gira'at yang membaca ayat ini menurut gira'at Ibnu 
Mas'ud, mengembalikannya kepada ayat, A3 "Maka terkejutlah. 2 
Seakan-akan menurut mereka maknanya adalah, ketika sangkakala 
ditiupkan, terkejutlah semua yang ada di langit dan di bumi. Semuanya 
datang kepada Allah dalam keadaan merendahkan diri. Sebagaimana 
kalimat, “ia melihatku, lalu ia lari, kemudian kembali dalam keadaan 
merendahkan diri”. 


telah aku sebutkan tadi. Huruf nun karena idhafah. Boleh menggunakan «1 dan 
#JT, karena lafazhnya tunggal dan maknanya jamak. 

Jika menggunakan bentuk jamak, 2 mengembalikannya kepada maknanya, 
sebagaimana dalam ayat, 253 4 8 “Senua tunduk kepada-Nya.” (Os. Al 
Bagarah (2): 116) serta ayat, ws #5 - “Dan semua mereka datang 
menghadap-Nya -dengan merendahkan diri. “Os. An-Naml (27): 87). Jika 
menggunakan bentuk tunggal, berarti mengembalikannya kepada bentuk 
lafazhnya, seperti ayat, 575 aa e a94 aah H3 “Dan tiap-tiap mereka akan 
datang kepada Allah pada Hari Kiamat dengan sendiri-sendiri.” (Os. Maryam 
(191: 95). 

Dalam ayat ini disebutkan dalam bentuk tunggal, ka dikembalikan kepada 
bentuk lafazhnya. Lihat Hujjat Al Oira'at (hal. 538). 
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Pendapat yang benar menurutku dalam masalah ini adalah, 
kedua gira'at ini masyhur dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai 
negeri, dan maknanya pun saling mendekati. Oleh karena itu, keduanya 
sama-sama benar. 


LL .. 


Ga, “03 A3 2... 4. PL 20. f6 Lah 00 
SNN TEA SIN 
— 


"- 


“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya awan. 
(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh 
tiap-tiap sesuatu: sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (Os. An-Naml (27): 88) 


Takwil firman Allah: LAWAN & Sa 0S, 

(ay SAE Co KE AI suga £ & GA (Dan kamu lihat gunung- 

gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan 

sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 

dengan kokoh tiap-tiap sesuatu: sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan) Ta 

: IE, "Dan kamu lihat gunung-gunung itu," hai Muhammad 


(5 "Kamu sangka ia," tegak berdiri pada tempatnya, “5 @ "Padahal 
ia berjalan." Demikian menurut riwayat berikut ini: | 


27219. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia “berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


La LL !2 725 
£ z 


ayat, “ee ISS, "Dan kamu lihat gunung-gunung itu, 
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kamu sangka dia tetap di tempatnya," ia berkata, “Maknanya 
adalah, berdiri tegak.” 


Firman-Nya, LEAN S5 3 "Padahal ia berjalan sebagai 
jalannya awan," karena gunung-gunung itu berkumpul, kemudian 
berjalan. Orang yang melihatnya menyangka gunung-gunung itu berada 
tetap. di tempatnya, padahal gunung-gunung itu berjalan cepat, 
sebagaimana ucapan Al Ja'di berikut ini: : 


HA MESIR Alis ja pap 
“Di bukit yang menjulang tinggi seperti gunung, 
engkau sangka mereka tetap di tempatnya karena suatu tujuan, 
padahal para kafilah berjalan dengan baik. 201 
Ae x Ta ci “ad G "(Begitulah) sean, Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," 
Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
27220. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, tah Kam IE: "(Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, 


2 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2933) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 

Al Wajiz (4/273). 
60 Ini merupakan satu bait dari syair milik An-Nabighah Al Ja'di. 

Makna lafazh 152)! adalah, bukit yang menjulang. Digunakan juga untuk 
menunjukkan makna pasukan tentara yang besar. 
Makna lafazh - w adalah, untuk suatu tujuan. 
Makna lafazh ag adalah, berjalan dengan perjalanan yang baik. 
Lihat Diwan An-Nabighah Al Ja'di (hal. 49), Lisan Al Arab (3/249), An- 
Naga'idh (hal. 406), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/273). 
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27221. 


Naa. 


21223, 


 ompa. 





“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
kokoh.”8! 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kep Ka ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, . 
sega Fa Ia ad Fe Begitulah) perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, 


| “Maknanya adalah, Allah menciptakan Ten sesuatu dengan 


baik dan kokoh.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, temanya dari Ibnu Abu 


'NNajih, dari Mujahid, tentang ayat, s5: , « Tai Gil "Yang 


membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu," ia berkata, 
“Maknanya adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan 
kokoh.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, cas 
bahwa maknanya adalah mengokohkan. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2933) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4231). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2934). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2933). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/231). 
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kepada kami dari Oatadah, tentang fiman Allah, ci paran 

S5 | Begitulah) perbuatan Allah yang membuat 
Gs kokoh fiap-tiap sesuatu," ia berkata, “Maknanya 
adalah, Allah menciptakan segala sesuatu dengan baik.” 
Lafazh (ADS GAGS W HS "Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatan para hamba- 
Nya: perbuatan baik dan buruk, ketaatan dan perbuatan 
maksiat. Dia akan memberikan balasan atas semua itu, balasan 
baik untuk perbuatan baik dan balasan buruk untuk perbuatan 
jahat. 


2? . 


-- £2 Ia ea ML LM Ko 
Pan -n ag Ga Ke Aa TAN AG ya 


“Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram dari 
kejutan yang dahsyat pada hari itu. Dan barangsiapa yang 
membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka 
' ke dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan 

(setimpal) dengan apa yang dahulu kamu kerjakan.” 
(Os. An-Nami (271: 89-90) 


S Kalimat dalam dua tanda kurung tidak disebutkan dalam manuskrip, kami 


(a3 
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Takwil firman Allah: 3246 1gp EP 0 ca9 Gee A6 KI 
Oa LUNAK ta RB SBU 3, 
(Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu adalah 
orang-orang yang aman tenteram dari kejutan yang dahsyat pada 
hari itu. Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka. Tiadalah kamu 
dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan) | ) : | 


- 


& « "Barangsiapa yang membawa," (maksudnya ketika 
datang kepada Allah) dengan mengesakan Allah, beriman kepada-Nya, 
dan ucapan “Ja ilaha illallah' (tiada tuhan selain Allah), meyakini itu di 
dalam hatinya. 45 "Maka ia memperoleh," kebaikan di sisi Allah Ke 
"Lebih baik," pada Hari Kiamat. Allah memberikan balasan kepadanya 
(3 "Daripadanya," di antaranya surga, dan Allah memberikan rasa 
aman kepadanya & & "Daripada kejutan yang dahsyat," dari suara 
tiupan'sangkakala. : 

KA Ik 03, "Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," 
pada Hari Kiamat dengan membawa kemusyrikan dan pengingkaran 
akan keesaan-Nya H P3 one "Maka disungkurkanlah muka mereka," 
di dalam Neraka Jahanam. | 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: $ 
27225. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Fadhl bin Dakin menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Ayyub Al Bajalli menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Zar'ah berkata: Abu 
Hurairah berkata: Yahya berkata, “Menurutku yang benar 
adalah seperti yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau 


Lay Me 3 00 


“berkata tentang ayat, 2746 Any BP ud pan Pe ah LN Ia 














27226. 


272217. 


Tafsir Ath-Thabari 


"Barangsiapa membawa kebaikan, maka ia. memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang mereka itu 
adalah orang-orang yang aman tenteram daripada kejutan 
yang dahsyat pada hari itu." Maknanya adalah, lafazh Ja ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah). Sedangkan ayat, 3L «33 
ja 3 H F2 3S, "Dan barangsiapa yang membawa 
aa aan disungkurkanlah muka mereka ke dalam 
neraka," maknanya adalah, kemusyrikan. 

Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Yahya Al Hammani menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhar bin Arabi, dari Ikrimah, dari Ibaa 
Abbas, tentang firman Allah, B3 oa GH KI Ta ya 
bola Apa "Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 
kejutan yang dahsyat pada hari itu," ia berkata, “Maknanya . 
adalah, orang datang kepada Allah membawa kalimat Ja ilaha 
illallah. Makna ayat, JET 3 4825 SSS KAL IC ya, Dan 
barangsiapa — yang aan kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka', adalah, 
kemusyrikan.”” ) 
Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
Mena en Pepatakn dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


2100 


ayat, Ri pan d Zam Il ya "Barangsiapa yang membawa 


6 Ishak bin Rahawaih (1/234, hadits no. 192). 

S7 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/441) dari Abdullah dengan.redaksi yang 
sama, ia berkata, “Shahih menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, namun 
mereka berdua tidak mengeluarkannya.” Adz-Dzahabi sepakat dengannya. 
Demikian pula Al Mundziri dalam .At-Targhib" wa At-Tarhib (2/268), ia 
menyebutkannya dari Ibnu Abbas: Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2934, 
2935) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (13/320). | 


& 
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' kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 
daripadanya," ia berkata, “Maknanya adalah, orang datang 
membawa kalimat Ja ilaha illallah. Sedangkan makna ayat, 1:3 
SAN ik “Dan barangsiapa yang membawa kejahatan” 
adalah, kemusyrikan.” 


27228. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
- kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Sh 3k..x, "Dan barangsiapa yang membawa kejahatan," ia 
berkata, “Maknanya adalah, membawa kemusyrikan.” 


27229. . Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, ta dari Ibnu Abu 
“ Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 4 KI, Ta ya "Barangsiapa 
yang membawa kebaikan," ia ba “Maknanya adalah, 
kalimat Al Ikhlash (Ia ilaha illallah). Sedangkan makna ayat, 
Sah 3G «5, Dan barangsiapa yang membawa kejahatan” 
adalah, kemusyrikan.” 


27230. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2934, 2935) pada dua atsar yang terpisah 
dengan sanad yang sama, dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma' ani Al Gur'an 
(5/150). 

Ibnu Abu Hatim dalam tnfsirnya (9/2935). 

. Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, pendapat senada. 
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Ibnu Juraij berkata: Aku mendengar Atha mengatakan bahwa 
maknanya adalah kemusyrikan, yaitu makna ayat, :L s5, 
BEN “Dan barangsiapa yang membawa kejahatan. 2 

27231. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 

| menceritakan kepada kami dari Abu Al Mahjal, dari Abu 
Ma'syar, dari Ibrahim, ia berkata, “Ia bersumpah bahwa 
makna ayat, 2 & gs “Barangsiapa yang membawa 
kebaikan', adalah kalimat la ilaha illallah. Sedangkan makna 
ayat, Kh Ik ., Dan barangsiapa yang membawa 
kejahatan, ' adalah kemusyrikan.”? 


27232. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
riwayat yang sama. 

27233. “Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin Ubaidah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'ab, tentang 
ayat, JET H 23 233 KAM IL oa, "Dan barangsiapa yang 
membawa Maraan, maka disungkurkanlah muka mereka ke 
dalam  nera ia berkata, “Maknanya - adalah, 
kemusyrikan. wa. 


27234. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
i menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Husain, seorang 
pasukan perang. Suatu ketika ia sedang sendirian, ia 
mengangkat suaranya seraya mengucapkan, 1323 & Ay 

pa IS Ie ph SA ag eat pp Tani Tp tlah 2 Sd Dipa 


N Jbid 

2 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2935). 

.B Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2935) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/324). 
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27235. 


27236. 


27237. 





"ad “Tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya. Dialah Yang memiliki kekuasaan dan pujian. 
Dialah yang menghidupkan dan mematikan. Di tangan-Nyalah 
kebaikan. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” Seseorang 
lalu berkata, “Apakah yang engkau ucapkan itu, wahai hamba 
Allah?” Ia menjawab, “Aku mengucapkan apa yang kau 
dengar. Itulah firman Allah, A2» £9 0 ea Ga pe A6 2 Ia 

byals “Barangsiapa yang “membawa kebaikan, maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya, sedang 
mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 


kejutan yang dahsyat pada hari itu". 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, KA Is uh 
“Barangsiapa yang membawa kebaikan,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, kalimat Al Ikhlash (la ilaha illallah). Ayat, 
KAN AZ ie « “Dan barangsiapa yang membawa kejahatan ' 

maknanya adalah, kemusyrikan. ui 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah. Sa 3G 0x, “Dan barangsiapa yang 
membawa kejahatan,” ia berkata, “Maknanya adalah, 
kemusyrikan.”” 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


4  Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/273). 
75 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/324). 


7" Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2935) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (5151). 
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menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang ayat, KAA, IL ga, “Dan barangsiapa yang membawa 
kejahatan,” ia berkata, “Maknanya adalah, kemusyrikan.” 

27238. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, JET 3 HA SK KU Tg, "Dan 
barangsiapa — yang membawa kejahatan, maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka," ia berkata, 
“Makna lafazh Xi adalah, kemusyrikan kekafiran.” 


27239. Sa'ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hakam bin Aban menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah, tentang ayat, KA AL «& “Barangsiapa 
yang membawa kebaikan,” ia berkata, “Maknanya adalah, ) 
kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah. Ayat, 34 :5, 
aah “Dan barangsiapa yang membawa kejahatan”, makna 
lafazh 1x! adalah kemusyrikan.” | 
Al Hakam berkata: Ikrimah berkata, :Semua kata Led! yang | 
terdapat dalam Al Our'an artinya adalah kemusyrikan.”” 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 
tentang ayat, Be 15 “Maka ia memperoleh. (balasan) yang lebih 
baik daripadanya.” Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 
27240. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, IR Ie 25 “Maka ia memperoleh (balasan) yang lebih 





1 Ibid. 
8 hid. 
P Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2935). 





Surah An-Naml 


27241. 


27242. 


s 


27243. 





baik daripadanya,” ia berkata, “Lebih baik dari kebaikan yang 
ia bawa.” 


Maksud Ibnu Abbas adalah, “Ia memperoleh yang lebih baik 
dari kebaikan yang ia bawa.” 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: (HubaibJ”"' bin Asy-Syahid menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan, tentang ayat, 5 X S KI KL « 
“Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya,” ia berkata, 
“Memperoleh yang lebih baik dari kebaikan yang ia bawa.” 
Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Barangsiapa datang membawa kalimat Ja ilaha 


.illallah, akan mendapatkan balasan yang lebih baik.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, (XC 145 “Maka ia 
memperoleh (balasan) yang lebih baik daripadanya,” ia 


berkata, “Maknanya adalah, ia memperoleh keberuntungan ' 


— dari kebaikan yang ia bawa.” 


21244. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


'0 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (51150, 151). 
Dalam manuskrip tertera: Husein, dan yang benar adalah yang kami cantumkan. 
3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2935). 
Ibid. 
4 Kami tidak menemukannya disandarkan kepada Oatadah di antara referensi- 
referensi kami. 
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ga... 


kepadaku dari Ibnu Juraij, Ea ayat, Ba sada mad TA 
“Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh 
(balasan) yang lebih baik daripadanya,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, ia memperoleh kebaikan. Bukan berarti 
maknanya lebih baik daripada keimanan, akan tetapi dari 
kebaikan yang ia bawa itu, ia akan mendapatkan kebaikan.” 


Sa'ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Hakam menceritakan kepada kami dari Ikrimah, 
tentang ayat, ta & 25 EA Ik 3 “Barangsiapa yang 
membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang 
lebih baik daripadanya,” ia berkata, “Tidak ada yang lebih 
baik daripada kalimat Ja ilaha illallah, akan tetapi maknanya 
adalah, ia mendapatkan kebaikan dari kalimat Ia ilaha illallah 
yang ia bawa tersebut.” 


Ibnu Zaid berkata tentang ayat ini, sebagaimana dalam riwayat 


berikut ini: 
27246. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ie IK Fasih Ic «5 “Barangsiapa 
yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) 
yang lebih baik daripadanya,” ia berkata, “Allah memberikan 
balasan sepuluh kali lipat kebaikan dari kebaikan yang 
dilakukannya. Inilah makna dari “lebih baik daripadanya?.”" 


$ Jbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/273) dengan redaksi semakna dari 
. Ibnu Jurajj. 
8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2935) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/273). 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/231) dengan redaksi senada. 
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Terdapat perbedaan gira 'at dalam membaca ayat, is 2 Ep u 3 2 
byule. “Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram 
daripada kejutan yang dahsyat pada hari itu.” (Os. An-Naml (271: 89) 


Sebagian ahli gira'at Bashrah membacanya dengan idhafah 23 
pada lafazh Jas'y. 

Sekelompok ahli gira'at Kufah membacanya dengan tanwin 
pada lafazh g5." 


Pendapat yang benar dalam masalah ini menurutku adalah, 
kedua gira'at ini masyhur dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai 
negeri, dan maknanya pun saling mendekati dan sama-sama benar. 
Hanya saja, gira'at dengan idhafah lebih aku kagumi, karena makna 
lafazh #5 “kejutan adalah sesuatu yang diketahui. 

Jadi, makna lafazh 8 “kejutan? dapat diketahui dari ayat, 23 
Wa A3 MAAN AN 5 KA gp LA an 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah 
segali-yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan 
merendahkan diri.” (Os. An-Nami (271: 87). Dengan demikian Ra 
bahwa maksud lafazh & “kejutan” dalam ayat, Syuk 3 Igap Bu 
“Sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram daripada 
kejutan yang dahsyat pada hari itu.” (Os. An-Naml (27!: 89) adalah & 
“kejutan” yang telah disebutkan sebelumnya. Jadi, tidak diragukan lagi 
bahwa lafazh & dalam bentuk ma 'rifah. Jika lafazh & ma 'rifah, maka 
lebih utama dalam bentuk idhafah daripada tanpa idhafah. Jika lafazh 
& di-idhafah-kan, maka lebih jelas, bahwa ayat ini an 


Oira'at Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i yaitu ip ap & va - dengan fanwin. 
Nashab pada lafazh Aga ag. 

Abu Amr, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Ismail, membaca ayat, Jas 2» Ruh dengan 
huruf mim berbaris kasrah, tanpa tanwin, sebagai mudhaf. 

Nafi membaca ayat, Bu tanpa tanwin. Jp» » dengan huruf mim berbaris fathah. 
Lihat Hujjat Al Oira'at (hal. 540). 
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pemberitahuan tentang ketenteraman yang diberikan Allah dari segala 
huru-hara Hari Kiamat, lebih jelas daripada tidak di-idhafah-kan. 

“ Fiman-Nya, GLS ESC) 6 Ja "Tiadalah kamu 
dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu kamu 
kerjakan," maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Wahai 
orang-orang musyrik, tidaklah kamu dibalas melainkan perbuatan yang 
telah kamu lakukan, ketika Allah menyungkurkan wajahmu ke dalam 
neraka? Balasan atas perbuatanmu ketika di dunia, yang menyebabkan 
murka Tuhanmu?” 


Lafazh «$ JW “dikatakan kepada mereka” tidak disebutkan, 
karena maknanya sudah terkandung dalam ayat. 


.. £ & P3 
Yep MAN, 
“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri 
ini (Makkah) yang telah menjadikannya sucidan 
kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan aku diperintahkan 
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri.” 
(Os. An-Nami (271: 91) 


G0 yo... . Dom rt 3 ,A Hn 
Takwil firman Allah: sA1 3AN 43 5 Kel ol Dl LSI 


on 


O 2 7 KS SA rB IE A5 UGA (Aku hanya 
diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang 
telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nyalah segala sesuatu, dan 
aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri) | 
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Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW: Hai Muhammad, katakanlah, s1 sx K3 KA I SAY 
“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini.” Yaitu 
Makkah. (45 sil "Yang telah menjadikannya suci," para makhluk- 
makhluk-Nya yang melakukan pertumpahan darah di dalamnya, atau 


berbuat zhalim kepada orang lain, atau memburu binatang buruan, atau 


menyembah berhala-berhala yang kamu sembah, wahai orang-orang 
musyrik. 
Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 

sebutkan. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

| 21247. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, sf Z5 Cj 
SN AT YA 5 Ie "Aku hanya diperintahkan untuk 
menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah 
menjadikannya suci," ia berkata, “Maknanya adalah, 
Makkah.” 

Firman-Nya, ea de 29, "Dan kepunyaan-Nya-lah segala 

sesuatu," maksudnya adalah, Tuhan Pemilik negeri ini memiliki segala 

sesuatu. Semua itu milik Allah. Aku diperintahkan menyembah-Nya, 

bukan menyembah kepada yang tidak memiliki sesuatu. 


ten 


— Firman-Nya, Wa sa SAT eK3 5 "Tuhan negeri ini 
(Makkah) yang telah menjadikannya suci," maksudnya adalah, Allah 
menyebutkan negeri ini secara khusus, bukan menyebutkan negeri yang 
lain. Allah adalah Tuhan Pemilik seluruh negeri, sebab Allah ingin 
memberitahu kaum Nabi Muhammad SAW yang musyrik, yaitu 
penduduk kota Makkah, tentang karunia dan kebaikan-Nya kepada 
mereka, bahwa yang sepantasnya mereka lakukan adalah menyembah 


89 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2936). 


: 


aa Far Henna Han me 
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Allah, karena Allahlah yang telah menjadi negeri mereka menjadi kota 

suci, menjaga mereka dari berbagai kejahatan, padahal di berbagai 

negeri lain manusia saling makan dan saling bunuh. Itu Agar mereka 

hanya menyembah Allah, bukan menyembah sesuatu yang tidak dapat 

memberikan nikmat karunia kepada mereka, sesuatu yang tidak mampu 
memberikan manfaat atau mudharat. 


Firman-Nya, Sal Ga ii IA “Dan aku diperintahkan 
supaya aku termasuk orang-orang yang berserah diri,” maksudnya 
adalah, wahai orang-orang musyrik, Allah memerintahkanku agar 
berserah diri kepada-Nya, supaya aku menjadi seorang muslim yang 
menganut agama Ibrahim, kekasih-Nya, bukan menjadi seorang 
penentang agama kebenaran, menganut agama iblis, musuh Allah. 


A0 


AA Ja aa ERP LA 3 KANE Is 


Ge) ya - 

“Dan supaya aku membacakan Al OJur"an (kepada 
manusia). Maka barangsiapa yang mendapat petunjuk maka 
sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
(kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat maka 
katakanlah, “Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah 
salah seorang pemberi peringatan.” 

(Os. An-Nami (271: 92) 


on pon eBook 


Takwil firman Allah: Ka 26 SI gas AI GE 
(Gg £ Ea Ke Cit Lg Jas aa gas (Dan supaya aku membacakan Al 
Our'an (kepada manusia). Maka barangsiapa yang mendapat 
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petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk untuk 
' (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa yang sesat maka katakanlah, 
“Sesungguhnya aku (ini) tidak lain sn salah seorang pemberi 
peringatan.”) | 
Firman-Nya, 31 4x9 Teu SA TS) "Aku hanya 
diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah)," 
maksudnya adalah, aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan 
negeri ini. 


j0 


Firman-Nya, Sl SS is "Supaya aku termasuk orang- 
orang yang berserah diri," maksudnya adalah, agar aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.” | 


7. 200 0130 


Firman-Nya, SAI «5 Sal Ki - "Dan supaya aku 
membacakan Al Our'an (kepada manusia), maka barangsiapa yang 
mendapat petunjuk," maksudnya adalah, agar aku membacakan Al 
Our'an kepada orang yang mengikutiku dan orang yang beriman 
kepada apa yang aku bawa. Ine yang menjalani jalan yang lurus. 


Firman-Nya, Dn dar AKI "Maka sesungguhnya ia hanyalah 
mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya," maksudnya adalah, ia 
merupakan orang yang menjalani jalan kebenaran, dengan mengikutiku, 
beriman kepadaku dan apa yang aku bawa untuk dirinya, sehingga ia 


akan aman dari murka Allah di dunia dan adzab-Nya di akhirat. 


Firman-Nya, J6 4, "Dan barangsiapa yang sesat," 
maksudnya adalah, barangsiapa sesat dari jalan kebenaran, dengan 
mendustakanku dan apa yang aku bawa dari sisi Allah. 


ka 


Firman-Nya, oya  G Ls Jas "Maka katakanlah, 
Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah seorang pemberi 
peringatan'" Maksudnya adalah, katakanlah wahai Muhammad kepada 
orang yang sesat dari jalan yang lurus, yang telah mendustakanmu dan 
tidak percaya terhadap apa yang engkau bawa dari sisi-Ku, 
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“Sesungguhnya aku termasuk orang yang memberikan peringatan 
'kepada kaumnya akan adzab dan murka Allah terhadap perbuatan 
maksiat mereka kepada-Nya. Aku telah memperingatkan kalian tentang 
itu, wahai orang-orang kafir Ouraisy. Jika kamu menerima. dan 
menahan diri dari segala hal yang dibenci Allah, yaitu kemusyrikan, 
maka kamu pasti mendapatkan banyak keberuntungan. Akan tetapi jika 
kamu berbalik dan berdusta, maka kamu pasti merasakan: akibat 
kesalahan kalian tersebut. Aku telah menyampaikan hal-hal yang 
diperintahkan kepadaku untuk disampaikan kepada kalian, dan aku 
telah memberikan nasihat kepada kalian.” 


TO 


AG 2 hee c01 2 
(3 1 SAS Jaa Tesla Gas Kpn 3 sit 
“Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah, Dia akan 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, 
maka kamu akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai 
dari apa yang kamu kerjakan'.” (Ms. An-Naml (271: 93) 


202 2 


Takwil firman Allah: ja & Bat Kah IE, 
(re) 3S C2 (Dan katakanlah, “Segala puji bagi Allah, Dia akan 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu 
akan mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu 
kerjakan.”) | 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad: Wahai Muhammad, 
katakanlah Kepada kaummu yang musyrik, yang telah berkata 
kepadamu, 21330 25. ala Ac za Ik8 & “Bilakah (datangnya) ancaman 
itu, jika memang kamu orang-orang yang benar?” Katakanlah, & Bed 
“Segala puji bagi Allah," atas nikmat dan karunia-Nya kepada kami, 
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sehingga kami memperoleh kebenaran yang kalian buta terhadap 
kebenaran itu. Tuhan kalian akan memperlihatkan tanda-tanda adzab 
dan murka-Nya kepada kalian, sehingga jelaslah kebenaran jalan lurus 
yang telah aku serukan kepada kalian. : 


— Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


27248. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu : 
| Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, .4X - Kara "Dia ana 
memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya," ia 
berkata, “Allah akan memperlihatkan tanda-tanda Kebesaran: 
Nya pada diri kalian, di langit, di bumi dan pada rezeki 
...kamu”” 


27249. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 


t,. Ap». 


kesana sa Ka "Dia akan memperlihatkan kepadamu 
tanda-tanda kebesaran-Nya, maka kamu akan 
mengetahuinya," ia berkata, “Allah akan memperlihatkan 
tanda-tanda kebenaran-Nya pada dirimu, di langit, di bumi, 
dan pada rezekimu, maka kamu mengetahuinya.” 


Pat Ge pd ad .. 


Firman-Nya, ojlos ac ja «5, L, "Dan Tuhanmu tiada lalai 
dari apa yang kamu kerjakan," anna adalah, Allah berfirman, 
“Wahai Muhammad, Tuhanmu tidak lalai terhadap perbuatan orang- 


9 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 521) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/293T7). 
1 hid. 
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orang musyrik itu, akan tetapi ada tempo waktu yang akan mereka 
capai, dan jika waktu itu telah tiba maka mereka tidak dapat 
memundurkan atau memajukannya, walaupun sesaat. Wahai 
Muhammad, janganlah engkau bersedih hati karena pendustaan mereka 
terhadapmu, karena sesungguhnya Aku berada di balik kebinasaan 
mereka. Sesungguhnya Aku mengawasi mereka. Yakinlah bahwa 
dirimu akan menang, sedangkan musuhmu akan mendapatkan 
kerendahan dan kehinaan.” 


2 Dalam manuskrip tertulis: akhir surah An-Naml. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW dan 
keluarganya. 
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SURAH AL OASHASH 


2 “ia AK i Is Na Ea , .. pa Ka 
2 CA aa, Lan ) 
“Thaa Siin Miim. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al Gur'an) 
yang nyata (dari Allah). Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk 
orang-orang yang beriman." (Ms. Al Oashash (28): 1-3) 


: Takwil firman Allah: (5: IE Oa sa SI Lau Is Ol 
| DL 3 3 Gd Sei G Ge (Thaa Siin Miim. Ini 
adalah ayat-ayat kitab (AI Our'an| yang nyata (dari Allah). Kami 
membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun 
dengan benar untuk orang-orang yang beriman) 


Abu Ja'far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan tentang. 
takwil firman Allah, &zb “Thaa Siin Miim,” Kami juga telah 
menyebutkan perbedaan pendapat para ahli takwil tentang ayat ini. 
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Firman-Nya, sa LSI EL, 2 Gk "Ini adalah ayat-ayat kitab 
(Al Our'an) yang nyata (dari san " maksudnya adalah, ini 
merupakan ayat-ayat kitab (Al Our'an) yang Aku turunkan kepadamu, 
— wahai Muhammad, yang jelas berasal dari sisi-Ku. Bukan engkau yang 
menciptakan dan membuatnya. 


Oatadah berpendapat seperti ini menurut riwayat berikut: 


27250. Bisyr bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada, kami dari Gatadah, tentang ayat, xzL 

SA LS ES Ip y "Thaa Siin Miim, ini adalah ayat- 
ayat kitab (Al Our'an) yang nyata (dari Allah)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jelas bahwa Allah yang memberkatinya, 
memberikan jalan yang lurus dan petunjuk.” 


0 Lot 


Firman-Nya, Gi "Kami membacakan kepadamu," 
maksudnya adalah, Kami ceritakan kepadamu dalam Al Our'an ini 
berita Nabi Musa AS dan Fir'aun dengan kebenaran. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27251. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ah id menceritakan 
sepana kami dari Oatadah, tentang ayat, 1 aya rs ya Get Wes 

PP 2 2D Sah Getas "Kami membacakan kepadamu 
sebagian dari kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk 
orang-orang yang beriman," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
di dalam Al Our'an ini Kami bacakan kepadamu sebagian 
kisah Musa dan Fir'aun dengan benar untuk orang-orang 
beriman.” 


98 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/408). 
4 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2938). : 


pe—— — 


ketan uan 
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.. 


Firman-Nya, O345 24) "Untuk orang-orang yang beriman," 
maksudnya adalah, bagi kaum yang percaya kepada kitab ini (Al 
Our'an), agar mereka mengetahui bahwa apa yang Kami bacakan 
kepadamu itu adalah berita tentang Musa dan Fir'aun. Di dalam Al 
Our'an terdapat berita tentang mereka, agar jiwa orang-orang yang 
percaya menjadi tenang, bahwa Sunnah Kami pasti berlaku bagi orang- 
orang musyrik yang menentang dan memusuhimu, sebagaimana 
Sunnah kami telah berlaku kepada Fir'aun dan kaumnya yang 
memusuhi Musa, dan bani Israil yang beriman kepada Musa. Kami 
membinasakan orang-orang yang memusuhimu, sebagaimana Kami 
.telah membinasakan Fir'aun dan kaumnya. Kami akan menyelamatkan 
orang-orang beriman, sebagaimana Kami telah menyelamatkan Musa 
dan bani Israil yang beriman kepadanya. | 


OA 


naa 


KR KE Li Ge S3 


(o) Gaul Ga ena 1 BAL AN Bh 


“Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, 
dengan menindas segolongan dari mereka, menyembelih 
anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak 
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang- 
orang yang berbuat kerusakan.” (Os. Al Yashash (281: 4) 


£- £.. 
Ato - A » S2 
An Tama Vega 

“ 


Takwil firman Allah: C5 GS 3, Il 3 Gr 4 
DY Graha Ga Kh RA PE 2 Ha aa aah JA & 
(Sesungguhnya Fir'aun aan berbuat sewenang-wenang di ana 
bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah, dengan 


Surah Al Oashash 


menindas segolongan dari mereka, menyembelih anak laki-laki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan). | 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Sesungguhnya Fir'aun 

telah bertindak zhalim di bumi, terus-menerus berbuat dosa, bersikap 

angkuh dan sombong, dan menindas rakyatnya. Bahkan mewajibkan 
mereka untuk menyembahnya.” Demikian menurut riwayat-riwayat 
berikut ini: 

27252. Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Amr bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 5 
PNG Gp "Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesungguhnya Fir'aun telah bertindak zhalim di 
bumi.” 

27253. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 251 3 Se G5 51 
"Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di 
muka bumi," ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Fir'aun telah melakukan tindakan kejahatan di bumi.” 


Firman-Nya, K5 Uglat 3G "Dan menjadikan penduduknya 
berpecah-belah." Makna lafaah 4 adalah kelompok-kelompok. 
Artinya, Firaun menjadikan rakyatnya beberapa kelompok yang 
terpecah-belah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


58 Thmu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2938-2939). 


5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2939) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/233). | 














217254. 


27255. 
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Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 4 Gt 3, 
"Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, terdiri dari beberapa kelompok, satu 
kelompok dari mereka ia sembelih, dan satu kelompok ia 
biarkan hidup. Satu kelompok ia siksa, dan satu kelompok ia 
jadikan hambasahaya. Allah berfirman, FE AA 2 
MD Gombal £ Ke Ah Pi an “Menyembelih anak laki Soki 
mereka dan membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat 
kerusakan?" 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Firaun bermimpi 
melihat api datang dari Baitul Magdis, membakar -rumah- 
rumah yang ada di Mesir, membakar orang-orang Koptik, akan 
tetapi api itu membiarkan orang-orang bani Israil. Fir'aun lalu 
memanggil para dukun, peramal, dan Al Hazah”' Fir'aun 
bertanya kepada mereka tentang makna mimpi itu. Mereka 
menjawab, “Akan datang seorang laki-laki yang berasal dari 
negeri asal bani Israil —imaksud mereka adalah Baitul 
Magdis—, dan di wajahnyalah terdapat kebinasaan Mesir.” 


Fir'aun lalu menitahkan agar setiap anak laki-laki bani Israil 


yang lahir harus disembelih, sedangkan anak perempuan 
dibiarkan hidup. Fir'aun berkata kepada orang-orang Mesir, 


"! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/233). Lihat Ibnu Al dana dalam 
Zad Al Masir (6/201). 

Al Hazah adalah Al Khazza', yaitu seseorang yang mempenarakan:| sesuatu 
berdasarkan prasangka. 

Penggunaan kata ini dalam kalimat ash 2 sa S5 artinya yaitu, aku 
memperkirakan sesuatu. Lihat Lisan Al Arab (entri: »). 
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“Perhatikanlah hambasahaya kamu yang bekerja di luar, 
masukkanlah mereka, dan pekerjakanlah bani Israil untuk 
melakukan pekerjaan yang rendah.” Fir'aun mempekerjakan 
bani Israil (untuk mengerjakan pekerjaan hambasahaya 
mereka), sementara hambasahaya mereka masukkan. Itulah 
makna firman Allah, K5 GO IK ANT Ke 
"Sesungguhnya Fir'aun telah beta sewenang-wenang di 
muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah-belah." 
Yaitu ketika Firaun mempekerjakan bani Israil untuk 
melakukan pekerjaan rendah.” 


27256. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i ia bana. Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semua 
menceritakan dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 

Dn Nn KOK "Penduduknya berpecah-belah," ia berkata, 
“Artinya adalah, Fir'aun menjadikan mereka berkelompok- 
kelompok.” 


27257. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 1, 

K5 GG "Dan menjadikan penduduknya berpecah-belah," 
ia berkata, “Fir'aun menjadikan penduduknya terdiri dari 
beberapa kelompok”! 





? Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2938-2939) dan Al Mawardi dalam An- 
“Nukat wa Al Uyun (4/234). Dari konteks atsar ini dapat diketahui bahwa kisah 
ini berasal dari kisah /sra'iliyat, seperti yang disebutkan dalam Perjanjian 
Lama, Keluaran: 1:9-16. 

100 Mujahid dalam tafsirnya (bal. 522) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2939). 

11 Jhid. 








Tafsir Ath-Thabari 


27258. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, X5 GI YG "Dan menjadikan penduduknya 
berpecah-belah," ia berkata, “Makna lafazh WX4 adalah 


kelompok-kelompok. sana 


Firman-Nya, 1 Kaban, "Dengan menindas segolongan: 
dari mereka," Pr adalah, menjadikan mereka sebagai 


'hambasahaya. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


27259. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata, 
“Firaun menindas satu kelompok, menyembelih satu 
kelompok, membunuh satu kelompok, dan membiarkan hidup 
satu kelompok.” 


Firman-Nya, — Gpukel 2 X4) “ "Sesungguhnya Fir'aun 


. termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan," maksudnya adalah, 
' sesungguhnya Fir'aun tergolong orang-orang yang membuat kerusakan 


di bumi, dengan perbuatannya membunuh orang-orang yang tidak layak 
dibunuh, memperbudak orang-orang yang tidak layak dijadikan budak, : 
bersikap sewenang-wenang terhadap rakyatnya, serta bersikap angkuh 
dan sombong, sehingga tidak mau menyembah Tuhannya. 


TOR 


12 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2939) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/201).. 
03 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/486). 





Surah Al Dashash 


Ta Ip dna. Tn 
CIA AA IN de ol 333 
£ 0 KE JI, 


an Gp 633 9 NI 3 as 3) y 3 "3 23 
O inai 
“Dan Kami hendak na karunia kepada orang-orang 
yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan 
mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi). Dan akan Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu 
mereka khawatirkan dari mereka itu.” 
(Os. Al Mashash (281: 5-6) 


Takwil firman Allah: SI bat Sg dat 
pa. Gpp Oa AI 4 P3 S 23 LAIN 2S G3 Ti 3 3 
C3 AE k H3 Car Dan Kami hendak memberi 
karunia kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan 
hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi (bumi|. Dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami perlihatkan kepada 
Fir'aun dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 
khawatirkan dari mereka itu?) 


255 menjadi athaf kepada ayat «5 Sa AA ab Sa Sea, Makna ayat 
ini adalah, sesungguhnya Fire berddak sewenang-wenang di muka 
bumi, ia jadikan bani Israil menjadi berkelompok-kelompok, dan satu 
kelompok ia tindas. Kami hendak memberi karunia kepada bani Israil 
yang telah ditindas Fir' aun di bumi. Kami hendak menjadikan mereka 
sebagai para pemimpin. 











Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini. Mereka yang 
berpendapat demikian diantaranya adalah: : 
27260. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa? id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Ap 33 
AI 3 Inanat "Dan Kami hendak memberi karunia 
kepada orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bani Israil.”?04 
Firman-Nya, C3 H3 "Dan hendak menjadikan mereka 
pemimpin," maksudnya adalah, Kami akan menjadikan mereka sebagai 
para pemimpin dan para raja. 
Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 


27261. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 45 2 Aa "Dan 
hendak menjadikan mereka pemimpin," ia berkata, “Artinya 
adalah, para pemimpin.”" 

KR M3 MR "Dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi)," maksudnya adalah, Kami jadikan mereka orang- 
orang yang mewarisi kekuasaan Fir'aun, mewarisi bumi setelah Fir'aun 
dan kaumnya binasa. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara 
mereka adalah: 

27262. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Cl 4x3 


"Dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 


108 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/234), tidak disebutkan sumbernya, 
serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/201). 

105 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2941) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/234). 





Surah Al Dashash 


(bumi)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami jadikan mereka 
mewarisi bumi setelah masa Fir'aun dan kaumnya.” 


27263. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, Ki 5 er Ta, "Dan menjadikan mereka orang-orang 
yang mewarisi (bumi)," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
jadikan mereka mewarisi bumi setelah masa Fir'aun.”!” 


Firman-Nya, Ai 3 a 535 "Dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi," maksudnya adalah, Kami teguhkan 
kedudukan mereka di negeri Syam dan Mesir. 


IOI IA 0 


Firman-Nya, Wasga7 j0 Gea G3 "Dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta tentaranya," 
maksudnya adalah, telah diberitahukan kepada Fir'aun, Haman, dan 
bala tentaranya, bahwa kebinasaan mereka berada di tangan seorang 
laki-laki bani Israil. Oleh sebab itu, Fir'aun dan kaumnya merasa takut 
terhadap bani Israil, sehingga Fir'aun menyembelih anak-anak bani 
Israil dan membiarkan anak-anak perempuan tetap hidup. Allah 
memperlihatkan kepada Fir'aun, Haman dan bala tentaranya tentang 
apa yang mereka takutkan dari bani Israil, bahwa itu berada di tangan 
Musa bin Imran salah seorang nabi-Nya, yang sebelumnya mereka 
takutkan akan kebinasaan mereka dan kehancuran rumah-rumah 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27264. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 625 s1 4 d K5, 


prana 


C. 31, & Sx u 2. Kara, nan 89 Gap "Dan 2 





106 hid. 
17 'Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/486) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(90/2941). 





27265. 


Tafsir Ath-Thabari 


' Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi dan akan 


Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 


tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka 


itu," ia berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang 
dikhawatirkan oleh Fir'aun dari bani Israil. Diriwayatkan 
kepada kami bahwa seorang peramal menyebutkan ramalan 
kepada Fir'aun, bahwa akan lahir pada tahun ini seorang anak 
laki-laki dari kalangan bani Israil, yang akan merampas 
kekuasaannya. Fir'aun pun mengawasi anak laki-laki dari 
kalangan bani Israil pada tahun itu, lalu membunuh anak laki- 
laki dari kalangan bani Israil dan membiarkan anak-anak 
khawatir atas ramalan peramal tersebut.” 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
berkata, “Firaun memiliki seorang peramal yang 
memberitahukan ramalan kepadanya, “Pada tahun ini akan 


“lahir seorang bayi laki-laki yang akan melenyapkan 


kerajaanmu'. Firaun pun menyembelih bayi laki-laki dari 
kalangan bani Israil dan membiarkan bayi perempuan tetap 
hidup. Itu ia lakukan karena merasa khawatir. Oleh sebab itu, 
Allah berfirman, (9 — U 45 KA5325 pan G3 33 
GC) K4 “Dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun 
dan Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 
khawatirkan dari mereka itu'.” 


18 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2490) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (31517). 





— Surah Al Oashash 





Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat, 143 sp 3 
33 Gys3 "Dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan 
Haman." 


Mayoritas ahli gira'at Hijaz, Bashrah, dan sebagian ahli gira'at 
Kufah, membacanya demikian, yang maknanya, Kami perlihatkan, 
dengan huruf mun. Jadi, ayat ini “athaf kepada ayat 2 S5, "Dan akan : 
Kami teguhkan kedudukan mereka." 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya v. “ 5 S3, yang 
artinya, Fir aun melihat, dengan huruf ya', dari kata «s'5. Jika dibaca 
demikian, maka #4, OLS dan 3 ye dibaca marfiu 


Pendapat yang benar tentang ini adalah, kedua gira'at ini 
merupakan gira'at yang dikenal secara umum di berbagai negeri, dan 
maknanya pun berdekatan. Para ulama membaca kedua gira 'at ini, dan 
keduanya sama-sama benar.. Sebagaimana diketahui, Fir'aun tidak 
mungkin melihat apa yang ia lihat dari Nabi Musa AS kecuali Allah 
yang.memperlihatkannya kepadanya. 


Li 


po aa 


SN 5 iba ale cake GB don2) Isa Az 3 Logo 
DAA Sa SU US ALI, 
“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, 'Susuilah dia, dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia 
ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan 


19 Jumhur ahli gira'at membacanya dengan huruf nun berbaris dhammah, huruf 
ra' berbaris kasrah, ya' berbaris fathah, dan lafazh G5 berbaris nashab. 
Hamzah dan Al Kisa'i membacanya «sy dengan huruf ya dan fa” berbaris 
Jathah, serta sukun pada huruf ya' terakhir. 

Lihat 41 Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/276). 


pa 





Tafsir Ath-Thabari 


janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami 
akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya 
(salah seorang) dari para rasul'.” (Os. Al Oashash (281: 7) 


up ot 


Takwil firman Allah: ae oke GP md xp jawa 
DV BN Pa ANT USA 3G, A H sa 
(Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “Susuilah dia, dan apabila 
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai INilj. 
Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, 
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.”) 

Allah berfirman: 1224 A dj Cash, “Dan Kami ilhamkan 
kepada ibu Musa,” ketika ia melahirkan Musa. Madi d “Susuilah 
dia.” 

Gatadah berkata tentang maksud ayat, 5, AI Ka, “Dan 
Kami ilhamkan kepada ibu Musa,” bahwa maknanya Tas Kami 
cetuskan di dalam hatinya. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa? 1 menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, “£.5 A6 at, 
“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah wahyu yang datang dari Allah, dicetuskan 
ke dalam hatinya, bukan wahyu kenabian, agar ia menyusui 
Musa. GE IE 3 sa ae in CP “Dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke 
sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah 
(pula) bersedih hati'” 1 


10 Jhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2941) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/235). 
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. 27267. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, gaya 2 dak, "Dan Kami ilhamkan kepada ibu 
Musa," ia berkata, “Maksudnya adalah, dicetuskan di dalam 

: jiwanya”!!! 

27268. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Firaun 
memerintahkanku menyembelih bayi laki-laki yang terlahir 
dari kalangan bani Israil pada tahun itu, kemudian membiarkan 
satu tahun. Pada tahun penyembelihan itu, Ibu Nabi Musa AS 
mengandung Nabi Musa AS. Ketika ia akan melahirkan, ia 
merasa takut dan sedih akan keadaan Nabi Musa AS, maka 
Allah mewahyukan kepadanya, wi ale saka 16 done A 

K3 3 “Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 
“& terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil)? 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang kondisi pada saat ibu Nabi 
Musa AS diperintahkan menjatuhkan bayinya ke sungai. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ibu Nabi Musa AS 
diperintahkan agar menjatuhkan bayinya ke sungai ketika usia Nabi 
Musa AS empat bulan. Ini merupakan kondisi bayi sangat butuh air 
susu ibu sejak ia dilahirkan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: ' | 
27269. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


.11 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/487), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2941), dan A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/235). 

12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/390), dinisbatkan kepada Ibnu Abu 
Hatim, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam kitab Ibnu Abu Hatim. 


Tn 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ale sis 36 rn 3 
"Susuilah Dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah bila telah mencapai usia empat 
bulan, ia menangis dan ingin menyusu lebih banyak dari masa 
sebelumnya, maka pada saat itu ia dijatuhkan ke sungai (Nil). 
Inilah makna ayat, sc cake j3 “Dan apabila kamu khawatir 
terhadapnya." | 
27270. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, ia berkata, “Allah 
tidak berfirman, “Jika engkau melahirkan, maka jatuhkanlah ia 
ke sungai”. Akan tetapi Allah berfirman, ats sis 13f kas 
SI sks “Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 
terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai”. Itulah yang 
diperintahkan kepada ibu Nabi Musa AS. Ibu Nabi Musa AS 
meletakkan bayinya di kebun, ia datang ke kebun itu setiap 
siang dan malam hari untuk menyusui bayinya. Itu sudah 
cukup baginya.”"'“ 

Ahli takwil yang lain berpendapat, “Ibu Nabi Musa AS 
diperintahkan menjatuhkan bayinya ke sungai, langsung setelah ia 
melahirkan dan menyusuinya.” Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: Ta ) 
27271. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika ibunya telah 
selesai menyusuinya, ibunya meminta tukang kayu untuk 

. membuatkan kotak. Kunci kotak dibuat dari dalam. Kemudian 





13 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/2TT) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/393). i 
18 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2941). 
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ibu Nabi Musa AS meletakkan Nabi Musa AS di dalamnya 
dan menjatuhkannya ke sungai.” 


Pendapat yang lebih utama adalah, Allah menyebutkan tentang 
ibu Nabi Musa AS menyusui bayinya, jika ia merasa takut terhadap 
Fir'aun dan bala tentaranya, maka hendaklah ia menjatuhkan bayinya 
ke sungai. Bisa saja ia merasa takut terhadap mereka beberapa bulan 
setelah ia melahirkan. Semua kemungkinan itu mungkin saja terjadi. 
Ibu Nabi Musa AS melaksanakan apa yang diwahyukan Allah 
kepadanya. Tidak ada khabar yang dapat dijadikan hujjah untuk 
menetapkan salah satu pendapat, demikian juga dengan dalil akal. Jadi, 
pendapat yang paling utama adalah seperti yang telah difirmankan 
Allah, memerintahkan ibu Nabi Musa AS agar menjatuhkan bayinya ke 
sungai Nil, sebagaimana riwayat berikut ini: 

27272. Musa. menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, / 1. 3 siksa 

“— “Maka jatuhkanlah dia ke sungai,” ia berana, “Maksudnya 
adalah sungai nil.” 


Kami telah menjelaskan masalah ini lengkap dengan dalil- 
dalilnya dan beberapa riwayat yang berkaitan dengannya, maka tidak 
perlu diulang kembali. 

Firman-Nya, G3 GIE "Dan janganlah kamu khawatir 
dan janganlah (pula) bersedih hati,” maksudnya adalah, janganlah 
takut kepada Fir'aun dan bala tentaranya, bahwa mereka akan 
membunuh anakmu, dan jangan pula bersedih karena berpisah 


1S Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4277 dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/390). 

116 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2942) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/235), tidak menyebutkan asalnya. 


(3 
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dengannya. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka 
adalah: 


27273. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, &3 GIE, "Dan janganlah kamu khawatir 
dan janganlah (pula) bersedih hati," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, janganlah merasa takut jika engkau menjatuhkan 
anakmu itu ke sungai, dan jangan pula bersedih hati karena 
berpisah dengannya. 44 327 G| “Karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu?” : 

Firman-Nya, GS Go hey 5) 3R5 G “ "Karena 
sesungguhnya . Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan 
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul." Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami akan mengembalikan anakmu kepadamu agar 
engkau yang menyusukannya, dan Kami akan menjadikannya sebagai 
salah seorang rasul kepada orang-orang yang engkau takuti, bahwa 
mereka akan membunuhmu. 

Allah melaksanakan itu untuk Nabi Musa AS dan ibunya. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 

ini. Di antara mereka adalah: 
27274. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 856) 
53) "Karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu dan menjadikannya 
seorang rasul kepada orang yang melampaui batas itu 
. (FiPaun). Kami akan menjadikan kebinasaan Fir'aun dan 


17 Tbnu Abu Hatim Taja enteng (OPEN GAN Maman dalan Ane Nak 
Al Uyun (4/236). : 
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keselamatan bani Israil dari bala berada di kedua 
tangannya.” 


TOL 


Kanaan R2. 


Gp 3 GI BEE PH Gpadk Ai 
Oa II III LA, 
“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya 
dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya 
adalah orang-orang yang bersalah.” . 
(Os. Al Kashash (281: 8) 


| Takwil firman Allah: Ka 53. RA 5 2 Gegan Ira KISI 
Oj nebe LARI HA Gp L4 (Maka dipungutlah ia 
oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah) 

Sp die AG "Maka dipungutlah ia oleh keluarga 
Fir'aun." Keluarga Fir' aun menemukannya, lalu mengambilnya. 
Kalimat ini berasal dari daa yang artinya, sesuatu yang ditemukan 
tanpa ada pemiliknya, lalu diambil oleh penemunya. Jika seseorang 
mendapatkan sesuatu secara tiba-tiba tanpa : meminta dan 
menginginkannya, maka dalam ungkapan Arab disebut budi kol, 
Atau bila bertemu dengan seseorang yang secara tiba-tiba, maka 
dikatakan budi Wi wa. Seperti ungkapan penyair berikut ini: 


13 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2943). 
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bean Ca 
| "Minuman yang aku temui tiba-tiba. 
Aku tidak menemui, ketika aku dapati melimpah berlebihan." 


“Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, “G5 Ik 
dalam konteks ayat ini. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah istri 

Fir'aun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27275. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ombak mengombang- 
ambingkan kotak itu, terkadang di atas dan terkadang di 
bawah, hingga akhirnya masuk di antara pepohonan di 
samping rumah Fir'aun. Hambasahaya Asiyah (istri Fir'aun) 
sedang pergi mandi,!?0 jalu mereka dapati sebuah kotak, 
kemudian mereka membawanya kepada Asiyah. Mereka ' 
menyangka di dalamnya terdapat harta benda. Ketika Asiyah 
melihatnya, ia langsung merasa sayang dan mencintainya. 
Ketika Asiyah memberitahukan itu kepada Fir'aun, Fir'aun 
ingin menyembelih bayi (Musa) itu, namun Asiyah terus 
membujuk Fir'aun, hingga akhirnya Fir'aun membiarkannya. 
Fir'aun berkata, “Aku khawatir bayi ini berasal dari kalangan 


19 Dya bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: Jai). 
Ini merupakan syair Nagadzah Al Asadi. 
Sibawaih berkata, “Makna lafazh busi adalah tiba-tiba. Lafazh ini termasuk 
dalam bentuk mashdar yang menjelaskan suatu kondisi (hal), seperti kalimat stw 

KS “ja datang berlari”. 

Al Bakri dalam Mu'jam ma Ista'jam (hal. 779) menyebutkan bait pertama saja, 
sedangkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz menyebutkan dua bait 
lain, dengan demikian ada tiga bait dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/277). 

120 Dalam naskah manuskrip tertulis: Gimi “mereka mencuci”, dan yang benar 
adalah yang telah kami tuliskan. 
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bani Israil, dan di enak kebinasaan kita.” Itulah makna 
firman Allah, G525 536 24 2 Gpp dk LG Maka 
dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka'. 1 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa bahwa makna ayat, Jis 


...' 


Gg “Keluarga Fir'aun,” adalah putri Fir'aun. 


. Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


27216. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


121 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

| kepadaku dari Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Oais, ia 
.. berkata, “Putri Fir'aun terkena penyakit kusta, lalu ia pergi ke 
. sungai Nil. Tiba-tiba ada kotak yang dihempaskan gelombang, 

. maka putri Fir'aun mengambilnya. Ketika ia membuka kotak 
itu, tiba-tiba'ia melihat di dalamnya ada bayi, Ketika putri 
Firaun melihat wajah bayi itu, penyakit kusta yang ia derita 
menjadi sembuh. la pun membawa bayi itu kepada ibunya 
seraya berkata, “Bayi i ini membawa berkah, karena ketika aku 
melihatnya, aku menjadi sembuh'. Fir'aun berkata, “Ini adalah 
bayi bani Israil, Pen aku membunuhnya”. Istri Fir'aun lalu 


Ibnu 'Athiyyah dalam Af Muharrar Al Wajiz (4/27T). Atsar ini berasal dari 


—. sar-atsar bani Israil, yang disebutkan dalam Perjanjian Lama, Keluaran: 2: 1- 


6. “Seorang laki-laki dari keluarga Lawi kawin dengan seorang perempuan 
Lawi, lalu mengandunglah ia dan melahirkan seorang anak laki-laki. Ketika 
dilihatnya, anak itu sangat tampan, disembunyikan selama tiga bulan. Tetapi ia 
tidak dapat menyembunyikannya lebih lama.lagi, sebab itu diambilnya sebuah 


peti pandan, lalu diletakkannya bayi itu di dalamnya dan ditaruhnya peti itu di 


| tepi sungai Nil: kakaknya perempuan berdiri di tempat yang sedikit jauh untuk 


melihat yang akan terjadi dengan dia. Lalu datanglah putri Firaun untuk mandi 
di sungai Nil, sedangkan dayang-dayangnya berjalan-jalan di tepi sungai Nil. 


"Lalu terlihatlah olehnya peti yang di tengah-tengah sungai itu, maka 


' disuruhnyalah hamba perempuannya untuk mengambilnya. Ketika dibuka, 


dilihat bayi itu menangis, sehingga belas kasihanlah i ia a kepadanya dan berkata, 


- “Tentulah ini bayi orang Ibrani.” - 
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berkata, 263 Td, Vs da ye S3 2812 « Ia) adalah penyejuk mata 
hati bagiku dan bagimu. aa kamu membunuhnya.” 
(Os. Al Oashash (28): 972 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, G5 Is 
adalah para pembantu Fir'aun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


27277. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Pada 
waktu pagi, Fir'aun berada di majelisnya, sedangkan pada 
petang hari ia duduk di tepian Nil. Ketika ia sedang duduk- 

— duduk, tiba-tiba ada sebuah kotak yang lewat di sungai. Nil, 
sementara istri Fir'aun (Asiyah binti Muzahim) duduk di 
samping Fir'aun, Asiyah berkata, “Ada sesuatu di sungai. 
Bawalah kepadaku”. Para pembantu Fir'aun lalu mendatangi 
kotak itu, kemudian kotak itu dibuka, dan tiba-tiba di 
dalamnya ditemukan sesosok bayi. Allah lalu menciptakan 
rasa cinta sa kasih | sayang di dalam hatinya, maka Asiyah 
berkata, 15 25551 Tas ye 2EEI “Janganlah kamu 
membunuhnya, ni ia bermanfaat kepada kita 
atau kita ambil ia menjadi anak.” 4 


Menurut kami, pendapat ini lebih utama untuk dikatakan 
sebagai pendapat yang benar sebagai takwil ayat, Sep In AG 
“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun.” 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh ds, maka tidak 
perlu diulang kembali. 


12 Lafazh ) tidak terdapat dalam teks manuskrip, kami temukan dalam naskah lain, 
dan itu yang sesuai dengan ayat Al Our'an. 

18 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/203). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/236) dari Ibnu Zaid. 

14 Ybnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (27. 
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en LX 254 


Firman-Nya, Esa Yao G3 "Yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," maksudnya adalah, 


akibatnya Musa menjadi musuh dan kesedihan bagi keluarga Fir'aun. 


, Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, “Gx Ie AG 
Un Tao. 23 Gx "Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," 
adalah, sesungguhnya ketika mereka mengambilnya, bukanlah untuk 
tujuan seperti itu, akan tetapi karena alasan yang telah disebutkan 
sebelumnya.” Akan tetapi itu kehendak Allah. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27278. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, : 
GG ye SI Gpp Iis AISI "Maka dipungutlah ia 

oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka,"ia berkata, “Pada akhirnya ia menjadi 

musuh dan kesedihan bagi mereka, sesuai kehendak Allah, 

“- padahal bukan untuk tujuan itu mereka mengambilnya.” 


Istri Fir'aun berkata, un d ie 23 “(la) adalah penyejuk mata 
hgti bagiku dan bagimu.” Allah lalu berfirman, G3x5 dk Akik 
bag Gas G3 “Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun 
yang akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka,” karena 
demikianlah akhir perkaranya bagi mereka. Seperti ungkapan seseorang 
yang merasa terpukul atas suatu perbuatan yang telah ia lakukan, 
padahal ia menyangka perbuatan itu baik bagi dirinya, akan tetapi justru 
kejelekan yang didapatnya. | 
Dalam ungkapan bahasa Arab disebutkan “&mdi "fl Iin dad 
“aku telah melakukan ini hanya untuk menimbulkan mudharat bagi 
dirimu” dan Cik Udi 4 Yel) "agar menimbulkan mudharat bagi 


125 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2944) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/236), tanpa menyebutkan asal riwayatnya. : 


(s4 | 








ena. mna en 
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dirimu, maka aku melakukannya”. Ketika si pelaku melakukan 


perbuatannya itu, ia berharap perbuatannya itu mendatangkan manfaat, 
akan tetapi hasilnya berbeda dari yang diharapkan. Demikian juga 
dengan ayat, B5 BI 43. GD Lp In AG "Maka 
dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka." Keluarga Fir'aun memungutnya 
karena menyangka itu akan membawa kebaikan bagi diri mereka, agar 
ia menjadi penyejuk mata hati mereka, akan tetapi justru 
mengakibatkan kebinasaan bagi mereka. | 
Firman-Nya, K3 (42 “dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 
mereka," maksudnya adalah, menjadi musuh bagi agama mereka dan 
menjadi kesedihan bagi mereka karena mereka ditimpa hal-hal yang 
tidak menyenangkan. 
02 Ahli takwil berpendapat seperti itu. Di antara mereka adalah: 
27279. Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Gatadah, tentang ayat, 525 546 2 5 Gn dia AIAIG 
"Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya 
dia menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menjadi musuh bagi mereka dalam agama 
mereka, menjadi kesedihan bagi mereka karena berbagai hal 
yang menimpa mereka.”!26 
Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. 
Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
gira'at Kufah, membacanya V4 dengan huruf ha' dan zay. berbaris 
Jathah. 


'26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/236-237). 
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Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya V'& dengan huruf 
ha' berbaris dhammah dan huruf zay berbaris sukun.1? 

Lafazh Odi dengan huruf ha' dan zay berbaris fathah 
merupakan bentuk mashdar dari Vs up 5 “aku merasa sedih”. 
Sedangkan Opa dengan huruf ha” berbaris dhammah dan huruf zay 
berbaris sukun, sama seperti lafazh Aid dan #4WI, serta lafazh yang 
sejenis dengannya. Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, 
kedua gira'at ini memiliki makna yang berdekatan, meskipun terdapat 
perbedaan lafazh, seperti #Wl dan #idll. Kedua gira'at ini sama-sama 
benar. 

0.2 

Firman-Nya, Sat PK KASAR HN Gp 
“Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta tentaranya adalah orang- 
orang yang bersalah,” maksudnya adalah, sesungguhnya Fir'aun, 
Haman, dan bala tentara mereka, merupakan orang-orang yang telah 
berbuat dosa kepada Tuhan mereka, sehingga Nabi Musa AS menjadi 
mua dan kesedihan bagi mereka. 


TON 


. 
| Kan .. BALI Lay 0 0. ALA Ts ato 
bai dl yas Ya Je S3 Gp TA IG, 
no ea 
Vs ga aa Ta 25 


“Dan berkatalah istri Fir'aun, “(Ia) adalah penyejuk mata 
hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, 


. mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil 


12 Jjumhur ahli gira'at membacanya G5, dengan huruf ha” dan zay berbaris 


Jathah. Ini adalah bahasa Ouraisy. 

Ibnu Watstsab, Thalhah, Al A'masy, Hamzah, Al Kisa'i, dan Ibnu Sa'dan 
membacanya dengan huruf ha' berbaris dhammah dan huruf zay berbaris sukun. 
Lihat A1 Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/278). 
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ia menjadi anak', sedang mereka tiada menyadari.” 
(Os. Al Oashash (281: 9) 


LAS, ” he, 


Takwil firman Allah: BEI IG Je 25 Lean SIA JB, 

O MABI B5 ABI Uaaad 2 (Dan berkatalah istri 

Fir'aun, 2 na adalah penyejuk mata hati bagiku dan bagimu. 

Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat 

kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak,” sedang mereka tiada 
menyadari) i 1, 

Gpp SA 6, “Dan berkatalah istri Fir'aun,” Wahai 

Fir'aun, anak ini ai J ye 53 2 “Menjadi penyejuk mata hati bagiku 

dan bagimu.” Oleh sebab itu, Kan ye 253 dalam wazan marfu', 

karena ada kalimat yang disembunyikan, yaitu ran “anak ini”. 


2325 Y “Janganlah kamu membunuhnya,” permohonan dari 
istri Fir'aun agar ia tidak membunuhnya. Ada riwayat yang mefigatakan 
bahwa ketika istri Fir'aun mengucapkan kalimat ini kepada Fir'aun, 
Fir'aun menjawab, “Ia menjadi penyejuk mata hati bagimu, tapi tidak 
bagiku.” Itulah yang terjadi. Riwayat yang menyebutkan seperti ini 
adalah: 

27280. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Oais, ia 
berkata, “Istri Fir'aun berkata, (1 122 2425 di, de 3 
O BABI 5 5 EA Ea “(Ia) adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, 
mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia 
menjadi anak'. Fir'aun lalu menjawab, “Ia menjadi penyejuk 
mata hati bagimu, namun tidak bagiku'.” 
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27281. 


27282. 





Muhammad bin Oais berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Andai Fir'aun berkata, "Menjadi penyejuk mata hati bagiku 
dan  bagimu', maka tentunya mereka berdua 


mendapatkannya.” 

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Firaun 


mengangkatnya menjadi anak, ia dipanggil Putra Fir'aun. 


Ketika ia bergerak, Asiyah memerhatikannya. Ketika Asiyah 


menari dan bermain dengannya, ia memberikannya kepada ' 


Fir'aun seraya berkata, “Ambillah, ia penyejuk mata hati 
bagiku dan bagimu.” Fir'aun berkan, “Ia penyejuk mata hati 
bagimu, tidak bagiku.” 

Abdullah bin Abbas berkata, “Andai Fir'aun berkata, “Ia juga 
penyejuk mata hati bagiku”, tentulah ia beriman kepada Nabi 
Musa AS. Akan tetapi, ia enggan.”? 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia Dekan Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, & 23 3 SA IG, 
si I, J I io “Dan berkatalah istri Fir'aun, "Ia adalah penyejuk 
mata hati bagiku dan bagimu'.” Ia berkata, “Yang dimaksud 
oleh istri Fir'aun adalah Musa.” 


28 Al Hindi dalam Kanz Al Ummal menyebutkan hadits seperti ini, diriwayatkan 
dari Al Muththalib bin Abd Manaf Al Muththalibi, dari Rasulullah SAW secara 
mursal, dari Abu Hurairah, dari Aisyah. 
Diriwayatkan oleh putra. Hakim. Abu Daud berkata, “Ia periwayat yang tsigah.” 
Ibnu Hibban mengategorikannya sebagai periwayat yang tsigah. Aku katakan, 
“Al Askari menyebutkan bahwa ia pernah bertemu dengan Rasulullah SAW 

. ketika masih kecil.” Lihat Tahdzib At-Tahdzib (9/366). Disebutkan oleh Al 

Ourthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Our 'an (13/254). Al Hindi menyebutkan 
hadits yang sama dengannya dalam Kanz Al Ummal (3022). 

12 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2945). 

130 L jhat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2944), dari Ibnu Abbas. 
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27283. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Gasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
istri Fir'aun membawa Musa kepada Fir'aun dan berkata, £: 25 5 

ss Ip d ce Ia menjadi penyejuk mata hati bagiku an 
bagimu' Fi ir aun menjawab, “Ia hanya menjadi penyejuk mata 
hati bagimu. Aku tidak membutuhkannya”. Rasulullah SAW 
lalu bersabda, “Demi Dia yang bersumpah demi-Nya, andai 
Fir'aun mau mengakui Musa sebagai penyejuk mata hati 
baginya sebagaimana istrinya mengakuinya, tentulah Allah 
memberikan hidayah kepadanya sebagaimana Allah 
memberikan hidayah kepada istrinya, akan tetapi Allah 
mengharamkan hidayah baginya?” 


via 2, Le 


Firman-Nya, "35 205 Tas Ka dya "Mudah-mudahan ia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak.” 

Ada yang berpendapat bahwa istri Firaun mengucapkan 
kalimat ini ketika Fir'aun ingin membunuh Musa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kalimat ini diucapkan 
oleh istri Fir'aun pada saat mereka mengambil Musa dari sungai Nil. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa istri Firaun 
mengucapkan kalimat ini ketika Musa menarik dan mencabut jenggot 
Fir'aun. Atau ketika Musa memukul Fir'aun dengan tongkat yang ada 
di tangannya. 

Riwayat yang mengatakan bahwa istri Firaun mengucapkan 
kalimat ini ketika Musa menarik jenggot Fir'aun adalah: 


11 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/39T), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2944), dan Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (4/23T7). 
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27284. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Fir'aun datang 
kepada Musa yang masih kecil, ia mengambilnya, lalu Musa 
menarik dan mencabut jenggotnya. Fir'aun pun berkata, 
“Panggil tukang jagal untuk menyembelih anak ini”. Asiyah 
lalu berkata, M5 3555: 1 Cakil ie BESI Janganlah kamu 
membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada kita 
atau kita ambil ia menjadi anak'. "Ia hanyalah seorang anak 
kecil yang belum berakal. Ja melakukan itu karena ia masih 
kecil.”32 

27285. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 31 Kis di s2 ERY 
wd, PA “Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan 
ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak,"ia 

”- berkata, “Rasa kasih sayang istri Fir'aun muncul ketika 


melihat Musa yang masih kecil.” 


Firman-Nya, Layan Y a “Sedang mereka tiada 
menyadari.” i | 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat tersebut. 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka di tangan Musa. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: | 
27286. Bisyr menceritakan kepada kami, “ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, “Ly 45 Y Pe 


82 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/390). 
33 Ybnu Abu Hatim dalam nanya Ta 


1 


. Tafsir Ath-Thabari 


“Sedang mereka tiada menyadari,” ia berkata, "Mereka tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka berada di tangan Musa, 
dan pada masanya. 

27287. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, WAS aah (5 2555 A “Arau kita ambil ia menjadi 
anak, sedang mereka tiada menyadari,” ia berkata, 
“Sesungguhnya kebinasaan mereka di tangan Musa.”135 


27288. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “L745 Y 3 
“Sedang mereka tiada menyadari,” ia ba TR “Keluarga 
Firaun tidak menyadari bahwa Musa adalah musuh bagi 
mereka.” | 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 9 
3553 “Sedang mereka tiada menyadari.” Mereka tidak menyadari 
apa yang akan terjadi pada mereka dan apa yang akan terjadi pada 

Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27289. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ep Ishak, ia berkata, “Istri 


ae 3 Ge Jar a 


Fir'aun berkata, Vi 5555 9 Takidras ES Vanganlah 


18 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/487) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/204). 

88 fpid. 

136 Thnu Abu Hatim dalam ang, (9/2945) dan Ibnu Al Jauzi dilan Zad Al 
Masir (6/204). 
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kamu membunuhnya, mudah-mudahan ia bermanfaat kepada 
kita atau kita ambil ia menjadi anak.” Allah lalu berfirman, 3 

45 “Sedang mereka tiada menyadari.” Mereka tidak 
menyadari kehendak Allah yang pasti terlaksana.'” 


| Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, bani 
Israil tidak menyadari bahwa sebenarnya Kamilah yang telah 
memungut Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27290. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma'syar, dari Muhammad bin Oais, 
tentang ayat, Gp245Y Ta, 35 Tas dye 
“Janganlah an — membunuhnya, sn ia 
bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak, 
sedang mereka tiada menyadari,” ia berkata, “Bani Israil tidak 
menyadari bahwa Kamilah yang telah memungut Musa.”'? 


. Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, Fir'aun “dan keluarganya tidak 
menyadari bahwa kebinasaan mereka berada di tangan Musa. 


Kami katakan bahwa inilah takwil yang ra utama, karena 


age - ta, 


ayat ini setelah ayat, Wis 011222322 ul, del 53 Gpp SA 83 
Ap 25 4 “Dan berkatalah istri Fir'aun, (la) adalah penyejuk mata 
hati bagiku dan bagimu. janganlah kamu membunuhnya, mudah- 
mudahan ia bermanfaat kepada kita atau kita ambil ia menjadi anak'." 
Jika demikian, maka ayat,” “G745 Y ra9 “Sedang mereka tiada 
menyadari,” lebih layak dijadikan sebagai Pa terhadap kalimat 


sebelumnya, daripada kalimat lain. 
II 


137 Jbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/204). 


88 Jpid. 


Tafsir Ath-Thabari 


NB 


PA mat. y " .n, 3g s . 
CN Ga LAS ole3 SAN Sarah 


OP AN aa EN 
. “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. AR 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, 
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, supaya ia 
termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).“ 
(Os. Al Oashash (28): 10) 


Takwil firman Allah: SI 4 6,5 AG 
O La BESI. 53 (Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 
rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah) 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh menjadi 
kosonglah hati ibu Musa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
tidak ada yang lain di hati ibu Musa selain Musa, putranya. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

27291. Muhammad bin Al Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: 
— Jabir bin Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A'masy menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Hassan 
Abu Al Asyrasy, dari Sa bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, es On A 319 e- “Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa," ia berkata, "Maknanya adalah, hati 

ibu Musa kgsong dari segala sesuatu selain kepada Musa.“'? 


13? Jpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2946) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/238), ia tidak menyebutkan ucapan Mujahid. 
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21292. 





Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 

assan, dari ka id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Es Oh 2 1 3g ear “Dan menjadi kosonglah hati ibu 


) — Musa," ia berkata, “Maksudnya adalah, hati ibu Musa kosong 
— dari segala sesuatu selain kepada Musa.” 


27293. 


Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 


. menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari seorang laki- 


27294. 


laki, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, &:5 »22 438 
“Dan menjadi kosongiah hati ibu Musa," ia berkata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
selain menginginkan Musa.”"! 

Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Muawiyah 
menceritakan k dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


- ayat, Es Onn3 GA “Dan menjadi kosonglah hati ibu 


27295. 


Musa, “ibu hanya memikirkan Musa.!? 

Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan | Kepaan aa dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
tentang ayat, Es RE 2A 5 BA “Dan menjadi kosonglah 


hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa 
kosong dari segala sesuatu selain mengingat Musa.” 


- 





Tafsir Ath-Thabari 


27296. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

! Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ear 
Es 338 “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," ia 
berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala 
sesuatu selain mengingat Musa.” 


27297. “Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
. berkata: Dhamrah bin Rabi'ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Syaudzab, dari Mathar, tentang ayat, " «2 A 319 a15 
B5 “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," ia berkata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 

selain menginginkan Musa.” 

27298. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 6,5 "22 24x, 

“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," ia berkata, 
“Maknanya adalah, hati ibu Musa lalai dari segala sesuatu 
selain ingat kepada Musa.” 

27299. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
'kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata ' 
tentang ayat, E/5 0 s55 Sasa “Dan menjadi kosonglah 
hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa 
lalai dari segala sesuatu selain ingat kepada Musa.” 


4 Jpid. | 

45 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2946). 

16 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2946), Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI 
Uyun (4/238), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/204). 

17 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2946) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/204). | 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, hati ibu 


” Musa menjadi kosong dari wahyu yang telah diwahyukan Allah 


kepadanya, ketika Allah memerintahkannya menjatuhnya bayinya 
(Musa) ke sungai, maka Allah berfirman, 4:25 ar GIE, 
GAN Ga 2Jele, "Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah 

(pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan 
mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) 
dari para rasul." Ibu Musa tnerasa sedih dan lupa perjanjian Allah 
kepadanya. Allah berfirman, Es Sep NG aah “Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa," dari wahyu yang telah Kami wahyukan 
kepadanya. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27300. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 45 0 yes A38 can “Dan menjadi kosonglah 
hati ibu Musa," ia berkata, “Maknanya adalah, hati ibu Musa 
kosong dari wahyu yang telah diwahyukan Allah kepadanya 

-. ketika Allah memerintahkannya menjatuhkan bayinya ke 
sungai, jangan takut dan jangan bersedih. Kemudian syetan 
datang seraya berkata, “Wahai ibu Musa, engkau tidak ingin 
Firaun membunuh Musa. Engkau yang akan menerima 

— balasannya, karena engkau yang telah membunuhnya dengan 
membuangnya ke sungai dan menenggelamkannya'. Allah lalu 
berfirman, j3 5 gaga A 39 aa, “Dan menjadi kosonglah 

| hati ibu Musa', dari wahyu yang telah diwahyukan 
kepadanya,” 

27301. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, ia berkata: Al Hasan 





48 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/238) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6204). 
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Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepadaku, ia berkata, “Maknanya adalah, hati 
ibu Musa menjadi kosong dari perjanjian yang telah Kami 
janjikan kepadanya. Janji yang telah Kami janjikan kepadanya 
adalah bahwa Kami akan mengembalikan putranya. Ia lupa 
akan itu semua sehingga hampir saja ia membuka rahasia 
tentang itu, seandainya Kami tidak meneguhkan hatinya.” 
27302. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak berkata, 
“Ibu Musa mengangkat Musa ketika akan menjatuhkannya ke 
sungai Nil, akankah ia mendengar berita tentang Musa? 
Sampai datang berita bahwa pada petang hari Fir'aun 
menemukan sesosok -bayi di dalam kotak di sungai Nil. Ibu 
Musa mengetahui sifat dan ciri-cirinya, maka ia sadar bahwa 
bayinya telah berada di tangan musuhnya, sedangkan ia lari 
dari musuhnya itu. Hati ibu Musa pun menjadi kosong dari 
janji Allah yang telah dijanjikan kepadanya. Musibah yang 
sangat besar itu telah membuatnya lupa tentang perjanjian 
yang telah dijanjikan Allah kepadanya tentang Musa.” 
Sebagian pakar bahasa Arab'”! berpendapat bahwa makna ayat, 
B3 on A38 CA “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa," 
adalah, hati ibu Musa kosong dari rasa sedih, karena ia telah 
mengetahui bahwa bayinya tidak tenggelam. Kalimat ini berasal dari 
lafazh #'4 45, yang artinya, tidak ada hukuman gishash dan tidak ada 
pula pembayaran diyat. Pendapat ini tidak ada Ja karena 
bertentangan dengan pendapat seluruh ahli takwil. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama menurutku 
tentang makna ayat, Ls Jaya ZAX 518 aa “Dan menjadi kosonglah 


8 hid. 
10 Tinu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/204). 
31. Lihat Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (2/98). 
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hati ibu Musa," adalah, hati ibu Musa kosong dari segala sesuatu 
kecuali menginginkan Musa. Berdasarkan firman Allah, S5 «| 

Ki C3 d S3 ud S3 "Sesungguhnya hampir saja ia 
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan 
hatinya." Jadi, makna ayat, E$ “4 2:6 aman “Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa," adalah, hati ibu Musa kosong dari wahyu. 
Jadi, ayat ini tidak ditutup dengan kalimat, .4 153 SN 
"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa," 
karena meskipun ibu Musa hampir membukakan rahasia wahyu tentang 
Musa, akan tetapi ia tidak membukanya karena ia sangat ingat kepada 
Musa dan sangat mencintainya. Mustahil ibu Musa sangat mencintainya 
jika tidak mengingatnya. Jika demikian, batallah pendapat yang 
mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, hati ibu Musa kosong dari 
wahyu yang telah diwahyukan kepadanya. 

Allah menyebutkan dan memberitahukan bahwa hati ibu Musa 
menjadi kosong, akan tetapi Allah tidak mengkhususkan kosongnya 
hati ibu Musa itu dari apa? Oleh sebab itu, maknanya umum, kecuali 
ada dalil yang menyatakan bahwa hati ibu Musa kosong dari sesuatu 
yang tertentu. 


: Diriwayatkan dari Fudhalah bin Ubair, bahwa ia membacanya, 
LE ega a 31p aset, “Dan menjadi takutlah hati ibu Musa," berasal 
dari kata (Aa, yang artinya, hati ibu Musa menjadi takut.!5? 


12 Mayoritas kaum muslim membacanya &,5 , berasal dari lafazh era yang 
artinya kosong. | ' 5 
Fudhalah bin Ubaid, Al Hasan, Yazid bin Gathib, dan Abu Zur'ah bin Amr bin 
Jarir, membacanya (34 dengan huruf zay dan “ain. 

Ibnu Abbas membacanya & J dengan huruf gaf, huruf ra' berbaris kasrah atau 
sukun, berasal dari 121, & 5 yang artinya rambutnya gugur. 

Sebagian sahabat membacanya &'3 yang artinya rasa susah dan sedih karena 
kehilangan. Aa ai . 

Al Khalil bin Ahmad membacanya 89 dengan huruf fa' dan ra' berbaris 
dhammah. 


Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, 4 3 S— ol "Sesungguhnya hampir 
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa." 


Para ahli takwil berbeda pendapat memang kanak huruf ha' 
dalam ayat, .dy 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa huruf ha kembali 
kepada Musa, maka artinya yaitu, hampir saja ibu Musa menyatakan 
rahasia tentang Musa. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
27303. - Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 

Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Mujahid dan Hassan Abu Al 
Asyrasy, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ol 
A 3 SSX— "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 
rahasia tentang Musa," ia berkata, “Hampir saja ibu Musa 
menyatakan rahasia tentang Musa dengan Denata “Wahai 
. Anakku”! 

27304. Ia berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan Kejadiai dari 
Sufyan, dari Al A'masy, dari Hassan, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, .4 Ra Tue SA — ol 
"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 
Musa," dl CE BII 53 44 “Hampir saja ibu 
Musa menyatakan rahasia tentang Musa kn aa berkata, 
“Wahai Anakku? 154 


27305. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada “kami, 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia TE ja 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/278) dan Al Bahr Al 
. Muhith karya Abu Hayyan (8/289). 
18 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya C2 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (4/238). 
158 Jpid. 
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Hassan, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ol 
Lk S3 SSK "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan 
rahasia tentang Musa," ia berkata, “Hampir saja ibu Musa 
menyatakan rahasia tentang Musa dengan berkata, “Wahai 
Anakku” .”'5$ 


| 
| 
27306. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 4 13 51 sj 
"Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia tentang 
Musa," 9d CA ISIS Lah “Hampir saja ibu 
Musa menyatakan rahasia tentang Musa dengan mengatakan 
bahwa bayi itu adalah bayinya, karena perasaannya yang 
sangat kuat.”!?6 ) 


27307. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
2 kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika ibu Musa 
datang, ia menyusukannya, dan hampir saja ia berkata, “Ini 
adalah bayiku'. Akan tetapi Allah 1 menjaganya. Itulah makna 
ayat, (G3 IP as inai Y Td “dg 3 SM ak. Sesungguhnya 

hampir saja ia Naa rahasia tentang Musa, seandainya | 

tidak Kami teguhkan hatinya". "5! aa 

c 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, ol 
“ Ha S5K— "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa," adalah, hampir saja ibu Musa menyatakan wahyu yang 
telah Kami wahyukan kepadanya. 





15 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2946) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/205). 

1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2947). 

157 Ibi d. 
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Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa hampir saja ibu Musa berkata, “Wahai Anakku.” 
Berdasarkan ijma' huj jah ahli takwil | tentang itu, karena posisi kalimat 
ini setelah kalimat, & 3 On AG NG ama SG "Dan menjadi kosonglah 
hati ibu Musa." Jika tidak ada ijma” yang menyatakan bahwa maknanya 
adalah, hampir saja ibu Musa menyatakan rahasia tentang Musa dengan 
berkata, “Wahai Anakku,” dan karena makna ini lebih mendekati, maka 
tentunya makna yang tepat terhadap ayat ini adalah, hampir saja ibu 
Musa menyatakan wahyu yang telah diwahyukan Allah kepadanya. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat, S5 X— 4| 

“4 33 "Sesungguhnya hampir saja ia menyatakan rahasia 
tentang Musa,” adalah, hampir saja ibu Musa menyatakan rahasia 
tentang Musa dengan berkata, “Ia adalah Anakku.” Ia ingin mengatakan 
itu karena dadanya terasa sempit jika Musa dinisbatkan kepada Fir'aun 
dengan mengatakan Putra Fir'aun. Makna ayat, .4 S3 adalah 
menyatakan dan memberitahukannya. Ahli takwil berpendapat seperti 
pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 

27308. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 4 SI SM ol "Sesungguhnya hampir 
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa,” bahwa hampir saja 
ibu Musa menyatakan perasaannya. 138 


27309. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 4 — 519 SK— ol "Sesungguhnya hampir 
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa,” ia berkata, 
“Hampir saja ibu Musa menyatakan perkaranya seandainya 


18 Thnu Katsir dalam tafsirnya (10/444). 





Surah Al Dashash 
Kami tidak meneguhkan hatinya, agar ia termasuk orang 
yang percaya kepada janji Allah”? — 

Firman-Nya, GS F Kes JI Vj "Seandainya tidak Kami 
teguhkan hatinya," adalah, seandainya Kami tidak menjaganya dari itu 
dengan menjadikannya teguh, dan Kami berikan pertolongan 


kepadanya agar ia diam. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara 
mereka adalah: 


27310. . Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Allah berfirman, di Y3 

GE F5 "Seandainya tidak Kami teguhkan hatinya," ia 
berkata, DE25358ES CAST LE MA Ian Lai 
seandainya tidak Kami teguhkan hatinya dengan iman, agar ia 
termasuk orang yang percaya kepada janji Allah. 13 

27. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

) "menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Hampir saja ibu Musa 

— berkata, “Dia adalah anakku”, Naa nana 
Itulah makna ayat, G3 Ga Sd IP SN ol 
Sesungguhnya hampir saja ia Pn rahasia tentang 
Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya." 

Firman-Nya, — Giil KA REG "Supaya ia termasuk 

orang-orang yang percaya (kepada janji Allah)," maksudnya adalah, 

Kami menjaga ibu Musa agar tidak menyatakan itu, agar lidahnya tidak 

mengucapkan itu. Kami teguhkan ia terhadap perjanjian yang telah 

Kami janjikan kepadanya. 


12? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/238), dari As-Suddi. 
10 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2947). 
161 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/238), dari As-Suddi. . 
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Firman-Nya, Gal za G3 "Supaya ia termasuk orang- 
orang yang percaya (kepada janji Allah)," maksudnya adalah, agar ia 
termasuk orang yang percaya dan yakin dengan janji Allah. 
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Jae ooh aa "5. .... 


BAB Pa op ES hrs ASN AG : 


“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan, 'Ikutilah dia'. Maka kelihatanlah olehnya Musa 
dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya." 

(Os. Al Oashash (281: 11) 


Takwil firman Allah: Y 45 22 2 45745 ta Ss 
My Lan Sya (Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan, “Ikutilah dia.” Maka kelihatanlah olehnya Musa dari 


— jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya) 


Maksudnya adalah, Ibu Musa berkata kepada saudari 
perempuan Musa ketika ia menjatuhkan Musa ke sungai, 5 
"Ikutilah dia." Penggunaan kata ini seperti dalam kalimat, 301 Lsatai 
, “Si, yang maknanya, aku mengikuti jejak-jejak atau bekas-bekas suatu 
kaum. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini diantaranya adalah: 
27312. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan “kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, X5 AI A63 "Dan 


2 2 


berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan, 


Sa an AE aj . 


Surah Al Yashash 





Ikutilah dia'," Ta berkata, “Maksudnya adalah, ikutilah 
jejaknya, lihatlah apa yang mereka lakukan terhadapnya.” 


27313. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 4x4 
“Ikutilah dia,” ia berkata, “Maksudnya adalah, iIkutilah 
jejaknya.” | | 

27314. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 363 


ts 4 


dah PE "Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang perempuan, 'Ikutilah dia'." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ikutilah jejaknya.” ) 

27315. Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, C165 

2 AB MEN "Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa 
yang perempuan, 'Ikutilah dia”.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, lihatlah apa yang mereka perbuat terhadapnya.”!6” 

27316. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, has AN A8, 
"Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan, "Ikutilah dia.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
ikutilah jejaknya” 


12 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 522) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/239). : 

8 Mid. 

— 18 Jonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2948). 

1S Tbgu.Katsir dalam tafsirnya (10/445). 

1 Abu.Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/162) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/205), keduanya dari Ibnu Abbas. 
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27317. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oasim bin 
Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


Fa INYIG "Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara 

. Musa yang perempuan, 'Ikutilah dia'." Ia berkata, “Maksudnya 

'adalah, ikutilah jejaknya! Carilah ia! Apakah engkau 

mendengar berita tentangnya? Apakah anakku itu masih hidup 

atau telah dimakan binatang air dan ular. Ibu Musa telah lupa 
janji Allah kepadanya.” 


2 


Firman-Nya, Fa op Mas "Maka kelihatanlah olehnya 
Musa dari jauh," maksudnya adalah, saudari perempuan Musa mencari 
jejaknya, kemudian ia melihat Musa dari jauh. Ia tidak mendekati Musa 
agar tidak ada yang tahu bahwa ia sedang mencari Musa. : | 

Lafazh & L'raj dan $, "aji “saudari perempuan Musa melihat 
Musa”, adalah bahasa yang masyhur digunakan. Lafazh «4» :& “af 
dan Ht 12 Sal “saudari perempuan Musa melihat Musa dari jauh” 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 

Ka AE 1 LA 06 AE AA BA 
“Aku datang kepada Huraits sebagai seorang pengunjung dari jauh 
Tapi Huraits tidak memberikan reaksi terhadap pemberianku. "58 





') Abu Ya'la dalam Al Musnad (5/913), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(1/397), dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/58). 5 

8 Ini merupakan syair A'sya bin Oais.bin Tsa'labah, disebutkan dalam diwannya 
(hal. 43), dari syair pujiannya kepada Haudzah bin Ali Al Hanafi, ia mengecam 
Al Harits bin Wa'lah bin Mujalid Ar-Raggasyi. 
Dalam riwayat pada Diwan A'sya bin Oais bin Tsa'labah tertulis dengan huruf 
wau: : 


Huta in 33 Ap 23 Ae HIT op LA 








Surah Al Oashash 


Makna lafazh 1 c$ adalah dari jauh. Ahli takwil berpendapat 
seperti pendapat yang kami sebutkan i ini, di antara mereka adalah: 


27318. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Ta dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, «42 «2 "Dari 
jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, dari a16 


27319. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerahkan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, gt se 

"Dari jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, dari jauh.” 770 


Ibnu Juraij berkata tentang makna ayat, «& :2 "Dari jauh," 
bahwa artinya adalah, dari tepian sungai, Ban Musa berada di 
sungai -Nil. Posisi Musa dan saudari perempuannya sejajar. Kakak 
perempuan Musa menoleh kepada Musa satu kali dan kepada orang 
banyak satu kali. Kotak tempat Musa itu dicat dengan ter pada bagian 
dalam dan luarnya, kemudian ibu Musa menutup Musa di dalamnya. Net 


27320. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 


Ri 


ayat, aa & & Las "Maka kelihatanlah olehnya Musa dari 
Jauh," ia berkata, “Maksudnya adalah, saudari perempuan 


19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (912948), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/239). 

2 id. 

11 Maknaal jidd adalah tepian sungai. 
Makna KAI DO 3 adalah perahu itu dicat. Ada yang berpendapat bahwa 
maknanya adalah ter atau gala-gala. Lihat Lisan Al “Arab (entri: 4). 
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Musa melihat Musa saat posisinya sejajar dengan Musa, akan 
tetapi ia tidak menghampiri Musa”? 


27321. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, L-x5 
aa 0 .& "Maka kelihasantah olehnya Musa dari jauh," Ia 
berkata, “Makna kata - «22 adalah tatapan seseorang yang 
jatuh kepada sesuatu yang jauh sampai ia tidak merasakan apa 
yang dekat dengannya.”'7 

Firman-Nya, Gea 9 yi "Sedang mereka tidak 
mengetahuinya," maksudnya Mia kaum Fir'aun tidak mengetahui 
bahwa perempuan itu adalah saudari perempuan Musa. Ahli takwil 

berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: at 


27322. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia Ba Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, G45 Y -» "Sedang 
mereka tidak mengetahuinya," ia Wanna “Maksudnya adalah, 
keluarga Fir'aun tidak mengetahui bahwa perempuan itu 
adalah saudari perempuan Musa.”!7 


12 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/488) dan Ibnu Abu Hatim dalam airnya 
(4/239). | 

18 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2949). 

18 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/206). 
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27323. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama.!” 


27324. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Saud. menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Y 45 22 ep ah Trans 
Gosa5 "Maka kelihatanlah olehnya Musa kr jauh, sedang 
mereka tidak mengetahuinya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka tidak mengetahui bahwa perempuan itu adalah saudari 
perempuan Musa. Saudari perempuan Musa itu melihat kepada 
Musa seakan-akan ia tidak menginginkannya.”'76 


27325. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, GyA5 Y “5 
"Sedang mereka tidak mengetahuinya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, keluarga Fir'aun tidak mengetahui bahwa 
perempuan itu adalah saudari perempuan Musa.”'7 


27326. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


175 
176 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, Ts 
Gopa5 "Sedang mereka tidak mengetahuinya," ia berkata, 
na adalah, keluarga Fir'aun tidak mengetahui bahwa 
antara perempuan itu dan Musa memiliki hubungan 


(keluarga). »178 


200 
Ibid. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2949) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (81239). 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2949) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/206). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (012949). 














TEKI He KE GA IIS se AN LA 


RC 
DEA in 
“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu: maka 
— berkatalah saudari Musa, 'Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu 
dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” 
(Os. Al Oashash (281: 12) 





Talorl firman Allah: 3 SE G JG Ca 
) OSN AE ajal (Dan Kami cegah Musa dari 
menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau menyusuifnya) 
sebelum itu, maka berkatalah saudari Musa, “Maukah kamu aku 
tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu 
. dan mereka dapat berlaku baik kepadanya?” ) 

Maksudnya adalah, Kami mencegah Musa dari perempuan- 
perempuan yang ingin menyusuinya sebelum ibunya. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, saudari 
perempuan Musa yang berkata kepada keluarga Firaun, Jala Kisa 
SAS ia E— KAS gx “Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul aa yang akan memeliharanya untukmu dan mereka 
dapat berlaku baik kepadanya?” 


Ahli tkw berpendapat seperti pendapat yang kami sebudkan 
- ini, di antara mereka adalah: 


27327. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Para wanita yang 








Surah Al Nashash 


menyusui ingin menyusui Musa, akan tetapi Musa tidak mau. 
Ia tidak mau menyusu kepada seorang pun dari para wanita itu. 
Para wanita itu berusaha agar bisa menjadi wanita yang 
menyusui Musa, akan tetapi Musa tetap tidak mau. Itulah 
makna ayat, “IG J5 ya YA ae (S3 "Dan Kami cegah 
Musa dari menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau 
menyusui(nya) sebelum itu: maka berkatalah saudari Musa'. 
Kemudian saudari perempuan Musa berkata, -4, Jala Keija 

PA aa LM KK Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?” Ketika ibu Musa 
datang, Musa langsung mau menyusu.” 


27328. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

“»  Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, JS os Cet se WK, 
“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan- 
perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Musa tidak mau menyusu hingga kembali 

| kepada ibunya.” 


27329. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Hassan, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ac (X5, 

38 oa au | “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada: 
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum 


"9 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/233). 
10 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525). 











27330. 


27331. 


21332. 


Tafsir Ath-Thabari 


itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita yang menyusui 
didatangkan kepada Musa, akan Kan ia tidak mau 


menyusu.”13! 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, (4x5 
35 ca Ag ac “Dan Kami cegah Musa dari menyusu 
kepada perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) 
sebelum itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa tidak mau 
menyusu kepada seorang wanita pun hingga kembali kepada 
ibunya.”1?2 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 2: Gatal ae C5 
35 “Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada perempuan, 


— perempuan yang mau menyusui(nya) sebelum itu,” ia | berkata, 


“Maksudnya adalah, wanita menyusui didatangkan kepada 
Musa, akan tetapi Musa tidak mau menyusu kepadanya. Oleh 


— karena itu, saudari perempuan Musa berkata kepada mereka, 


Pr NN shg se AK en Jala Kets “Maukah kamu 
aku AN kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya 
untukmu dan mereka dapat berlaku baik kepadanya'?”'” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Ketika 
Allah menaruh rasa kasih sayang di hati mereka kepada Musa, 
mereka pun mengumpulkan para wanita yang menyusui, akan 


81 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2949). 
1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525). 
:189 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/396), dinukil dari Abd bin Humaid, 
serta Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya, namun aku tidak 
menemukan hal ini dalam tafsirnya. 
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tetapi Musa tidak mau menyusu kepada wanita-wanita itu, 

Musa menolak mereka. Setiap wanita yang menyusui 

dipersilakan satu per satu, akan tetapi Musa tetap tidak mau 

menyusu kepada seorang pun dari mereka Ketika saudari 
perempuan Musa melihat usaha dan kesungguhan mereka 
terhadap Musa, ia berkata, 223 XAKG cx Jalae KE ja 

. “Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan 

memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik 

kepadanya?” Makna lafaah “3 Ku Yang akan 
memeliharanya untukmu', adalah, menjaganya untuk 
kamu.”!84 
— Firman-Nya,” GAsS AA ih “Dapat berlaku baik 
kepadanya.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, saudari 
perempuan Musa ditangkap, lalu dikatakan kepadanya, “Apakah 
engkau mengenal bayi ini?” Ia menjawab, “Yang akn ketahmi hanyalah 
bahwa mereka berlaku baik kepada raja.” Riwayat yang mengatakan 
' 27333. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika saudari perempuan Musa 
berkata, SAS Al dis 2 KARG ca Jaa SIA 
Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan 
memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku baik 
kepadanya?" mereka menangkapnya seraya berkata 
kepadanya, “Engkau mengenal bayi ini? Tunjukkanlah kepada 
kami keluarganya?” Saudari perempuan Musa lalu berkata, 


14 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2949). 














27334. 


27335. 
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“Aku tidak mengenalnya, akan tetapi aku hanya mengatakan 
bahwa mereka berlaku baik kepada raja”.”'" 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, —X Jal J6 3G Ja 
Goa D as RI KBS “Maukah kamu aku tunjukkan 
kepadamu ahlul bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik ke, ?” ja berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika saudari perempuan Musa 
mengatakan bahwa mereka berlaku baik kepada Musa, mereka 
pun menangkapnya seraya berkata, “Engkau mengenal bayi 
ini?” Ia menjawab, “Tidak, maksudku adalah, mereka berlaku 
baik kepada raja”. rang 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 4) 45 
Gas “Mereka dapat berlaku baik kepadanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, saudari perempuan Musa berkata, 
“Mereka dapat berlaku baik kepada Musa karena 
kedudukannya di sisimu, dan karena kamu sangat ingin 
menyenangkan hati raja”. Mereka lalu berkata, “Datangkanlah 
orang itu? 187 


IGO 


15 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2950). 

186 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/279) dan Al @urthubi dalam AI 
Jami' li Ahkam Al Our'an (13/257 dan 258). 

17 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2950). 








Surah Al Oashash 


pe aa So 


& Su 3 Ea 2 Yaa ne T. Sad Ad 25393 


1 PE: - ” 
(Ona Goa K3 29 — 

“Maka Kami an Musa kepada ibunya, supaya 
senang hatinya dan tidak berduka cita dan supaya ia 
mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” 

(Os. Al Oashash (281: 13) 


ke Ga 


In Tana Ka: LS DA 3 Sud daa 

(Tj Lin et KA IA 4 EK: 3 S Di 533 (Maka Kami 

kembalikan aa Te ibunya, supaya senang Kan dan tidak 

berduka cita dan supaya ia mengetahui bahwa janji Allah itu adalah 
benar, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya) 


. Maksudnya adalah, Musa Kami kembalikan kepada ibunya 
setelah ia dipungut oleh Fir'aun. Agar hati ibunya merasa senang 
karena bertemu kembali dengan bayinya dalam keadaan selamat dan 
berada bersama Fir'aun. 


Firman-Nya, (555 Y, "Dan tidak berduka cita," maksudnya 
adalah, agar ibunya tidak merasa sedih karena berpisah dengan Musa. 


Firman-Nya, ea Aa A5 "Dan supaya ia 
mengetahui bahwa janji Allah itu adalah benar," Tank Maya adalah, 
agar ibu Musa mengetahui bahwa janji yang telah dijanjikan Allah 
kepadanya adalah benar, ketika Allah berfirman kepadanya, azle 2 sai (36 
AN Ga "Pele LIAT ISA LOBI, TS ai "Dan 
. apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai 
(Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih 
hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, 
dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul." Bahwa itu benar. 











Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: ) 
27336. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, .1 d1 45355 "Maka 
Kami kembalikan Musa kepada ibunya." Beliau membaca ayat 
ini hingga ayat, Gin Y 'Manusia tidak mengetahuinya.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah telah menjanjikan kepada 
ibu Musa bahwa Allah akan mengembalikan Musa kepadanya 
dan menjadikannya sebagai salah seorang rasul. Allah telah 

melakukan itu untuknya.” : 


an LI II 


2. Firman-Nya, Gee Y er FS, "Tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahuinya,” maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan orang-orang musyrik tidak mengetahui bahwa janji Allah 
itu benar. Mereka tidak percaya bahwa janji Allah memang benar 
terjadi. ah 

S3 


“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, 
Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan. Dan demikianlah Kami ka balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

— (@s. Al Oashash (281: 14) 


18 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2951). 
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Takwil firman Allah: SS5 Ui, SO XC KA, 25 AI, 
W AN GE Dis Membah Ma Saba bot aa seni Ga 
akalnya, Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan. Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik) 

Maksudnya adalah, ketika Musa telah mencapai usia fisik yang 
Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh 149 dengan 
berbagai dalilnya, maka tidak perlu diulang kembali. : 

Firman Allah, &51, "Dan sempurna akalnya," maksudnya 
adalah, masa mudanya telah sempuma, bentuk fisiknya telah sempurna, 
dan stabil. Terdapat perbedaan pendapat tentang usia kesempurnaan itu. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa usia kesempurnaan itu 
empat puluh tahun. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 
27337. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

““ Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari AH aits dari Mujahid, tentang 
ayat, Gal, Sa aa EA ia berkata, “Usia empat 
puluh tahun”? 

27338. Aa ka Me Ea Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

“ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 215 gih (S5 "Dan setelah 

Musa cukup umur," ia berkata, “Pada usia tiga puluh tiga 


1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525) dan Ibau Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2951). 
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tahun. Firman Allah, &1, “Dan sempurna akalnya', 
maksudnya adalah pada usia empat puluh tahun.”? 


27339. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. Ia 


27340. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, :X41 Aa Kis "Dan setelah Musa 
cukup umur," ia berkata, “Pada saat menkapa usia antara 33 


sampai 39 tahun. 213 


27341. Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 25 AS (Is "Dan setelah 
Musa cukup umur," ia berkata, “Pada saat mencapai usia 


antara 33 tahun.” 


27342. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
-menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, Ch 19 25 "Cukup umur dan sempurna akalnya," ia 
berkata, “Empat puluh tahun. Sedangkan makna lafazh aa 
adalah 33 tahun.” 


27343. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 





120 Jpid. 

"1 Jhid. 

192 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/448), namun kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid tentang ini. 

199 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2951). 

198 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/488) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(92951). 
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00 Gay 
. 


tentang ayat, KEK, SIM AL Ui, "Dan setelah Musa cukup 
umur dan sempurna akalnya," ia berkata, “Bapakku berkata, 
“Makna lafazh 159! adalah kuat, dan makna lafazh spy! 
adalah 40 tahun'.”1? an 
) Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah tiga 
puluh tahun.” 
Firman-Nya, Ke, (KL Kak “Kami berikan kepadanya 
Hikmah (kenabian) dan pengetahuan.” 


Makna lafazh (S2 adalah pemahaman dan pengetahuan tentang 


agama. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27344. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Kie (S2 xxi “Kami 
berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan pengetahuan,” 
EU MIL GAN SKASNY) “Maksudnya adalah, 
pemahaman, akal, dan pengamalan, sebelum kenabian.” 


27345. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan . 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, (ah 
es “Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan,” SAY YAN AGYA) 


1 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2951) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/207). 

196 Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah As-Suddi. Lihat Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (7/2119), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/150), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/417). 

19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2952). 
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“Maksudnya adalah, pengetahan dan pengamalan sebelum 
kenabian”? 


27346. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, A3, 


1 


Ga 2563 “Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna 
akalnya,” LAN MOS BAANGAASKO “Maksudnya 
adalah, Allah memberikan hukum, ilmu, dan pemahaman 

' tentang agamanya dan agama nenek moyangnya. Pengetahuan 

tentang apa yang ada di dalam agamanya, Sya aan ya, San 
hukum-hukumnya.” 

Firman-Nya, ed Ye £ Sx5S5 “Dan demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik,” maksudnya 
adalah, sebagaimana Kami telah memberikan balasan kepada Musa atas 
ketaatan-Nya kepada Kami, kebaikan dan kesabarannya terhadap 
perintah Kami, maka Kami juga akan memberikan balasan kepada para 
rasul dan hamba Kami yang sabar dan taat kepada perintah Kami dan 
menjauhi larangan Kami. 


T0 


SIA Sa ta KA AR Ia ae de MN 
SAI Toar os ci ya KE sya FA Ling shinta an Ga Ika 
Da KAA AA La AL aa aa TT A02.» 
33 2) SAE YP da Vi IG do ajaaa Iga RP 2330 ie 
» 31 3 


YP 


' 





» Jid. 
2? Tha Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2952) dari Mujahid. 
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“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah, maka didapatinya di dalam kota itu dua 
orang laki-laki yang berkelahi: yang seorang dari 
golongannya (bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang 
yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu. Musa berkata, “Ini adalah perbuatan syetan 
sesungguhnya syetan itu adalah musuh yang menyesatkan 
lagi nyata (permusuhannya)'.” (Os. Al Oashash (281: 15) 





Takwil firman Allah: G3 155 Wal 33 AL 2 Kadi 3333 
MAN son sia at 5 TEA (ia Nana 
DT EA YA ja Ka Ja An ala ep 2G (Dan Musa 
masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi: 
yang seorang dari golongannya (Bani Israil) dan seorang flagi) dari 


musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari golongannya 


— meminta pertolongan: kepadanya, untuk mengalahkan orang yang 


dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. 
Musa berkata, “Ini adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya|.”) 

Maksudnya adalah, Musa memasuki kota Memphis di Mesir, 
pada waktu tidur siang, pertengahan hari. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penyebab Musa 
memasuki kota Memphis pada waktu itu. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu dilakukan untuk 
mengikuti jejak Firaun, karena Fir'aun pergi dan Musa tidak 
melihatnya. Ketika Musa datang, ia mengetahui ke mana Fir'aun pergi, 








. Tafsir Ath-Thabari 





maka ia menunggang kuda untuk mengikuti jejak Fir'aun. Ia dapati 

Firaun. sedang tidur siang di kota Memphis. Ahli takwil yang 

berpendapat seperti ini adalah: 

27347. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Musa telah 
dewasa, ia menaiki kendaraan Fir'aun. Ia memakai pakaian 
seperti pakaian Fir'aun. Ja juga dipanggil sebagai Musa Putra 
Firaun. Kemudian suatu ketika Fir'aun menaiki 
kendaraannya, Musa tidak ikut bersamanya. Ketika Musa 
datang, dikatakan kepadanya, “Fir'aun telah pergi”. Musa lalu 
menaiki kendaraan untuk mengikuti jejak Fir'aun. Ia dapati 
Fir'aun sedang tidur siang di kota Memphis. Musa memasuki 
kota Memphis saat petang hari, saat pasar-pasar kota Memphis 
sedang tutup, tidak ada seorang pun yang berada di jalan-jalan 
kota Memphis. Itulah makna firman Allah, 1x de Kaya J253 

Lalat Sa ak Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika 
penduduknya sedang lengah”. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir'aun memasuki kota 
Memphis dengan cara sembunyi-sembunyi dari Fir'aun dan kaumnya, 
karena ia berbeda dengan mereka dalam urusan agama, dan ia mencela 
mereka tentang itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
27348. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Ketika 
Musa mencapai usia dan akal yang sempurna, Allah 
memberikan hukum dan ilmu kepadanya. Ada kelompok bani 
Israil yang mendengarkan dan taat kepadanya, mereka 
berkumpul bersamanya. Ketika ia menyampaikan pendapatnya 


20 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2952 dan 2953), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
—— Masir (6/20T), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/280). 
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yang benar dan mengetahui bahwa apa yang ia bawa itu benar, 
ja melihat keyakinan Fir'aun dan kaumnya. Musa lalu 
berbicara, melawan, dan mengingkari. Perbuatan Musa itu lalu 
disebutkan, sehingga ia membuat mereka takut. Setiap negeri 
Firaun yang ia masuki menjadi ketakutan. Suatu hari, ia 
memasuki salah satu negeri Fir'aun pada saat masyarakatnya 
sedang lengah.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Fir'aun memerintahkan 
agar Musa dikeluarkan dari kota Fir'aun ketika Musa melawannya. 
Musa tidak memasuki kota itu kecuali setelah cukup dewasa dan akal 
pikirannya telah matang. 


Para ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
Musa memasuki kota Memphis ketika penduduknya tidak mengingat 
Musa, setelah mereka telah tentang berita dan perkara Musa. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: | 


27349. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
“5 mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Wal da 3S ie de “Ketika penduduknya sedang 
lengah,” ia berkata, “Bukan lupa sesaat, akan tetapi lupa, 
sehingga tidak mengingat Musa dan perkara tentang Musa. 
Firaun berkata kepada istrinya, “Keluarkanlah ia dariku —: 
ketika Musa memukul kepala Fir'aun dengan tongkat— 
karena dialah yang menyebabkan bani Isra'il akan terbunuh'. 
Istri Fir'aun berkata, “Dia masih kecil”. Fir'aun berkata, 
“Bawakanlah api!” Lalu dibawakan api. Musa lalu mengambil 

. api itu dan memasukkannya ke mulutnya. Itulah yang 
membuat lidah Musa cacat, sebagaimana disebutkan dalam 
firman-Nya, (ay ds pra sd us 2 JAE, “Dan 
lepaskanlah kekakuan dari lidahku. Supaya mereka mengerti 


21 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/280). 














Tafsir Ath-Thabari 


perkataanku'. (Os. Thaahaa (20): 27-28) Fir'aun lalu berkata, 

“Keluarkanlah ia dariku'. Musa pun dikeluarkan, ia tidak 

masuk menemui mereka hingga ia dewasa. Kemudian Musa 

masuk menemui mereka ketika mereka tidak lagi 
mengingatnya.” i 

Pendapat yang paling utama untuk disebut shahih tentang ini 

adalah sebagaimana difirmankan oleh Allah, 2541 ik Kis "Dan setelah 


20 O2n 0 


Musa cukup umur dan sempurna akalnya." &z ae im Ip kaset Je29 
Lalat "Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah." | ) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna waktu yang 
disebutkan dalam ayat, WMA 3: 3AX2 ye dp "Ketika penduduknya 
sedang lengah." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, saat 
petang hari. Ahli takwil yang berpendapat sepertiini adalah: —— 
27350. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Atha bin Yasar, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
aa imedp KnaN YES "Dan Musa masuk ke kota (Memphis) 
ketika penduduknya sedang lengah," ia berkata, “Maksudnya 
adalah saat petang hari.” 

Ibnu Juraij berkata dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, ia 

. berkata, “Mereka mengatakan pada waktu tidur siang.” 

Ia berkata, “Antara waktu Maghrib dan Isya.” 





22 Tau Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/280). 
28 Tbmu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/280) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/208). 
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27351. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 2 de Kadi J55, 


aa "Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika 
penduduknya sedang lengah," ia berkata, “Musa memasuki 
kota itu setelah puasnya orang yang tidur siang, yaitu pada saat 
petang hari.” 

27352. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan. 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Musa memasuki kota 
itu pada petang hari.” 


Musa mendapati ada dua orang yang sedang bertengkar, salah 
seorang berasal dari golongannya, dan salah seorang lagi berasal dari 
golongan musuhnya. Orang yang berasal dari golongan Musa meminta 
tolong kepadanya, maka Musa meninju orang yang berasal dari 
golongan musuhnya. 


aon 


“Firman-Nya, Landa Os Ia INN aa ts 3e-p "Maka 


didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi, yang 
seorang dari golongannya (bani Israil)," maksudnya adalah bani Israil 
yang menganut agama Musa. | 


katup » 


Firman-Nya, 30 5 Iis, "Dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun)," maksudnya adalah, orang Oibthi (koptik) yang berasal 
dari kaum Fir'aun. 


Firman-Nya, .x4..i De sii. Ke "Maka orang yang dari 


golongannya meminta pertolongan kepadanya," maksudnya adalah, 
orang yang berasal dari penganut agama Musa meminta tolong kepada 


24 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2953) dan Ibnu Al Jauzi dian Zad Al 
Masir (6/208).-. —-: | 
25 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (012953). 


Pe | 
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Musa untuk menghadapi orang yang berasal dari golongan musuh, yaitu 
orang Koptik. 

Firman-Nya, s6 xais 33 "Lalu Musa meninjunya, dan 
matilah musuhnya itu," maksudnya adalah, Musa meninju orang yang 
berasal dari golongan musuh itu tepat di dadanya dengan 
menggenggam telapak tangannya. | 
ini, di antara mereka adalah: 

27353. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafih 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Sa'id bin 

- Jubair, ia berkata, “Musa melakukan kesalahan, ia sangat 

marah, ia juga sangat kuat. Suatu ketika ia berjalan melewati 
seseorang dari golongan Koptik mengejek seseorang yang 
beriman. Ketika orang yang beriman itu melihat Musa, ia 
meminta tolong seraya berkata, “Wahai Musa. Musa berkata, 
“Serahkan saja kepadaku!” Io ajaa Sanga 2 1G Lalu Musa 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu'. Keesokan harinya, 
saat petang hari, Musa keluar mencari berita. Ia melihat orang 
bani Israil itu kembali mengalami hal yang sama seperti 
kemarin, ia berkata, “Wahai Musa”. Musa pun menjadi marah. 
Orang Koptik itu berkata, “Aku ingin ... ja paka naa 

memukulnya, maka ia berkata, (5 Si Kadis 
sk “Hai NK ea 

. membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 

seorang manusia?” (Os. Al Oashash (28): 19) Ia berkata, 
“Wahai Musa, bukankah engkau yang telah aku lihat (kemarin) 
membunuh'?”26 





26 bnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2954). 
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27354. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata, Atstsam 


bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 


se 


OA An w 3ep "Maka didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, seorang laki-laki dari kalangan bani Israil berkelahi 
melawan seorang kaum Fir'aun yang angkuh. cit ana 
ale aa Cas Gaga :5G “2322 Oa AG ats “Maka orang yang 
dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya lalu Musa 
meninjunya, dan matilah musuhnya itu'. Keesokan harinya, 
laki-laki dari bani Israil itu menjerit, Musa mendapatinya 
berkelahi lagi melawan pengikut Fir'aun yang lain, maka 
Musa membantunya. Orang Koptik itu lalu berkata, AA TA 
At sen K ge dl “Hai Musa, apakah kamu 
bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 


-. telah membunuh seorang manusia'?” (Os. Al Gashash (281: 


27355. 


19) Mereka pun mengetahui bahwa itu adalah Musa. Musa pun 
keluar dari kota itu dalam keadaan takut dan mengawasi.” 
Atstsam berkata, “Atau seperti itu.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, OM adan 3 X Ip 


 - —e 
kan Je « bg 


“Io ya Wing sana Os Ika "Maka didapatinya di dalam kota - 
dua orang laki-laki yang berkelahi: yang seorang dari 
golongannya (bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun," ia berkata, “Maksudnya adalah, orang yang 
berasal dari golongan Musa adalah seseorang yang berasal dari 














27356. 


27357. 


Tafsir Ath-Thabari 


bani Israil. Sedangkan yang berasal dari musuh Musa adalah 
orang Koptik pengikut Firaun.” 

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 315 alay (3 Ap 
135 ja Ky dika (KM "Maka didapatinya di dalam kota itu 
dua orang laki-laki yang berkelahi: yang seorang dari 
golongannya (bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya 
(kaum Fir'aun)," ia berkata, “Maksudnya adalah, orang yang 


— berasal dari golongan musuhnya adalah orang Koptik. TE 


2338 ia iB uthes 0 SAN Maka orang yang dari 
golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya 22 

Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Gasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 
Musa telah mencapai usia dewasa, ia telah tergolong lelaki 
dewasa. Tidak seorang pun dari golongan pengikut Fir'aun 
boleh melakukan kezhaliman dan ejekan kepada orang-orang 
bani Israil. Mereka benar-benar dilarang melakukan itu. Suatu 
hari, Musa berjalan di sisi kota, tiba-tiba ia melihat dua orang 
bertengkar, salah satu dari mereka berasal dari bani Israil : 
sedangkan seorang lagi dari golongan Fir'aun. Orang bani 
Israil itu lalu meminta tolong kepada Musa. Pengikut Fir'aun 
melakukan itu karena ja mengetahui posisi dan penjagaan 





: 27 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2954), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/241), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/447). 
28 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2954). 
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Musa terhadap bani Israil. Orang banyak mengetahui itu hanya 
karena melihat hubungan susuan Musa kepada seorang ibu 


dari bani Israil. Akan tetapi Allah memperlihatkan kepada 


Musa tentang suatu pengetahuan yang tidak diketahui orang 
lain. Musa meninju pengikut Fir'aun itu hingga terbunuh. 
Tidak ada yang melihat mereka berdua kecuali Allah dan 
orang bani Israil itu, maka Musa berkata ketika ia membunuh 
pengikut Fir'aun itu, D3 Jab Ie Hj Sit yA £ ja ika Ini 
adalah perbuatan syetan sesungguhnya syetan itu adalah 
musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya)'” 
27358. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 1x5 


OIL 


Lha oa NIM GIE Hke9 G3" Maka didapatinya di dalam kota 


SL Lp ” - Ce 


itu dua orang laki-laki yang berkelahi: yang seorang dari 

golongannya (bani Israil)," ia berkata, “Orang yang berasal 

dari golongannya itu adalah seorang mukmin. Sedangkan 
| Tayannya berasal dari penganut agama Fir'aun yang kafir. 


Ie 


2330 Ha SA Bh os si KER "Maka orang yang dari 
golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk 
mengalahkan orang yang dari musuhnya”. Musa diberi 
anugerah tubuh yang kekar dan kekuatan pukulan. Ia sangat 


marah, kemudian ia memisahkan mereka. Akan tetapi 


ta 


pengikut Fir'aun itu menentangnya. iss: 254 "Lalu Musa 


meninjunya," membunuhnya, padahal sebenarnya Musa 2. 
ingin membunuhnya. Musa pun berkata, 1 | SL YP Sa 5 

Ca Ie 3s Ini adalah perbuatan syetan arena 
syetan itu adalah musuh yang . Me lagi nyata 


(permusuhannyay. mela 


29 Tbmu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2954) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (4/241). 
210 Ibid. 


ta — 


Tafsir Ath-Thabari 


27359. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Lhnada us Lks "Yang seorang 
dari golongannya (bani Israil)," ia berkata, “Ini adalah orang 
yang berasal dari bani Israil, kaumnya. Sedangkan Fir'aun dari 
Persia, Ishtakhar.”2!! 


27360. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama. 2 


27361. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar 
bin Abdullah, dari salah seorang sahabatnya, tentang ayat, Iisa 
Pa os "Yang seorang dari golongannya (bani Israil)," ia 
berkata, “Ini berasal dari golongannya, yaitu orang Israil. Lis 
26 ca Dan seorang (ag) dari musuhnya (kaum Fir'aun), 
yaitu orang Koptik. .»532 5 SIA Jini ya Si KE Maka 
orang yang dari golongannya meminta pertolongan 
kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari 


musuhnya'. "213 


Ahli takwil berpendapat-sama tentang makna ayat, ws 256 
"Lalu Musa meninjunya," seperti makna yang telah kami sebutkan tadi. 
Di antara mereka adalah: 


27362. Muhammad bin Amr menceritakan keadaan ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


211 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525). 
212 Jpid. 
. 23 AJ Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 4r30). 
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27364. 


27365. 





ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, &, 255 "Lalu Musa 


meninjunya," ia berkata, “Musa meninjunya dengan 
| menggenggam (mengepal) telapak tangannya.” | 
27363. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


sama? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa” id menceritakan 
kepada koai dari Omtadah, tentang ayat, 02259 G "Lalu Musa 
meninjunya," ia berkata, “Musa nabi (utusan) Allah 
meninjunya, ia tidak sengaja membunuhnya.”16 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


- menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Nabi 


Musa AS membunuhnya, padahal sebenarnya ia tidak ingin 
membunuhnya.” 


Firman-Nya, 3 Ian "Dan matilah musuhnya itu," 


maksudnya adalah, ia selesai membunuhnya. Sebelumnya telah kami 


24 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 525), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2955), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/308). Akan tetapi dalam kamus Lisan 
Al Arab (entri: S4) disebutkan bahwa maknanya adalah memukul dengan 
menempelkan kedua telapak tangan. 


238 hid. 


216 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (02955), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/242). Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/164), ia berkata, “Tidak 
diragukan lagi bahwa para nabi itu terpelihara dari dosa besar. Pembunuhan 
yang dilakukan Nabi Musa AS bukanlah pembunuhan yang disengaja, oleh 
sebab itu bukan dosa besar. Pada umumnya pukulan tinju tidak menyebabkan 


kematian. 
217 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2955). 


..— 








Tafsir Ath-Thabari 


jelaskan bahwa makna lafazh ski! adalah Zi F1 selesai, maka tidak 
— perlu diulang kembali di sini. 


Ada yang berpendapat bahwa Musa membunuhnya, kemudian 
. menguburnya di dalam pasir. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27366. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
tentang ayat, Ji Wahs Ways 2G "Lalu Musa meninjunya, dan 
matilah musuhnya itu," ia berkata, “Kemudian Musa 
menguburnya di dalam pasir. nela 


Kia an 17. 


Firman-Nya, 154 Jaas 3ae 2 LA JP Ga Axa JG “Musa 
berkata, “Ini adalah perbuatan syetan, sesungguhnya. syetan itu adalah 
musuh yang menyesatkan lagi nyata (permusuhannya), ” maksudnya 
adalah, ketika Musa telah membunuh orang Koptik itu, ia berkata, 
“Pembunuhan ini disebabkan syetan yang telah membangkitkan 
kemarahanku sehingga aku memukulnya, lalu ia mati disebabkan 
pukulanku itu.” 

Es Pr 


Firman-Nya, 33 X4) "Sesungguhnya syetan itu adalah musuh," 
maksudnya adalah, sesungguhnya syetan itu musuh bagi anak cucu 
Adam. 

'Firman-Nya, Ke "Yang menyesatkan," maksudnya adalah, 
menyesatkan manusia dari jalan yang lurus dengan menghiasi 
perbuatan jelek dan memperindahnya bagi manusia. 

Firman-Nya, 2 "Lagi nyata (permusuhannya)," maksudnya 
adalah, sangat nyata dan jelas permusuhan syetan itu terhadap umat 
manusia sejak zaman dahulu. Syetan itu telah menyesatkan mereka. 


ID 


28 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/293), tidak disebutkan sumbernya. 




















Surah Al Dashash 
». jon 2... 


LAN SAN GA AC md Sa ia Gles Jb 


One Ke Re Y 
“Musa mendoa, 'Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku'. Maka 
Allah mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Musa berkata, Ya 
Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan 


Ear . Lea 


i kepadaku, aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi 


orang-orang yang berdosa.” (Os. Al Oashash (281: 16-17) 


LG an 


Takwil firman Allah: An maa Pi gai ea 3 33 


Ora 2500 v 4 KI .ze Ts se 3 IE Yi La an es 


| (Musa AE “Ya AA Pa aku telah menganiaya 
diriku sendiri karena itu ampunilah aku.” Maka Allah . 


mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. Musa berkata, “Ya Tuhanku, 
demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali- 
kali tiada akan menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.”) 


Allah berfirman memberitahukan penyesalan Musa karena telah 


membunuh seseorang. Ia bertobat kepada Allah dari perbuatan itu dan 


memohon ampunan-Nya dari perbuatannya itu. 


menganiaya diriku sendiri dengan membunuh orang yang tidak Engkau 
perintahkan kepadaku untuk membunuhnya. Maka ampunilah dosaku, 


.tutupilah kesalahanku, dan janganlah engkau menghukum aku karena 


perbuatan itu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan: 


ini, di antara mereka adalah: 


(621 


wes ESG G5 “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 


La ALA 








Tafsir Ath-Thabari 


27367. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al- Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, is EME Gl “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri 

' dengan membunuh seseorang yang tidak pantas dilakukan 
seorang nabi hingga ia diperintahkan untuk melakukannya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, padahal Nabi Musa AS tidak 
diperintahkan melakukan itu.”2? 


27368. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Nabi Musa AS 
mengetahui jalan keluar dari masalah itu, maka ia 
mengucapkan, 2 KS Tab sak CE H5 Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri karena itu 
ampunilah aku'. Maka Allah mengampuninya'. "2 


Pari 
2. 


Firman-Nya, 3 "Maka Allah mengampuininya, 2 
maksudnya adalah, Allah pun mengampuni Musa dari dosanya, Allah 
tidak menghukumnya disebabkan dosa itu. 


Firman-Nya, A51 SARI GR LG) "Sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Pengampun lagi Ha Penyayang," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun kepada orang-orang 
yang bertobat dari dosa-dosa mereka. Allah memberikan ampunan-Nya 
kepada mereka. Maha Penyayang kepada manusia sehingga tidak 
menghukum mereka setelah mereka bertobat dari dosa-dosa mereka. 

Firman-Nya, KL KT kw J6 "Musa berkata, 'Ya 
Tuhanku, demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepada-Ku'.” 
Maksudnya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhan, karunia ampunan-Mu 


219 A) OGurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (13/261) dan Abu u Hayyan 
dalam Al Bahr Al Muhith (8/293). 
20 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2955). 
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yang telah Engkau berikan kepadaku terhadap dosa membunuh orang 
itu. 

Firman-Nya, cu Gray Va Inah LG & 126 "ku sekali-kali tiada akan 
menjadi penolong bagi orang- orang yang berdosa," maksudnya 
adalah, aku tidak akan menjadi penolong bagi orang-orang musyrik. 
Seakan-akan Nabi Musa AS bersumpah terhadap itu. 


Diriwayatkan bahwa gira'at Abdullah yaitu '! P3 Hai Yi 
ga, pal janganlah Engkan jadikan aku sebagai penolong bagi orang- 
orang yang berdosa”. Dengan gira'at ini, seakan-akan Nabi Musa AS 
berdoa kepada Tuhannya seraya berkata, “Ya Allah, aku tidak akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa.” Rasulullah SAW 
tidak menyebutkan pengecualian ketika beliau membaca ayat, Pan 156 

Gea | Tag "Aku sekali-kali. tiada akan menjadi penolong bagi 
orang-orang yang berdosa, 2221 dan beliau diuji dalam hal itu. 

Oatadah berkata tentang ini dalam beberapa riwayat berikut ini: 
27369. -Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

— kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, « iya pend bagi CA 

"Aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang- 
orang yang berdosa," ia berkata, “Maksudnya adalah, setelah 
itu aku tidak akan menolong orang yang berdosa atas 
perbuatan dosanya. Setiap orang yang mengucapkan kalimat 
ini, pasti akan Ta dan Nabi Musa AS diuji, sebagaimana 
yang kamu dengar.” 


A0 
21 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/281). 


22 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2956). 





5 | £ Oa 2... 
TE NAN NP ba Cal AA 3 C2 


DL ANGAAS 
“Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir (akibat perbuatannya), 
maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin 
berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
kepadanya, 'Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat 
“yang nyata (kesesatannya)'” (Os. Al Oashash (281: 18) 


Takwil firman Alah: AAL SANG SAE AN 3 Ga 2 
Ona Gagal Sa aa Tata bapa aa (Karena itu, jadilah Tan di 
kota itu merasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir fakibat 
perbuatannya), maka tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya. Musa berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang 


nyata (kesesatannya?”) 


Maksudnya adalah, oleh karena itu, Musa menjadi ketakutan 
berada di kota Fir'aun, disebabkan perbuatannya itu, karena ia telah 
membunuh seseorang, ia takut ditangkap dan dihukum bunuh karena 
perbuatannya itu. 


Firman-Nya, Lap "Menunggu-nunggu," maksudnya adalah, 
Musa menunggu berita, mengawasi pembicaraan orang banyak, apa 
yang akan mereka lakukan terhadap pembunuhan yang telah ia lakukan. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27370. Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, ia berkata: : 
Yazid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oasim 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, ia berkata: Sa'id bin 





Surah Al dashash 





Jubair menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
SK FA Kas d eh . “Karena itu, jadilah Musa di kota 
itu merasa takut menunggu-nunggu,” ia berkata, “Maksudnya 


adalah, berbagai berita yang ada.” 


27371. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid. 
“menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Setadah, tentang ayat, aa Ke “Merasa 

takut menunggu-nunggu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 

Musa merasa takut karena ia telah membunuh seseorang, maka 


ia menunggu sambil mengawasi kalau-kalau ia ditangkap.”?24 


27372. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, BE 2 3 al 

tan “Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut 
menunggu-nunggu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 

.. merasa takut jikai ia ditangkap.”?? | 


FimanNya Haa sha B6 “Maka tiba-tiba 
orang yang meminta pertolongan kemarin pestemak meminta 
pertolongan kepadanya,” maksudnya adalah, ketika Musa memasuki 
kota Fir'aun dengan perasaan takut sambil mengawasi berita tentang 
perkaranya dan perbuatannya yang telah membunuh seseorang, tiba- 
tiba ia melihat orang bani Israil yang telah ia tolong kemarin berteriak 
karena ia bertengkar dengan seorang pengikut Fir'aun. Orang bani Israil 
itu melihat Musa, maka ia berteriak meminta tolong kepada Musa untuk 
menghadapi pengikut Fir'aun itu. 


223 Al Jauzi menyebutkan riwayat seperti ini dalam Zad Al Masir (6/210). 

24 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2957) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/243). 

28 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2957) dan Al Wahidi dalam tafsirnya 
(2/815). 
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— Lafazh Xeuc3 berasal dari &yali “teriakan” sebagaimana : 
| teriakan bani Fulan, o&ce (| “wahai waktu pagi!” Musa lalu 
menjawab, Ta Teja S1 "Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat 
yang nyata (kesesatannya)." Musa berkata kepada orang bani Israil 
yang berteriak minta tolong kepadanya. Musa merasa menyesal atas apa 
yang telah terjadi, karena kemarin ia telah membunuh seseorang. Hari 
ini orang Israil itu kembali berteriak meminta tolong karena orang lain, 
' maka Musa berkata kepadanya, «£j “sesungguhnya engkau, wahai 
orang yang berteriak minta tolong, adalah orang yang nyata 
kesesatannya. Kesesatanmu telah nyata dengan terbunuhnya seseorang 
kemarin, sedangkan saat ini masih ada lagi orang lain.” 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antara mereka 
adalah: : 
27373. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Gasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seseorang datang 
menghadap Fir'aun, lalu berkata, “Bani Israil telah membunuh 
keringanan kepada mereka”. Fir'aun menjawab, “Bawalah 
kepadaku siapa pembunuhnya dan siapa yang 
maka carilah itu”. Ketika mereka berkeliling, mereka tidak 
menemukan apa-apa. Keesokan harinya Musa lewat, ia 
seorang pengikut Fir'aun yang lain. Orang dari bani Israil itu 
lalu meminta tolong kepada Musa untuk menghadapi pengikut 
Fir'aun itu. Sementara Musa telah menyesal atas perbuatannya 
kemarin, ia tidak senang terhadap apa yang sedang ia lihat 


——m 
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27374. 





sehingga ia marah, ia mengayunkan tangannya ingin memukul 
pengikut Fir'aun itu, ia berkata kepada orang bani Israil itu 
atas apa yang telah ia lakukan kemarin dan hari ini, 126534) 

Sesungguhnya: kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannyay”. Orang bani Israil itu melihat kepada Musa 
setelah Musa mengucapkan kalimat itu. Musa dalam keadaan 
marah seperti kemarin, saat ia membunuh seorang pengikut 
Fir'aun. Orang bani Israil itu takut jika setelah mengucapkan 
kalimat itu Musa akan memukulnya juga, padahal Musa tidak 
ingin memukulnya, sebenarnya Musa ingin memukul pengikut 
Fir'aun itu. Akan tetapi orang bani Isra'il itu ketakukan, 
sehingga ia berkata, A23: an 3 IE Ca i LA naga 2 

SN 95 386 I S)/Hai Musa, apakah kamu semasud 
hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 
membunuh seorang manusia? Kamu tidak bermaksud 
melainkan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang- 


- wenang di negeri (ini)'. Ta mengucapkan itu karena takut Musa 


akan membunuhnya juga. Mereka berdua lalu berpisah.”??$ 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa" id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Sl Sena ci 5 
ena “Maka tiba-tiba orang yang meminta pertlongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan kepadanya,” 
berkata, Lafazh Ykataai dan C! Fasa memiliki makna yang 
sama, yaitu berteriak minta tolong. 21 | 


26 Abu Ya'la dalam musnadnya (5/16), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/399), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/59), dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (9/2957 dan 2958). 

27 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/401), dinukil dari Abdurrazzak, Abd 
bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, dari Oatadah. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, : 4x. II oi G6 
Ha man il “Maka tiba-tiba orang Ta meminta 
pertolongan kemarin berteriak meminta pertolongan 
kepadanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah meminta tolong 
kepada Musa.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Ketika 
Musa membunuh seorang pengikut Fir'aun, Musa pun pergi 
meninggalkan Mesir. Orang banyak bercerita tentang dirinya.” 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa Musa telah membunuh 
seseorang, berita itu sampai kepada Fir'aun, sehingga 
keesokan harinya Musa pergi. Tiba-tiba Musa melihat orang 
bani Israil yang kemarin mencekik salah seorang pengikut 


Firaun, Musa berkata kepadanya, Cp Th S 


“Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannya),” kemarin satu orang dan hari ini ada orang 
lain??? 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Sa'id bin 
Jubair dan Asy-Syaibani, dari Ikrimah, ia berkata, “Orang 
yang meminta tolong kepada Musa adalah orang yang 
berteriak kepadanya.” 


O00 





28 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/234). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/243) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/209). 
29 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2958), dari Ibau Abbas. 


. 30 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2959). 
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Tae. GA Ko, sd (an 72 - Ge 
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ap soleh ne (3G d Ie ol AG uga na ES 


Omisik 
“Maka tatkala Musa hendak memegang dengan keras orang 
yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, “Hai 
Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), dan 
tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian.” 
(Os. Al Oashash (281: 19) 


Takwil firman Allah: JG U4I 316 44 SN A3 dir 
SA EK 3 S3 ol Kira S Ec JA Tayan 
MY Ban Ga 55 “53 (Maka tatkala Musa hendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya, musuhnya berkata, “Hai 
Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana 
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri Jini), dan tiadalah kamu hendak menjadi 


salah seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian.”) 


Maksudnya adalah, ketika Musa akan mencengkeram mereka 
berdua —orang bani Israil dan pengikut Fir'aun—, orang bani Israil itu 
em 1g P3 Sad 


berkata kepada Musa, “ANG US SIS & Gks Jd LA “Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu 














Tafsir Ath-Thabari 


kemarin telah membunuh seorang manusia?” karena ia menyangka 
Musa akan memukuinya.”! 

| Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ito, di antara mereka adalah: | 


27378. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, sili ac Jd Wil CG 
kai - “Maka tatkala Musa hendak memegang dengan 
keras orang yang menjadi musuh keduanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang bani Israil itu merasa takut ketika 


Musa berkata kepadanya, 54 &,il di Sesungguhnya kamu 


benar-benar orang sesat yang nyata (kesesatannya'. 21 


. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Musa berkata kepada 
orang Israil itu, Tas tera Sy “Sesungguhnya kamu benar- 
benar orang sesat yang nyata (kesesatannya)'. Musa 
kemudian datang ingin menolongnya. Ketika ia melihat Musa 
datang kearahnya ingin mencengkeram pengikut Fir'aun yang 
dengannya, orang Israil itu berkata kepada Musa, 
TAG EA IA NE LE KE JAA 
Dell 54 5$G AI Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seorang manusia? Kamu tidak bermaksud melainkan hendak 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini), 
dan tiadalah kamu hendak menjadi salah seorang dari orang- 
orang yang mengadakan perdamaian'. Orang Israil itu takut 





B1 Tem Al Janzi dalam Zad Al Masir (6/210). 
Z2 7 jhat Ibwu Abu Hatim dalam tafsinnya (9/2958), dari Ibnu Abbas. 
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Musa juga mencengkeramnya karena kata-katanya yang keras. 
Akan tetapi Musa meninggalkannya.” 


27380. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
ia berkata, “Musa merasa menyesal setelah membunuh 
pengikut Fir'aun itu, maka ia berkata, 33 2 el YA Ga lia 


Da Int Ini adalah perbuatan syetan, sesungguhnya syetan 
itu adalah musuh yang menyesatkan lagi nyata 
(permusuhannya)'. Setelah itu, orang Israil tersebut kembali 
meminta tolong kepada Musa untuk menghadapi, pengikut 
Fir'aun yang lain. Musa pun berkata kepadanya, & Ona z GA S& 
Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 
(kesesatannya)'. Ketika Musa akan mencengkeram pengikut 
Firaun itu, orang Israil itu menyangka Musa akan 
. mencengkeram dirinya, maka ia berkata kepada Musa, “Wahai 
TMusa' « “AL 3 Is Bg dAA “Apakah kamu 
bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 


telah membunuh seorang manusia '? 2 


Ibnu Juraij, atau Ibnu Abu Najih, berkata —Imam Ath-Thabari 
ragu, yang tertulis dalam kitab adalah Ibnu Abu Najih— bahwa 
keesokan harinya Musa menjadi bersedih, kemudian ia bertobat. Ia 
| ingin andai saja ia tidak mencengkeram seorang pun dari mereka 

— berdua. Musa berkata kepada orang Israil itu, ena Tera Si) 


“Sesungguhnya kamu benar-benar orang sesat yang nyata 


 (kesesatannya).” Sadarlah orang Israil itu bahwa Musa bukan 
penolongnya. Ketika orang Israil itu akan mencengkeram orang Koptik 
itu, Musa melarangnya, maka orang Israil itu pun marah kepada Musa 


233 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/234). 
234 Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (13/265). 














Tafsir Ath-Thabari 


en 200 10 £ 


seraya berkata, - Ah Ss da ol LA “Apakah kamu 
bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 
membunuh seorang manusia?” Berita itu lalu disebarkan orang Koptik 
tersebut. 

Firman-Nya, NT SESI SY) 403 0)" “Kamu tidak 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat sewenang- 
wenang di negeri (ini).” Maksudnya adalah, Allah memberitahukan 
ucapan orang Israil itu kepada Musa. | 

Firman-Nya, Io ol “Wahai Musa, engkau hanya ingin 
menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri ini.” 
Maksudnya adalah, di antara perbuatan orang-orang yang sewenang- 
wenang adalah membunuh orang lain dengan cara zhalim, tanpa 
kebenaran. 


Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa orang Israil itu 
mengucapkan kalimat seperti itu kepada Musa karena menurut'mereka, 
tindakan membunuh dua orang adalah perbuatan orang yang sewenang- 
wenang. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27381. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim bin 
Basyir menceritakan kepada kami dari Ismail bin Salim, dari 
Asy-Sya'bi, ia berkata, “Barangsiapa membunuh dua orang, 
maka ia termasuk orang yang berbuat sewenang-wenang.” 
Kemudian beliau membacakan ayat, 5-1 LS SS SES AA 

Ka Ed GNU Ijkduy Hai Musa, 
apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, sebagaimana 
kamu kemarin telah membunuh seorang manusia? Kamu tidak. 
bermaksud melainkan hendak menjadi orang yang berbuat 
sewenang-wenang di negeri Jini), dan tiadalah kamu hendak 
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menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian?” 


27382. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 3 VX 53541 Y)A3 0) 

Ai “Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 

orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini),” ia 

berkata, “Demikianlah perbuatan orang yang sewenang- 
wenang, membunuh orang lain tanpa kebenaran.” 28 


27383. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang ayat, 4.5 c| 

Si AN va Sd Y “Kamu tidak bermaksud melainkan 

hendak menjadi orang yang berbuat sewenang-wenang di 

negeri (ini),” ia berkata, “Demikianlah kisah orang-orang yang 

. sewenang-wenang, membunuh orang lain tanpa kebenaran.”2' 
Firman-Nya, Sell 2 58 d A5 Ly “Dan tiadalah kamu 
hendak menjadi salah seorang dari orang-orang yang mengadakan 
perdamaian,” maksudnya adalah, engkau tidak termasuk orang yang 
berbuat kebaikan di bumi bagi penduduk bumi, seperti ketaatan kepada 

Allah. 


Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, beliau berkata tentang ini dalam 
riwayat berikut ini: 


235 Tbnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (5/346, no.27762), Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (9/2958), Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/166), dan Al 
Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (20/58). : 

26 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2959) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/244), dari Ikrimah. 

237 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/244), dari Ikrimah, ia 
berkata, “Seseorang tidak disebut orang yang sewenang-wenang hingga ia 
membunuh dua orang tanpa kebenaran.” 
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27384. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, abs 
Grodoraat! Ga 5 “Dan tiadalah kamu hendak menjadi salah 
seorang dari orang-orang yang mengadakan perdamaian," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, perdamaian bukanlah dengan 
perbuatan seperti in 38 


IA 


2 ar 51 LX US ae Le. MD 2 Ae” 
TES AI GAN Ie H3 


“ . 


O AN Ir 
“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas- 
gegas seraya berkata, “Hai Musa, sesungguhnya pembesar 
negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku. 
termasuk orang-orang yang memberi nasihat kepadamu.” 
(Os. Al Mashash (28): 20) 


O me DE IR enasek MN (Dan datanglah 
seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya berkata, 
“Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota 
ini| sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi nasihat 
kepadamu.”) 


Takwil firman Allah: OI s5 IG 1 Kadi UI 33 Ia TG 


28 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2959) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/244), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ada orang yang 
mendengar ucapan orang Israil itu, kemudian menyebarluaskannya, 
maka keluarga korban mengetahui bahwa pembunuhnya adalah Musa. 
Mereka pun menuntut Musa kepada Fir'aun, dan memerintahkan agar 
membunuhnya. Ketika Fir'aun menitahkan agar membunuh Musa, 
seseorang datang kepada Musa memberitahukan tentang perintah 
Fir'aun terhadap dirinya. Ia menganjurkan agar Musa keluar dari Mesir 
negeri Fir'aun dan kaumnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

271385. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oasim bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair 

' menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pengikut 
Fir'aun yang bertengkar dengan orang Israil itu pergi kepada 
kaumnya, ia memberitahukan kepada mereka berita Beban - 
dengar dari mulut orang Israil itu ketika ia berkata, Gs A3 

Fe aah ES JG (S Hai Musa, apakah kamu Ben 
hendak membunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah 
membunuh seorang manusia?” Firaun lalu mengutus dua 
algojo untuk membunuh Musa. Mereka melewati jalan raya 
yang besar, mereka tidak khawatir akan kehilangan Musa. 
Akan tetapi seorang laki-laki dari golongan Musa yang tinggal 
di ujung kota melintasi jalan yang lebih dekat hingga ia lebih 
dahulu sampai kepada Musa untuk menyampaikan Dera itu 
kepada Musa.” 2? 


27386. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


29 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2598). 








Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Orang Koptik yang 
merupakan musuh Musa dan orang Israil itu memberitahukan 
pembunuhan itu kepada Fir'aun dan kaumnya, maka mereka 
merencakan pembunuhan terhadap Musa. Seorang laki-laki 
dari ujung kota lalu datang dan berkata, d4 S2St SI 3 
Lam 2 DI IR Sesungguhnya pembesar 
negeri sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang memberi nasihat kepadamu'. Diriwayatkan 
kepada kami bahwa laki-laki itu adalah seorang penduduk 
Fir'aun yang beriman.” 9 


27387. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Orang Koptik itu 
pergi, maksudnya adalah orang Koptik yang bertengkar 
dengan orang Israil, lalu menyebarkan berita bahwa Musa 
telah membunuh seorang Koptik. Ia pun menghadap Fir'aun 
dan berkata, “Tangkaplah Musa, karena yang terbunuh itu 
adalah sahabat kami”. Fir'aun lalu berkata kepada orang-orang 
menuntut itu, “Carilah ia di bangunan-bangunan yang ada di 
jalan, karena Musa adalah pemuda yang tidak mengetahui 
jalan”. Musa memang berada di bangunan-bangunan yang ada 
di jalan. Akan tetapi ada seorang laki-laki yang datang 
memberitahukan berita itu kepada Musa seraya berkata, 
IA, Saat KI Sesungguhnya pembesar negeri sedang 
berunding tentang kamu untuk membunuhmu'.” 





240 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/210), dari Ibnu Abbas, serta Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2959), dari Adh-Dhahhak. 
241 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/282). 


is Ka 
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27388. 


27389: 


27390. 





Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, dari para sahabatnya, 
mereka berkata, “Ketika orang Koptik itu mendengar ucapan 
orang Israil kepada Musa, “ “AL Ka Kn ss al AA Hai 
Musa, apakah kamu bermaksud hendak membunuhku, 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia?” oa menyampaikan hal itu kepada keluarga korban 
yang terbunuh, “Sesungguhnya Musalah yang telah membunuh 
keluargamu”. Andai ia tidak mendengar kalimat itu dari orang 
Israil tersebut, maka tidak seorang pun mengetahui peristiwa 
itu. Ketika Musa mengetahui bahwa mereka telah mengetahui 
peristiwa itu, Musa pun pergi melarikan diri. Mereka 
mencarinya, akan tetapi ia telah mendahului mereka.” 


Ibnu Abu Najih berkata, “Orang Koptik yang telah ' 
menyebarkan berita ita 22 


Al Oasim menceritakan kepada. bani, ia berkata: Al Husain 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata, Ne 
Israil itu berkata kepada Musa, SN C3 S3 Sta d3 

Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak Mana 
sebagaimana kamu kemarin telah membunuh seorang 
manusia?” Sedangkan orang Koptik berada dekat dengan 
mereka berdua, sehingga ia bisa. men ana Ia pun 


menyebarkan berita itu. mena 
Al @asim menceritakan kepada kami, ia bank Al Husain 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 





4? Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/243 dan 1 244). 
23 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/490). 














Tafsir Ath-Thabari 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Ucapan itu didengar 
oleh musuh, lalu musuh itu menyebarkannya.” 


Le 


Firman-Nya, J5 165 “Dan datanglah seorang laki-laki.” 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa laki-laki itu adalah 
penduduk Fir'aun yang beriman, namanya Sam'an. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa namanya adalah Syam'un. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27391. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman 
memberitahukan kepadaku dari Syu'aib Al Jaba'i, ia berkata, 
“Laki-laki itu bernama Syam'un. Dialah yang berkata kepada 
Musa, 4 MEN & 5 at Si  'Hai Musa, sesungguhnya 
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 


membunuhmu?. 8 s 


27392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Para 
pembesar penduduk Fir'aun berkumpul untuk membunuh 
Musa, sesuai berita yang mereka terima. Lalu seorang laki-laki 
dari ujung kota bernama Sam'an memberitahukan itu kepada 
Musa seraya berkata, J| Papa IRI 5 SS KN Lay 

Lawa pa & “Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri 
sedang berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab 
itu keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk 


orang-orang yang memberi nasihat kepadamu) '. - 


24 2 
Ibid. : 

45 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2959). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/244). 

46 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2959). 





Surah Al Jashash 


127393. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
: menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, tentang 
ayat, 153 2nadl si G5 K3 “Dan datanglah seorang laki- 
laki dari ujung kota bergegas-gegas,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah menuju Musa. Ga Ik LA Aa MU AAS Jb 
ma ya DI Seraya berkata, “Hai Musa, sesungguhnya 
pembesar negeri sedang berunding tentang kamu untuk 
membunuhmu, sebab itu keluarlah (dari kota ini) 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu.” 


210 “0 


Firman-Nya, 25xJf Usil ja “Dari ujung kota,” maksudnya 
adalah dari ujung kota Fir'aun. 2 “Bergegas-gegas.” Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 


27394. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata:. Hajjaj menceritakan 
'& kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 143 LSI 3: 325 Ac, 


$5 “Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota 
bergegas-gegas,” ia berkata, “Maksudnya adalah, datanglah 
seorang laki-laki dari ujung kota dengan bergegas, tidak terlalu 
cepat.” 248 
Firman-Nya, IRI & 53 as MI AG “5. J6 “Seraya 
berkata, “Hai Musa, wae pembesar negeri sedang berunding 
tentang kamu untuk membunuhmu'.” Maksudnya adalah, laki-laki yang 
datang dari ujung kota dengan bergegas itu, berkata kepada Musa, 
“Wahai Musa, sesungguhnya para pemuka dan pemimpin kaum Fir'aun 
berunding ingin membunuhmu.” Seperti ungkapan syair berikut ini: 





2 2 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/490). 
28 As-Snyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/410). 
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mu fana — bru 
“Apa yang engkau putuskan terhadap kami, maka perkaramu 
- di sebelah kanan atau kirimu.””” 
Artinya, apa yang engkau putuskan dan menurutmu penting. 
Juga syair berikut ini: 
ap 2 gs 3 , aa pam 35 AI Si 
“Aku lihat orang banyak telah membuat tanda, 
dan pada setiap peristiwa yang diputuskan.” 2 
Artinya, mereka bermusyawarah dan membuat suatu keputusan. 


.j2 


Firman-Nya, Lawa Ta “3 S Gb “Sebab itu keluarlah 
(dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi 
nasihat kepadamu.” Maksudnya adalah, keluarlah dari kota ini! 
sesungguhnya aku termasuk orang yang memberi nasihat kepadamu. 


O8 
0g 21, 2 o002, sa Tes “& oa et 
pe saba abi Ba —— -3 men 


“Maka keluarlah Musa dari kei itu Pena rasa jati 
— menunggu-nunggu dengan khawatir, dia berdoa, “Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zhalim 


49 Bait syair ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 
| (4/281). 
0 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah (2/100), 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (13/266), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/282). 


Surah Al Oashash 


'itu?. Dan tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Madyan ia 
berdoa (lagi), “Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke 
jalan yang benar.” (Os. Al Oashash (281: 21-22) 





on Ind ac 011 


Takwil firman Allah: Gnabiail Pa CAN be aa 
(3) Ja Ai Tai dad DD sn de LS Gan Aas 0 (Maka 
keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu 
dengan khawatir, dia berdoa, “Ya Ti uhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zhalim itu.” Dan tatkala ia menghadap ke jurusan 
negeri Madyan ia berdoa Jlagil, “Mudah-mudahan T. uhanku 


memimpinku ke jalan yang benar.”) 


Maksudnya adalah, keluarlah Musa dari kota Fir'aun, karena ia 
telah membunuh, maka ja takut akan dibunuh pula. 


Firman-Nya, Sta "Menunggu-nunggu," maksudnya adalah, 
Musa menunggu dengan khawatir, agar jangan sampai mereka 
menemukan dan menangkapnya. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, Maen riwayat- 
riwayat berikut ini: 


27395. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa" id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 2n Ke Kb — 
"Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa merasa takut karena telah membunuh, maka i ia 
mengawasi orang-orang yang mencarinya. sa va 2 — - J6 

Imel “Dia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zhalim itu. 2 





251 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/168) dan Al ana dalam 
Al Jami" li Ahkam Al Our'an (13/264). 
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27396. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, LIA | Ge Wa - "Maka keluarlah Musa dari kota itu 
dengan rasa takut menunggu-nunggu dengan khawatir," 
berkata, “Maksudnya adalah, merasa takut karena 2: 
membunuh, maka ia mengawasi orang-orang yang akan 
menangkapnya.” 2 


27397. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Diriwayatkan kepadaku bahwa Musa pergi dari kota itu, di 
wajahnya terlihat perasaan takut, ia menunggu dengan 
khawatir, manakah jalan yang akan ia tempuh, maka ia berdoa, 


Gnoluil KAN aa 3 45 "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari 
orang-orang yang zhalim itu? 


27398. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu- Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 24X GE CG — "Maka keluarlah Musa dari 
kota itu dengan rasa 3 menunggu-nunggu dengan 
khawatir," ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa mengawasi 


dengan rasa takut, karena ia sedang dicari-cari (musuh). 


Firman-Nya, Suki! ,Al 5. S5 5 Jk "Dia berdoa, “Ya 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari Haa yang zhalim itu," 
maksudnya adalah, saat itu Musa sedang beranjak dari kota itu karena 
merasa takut, ia berdoa, “Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang- 
orang kafir itu, yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri 
dengan kekafiran mereka terhadap-Mu.” 





32 Thid. 
283 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2960). 
254 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Gur'an (13/266). 
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—.. 12 


Firman-Nya, Gus Aib 2g Is "Dan tatkala ia menghadap 
ke jurusan negeri Madyan," maksudnya adalah, ketika Musa 
menghadapkan wajahnya ke arah negeri Madyan, menuju negeri 
Madyan, beranjak dari kota Fir'aun, dan keluar dari kekuasaannya. ds 

Jai Ba SH d — 0g "Ia berdoa (lagi), "Mudah-mudahan 
Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar!” 


Makna lafazh As adalah ke arah negeri Madyan. 
Penggunaan kata ini adalah kalimat dam sala u 3 Jas “ia melakukan 
itu dari dirinya sendiri”. Nama Madyan tidak ber-tanwin karena 
Madyan adalah nama negeri yang dikenal. Orang Arab melakukan itu 
terhadap nama-nama negeri yang dikenal umum, seperti. dalam syair 
berikut ini: 


.. ' 3.9 0 
AI iyah IE Uya man IIS an uga 03 


"Jika para pendeta negeri Madyan melihatmu, pastilah mereka turun 


aa bagai seorang yang mendaki puncak akal. ne 


00 


Firman-Nya, AA Da gap Hae "Mudah-mudahan 
Tuhanku memimpinku “ke jalan yang benar," maksudnya adalah, 
semoga Tuhanku menjelaskan kepadaku tujuan jalan ini ke negeri 
Madyan. 

Musa mengucapkan itu karena ia tidak mengetahui jalan ke 
negeri Madyan. 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa ketika Musa 
mengucapkan, Snail AG Os F5 55 "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku 


255 Bait syair ini karya Jarir, sebagaimana dalam Diwan Jarir (hal. 236), dikutip 
dari syair yang berjudul pi Er cd “orang yang menepati janji tidak sama 
dengan orang yang ingkar j janji”. 

Makna am adalah mendaki. Bentuk tunggalnya yaitu #-as! . Bentuk tunggal 
dari Cik adalah 44X, yang artinya puncak gunung. Makna si adalah 
mendaki. 
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dari orang-orang yang zhalim itu," Allah menugaskan satu malaikat 
untuk menunjukkan dan memberitahukan jalan yang benar kepada 
Musa. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27399. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika Musa berada 
di bangunan-bangunan yang ada di jalan, satu malaikat datang 
kepadanya menaiki kuda, di tangannya ada tongkat pendek. 
Ketika Musa melihatnya, ia pun bersujud karena. takut. 
Malaikat itu berkata, “Jangan bersujud kepadaku, akan tetapi 
ikutilah aku.” Musa pun mengikutinya. Malaikat itu 
menunjukkan jalan menuju Madyan. Musa berkata ketika 
menghadap ke arah negeri Madyan, Ass SH Sd HH Sgub 

Jai Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan 
yang benar”. Lalu ia pun bergerak hingga ke negeri 
Madyan.”256 5 


27400. Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oashim 
menceritakan kepada kami, ia. berkata: Sa'id bin Jubair 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa 
pergi menuju negeri Madyan. Ia tidak mengetahui jalan 
menuju negeri Madyan, hanya prasangka baik kepada Tuhan. 
Ia berkata, Ja Aja gag sd 56 “Mudah-mudahan 
Tuhanku memimpinku ke jalan yang benar”. 


26 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2961) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/282). 

257 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/245) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/216), keduanya dari Ibnu Abbas. 








— Surah Al @ashash 


27401. 


27402. 


27403. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 


: Diriwayatkan kepadaku bahwa Musa pergi sambil 


0.2. ., -.. 


mengucapkan, Induil dl GL 55 "Ya Tuhanku, 
selamatkanlah aku dari Pang yang zhalim itu." Allah 
lalu mempersiapkan jalan baginya menuju negeri Madyan. Ia 
pergi dari Mesir tanpa ada perbekalan, alas kaki, bantuan, uang 
dirham, dan roti. Ia dalam keadaan takut, sambil mengawasi. 
Hingga ia sampai di tempat beberapa orang yang sedang 
mengambil air, di negeri Madyan.2? 


Abu Ammar Al Husain bin Huraits Al Marwazi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Al Minhal bin Amr, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Musa pergi dari Mesir menuju 
Madyan. Jarak antara Mesir dan Madyan adalah delapan hari. 
Ada yang mengatakan seperti jarak antara Kufah dan Bashrah. 
Ia tidak memiliki makanan kecuali daun pepohonan. Ia pergi 
tanpa alas kaki. Sampai ke Madyan, ia hanya beralaskan 
telapak kaki.2? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata, Atsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal, dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Musa pergi dari Mesir menuju 
Madyan. Jarak antara Mesir dan Madyan yaitu delapan malam 
perjalanan. Ada yang berpendapat seperti perjalanan dari 
Bashrah ke Kufah.” Kemudian ia menyebutkan riwayat yang 


sama. 


28 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2960). 
2? Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2961-2962). 


10 hid. 
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Penduduk negeri Madyan pada saat itu adalah kaum Nabi 

Syu'aib AS. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, “Gx As Fa - 
"Dan tatkala ia menghadap ke jurusan negeri Madyan," 
berakta, “Madyan adalah | tempat persediaan air kaum Na 
Syu'aib AS. Jai Tya SH di ED doub J8 “Mudah- 
mudahan Tuhanku | memimpinku ke jalan yang benar'. mes 


Firman-Nya, Ja Si As "Jalan yang benar." 
“Ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat tersebut, 


seperti takwil yang .telah kami sebutkan tadi. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


27405. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, JAN I,s "Jalan 
yang benar," ia berkata, “Maksudnya adalah jalan menuju 
negeri Madyan:”02 


27406. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


sama.?63 


21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/245). 

22 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 526)) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2961). | 

23 Jhid. 
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27407. Ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Sufyan menceritakan. kepada kami dari Ma' mar, dari 
Oatadah, tentang ayat, SA : gia SH sd — sb IG "Ia 
berdoa (lagi), “Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke 
jalan yang benar'." Ta berkata, “Maksudnya adalah, jalan yang 
benar.”264 

27408. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad 
bin Rasyid menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
ayat, da Ni Aga SH Pi DH dgab js "Ia berdoa (lagi), 
"Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan yang 
benar'" Ia berkata, “Maksudnya adalah jalan yang lurus.”268 


IA 


“7 ppt an ap pt GA 


Li SANA Ang ala yag Uda 


Ta FI Er Tedi TA 3 on 
 GBer—cki 


“Dan tatkala ia sampai di aa air negeri Madyan ia 
menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang 
orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (ternaknya). Musa berkata, 'Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu 
menjawab, 'Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 


24 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/490) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(912961). 
25 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2961). 
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sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 
(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang telah 
lanjut umurnya'.” (Os. Al Mashash (281:.23) 


Takwil firman Allah: «GG: za AO K9 ka Ta 3 3 
Sa BE EAELG TERAS ATA 1 ie KI ah 
w KL ma Gp) NG (Dan tatkala ia 'sampai di sumber air 
negeri Madyan ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang 
banyak itu, dua orang wanita yang sedang menghambat fternaknya|. 
Musa berkata, “Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?” Kedua 
wanita itu menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 
sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan Jternaknya), 


sedang bapak kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.”) 


Maksudnya adalah, ketika Musa sampai di sumber air negeri 
Madyan, ia dapati sekelompok orang memberi minum hewan ternak 
mereka. 


Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 


27409. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, GX Fa Aa 323 
LG ok GI "Ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang 
sedang meminumkan (ternaknya)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Musa mendapati banyak orang sedang memberi 
minum (hewan ternak mereka).”?56 


27410. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 


266 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/237). 
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27411. 


27412. 





27413. 





kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 


“berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 


Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, s AA! G4 st 
"Sekumpulan orang," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
beberapa orang.””7 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Musa 
mendapati sekelompok penggembala sedang memberi minum 
ternak mereka di tempat persediaan air negeri Madyan.” 


Ali bin Musa dan Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Imran bin Al OGaththan mengabarkan kepada kami, 
ia berkata: Abu Hamzah menceritakan kepada kami dari Ibnu 


AP at GK 


Abbas, tentang ayat, “Gu 1G 55, UI, "Dan tatkala ia sampai 


di sumber air negeri Madyan," ia berkata, “Ali bin Musa 


berkata, “Seperti air yang terdapat dalam lubang sumur kamu 
ini”. Ibnu Basysyar juga berkata demikian.” 


Firman-Nya, Oluas sala — 39 3 IK "Dan ia 
menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang 
sedang menghambat (ternaknya)," maksudnya adalah, Musa mendapati 
dua orang wanita sedang menahan ternak mereka, mereka berada di 
belakang kelompok orang yang sedang mengambil air itu. 


27 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962) dan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
526). 

28 Jpid. 

29 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (90/2962). 

Kami tidak menemukan atsar seperti ini dalam referensi yang ada pada k kami. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Makna lafazh Sissas adalah menahan. Ka) K3 IM 35 “si 
fulan menahan hewan ternaknya. Ketika ada di antara hewan ternak itu 
yang akan pergi, pemiliknya menahannya. 


Sebagian pakar bahasa Arab Kufah berpendapat bahwa tidak 
boleh berkata Ji &33 “aku menahan seorang laki-laki”, karena 
lafazh ini hanya boleh digunakan untuk hewan ternak dan unta. 


Diriwayatkan dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, Fr | 
Gay A8 “231 3 d3f “ '» “Aku berada di Ugri (tempat unta di dekat 
tempat air ketika minum) telagaku. Aku menahan manusia dari telaga 


itu dengan tongkatku””! 
Rasulullah SAW menggunakan kata ini untuk manusia. Penyair 
Suwaid bin Kira juga menggunakannya dalam syairnya berikut ini: 


TK naa te Lana SN Jet 


"Aku tidur di depan pintu ahli jejak. NN 
Seakan-akan aku mengusir binatang buas dari lorong dengan 
paksa, "72 


Juga ungkapan penyair lainnya berikut ini: 
BAE Ka SU US ai j1 Ulab Lea 33 


21 HR. Muslim dalam Al Fadha'il (37) dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib (4/226, no. 5474). 

Bait syair ini karya Suwaid bin Kira, salah seorang tokoh penyair pada masa 
Jahiliyah dan Islam. Ja membuat kaumnya menjadi marah, mereka mengancam 
Suwaid untuk tidak kembali kepada mereka. 

Lihat biografinya dalam Al Ishabah (3/173). 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah 
(2/101), Al, Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (13/268), dengan 
lafazh (& 2 di yang artinya unta milik jin. Mereka menyatakan bahwa unta milik 
jin itu dipukul di Al Mahriyah dan di Oman. 
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Surah Al Gashash 


"Bani Tamim telah mengambil tongkatmu. 
Maka engkau tidak tahu dengan tongkat apa engkau akan menahan.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


27414. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Abbas, tentang ayat, : 
Osaka “Dua orang wanita yang sedang menghambat 
(ternaknya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu 


sedang menahan hewan ternak mereka.” 4 


27415. Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Gasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat, aa —“ 33 Ya Kn 


ba 3 


olasa5 “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, can 
orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya),” 
berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan Na 
ternak mereka.” 


27416. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


73 Bait syair ini karya Jarir, disebutkan dalam Diwan-nya (hal. 130). Dikutip dari 


syair yang berjudul Gaal #5. 
Dalam syair ini ia menyerang “bani Tamim. Pada awal syair ia berkata: 


Sai Fa Ba Syah Ya Ja GI 
“Maukah ia datang berkunjung saat penduduk Mina tidak tidur. 
Andai khayalannya di Mina itu kembali lagi.” 
Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah (2/101) 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (13/268). 
24 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962). 
28 Jpid. 











Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Abu Al Haitsam, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat, SAS maa “Dua orang wanita yang 
sedang menghambat (ternaknya),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kedua wanita itu menahan hewan ternak mereka.” 


27417. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath Menekan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, « 3 sbat2 aa 35 o aa 

3s 25 “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, 
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya),” 
berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan Ka 


ternak mereka.””7 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang kedua wanita itu menahan 
hewan ternak mereka, dari apa? 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kedua wanita itu 
menahan hewan ternak mereka dari air, hingga hewan ternak orang 
'banyak pergi, baru kemudian mereka berdua memberi minum hewan 
ternak mereka, karena mereka lemah. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

27418. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Hushain mengabarkan kepada kami 
dari Abu Malik, tentang ayat, Olssas nata “Dua orang wanita 
yang sedang menghambat (ternaknya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dua wanita itu menahan hewan ternak 
mereka dari orang banyak, hingga orang banyak itu selesai 


26 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962). 
2 Jpid. 









































Surah Al Nashash 


27419. 





memberi minum hewan ternak mereka dan sumur itu kosong 
untuk mereka berdua dan hewan ternak milik mereka.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
MISNeerNakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 13, 
3 Sta (“ 5 &. “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak 
itu, dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya),” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa menjumpai di belakang 
orang banyak itu ada dua orang wanita. Sissas “Yang sedang 
menghambat (ternaknya)', menahan hewan ternak mereka dari 
persediaan air kaum Madyan.””? i 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa kedua wanita itu menahan 


orang banyak dari hewan ternak mereka. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 


27420. 


217421. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Te Laka Aa CI, 
Ona ata H3 IE Lagi AN G3 gi xio “Dan 
tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan ia menjumpai 
di sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, 
dua orang wanita yang sedang menghambat (ternaknya),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan orang 
banyak dari hewan ternak mereka.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 


28 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/245), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (13/268). 

279 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2962). 

280 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/245), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/283). 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari para sahabatnya, 

. tentang ayat, DA “Yang sedang menghambat (ternaknya),” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menahan 
orang banyak dari hewan ternak mereka.””! 


Takwil yang lebih utama untuk disebut sebagai takwil yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, kedua 
wanita itu menahan hewan ternak mereka dari orang banyak, hingga 
orang banyak itu selesai memberi minum hewan ternak mereka. 
Berdasarkan dalil yang terkandung dalam ayat, 25 Y (S6 LL Uu JB 
“Musa berkata, “Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?' Kedua 
wanita itu menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami)'.” 
Makna ayat ini memang demikian. Kedua wanita itu mengadukan 
bahwa mereka tidak bisa memberi minum hewan ternak mereka, hingga 
hewan ternak orang banyak itu selesai minum. Itulah jawaban kedua 
wanita itu ketika Musa bertanya kepada mereka, mengapa mereka 
menahan hewan ternak mereka. Jika kedua wanita itu menahan hewan 
ternak mereka dari orang banyak, maka mereka berdua pasti 
memberitahukan bahwa sebab mereka menahan hewan ternak mereka 
adalah karena orang banyak itu, bukan karena menunggu hewan ternak 
orang banyak itu selesai minum. | 

Firman-Nya, Kera L J6 “Musa berkata, “Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?” maksudnya adalah, Musa 
berkata kepada kedua wanita itu, “Mengapa kamu menahan hewan 
ternak kamu dari orang banyak? Mengapa kamu tidak memberi minum 
hewan ternak kamu bersama orang banyak itu?” 


Orang Arab menyebutkan ungkapan abs 4, yang artinya, ada 
apa denganmu dan keadaanmu? Sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini: 


21 Jpid. 
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Surah Al dashash 





: aa | as C Um 5 
“Betapa anehnya, ada apa dengannya dan denganku? ””? 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan, 


di antara mereka adalah: 
27422. Al Abbas menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


27423. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oasim mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Musa berkata kepada 
kedua wanita itu, Ke L “Apakah maksudmu', Mengapa 
kamu mengasingkan diri, tidak memberi minum hewan ternak 
kamu bersama orang banyak?”283 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Musa 
menemukan rasa kasihan kepada kedua wanita itu. Perasaan 
khawatir masuk ke dalam diri Musa ketika ia melihat kedua 
wanita lemah, sedangkan orang banyak menguasai persediaan 
air, sementara kedua wanita itu berada di belakang orang 
banyak itu. Musa pun berkata kepada kedua wanita itu, “Ada 
apa dengan kalian berdua?” 


Firman-Nya, II 5x0 GX HS C6 “Kedua wanita itu 


menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala — itu — memulangkan — (ternaknya)'.” 
Maksudnya adalah, kedua wanita itu berkata kepada Musa, “Kami tidak 
memberi minum hewan ternak kami hingga para penggembala itu 


22 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an (2/102), dan penyairnya adalah 
Ru'bah. 

23 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2963). 

24 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2963) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/213). 
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mengembalikan hewan ternak mereka, karena kami tidak mampu 
memberi minum hewan ternak kami. Kami hanya memberi minum 
hewan ternak kami dari air sisa hewan ternak para penggembala itu 
yang ada dalam tempat air.” 


Lafazh "G SI merupakan bentuk jamak dari &5 Bentuk jamak 


dari » “Ji adalah :€ » 36, dan 0) . Ahli takwil berpendapat seperti 
pendapat yang kami sebutkan ini, di antara mereka adalah: 


27424. 


21425. 


Al Abbas menceritakan kepadau, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Gasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Musa berkata 
kepada kedua wanita itu, " EN Sa GE HT IG Kera L 

— SG ui, “Apakah maksudmu (dengan berbuat 
begitu)?" Kedua wanita itu menjawab, “Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami), sebelum  penggembala- 
penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya'. Artinya, 
kedua wanita itu menjawab, “Kami tidak mampu memberi 
minum hewan ternak kami hingga para penggembala itu 
selesai memberi minum hewan ternak mereka. Setelah itu, 
barulah kami mengambil sisa air mereka.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, TE 5x5 HS 
“Sebelum  penggembala-penggembala itu “ memulangkan 
(ternaknya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu 
menunggu, mereka berdua memberi minum hewan ternak 


25 TYbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2963). 





Surah Al Oashash 


mereka dari sisa air para penggembala itu yang ada di dalam 
tempat air. si 


27426. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, Ye 


TE 2 bla “an Ja “Kedua wanita itu menjawab, “Kami 
tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum 
penggembala-penggembala itu memulangkan (ternaknya)'” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, kedua wanita itu menjawab, 
“Kami tidak mampu berdesak-desakkan dengan kaum laki- 
laki”. K— rae? CS 2 “Sedang bapak kami adalah orang 
tua yang telah lanjut umurnya'. “Sehingga ia tidak mampu 
melakukan itu sendiri. Ia juga tidak mampu memberi minum 
hewan ternaknya. Oleh sebab itu, kami menunggu orang 
banyak hingga mereka selesai, kemudian kami memberi 


minum hewan ternak kami, kemudian kami pergi.”7 
Ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat, 51 Sx 
TE "nu “Sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 
(ternaknya).” 


Mayoritas ahli gira'at Hijaz (selain Abu Ja'far Al Oari) dan 


mayoritas ahli gira'at Irak (selain Abu Amr) membacanya dengan 
huruf ya' berbaris dhammah. 


Abu Ja'far dan Abu Amr membacanya dengan huruf ya' 
berbaris fathah, yan berasal dari lafazh ,» “pai » 56 "NI Ye “para 
penggembala itu telah pergi dari tempat air”. 


Ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf ya' berbaris. 


dhammah, yang maknanya, hingga para penggembala itu 
mengembalikan hewan ternak mereka. 


26 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/441) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/213). 
2! Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 


$ 
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Menurutku, makna kedua gira'at ini saling mendekati. Para 
ulama ahli gira'at membaca ayat ini dengan kedua gira'at ini, 
keduanya sama-sama benar.?? 
Firman-Nya, — 3 Cit, 5 “Sedang bapak kami adalah 
orang tua yang telah lanjut umurnya,” maksudnya adalah, kedua 
wanita itu berkata, “Dikarenakan telah usia lanjut dan lemah, bapak 
kami tidak mampu memberi minum hewan ternaknya sendiri.” 


. 
B zen 


Firman-Nya, Ud ojus “Maka Musa memberi minum ternak 
itu untuk (menolong) keduanya,” maksudnya adalah, diriwayatkan 
bahwa Musa membuka bibir sumur untuk kedua wanita itu, dan di atas 
sumur itu terdapat batu yang hanya dapat diangkat oleh beberapa orang. 
Kemudian Musa mengambil air dan memberi minum hewan ternak 
kedua wanita itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27427. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Musa membuka sumur itu 
dengan mengangkat batu yang menutupinya, kemudian Musa 
memberi air kepada kedua wanita itu dari sumur itu.” 


21428. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


288 Abu Ja'far, Syaibah, dan Gatadah membacanya 5slaj dengan huruf ya' berbaris 
Jathah, huruf dal berbaris dhammah, yang artinya, hingga para penggembala itu 
membawa hewan ternak mereka. 
Oira'at Sab'ah yang lain, Al A'raj, Thalhah, Al A'masy, Ibnu Abu Ishak, dan 
Isa, membacanya dengan huruf ya' berbaris dhammah dan dal berbaris kasrah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/297) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/283). 

29 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 527). 


Surah Al (dashash 





kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama, 
dengan tambahan: Ibnu Juraij berkata, “Sebuah batu yang 
hanya mampu diangkat oleh sepuluh kelompok orang.” : 


27429. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Al Hakam, dari 
Syuraih, ia berkata, “Musa sampai pada batu yang mampu | 
diangkat oleh sepuluh orang laki-laki, namun Musa sanggup | 
mengangkatnya sendirian.”?! | 


27430. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath- menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Musa merasa kasihan 
kepada kedua wanita itu ketika 51 KE sa GX KS UG 

Ka rae “Kedua wanita itu menjawab, "Kami tidak dapat 

meminumkan (ternak kami), sebelum  penggembala- 

. penggembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 

“ kami adalah orang tua yang telah lanjut umurnya.” Musa lalu 

pergi ke suatu sumur, ia mengangkat batu dari atas sumur itu. 
Beberapa orang Madyan pernah berkumpul ingin mengangkat 
batu itu. Musa lalu memberi air satu timba kepada kedua 
wanita itu, lalu kedua wanita itu memberi minum hewan 
ternak mereka, kemudian kedua wanita itu bergegas pulang. 
Sebelumnya kedua wanita itu hanya memberi minum hewan 


ternak mereka dari sisa air yang ada di dalam tempat air. 2 


27431. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 


20 Yihat Tafsir Ats-Tsa'alabi (3/174), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
| GI441), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2964). 
Ibid. 
22 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2964). 
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21432. 


27433. 


Tafsir AthThabari 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Oasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, tentang ayat, na “Maka Nasa 
memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya,” 

berkata, “Maksudnya adalah, Musa mengambil air yang 
banyak dengan timba, hingga hewan-hewan ternak itu minum 
sepuasnya. Kemudian kedua wanita itu pergi membawa hewan 


ternak mereka kepada bapak mereka.”?8 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Musa, nabi (utusan) 
bersedekah kepada kedua wanita itu. Ia memberi air kepada 
kedua wanita itu hingga hewan ternak mereka minum 


sepuasnya.” 24 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Musa 
mengambil timba milik kedua wanita itu, kemudian maju 
mengambil air dengan kekuatannya. Ia berdesakkan dengan 


.orang banyak untuk mengambil air, hingga ia berhasil maju 


mendahului mereka. Lalu ia memberikan air kepada kedua 
wanita itu.” 


AL 


293 Abu Ya'la dalam musnadnya (5/18), Al Haitsami dalam Majma” Az-Zawa id 
(7/60), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/573). 

24 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 

298 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4283), tidak disebutkan 
sumbernya. 
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OPO 


0... ng 2 aa AA 2. LA IL a.n 
Fe SISA Gie dls JI II SU 


5 


“Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) 
keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” 
(Os. Al Oashash (28): 24) 


Ge ch 


Takwil firman Allah: 35 35 JAN das SU ia 

ea Pes oa al SS (Maka Musa memberi minum ternak itu 

untuk (menolong) keduanya, kemudian dia kembali ke tempat yang 

teduh lalu berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.”) 


Maksudnya adalah, Musa lalu memberi minum ternak kedua 
wanita jtu, lalu pergi ke bawah lindungan pohon. 


. Ada yang mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon Samurah. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27434. Musa menceritakan kepada kami, ia “berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, ds & “Kemudian 
Dia kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kemudian Musa 
kembali ke perlindungan pohon Samurah, ia berdoa, Uu al 
3 FE Oa ai SA Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku” 





26 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 


C2) 








Tafsir Ath-Thabari 


27435. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Gasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kemudian Musa pergi ke suatu pohon, ia berlindung di bawah 
pohon itu seraya berdoa, ?x1s je oa ISA w al H JS 

. Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku”?! 


27436. Al Husain bin Amr Al Angazi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia berkata: Isaril 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Amr bin 
Maimun, dari Abdullah, ia berkata, “Aku menunggang untaku 
dengan cepat dalam waktu dua malam, hingga pada waktu 
pagi aku sampai di negeri Madyan. Aku bertanya tentang 
pohon tempat Musa berlindung. Ada sebatang pohon hijau 
rindang. Untaku datang ke pohon itu, karena lapar, untaku 
memakan daunnya sesaat, kemudian memuntahkannya. Aku 
berdoa kepada Allah untuk Musa, kemudian aku pergi. na 


201, 


Firman-Nya, 455 pia IL Kn) 35 s5 "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku," maksudnya adalah, Musa mengucapkan. ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku sangat membutuhkan suatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku. | 


Musa mengucapkan kalimat itu saat ia sangat membutuhkan. Ia 
menyindir kedua wanita itu agar kedua wanita itu mau memberinya 
makanan, karena ia sangat lapar. 


27 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Tbnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/213). 
28 Thnu Katsir dalam tafsirnya (10/450). 








Surah Al ashash 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna kebaikan yang 
disebutkan Musa dalam ayat, ”445 JP Ia al SA UB Sg “Ya 
Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku,” adalah membutuhkan makanan yang 
mengenyangkan. : | 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 


ini, di antara mereka adalah: 


27437. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ketika Musa lari dari Fir'aun, ia kelaparan 
hingga ususnya kelihatan karena lelah menimba air. Ketika ia 


telah memberikan air kepada kedua wanita itu, ia berlidung di . 


“bawah suatu perlindungan seraya berdoa, H5: DSA wi 35 
Lo. 


3 p— Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku.” 


27438. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, “GX 4G 55 WI, “Dan tatkala ia 
sampai di sumber air negeri Madyan,” ia berkata, “Ketika 
Musa sampai di tempat persediaan air negeri Madyan, warna 
hijau sayuran terlihat di perut Musa, karena ia kurus dan 
lemah, maka ia berdoa, 445 A£ 3 JL GD Gic5 Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 
kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku'. Yaitu sesuatu 


yang mengenyangkan.” 


299 Hilyah Al Auliya' karya Abu Nu'aim (2/137) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/450). Makna lafazh GWra—! adalah memindahkan air dari satu bejana ke 
bejana lain. : . 

300 Disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya' (2/137), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/450). 





Tafsir Ath-Thabari 


27439. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hakkam bin Salam menceritakan kepada kami dari 
Anbasah, dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “GL 4G 35, H5 
“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan,” ia 

. berkata, “Ketika Musa sampai di tempat persediaan air negeri 
Madyan, warna hijau sayuran terlihat di perutnya karena ia 
sangat kurus dan lelah.” 


27440. Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hakkam bin Salam menceritakan kepada kami dari Anbasah, 
dari Abu 1 Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Gi Gs 3 - 
3 Pe & A i “Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, agar ia bisa 
kenyang pada hari itu.”0? 


27441. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
ayat, h59 pb SL, ai Uu dl » "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau 
turunkan kepadaku," ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
memanjatkan doa ini pada saat ia tidak memiliki dirham dan 
dinar.” 3 : 


27442. Ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, 
dari Mujahid, tentang ayat, 55 J3 Oa Oi Ia Ud G5 "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu 








21 hid. 

222 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246). 

303 Mujahid dalam 2 eanya (hal. 527) dan Ibnu 'Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/214). 





Surah Al @dashash 


kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," Musa tidak 
memohon yang lain, hanya makanan.” 4 


27443. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
bin Al Fadhl menceritakan kepada kami dari Sufyan Ats- 

Tsauri, dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, SIA TI G|55 

“5 JP ba 3 "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat 

' memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku, "Musa tidak memohon yang lain, kecuali makanan.” 


27444. Musa “menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 3z JII UD GL 5 


ho 


53 y "YaT uhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," , tentang 
ayat:Ibnu Abbas berkata, “Hingga Musa berkata andai ada 
manusia yang mau melihat warna hijau ususnya, karena ia 
Sangat lapar. Ia tidak memohon yang lain kepada Allah, hanya 

" memohon makanan.” | 


27445. Bisyr menceritakan kepada 'kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, &- DSA UD G5 
Fs Fa "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku," Nabi 


Musa AS mengalami masa sulit (lapar).”06 


27446. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
gencentakan Kepacia kami dari Atha bin As-Sa'ib, tentang . 


0 


ayat, Ke j5 da 3 Sa U JL 2 "Ya Tuhanku, 


34 Jpid. 

305 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Ibnu Athiyyah dalam A4! 
Muharrar Al Wajiz (41284). 

306 Ahdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 


(176 








Tafsir Ath-Thabari 


sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku," Menurut riwayat yang sampai 
kepadaku, Musa mengucapkan dan memperdengarkan itu 
kepada kedua wanita itu.” 


27447. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 

dari Mujahid, tentang ayat, Fs JS & “Aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan," membutuhkan makanan.” 


: 27448. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
"menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, A3 oa 

238 “Aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan, 5 


2: 


membutuhkan makanan. 139 


27449. Yunus mericeritakan kepadaku, ia hentai Ibnu Wahab 
mengabarkan sepadan: kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 45 pes Ga 31 SA Us GL 5 "Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang 
Engkau turunkan kepadaku," makanan yang bisa ia makan, 


—. karena ia tidak memiliki makanan. Oleh sebab itu, ia 1. 
»310 


Lah 





. memohon makanan. 


37 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/450). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/213), tanpa sanad. 

308” Mujahid dalam tafsirnya (hal. 527) dan Ibnu AL Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/214). 

39 Jpid. 

310 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/24T). 
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KN BAN NN PLAN F3 ERA 
END Dpr pagi ! 
“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari 
kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata,: 
“Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia 
memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi 
minum (ternak) kami'. Maka tatkala Musa mendatangi 
bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 


(mengenai dirinya), Syu'aib berkata, “Janganlah kamu takut. 


Kamu telah selamat dari orang-orang yang zhalim itu.” 
(Os. Al Nashash (28): 25) 


Sa SENIG Fama al Jang NA GI AS UA Kep3 AAS, 


| C) baki LI Ge (Kemudian datanglah kepada Musa salah 


seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata, 
“Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap (kebaikanmu memberi minum (ternak) kami.” 
Maka tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib| dan 
menceritakan kepadanya cerita (mengenai dirinya), Syu'aib berkata, 
“Janganlah kamu takut, Kamu telah selamat dari orang-orang yang 
zhalim itu.”) 

Maksudnya adalah, seorang dari dua wanita yang telah dibantu 
Musa mengambil air itu, datang kepada Musa dengan malu-malu 
kepada Musa, ia menutupi wajahnya dengan kainnya. 














Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 

adalah: Sa : 

27450. Abu As-Sa'ib dan Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan 
kepada kami, mereka berdua berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Dhirar bin Abdillah bin Abu 
Al Hudzail, dari Umar bin Al Khaththab, tentang ayat, 2 

Jemur JP coba 5 Kp3S| "Kemudian datanglah kepada Musa 
salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan,” kemudian salah seorang dari kedua wanita itu datang 
berjalan dengan malu-malu kepada Musa, menutupi wajahnya 
dengan lengan bajunya. 2 


27451. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Hamad bin Amr Al 
Asadi, dari Abu Sinan, dari Ibnu Abu Al Hudzail, dari Umar 
RA, ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita itu menutupi 
wajahnya dengan tangannya.”? 


27452. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

— Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Abu u Ishak, dari Nauf, tentang 

ayat, sisa de ai: pal & 518 "Kemudian datanglah 

kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan 

kemalu-maluan,” wanita itu MeNlagA waj jahnya dengan kedua 
tangannya.” 


27453. ...ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Abu Ishak, dari Nauf, makna yang sama. 14 





31 Abu Nw'aim dalam Hilyah Al Auliya' (41360). 
22 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2964-2965) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/247). 
"3 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
s« (61214), dan Ibnu Athiyyah dalam 4! Muharrar Al Wajts (6/284). 
Ibid. 
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27454. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan Ne Nam, dari Sufyan, dari Abu Ishak, dari 

Nauf, tentang ayat, AS Ie os Kapan ES "Kemudian 

. datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 

berjalan kemalu-maluan,” wanita itu berbicara sambil 

menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. Bapakku 

(mempraktekkannya dengan) meletakkan tangannya ke 
wajahnya. 221 


27455. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Amr bin 
Maimun, tentang ayat, KA OMA EA "Kemudian 
datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan,” Ia bukan wanita yang berani 
kepada laki-laki, keluar dan masuk, akan tetapi ia berbicara 
sambil meletakkan tangannya di wajahnya seraya berkata, 

an en AG: ad IpK 1 Sesungguhnya bapakku 
aa an agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami '. 2019 


27456. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, dari 
Amr bin Maimun, dari Umar bin Al Khaththab, tentang ayat, 
Jera IP ta Kes X3 :3 "Kemudian datanglah kepada 
Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan,” bukanlah wanita yang berani kepada lelaki, yang 
keluar dan masuk. Ia berkata sambil menutup wajahnya 


co 


dengan tangannya, u Sus Io A KA Dah IL 


28 Jpid. : 

316 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965). 
Makna lafazh Pe adalah perempuan yang berani terhadap laki-laki. Lihat 
Lisan Al Arab (entri: ailw). 














27457. 


27458. 


27459. 


Hasan berkata tentang ayat, jam SP ot 


Firman-Nya, Us 





. “Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 


balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (ternak) 
kami” 217 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah bin Khalid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
25 Kpn KA 
"Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua 
wanita itu berjalan kemalu-maluan,” jauh dari perbuatan keji 
dan tercela.”8 

Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, #KS21 Je 35 
“Wanita itu berjalan kemalu-maluan,” wanita itu berjalan 
dengan malu-malu kepada Musa.””? 5 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 2 
KE PP os p3H "Kemudian datanglah kepada Musa 
salah seorang dari kedua wanita itu berjalan kemalu- 
maluan,” wanita itu meletakkan tangannya di keningnya.” 
LA HA PPA LS “Ia 


” 0 


berkata, “Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia memberikan 
balasan terhadap (kebaikanmu memberi minum (ternak) kami'.” 
Maksudnya adalah, wanita yang datang kepada Musa dengan malu- 


317 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/247). 

218 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/247). 

819 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965). 

20 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/214), tanpa menyebutkan sumbernya. - 


Tafsir Ath-Thabari 


Surah Al Oashash 





malu itu berkata, G3 Ip3 di LA “Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 
(kebaikan)mu,” ia ingin membalas perbuatanmu yang telah 
memberikan air kepada kami. 

Firman-Nya, ie S3 8AG ES “Maka tatkala Musa 
mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 
(mengenai dirinya),” maksudnya adalah, Musa berjalan bersama wanita 
itu kepada bapaknya. Ketika mereka telah sampai kepada bapak wanita 
itu, Musa menceritakan kisahnya bersama Fir'aun dan orang-orang 
Koptik kaum Fir'aun, maka bapak wanita itu berkata kepada Musa, Y 

S6 “Jangan takut!” Inai LAN Ga S6 “Kamu telah selamat 
dari orang-orang yang zhalim itu." Sesungguhnya engkau telah selamat 
dari Fir'aun dan kaumnya, karena Fir'aun tidak memiliki kekuasaan di 
tanah kami, tempat engkau berada sekarang ini. 

Ahli takwil berpendapat demikian, di antara mereka adalah: 
27460. Al Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 

S mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Gasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Jubair menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abbas, ia berkata, bapak kedua wanita itu 
merasa heran karena kedua putrinya kembali dalam waktu 
cepat dengan membawa hewan ternak dalam keadaan 
kenyang. Bapak mereka pun berkata, “Pasti sesuatu terjadi 
pada kamu hari ini”.”21 ' 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, Ibnu Abbas berkata, “Kedua 
wanita itu memberitahukan peristiwa itu kepada bapak mereka. Ketika 


ooama 


Musa datang dan berbicara kepadanya, ia berkata, Prnikas Spa JR 


31 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/400), Abu Ya'la dalam musnadnya 
(5/18), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/60), dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (51573). 


Pn 





Tafsir Ath-Thabari 


Grab "Janganlah kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang 
yang zalim itu," karena Fir'aun dan kaumnya tidak memiliki kekuasaan 


27462. 


terhadap kami, kami tidak termasuk dalam kerajaannya. 
27461. 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika kedua wanita 
itu kembali dalam waktu cepat kepada bapak mereka, bapak 
mereka pun bertanya. Kedua wanita itu lalu memberitahukan 
tentang Musa. Bapak mereka lalu mengutus salah seorang dari. 
mereka berdua kepada Musa. Salah seorang dari mereka pun 
berdua datang kepada Musa se malu malu, karena ia 
merasa malu kepada Musa. LA G3 Ih al 1 yi 

u Gis “Ja berkata, Menpan bapakku memanggil 
kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu 
memberi minum (ternak) kami'”.' Musa lalu pergi bersama 
wanita itu seraya berkata, “Pergilah!” Wanita itu berjalan di 
depan Musa. Angin bertiup, sehingga Musa melihat 
bokongnya, maka Musa berkata kepadanya, “Berjalanlah 
engkau di belakangku. Tunjukkan jalan kepadaku jika aku ' 
salah”. Ketika ia sampai di tempat bapak wanita itu, ia 
menceritakan kisahnya. Bapak mereka lalu berkata, Y IG 
Kadal "la S6 GE Janganlah kamu takut. Kamu telah 


selamat dari orang-orang yang zhalim itu'. maa 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' - menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, F3 5 Kn 
d Sila se LA KK. Kd Iya xi AA Ea “Kemudian 
datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 


32 Jbmu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2965) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/28). 


Surah Al Mashash 
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berjalan kemalu-maluan, ia berkata, "Sesungguhnya bapakku 
memanggil kamu agar ia memberikan Balasan terhadap 
(kebaikanmu memberi minum (ternak) kami'." Mutharrif 
berkata, “Demi Allah, andai Musa memiliki sesuatu, pastilah ia 
tidak mengambil upah 'dari membantu wanita itu, yang 
menyebabkan ia mengikuti wanita tersebut karena kesulitan 
yang sedang i ia hadapi. SEYIG Cai aee Saba 2 3 
Grab SIN Ge S6 “Maka: tatkala Musa mendatangi 
bapaknya dan menceritakan kepadanya cerita (mengenai 
dirinya), ia berkata, “Janganlah kamu takut. Kamu telah 
selamat dari orang-orang yang zhalim itu. "2 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: Kedua 
wanita itu kembali kepada bapak mereka pada waktu yang 
tidak biasanya, maka bapak mereka merasa heran dan 
bertanya. Mereka berdua lalu memberitahukan apa yang 
terjadi. Bapak mereka kemudian berkata kepada salah seorang 
dari mereka, “Bawalah ia segera kepadaku”. Wanita itu pun 
datang kepada Musa dengan malu-malu, ia berkata, si LS 


a Lee c “. 


GI EC AA Led Ik “Sesungguhnya bapakku 


“memanggil kamu agar ia memberikan balasan terhadap 


(kebaikan)mu memberi minum (ternak) kami”. Musa lalu pergi 
bersamanya, sebagaimana diriwayatkan kepadaku. Musa lalu 
berkata kepadanya, “Berjalaniah engkau di belakangku, 
tunjukkan jalan kepadaku. Aku berjalan di depanmu karena 
kami tidak melihat belakang wanita”. Ketika Musa tiba di 
tempat bapak wanita itu, ia memberitahukan kisahnya, bahwa 
ia telah diusir dari negerinya. Usai Musa menceritakan kisah 


8 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/214). 
Makna lafazh 43 adalah upah dari membantu mengambilkan air untuk wanita 


itu. Lihat Lisan Al Arab (entri: dls). 
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sora Bon AA 4. 


itu. Babi "Ae SB SEYIG Ta berkata, “Janganlah 

kamu takut. Kamu telah selamat dari orang-orang yang 
zhalim itu”. Wanita itu telah memberitahukan kepada 
bapaknya bahwa Musa berkata, “Kami tidak melihat kepada 
belakang wanita?.””2 | 


000 


pon 1 0 aa .... 


42 » ... Ac ca. a 
GAN DAA aya ja  opeta SE Key 


OA 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
: dipercaya.” (Rs. Al Yashash (281: 260) - 


Takwil firman Allah: 3 K2 LC El at Gaye 
MY Susi cegi GAS (Salah seorang dari kedua wanita itu 
berkata, “Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya.”) H 

Maksudnya adalah, salah seorang dari kedua wanita yang diberi 
air oleh Musa itu berkata kepada bapaknya ketika Musa datang 
kepadanya. Salah satu dari mereka bernama Shafurah, sedangkan yang 





34 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/214) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (91284). 
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satunya lagi bernama Layya. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
Syarfa. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27464.. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman Ar- 
Ramadi mengabarkan kepadaku dari Syu'aib Al Jubba'i, ia 
berkata, “Nama kedua wanita itu adalah Layya dan Shafurah. 
Istri Musa bernama Shafurah binti Yatsrun, seorang pemuka 
agama di Madyan.”2 


27465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata, “Salah 
seorang dari mereka bernama Shafurah binti Yatsrun, 
sedangkan saudari perempuannya bernama Syarfa. Ada juga 
yang mengatakan bahwa namanya adalah Layya. Mereka 
berdua adalah wanita yang menahan hewan ternak mereka di 

tempat persediaan air negeri Madyan. "ng 


Terdapat perbedaan pendapat tentang nama bapak mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa nama bapak mereka 
adalah Yatsrun. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


21466. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Orang yang 
mempekerjakan Musa adalah anak saudara Syu' aib yang 
bernama Yatsrun.””27 


28 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/216-217). 

2 hid. 

27 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2966) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/247). 
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27467. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al Amyas, dari 
Umar bin Murrah, dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Orang yang 
mempekerjakan Musa adalah Yatsrun, anak saudara laki-laki 
Syu' aib.” 
Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa namanya adalah Yatsra. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: i 
27468. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala' bin 
) Abdul Jabbar, dari Hamad bin Salamah, dari Abu Jamrah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang yang mempekerjakan Musa 
adalah Yatsra, pemimpin negeri Madyan.” 


27469. Abu Al Aliyah Al Abdi Isma'il bin Al Haitsam menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Gutaibah menceritakan kepada 
kami dari Hamad bin Salamah, dari Abu Jamrah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Nama bapak perempuan itu adalah 
Yatsra.”?0 “3 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa nama bapak perempuan 
itu adalah Syu'aib. Menurut mereka dia adalah Nabi Syu'aib AS. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27470. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
bin Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Al Hasan berkata, “Mereka mengatakan bahwa ia 


2 hid. 

329 Yihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2966). Ini berasal dari atsar bani 
Israil. Disebutkan dalam Perjanjian Lama, Keluaran: 3: 1-2, “Adapun Musa, ia 
biasa menggembalakan kambing domba Yatsrun. Mertuanya adalah Imam di 
Madyan.” 

330 7 jhat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2966) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/216). 
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adalah Syu'aib, mertua Musa, Ia adalah pemimpin penduduk 
. yang memiliki air —negeri Madyan— pada waktu itu”. 


Abu Ja'far berkata: Masalah seperti ini tidak dapat diketahui 
secara pasti kecuali lewat khabar, dan tidak ada khabar yang dapat 
dijadikan hujjah. Oleh sebab itu, tidak ada pendapat yang dapat 
dikatakan sebagai pendapat yang lebih utama untuk Cineyut sebagai 
pendapat yang benar daripada firman Allah, 5 ska H2 Te va En 
Sa “Dan ia menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang 
wanita yang sedang menghambat (ternaknya).” Serta firman-Nya, H6 
Bae (as erata “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 
Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita)'.” 
Maksudnya, ambillah ia sebagai penggembala hewan ternakmu. 
Sesungguhnya orang yang paling baik dijadikan sebagai penggembala 
ternak adalah orang yang kuat menjaga hewan-hewan ternakmu dan 
melaksanakan tugasnya demi kebaikan ternak itu. Suit orang yang 
tidak dikhawatirkan akan berbuat khianat terhadap sesuatu yang engkau 
percayakan kepadanya. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa ketika wanita itu berkata : 
seperti itu kepada bapaknya, bapaknya merasa heran, maka ia bertanya, 
“Darimana engkau mengetahui itu?” Wanita itu menjawab, “Tentang 
kekuatannya, seperti yang telah aku lihat saat ia mengambil air dari 
dalam sumur. Tentang sifat amanahnya, saat aku melihatnya 
menundukkan pandangannya dari diriku.” Ahli takwil Oepenaapa ) 
seperti ini, di antara mereka adalah: 


27471. Ibnu Waki menceritakan Keadi kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ashbagh bin Zaid 


31 Dalam naskah manuskrip terdapat kerancuan antara atsar ini dengan atsar 
sebelumnya. Kemudian dipisahkan dengan bantuan naskah lain. 
Disebutkan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2966) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/216). 
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menceritakan kepada kami dari Al Gasim bin Abu Ayyub, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Kal SG 

Iusil Cal Gasa y 5 2 pes sia “Salah seorang 
dari kedua wanita itu berkata, “Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya | 
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya'." Bapaknya 
merasa heran, maka ia bertanya, “Bagaimana engkau 
mengetahui kekuatan dan sifat amanahnya?” Wanita itu 
menjawab, “Tentang kekuatannya, seperti yang telah aku lihat 


|saat ia memberikan air kepada kami. Aku belum pernah 


melihat seorang laki-laki yang lebih kuat darinya untuk 
mengambil air itu. Adapun tentang sifat amanahnya, ia melihat 
kepadaku ketika aku datang kepadanya, dan ketika ia 
mengetahui bahwa aku adalah seorang wanita, ia 
menundukkan pandangannya dan tidak mengangkat 
tatapannya. Ia tidak melihat kepadaku hingga- aku 
menyampaikan pesanmu. Kemudian ia berkata, “Berjalanlah 
di belakangku, tunjukkan jalan kepadaku”. Orang yang 
melakukan itu hanya orang yang dapat dipercaya”. Bapak 
wanita itu pun menjadi senang, ia percaya kepada anak 
perempuannya itu dan berprasangka seperti ucapannya. ma 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, Muawiyah menceritakan kepadaku 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S/53ZS1 ya EA 
, LS... 


Gel cai “Sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat 





332 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/441), ia berkata, “Shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim, akan tetapi mereka tidak meriwayatkannya.” An-Nasa'i 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/400), Abu Ya'la dalam musnadnya (5/18), dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2967). 
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lagi dapat dipercaya," ia berkata. “Amanah terhadap sesuatu 


. yang diserahkan kepadanya sebagai tanggung jawab, dan jujur 


terhadap sesuatu yang dititipkan kepadanya.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku. menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


. menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S6 
s0 oo. er. 

IAI GAN GEN ap SA cik Kasey “Salah 

seorang dari kedua wanita itu berkata, “Ya bapakku ambillah 


.ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 


& 
4 


214174. 


sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya'." Ia berkata, “Ketika Musa memberikan air kepada 
kedua wanita itu, wanita itu melihat kekuatan Musa, ia mampu 
menggeser batu yang berada di atas sumur, padahal tiga puluh 
orang tidak mampu menggeser batu itu, akan tetapi Musa 
menggesernya dari bibir sumur itu. Kemudian saat Musa 
berjalan bersama wanita itu, ia berkata, “Berjalanlah engkau di 
belakangku, aku di depanmu”. Itu karena Musa tidak mau 
melihat sesuatu yang diharamkan oleh Allah di belakang 
wanita itu, karena pada saat itu angin bertiup kencang.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abdurrahman 
bin Abu Nyw'aim, tentang ayat, SAS ye KA ga Ag 

busi ca "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang 
bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling 
baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 


yang kuat lagi dapat dipercaya." Ia berkata, “Bapak wanita itu 


233 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2968). 
an Ibid. 
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Wanita itu menjawab, “Ketika aku memanggilnya, aku 
berjalan di depannya, angin kencang menerpa pakaianku 
sehingga bentuk tubuhku terlihat, maka ia berkata, “Pindahlah 
ke belakangku. Jika aku telah sampai di jalan, beritahukanlah 
kepadaku”. (Mengenai kekuatannya), aku telah melihatnya 
memenuhi tempat air dengan satu kali timba'.”” 


27475. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, Semuanya, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Susi Ga “Orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, “Itu karena Musa 
menundukkan pandangannya dari kedua wanita itu. 
Muhammad bin Amr berkata, “Ketika Musa berbicara kepada 
kedua wanita itu hingga selesai memberikan air kepada 
mereka, dan mereka kembali. Al Harits berkata, “Hingga 
Musa memberikan air kepada mereka”. Tidak diragukan 
lagi.” 


: 27476. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
mampu menggeser batu yang ada di atas sumur, kemudian ia 
memberikan air kepada kedua. wanita itu. Tentang 
kejujurannya, ia- menundukkan pandangannya dari kedua 


berkata, “Bagaimana engkau melihat sifat amanahnya?' 
| 
| 
| 


388 Ad-Darimi dalam musnadnya (1/165, no.647), Abu Nu'aim dalam Hilyah Al 
Auliya (3/236), dan Al Ourthubi dalam Al Jami li Ahkam Al Gur'an (11339). 
€ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 527) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2968). | 
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wanita itu ketika ia memberikan air kepada mereka, hingga 
mereka kembali.” 


27477. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Khalid 
| Al Ahmar dan Hani” bin Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Al Hajjaj, « dari Al Gasim, dari Mujahid, tentang ayat, & C . 
Ss bul : AN BEN ara y “Karena sesungguhnya orang yang 
ja baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 
orang yang kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, “Musa 
mampu mengangkat batu yang tidak sanggup diangkat oleh 
orang banyak.” 


27478. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, ia 
berkata: Amr bin Maimun berkata, tentang ayat, Isi Casa 
“Ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, 
“Saat itu angin kencang, maka Musa berkata kepada wanita 

— itu, “Janganlah engkau berjalan di depanku, hingga angin 
“ memperlihatkan tubuhmu padaku. Akan tetapi, berjalanlah di 
belakangku, tunjukkanlah jalan kepadaku”. Bapak wanita itu 
bertanya, “Bagaimana engkau mengetahui kekuatannya?" 
Wanita itu menjawab, “Batu itu hanya sanggup diangkat oleh 


sepuluh orang, akan tetapi Musa mengangkatnya 
3 339 f 





sendirian. 


27479. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Al Hajjaj bin Artha'ah, dari Al 


..A 


Hakam, dari Syuraih, tentang ayat, Susi GA “Orang yang 


37 Jpid. 

338 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 527). 

339 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/215). 
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kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, “Adapun tentang 
' kekuatannya, ia mampu mengangkat batu yang hanya sanggup 
| diangkat oleh sepuluh orang, sedangkan ia mengangkatnya 
sendirian. Adapun sifat amanahnya, (ketika wanita itu 
berjalany”' di depannya, dan angin meniup pakaian wanita 
tersebut, Musa berkata kepadanya, “Berjalanlah engkau di 
| belakangku, tunjukkanlah jalannya kepadaku" seag 
| 77480. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Za'idah, 
dari Al A'masy, ia berkata, “Tamim bertanya kepada Ibrahim, - 
“Bagaimana wanita itu mengetahui sifat amanah Musa? 
Ibrahim menjawab, “Pada matanya, saat Musa menundukkan 
| tatapan matanya dari wanita itu' Kesal 


27481. Bisyr menceritakan - kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SE pa ae 
bui 5 sa “Karena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kuat dalam bekerja dan jujur terhadap sesuatu yang dikuasakan 
kepadanya. Diriwayatkan kepada kami bahwa yang dilihat 
wanita itu tentang kekuatan Musa yaitu semua hewan ternak 
wanita itu diberi minum sepuasnya. Sifat amanah yang dilihat 
wanita itu adalah ketika wanita itu datang memanggil Musa, ia 
berkata kepada wanita itu, “Berjalanlah engkau di belakangku'. 
Musa tidak suka berjalan di belakang wanita itu. Itulah 


maa an » Masa ia eni : 


| 
! 


1 aa 5 . 

140 Dalam naskah manuskrip tertulis: &wt4 dan yang benar adalah yang kami 
tuliskan, yaitu s4. 

3 7 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/248) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/215). 

42 Jhid. 
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kekuatan dan sifat amanah yang dilihat wanita itu pada diri 
Musa.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa" id menceritakan 
kepada | kami dari Gatadah, tentang ayat, KI pn pn A L 

usil & Cegah Gatal y "Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya," ia berkata, 
“Menurut riwayat yang sampai kepada kami, kekuatan Musa 
terlihat pada saat ia memberi minum hewan ternak kedua 
wanita itu dengan cepat. Musa juga memenuhi tempat air 
dengan satu tiba. Adapun sifat amanahnya, ia memerintahkan 
wanita itu agar berjalan di belakangnya.” 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


ba . 


bi kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, sa Lapar 56 


1103 2 co. 


bude Can GL oya pe LH naat “Salah seorang dari 
kedua wanita itu berkata, Ya bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya'." Ia berkata, 
“Wanita yang berkata itu adalah wanita yang memanggil 
Musa. Bapaknya berkata, “Kekuatan Musa itu telah engkau 
lihat ketika ia menggeser batu. Apakah engkau telah melihat 
sifat amanahnya? Bagaimana engkau mengetahuinya? Wanita 
itu menjawab, “Aku berjalan di depannya, akan tetapi ia tidak 


14 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2967). 
24 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 


jo 











27484. 


27485. 
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aa mengkhianatiku, ia perintahkan aku agar berjalan di 


belakangnya'. 2345 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata Ibnu Wahab 
mengabarkan, kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Gal GE oya aa Na He KING 
duit “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya'." Ia berkata, “Bapak wanita itu berkata 
kepada putrinya, “Bagaimana engkau mengetahui kekuatan 
dan sifat amanahnya?' Wanita itu menjawab, “Adapun tentang 
kekuatannya, ia mampu mengangkat batu yang berada di atas 
sumur kelompok fulan, padahal batu itu hanya mampu 
diangkat oleh tujuh orang. Adapun sifat amanahnya, ketika 
aku datang memanggilnya, ia berkata, “Berjalanlah engkau di 
belakangku, tunjukkanlah jalan ke rumahmu kepadaku”. Dari 
situ aku mengetahui bahwa itu adalah sifat amanahnya' aa 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tonu Ishak, bahwa wanita itu 


/ 


berkata, budi Ga GE y Ta KA Tati ea "Ya 
bapakku Gani ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 


karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 


ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi 


dapat dipercaya." Itu karena wanita tersebut telah melihat 


kekuatan Musa dan sifat amanah Musa ketika Musa berkata 
kepadanya, “Berjalanlah engkau di belakangku,” agar ia tidak 
melihat sesuatu yang tidak boleh dilihat. Pernyataan itu 


845 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/215). 
46 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2967). 
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. semakin menambah rasa senang bapak wanita itu kepada 
Musa.” 


TIA 


arah “3 8 sean 2 3,4 ku nc 
Kia FN SIN BEAN AN Gde 
C etek oa 


Dae AA ment bc Gama OP 


(Dok AN NAS IA ARE 
“Berkatalah ia, “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika 
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati 
kamu. Dan kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang baik'.” (Os. Al Mashash (281: 27) 


Takwil firman Allah: h: Jak pa & La I NA 3 g 
W Iron Al Ga : .h IG Sa Han P2 Purbealah ia, Da Ana 
aku bermaksud menikahkan kain dengan salah seorang dari kedua 
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun 
dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (suatu 
kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan 
kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang 
baik.”) 





387 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2968). 
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Maksudnya adalah, bapak kedua wanita yang diberi air oleh 
Musa, Xe 23 sn adan HI NBA DI 
“Berkatalah dia (Syu'aib), “Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 


kamu bekerja denganku delapan tahun'.” 


Makna lafazh SAW cl d6 “Atas dasar bahwa kamu bekerja 
denganku,” adalah, Engkau membalas pernikahanmu itu dengan 
menggembalakan hewan ternakku selama delapan tahun. Lafazh ini 
berasal dari 3'#4 1 WM DT, yang artinya, Allah memberikan balasan 
kepadamu. Orang Arab mengatakan Gt pe SipT “aku memberikan 
upah kepada pekerja,” sebagaimana lafazh 381 udi Sist “aku 
mengambilnya'. | 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah mengatakan bahwa 
dalam bahasa Arab disebut #'p 4d 213 Sta al Pan U'sl, yang 
artinya, Aku mempekerjakan hambasahaya milikku. — 

Sebagian mereka berpendapat bahwa bunyi lafazh tersebut 
adalah '2Yp 4 321, yang artinya, ia mempekerjakan seseorang, maka 
orang itu adalah orang yang dipekerjakan. 

Menurutku, seakan-akan bapak wanita itu menjadikan mahar 
pernikahan putrinya dengan Musa adalah, Musa menggembalakan 
hewan ternak miliknya selama delapan tahun. 

Makna gseadalah tahun. 

Firman-Nya, Dane ms C LA 3 “Dan jika kamu 
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu,” 
maksudnya adalah, jika delapan tahun yang aku jadikan syarat 
pernikahan dengan putriku itu engkau tambah menjadi sepuluh tahun, 
maka itu adalah perbuatan baik dari dirimu, itu tidak termasuk syaratku 
kepadamu untuk menikahi putriku. 
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Firman-Nya, Ls HI Aol K5 “Maka aku tidak hendak 


. memberati kamu,” maksudnya adalah, aku tidak ingin memberatkanmu 


dengan menetapkan syarat Celapan tahun itu, dan sepuluh tahun jika 
engkau mau. 


Firman-Nya, Bd AN Ga . AG ol ane be “Dan kamu - 
insya Allah akan metik ermasuk Gang orang yang baik,” 
maksudnya adalah, Insya Allah engkau akan mendapatiku sebagai 
orang yang memenuhi janji terhadap apa yang telah aku ucapkan. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27486. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, 
ipek di Ga AN AG ox 3aeRG “Dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang-orang yang baik,” maksudnya 
adalah, Insya Allah engkau akan mendapatiku sebagai orang 
yang baik dalam menjalin persahabatan dan memenuhi janji 

-.. terhadap apa yang telah aku ucapkan. 22143 


9 


.. 3. 20 474 Ia ka pena 2. 


Ae GI LS JAN LK ga AK Jb 
2 AA 
WII 
“Dia (Musa) berkata, “Itulah (perjanjian) antara aku aa 
kamu. Mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku 
sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan'.” (Os. Al Jashash (28): 28) 


48 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (41249). 





Tafsir Ath-Thabari 


pon, ai Io. 1 co. 


Takwil firman Allah: 56 Sains JA Lt aa Ia 
(ay dn, Is Ck 251, &c 3 (Dia (Musa) berkata, “Itulah 
Iperjanjian| antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan tambahan 
atas diriku flagi/. Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan) 


Maksudnya adalah, Musa berkata gain bapak kedua wanita 
itu, aa ya D3 “Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu.” Janji 
yang engkau “ucapkan, bahwa engkau menikahkanku dengan salah 
seorang putrimu, dengan syarat aku bekerja padamu selama delapan 
tahun. Itu merupakan kewajiban antara aku dan engkau, dan setiap kita 
harus memenuhi kewajiban yang telah diwajibkan kepada diri masing- 
masing. 


ee un 


Firman-Nya, £ La NN Ka “Mana saja dari kedua waktu 
yang ditentukan itu aku sempurnakan,” maksudnya adalah, mana saja 
di antara dua waktu itu aku sempurnakan, maksudnya adalah waktu 
delapan tahun dan sepuluh tahun menggembala ternak, berarti 3 telah 
memenuhi janji. 


Firman-Nya, T Kie SS “Maka tidak ada tuntutan. 
tambahan atas diriku (lagi),” maksudnya adalah, maka engkau tidak 
boleh memberikan tuntutan tambahan kepada diriku lebih dari itu. 


Huruf & pada lafazh Ki merupakan shilah yang 
menghubungkan kepada lafazh Tt G$5e “Tuntutan tambahan atas 
diriku (lagi). “8 

Pakar bahasa Arab berpendapat bahwa seperti itu banyak 
digunakan dalam bahasa Arab, seperti dalam syair berikut ini: 


49 Lihat Ma'ani Al Gur'an karya Al Farra (2/305) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/285). 
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BO Ae ala Adu 


“Siapa saja di antara mereka berdua yang lebih mengikuti, 


maka aku sangat bersemangat untuk mengikutinya. tag 


Abbas bin Mirdas berkata: 
BY Naa oo Sosuhur 
“Siapa saja di antara aku dan engkau yang jahat, 
maka akan kehilangan kedudukan yang tidak dilihatnya. 


2 2 AK AL atte 


Firman-Nya, dsb, J6 Lek wis “Dan Allah adalah saksi 
atas apa yang kita ucapkan.” Menurut Ibnu Ishak, yang mengucapkan 
kalimat ini adalah bapak dua wanita itu. 


27487. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: Musa 
berkata, SL LS KAN LK ya Ot Ie 
“Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja dari 
kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak 


»351 


ada tuntutan tambahan atas diriku (lagi).” Bapak wanita itu 


2! 2 KAI 22 3G 


lalu menjawab, “Ya. Ja —3 J0 L dea Dan Allah adalah 
saksi atas apa yang kita ucapkan'." Ia lalu menikahkan Musa 
dengan putrinya. Mereka tinggal bersama beberapa saat. Musa 
bekerja menggembalakan hewan ternaknya dan mengurus 
kebutuhannya. Istri Musa adalah Shafura, atau saudari 


30 Bait syair ini disebutkan dalam Ma'ani Al Gur'an karya Al Farra (2/305). 


351 Lihat Diwan Al Abbas bin Mirdas (hal. 163) dan Lisan Al “Arab (entri: #4). 


Sibawaih berkata: Aku bertanya kepada Al Khalil tentang syair uu P3 Ia 
lalu menjawab, “Ini seperti ucapan seorang pendusta, “Dariku dan darimu', 
padahal maksudnya adalah dari kita. Maksudnya adalah siapa saja di antara kita 
berbuat jahat. Akan tetapi, mereka tidak berbuat kejahatan bersama-sama. 
Hanya saja, mereka berdua ingin melepaskan diri dari suatu perbuatan jahat.” 
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perempuannya yang bernama Syarfa. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Layya.””? 


27488. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Wanita yang memanggil Musa adalah wanita yang menikah 
dengan Musa.” 


27489. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Bapak wanita itu berkata kepada Musa, ena 3 il GLJ6 
AN A3 en SI) Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini”. Musa lalu 
bertanya, “Yang mana yang ingin engkau nikahkan 
denganku?” Bapak wanita itu menjawab, “Wanita yang telah 
memanggilmu.” Musa berkata, “Tidak, apakah ia bebas dari 
segala sesuatu yang jelek?” Bapak wanita itu menjawab, “Ia 
memang demikian bagimu.” Bapak wanita itu lalu 
menikahkannya dengan Musa.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 


sebutkan tentang ayat, 3 ai (Ki “Mana saja dari kedua 
waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan.” Di antara mereka adalah: 


27490. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr ' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, LT ae 2 As Je 

LA. .. ve a.n 


Laras ii Ki "Dia (Musa) berkata, “Itulah (perjanjian) 
antara aku dan kamu. Mana saja dari kedua waktu yang 





?82 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (3/105). 

388 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/285) dan Al Kalbi dalam Ar- 
Tashil li Ulum At-Tanzil (3/1 05). 

2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2968). 
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ditentukan itu aku sempurnakan'.” Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mana saja di antara dua waktu yang ditentukan itu aku 
sempurnakan, delapan atau sepuluh tahun.?? 


27491. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Lahi'ah 
mengabarkan kepadaku dari Imarah bin Ghaziyyah, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Al Oasim bin Muhammad, bahwa 
seorang laki-laki bertanya kepadanya tentang ayat, KA Ki 
“ ie 2 “Mana saja dari kedua waktu yang 
ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada tuntutan 
tambahan atas diriku (lagi).” Al Oasim lalu menjawab, “Aku 
tidak peduli yang mana di antara dua waktu itu yang 


ditunaikan, karena itu merupakan penetapan waktu dan 


pelaksanaan janji.” | 
Firman-Nya, In, 3s Lk al, “Dan Allah adalah saksi: 
atas apa yang kita ucapkan," maksudnya adalah, setiap kita yang 


menetapkan syarat masing-masing, maka Allah menjadi saksi dan 


penjaganya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27492. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, bg & #51, 

Nasa, Is “Dan Allah adalah saksi atas apa yang kita 
ucapkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menjadi 


sakti atas ucapan dan tindakan Musa.” 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika Musa dan bapak - 


wanita itu melakukan perjanjian, bapak wanita itu memerintahkan salah 


385 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2969). . 
386 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2970). 
357 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 527-528). 


Pa 
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seorang putrinya agar memberikan tongkat penggembala kepada Musa. 
Lalu putrinya memberikan tongkat penggembala kepada Musa. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa tongkat itulah yang 
dijadikan Allah sebagai tanda dan bukti kenabian Musa. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa tongkat itu diberikan 
Jibril kepada Musa. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 
27493. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Bapak dua wanita itu 
memerintahkan salah seorang putrinya memberikan tongkat 
kepada Musa. Lalu salah seorang putrinya membawakan 
tongkat kepada Musa. Tongkat itu adalah tongkat yang 
dititipkan malaikat, yang menjelma laki-laki kepadanya. 
Wanita itu lalu masuk dan mengambil tongkat, kemudian 
menyerahkannya kepada Musa. Ketika bapak wanita itu 
melihatnya, ia berkata, “Bukan itu, berilah ia tongkat yang 
lain.” Wanita itu lalu membuang tongkat itu, karena ia ingin 
mengambil tongkat lain. Akan tetapi, tongkat yang ia dapatkan 
tetap tongkat itu. Ia melakukannya berulang kali. Tongkat itu 
tidak jatuh dari tangannya. Ketika Musa melihat itu, ia 
mengambilnya dan membawanya untuk menggembalakan 
hewan ternak. Bapak wanita itu merasa menyesal, seraya 
berkata, “Tongkat itu adalah titipan.” 


Ia kemudian pergi menemui Musa, lalu berkata, “Berikanlah 

. tongkat itu kepadaku.” Musa menjawab, “Ini adalah 
 tongkatku.” Musa tidak mau memberikannya. Mereka berdua 
akhirnya berdebat, dan mereka sepakat bahwa siapa yang lebih 
dahulu bertemu dengan seseorang, maka dialah pemilik 
tongkat itu. Kemudian ada malaikat yang berjalan menemui 
mereka berdua seraya berkata, “Letakkanlah tongkat itu di 
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“ tanah, siapa yang mampu membawanya maka dialah 
pemiliknya” Bapak wanita itu mencoba mengangkatnya, 
namun ia tidak mampu. Kemudian Musa mengangkatnya 
dengan tangannya, dan ia mampu mengangkat tongkat 
tersebut. Bapak wanita itu pun membiarkannya menjadi milik 
Musa. 

Musa menggembala hewan ternak selama sepuluh tahun. 


Abdullah bin Abbas berkata, “Musa lebih layak untuk 


memenuhi janjinya.”3 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


putrinya, “Masuklah engkau ke rumah itu, ambillah tongkat, 
dan gunakanlah tongkat itu'. Musa lalu masuk ke rumah itu, 
dan ketika ia berhenti di depan rumah itu, tongkat itu terbang 
“..kepadanya, lalu ia mengambilnya. Bapak wanita itu berkata, 
“Kembalikan tongkat itu dan ambillah tongkat lain”. Musa lalu 
mengembalikannya, kemudian ia pergi ingin mengambil 
tongkat lain, akan tetapi tongkat itu terbang kepadanya 
sebagaimana pertama kali, maka Musa berkata, “Aku tidak 
akan mengembalikannya”. Musa melakukan itu tiga kali. Ia 
berkata, “Aku tidak akan. mengembalikannya. Aku tidak 
menemukan tongkat lain hari ini”. Bapak wanita itu lalu 


seorang nabi? 9? 


Ahli takwil berpendapat bahwa tongkat yang menjadi tanda 
kenabian Musa diberikan oleh malaikat Jibril. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 








358 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/402). 
33 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/285). 
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71494. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab , 


“Bapak wanita itu berkata ketika ia menikahkan Musa dengan 


menoleh kepada putrinya seraya berkata, “Suamimu adalah 
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21495. Al OGasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ikrimah, lalu ia menjawab, “Adapun tongkat Musa, dibawa 
oleh Adam keluar dari surga, kemudian setelah itu dipegang 
oleh malaikat Jibril. Ia menemui Musa pada waktu malam dan 
menyerahkannya kepada Musa.” 


IL 


TT ana 


3, A0 LG... -.. 
6 5 Cpanel e maba J0 2 
BA PAKE dd CEK Aa ya 


Ah - . IS en 
We SI JA 


“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 
dilihatnyalah api di lereng gunung, ia berkata kepada 
keluarganya, “Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku 
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu 
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa) 
sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan'.” 
(Os. Al Gashash (281: 29) 


2.0 


Takwil firman Allah: Jan Dea IN nu "3 lb 
BK F3 JAE Id DEL GI Tea ABI JG Vic sal 

O Ganas Kan Bu (Maka akala Musa telah menyelesaikan 
waktu yang ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, 


'60 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/443) dan Al Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (20/70-71). 


| | Tn 
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dilihatnyalah api di lereng gunung, ia berkata kepada keluarganya, i 


“Tunggulah Jdi siniJ, sesungguhnya aku melihat api, mudah- 
mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) 
api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan).”) 


Maksudnya adalah, ketika Musa telah memenuhi janjinya, yaitu 
waktu yang telah ditetapkan, ketika ia dinikahkan. 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa Musa memenuhi janji 
yang paling sempurna, yaitu sepuluh tahun. 


Ahli takwil yang lain meriwayatkan bahwa Musa menambah 
sepuluh tahun itu dengan sepuluh tahun lagi. 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa Musa memenuhi janji 
sepuluh tahun adalah: 


. 27496. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
“menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id 

bin Jubair, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, 
“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Ia 
menjawab, “Yang paling baik dan yang paling memenuhi 
janji.” 

27497. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 


Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia ditanya, 


“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Ia 
menjawab, “Yang paling sempurna dan paling baik.”?62 


361 AJ Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (13/273), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/410), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al @adir (4/171). 
32 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2970), dari Ibnu Abbas, disebutkan, 
“Yang paling lengkap dan paling sempurna.” 
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27498. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Musa bin Ubaidah menceritakan kepada kami dari saudara 
laki-lakinya, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Musa melaksanakan waktu yang terakhir Lea tahun— 
»363 


27499. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ba berkata: Ibnu 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Al Hakam bin Aban, 
dari Ikrimah, Ibnu Abbas ditanya, “Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa?” Ia menjawab, “Yang paling lengkap dan 
paling sempurna. APA 


27500. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepadaku dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata: Seorang Yahudi di Kufah berkata kepadaku 
ketika aku sedang bersiap-siap melaksanakan ibadah haji, 
“Aku lihat engkau adalah orang yang perhatian terhadap ilmu 
pengetahuan, maka beritahukanlah kepadaku, waktu yang 
manakah yang dilaksanakan Musa?” Aku menjawab, “Aku 
tidak tahu. Sekarang aku akan datang kepada Hibr Al Arab 
(tinta Arab) —maksudnya adalah Ibnu Abbas— dan 
menanyakan hal itu. Ketika aku tiba di Makkah, aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang itu, aku beritahukan kepadanya 

. ucapan orang Yahudi itu. Ibnu Abbas lalu menjawab, “Musa 
melaksanakan waktu yang paling lama dan paling baik. 
Sesinusuhnya seorang nabi, jika Penang maka tidak akan 
ingkar janji.” 


38 Tbnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (6/335, no. 31847). 
34 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2970). 
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27501. 





Ketika aku tiba di Irak, aku menemui orang Yahudi itu, lalu 
aku beritahukan hal itu kepadanya. Ia kemudian berkata, 
“Sungguh ia benar, ini tidak diturunkan kepada Musa, Allah 
Maha Mengetahui.” 


la berkata: Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Ashbagh bin Zaid menceritakan kepada kami dari Al Gasim 
bin Abu Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Seorang 
Nasrani bertanya kepadaku, "Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa?' Aku menjawab, 'Aku tidak tahu, hari ini 
aku tidak tahu." Aku kemudian menemui Ibnu Abbas, dan aku 
sebutkan pertanyaan orang Nasrani itu kepadanya. Ia lalu 
berkata, “Apakah engkau tidak tahu bahwa delapan tahun itu 
wajib bagi Musa? Nabi utusan Allah tidak mungkin 
menguranginya, walaupun sedikit. Apakah engkau tidak tahu 
bahwa Allah menunaikan janjiiNya kepada Musa? 
Sesungguhnya Musa menyelesaikan waktu sepuluh tahun.” 


27502. “Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


27503. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, JI Sy 0 Cb 
“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan,” ia berkata: Ibnu Abbas bercerita, “Nabi Musa AS 
menggembala hewan ternak pada waktu yang paling lama dan 
paling baik (sepuluh tahun). | 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syar, dari Muhammad 
bin Ka'ab Al Ourazhi, ia berkata: Rasulullah SAW ditanya, 
“Waktu yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Beliau 





308 Jbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/217). 
366 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2969). 
?67 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/491). 














27504. 


27505. 


Tafsir Ath-Thabari 


. menjawab, “Waktu yang paling memenuhi janji dan paling 
sempurna di antara kedua waktu itu.” 

Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Humaidi Abu Bakar bin Abdillah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin Yahya bin Abu Ya'gub 
menceritakan kepadaku dari Al Hakam bin Aban, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku bertanya kepada Jibril, Waktu yang manakah yang 
dilaksanakan Musa?” Jibril menjawab, “Yang paling lengkap 
dan paling sempurna di antara kedua waktu itu?” 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata: 
Rasulullah SAW bertanya kepada malaikat Jibril, “Waktu 
yang manakah yang dilaksanakan Musa?” Malaikat: Jibril 
menjawab, “Aku akan bertanya kepada Malaikat Israfil.” 
Malaikat Jibril lalu bertanya kepadanya, dan Malaikat Israfil 
menjawab, “Aku akan bertanya kepada Allah.” Allah latu 
menjawab, “Waktu yang paling baik dan paling memenuhi 
janji di antara kedua waktu itu.”70 


Ada yang berpendapat bahwa Musa melaksanakan sepuluh 


tahun, kemudian menambahnya sepuluh tahun lagi. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


27506. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


'8 Tbnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (6/335, no. 31847) dari Ibnu Abbas. 

'8 Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (6/117), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(5/291), dan Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya' (7/317). 

57 Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (4/150). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, Demang dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ii Ha Lgas 5 Cb "Maka 
tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan,” 
berkata, “Sepuluh tahun, kemudian Musa menetap setelah e 
selama sepuluh tahun lagi. sad 


27507. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, “Musa 
melaksanakannya sepuluh tahun, setelah itu ia menetap selama 
sepuluh tahun lagi.” 7? 


27508. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

) menceritakan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Anas 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika Nabi Musa AS 
“memanggil mertuanya untuk membahas tentang perjanjian 
waktu antara mereka berdua, mertuanya berkata, “Setiap 
kambing yang lahir tidak seperti warna induknya, maka 
engkau harus menggembalakannya.” Musa pun setuju. Musa 

lalu mengangkat orang-orangan pengusir burung ke air. Ketika 


kambing-kambing itu "melihat orang-orangan tersebut, 


kambing-kambing itu pun terkejut dan berlari. Kemudian 
semua kambing itu melahirkan anak-anak kambing yang 
warnanya belang-belang (hitam putih), kecuali satu ekor 
kambing. Musa lalu pergi lagi menggembalakan anak-anak 
kambing tahun itu” 3 





31 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 528), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2971), ' 


Eh dan Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/286). 
Ibid. 
38 Al OGurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al 2 an (13/2176). 
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Tafsir Ath-Thabari 





Firman-Nya, SC sat Hb at Wah S5 “Dan dia 
berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung,” 
maksudnya adalah, ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan, ia berangkat bersama KelDarganya menuju rumahnya di 
Mesir. 

Firman:Nya, Cc Ka cik os G5k “Dilihatnyalah api di 
lereng gunung,” maksudnya adalah, ia melihat api di lereng gunung. 

Makna lafazh . “SSI, adalah melihat dan merasakan. 
Sebagaimana ungkapan Al Ajjaj dalam syairnya berikut ini: 


. 9 . . ?. 
Tab jalal ya del SIS YASIY elad Oke: il 


“Ja melihat burung Khirban di angkasa, maka ia pun berjalan cepat. ' 
Kedua sayapnya mendekati bukit, lalu ia berjalan.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami Ta 
di antara mereka adalah: 


27509. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 5S sa Isa Aa 
ee Hy Ke RESI J6 “Dilihatnyalah api di lereng 
gunung, ia berkata kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api'. 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh dal, lengkap 
dengan dalil-dalilnya, beserta riwayat-riwayat tentangnya dari para ahli 


34 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Ajjaj (hal. 53), akan tetapi dengan 
riwayat yang berbeda, dalam Diwan Al Ajjaj. | 
Ia kuatkan cakarnya ketika akan pergi dan melompat.. Odi adalah nama jenis 
burung Al Hubara jantan. Bentuk tunggalnya adalah »'&. 

3 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2971). 
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Firman Allah: Pee Gi rx way “Kepada keluarganya, 
Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku melihat api'.” Maksudnya 
adalah, Musa berkata kepada keluarganya, “Tenanglah dan tunggulah, 
aku melihat api.” : 

Firman-Nya, G5 Kas da “Mudah-mudahan aku dapat 
membawa kepadamu dari (tempat) api itu,” maksudnya adalah, semoga 
aku dapat membawa suatu berita dari tempat api itu. 

Firman-Nya, Al SE JK I Ke “Suatu berita atau 
(membawa) sesuluh api,” ia berkata, “Maksudnya adalah, atau aku 
dapat membawa sepotong kayu keras yang berapi untuk kamu. 

Lafazh 353& “Sepotong kayu keras,” seperti Za artinya 
pangkal pohon, sebagaimana ungkapan Ibnu Mugbil dalam syairnya 
berikutini: | 

PN Jp PN Tp Gd mahi JI Hn 
“Pada waktu malam, mereka mencari kayu-kayu untuk Laila. 
Batang pohon tanpa keributan dan kejelekan. 2 

Dalam membaca lafazh 331 “Sepotong kayu keras,” terdapat 
tiga bacaan, dengan huruf jim berbaris kasrah, demikian menurut 
bacaan ahli gira'at negeri Hijaz, Bashrah, dan sebagian ahli gira 'at 
Kufah. Dan ini merupakan giraat termasyhur, dan dengan huruf jim 
berbaris fathah. dan sebagian ahli gira'ar Kufah mamakai giraat ini 
pula”! (dan dengan huruf jim berbaris dhammah)2'" Meskipun tiga 





376 Syair ini karya Tamim bin Mugbil, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
Arab (entri: We). 
Bait syair ini juga disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an 
(2/103), Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (13/281), Al Alusi 
dalam Ruh Al Ma'ani (20/72), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/218). 
37 Jumbhur ulama membacanya 3y4e dengan huruf jim berbaris kasrah. 
Hamzah dan Al A'masy membacanya dengan huruf jim berbaris dhammah, 
ayla 


ma : | 





Tafsir Ath-Thabari 


bahasa ini masyhur dalam bahasa Arab, namun bacaan yang paling 
masyhur lebih aku sukai, walaupun aku tidak mengingkari gira'at yang 
tidak kurang masyhur di antara beberapa gira'atini. 

Ahli takwil berpendapat tentang makna lafazh »5XG seperti 
makna yang telah kami sebutkan, di antara mereka adalah: 


27510. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan Han dari Ali, dari Ibnu Abbas, —. 
ayat, ME DB GA $$ “Atau (membawa) sesuluh api,” 
berkata, “Artinya adalah suluh api.””? 


27511. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa" id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 253 “atau 
(membawa) sesuluh api,” ia berkata, “Makna lafazh NG 
adalah pangkal pohon yang berapi.” . 

27512. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan Kena kami dari Ma'mar, dari Gatadah, tentang 
ayat, II Ha HK 3 F3 KE Kas dd CE SI 
“Sesungguhnya aku melihat « api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


Ashim membacanya dengan huruf jim berbaris fathah, Ipar 
Lihat 4/ Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/286). 


378 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
: dari manuskrip lain. . 
.3? Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2972) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
— Al Uyun (4/250). 
10 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/493) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/250). 
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pangkal pohon yang di ujungnya terdapat api. Itulah makna 

xk lafazh 354X 5ila juga berkata, “Pelepah pohon yang berapi.” 
Ma'mar berkata” Oatadah berkata, “Makna lafazh 55X& 3 
Aa Ga “Atau (membawa) sesuluh api', adalah obor 
penyuluh.””"! : 

27513. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, EGG 3 IK Hk “atau 
(membawa) sesuluh api,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pangkal pohon.” 


27514. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, IK «4 
Aa Lp “Atau (membawa) sesuluh api,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pangkal pohon. se | 


27515. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, FE Re DK 3 “Atau (membawa) sesuluh 
api,” ia berkata, “Makna JK adalah batang kayu yang 
berapi. Itulah makna 331.” 4 


Firman-Nya, has Ss “Agar kamu dapat 


menghangatkan badan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, agar dengan 


81 fhid. 

382 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 528). 

3 Jpid. 

34 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/250). 


| 











Tafsir Ath-Thabari 


itu kamu bisa menghangatkan badan dari suhu dingin. Pada saat itu 
adalah musim dingin. 
220 


Ata AN erat, 5... ... EL 


di 3 Anal Sol Pep ai Ati 


- 
Ay. 


TG LAIN 235 AG Gi jaaas d pu! 
“Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah 
dia dari (arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) 
pada tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, 
yaitu, “Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam?.” (Os. Al Oashash (281: 30) 


3 Yi £ na Eh 


D IE 5, nela ia aa tata 
tatkala Musa sampai ke /tempat) api itu, diserulah dia dari farah) 
pinggir lembah yang sebelah kananfnya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu, “Ya Musa, sesungguhnya 
Aku adalah Allah, Tuhan semesta alam.”) 


Ketika Musa mendatangi tempat api yang ia lihat dari tepi bukit 
itu. si 3g ja us ah “Diserulah Dia dari (arah) pinggir 
lembah yang sebelah kanan(nya).” Musa dipanggil dari dari arah 
pinggir lembah sebelah sana, 

Makna lafazh 5 adalah J3, yakni sisi lembah. Bentuk 
jamak gass adalah » Fa dan os Sedangkan bentuk jamak Ja 
adalah b jasJ! . Makna si adalah, posisi tepi lembah itu berada di 
sebelah kanan Musa. 
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27516. 


27517. 





Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antara mereka 


Musa bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ashim ' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
“kepada kami, Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, 5291 JI (j3 04 “Dari (arah) 
pinggir lembah yang sebelah kanan(nya),” ia berkata: Ibnu 
Amr berkata ketika ia membahas tentang bukit Thursina. Al 
Harits juga berkata ketika ia membahas tentang pinggir 
lembah sebelah kanan, bahwa maksudnya adalah, pinggir 
lembah bukit itu berada di sebelah kanan Musa.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, (NET 


“ si sj oa us Les5 “Maka tatkala Musa sampai ke 


(tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir lembah 
yang sebelah kananfnya),” ia berkata, “Maksudnya adalah tepi 
lembah yang berada di sebelah kanan Musa, di pinggir 
bukit.”?86 . 


Ada yang berpendapat bahwa maksud lafazh La “Dari 


sebatang pohon kayu,” adalah di sisi sebatang pohon kayu. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 


27518. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ye cc25 WI Uh 


388 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 528), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2972), 
"3 dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/218), tanpa menyebutkan sumbernya. 
Ibid. 
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LAN ja AN 1 Kata SAN jg Tyas “Maka tatkala 
Musa sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) 
pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon hana ia berkata, Nusa 
diseru dari sisi sebatang pohon kayu, 2-5 451 Gi LH Gagas da 
LA Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam?” 


Ada yang berpendapat bahwa nama pohon tempat Musa diseru 
Tuhan adalah pohon Ausaj (jenis pohon berduri). 


Ada yang berpendapat bahwa nama pohon tempat Musa diseru 

Tuhan adalah pohon Al “Ullaig (jenis buah berry yang berwarna biru 

tua). Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27519. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Gatadah, tentang 
ayat, TBEN Sp Ia Kl oo ki “Pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pohon Ausaj. 2 


Ma'mar berkata dari Oatadah, “Tongkat Musa berasal dari 
pohon Ausaj. Pohon kayu itu juga adalah pohon Ausaj.”?88 


27520. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari sebagian 
periwayat yang tidak tertuduh sebagai pendusta, dari Wahab 
bin Munabbih, tentang ayat, 56 ZSC Hj “Sesungguhnya aku 
melihat api,” ia berkata, “Musa pergi ke arah api itu, dan 





287 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/251). 
388 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/493), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/213), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/251). 
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ternyata itu adalah sebatang pohon Al Ullaig.??? Sebagian Ahli 
Kitab mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon Ausaj. r23A0 


27521. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia. berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, 
“Aku melihat pohon tempat Musa diseru dari pohon itu, 
sebatang pohon coklat hijau yang rindang.””! 


G0 
2. | w : Mega MA Ae 
SAR 5 Val Ie CE KEWIS EG Is dl 23 
BIKE MY Dila MEI, II maps 


00 LX “LL. Ie 22, . » 


Ga IA Ha Arah Domaar 


. J5 


Hn AA ep Aa AN 


O ti 
“Dan bah Bei akn Maka tatkala (tongkat itu 
menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak seolah- 
olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang 
tanpa menoleh. (Kemudian Musa diseru), “Hai Musa 
datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang aman. 
Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar 


| 


389 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/213), Al Gurthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Our 'an (13/282), dan Al Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (16/166). 

390 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/213) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/459). 

21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/412), dinukil dari Ath-Thabari, serta 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/172). 
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putih tidak bercacat bukan karena penyakit, dan 
dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila ketakutan, 
maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu 
(yang akan kamu hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar- 
pembesarnya). Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang fasik.” (Os. Al Oashash (28): 31-32) 


Takwil firman Allah: Gk KAM BALI s5 
Kn) na C3 HA 229 383 Sl (“Dan lemparkanlah 
tongkatmu.” Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa 
melihatnya bergerak-gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, 
larilah ia berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa 
diseru/, “Hai Musa datanglah kepada-Ku dan janganlah kamu takut. 
Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang Taman. 
Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia keluar putih 
tidak bercacat bukan karena penyakit, dan dekapkanlah kedua 
tanganmu (ke dada|mu bila ketakutan, maka yang demikian itu 
adalah dua mukjizat dari Tuhanmu (yang akan kamu hadapkan 
kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya|. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang fasik.”) | 

Maksudnya. adalah, Musa diseru: 25 IG 3 agan 
AE “Ya Musa, sesungguhnya Aku adalah Allah, Tuhan semesta 
alam.” 32 di 35 “Dan lemparkanlah tongkatmu.” Musa pun 
melemparkan tongkatnya, dan tiba-tiba tongkat itu berubah menjadi 
ular yang bergerak. Usis5 K5 “Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular 
dan) Musa melihatnya.” Ketika Musa melihat ular itu XF bergerak- 
gerak dan liar. 5G uk “Seolah-olah dia seekor ular yang gesit.” 
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Lafazh Se adalah bentuk tunggal dari UEadi yang artinya salah 
satu jenis ular yang besar. 


Makna kalimat ini adalah, seakan-akan Dn itu berubah 
menjadi ular j jenis ular Jan. 


Firman-Nya, Yasa & “Larilah ia berbalik ke belakang,” 
maksudnya adalah, maka Musa mundur ke belakang dan lari dari ular 
itu. Demikian menurut riwayat berikut ini: : 

27522. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, VxJX « 2 d5 “Larilah ia 
berbalik ke belakang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa 
lari dari ular itu.” 

Firman-Nya, Ta 22 A0 “Ti anpa menoleh,” maksudnya 
adalah, Musa tidak Tea ke tempatnya semula. 


. Kami telah menyebutkan riwayat dan pendapat ahli takwil 
tentang makna ayat ini, oleh sebab itu kami tidak ingin mengulanginya 
kembali. Akan tetapi kami akan menyebutkan beberapa perkara yang 
belum kami sebutkan dalam pembahasan sebelumnya tentang makna 
ayat tersebut: 


27523. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 3 - Meng eetakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ci 2 3 3». “Tanpa 
menoleh,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Musa tidak 
menoleh karena takut.” 


32 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2975) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/342), dari (atadah. 

388 AJ @urthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (13/1160), As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (6/342), dinukil dari Ath-Thabari, dan Ats-Tsa'alabi dalam 
tafsirnya (3/156). 
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27524. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, S4& J5 “Tanpa 

. menoleh,” ia berkata, “Makna lafazh Sdalah, Musa tidak 
Le 

Firman-Nya, Se Yg II sya3 "Hai Musa datanglah 
' kepada-Ku dan janganlah kamu Pa : aa adalah, Allah 
berseru kepada Musa, “Wahai Musa, ga kepada-Ku, janganlah 
engkau takut kepada itu.” 

| Firman-Nya, La Ga Sl Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang aman,” maksudnya adalah, sesungguhnya engkau 
termasuk orang yang aman dari mudharatnya, karena itu adalah 
tongkatmu. 

Firman-Nya, Sx GSX dil “Masukkanlah tanganmu ke 
leher bajumu,” maksudnya adalah, masukkanlah tanganmu. .Kata ini 
terdiri dari dua bentuk: #XXL dan XL S,£ GH “Ke dalam leher 
bajumu.” Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27525. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat,cLx H4 IX dk 
“Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu.”? 


288 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our'an (13/264), dari Sa'id bin 
Jubair. 

198 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/343), dinukil dari Ath-Thabari, serta 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/252), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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Sebelumnya telah kami sebutkan sebab diperintahkannya Musa 
oleh Allah untuk memasukkan tangannya ke leher bajunya, bukan ke 
dalam lengan bajunya. 


X5 


- Firman-Nya, Kp 2 ba Aa TE “Niscaya ia keluar putih 
tidak bercacat bukan karena penyakit,” maksudnya adalah, niscaya 
tanganmu akan keluar putih “bercahaya, bukan karena penyakit. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27526.: Bisyr menceritakan kepada kami, ia Ba Ibnu Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah bin 
Khaud menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 
ep ip Kas GB Isp G IK SA “Masukkanlah 
tanganmu ke leher baju niscaya ia keluar putih tidak 
bercacat bukan karena penyakit,” ia berkata, “Maksudnya 
yaitu, tangan Musa keluar seperti lampu, maka Musa menjadi 
yakin bahwa ia telah bertemu dengan Tuhannya.” 

. Firman-Nya, CK Tj Peni “Dan dekapkanlah kedua 
tanganmu (ke dada)mu,” maksudnya yaitu, dekaplah kedua tanganmu. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 
27527. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, Ce Gd) Pee “Dan dekapkanlah kedua 
tanganmu (ke dada)mu,” ia berkata, “Maksudnya yaitu, 
dekaplah kedua tanganmu.” 


| 27528. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 


ayat, KK DI Perah “Dan dekapkanlah. kedua 


296 Jbnu Athiyyah menyebutkan riwayat yang sama dalam Al Muharrar Al Was 
(4/278). 
37 Jbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/220). 
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tanganmu (ke dada)mu,” ia berkata, “Makna “CC adalah 
kedua lenganmu, karena kata Akasii disebut juga De. 
Sedangkan WS! adalah tangan. Sebagaimana firman Allah 
dalam surah lain, 47 2252 Ka GA Sets IIS AN “Dan 
kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi 
putih cemerlang tanpa cacat.” (Os. Thaahaa (20): 22y 


Firman-Nya, TA Se “Bila ketakutan,” maksudnya 
adalah, jika engkau takut saat melihat ular itu. 


Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 


. 27529. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ai GH. “Bila 
ketakutan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jika merasa 
takut.” 


27530. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat 


yang sama. 


27531. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 2 “TC Cd) ee 


Ia 0.9 


Ha “Dan dekapkanlah kedua tanganmu (ke dada)mu bila 


38 Ybnu Abu Hatim menyebutkan riwayat yang sama dengan ini dalam tafsirnya 
(9/2975), dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. 
399 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 528) dan Ibnu Abu Hatim dalam Meminya 
(9/2975). | 
“0 hid. 
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ketakutan,” ia brkata, “Maksundya adalah, dan dekaplah 
kedua tanganmu ke dadamu jika engkau ketakutan.””! 


27532. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
“mengabarkan kepada ikami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Hi Ge “Bila ketakutan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Musa merasa takut terhadap ular, dan hal 
menakutkan lainnya. Itulah makna lafazh  £.X5f Ia lalu 
membaca ayat, V8 CX (Gx FA “Dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan harap dan cemas.” (Os. Al Anbiyaa' 
R1): 90). Ia berkata, NG adalah perasaan takut dan 
berharap. »402 


Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat ini. 
Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Bashrah membaca «45! u 
dengan huruf ra? dan ha' berbaris fathah. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca «& ae c dengan huruf 
ra' berbaris dhammah dan huruf ha' berbaris sukun." | 


Kedua gira'at tersebut mengandung makna yang sama dan 
sama-sama masyhur, dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai negeri, 
maka kedua gira'at tersebut sama-sama benar. 


Firman-Nya, ve OR G5 “Maka yang demikian itu 
adalah dua mukjizat dari Tuhanmu,” maksudnya adalah, wahai Musa, 


“01 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2975). 

“2 Thid. 

03 Ahli gira'at Makkah dan Madinah, serta Abu Amr, membacanya AD API 1 
dengan huruf ra' dan ha' berbaris fathah. 
Ahli gira'at Sab'ah yang lain membacanya dengan huruf ra' berbaris dhammah 
dan huruf ha' berbaris sukun. | 
Oatadah, Al Hasan, Isa, dan Al Jahdari membacanya dengan huruf ra' berbaris 
dhammah. 
Lihat AI Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/303) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/287). 
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dua tanda yang Aku perlihatkan kepadamu ini: tongkat berubah menjadi 
ular dan tanganmu yang coklat berubah menjadi putih berkilau tanpa 
ada penyakit, merupakan bukti Kebenaran. Keduanya merupakan tanda- 
tanda dan hujjah. 


Makna asal lafazh 4x» adalah penjelasan. Jika seseorang 
menanyakan bukti kepada orang lain tentang ucapannya, maka ia akan 
mengatakan dl 5 u de SS Ola, “Berikanlah bukti atas ucapanmu 
itu.” Artinya, berikanlah penjelasan dan bukti kebenarannya. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini diantaranya yaitu: 

27533. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, K3 on oh K3 
“Maka yang demikian itu adalah dua mukjizat dari 
Tuhanmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tongkat dan 
tangan itu merupakan dua tanda.” 


27534. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, 45 4 vKta» Gb35 “Maka 
yang demikian itu adalah dua mukjizat dari Tuhanmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dua bukti kebenaran dari 
Tuhanmu.” 


27535. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
|. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, C4 
5 Jp “Maka yang demikian itu adalah dua 


“4 Tbnu Abu Hatim dalam Bian (9/2976) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/252), tanpa menyebutkan sumbernya 

“0s Mujahid dalam tafsirnya (hal. 529), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2976), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/28T7). | 


Bam ea AA 


Surah Al Oashash 





mukjizat dari Tuhanmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
: keduanya merupakan bukti kebenaran.””6 


27536. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan za. kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, K4 os olah K3 “Maka yang demikian itu 
adalah dua Sa dari Tuhanmu.” Ia lalu membacakan 
ayat, IS Le — ah (BK 35 “Tunjukkanlah 
bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar.” (Os. 
Al Bagarah (2): 111). Dari ayat ini kita dapat mengetahuinya. 
Ibnu Zaid lalu berkata, “Keduanya merupakan bukti kebenaran 
dan tanda-tanda dari Allah.” 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, K3 “Maka 
yang demikian itu.” | 


Mayoritas ahli gira'at dari berbagai negeri (selain Ibnu Katsir 
dan Abu Amr) membacanya &Gt15 dengan takhfif (tanpa tasydid) 
pada huruf nun, karena huruf nun ini adalah nun itsnain. : 


Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya WH dengan tasydid 
pada huruf nun. 8 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 
tasydid pada huruf nun. 


406 Tihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/252). 

7? Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2976) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/287). 

“8 Tbnu Katsir dan Abu Amr membacanya, ui dengan tasydid pada huruf nun. 
Ahli gira'at yang lain membacanya La dengan takhfif pada huruf nun. 

Syibl dari Ibnu Katsir membacanya ud dengan huruf ya' setelah nun takhfif. 
Ibnu Mas'ud membacanya Us!J8 dengan huruf ya', tasydid pada huruf nun. Ini 
merupakan bahasa suku Hudzzil. 

Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/287) dan Al Bahr Al 
Muhith karya Abu Hayyan (8/303). 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa tasydid pada 
huruf nun berkedudukan sebagai taukid, sebagaimana mereka 
memasukkan huruf Jam dalam kata tersebut. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa tasydid tersebut 
untuk membedakan antara kata tersebut dengan huruf nun yang dibuang 
karena idhafah, sebab 0vW& dan olda tidak bisa di-idhafah-kan. 
Demikian juga dengan huruf nun, mereka menambah satu huruf nun 
'setelah huruf nun yang ada, untuk membedakan antara ism isyarat 
dengan isim yang lain. Lafazh -Gb"5 mengikuti mereka yang 
mengucapkan Ia G oida. Mereka tidak menggunakan tatsniyah pada 
idhafah, sehingga mereka memberi tambahan huruf Jam, karena idhafah 
itu dengan huruf lam. 

Abu-Amr berkata, “Tasydid pada huruf nun dalam lafazh WN4h 
berasal dari bahasa Ouraisy.” f 

Firman-Nya, 2259 Gap Sd “Kepada Fir 'aun dan 
pembesar-pembesarnya,” maksudnya adalah kepada Fir'aun dah para 
pemuka kaumnya, sebagai hujjah terhadap mereka dan bukti atas 
hakikat kenabianmu, wahai Musa. 2 

Firman-Nya, Ga 33 AA “Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang fasik,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Fir'aun dan para pemuka kaumnya itu adalah orang-orang kafir. 
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“Musa berkata, “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka 
aku takut mereka akan membunuhku. Dan saudaraku 
Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka utuslah dia 

. bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku, sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku?.” (Os. Al Oashash (281: 33-34) 





Takwil firman Allah: (C7 2525 ASebS 35 CS GIS 
PEN Asa ni NA tanah 
(Musa berkata, “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
membunuh seorang manusia dari golongan mereka, maka aku takut 
mereka akan membunuhku. Dan saudaraku Harun dia lebih fasih 
lidahnya daripadaku, maka utuslah dia bersamaku sebagai 
pembantuku untuk membenarkan (perkataanjku, sesungguhnya aku 


khawatir mereka akan mendustakanku.”) 


Maksudnya adalah, Musa berkata, “Ya Tuhanku, aku telah 
membunuh seorang dari kaum Fir'aun, maka aku takut jika aku datang 
kepada mereka, karena aku tidak dapat memberikan alasan yang jelas 
kepada mereka, sehingga mereka pasti akan membunuhku. Itu karena 
pada lidahku ada kekakuan, aku tidak bisa menjelaskan apa yang ingin 
aku ucapkan. CL J La LK, “Dan saudaraku Harun 
Dia lebih fasih lidahnya daripadaku,” penjelasannya lebih baik. 4.56 

ls 2 Gasa “Maka utuslah Dia bersamaku sebagai pembantuku,” maka 
utuslah ia bersamaku sebagai pembantu. PN “Untuk membenarkan 
(perkataan)ku.” Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27537. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
” menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, IE 
Ha 3) Gia IN OA da LAN pa Lap “Dan 
saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, maka 


C2) 











Tafsir Ath-Thabari 


utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan)ku,” maksudnya adalah, Harun, 
saudaraku ini akan menjelaskan kepada mereka apa yang aku 
bicarakan, karena ia memahami apa yang tidak mereka 
mengerti. 2 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa Musa memohon agar ia 
dibantu Harun, saudaranya, karena jika dua orang bersama-sama dalam 
suatu kebaikan, maka lebih dipercaya daripada berita yang disampaikan 
dari satu orang. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27538. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ia P3 Ga Ia A6 “Maka utuslah dia 
bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan 
(perkataan)ku,” ia berkata, “Karena dua orang lebih aperaya 
daripada satu orang. Gia , 


Makna lafazh 125 5 “Sebagai pembantuku,” adalah pertolongan 
atau bantuan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27539. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ia ie3 Pa Ea “Maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 





49 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (012977) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/461). 
410 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/221). 
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membenarkan (perkataan)ku,” ia berkata, maksudnya adalah, . 
maka utuslah ia bersamaku sebagai pembantuku.”! 


27540. Al Oasim menceritakan kepada kami, ja berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan | 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama.” 

27541. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, “B3 le3 
“Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, maka utuslah ia bersamaku sebagai 
pembantuku.” 


Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, agar 
ia membenarkan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27542. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan keretaku 

"dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Dia 3 
“Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku,” ia berkata, 
“Maksud lafazh “adalah, maka utuslah ia bersamaku agar ia 
membenarkanku.”"4 | 


27543. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
abs So, 


kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 159... kas nga Aur 
“Maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 


41 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 529) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2977). 
“2 Jpid. 
413 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2977), An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an 
(5/26), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/445). 
414 Al Bukhari dalam Tafsir Al Gur'an (4494), dengan lafazhnya, bukan dengan 
sanad ini. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/424). 
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membenarkan (perkataan)ku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
agar ia membenarkanku.”"'5 


27544. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, le) 
Ia &5 “Pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku,” ia 
berkata, “Maksud lafazh “adalah, agar ia membenarkanku.””'$ 


Makna lafazh s3! dalam bahasa Arab adalah bantuan atau 
pertolongan. Penggunaannya dalam lafazh « oat ds UM iss W artinya 
adalah, aku menolong fulan dalam perkaranya. 

Ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan BIS “Untuk 
membenarkan (perkataan) 

Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Bashrah membacanya 183 5 
sekar dengan jazam pada lafazh ydiaj . 

Ashim dan Hamzah membacanya DID dengan rafa'. 

Bagi yang membacanya rafa' maka posisinya sebagai shilah 
terhadap lafazh 233 maka anna yaitu, maka utuslah ia bersamaku 
sebagai penolongku, karena ia membenarkanku.” 


Bagi yang membacanya jazam, maka posisinya sebagai jawaban 
terhadap lafazh 2j.:6 “Maka utuslah dia,” sehingga maknanya yaitu, 
jika Engkau mengutusnya bersamaku, maka ia membenarkanku, 
sebagai khabar." | 


415 Ath-Thabari dalam tariknya (1/239). 

“IC Aj Bukhari dalam Tafsir Al Our'an (4494), dengan lafazhnya, bukan dengan 
sanad ini. Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/174). 

47 Ashim dan Hamzah membacanya Gii& “Untuk membenarkan 
(perkataan)ku,” dengan dhammah pada huruf gaf. 
Imam gira 'at yang lain membacanya dengan huruf gaf berbaris sukun. 
Ubay dan Zaid bin Ali membacanya (5 fa. | 








' Surah Al Oashash 





Bacaan rafa' lebih kusukai di antara dua gira'at ini, karena 
lafazh ini merupakan permohonan Musa kepada Tuhannya agar 
mengutus Harun, saudaranya, sebagai penolongnya, dengan 
menyebutkan sifat Harun tersebut. | 

Firman-Nya, 251 ai Sa Gl “Sesungguhnya aku 
khawatir mereka akan mendustakanku,” maksudnya adalah, aku takut 
mereka tidak mempercayai ucapanku, bahwa aku diutus kepada 
mereka. 


IR 


1 


Kai puan IG Li KS IA AA I D1An5 IS acc 36 
ay SAN Aya cit bl, 

“Allah berfirman, “Kami akan membantumu dengan 
saudaramu, dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan 
yang besar, maka mereka tidak dapat mencapaimu: 
(berangkatlah kamu berdua) dengan membawa mukjizat 
Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang akan menang'.” (Ms. Al Oashash (281: 35) 


tara S3 aa Dl da2 KK 38 


Takwil firman Allah: 
Mp SAT KA ga RA Tana Bg Sg (Allah berfirman, 
“Kami akan Na sal dengan saudaramu, dan Kami berikan 
kepadamu berdua kekuasaan yang besar, maka mereka tidak dapat 
mencapaimu: (berangkatlah kamu ' berdua) dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah 
yang akan menang.”) 





Lihat 4 Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/304). 
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ana bi. 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Musa: 4xae Xx. 
Kami akan membantumu dan membuatmu kuat dengan saudaramu. 


Jika seseorang membantu orang lain dan mencegah kezhaliman 
terjadi pada dirinya, maka dalam ungkapan bahasa Arab dikatakan “ 
IM Kab Aa SW 45 “si fulan membantu si fulan dalam perkaranya”. 
Sebagaimana ucapan Ibnu Mugbil dalam syair berikut ini: 

3 wu ce ta SEA An Ge 

“Aku menolongnya dengan kekuatan (murni) tanpa campuran. 
»418 


Seakan-akan ia seperti tempat gading yang tersembunyi. 


Maksud si penyair adalah busur yang dibantu dengan panah. 
Lafazh sad terdiri dari empat wazan, dan yang paling baik adalah 
#asi, kemudianitasi kemudian Xaji, kemudian Lag, Semua bentuk 
ini memiliki satu bentuk jamak, yaitu:dXwsel. 


Firman-Nya, pki K3 k43 “Dan Kami -berikan 
kepadamu berdua kekuasaan,” maksudnya adalah, Kami berikan hujjah 
kepada kamu berdua. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27545. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya Oa 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Wii KI 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami memberikan hujjah Tn 
kamu berdua.” "? 


“18 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Ibnu Mugbil (hal. 225). 
“19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 529). 
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27546. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, makna yang sama." 


27547. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Eli KS IE 3 Ar 

“Dan Kami berikan kepadamu berdua kekuasaan,” ia s0 


S1 3 


“Maksud lafazh Wk adalah hujjah.”2 


Firman-Nya, Ba Sias S6 “Maka mereka tidak dapat 
mencapaimu,” maksudnya adalah, Fir'aun dan kaumnya tidak akan . 
dapat melakukan kejelekan kepada kalian berdua. 


Firman-Nya, Et “Dengan membawa mukjizat Kami,” 
maksudnya adalah, Fir'aun tidak akan dapat melakukan kejelekan 
kepada kalian berdua 


Firman-Nya, S5 KA KA, “Dengan membawa 
mukjizat Kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang 
akan menang,” maksudnya adalah, dengan membawa mukjizat Kami, 
maka kalian berdua dan orang-orang yang mengikuti kalianlah yang 
akan menang: mengalahkan Fir'aun dan para pembesarnya (ea 
dengan membawa hujjah-hujjah dan kekuasaan Kami, yang Kami 
jadikan untuk kalian berdua. 

0 


2 Jhid. ' 
421 Lihat Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/288) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (10/462). 
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ag 2 co 


Ka IR CE ot BA 


WI bea GR 
“Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan 
(membawa) mukjizat-mukjizat Kami yang nyata, mereka 
berkata, 'Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat-buat dan 
kami belum pernah mendengar (seruan yang seperti) ini 
pada nenek moyang kami dahulu'.” 
(Os. Al Oashash (28): 36) 


LP ya. 


Takwil firman Allah: Tyas IJe Sg CG gaga AM 
Y Sd Ji uk a Ia KA EA Tn (Maka tatkala Musa 
datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat-mukjizat Kami 
yang nyata, mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dibuat-buat dan kami belum pernah mendengar (seruan yang seperti) 
ini pada nenek moyang kami dahulu.”) 


Maksudnya adalah, ketika Musa datang kepada Fir'aun dan para 
pemuka mereka dengan membawa dalil-dalil dan hujjah-hujjah yang 
jelas, itu merupakan hujjah-hujjah yang menjadi saksi kebenaran bahwa 
apa yang dibawa Musa itu berasal dari Tuhan. 

Mereka berkata kepada Musa, “Yang engkau bawa itu hanyalah 
sihir yang telah engkau buat sebelumnya, kemudian engkau 
melakukannya dengan dusta dan kebatilan.” 

Firman-Nya, Gp UiG UG, "Dan kami belum pernah 
mendengar (seruan yang seperti),” maksudnya adalah, kami belum 
pernah mendengar seruan ibadah yang engkau serukan ini. Kami belum . 
pernah mendengarnya dari para pendahulu kami dan nenek moyang 
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Bah “2 2 ey 


KAA aah seni In SN Aa Ma nd, 
SE 
“Musa menjawab, "Tuhanku lebih mengetahui orang yang 
(patut) membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang 
akan mendapat kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. 
Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang- 
orang yang zhalim.” (Os. Al Oashash (281: 37) 


Takwil firman Allah: ..& SIA opa Tel sa, 
(My Lai da T 4 Su Kas D3 os (Musa menjawab, 

“Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) membawa petunjuk 
dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang baik) 
di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat 
. kemenangan orang-orang yang zhalim.”) 

“Allah berfirman: (g,:J65 "Musa menjawab," Firaun, Mela 
. “Wahai Fir'aun, Tuhanku lebih mengetahui siapa di antara kita yang 
benar, siapa yang batil, siapa yang datang membawa jalan yang lurus 
kepada bebenaran dan menjelaskan hujjah yang jelas dari sisi-Nya, serta 
siapa yang mendapat kesudahan yang terpuji di antara kita di dunia dan : 
akhirat." : Ne: 

Ini merupakan penolakan dari Musa kepada Fir'aun dengan 
ucapan yang indah, karena beliau tidak berkata, “Orang yang menipu 
kaumnya, membinasakan musuhnya, dan menyesatkan para 
pengikutnya, adalah engkau, bukan aku.” ) 

Akan tetapi Musa berkata, 15 axse S8 SAI AG yo dl 

Ssi ka 23 336 "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) : 
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat 
kesudahan (yang baik) di negeri akhirat." Musa lalu mencela Fir'aun 
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dengan ungkapan yang sangat indah, seraya berkata, Spa Ia) AI 
"Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang-orang 
yang zhalim," yaitu sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah 
tidak akan berhasil dan tidak akan mendapatkan apa yang mereka cari. 
Maksudnya adalah Fir'aun, karena Fir'aun tidak akan menang dan tidak 
akan berhasil karena kekafirannya ) 


.. ». rd .. te 2 er. ga 
MN pra 3 oyep 383 
e X Pd TX 54 . #5 


“Dan berkata Fir'aun, 'Hai En kmar aku tidak 
mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah hai 
Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku 
— bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan 
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia 

termasuk orang-orang pendusta'.” 
(Os. Al Oashash (281: 38) 


Takwil firman Allah: 5: 3 2.26 Si ae 35 IG, 
La Ca Ka Io ba Ia da ad 
(ay Ia Ge LN Gl (Dan berkata Fir'aun, “Hai pembesar 
kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka 
bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah 
untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan 
Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk 
orang-orang pendusta.”) 
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Surah.Al Dashash 
Allah berfirman: Fir'aun berkata kepada para pemuka dan 


P 


pemimpin kaumnya, « £x2 4) 35 MA Ss C Id GE "pai 


pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku." 


Janganlah percaya kepada ucapan dan apa yang dibawa Musa 
kepadamu, bahwa kamu dan dia memiliki Tuhan dan sembahan lain 
selainaku. — al G 2035 J Iss6 "Maka bakarlah hai- Haman 
untukku tanah liat." 

Diriwayatkan bahwa Fir'aun adalah orang pertama yang 
membuat batu bata dan menggunakannya sebagai alat bangunan. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27548. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, J 3 nash 

ml Je ig "Maka bakarlah hai Haman untukku tanah 

liat," ia berkata, “Maksudnya adalah batu bata yang dibakar 

di atas tempat pembakaran” 2 

Ibnu Juraij berkata, “Orang pertama yang memerintahkan 

pembuatan batu bata dan menjadikannya sebagai alat 

bangunan adalah Fir'aun.” 


27549. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat. msl 5 3245 Jip5b 
"Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat," ia berkata, 
“Fir'aun adalah orang pertama yang membuat batu bata dan 
menggunakannya untuk membuat La yang tinggi.” 2 


“2 Mujahid dalam Ca (hal. 529) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(09/2979). 
“3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2979), Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Our'an (13/288) dari Ibnu Abbas, serta Al Baghawi dalam Ma'alim 
— Ar-Tancil (3/446). 
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27550. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, isl Je 3043 J I336 "Maka bakarlah hai 
Haman untukku tanah liat," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
wahai Haman, buatkanlah untukku tanah lihat yang dibakar, 
yang digunakan untuk membangun bangunan. ra 

Firman-Nya, Ux2 J JK "Kemudian buatkanlah untukku 
bangunan yang tinggi," maksudnya adalah, bangunlah sebuah 
bangunan dengan menggunakan batu bata itu. Setiap bangunan yang 
memiliki atap disebut -'-d! seperti - ii. Sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini: 


. 4 a53 
Cena Ie LL LI BU AL Le 


"Di sana ada tempat berlindung yang dibangun para lelaki . 
Para pemuka menyangka itu adalah bangunan tinggi." 2 


Lafazh Wal! adalah bentuk jamak dari « -d . 

Firman-Nya, 22 41) a AN da "Supaya aku dapat naik 

melihat Tuhan Musa," maksudnya adalah, agar aku bisa melihat Tuhan 
yang disembah Musa dan yang diserukan Musa agar disembah. 


7 . 


Firman-Nya, 2 Gl "Dan sesungguhnya aku benar-benar 
yakin," maksudnya adalah ucapan Musa, bahwa ia memiliki Tuhan 
yang ia sembah di langit, bahwa Tuhan itulah yang menolongnya, dan 
Dia yang mengutus Musa kepada kita. 


0 


“4 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2979). Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/288). 

25 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: ew). 
Bait syair ini karya Abu Dzu'aib Al Hadzali. Dalam syair ini ia bercerita 
tentang jalan-jalan kemenangan. 
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Firman-Nya, in35JI 1G: "Bahwa dia termasuk orang-orang 


pendusta," maksudnya adalah, aku benar-benar yakin bahwa Musa 
termasuk para pendusta. 


Diriwayatkan kepada kami bahwa Haman membangun sebuah 


bangunan tinggi untuk Fir'aun, lalu Fir'aun naik ke atasnya. 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27551. 


Musa menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: Fir'aun berkata kepada 
kaumnya, 3536» 42 NE 6 SAI Grand, 

Cm IK lan Ie 2045 JI "Dan berkata Fir'aun, 'Hai 
Te kaumku, aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain 
aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian 
buatkanlah untukku bangunan yang tinggi'," agar aku bisa 
naik ke langit untuk melihat Tuhan Musa. Ketika bangunan 


... tinggi itu telah dibuat untuk Fir'aun, ia naik ke atasnya. Ia lalu 


memerintahkan agar dibuatkan anak panah, kemudian Fir'aun 
memanah ke arah langit. Kemudian anak panah itu kembali 


“turun berlumuran darah, maka Fir'aun berkata, “Aku telah 


membunuh Tuhan Musa.” Maha Suci Allah dari perkataan 
mereka. 


00 


“26 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/253) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/288). 
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LAI “RX ta 219 


TA 25 ia: Ka Ka 2 NI 33335 BR 
ne ..' 22.11 3, - .. 
SEE NI LEK 33K mM tan 
CO GIE Kat 


“Dan berlaku angkuhlah Firaun dan bala tentaranya di 
bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada 
kami. Maka Kami hukumlah Firaun dan bala tentaranya, 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka lihatlah 
bagaimana akibat orang-orang yang zhalim." 

(Ns. Al Oashash (281: 39-40) 


Takwil firman Allah: GI KG AI A3 DIK 
SEE BIG IIS MEN AAN b3 
Dj PRE yana z 22 £ LNG— (Dan berlaku angkuhlah Pelan aun dan 
bala tentaranya di bumi (Mesir| tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada kami. 
Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami 
lemparkan mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana akibat 
orang-orang yang zhalim) 

Maksudnya adalah, Fir'aun dan bala tentaranya bersikap angkuh 
dan sombong di bumi Mesir, mereka tidak mau percaya dan mengikuti 
seruan Musa agar mengesakan Allah dan mengakui-Nya sebagai 
sembahan. | 


Firman-Nya, Pai Ap "Tanpa alasan yang benar," 


maksudnya adalah, mereka telah melampaui batas terhadap Tuhan 
mereka. 








Surah Al Dashash 


. 


. Firman-Nya, G5 1 CJ) “ Izb3 "Dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan kepada kami," 
maksudnya adalah, mereka menyangka bahwa setelah mereka mati, 
mereka tidak akan dibangkitkan serta tidak akan ada pembalasan 
kebaikan dan hukuman terhadap dosa. Oleh sebab itu, mereka 
melakukan perbuatan dosa mengikuti hawa nafsu mereka. Mereka tidak 
mengetahui bahwa Allah mengawasi mereka, bahwa ada yang akan 
.membalas perbuatan jahat mereka. 


31! oh 


Firman-Nya, Ala Aam "Lalu Kami lemparkan mereka ke 
dalam laut," maksudnya adalah, mereka semua Kami masukkan ke 
dalam lautan, Kami tenggelamkan mereka di dalamnya. Sebagaimana 
ucapan Abu Al Aswad Ad-Dw'ali dalam syair berikut ini: 

Bit ala Ss BA ES Ap3 NS 
"Aku melihat kepada tandanya, aku melemparnya seperti engkau 
. melemparkan sandalmu yang diambil dari sandalmu. 1 
| Ada riwayat yang mengatakan bahwa laut itu terletak di balik 
Mesir, sebagaimana riwayat berikut ini: 


27552. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat. 433 3 M3 "Lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam laut," ia berkata, “Makna 
SAN adalah lautan bernama Isaf, terletak di balik Mesir. Allah 
menenggelamkam mereka di dalamnya.” 


“1 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Gur'an karya Abu Ubaidah (2/106), 
Lisan Al “Arab (entri: X5), Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an 
(2/40), Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (1/118), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (20/83). 

“38 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2980) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/416). 
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Firman-Nya, Lmmb ai ana NA TS ag "Maka 
lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zhalim," maksudnya 
adalah, wahai Muhammad, lihatlah dengan mata hatimu bagaimana 
perkara mereka yang berbuat zhalim terhadap diri mereka sendiri. 
Mereka kafir kepada Tuhan mereka dan menolak nasihat rasul-Nya, 
bukankah Kami telah membinasakan mereka? Negeri dan harta benda 
mereka telah Kami wariskan kepada para penolong Kami. Apa yang 
mereka miliki, yang terdiri dari taman-taman, mata air, harta simpanan, 
dan kedudukan yang mulia, semuanya Kami serahkan kepada hamba- 
hamba Kami, padahal sebelumnya mereka ditindas, anak-anak lelaki 
mereka dibunuh dan anak-anak perempuan mereka dibiarkan hidup. 
Jadi, demikian pula tindakan Kami terhadapmu dan orang-orang yang 
beriman dan percaya kepadamu. Kami akan memberikan negeri orang- 
orang yang mendustakanmu, kepadamu dan kepada orang-orang yang 
beriman kepadamu. Harta dan kebenaran yang telah Aku berikan 
kepada mereka akan Aku berikan kepadamu. Mereka akan dibinasakan 
dengan cara terbunuh oleh pedang. Itulah Sunnatullah yang telah terjadi 
pada orang-orang sebelummu. 


ON 


Lai KA UI DA EA HA, 
Si Na . laa (aj 
“Dan Kami jadikan Na Nan yang 
menyeru (manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat 


mereka tidak akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini: dan pada Hari Kiamat mereka 
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termasuk orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah).” 
(Os. Al Mekah (281: 41-42) 





»A after 


Takwil firman Allah: Fx KAI AA, 

La an oat CAT ain 3 AS 22015 G5 Le 2 

& Ur Sen Kami jadikan Ge pemimpin-pemimpin yang 

menyeru (manusia) ke neraka dan pada Hari Kiamat mereka tidak 

akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di dunia 

ini: dan pada Hari Kiamat mereka termasuk orang-orang yang 
dijauhkan (dari rahmat Allah)) 


Maksudnya adalah, Kami jadikan Fir'aun dan kaumnya sebagai 
para pemimpin bagi orang-orang yang bersikap melampaui batas 
kepada Allah dan kafir kepada-Nya. Week mengajak umat manusia 
kepada perbuatan penghuni neraka. | 

Firman-Nya, Gaes 2 AN a "Dan pada Hari Kiamat 
mereka tidak akan ditolong," maksudnya adalah, pada Hari Kiamat 
kelak, ketika Allah mengadzab mereka, tidak seorang pun yang dapat 
menolong mereka. Di dunia mereka saling membantu, akan tetapi pada 
hari itu pertolongan telah lenyap dan sirna. 


1 “.h 


Firman-Nya, AN G3 299 Ia Lai ajaa 8 ee "Dan 
Kami ikutkanlah laknat keada anak di dunia ini: dan pada Hari 
Kiamat," maksudnya adalah, di dunia ini Kami pastikan Fir'aun dan 
kaumnya mendapatkan kerugian dan murka dari Kami. Di dunia 
mereka dibinasakan, dikecam, dan dihina. Kemudian Kami sertakan 
laknat lain bagi mereka di akhirat kelak. Kerugian mereka di dunia 


merupakan kerugian yang kekal abadi, dan kehinaan mereka 


— merupakan kehinaan yang pasti mereka terima. 
Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 











27553. 


27554. 


Tafsir Ath-Thabari 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, CA 1119 5 4611 
ISSN (55 LGA "Dan Kami ikutkanlah laknat kepada 
mereka di dunia ini: dan pada Hari Kiamat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka dilaknat di dunia dan di akhirat. 
Sama seperti firman Allah, Xp 3S F3 K5 cok Olga 
WY 3551 2331 “Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di 
dunia ini dan (begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu 
seburuk-buruk pemberian yang diberikan'.” (Os. Huud (11): 
99712 : 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, G3jf on HE, 
ISSN (33 LGA "Dan Kami ikutkanlah laknat kepada 
mereka di dunia ini: dan pada Hari Kiamat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Kami ikutkan laknat kepada mereka di 
dunia ini, dan pada Hari Kiamat akan ada laknat yang lain bagi 
mereka. Kemudian Allah menyambut mereka dengan 
berkata, Sie sea ar - 'Mereka termasuk orang-orang 
yang dijauhkan (dari rahmat Allah.” 


Firman-nya, Gesidl G3 - "Mereka. termasuk orang- 


orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah)," maksudnya adalah, mereka 
merupakan orang-orang yang dianggap jelek oleh Allah, maka Allah 
membinasakan mereka karena kekufuran mereka kepada Tuhan mereka 
dan pendustaan mereka terhadap Musa, rasul utusan Allah. Allah 

menjadikan mereka sebagai pelajaran bagi orang-orang yang 





“8 Tbnu Aby Hatim dalam tafsirnya (9/2980). 
“0 Jbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/224). 
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mengambil pelajaran dan menjadi nasihat bagi orang-orang yang 
menjadikannya sebagai nasihat. 
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it Laga Lia Tai Ge hn Ga LA 2 aka 3, 


D oa en KA eka on aa 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al 
Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi 
yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi manusia dan 
petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat.” 

— (Os. Al Oashash (281: 43) 


re 


Takwil firman Allah: KEK Aa Oa LN PON AAA 
DO TA 23 K5 sa AI Jera Li Si (Dan 
sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al Kitab (Taurat) 
sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu, untuk 
menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka 
ingat) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan 
kitab Taurat kepada Musa setelah Kami binasakan umat-umat 
sebelumnya, seperti kaum Nuh, kaum Ad, Tsamud, kaum Luth, dan 
orang-orang Madyan. 
| Firman-Nya, — « Aa "Untuk menjadi pelita bagi 
manusia," maksudnya adalah sebagai pelita penerang bagi bani Israil 
terhadap kebutuhan mereka dalam urusan agama mereka. 
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Firman-Nya, “ GAX,. "Dam petunjuk," maksudnya adalah 
penjelasan bagi mereka dan rahmat bagi orang-orang yang 
melaksanakannya di antara mereka. 

. Fiman-Nya, S6 H3 "Agar mereka ingat," maksudnya 
adalah, agar mereka ingat akan nikmat Allah kepada mereka dan 
mensyukurinya serta tidak mengingkarinya. | 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang. bani sebutkan 


ini dalam takwil ayat, Oil KIE TA Ia LI Ja AG IA, 
SS "Dan sesungguhnya telah Kami aa kepada kka Al Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terdahulu." 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27555. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad dan Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Auf menceritakan kepada kami dari 
Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Allah 
tidak membinasakan suatu kaum dengan adzab dari langit atau 
bumi setelah kitab Taurat diturunkan ke bumi, kecuali suatu 
kampung yang penduduknya diubah menjadi monyet. Apakah 
engkau tidak mengetahui bahwa Allah berfirman, Laka ad, 
Siang ol Ha, Ce ea INI LN KT XI Iya LN gaga 

3S AG an "Dan sesungguhnya telah Kami Pita 
kepada Musa Al Kitab (Taurat) sesudah Kami binasakan 
generasi-generasi yang terdahulu, untuk menjadi pelita bagi 
manusia dan petunjuk dan rahmat, agar mereka ingat." 


000 


“3! Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (7/88), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2981), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/465). 
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O Lai : 
“Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang 
sebelah Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada 
Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang yang 
menyaksikan.” (Os. Al Oashash (28): 44) 


Takwil firman Allah: X1 52 HI Sya ye LSG, 
MW nela SXG (Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di 
sisi yang sebelah Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada 
Musa, dan tiada pula kamu termasuk orang-orang yang 
menyaksikan) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 

... 2 2 Xx . 
Muhammad, 3731 ik ES CG, "Dan tidaklah kamu (Muhammad) 
beraderdi sisi yang sebelah Barat," bukit (Tursina). 

Firman-Nya, AR ga I CS y "Ketika Kami 
menyampaikan perintah kepada Musa," maksudnya adalah ketika Kami 
mewajibkan perintah kepada Musa dan kaumnya. Saat kami mengambil 
suatu perjanjian darinya. 

Firman-Nya, Gawi jp EXU, "Dan tiada pula kamu 
termasuk orang-orang yang menyaksikan," maksudnya adalah, engkau 
juga tidak termasuk orang yang menyaksikan itu. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu. Di antara mereka adalah: 
27556. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
- 4 .. 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ES Gp "Dan 

tidaklah kamu (Muhammad)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
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». 


tidaklah engkau, wahai Muhammad, 4, yike "Berada di 
sisi yang sebelah Barat," bukit (Tursina) SI xx SK 3 
"Ketika Kami menyampaikan kepada Musa." 
27557. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Sebelah Barat bukit 
(Tursina).”” 


27558. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Mukhlid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ali 
bin Mudrik, dari Abu Zur'ah bin Amr, ia berkata, 
“Sesungguhnya kamu, umat Muhammad, doa kamu telah 
diperkenankan sebelum kamu memohon.” Kemudian ia 


3 


membacakan ayat, “NI 5y J| Kits 3) ai uk APA 
"Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
Barat ketika Kami menyampaikan perintah kepada Musa-" 


IA 


.. n0, n 


»z Ta an 35 5 AL AU, 
JA Kaji Sela PA Pe ST 3 LSI, 
Heni LSI IT Ha Gia 


“Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan 
berlalulah atas mereka masa yang panjang, dan tiadalah 
kamu tinggal bersama-sama penduduk Madyan dengan 


“2 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2982) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad' Al 
Masir (6/255). 

483 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/225). 

“84 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/424, no. 11382) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/466). 2 





— Surah Al dashash 


membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka, tetapi Kami 
telah mengutus rasul-rasul.” (Os. Al Oashash (281: 45) 





Takwil firman Allah: C3 AA pe DI Ini EA Ui e 3 
(ay apa CE KI, Ka Ha Lia Un Il PE 
(Tetapi Kami telah mengadakan beberapa generasi, dan berlalulah 
atas mereka masa yang panjang, dan tiadalah kamu tinggal bersama- 
sama penduduk Madyan dengan membacakan ayat-ayat Kami 
kepada mereka, tetapi Kami telah mengutus rasul-rasul) 

Maksud firman-Nya, & 93 B3 Gta Tx, "Tetapi Kami telah 
mengadakan beberapa generasi, si Pra ak tetapi Kami telah menciptakan 
umat-umat. Sanu itu Seda ALS "Berlalulah atas mereka masa 
yang panjang." 

Firman-Nya, Gx Jai 3 yi EL K5 "Dan tiadalah kamu 
tinggal bersama-sama penduduk Madyan," maksudnya adalah, engkau 
tidak tinggal menetap bersama penduduk Madyan. Penggunaan kata ini 
seperti dalam lafazh s1 ? “ & H AK £ Cia “aku bertempat tinggal di 
suatu tempat”. 


A'sya Tsa'labah berkata dalam syairnya: 


7 .. 


i On ai La Salat ga Sipa AI Pas gt 
"Ia menetap dan mempersingkat malamnya untuk bersia-siap 


Ia berlalu dan menggantikan janji orang yang terbunuh." 


“38 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan A'sya Tsa'labah (hal. 54), dikutip dari 


syair yang berjudul (5'7-S aka ya. 
Dalam syair ini Al A'sya bercerita tentang Kisra (penguasa Persia) ketika ia 
ingin menjadi tawanan mereka, saat Al Harits memberikan semangat kepada 
para hambasahaya ketika mendaki. 
Dalam riwayat Diwan A'sya Tsa'labah tertulis: (243 bukan aah. Bait 


berikutnya berbunyi: 


yee Fi 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27559. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Gus Sai 53 ai Et C3 "Dan tiadalah kamu 
tinggal bersama-sama penduduk Madyan," makna ayat, W . | 
adalah menetap bertempat tinggal." 8 


Tp ojo 
. 


Firman-Nya, Ui. (ee "Dengan membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka," maksudnya adalah, engkau membacakan kitab 
Kami kepada mereka “aus UX Si, "Tetapi Kami telah 
mengutus rasul-rasul." Wahai Muhammad, engkau tidak menyaksikan 
— semua itu walau sedikit pun. Akan tetapi Kami yang melakukan itu, 
Kamilah yang telah mengutus para rasul itu. 


0 


an 


Bin h, 0S “Lc. 4 NA Le 2 3» Aa Ia 
SE ya KA SI Kao aj ooldl saka S3 


Pe “4 
. 


O Be AA Kios por RATU 
“Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika 
Kami menyeru (Musa), tetapi (kami beritahukan itu” 
kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu, supaya kamu 
memberi peringatan kepada kaum (Duraisy) yang sekali-kali 





Kajajant la Wb ae erba Ganh 
"Ja pergi memenuhi kebutuhannya, talinya menjadi pengganti. 
Ia menyangka bahwa ia tidak akan dicegah." 
Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al "Arab (entri: ss) dan Al Ourthubi 
: dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (15/256). 
“8 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2983). 


“Surah Al Jashash 


belum datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum 
kamu agar mereka ingat.” (Os. Al Oashash (281: 46) 





Gro 


Takwil firman Allah: 53 KS SIG Kan Ae G3 
(0 — G3 AA Mi EPA US Ge (Dan fiadalah 
kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru (Musa), 
tetapi (kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu, supaya kamu memberi peringatan kepada kaum fOuraisy) 
yang sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi peringatan 
. sebelum kamu agar mereka ingat) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
engkau ada maa di sisi bukit (T ursina) ketika Kami ape Musa, 
Sit (W) 33 Sh ia Git, £ pi Kari Gak € Ga 2 KEAG 
dah AG In BARIS MATA LAS isat : 
“Maka akan Aku Mana rahmat-Ku untuk orang-orang sa 
bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat kami.” (Yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, 
Nabi yang Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka.” (Os. Al A'raaf (7): 156-157) 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27560. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Ali bin Mudrik, dari Abu Zur'ah, tentang ayat, 

GS 9 ol gile "Di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa), " ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
berseru, “Wahai umat Muhammad, Aku memberi kepada 














Pam ar pe Santa LA 





27561. 


27562. 


21563. 
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kamu sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan 
doa kamu sebelum kamu berdoa.”7 


Bisyr bin Mu'adz menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ie 
Gas 3 Pa "Di dekat gunung Thur ketika Kami menyeru 
(Musa)," ia berkata, “Mereka diseru, “Wahai umat 
Muhammad, Aku telah memberi kamu sebelum kamu 
memohon kepadaku, dan Aku memperkenankan doa kamu 
sebelum kamu berdoa kepada-Ku'.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Harmalah 
bin Oais An-Nakha'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar hadits ini dari Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir, 
dari Abu Hurairah, tentang ayat, (556 3) oi le S3 
"Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa)," ia berkata, “Maksudnya adalah, diserukan 
kepada mereka, “Wahai umat Muhammad, Aku memberi 
kamu sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan 


. doa kamu sebelum kamu berdoa kepada-Ku' Bi 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami. Sufyan menceritakan dari 
Sulaiman. Hajjaj menceritakan dari Hamzah Az-Zayyat, dari 
Al A'masy, dari Ali bin Mudrik, dari Abu Zur'ah bin Amr, 


37 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/424, no. 11382) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/466). 
48 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/448), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al. 
Masir (6/226), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/179). 
3 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2983), Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 
233), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/338), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (20/89). 
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dari Abu Hurairah, tentang ayat, 556 3 ali ala S3 
"Dan tiadalah kamu berada di dekat gunung Thur ketika Kami 
menyeru (Musa)," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
diseru, “Wahai umat Muhammad, Aku memberi kamu 
sebelum kamu memohon, dan Aku memperkenankan doa 
kamu sebelum kamu berdoa kepada-Ku'. Itulah firman Allah 
ketika Musa berkata, 17531 37 KS GA ok GO Ah 
“Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di 
akhirat”.” (Os. Al A'raaf (71: 156)” 

27564. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haa menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, makna yang 
sama. 4 

Firman-Nya, 3 us ae S1, “Tetapi (kami beritahukan 
itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu,” maksudnya adalah, 
wahai Muhammad, engkau tidak menyaksikan semua itu walau sedikit 
pun, akan tetapi engkau: mengetahuinya, karena Kami yang 
memberitahukannya kepadamu. Kami telah menurunkan kitab Al 

Our'an kepadamu. Semua itu Kami sebutkan dalam kitab Kami. Kami 

telah mengutusmu dengan apa yang telah Kami turunkan kepadamu. 

Kami mengutusmu sebagai rasul kepada makhluk-makhluk Allah, 

sebagai rahmat bagimu dan bagi mereka. 

Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27565. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa” id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, “C5! 5: bu TS S3, 
“Tetapi (kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu,” ia berkata, “Kisah-kisah yang telah Kami sebutkan 
kepadamu. Di AA 3 Po RAT L e 5x 


“0 Jpid. 
“1 hid. 
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Supaya kamu memberi peringatan kepada kaum /Ouraisy/ 
yang. sekali-kali belum datang kepada mereka pemberi 
peringatan sebelum kamu agar mereka ingat.” “2 


27566. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Harja menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, NG u Ts 9, 
“Tetapi (kami beritahukan itu kepadamu) sebagai rahmat dari 
Tuhanmu,” ia berkata, “Rahmat dari Tuhanmu itu adalah 
kenabian.” 3 

Firman-Nya, G3 ya PaSa3 At C3 5x3 “Supaya kamu 
memberi peringatan kepada kaum (Ouraisy) yang sekali-kali belum 
datang kepada mereka pemberi peringatan sebelum kamu.” 
Maksudnya adalah, akan tetapi Kami telah mengutusmu dengan kitab 
(Al Ouran) ini dan agama Islam ini, agar engkau memberikan 
peringatan kepada kaum yang belum ada pemberi Pena yang 
datang kepada mereka. 

Mereka adalah orang-orang Arab yang Nabi Muhammad SAW 
diutus kepada mereka. Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi mereka, 
agar ja memberikan peringatan kepada mereka akan adzab Allah 
terhadap para penyembah berhala, perbuatan mempersekutukan Allah 
dengan berhala-berhala dan perantara-perantara. 

Firman-Nya, ar “3 “Agar mereka ingat,” 
maksudnya adalah agar mereka ingat dan bertobat terhadap segala 
kesalahan yang mereka lakukan. Agar mereka melepaskan diri dari 
kekafiran mereka kepada Tuhan mereka. (Agar mereka segera 


'42 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2984). 
“43 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/255). 
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bertobat),4 mengakui keesaan Allah. Hanya menyembah Allah, tidak 
menyembah tuhan-tuhan yang lain. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti pendapat itu di antaranya 
adalah: | 
27567. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, “555 55 S3, “Tetapi (kami beritahukan 
itu kepadamu) sebagai rahmat dari Tuhanmu,” ia berkata, “Al 
Our'an yang Kami turunkan kepadamu merupakan sebuah 
bentuk rahmat dari Tuhanmu. 3 Ai RA C9 313 

KS “Supaya kamu memberi peringatan kepada kaum 
(Ouraisy) yang sekali-kali belum datang kepada mereka 
pemberi peringatan sebelum kamu'.” ) 


S0 


TI 3 Ea £ Heni TAN 3 Kemah KAS 0 ya 


One SI BN 3 Ip KAYU 
“Dan agar mereka tidak Ta 2 2 menimpa 
mereka disebabkan apa yang mereka kerjakan, “Ya Tuhan 
kami, mengapa Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada 
kami, lalu kami mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah 
kami termasuk orang-orang mukmin'.” 
(Os. Al Oashash (281: 47) 


2 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 
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| Takwil firman Allah: 242i CSC Kai aa AI, 
Dil IG HK A3 UAN G5 Was 
(Dan agar mereka tidak mengatakan ketika adzab menimpa mereka 
disebabkan apa yang mereka kerjakan, “Ya Tuhan kami, mengapa 
Engkau tidak mengutus seorang rasul kepada kami, lalu kami 
mengikuti ayat-ayat Engkau dan jadilah kami termasuk orang-orang 
mukmin.” 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, agar 
orang-orang yang Aku utus engkau kepada mereka itu tidak berkata, 
ketika adzab Kami menimpa mereka sebelum Kami mengutus engkau 
kepada mereka karena kekafiran mereka kepada Tuhan mereka dan 
karena perbuatan dosa mereka, “Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau 
tidak mengutus seorang rasul kepada kami sebelum murka-Mu 
menimpa kami dan sebelum adzab-Mu turun kepada kami, agar kami 
bisa mengikuti petunjuk-Mu dan ayat-ayat dalam kitab-Mu yang 
Engkau turunkan kepada rasul-Mu, beriman kepada ketuharan-Mu, 
serta percaya kepada rasul-Mu terhadap perintah dan larangan-Mu 
kepada kami?” Pastilah Kami telah menyegerakan hukuman terhadap 
kemusyrikan mereka sebelum Kami mengutusmu kepada mereka. Akan 
tetapi Kami mengutus engkau kepada mereka sebagai pemberi 
peringatan akan adzab Kami atas kekafiran mereka, agar manusia tidak 
memiliki alasan di hadapan Allah setelah diutusnya para rasul.” 

Makna ai dalam ayat ini adalah adzab dan bencana. 


.... 


Makna ii Tn Ly adalah, apa yang telah mereka perbuat. 
i ni 
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3 PUS 
“au ba sx 
“Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi 
Kami, mereka berkata, 'Mengapakah tidak diberikan 
kepadanya (Muhammad) seperti yang telah diberikan 
kepada Musa dahulu?' Dan bukankah mereka itu telah 
ingkar (juga) kepada apa yang telah diberikan kepada Musa 
dahulu? Mereka dahulu telah berkata, 'Musa dan Harun 
adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu'. Dan mereka 
(juga) berkata, “Sesungguhnya kami tidak mempercayai 
masing-masing mereka itu'." (Ms. Al Yashash (28): 48) 


£ 


Takwil firman Allah: tg 5 BN at AN Ala es 
GD Hae PA AA SUARA 2 ah 
(Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami, 
mereka berkata, “Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
(Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” 
Dan bukankah mereka itu telah ingkar (juga) kepada apa yang telah 
diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu telah berkata, 
“Musa dan Harun adalah dua ahli sihir yang bantu-membantu.” 
Dan mereka fjuga)| berkata, “Sesungguhnya kami tidak mempercayai 
) masing-masing mereka itu. " 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
belum ada pemberi peringatan yang datang kepada mereka sebelum 
engkau, maka Kami mengutusmu sebagai pembawa peringatan kepada 
mereka.” 


www 
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Firman-Nya, Cas & SI "Kebenaran dari sisi Kami," 
maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW yang membawa risalah dari . 
Allah kepada mereka. Mereka melawan Allah dan melampaui batas 
dalam kesesatan dengan berkata, “Mengapa dia yang diutus kepada 
kami tidak diberi kitab seperti kitab yang diberikan kepada Musa bin 
Imran?!” Allah berfirman kepada nabi-Nya, “Wahai Muhammad, 
kepada orang-orang Ouraisy, kaummu, yang berkata kepadamu, S3 

Raga Sa CL Jk G3 'Mengapakah tidak diberikan kepadanya 
(Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa dahulu?' 
katakanlah, “Bukankah orang-orang Yahudi yang telah mengetahui 
bukti kebenaran Musa itu juga kafir kepada apa yang dibawa Musa 
sebelum engkau?" 

“Ahli takwil berpendapat seperti pendapat kami, di antara mereka 
adalah: 0 
27568. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: : Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Orang-orang Yahudi 
memerintahkan orang-orang Ouraisy agar meminta kepada 
Nabi Muhammad SAW apa yang telah diberikan kepada 
Musa, maka Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah kepada orang-orang Ouraisy itu, “Bukankah 
orang-orang yang berkata demikian —orang-orang Yahudi— 
mengingkari apa yang diberikan kepada Musa 


sebelumnya? ?”45 


4S Mujahid dalam tafsirnya (hal. 529) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2984). 
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27569, Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

.. menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Tg 13 (3G 

— saya 2 Git be Jaa Gi "Mereka berkata, 'Mengapakah tidak 

diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah 

.diberikan kepada Musa dahulu'?" Ta berkata, “Orang-orang 

. Yahudi memerintahkan orang-orang Ouraisy mengucapkan 
“itu.” Mujahid lalu menyebutkan riwayat yang sama.“ 


— Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat ini. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya '! st, 9 
Spatat oi jp, yang artinya, mereka juga tidak beriman kepada apa yang 
telah diberikan kepada Musa sebelumnya. Mereka berkata, “Dua tukang 
sihir yang saling menolong,” kepada Nabi Musa AS dan Nabi 
Muhammad SAW. 


' Sebagian ahli tafsir yang lain berpendapat bahwa yang mereka 
katakan demikian adalah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS. 


Sebagian lain berpendapat bahwa yang mereka katakan itu 
adalah Nabi Isa AS dan Nabi Muhammad SAW. 


Mayoritas ahli gira'at kota Kufah membacanya 4 ! (Je 
Kas yang artinya, mereka mengatakan itu terhadap Al Our'an dan 
Taurat. 


Menurut sebagian ahli takwil yang lain, mereka mengatakan itu 
Gea kaji aa Al Oa an. 7 


Ta Ibid. 

47 jumbur ahli gira'at membaca ayat, Olla. 
Mujahid berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS.” 
Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Isa AS.” 
Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Muhammad 
SA 
-Al Hasan berkata, “Maksudnya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Medang 
SAW.” 








Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini, sebagaimana 
perbedaan gira'at dalam membacanya. 

. Ada yang berpendapat bahwa yang mereka maksudkan dengan 

' ucapan mereka, “Dua ahli sihir yang bantu-membantu” adalah Nabi 

Muhammad SAW dan Nabi Musa AS. Ahli takwil yang berpendapat 

seperti ini adalah: 

27570. Sulaiman bin Muhammad bin Ma'dikarib Ar-Ra'ini 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bagiyyah bin Al Walid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Hamzah, ia berkata: Aku mendengar 
Muslim bin Yasar menceritakan dari Ibnu Abbas tentang 
makna ayat, YA Up bahwa maksudnya adalah Nabi 
Musa AS dan Nabi Muhammad SAW. 


27571. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada.kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah 

. (tetangga mereka), ia berkata: Aku mendengar Muslim bin 
Yasar berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat, 
KAS Ute ia lalu menjawab, “Maksudnya adalah Nabi Musa 
AS dan Nabi Muhammad SAW.”“? 


21572. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 








Abdullah, Zaid bin Ali, dan orang-orang Kufah membacanya, gi. 

Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan Al Our'an.” 

Ada pendapat yang mengatakan, “Taurat dan Injil, atau Nabi Musa dan Nabi 

Harun AS.” 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Ibnu Hayyan (8/312) dan Ibnu Athiyyah dalam 

Al Muharrar Al Wajiz (4/290 dan 291). 

Lihat 4l Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/3 12) dan Ibnu Athiyyah dalam 

Al Muharrar Al Wajiz (4/290-291). 

“49 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2985) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/256). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/312). 
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27573 





Abu Hamzah, dari Muslim bin Yasar, bahwa Ibnu Abbas 
membaca ayat, vi Gpta ja berkata, “Maksudnya adalah Nabi 
Musa AS dan Nabi Muhammad SAW.” 


. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: sea 


menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Kaisan Abu 
Hamzah, dari Muslim bin Yasar, dari Ibnu Abbas, makna yang 


sama. 1 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 


Musa AS dan Nabi Harun AS adalah: | | 
27574. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


27575. 


27576. 


430 
431 


Ibid. 
Ibid. " 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2985), namun aku tidak menemukan atsar 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku. Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, "Ati Up ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ucapan orang-orang Yahudi kepada Nabi 
Musa AS dan Nabi Harun AS.” 

Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ' "ya 
| “atas Otw ia berkata, “Maksudnya adalah, ucapan orang- 
orang Yahudi kepada Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS.” 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
Abu Khalid mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair ) 


ini dalam Tafsir Mujahid. 


Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 


dan Abu Razin, bahwa salah satu dari mereka membaca ayat, 
YAI Up dan salah seorang dari mereka membaca ayat, 
OlfSu. Ia berkata, “Yang membaca gi7X maka maknanya 
adalah Taurat dan Injil. Yang membacanya Lil maka 
maknanya adalah Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi Isa 
AS dan Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27577. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang ayat, Vas Olxtu ia berkata, “Maksudnya adalah Nabi 
Isa AS dan Nabi Muhammad SAW.” Atau ia berkata, “Nabi 
Musa AS.”5 


Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
kitab Taurat dan Al Gur'an, berdasarkan gira'at 545 55. “Dua ahli 
sihir yang bantu-membantu.” Sebagaimana riwayat berikut ini: 

27578. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, pe Ole “Dua ahli sihir yang bantu-membantu.” Ia 

berkata, “Maksudnya adalah kitab Taurat dan Al Gur'an.”6 
27579. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
: menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 








“4 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2985). Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 
—.. Hayyan (8/312) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/290-291). 
455 Lihat Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/495) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2985). 
456 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2985), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/256), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/228). 
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| kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ide 
atas Ole “Mereka berkata ahli sihir yang bantu- 
membantu,” ia berkata, “Maksudnya adalah Taurat dan Al 
Our an. »457 
27580. Yunus menceritakan bebadaka 3 ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, V3 ot O ola | I3G “Mereka berkata ahli sihir 
yang bantu-membantu,” ia berkata, “Maksudnya adalah kitab 
Nabi Musa AS dan kitab Nabi Muhammad SAW.” 


27581. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj, 
dari Mujahid, ia berkata: Aku berada di samping Ibnu Abbas 
saat ia berdoa di antara rukun Yamani dan Magam Ibrahim. 
Aku bertanya kepadanya, “Bagaimana engkau membaca ayat, 
Ols5uy atau OVp-(.?” Ibnu Abbas tidak menjawab. 


ya Ikrimah berkata: 6! pu, menurutku, jika Ibnu Abbas tidak 


menyukai itu, maka ia pasti mengingkariku membacanya 
demikian.” 


Humaid berkata, “Setelah itu aku menemui Ikrimah, aku 
menyebutkan itu kepadanya, “Bagaimana Ibnu Abbas 
membacanya?” Ikrimah menjawab, “Beliau membacanya 
DSA OS yang artinya Taurat dan Injil” 
Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
Taurat dan Al Our'an adalah: 


29582. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 





“1 Jpid. 
158 Jhid. 
439 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Adh-Dhahhak berkata: 
Ia membacanya 14k: Olsw “Dua ahli sihir yang bantu- 
membantu.” Maksudnya adalah Injil dan Al Gur'an.' 

27583. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, VE Ogsam 1G 
“Mereka berkata ahli sihir yang bantu-membantu, ria Aka 

“Orang-orang Yahudi (musuh-musuh Allah) mengatakan itu 
terhadap Injil dan Al Our'an. Orang yang membacanya v! pa | 
artinya adalah Nabi Muhammad SAW dan Nabi Isa bin 
Maryam.”! 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang lebih utama menurutku 
adalah gira'at, CASE Onsu : . J6 “Mereka berkata ahli sihir yang 
bantu-membantu.” Artinya Nan kitab Nabi Musa AS (yaitu Taurat) 
dan kitab Nabi Isa AS (yaitu Injil). Kami katakan gira'at ini lebih . 
'utama untuk disebut sebagai gira ai yang benar, karena” kalimat 
sebelumnya tentang kitab yaitu, Tag SN ta Ita 3 Yg (3 JS 
“Mengapakah tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang 
telah diberikan kepada Musa dahulu?” Ayat: setelahnya juga bercerita 
tentang kitab suci, yaitu, LA Ka SN IX aa TA ist J3 
“Katakanlah, 'Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang 
kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat 
dan Al Our'an) niscaya aku mengikutinya'.” Jadi, ayat yang berada di 
tengah-tengah, di antara dua ayat ini, lebih pantas dan tepat bercerita 
tentang kitab suci. Apalagi gira'at, Kat Ipsum id merupakan gira 'at 
yang lebih utama. Dengan demikian, makna kalimat ini adalah, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, apakah orang-orang Yahudi itu tidak 


40 Thnu Katsir dalam tafsirnya (10/469). 
461 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/228). 
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kafir terhadap apa yang telah diberikan kepada Musa sebelumnya?!” 

Ketika Musa diberi kitab suci (Taurat), dan pada saat engkau diberi 

kitab suci (Al Our'an), mereka berkata, “Dua ahli sihir yang bantu- 
membantu.” 

' Firman-Nya, at & G6, "Dan mereka (juga) berkata, 
Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu'.” 
Maksudnya adalah, orang-orang Yahudi itu berkata, “Sesungguhnya 
kami kafir kepada seluruh kitab yang ada di bumi, Taurat, Injil, Zabur, 
dan Al Gur'an.” 

Ahli takwil berpendapat seperti ini, meskipun ada yang berbeda 
pendapat dengan ini. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
27584. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

“ Najih, dari Mujahid, tentang ayat, bas £ BI “Sesungguhnya 

kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu,” ia 
berkata, “Mereka berkata, “Kami juga kafir kepada apa yang 

diturunkan kepada Muhammad (Al Gur' an)” 82 
27585. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Gu (d6, 59 
bs £ "Dan mereka (juga) berkata, “Sesungguhnya kami 
tidak mempercayai masing-masing mereka itu'.” Ia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berkata, “Kami juga kafir terhadap apa 
yang diturunkan kepada Muhammad? 8? 


“2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2986). 
“3 hid. 
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27586. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin 


27587. 


27588. 


27589. 


Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 
bab, K G6, "Dan mereka Guga) berkata, "Sesungguhnya 
kami tidak mempercayai masing-masing mereka itu'” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah kafir kepada Injil dan Al 
Our an” “4 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


. mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 


kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, bad £ 46 "Dan mereka (juga) berkata, 
Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing 
mereka itu'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah Injil dan Al 
Our'an.”65 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, G3, 
5 Dan $ S3 IK "Dan mereka (juga) berkata, "Sesungguhnya kami 
tidak mempercayai masing-masing mereka itu'.” Ia berkata, 
“Mereka adalah Ahli Kitab, mereka kafir kepada Taurat dan 
Injil.”466 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, bab £ G 36, "Dan mereka (juga) berkata, 


Sesungguhnya kami tidak mempercayai masing-masing 


“& Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2986) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/469). 


“83 Jpid. 


46 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/28). 


. daripada keduanya /Taurat dan Al Our'an) niscaya aku 
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mereka itu'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
kami kafir terhadap apa yang. dibawa oleh Musa dan 


Muhammad.” 
S0 
Pele ka Ke - Asa LS 
MY Las 


“Katakanlah, 'Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi | 
Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al Our'an) niscaya aku 
mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar'.” 
(Os. Al Oashash (281: 49) 





'-Takwil firman Allah: 4 Aa Aas LG 
Or Ha Ie Pem ol (Katakanlah, “Datangkanlah olehmu sebuah 
kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 


mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang benar.”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang mengatakan bahwa 
Taurat dan Injil adalah dua sihir yang saling membantu, “Datangkanlah 
kitab dari sisi Allah yang dapat lebih memberi petunjuk kepada jalan 
kebenaran dan jalan yang lurus daripada kitab Taurat dan Injil.” ok 
CX Alt— “Niscaya aku mengikutinya, jika kamu sungguh 


orang-orang yang benar," dalam pernyataanmu, bahwa kedua kitab ini 





467 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (10/469). 
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adalah sihir, bahwa kebenaran ada dalam kitab lain selain kedua kitab 

ini. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27590. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari aer dari Ibnu Abbas, ia berkata: Allah 
berfirman: 245 sa AI CoA AM eta LE 

CX "Katakanlah, 'Datangkanlah olehmu Sebuah kitab 
dari sisi Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk 
daripada keduanya (Taurat dan Al Our'an) niscaya aku 


mengikutinya, jika kamu sungguh orang-orang yang 
benar”””63 


27591. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Allah berfirman, W& AI BA ye yi GG 
"Datangkanlah olehmu sebuah kitab dari sisi Allah yang kitab 
itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat 
dan Al Our 'an)." Maksudnya adalah, datangkanlah suatu kitab 
dari sisi Allah yang lebih dapat memberi petunjuk daripada 


AS dan kitab yang diutus Allah bersama Nabi Muhammad 
SAW.? 


Li 


25 . Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2986). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/256). 
“8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2986). 


kedua kitab ini, kitab yang diutus Allah bersama Nabi Ibrahim 
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Tadi 355 BI at Lai Adab Alina Jap 

O me sar Ia Sifat AA RA UA 

“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti 

hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat 

daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 

zhalim." (Os. Al Oashash (281: 50) 


It 


Takwil firman Allah: al Gak ts Ciget dinai5 Jep 
D Imb Fa eng Sat as AD LA Te daa 
(Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
Ibelakaj. Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari 
Allah sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Orang-orang Yahudi 
yang mengatakan bahwa Taurat dan Injil adalah dua sihir yang saling 
membantu, mengatakan bahwa ada kebenaran dalam kitab lain selain 
kedua kitab itu. Jika mereka tidak menjawab tantanganmu, maka 
mereka tidak mampu mendatangkan suatu kitab dari sisi Allah yang 
lebih memberi petunjuk daripada kitab Taurat dan Injil. Ketahuilah, 
wahai Muhammad, sesungguhnya mereka hanya mengikuti hawa nafsu 
mereka. Ucapan mereka tentang kedua kitab suci itu hanyalah dusta dan. 
kebatilan, tidak ada kebenaran di dalamnya." 
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Mungkin ada orang yang berkata, “Apakah Rasulullah SAW 
tidak mengetahui bahwa orang-orang Yahudi dan selain mereka yang 
mengatakan tipuan dan kepalsuan tentang Taurat dan Injil, yang 
menyebutnya sebagai sihir, adalah ucapan batil, sehingga mereka harus 
menjawab tantangan Rasulullah SAW dengan mendatangkan kitab 
yang lebih memberi petunjuk dari Taurat dan Injil?” 

Jawabannya adalah: Kalimat ini keluar dari kalimat yang 
ditujukan kepada Rasulullah SAW, jau kalimat yang Nana kepada 
orang-orang kafir Ouraisy, 3s Oa Lgnga 2 gat Kw Aa 3 3 “Bukankah 
orang-orang Yahudi itu juga ingkar terhadap apa yang telah 
diturunkan kepada Musa dahulu?” Karena difirmankan kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang musyrik Ouraisy, “Bukankah orang-orang Yahudi yang 
memerintahkanmu agar berkata, “Mengapa Muhammad tidak diberi 
seperti apa yang telah diberikan kepada Musa?” juga ingkar terhadap 
apa yang telah diturunkan kepada Musa sebelum Al Gur'an ini?-Mereka 
mengatakan bahwa apa yang diturunkan kepada Musa dan Isa itu 
adalah 15 Ole "Dua ahli sihir yang bantu-membantu." Jadi, 
katakanlah kepada mereka, Jika kamu memang benar bahwa apa yang 
diturunkan kepada Musa dan Isa adalah sihir, maka datangkanlah 
kepadaku suatu kitab dari sisi Allah yang kitab itu lebih bisa memberi . 
petunjuk daripada kitab Taurat dan Injil!” Jika mereka tidak mampu 
menjawab tantanganmu, maka ketahuilah bahwa mereka adalah 
pendusta. Kemudian mereka mendustakan Nabi Muhammad SAW dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepadanya. Mereka melakukan itu 
karena mengikuti hawa nafsu mereka. Mereka meninggalkan 
kebenaran, padahal mereka mengetahuinya. Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang-orang yang sesat dari jalan kebenaran dan jalan yang 
lurus? Mereka meninggalkan perjanjian Allah yang telah diambil dari 
para makhluk-Nya dalam wahyu dan kitab-Nya. 
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| Firman-Nya, Sub! al sar aa LS "Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang. yang zhalim," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Allah tidak akan memberikan 
pertolongan untuk mendapatkan jalan kebenaran dan jalan yang lurus 
kepada kaum yang menentang perintah Allah dan tidak taat kepada- 
Nya. Mereka mendustakan para rasul-Nya, mengubah perjanjian-Nya, 
serta lebih mengikuti hawa nafsu mereka dengan taat kepada syetan 
daripada patuh dan taat kepada Tuhan mereka. 


000 


PLAN DO LE AA 


DB ah 
“Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Our“an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran. Orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Jur'an, 
mereka beriman (pula) dengan Al Jur'an itu." 
(Os. Al Oashash (281: 51-52) 


Takwil firman Allah: SO bsa TA (EL, aa, 


3 dea AM 8 3 3 o TS 242 HE (Dan sesungguhnya telah Kami 


turunkan berturut-turut ba ini (AI Our'an| kepada mereka 
agar mereka mendapat pelajaran. Orang-orang yang telah Kami 
| datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Our'an, mereka 
beriman (pula) dengan Al Our'an itu) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, Kami 
telah menurunkan berita-berita tentang masa lalu, berita tentang orang- 


naa 
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orang yang Kami timpakan adzab kepada mereka ketika mereka 
mendustakan para rasul utusan Kami, tentang tindakan Kami terhadap 
orang-orang yang mengikuti jejak mereka dengan kafir kepada Allah 
dan mendustakan para rasul-Nya. Semua itu Kami turunkan berturut- 
turut kepada orang-orang Ouraisy dari kaummu dan orang-orang 
Yahudi dari kalangan bani Israil, agar mereka ingat, mengambil 
pelajaran dan mengambil nasihat." 


Lafazh (LS, berasal dari yaxz han dai Ir Nan 
tali-temali. Sebagaimana ucapan penyair berikut ini: 


JAN IA Kakan JW JUGA A3 


"Katakan kepada bani Marwan, ada apa dengan tanggungan 


dan tali yang lemah masih tetap disambungkan." 


Ahli takwil berpendapat seperti ini, meskipun terdapat 
perbedaan lafazh dalam penjelasan takwil mereka terhadap ayat.ini. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Kami terangkan. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 

Kami jelaskan. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
271592. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Al-Laits, dari 


c0. 0. 


Mujahid, tentang ayat, Iii A KS, id, "Dan sesungguhnya 
telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Our 'an) 


“0 Syair ini karya Al Akhthal, sebagaimana disebutkan dalam Diwan Al Akhthal 
(hal. 213), dari syair yang ia ucapkan ketika memuji Khalid bin Abdullah bin 
Usaid bin Abu Al Ash bin Umayyah. 

Dalam syair ini Al Akhthal menegur bani Marwan karena terlambat membantu 
suku Taghlib menghadapi musuh mereka. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Majaz Al Our" an karya Abu Ubaidah 
(2/108). 
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21593. 


27594. 


27595. 





kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami telah 
menjelaskan perkataan ini kepada mereka.”'' | 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, J,4! 2 tL33 3G, 
"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Our'an) kepada mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah telah menjelaskan firman-Nya 
dalam Al @ur'an ini. Ia beritahukan tindakan-Nya terhadap 
orang-orang terdahulu, 3345 H3 "Agar mereka 


mendapat pelajaran'. 2 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Isa Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Sufyan bin 
Uyainah, tentang ayat, EL, “Kami turunkan berturut-turut,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, telah Kami terangkan.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


no .u. ah 
- - 


— tentang ayat, Jd! pa CLG, aah, "Dan sesungguhnya telah 


Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Our'an) 
kepada mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami telah 


menjelaskan berita kepada mereka, berita dunia dan akhirat, 


hingga seakan-akan mereka melihat dan menyaksikan akhirat 


di dunia ini dengan memperlihatkan kepada mereka tanda-. 
tanda dan bukti-bukti kebesaran Allah di dunia.” Kemudian 


beliau membacakan ayat, Ka Ss SES ap al 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar. terdapat 


4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/298T7). : 

«7 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2988). 

“73 | ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256) dari As-Suddi. 
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Ai, 
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pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada adzab 
akhirat.” (@s. Huud (11): 103). Kemudian ia berkata, 
“Maknanya adalah, Kami akan melaksanakan apa yang telah. 
Kami janjikan kepada mereka di akhirat kelak, sebagaimana 
Kami melaksanakan janji Kami kepada para nabi yang lain, 
Kami memutuskan hukum antara mereka dan kaum 
mereka” 

. Ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang dimaksud 
Allah dalam huruf ha' dan mim pada ayat, (4 CL, id, "Dan 
sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut penjunaan ini (Al 
 Gur'an) kepada mereka." 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka adalah orang- 

orang Ouraisy. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

212 Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada .kami, ia - berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari : 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang “ayat, aa ts 353 
"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 
perkataan ini (Al Our'an) kepada mereka," ia berkata, 

. “Mereka adalah orang-orang Ouraisy.”7 

27597. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, LL55 35 

Aa "Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 


“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/256). 
“5 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2987), 
dan Ibnu Athiyyah dalam Al! Muharrar Al Wajiz (4/21). 


—-# 
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perkataan ini (Al Our'an) kepada mereka," ia berkata, 


“Maksudnya adalah kepada orang-orang Ouraisy.””76 


27598. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 363 
KET Pe Ii 2 CLS, "Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Gur'an) kepada 

- mereka agar mereka mendapat pelajaran," ia berkata, 


“Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW.”7' 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah orang- 
orang Yahudi. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27599. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Affan bin 
Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Dinar 

-... menceritakan kepada kami dari Yahya bin Ja'dah, dari Rifa'ah 
Al Ourazhi, ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
sepuluh orang, dan aku salah seorang di antara mereka, 353 
5 H3 Ia 2 KIS, Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini (Al Our'an) kepada 


mereka agar mereka mendapat pelajaran'. (ta 


27600. Ibnu Sinan menceritakan kepada kami, ia berkata: Hayyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad menceritakan 
kepada kami dari Amr, dari Yahya bin Ja'dah, dari Athiyyah 
Al Gurazhi, ia berkata: Ayat, G7SS5 (413 Idi 3 ULS3 3G, 
"Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 


perkataan ini (Al Our'an) kepada mereka agar mereka ) 


16 Jpid, 


“7! -.&4 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/257). 
“8 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2987-2988). 


2. ajaran 
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mendapat pelajaran." Hingga ayat, ineli 23 4 
"Sesungguhnya Kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya)." Ia berkata, “Maksudnya adalah, turun 
berkenaan dengan sepuluh orang, dan aku termasuk salah 


seorang dari mereka.” 


— Seakan-akan Ibnu Abbas ingin mengatakan bahwa maksudnya 
adalah Nabi Muhammad SAW, “Agar mereka ingat akan janji 
Allah kepada Muhammad terhadap mereka, sehingga mereka 
mengakui dan mempercayai kenabiannya. sakit 


Firman-Nya, 5549 Ha NAS Siebmsil "Orang-orang 
yang telah Kami datangkan kepada mereka n Kitab sebelum Al 
Our'an, mereka beriman (pula) dengan Al Our'an itu," maksudnya 
adalah, beberapa orang Ahli Kitab yang beriman dan percaya kepada 
Rasulullah SAW. “Maka berkatalah orang-orang yang telah Kami 
datangkan Al Kitab kepada mereka sebelum Al Gur'an ini, “Mereka 
beriman kepada Al Our'an, mereka mengakui bahwa Al Our'an ini 
kebenaran yang datang dari sisi Allah, mendustakan kebodohan orang- 
orang yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) yang tidak 
pernah datang satu kitab pun kepada mereka dari Allah'." 


Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 


27601. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Sal 
Sah ah Abu SN "Orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al Our'an, 


mereka beriman (pula) dengan Al Our'an itu," ia berkata, 





“9 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya ORA dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/257). 
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217602. 


27603. 





“Maksudnya adalah Ahli Kitab yang beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW.” 


Muhammad bin Amr menceritakan IA, ja berkata: Abu 


' Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 4 »& A3 o SN 
"Telah Kami datangkan kepada mereka Al Kitab sebelum Al 
Our'an, mereka." Hingga ayat, ed KS Y "Kami tidak 
ingin bergaul dengan orang-orang jahil." Ta berkata, “Mereka 
adalah Ahli Kitab yang masuk Islam.””! 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
Ta dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, AS 
Ah M3oe LSI "Telah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kn sebelum Al Our'an, mereka." Hingga ayat, Sendi 
"Orang-orang jahil." Ia berkata, “Mereka adalah Ahli Kitab 


yang masuk Islam.”'2 


Ibnu Juraij berkata: Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, 
bahwa Yahya bin Ja'dah memberitahukan kepadanya dari Ali 
bin Rifa'ah, ia berkata, “Sepuluh kelompok Ahli Kitab pergi, 
dan di antara mereka adalah Abu Rifa'ah —maksudnya adalah 
bapaknya—, mereka pergi menghadap Rasulullah SAW. 


Kemudian mereka beriman, lalu mereka dianiaya. Lalu turun | 


ayat, 43 3 SSI Ha Telah Kami datangkan kepada 





2.440 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2988). 

481 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/229). 

482 Jpid. 














27604. 


27605. 
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“mereka Al Kitab sebelum Al Our'an'. Maksudnya adalah 


orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al 
Kitab sebelum Al Gur' an.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


| kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 5: (SSI pera Sal 


Dyah “ph .43 "Orang-orang yang telah Kami datangkan 
Ea mereka Al Kitab sebelum Al Our 'an, mereka beriman 
(pula) dengan Al Gur'an itu,” ia berkata, “Diriwayatkan 
kepada kami bahwa mereka adalah beberapa orang Ahli Kitab. 
Sebelumnya mereka menjalankan syariat yang benar, 
mengamalkannya dan menjauhi larangannya, hingga Allah 
mengutus Nabi Muhammad SAW, kemudian mereka beriman 
dan percaya kepada Nabi Muhammad SAW, maka Allah 
memberikan balasan dua kali kepada mereka, karena 
kesabaran mereka menjalankan kitab suci yang pertama dan 
karena mengikuti Nabi Muhammad SAW, serta kesabaran 
mereka terhadap semua itu. Diriwayatkan bahwa di antara 
mereka adalah Salman dan Abdullah bin Salam.”"4 
Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata, Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak : berkata 
tentang ayat, SA 4 ha 00 LSN 4 Sail "Orang- 
orang yang telah Kami datangkan Dasa. mereka Al Kitab 
sebelum Al Our 'an, mereka beriman (pula) dengan Al Our 'an 
itu." Hingga ayat, Grab 43 us "Sebelumnya adalah orang- 


... 


orang yang membenarkan(nya)." Ia berkata, “Maksudnya 


43 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/450) dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
Ma'ani (20/94). 

14 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2989) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (61257). 
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. adalah beberapa orang Ahli Kitab yang beriman kepada Taurat 
dan Injil, mereka lalu bertemu dengan Nabi Muhammad SAW, 
kemudian beriman kepadanya. Oleh karena itu, Allah 
memberikan balasan dua kali kepada mereka atas kesabaran 
mereka: karena keimanan mereka kepada Nabi Muhammad 
SAW sebelum ia diutus, dan karena mengikuti beliau ketika ia 

— diutus. Itulah makna ayat, nel2 M3 ce BEI “Sesungguhnya 


kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
y. »485 


Oa 


membenarkan(nya 


sz Ke, Ta Hop 


A3 uya Bu 3) Ya gn en Da SN 


“Dan apabila dibacakan 2 Our an itu) kepada mereka, 


— mereka berkata, 'Kami beriman kepadanya: sesungguhnya, . 


Al Our'"an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 
sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya)'." (Os. Al Dashash (281: 53) 


» 


Takwil firman Alah: BG G5 Il MU Ye rae Seth 
(ee) Irak .463 0» (Dan apabila dibacakan JAI Our'an itu) kepada 
Ka mereka berkata, “Kami beriman kepadanya, sesungguhnya, 
Al Our'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 
sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya)|.") 


485 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/229-230). 
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6. Maksudnya adalah, -Aliah berfirman: Apabila Al Our'an ini 
dibacakan kepada orang-orang yang telah: Kami berikan Al. Kitab 
sebelum Al Gur'an ini turun. 4 Cs IJG "Mereka berkata, 'Kami 
beriman kepadanya'" Mereka berkata, " “Kami percaya kepadanya.” Fi 
Gs di "AI Our'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan Kami." 
Sa Al Our'an itu turun dari Tuhan kami. Sebelum Al 
Our'an ini turun, kami telah membenarkannya, karena mereka beriman 
kepada apa yang dibawa para nabi dan kitab-kitab mereka sebelum 
datangnya Nabi Muhammad SAW. Dalam kitab-kitab mereka 
disebutkan sifat-sifat Nabi Muhammad SAW, sehingga mereka beriman 
dan percaya kepada pengutusannya sebagai rasul dan kitabnya (Al 
Our'an), sebelum Al Our'an itu diturunkan. Oleh sebab itu, mereka 
berkata, Sl A3 ga B4 "Sesungguhnya kami sebelumnya adalah 
orang-orang yang Pen an a Nya) 2 


080 


2 Z5 Tea 


(aa AAN 2 KA 2313 ne & 3 Yee DA opp A33 


Oa 


“Mereka itu diberi pahala dua Sg Pen kesabaran 
mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan, 
dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan." (Os. Al Oashash (281: 54) 


Takwil firman Allah: sn Ira Cg TE SA 553 Adi 
Ka) Gia baka HD Eng LM CI, (Mereka itu diberi pahala dua kali 
Banana aan kesabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan 
dengan kebaikan, dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan 
kepada mereka, mereka nafkahkan) 5 3 








Surah Al Oashash 





Maksudnya adalah, orang-orang yang sifat-sifatnya telah aku 

sebutkan, diberi balasan dua kali karena kesabaran mereka. 

| Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna kesabaran yang 
dijanjikan Allah. ia 

. Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa Allah menjanjikan 

balasan kepada mereka karena kesabaran mereka berpegang kepada 
kitab yang pertama, dan karena kesabaran mereka mengikuti Nabi 
Muhammad SAW. Demikian menurut pendapat Oatadah, sebagaimana 
kami sebutkan sebelumnya. 

Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa Allah menjanjikan 
balasan itu kepada mereka karena kesabaran mereka dan keberimanan 
mereka kepada Nabi Muhammad SAW sebelum beliau diutus, 
kemudian mereka mengikutinya ketika beliau telah diutus. Demikian 
menurut pendapat Adh-Dhahhak bin Muzahim. Pendapat ini juga telah 
kami sebutkan sebelumnya. Ahli takwil yang sependapat dengan 
Gatadah salah satunya adalah Abdurrahman bin Zaid. 


27606. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Ines Labs Ye. BG "Sesungguhnya kami 

. sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya)," ia 
'berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya sebelumnya kami 
adalah orang-orang yang membenarkan agama Nabi Isa AS. 
Ketika Nabi Muhammad SAW datang, mereka masuk Islam. 
Oleh sebab itu, mereka mendapatkan balasan dua kalis balasan 
terhadap kesabaran mereka untuk pertama kali, dan balasan 
ketika mereka masuk Islam bersama Rasulullah SAW. 


se a Beberapa ahli takwil il berpendapat sebagai berikut: 





46 Jonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/230). 


Era ) | ) 








Tafsir Ath-Thabari 





27607. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku: 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, “Sesungguhnya suatu kaum yang 
sebelumnya musyrik, mereka masuk Islam, sehingga | kaum 
mereka menyiksa mereka. Lalu turunlah ayat, 2 YAN J4 
Ira Ko Ra 'Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan 
kesabaran mereka ' Las 


Firman-Nya, aa KI, DK "Dan mereka menolak 
kejahatan dengan kebaikan," maksudnya adalah, perbuatan baik yang 
mereka lakukan, telah menolak perbuatan jahat yang pernah mereka 
lakukan. 

Firman-Nya, Gyax2 H3 Ka, "Dan sebagian dari apa yang 
telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka nafkahkan," maksudnya 
adalah, mereka juga menafkahkan sebagian harta mereka dalam 
ketaatan kepada Allah: jihad di jalan Allah dan bersedekah Pkepata 
orang yang membutuhkan, atau dalam hal silaturrahim. 


27608. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, mu pera Sala 
Inaki cab ya Bat: aa X1 "Dan apabila dibacakan (Al 
Our 'an itu) kepada SA mereka berkata, 'Kami beriman 
kepadanya: sesungguhnya: Al Our'an itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orang-orang yang membenarkan(nya)'." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah berfirman, & 57 SA 555 Adi 

LS “Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan 
kesabaran  mereka'. Allah memuji mereka. dengan baik, 


sebagaimana telah kamu dengar. Allah lalu berfirman, 52555 


487 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/258). Aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Tafsir Mujahid. 





Surah Al Dashash 


p 


aa KLIK "Dan mereka menolak kejahatan dengan 
kebaikan." | 


TOL 


He KA KAB Tetes TANI 

. A Ng oo 0. IPar 

EN ES 
“Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 

amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 

dengan orang-orang jahil'.” (Os. Al @ashash (281: 55) 


am RL Lo 


Takwil firman Allah: GA IG KA PA 
pad HE N S3 c KA 5 (Dan apabila mereka 
mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling 
daripadanya dan mereka berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan 
bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin 
bergaul dengan orang-orang jahil.”) | 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Jika orang-orang yang 

Kami beri Al Kitab itu mendengar perkataan yang tidak bermanfaat,” 
Yaitu perkataan batil. Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27609. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, LA AN ip, 











De MN EKA KAA AK KAU 2 "Dan 


488 A1 Mawardi dalam Ari-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/230). : | 








— Tafsir Ath-Thabari 


apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, 
mereka berpaling daripadanya dan mereka berkata, 'Bagi 
kami amal-amal kami dan bagimu  amal-amalmu, 
kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin bergaul dengan 
. orang-orang jahil'" Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
tidak ikut serta bersama orang-orang yang bodoh dan batil 
dalam kebatilan mereka, karena perintah dari Allah telah 

datang kepada mereka, dan mereka melaksanakannya.” 
| Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 515! 
"Yang tidak bermanfaat," dalam konteks ini merupakan tambahan yang 
dibuat-buat oleh Ahli Kitab terhadap kitab Allah, yang sebenarnya tidak 
termasuk dalam kitab yang diturunkan Allah. Demikian menurut 

riwayat berikut ini: 


27610. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid “berkata 
tentang ayat, A2 1,21 GAN AG 1815 "Dan apabila'mereka 
mendengar. perkataan yang tidak bermanfaat, mereka 
berpaling daripadanya...” Ibnu Zaid berkata, “Ayat ini 
tentang Ahli Kitab, apabila mereka mendengar tambahan 
terhadap kitab suci yang ditulis oleh beberapa orang Ahli 
Kitab yang lain, dengan tangan mereka sendiri, kemudian 
mereka mengatakan bahwa itu dari sisi Allah. Apabila Ahli 
Kitab yang telah masuk Islam mendengar itu dan orang-orang 
Ahli Kitab yang lain tetap membacanya, maka Ahli Kitab yang 
masuk Islam itu berpaling dari mereka, seakan-akan mereka 
tidak mendengarnya sebelum mereka beriman kepada Nabi 
Muhammad SAW, karena mereka berpegang kepada agama 
Nabi Isa AS. Apakah engkau tidak mengetahui bahwa mereka 





“8? Abu Nu'aim dalam Hilyat Al Auliya' (2/339) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (6/428), dinukil dari Ath-Thabari. : 


Surah Al Jashash 


27011. 


27612. 


tan 
« 


berkata, inek2 s5 u: BG Sesungguhnya kami sebelumnya 
adalah orang-orang yang membenarkan(nya) a.: 
Ahli takwil yang lain berpendapat: 
Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, CXATI 1383 X2 hose TG 1815 
KA KG, "Dan apabila mereka mendengar perkataan yang 
tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, “Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amalmu, kesejahteraan atas dirimu'." Ia berkata, “Ayat ini 
tentang orang-orang musyrik, kemudian mereka masuk Islam, 
lalu kaum mereka menganiaya mereka.”?! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, & CA ui KA Tt  Y3 
KA "Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling daripadanya dan mereka 
berkata, 'Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal- 
amalmu, kesejahteraan atas dirimu'." Ia berkata, “Beberapa 


orang Ahli Kitab masuk Islam, orang-orang musyrik 


menganiaya mereka, akan tetapi orang-orang Ahli Kitab itu 


tidak melawan mereka, seraya mengucapkan, Ia Y Kis at 
ae “Kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul 
dengan orang-orang jahil '. aa 





490 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2992) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
15 Uyun (4/258). | 
#1 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2992), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/258), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/230). Kami tidak 
menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 
2 Jbid. 
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Firman-Nya, X2 I,&! "Mereka berpaling daripadanya," 
maksudnya adalah, mereka tidak mau memperhatikan dan 
mendengarkannya. SKA X55 KAU 1G, "Mereka berkata, 'Bagi 
kami amal-amal kami dan an amal-amalmu'” Ini membuktikan 
bahwa makna GA dalam konteks ayat ini adalah seperti yang 
disebutkan oleh Mujahid, yaitu mendengar kata-kata yang tidak 
menyenangkan terhadap diri mereka dari orang-orang yang menganiaya 
mereka. Akan tetapi mereka menjawabnya dengan jawaban yang baik. 

KA "Bagi kami amal-amal kami." Kami merelakan itu terhadap 
diri kami. KY X4 "Dan bagimu amal-amalmu," dan kamu rela 
terhadap itu bagi diri kamu. 

Firman-Nya, Is Ie “Kamu aman dari caci-maki kami,” 
maksudnya adalah, kamu aman, tidak akan mendengarkan sesuatu yang 
tidak menyenangkanmu dari kami. Head FN Y "Kami tidak ingin 
bergaul dengan orang-orang jahil." Kami tidak ingin berbicara dan 
bertengkar dengan orang-orang jahil. 


I0 


ARE II SN SIT 
1G) Ora ) 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 


lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 


petunjuk.” (Os. Al Oashash (281: 56) 


"23 


Surah Al Oashash 


Takwil firman Allah: Sea Sar SN Hen 
D DAN Lalai n) (Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih 
mengetah ui orang-orang yang mau menerima petunjuk) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Si 
Sesungguhnya engkau wahai Muhammad. XXI 35 sag V "Tidak 
akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi." #3 

# Oa SA al "Tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya," dengan taufik-Nya, untuk beriman kepada Allah dan 


rasul-Nya. 


Suatu madzhab berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya engkau tidak dapat memberikan petunjuk kepada orang 
yang engkau kasihi karena ia kerabatmu, akan tetapi Allah yang 
memberikan petunjuk kepada Siapa saja yang Ia kehendaki. 

-. Firman-Nya, “pl le s2, "Dan Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima uk " maksudnya adalah, Allah 
lebih mengetahui siapa yang dalam pengetahuan-Nya lebih dahulu 
mendapatkan petunjuk jalan yang lurus. Orang itulah yang diberi 
petunjuk dan pertolongan oleh Allah. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah SAW 
karena Abu Thalib (paman Nabi) tidak menyambut seruan dakwahnya 
agar beriman kepada Allah. Demikian menurut riwayat-riwayat berikut 
ini: 

27613. Abu Kuraib dan Al Husain bin Ali Ash-Shuda'i berkata: Al 
Walid bin Al Gasim menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Kaisan, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, 
Rasulullah SAW berkata kepada pamannya saat akan wafat, 
“Ucapkanlah la ilaha illallah, maka aku akan menjadi saksi 
bagimu pada Hari Kiamat.” Abu Thalib menjawab, “Kalaulah 

















27614. 


27615. 


27616. 


Tafsir Ath-Thabari 


— bukan karena orang-orang Ouraisy akan menghinaku, maka 


aku pasti mengakuinya di depan matamu.” Allah lalu 


| menurunkan ayat, 3 SA y SG "Sesungguhnya kamu 


tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi." 3 ) 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, ia 
berkata: Abu Hazim Al Asyja'i menceritakan kepadaku dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada 
pamannya, “Ucapkanlah la ilaha illallah” Kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang sama.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, ia 
mendengar Abu Hazim Al Asyja'i meriwayatkan dari Abu 


Hurairah, ia berkata, “Ketika Abu Thalib akan wafat, 


Rasulullah SAW datang kepadanya seraya berkata, 'Wahai 
Pamanku, ucapkanlah la ilaha illallah”” Kemudian ia 
menyebutkan riwayat yang sama. Abu Thalib berkata, 
“Kalaulah bukan karena orang-orang Ouraisy akan 
menghinaku.” Mereka berkata, “Yang menyebabkan ia 


mengatakan itu adalah karena kecemasan sakaratul maut.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami dari Yazid bin Kaisan, 
dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah 


. "9 HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (25), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an 
(3188), Ahmad dalam musnadnya (2/434), dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/2994). 

"8 HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3188), Ahmad dalam musnadnya (15/374), 
dan Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 255). 

“8 HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (25), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an 
(3188), dan Abu Ya'la dalam musnadnya (11/39, no. 6178). 


Ebony 


Surah Al Oashash ma 


27617. 


SAW berkata." Kemudian ia menyebutkan riwayat yang sama 
seperti riwayat Abu Kuraib dan Ash-Shuda'i.”8 


Ahmad bin Abdurrahman bin Wahab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Wahab (pamanku) 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus menceritakan 
kepadaku dari Az-Zulri, ia berkata: Sa'id bin Al Musayyib 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, ia berkata, “Ketika 
Abu Thalib akan wafat, Rasulullah SAW datang kepadanya. Ia 
dapati di sampingnya ada Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah 
bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah SAW berkata, 
Wahai Pamanku, ucapkanlah Ia ilaha illallah, suatu kalimat 
yang dapat membuatku menjadi saksi bagimu di sisi Allah'. 
Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah lalu berkata, 
“Wahai Abu Thalib, apakah engkau tidak senang lagi kepada 
agama Abdul Muththalib?' Rasulullah SAW terus 
menawarkan kalimat syahadat itu dan mengulanginya. Hingga 
akhirnya Abu Thalib mengucapkan kalimat terakhirnya bahwa 
ia masih menganut agama Abdul Muththalib, ia tidak mau 
mengucapkan Ja ilaha illallah”. Rasulullah SAW lalu berkata, 
'Demi Allah, aku akan memohonkan ampunan untukmu 
selama aku tidak dilarang darimu'. Allah lalu menurunkan 
ayat, Hp nia aka di Ipa Git, SI KG 

3 Ja “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
yang beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat(nya). (Os. At-Taubah (9J: 113). Allah 
kemudian berfirman kepada Rasulullah SAW tentang Abu 
Thalib, TA Sa ag Aa II NI IE 





“8 Al Bukhari dalam Al Jana'iz (1360), Muslim dalam Al Iman (24), dan Ahmad 
dalam musnadnya (5/433). 
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27619. 


27620. 


Tafsir Ath-Thabari 


GAN Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan 
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk," 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari 
bapaknya, dengan riwayat yang sama. 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Abu Sa'id 
bin Rafi, Aa Pe 
“Apakah ayat, Lal 5 sap s "Sesungguhnya kamu 
tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi', tentang Abu Thalib?” Beliau menjawab, “Ya.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, SEMUANYA € dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Tami H SI ci 
"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi," ia berkata, “Rasulullah 
SAW berkata kepada Abu Thalib, “Ucapkanlah kalimat 
ikhlash, dengan kalimat itu aku akan membelamu pada Hari 


“7 Ibnu Mandah dalam kitab: Al Iman (1/180) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/507). 

498 Tihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/259) dari Ibnu Abbas, 
Mujahid, Oatadah, dan Al Hasan. 





Surah Al Jdashash 


27621. 


21622. 





Muhammad bin Arr berkata dalam riwayatnya, “Abu Thalib 
menjawab, “Wahai anak saudaraku, agama para pendahulu”, 
atau “Tradisi para pendahulu'.” 


Al Harits berkata dalam riwayatnya, “Abu Thalib menjawab, 
“Wahai anak saudaraku, agama para pendahulu?” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Y Si) 

Tah 5 Ing "Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi." Ia 
berkata, “Rasulullah SAW berkata kepada Abu Thalib, 
“Bersaksilah dengan kalimat ikhlash, maka aku akan 
membelamu dengan kalimat itu pada Hari Kiamat. Abu 
Thalib menjawab, “Wahai anak saudaraku, agama para 
pendahulu”. Allah lalu menurunkan ayat, XX 55 syg Ye 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi'. Ayat ini turun berkenaan 


dengan Abu Thalib.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Lxs1 3: SEN sa) 
"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi," ia berkata, “Diriwayatkan 


kepada kami bahwa ayat ini tentang Abu Thalib. Rasulullah 


SAW berusaha agar Abu Thalib mengucapkan kalimat Ja ilaha 





“8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530). Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2994), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/259). 
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illallah saat kematiannya, agar ia bisa mendapatkan syafaat, 
(akan tetapi ia enggan mengucapkannya." 

27623. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, “Ketika Abu 
Thalib akan wafat, Rasulullah SAW berkata kepadanya, 
Wahai Pamanku, ucapkanlah la ilaha illallah, maka aku akan: 
bersaksi untukmu pada Hari Kiamat'. Abu Thalib menjawab, 
“Wahai anak saudaraku, kalaulah bukan karena celaan 
terhadapmu, aku tidak peduli atas apa yang aku lakukan”. 
Rasulullah SAW mengucapkan itu kepadanya berulang “kali. 
Ketika Abu Thalib wafat, kondisi itu semakin berat bagi 
Rasulullah SAW.” i 
Mereka lalu berkata, “Apakah ada gunanya hubungan kerabat 
Abu Thalib dengammu?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, 
demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, sesungguhnya sesaat 
ia berada di dhahdhah (genangan hingga mata kaki) neraka, 
ia memakai dua sandal dari api neraka, kepalanya mendidih 
disebabkan itu. Tidak ada penghuni neraka yang adzabnya 
lebih ringan daripada dirinya. Dialah orang yang Allah 

— menurunkan ayat tentangnya, Si SI TN 5 sr 


HAN 5 Ws yaesag, Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang 


yang mau menerima petunjuk" "2 


S1 Jhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2994) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/259). 

#2 Al Bukhari dalam shahihnya (6196), Ahmad dalam musnadnya (3/50), dan Abu 
Ya'la dalam musnadnya (2/512, no. 1360). 








Surah Al Dashash 


Firman-Nya, DAIL TA 523 "Dan Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima petunjuk," maksudnya adalah, Allah 
lebih mengetahui siapa yang ditetapkan memperoleh hidayah. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27624. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada “kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, HI Ta A5 "Dan 
Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima 
petunjuk," ia berkata, “Allah lebih mengetahui siapa yang 
ditetapkan memperoleh hidayah dan siapa yang sesat.” 

27625. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

»« kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang sama.“ 


Ni 1 0 
ni i 

ih 

3 

4 $ 

4 


) Lam ca. 4 0 5. na LX GS IA Le 
CS II Ea aa HE Ia RN d3 
£ na, GX, 


TA Warta SE GA 
La, 
“Dan mereka berkata, Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami'. 
. Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka 





"8 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2995) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
2 Al Uyun (4/260), kami tidak menemukan atsar ini dalam Tafsir Mujahid. 
Ibid. | 
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dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tembuh- tumbuhan) untuk menjadi rezeki (bagimu) dari sisi 
Kami? Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 
) (Os. Al Oashash (281: 57) 


Takwil firman Allah: -33 ja Jab Da SL Sa 
TKA Ian PES N Un ta K3 
Halim (Dan mereka GR “Jika kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri kami.” Dan 
apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah 
Haram (tanah suci) yang aman, yang didatangkan ke tempat itu 
buah-buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan) untuk 
menjadi rezeki (bagimu) dari sisi Kami? Tetapi kebanyakan mereka 
fidak mengetahui) -. 
- Maksudnya adalah, orang-orang kafir Ouraisy berkata, “Jika 
kami mengikuti kebenaran yang engkau bawa, dan melepaskan diri dari 
para perantara dan tuhan-tuhan kami, maka kami akan diusir dari negeri 
kami, karena semua orang bergabung Na dan Ten 
kami.” Allah lalu berfirman kepada Nabi-Nya, W£ 41 X2 3 
“Dan apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam 
daerah Haram (tanah suci)?” Apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka di suatu negeri yang Kami haramkan berperang 
kepada manusia di negeri itu. Kami larang manusia mengganggu 
penduduk negeri itu. Penduduk negeri haram itu Kami jaga dengan 
aman dari gangguan atau pembunuhan atau penawanan." | 
Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah, 
27626. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
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27627. 


| 
| 
Ha 
| 


27628. 





kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Abu Malikah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Al Harits bin Naufal berkata, “Mereka 
yang berkata, Es: Sa Jb Ira ai & ol Jika kami 
mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami 'akan diusir 
dari negeri kami”, berkata, “Kami telah tahu bahwa engkau 
adalah rasul utusan Allah, akan tetapi kami takut diusir dari 
negeri kami.” Maka Allah berfirman: 3 "Apakah 
Kami tidak meneguhkan kedudukan mereka," dan 
seterusnya.” 


Muhammad bin Sa'ad mengatakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, :113165 
S5 Sa HE Sa RN Pn "Dan mereka berkata, "Jika 
kmi Saga petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan 
diusir dari negeri kami''" Ia berkata, “Mereka 'adalah orang- 
orang Ouraisy. Mereka berkata kepada Rasulullah SAW, “Jika 
kami mengikutimu maka orang-orang akan. mengusir kami”. 
Allah lalu berfirman, F&S ai) HA Kk 2 IBI 3 
Pe “Apakah Kami tidak meneguhkan kedudukan — 
dalam daerah Haram (tanah suci) yang aman, yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam 
(tumbuh-tumbuhan) "8 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Br do Ga sei SS, "Sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampok.” (Os. Al “Ankabuut (291: 67) Ia 





508 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/232) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/260), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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berkata, “Orang-orang di sekeliling mereka saling 
mengganggu.” 

27629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Ass silf & ol 1363 

Es ga ks "Dan mereka berkata, "Jika kami mengikuti 
petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari negeri 
kami'” Allah lalu berfirman, 4) 52 UC GL 1 K3 SI 

&35 sh $ S3 "Dan apakah Kami tidak meneguhkan 
kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah suci) yang 
aman, yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan)." Apakah mereka tidak 
aman tinggal di tanah suci? Mereka tidak diperangi dan tidak 
pula merasa takut, segala macam jenis: buah-buahan 
didatangkan ke negeri itu. 

27630. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, Use CS 1 X3 33 "Dan apakah Kami tidak 
meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah 
suci) yang aman," ia berkata, “Penduduk tanah haram pergi ke 
mana saja mereka mau. Jika ada di antara mereka yang pergi, 
kemudian berkata, “Aku berasal dari tanah haram?. maka ia 
tidak akan diganggu. Sedangkan orang lain akan dibunuh.”9 

27631. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat, Uk CL 1 K3 (33 "Dan apakah Kami tidak 





| 39 Ibuu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2995). 
Ibid. 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/496). 
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meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah Haram (tanah 
suci) yang aman," ia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
jadikan kamu aman berada di dalamnya (Makkah), Ne 
mereka adalah neon Ouraisy. 211 


Firman-Nya, »c,5 SSS Di Gal) Tan "Yang didatangkan ke tempat 
itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan), 2 maksudnya 
adalah, dikumpulkan kepadanya. Berasal dari lafazh ,» “adi s Sai Tag 
aku mengumpulkan air ke dalam bak tempat air. 


Makna ayat ini adalah, buah-buahan dari berbagai negeri 
dibawa ke tanah haram. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27632. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Utsman 
bin Abu Zur' 'ah, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
asa 3 Fx SS AI 754 "Yang didatangkan ke tempat itu buah- 
buahan dari segala macam (tumbuh- tumbuhan)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah buah-buahan yang ada di bumi ini.””!! 


Firman-Nya, Bi 43 B5 "Untuk menjadi rezeki (bagimu) dari 
sisi Kami," maksudnya adalah, rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka dari sisi Kami. Firman-Nya, ra DA ISI, "Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui," Pa adalah, akan tetapi 
kebanyakan orang-orang musyrik yang telah berkata kepada Rasulullah 
SAW, ki: Ga RAN alan Kel & ol "Dan mereka berkata, Jika 
kami mengikuti petunjuk bersama kamu, niscaya kami akan diusir dari 
negeri kami'." Mereka tidak mengetahui bahwa Kamilah yang telah 
meneguhkan kedudukan mereka di tanah haram dengan aman. Kami 
beri rezeki kepada mereka, Kami jadikan buah-buahan dari seluruh 
negeri di bumi ini dibawa kepada mereka. Akan tetapi mereka tidak 


510 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2995). 
511 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2996) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AI Uyun (41160). 
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mengetahui siapa yang telah melakukan itu, bahkan mereka 


mengingkarinya, mereka tidak bersyukur kepada yang telah memberi 
karunia itu kepada mereka. 


ae 


» . LAST - ... A8, 
JA nas (enter 3 oa al 9 


(ay Lt AE Sian 2 as 


“Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami 
binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya, maka itulah tempat kediaman mereka yang 
tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali sebagian kecil. 
Dan Kami adalah Pewaris(nya).” 
(Os. Al Oashash (281: 58) 


Takwil firman Allah: DI ang Una 5 She AG ua CE 
(ay WA Eng NS Ji 2 “- 2 Ha (Dan berapa 
banyaknya (penduduk) negeri yang telah Kami binasakan, yang 
sudah bersenang-senang dalam kehidupannya, maka itulah tempat 
kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah mereka, kecuali 


sebagian kecil. Dan Kami adalah Pewarisfnya)) 


Maksudnya adalah, berapa banyak penduduk negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sebelumnya mereka hidup dalam kesenangan 
dan kemewahan, akan tetapi mereka lalu melampaui batas dan kafir 
kepada Tuhan mereka. 


5 Ada pendapat yang mengatakan bahwa dalam lafazh ks 


Utan "Yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya," fi'il 
(kata kerja) dinisbatkan kepada negeri, padahal makna asalnya 


Surah Al dashash'.” ————— — 


dinisbatkan kepada Karna “kehidupan”, yang artinya kehidupan mereka 
yang senang. Sebagaimana dalam lafaah id St, gi 
“pendapamu membuatmu bodoh, maka engkau menyatakannya bodoh” 
dan 4 j3 au 5st “hartamu membuatmu senang, maka engkau 
menyenanginya”. Kata 


Lafazh Ui dibaca manshub karena berfungsi sebagai 
penjelasan. Beberapa perbandingan dalam masalah ini telah kami 
sebutkan sebelumnya di beberapa tempat dalam kitab ini. 


Ahli takwil berpendapat ana yang kami sebutkan ini, di 
antara mereka adalah: 


27633. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, (4x CG AS 3 ya Chal & “Dan berapa 
banyaknya (penduduk) negeri yang telah. Kami binasakan, 
yang sudah bersenang-senang dalam kehidupannya," ia 

».. berkata, “Keangkuhan dan tidak mensyukuri nikmat Allah 
merupakan perbuatan yang paling jahat di antara orang-orang 
yang lalai, orang-orang yang batil, dan para pelaku maksiat 
kepada Allah. Yaitu keangkuhan ketika memperoleh nikmat 
Allah,” 


Firman-Nya, Ss Yi pn S3 an as G5 "Maka 
itulah tempat kediaman mereka yang tiada didiami (lagi) sesudah 
mereka, kecuali sebagian kecil," maksudnya adalah, itulah tempat 
orang-orang yang telah Kami binasakan karena kekafiran mereka 
kepada Tuhan mereka. 


Firman-Nya, “Ls Ji pam La S5 4 "Tiada didiami (lagi) 
sesudah mereka, kecuali sebagian kecil, " maksudnya adalah, tidak ada 
orang lain yang menempat tempat itu setelah mereka, karena tempat itu 


512 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2996). 














hancur setelah mereka, dan yang dibangun hanya sebagian kecil, 
sedangkan sebagian besarnya hancur-binasa. Makna kalimat ini adalah, 
tempat tinggal yang telah mereka tempati itu ,hanya ditempati oleh 
sedikit setelah mereka. Sebagaimana lafazh Za NG Yus Cai “aku 
telah menunaikan hak Anda, kecuali sedikit”. 

Firman-Nya, “Jl 3 te, "Dan Kami adalah 
.Pewaris(nya)," maksudnya adalah, tempat tinggal mereka yang telah 
Kami binasakan itu, tidak diwarisi oleh orang lain. Kembali seperti 
— semula saat mereka belum menempatinya. Tidak ada yang memilikinya 
kecuali Allah, Pewaris langit dan bumi. 


IA 


aa ve Is Ha ie an 3 KG 
Na IE Wa NN SA Et, 
“Dan tidak adalah Tuhanmu membinasakan kota-kota, 
sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang 
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka: dan tidak 
pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota, kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezhaliman." 
(Os. Al Kashash (281: 59) 


Takwil firman Allah: Be Ear K6 
OA UG II 2 SA EL Wa U aade ME AS 
(Dan tidak wsloh Tuhawwu membinasakan kta-kotu, sibelam dia 
mengutus di ibukota itu seorang rasul yang membacakan ayat-ayat 
Kami kepada mereka, dan tidak pernah (pula) Kami membinasakan 


Surah Al Dashash 


kota-kota: kecuali penduduknya dalam keadaan melakukan 
kezhaliman) 
PL 


Allah berfirman: & A5 SK G5 "Dan adalah Tuhanmu tidak," 
wahai Muhammad. «531 S3 "Membinasakan kota-kota," yang 
LEG eling kat Mekkah pad mega don 2nenati GE aa 

Pein "Sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul," hingga 
ia mengutus seorang rasul di kota Makkah, yaitu Ummul Oura, 
seorang rasul yang membacakan ayat-ayat kitab Kami. 


Rasul yang dimaksud adalah Nabi Muhammad SAW. 
Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 


27634. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, V5 Gila ES & 
"Sebelum dia mengutus di ibukota itu seorang rasul, "ia 
berkata, “Maksud lafazh “4:1 “Ummul Oura” adalah ba 

:.. Allah mengutus seorang rasul kepada mereka, yaitu Nabi 
Muhammad SAW.” 

Fimman-Nya, SAE Wat, SY SN E K3 "Dan 
tidak pernah (pula) Kami membinasakan kota-kota: kecuali 
penduduknya dalam keadaan melakukan kezhaliman," maksudnya 
adalah, Kami tidak pernah membinasakan negeri yang penduduknya 
beriman kepada Allah. Kami hanya membinasakan negeri yang 
penduduknya berbuat zhalim kepada diri mereka sendiri dan kafir 
kepada Allah. Kami membinasakan penduduk Makkah hanya karena 
kakafiran mereka kepada Tuhan mereka dan karena berbuat zhalim 
kepada diri mereka sendiri. 


An AN RAS Rn en MEN 








33 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2997), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al | 
Uyun (4/261), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/234). 
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27635. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 65” 
GAN Wat, Yj RI Saga EZ "Dan tidak pernah 
(pula) Kami membinasakan kota-kota, kecuali penduduknya 
dalam keadaan melakukan kezhaliman," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak membinasakan negeri yang 
penduduknya beriman. Allah hanya membinasakan negeri 
yang penduduknya berbuat zhalim kepada diri mereka. Jika 
penduduk suatu negeri itu beriman, maka mereka tidak akan 
dibinasakan seperti orang-orang yang dibinasakan. Akan tetapi 
mereka berdusta dan berbuat zhalim, maka mereka pun 


dibinasakan.”14 
IG 
tea ye Ge cet Aa anta 2 ig . 4—, 
Ta He aN Ae La Up 3 Gali DA La geo ENG, 


Om 
“Dan apa saja yang diberikan kepada kamu, maka itu 
adalah kenikmatan hidup duniawi dan perhiasannya, sedang 
apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. 
Maka apakah kamu tidak memahaminya?” 
(Cs. Al Kashash (28): 60) 


rap 1 


Takwil firman Allah: ag CAN saat (Ha ga en C3 
(Oo) Silat Sei Tpb Ye dl A5e (Dan apa saja yang diberikan kepada 





54 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (90/2998). 
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kamu, maka itu adalah kenikmatan hidup duniawi dan 
perhiasannya: sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih baik dan 


— tebih kekal. Maka apakah kamu tidak memahaminya?) 


- Maksudnya adalah, wahai manusia, segala yang diberikan Allah 
kepadamu, seperti harta benda dan anak-anak, adalah kenikmatan hidup 
yang kamu nikmati di kehidupan dunia 'ini. Semua itu merupakan 
perhiasan duniawi yang menghiasi kehidupan dunia yang tidak akan 
membuat kamu. cukup di sisi Allah, dan tidak akan bermanfaat bagi 
kehidupanmu di akhirat kelak, walaupun sedikit. 


Firman-Nya, Sl ic CL, "Sedang apa yang di sisi Allah," 
maksudnya adalah, sedang apa yang ada di sisi Allah untuk orang-orang 
yang patuh dan taat kepada-Nya 'x& "Lebih baik," daripada kenikmatan 
dan perhiasan yang telah Dia berikan kepadamu di dunia ini. sg1 dan 
“Lebih kekal,” serta lebih kekal bagi mereka, karena kenikmatan yang 
mereka terima kekal abadi. 


-.. Ahli takwil berpendapat seperti ini, di antara mereka adalah: 
27636. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, tentang ayat, L, 
7 TE adl Ae "Sedang apa yang di sisi Allah adalah lebih 


baik dan lebih kekal," ia berkata, “Maksudnya adalah, balasan 
yang lebih baik dan lebih kekal di sisi Kami.””'? 


Firman-Nya, bsas Yl "Maka apakah kamu tidak 


memahaminya?" maksudnya adalah, apakah kamu tidak memiliki akal 
untuk memikirkannya, sehingga kamu dapat mengetahui antara yang 
baik dan yang jelek, dan kamu dapat memilih yang terbaik untuk diri 
kamu di antara kedua tempat itu, yang terbaik dan yang terjelek, 





8IS Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/451), Al Gurthubi dalam Al 


Jami" li Ahkam Al Our'an 1 (13/302), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(4/540). 
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sehingga kamu lebih memilih kenikmatan yang kekal abadi, daripada 
kenikmatan semu yang fana? 


IIS 


5 At eta fp AL “,G 231 Ana Po go “4 
Dr 1 
“ai ana An Ikan lang ane uya al 
-. 3 


(0) D. DAN ia Ka) PI ) ) 
“Maka apakah orang yang Kami an kepadanya suatu 
janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan 
orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi: kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka)?” 
(Os. Al Jashash (281: 61) 


aa 


Takwil firman Allah: 45X GS H (ara R36 uya S3 
YO) ALAN Ia KA 9 ne Epen (CL (Maka apakah orang yang 
Kami janjikan kepadanya suatu La yang baik /surga| lalu ia 
memperolehnya, sama dengan orang yang Kami berikan kepadanya 
kenikmatan hidup duniawi: kemudian dia pada Hari Kiamat 


termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?) 


Maksudnya adalah, orang yang Kami janjikan akan 
mendapatkan surga, jika taat kepada Kami, “kemudian ia beriman 
kepada apa yang Kami janjikan, percaya dan taat kepada kami, 
kemudian dengan ketaatannya itu ia berhak memperoleh apa yang 
Kami janjikan, maka Kami wujudkan janji Kami itu untuknya. Ia 
mendapatkan apa yang dijanjikan. Apakah ja sama dengan orang yang 
Kami beri nikmat ketika hidup di dunia, kemudian ia merasakan 
kenikmatan itu, tetapi ia lupa beramal seperti yang dilaksanakan oleh 
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orang-orang yang taat, sehingga ia meninggalkan amal dan lebih 
mementingkan kenikmatan yang datang segera maupun yang datang 
belakangan? 

2000 yo ph 


Firman-Nya, « Cekam ya Anta op yh € "Kemudian dia pada Hari 
Kiamat termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)," 
maksudnya adalah, pada Hari Kiamat ia termasuk orang yang 
dipersaksikan terhadap adzab Allah dan hukuman Allah yang 
menyakitkan. | 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 
27637. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, UX (525 4563 ca ai 

da3 & “Maka apakah orang yang Kami janjikan Ta 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya," 
berkata, “Maksudnya adalah, orang mukmin yang Bean 
..kitab Allah, kemudian percaya dan beriman kepada apa yang 
dijanjikan Allah di dalamnya. Gal 2:1 & KE 3S “Sama 
dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan 
hidup duniawi '. Tidak, ia tidak sama seperti orang mukmin. # 

Cerdas Ia KN, » “D “Kemudian dia pada Hari Kiamat 

termasuk orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)'. 
Diseret ke dalam adzab Allah.””" 


27638. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dari Ibnu: Amr, ia berkata dalam 


56 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3541), Al Gurthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Our'an (13/302), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/450). 
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haditsnya, “Makna lafazh (22511 5: Termasuk orang-orang 
yang diseret (ke dalam neraka), adalah, hadirkanlah mereka.” 


2D 


Al Harits berkata dalam haditsnya: Lafazh 5- AA 9 ne 
2 bnar "Kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka)," maksudnya adalah 


penduduk neraka, Allah berfirman, “Hadirkanlah mereka!””!7 


27639: Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, (? » a 2 

e DAK Ga 3 ASI "Kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk 

orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah penduduk neraka, Allah berfirman, 
“Hadirkanlah mereka?” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat ini, diturunkan 
tentang siapa? 


- 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini tentang Nabi 
Muhammad SAW dan Abu Jahal bin Hisyam. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


. 21640. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
An-Nu'man Al Hakam bin Abdullah Al Ijilli menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Aban bin Taghlib, dari Mujahid, tentang ayat, 45525 3 

Ia KN 1 #39 Ta 2g Pp 22 Ka “4 . Ba 3 23 (as, .. 
Da “Maka "apakah orang ia akan Janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama 

— dengan orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan 
hidup duniawi: kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk 


517 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 530), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2999), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/261), dari Yahya bin Salam. 
518 Mujahid dalam tafsirnya (530) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2999). 
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27641. 





orang-orang yang diseret (ke dalam neraka)?” Ia berkata, 
“Ayat ini berkenaan dengan Nabi Muhammad SAW dan Abu 
Jahal bin Hisyam.”''? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


ke oi ss 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, nd 13, ASASI yah 
A3 PT "Maka apakah orang yang Kami janjikan kepadanya 
suatu janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, "ja 
berkata, “Maksud ayat ini adalah Nabi Muhammad SAW.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat: ini tentang 


Hamzah dan Ali dengan Abu Jahal. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


21642. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Badhu bin Al Muhabbar (At-Tamimi)”? menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 


0 611 


-.Aban bin Taghlib, dari Mujahid, Kn ia 283 45363 uas 


Gas ina 3 KAN AN SI EKA Sa HC 
“Maka apakah orang yang Kami ak kepadanya suatu 


. Janji yang baik (surga) lalu ia memperolehnya, sama dengan 


orang yang Kami berikan kepadanya kenikmatan hidup 
duniawi, kemudian dia pada Hari Kiamat termasuk orang- 
orang yang diseret (ke dalam neraka)?” Ia berkata, “Ayat ini 
tentang Hamzah dan Ali bin Abu Thalib, Ka Abu 


2 Jahal. 3521 


51? Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/243), aku tidak menemukan. atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. 

220. Ddlam manuskrip tertulis: Nai dan yang benar adalah yang kami tuliskan. 

21. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/234), aku tidak menemukan atsar ini 
“dalam Tafsir Mujahid. Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 189). 
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27643. ...ia berkata: Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Aban bin 
Taghlib, dari Mujahid, ia berkata, “Ayat ini tentang Hamzah 
dan Abu Jahal.””?2 


ID 


# 
gp IX CP Let 
2 - 


BN Ope ES GNGK EA ma 33 
Ta un co Sx TAK Sa ara Fa Cs Jp ale Ga 2 
BI BL KU i 
“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu 
kamu katakan?" Berkatalah orang-orang yang telah. tetap 
hukuman atas mereka, “Ya Tuhan kami, mereka inilah | 
orang-orang yang kami sesatkan itu: kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan 
berlepas diri (dari mereka) kepada Engkau, mereka sekali- 
kali tidak menyembah kami'." 
(Os. Al Nashash (28): 62-63) 


HL pp 


Er tp SA Ea Sati Aan EA ea SS Sa na 
W Lea 4 GKC LB (Dan fingatlah| hari (di waktu Allah 
menyeru mereka, seraya berkata, “Di manakah sekutu-sekutu-Ku 
yang dahulu kamu katakan?" Berkatalah orang-orang yang telah 
tetap hukuman atas mereka, "Ya Tuhan kami, mereka inilah orang- 


Takwil firman Allah: AN KADIS 2 ee 
2 8 


(re “ 





32 hid. 




















Surah Al Oashash 





orang yang kami sesatkan itu, kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami (sendiri) sesat, kami menyatakan berlepas diri 
Idari mereka) kepada Engkau, mereka sekali-kali tidak menyembak 
kami.”) 


Maksudnya adalah, pada hari Allah menyeru aa yang 
mempersekutukan-Nya dengan para perantara dan 'berhala-berhala 
sewaktu di dunia. Allah berkata kepada mereka, 2-5 Si Gek 
Ka Pa “Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu kamu katakan?” 
Dimanakah mereka yang kamu katakan sewaktu di dunia bahwa 


mereka adalah sekutu-sekutu-Ku? 


47 Ge - Ga 


Firman-Nya, dai ae oa J6 "Berkatalah orang-orang 
yang telah tetap hukuman atas mereka, " maksudnya adalah, berkatalah 
mereka yang wajib atas mereka murka dan laknat Allah, yaitu para 
syetan yang menyesatkan keturunan Adam, S3 HA Ka Gali Ags & 

C2 c "Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami sesatkan 


itu, kami telah menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat." 
Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27644. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan Tn kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, ts ng 2S ae KA GA Gali Aka (5 "Ya Tuhan kami, mereka 
inilah MN yang kami sesatkan itu: kami telah 
menyesatkan mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat," ia 


berkata, “Mereka adalah para syetan.”2 
IL 


“8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (2/496) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3000). | - 








€5 5,398 aa 1 .... oo LA hot GA 3 ak an 
5 AI ISI (B5 3 Pa AS AAL ON 
— pe0 
| Dag 


“Dikatakan (kepada mereka), 'Serulah olehmu sekutu-sekutu 
kamu', lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu itu 
tidak memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat: 
adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka 
dahulu menerima petunjuk." (Os. Al Oashash (281: 64) 


sora 0 2 Lee TO opa0et Jera 0 


Pa ca dodit Ai kpn AS LAS 3 SKALA 333 
My Dag BE (Dikatakan Ikepada : mereka) “Serulah olehmu 
aan kamu,” lalu mereka menyerunya, maka sekutu-sekutu 
itu tidak memperkenankan (seruan) mereka, dan mereka melihat 
adzab. (Mereka ketika itu berkeinginan) kiranya mereka dahulu 
menerima petunjuk) 


Maksudnya adalah, dikatakan Kena orang-orang yang 
mempersekutukan 2 dengan tuhan-tuhan dan para perantara 
sewaktu di dunia, Sa 1231 “Serulah olehmu sekutu-sekutu kamu,” 
yang dulu kamu seru selain Allah. 


 op0107 


Firman-Nya, A (penang Ds As "Lalu mereka menyerunya, 
maka sekutu-sekutu itu tidak memperkenankan (seruan) mereka," 
maksudnya adalah, mereka menyeru sekutu-sekutu mereka, akan tetapi 
sekutu-sekutu itu tidak menjawab panggilan mereka. 

Firman-Nya, Sai bis "Dan mereka melihat adzab," 
maksudnya adalah, mereka melihat adzab Allah dengan mata kepala 
mereka. | 

Firman-Nya, sEBE Ly K3 an) "(Mereka ketika itu berkeinginan) 
kiranya mereka dahulu menerima Pakai maksudnya adalah, ketika 
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mereka melihat adzab Allah itu, mereka berharap andai saja mereka : 
dahulu menjadi orang yang mendapat hidayah kebenaran ketika berada 
di dunia. 


200 


YAN A5 
“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Apakah jawabanmu kepada para rasul? 
Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada hari 
itu, karena itu mereka tidak saling tanya-menanya'.” 
(Os. Al Mashash (281: 65-66) 


'- Takwil firman Allah: G) SAI LANGU JAS ea 233 
O HET 153 INN ES (Wan fingatlah) hari (di 
waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, “Apakah jawabanmu 
kepada Para rasul? Maka gelaplah bagi mereka segala macam 
alasan pada hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya- 
menanya.”) | 
Maksudnya adalah, pada hari Allah menyeru orang-orang 
musyrik itu seraya berkata kepada mereka, 2251 EL “Apakah 
jawabanmu,” kepada para rasul Kami yang telah Kami utus agar 
mengesakan Kami dan melepaskan diri dari patung-patung dan berhala- 
berhala? | 





Bae BL Da ba umma, Yopie MI Kabar 


... a32 ' 3 A0 2 2. 


Firman-Nya, Acep SY "Maka gelaplah bagi 
mereka segala macam Glasan pada hari itu," maksudnya adalah, maka 
pada hari itu segala berita menjadi hilang lenyap dari mereka. 


Laf. ae Es "Maka gelaplah bagi mereka," berasal dari 
lafazh 6 sai '- & s3 1 “Berita tentang mereka hilang lenyap dariku”. 
Maksud ayat ini adakah, segala alasan hilang dari mereka. Mereka tidak 


tahu harus memberikan alasan apa. 


Itu karena Allah telah menyebutkan bahwa Dia telah 
memberikan keringanan kepada mereka dan meminta alasan mereka, 
akan tetapi mereka tidak memiliki alasan yang bisa dikemukakan dan 
tidak ada berita yang dapat disampaikan yang bisa menyelamatkan dan 
melepaskan mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27645. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, JS! me Em 2153 "Maka 
gelaplah bagi mereka segala macam alasan," ia a berkata, 
“Maksudnya adalah segala hujjah dan alasan hilang lenyap 
dari mereka.” 4 


27646. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Eeaad 


mp3 .. 


SLSYI ang "Maka gelaplah bagi mereka segala macam 


24 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3000), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/262). 
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27647. 





alasan," ia berkata, “Maksudnya adalah, segala hujjah dan 
alasan hilang lenyap dari mereka.” 


..ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Jurajj, 
sriti ayat, ea 23 Td Ia aa "Dan (ingatlah) 
hari (di waktu) Allah menyeru mereka, seraya berkata, 
“Apakah jawabanmu kepada: para rasul?” Ia berkata, 
“Jawabannya adalah dengan kalimat Ia ilaha illallah, yaitu 
tauhid.”?26 


Firman-Nya, CE "Karena itu mereka tidak saling 
fanya-menanya," maksudnya adalah, mereka tidak saling bertanya 
tentang nasab dan hubungan kerabat. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


27648. 


a. 
4 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, TAN “ "Karena itu mereka 


tidak saling tanya-menanya," ia berkata, “Mereka tidak saling 


bertanya tentang nasab.”? Mereka tidak lagi mementingkan 
hubungan kekerabatan, padahal ketika di dunia, jika mereka 
bertemu, mereka pasti saling bertanya dan mementingkan 
hubungan kekerabatan.” 


325 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3000), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/478). 

526 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/236) dan Al Outhubi dalam Al Jami” 
li Ahkam Al Our 'an (3/288). 

2! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/395). 
"2 Yonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/395). 
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27649. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Y H 
ea "Karena itu mereka tidak saling tanya-menanya," 
ia berkata, “Mereka tidak lagi saling bertanya tentang 
nasab.”2? 


. 


Ada yang berpendapat bahwa makna ayat, rae S5 "Maka 


gelaplah bagi mereka," adalah, mereka diam, tidak saling menanyakan 
kondisi masing-masing. | 


II 


Vm ea IS IL SE AG EL 
“Adapun orang yang bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan amal yang shalih, semoga dia termasuk-orang- 
orang yang beruntung.” (Os. Al Oashash (28): 67) 


Takwil firman Allah: 3 OX dg KL IA AG Ab 
w Geli (Adapun orang yang bertobat dan beriman, serta 
mengerjakan amal yang shalih, semoga dia termasuk orang-orang 


yang beruntung) 


Firman-Nya, S6: AN "Adapun orang yang bertobat," 
maksudnya adalah, orang musyrik yang bertobat, kembali kepada 
kebenaran, tulus ikhlas hanya beribadah kepada Allah, serta tidak 
mempersekutukan Allah dengan apa pun dalam beribadah. 


29 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/262). 


315 


mn Pai Ten TE 
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Firman-Nya, 5, "Dan beriman," mesudnya adalah percaya 
kepada Nabi Muhammad SAW. 


2 .. 


Firman-Nya, te. J£, "Serta mengerjakan amal yang shalih," 
maksudnya adalah melaksanakan perintah Allah yang terdapat dalam 
kitab-Nya dan lewat lisan nabi-Nya. 


.... 


Firman-Nya, Geli os PN d Is "Semoga dia 
lermasuk orang-orang yang beruntung” maksudnya adalah, ia 
termasuk orang yang selamat dan mendapatkan permohonan di sisi 
Allah, kekal di dalam surga-Nya. Semoga Allah memberikan itu 
kepadanya. 


000 


hnga an Ara SS 


. “Dan Tuhanmu mendpida dn Dis kehendaki dan 
memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka” 
persekutukan (dengan Dia).” (Os. Al Oashash (281: 68) 


Takwil firman Allah: Pa MIA Ke IE IS 
Yi — as Cs MS GE San (Dan Tuhanmu menciptakan apa 
yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan 
bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha dasi dari apa yang 
mereka persekutukan (dengan Dia)) 


Allah berfirman: 3 “Dan Tuhanmu,” wahai Muhammad 


Po 


KAU HE “Menciptakan - yang Ia kehendaki,” untuk Ia ciptakan 
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35, “Dan memilihnya.” Dia memilih orang-orang pilihan di antara 
makhluk-Nya dan orang-orang yang berbahagia? : 


& .. 


Firman-Nya, #yJl 2 La 3, “Dan memilihnya. 
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka,” maknanya adalah seperti 
yang telah kusebutkan. Allah mengatakan demikian karena orang-orang 
musyrik memilih harta benda mereka, kemudian menjadikannya untuk 
tuhan-tuhan mereka. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada Nabi: 
Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu 

' menciptakan apa yang Dia kehendaki untuk Dia ciptakan, dan Dia 
memilih dari para makhluk-Nya itu untuk memperoleh hidayah, iman, 
dan amal shalih. Ada di antara mereka yang menurut ilmu Allah adalah 
orang-orang pilihan-Nya. Sebagai perbandingan terhadap orang-orang 
musyrik yang memilih harta benda mereka untuk tuhan-tuhan mereka, 
maka demikian juga Aku membuat pilihan untuk diri-Ku. Aku memilih 
orang-orang yang Aku beri kuasa. Aku memilih orang-orang menjadi 
pelayan-Ku dan taat Kepada Ka. Itulah pilihan kekuasaan-Ku dan 
makhluk-Ku.” 


Ahli takwil yang berpendapat seperti ini di antara mereka 
adalah: | 


27650. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: . Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapakn TN dari Ibnu Abbas, tentang ayat, & 539 

Ti “ N— bo IE KL HE “Dan Tuhanmu 
menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka,” ia berkata, “Orang-orang 
musyrik itu menjadikan harta pilihan mereka untuk tuhan- 

tuhan mereka pada masa Jahiliyah.” "0 


30 Yhnu Abu Hatim dalam tafsinya (9/3002) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/362). 
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Jika makna ayat ini demikian, maka huruf C dalam ayat 4 3 
Kai NC L “Dan memilihnya. sekali-kali tidak ada pilihan 
bagi mereka,” berada dalam posisi manshub, karena fi'il j5 dan 
mengandung makna (si “yang.” : 

. Jika ada yang bertanya, “Jika masalahnya seperti itu, bahwa L 
adalah ism manshub karena fil ' $w , lantas dimanakah 
khabar “(N£—?” Jika. masalahnya seperti yang telah kusebutkan, 
bahwa dalam «G(£— telah disebutkan sebagian dari makna GC, maka 
AE telah sempurna. Dimanakah letak sempurnanya? 

Maka jawabannya: Jika terdapat khabar setelah huruf sifat, 
maka terkadang orang Arab menjadikannya sebagai khabar, sama 
seperti ff 'il dengan ism jika setelahnya terdapat khabar. 

Al Farra menyebutkan bahwa Al Oasim bin Ma'an 
membacakan syair Antarah: 


Spa an Sos Biji gan 3 
“Apakah karena Sumayyah air mata mengalir? 
Kalau itu karenamu, maka sebelum hari ini telah tahu. 3! 


Lafazh D4 rafa” karena adanya huruf sifat. Lafazh Ws 
adalah khabar terhadap 5. 


21 Bait syair igi disebutkan « Diwan Antarah (hal. 53), dikotip dari syair yang . 


berjudul (SI KAN, « CG Jis “harta itu hartamu dan hambasahaya ita 
milikmu”. 
Syair ini diucapkan oleh Antarah ketika ibu tirinya menahan bapaknya, saat 
bapaknya memukul dirinya karena berita yang tersebar, bahwa ia suka kepada 
ibu tirinya, sehingga bapaknya marah kepadanya. 
Dalam riwayat Diwan Antarah tertulis: 

Oiya an os Upi aah 5 Te apl 

"Apakah karena Suhayyah air mata mengalir ? 

Kalau itu karenamu, sebelum hari ini telah tahu." 

Disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/296). 





Tafsir Ath-Thabari 
Diriwayatkan bahwa Al Mufadhdhal mengungkapkan syair ini: 
Uya AS an Be ) 
“Kalau itu karenamu, Seal hari ini telah tahu,” 
Contoh lain adalah syair Umar bin Abu Rabi'ah berikut ini: 


.. 





2 ag AS NE G3 
“Aku katakan, jawablah sang pencinta 
Dengan cintamu yang sebanding 
Di dalamnya ada tiga, seperti luka yang berdarah, orang yang baik 
bentuk tubuhnya, dan wanita yang memberi hadiah kepada orang yang 
mengunjunginya. 2. 

Lafazh LSG merupakan sifat lafarh 46, akan tetapi rafa” 
karena ada huruf sifat, yaitu huruf ba' pada (SXeu. Banyak contoh lain 
yang sama seperti masalah ini. Demikian juga dengan ayat, CE 

Tadi 2 NX “Dan memilihnya. sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka,” lafazh Iadirafa" karena ada huruf sifat, yaitu 1, meskipun ia 
Molor teadap 1G baka. posinya' seklah “site, dan ito in 
menempati posisi khabar. Jadi, lafazh ini Tau ucapan 


“2 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Umar bin Abu Rabi'ah (hal. 252). 
Dalam Diwan Umar bin Abu Rabi'ah tertulis: 


, .. 


Can Let) AI LA 5) 
“Jadi di dalamnya ada tiga: seperti luka yang berdarah. 
Orang yang baik bentuk tubuhnya dan wanita yang memberi hadiah kepada 
orang yang mengunjunginya. ” 

Demikian disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri ie). 
Makna lafazh cili-4 adalah, wanita yang memberikan hadiah kepada orang 
yang mengunjunginya dari simpanannya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, wanita yang telah 
mencapai usia 45 tahun. 
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. seseorang, - 8s) s£ DS “Umar dan bapaknya berdiri”. Tidak 
diragukan lagi bahwa jika lafazh «8 berada pada posisi #1, kemudian 
lafazh 3,1 diletakkan pada akhir kalimat, maka lafazh 4/8 menjadi 
manshub. Demikian juga dengan rafa'nya lafazh #sJi “pilihan,” dalam 
ayat ini, karena ia khabar terhadap L. 


Jika ada yang berkata: Apakah boleh huruf L dalam ayat ini 
dijadikan sebagai bentuk pengingkaran, sehingga makna ayat ini yaitu, 
Tuhanmu menciptakan sesuai kehendak-Nya, dan Tuhanmu memilih 
sesuai kehendak-Nya. Jadi, lafazh 3kG£, “Dan memilihnya,” menjadi 
— akhir khabar tentang penciptaan dan penentuan pilihan. Kemudian 
kalimat selanjutnya adalah mubtada', dengan makna, mereka tidak 
memiliki pilihan. Artinya, makhluk-makhluk ciptaan Allah tidak 
memiliki pilihan, dan pilihan hanya milik Allah. 


Jawabannya adalah: Pendapat seperti ini tidak terlintas di benak 
orang-orang yang memiliki dalil. Itu dapat dilihat dari beberapa aspek. 
Para ahli takwil pasti berbeda pendapat dengan pendapat ini, karena 
takwil yang telah kami riwayatkan dari mereka bertentangan dengan 
pendapat ini. Pendapat ini keliru dilihat dari beberapa aspek: 


€ 


Aa .. 


Pertama, jika ayat, 5741 “3 LSA— LK “Sekali-kali tidak ada 
pilihan bagi mereka,” dipahami seperti pendapat tersebut, bahwa huruf 
L mengandung makna pengingkaran, berarti mengingkari Allah, 
seakan-akan makna ayat ini adalah, sebelumnya mereka memiliki 
pilihan, sebelum ayat ini turun, kemudian setelah ayat ini turun, mereka 
memiliki pilihan, karena jika seseorang mengatakan ia WI 0 U, maka 
itu berarti ia tidak memiliki pilihan pada waktu sebelumnya, akan tetapi 
mungkin saja ia memiliki pilihan pada masa yang akan datang. Tidak 
diragukan lagi bahwa pendapat seperti ini rancu dan keliru, karena jika 
makhluk ciptaan Allah tidak memiliki sesuatu pada masa yang lalu, 
maka mereka tetap tidak akan memilikinya untuk selamanya. Jika 
makna ayat ini memang demikian, maka pasti menggunakan lafazh 
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(3, sehingga ayat ini menjadi Tedi 4d 2d IE AG Gis Ul, 
“Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilih, 
sedangkan mereka tidak memiliki pilihan.” Itu untuk menunjukkan 
bahwa mereka sama sekali tidak memiliki pilihan, baik sebelum 
maupun setelahnya. 


Kedua, kitab Al Our'an merupakan penjelasan dan kalimat yang 
paling jelas, maka mustahil di dalamnya ada sesuatu yang maknanya 
tidak dimengerti. Tidak boleh mengucapkan awal kalimat, “Si fulan 
tidak memiliki pilihan,” padahal sebelumnya tidak ada kalimat yang 
menuntut demikian. Demikian pula halnya dengan ayat, L 3g 
cri) 2 N— “Dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 
mereka.” Sebelum ayat ini, tidak ada ayat yang menyatakan bahwa ada 
seseorang yang memiliki pilihan, sehingga kemudian dikatakan, 
“Engkau tidak memiliki pilihan.” Ayat sebelumnya hanyalah berita 
tentang kesudahan orang yang tobat dari kemusyrikan, kemudian 
beriman dan beramal shalih. Setelah itu diikuti berita tentang penyebab 
beriman dan beramal shalihnya seseorang, bahwa itu merupakan pilihan 
dari Allah untuknya agar ia beriman, karena berdasarkan ilmu Allah 
sebelumnya, ia mendapatkan hidayah. Penjelasan kami ini dikuatkan 
oleh ayat, w) Gala 63 abkro S5 ala S3 3 “Dan sesungguhnya 
Tuhanmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyikan hati 
mereka dan apa yang mereka nyatakan.” (Os. An-Nami (27): 74). 
Allah memberitahukan bahwa Dia mengetahui apa yang dirahasiakan 
dan dinyatakan hamba-hamba-Nya. Dia memilih hamba-hamba-Nya 
untuk taat kepada-Nya berdasarkan ilmu-Nya tentang rahasia seseorang 
yang shalih, dan sifat terus-terang orang yang ridha. 

Ketiga, makna lafazh Fxi! “Pilihan,” dalam konteks ayat ini 
adalah sesuatu yang dipilih dari binatang, hewan ternak, laki-laki atau 
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perempuan.” Seperti lafazh Pd, ia as “aku memberikan 
pilihan', seperti bentuk kata #xk dan ““$bll. Jadi, artinya bukan 
lihan. 

Jika makna — Yxil seperti yang kami sebutkan, maka 
sebagaimana diketahui bersama, lafazh yang paling tepat untuk 
Na 3 Tai 2 Ab IA Wa YES aga UM 

AA si 13 |, a pub $#, “Dan Tuhanmu menciptakan apa yang 
Dia kehendaki dan memilih apa yang Dia kehendaki, (sehingga) mereka 
tidak memiliki hewan yang paling baik, atau makanan yang paling baik, 


atau laki-laki yang paling baik, atau perempuan yang paling baik.” 
3 .. 


Jika ada yang bertanya, “Apakah kata 3x4! boleh diartikan 
dengan makna mashdar?” 


538 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (4/262). Beliau menyebutkan 
tiga-pembagian terhadap ayat ini: 
Pertama, suatu kaum menjadikan harta pilihan mereka untuk keluarga mereka 
pada masa Jahiliah. Allah berfirman, #KG CL 3 R5, dan Tuhanmu 
menciptakan makhtuk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya 5KS£5 dan Ia memilih 
siapa yang Ia kehendaki untuk taat kepada-Nya. Ini merupakan makna pendapat 
Ibnu Abbas. 
Kedua, KS HE X5 dan Tuhanmu menciptakan makhluk-Nya sesuai 
dengan kehendak-Nya 21 dan Ia memilih orang yang Ia kehendaki menjadi 
Nabi. Demikian menurut it pendapat Yahya bin Salam. 
Ketiga, KS C 3 H5 dan Tuhanmu menciptakan makhluk-Nya sesuai 
dengan kehendak-Nya 51X, dan Ia memilih para penolong agama-Nya. 
Demikian menurut riwayat An-Naggasy dan yang disebutkan dalam Al 
Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/296). 
' Pilihan hanyalah milik Allah, Dia menciptakan dan memilih para rasul serta 
syariat yang terbaik bagi manusia, | bukan seperti pilihan manusia. 
Disebutkan juga bahwa ayat #xdi “ yang terletak pada awal kalimat, 
maknanya adalah, penghitungan nikmat Allah kepada manusia, bahwa Allah 
telah memilihkan untuk mereka, andai mereka mau menerima dan 
memahaminya. Ka Ta S3 
“4 Pada catatan pinggir manuskrip, perbandingan kata 3,-b! dan 3,2! adalah 3d! 
dengan huruf tha' berbaris kasrah dan ya” berbaris sukun. 


) 
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bu. 


Jawabannya adalah, “Tidak boleh, karena jika kata sni 
diartikan dalam bentuk mashdar, maka makna kalimat ini menjadi, 
“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihkan 
yang terbaik untuk mereka”. Jika makna ayat ini seperti ini, maka 
pastilah binatang dan hewan ternak mereka tidak ada yang jelek. Jika 
binatang dan hewan ternak mereka tidak ada yang jelek, maka pastilah 
hewan yang jelek itu tidak ada pemiliknya. Tidak diragukan lagi, 
pendapat seperti itu pasti keliru, karena hewan yang bagus dan yang 
jelek tetap ada pemiliknya, karena Allah yang ngenjadikan mereka 
menjadi pemiliknya. Jadi, jelas keliru jika lafazh ai ini diartikan 
dengan bentuk mashdar. 

Firman-Nya, Gay K2” “Dari apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia),” maksudnya adalah penyucian kepada 
Allah dan membebaskan dari segala apa yang mereka persekutukan. 
Sungguh, Allah Maha Tinggi dari kemusyrikan yang dinisbatkan oleh 
orang-orang musyrik itu kepada-Nya, dan dari kedustaan serta kebatilan 
yang mereka buat-buat. 


| Takwil ayat ini adalah, Maha Suci Allah dari kemusyrikan 
mereka. 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa makna ayat ini 
adalah, Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan 
terhadap-Nya. 
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“Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan 
(dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. Dan 
Dialah Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di 
akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 

(Os. Al Oashash (28): 69-70) 


Takwil firman Allah: G) GAS AA BL SE 

Da5 Pan 2, Tt dia KAI AI Y| SY, (Dan 
Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan (dalam) dada mereka 
dan apa yang mereka nyatakan. Dan Dialah Allah, tidak ada tuhan 
Iyang berhak disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di 
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 


... Maksudnya adalah, wahai Muhammad, Tuhanmu mengetahui 
apa yang disembunyikan di dalam dada para makhluk-Nya. 


Lafazh 355 berasal dari. (syke Hd KAM LES “aku 
menyembunyikan sesuatu di dalam dadaku”. ss! CSS “Aku 
menyimpan sesuatu”. “314 L, “Dan apa yang mereka nyatakan,” 
dengan lidah dan anggota tubuh mereka. 

Maksud ayat ini adalah, pilihan Allah terhadap orang-orang 
yang Dia pilih untuk beriman kepada-Nya berdasarkan pengetahuan- 
Nya tentang segala perkara yang mereka rahasiakan dan mereka 
nyatakan. Allah memilih kebaikan untuk makhluk-Nya, kemudian Dia 
memberikan pertolongan-Nya, dan Dia juga menimpakan kejelekan 
kepada para pelaku kejahatan. 

Firman-Nya, AS) IIA, “Dan Dialah Allah, tidak 
ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia,” maksudnya 


Aa 
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adalah: Wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu yang patut 
disembah, tiada tuhan lain yang layak disembah selain Dia, tiada ' 
sembahan lain yang boleh disembah se Dia. 

Firman-Nya, SNI 9 LSI 4“ “Bagi-Nyalah segala puji di 
dunia,” maksudnya adalah, bagi-Nya segala puji di dunia. 

Firmar-Nya, Ai 5 SAS, “Dan di akhirat, dan bagi- 
Nyalah segala penentuan,” maksudnya adalah, dan di akhirat kelak, 
bagi-Nya segala ketetapan di antara makhluk-Nya. 

Firman-Nya, 555 Ig “Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan,” maksudnya adalah, kepada-Nya kamu dikembalikan 
setelah kamu wafat, kemudian ditetapkan kebenaran di antara kalian. 


“00 


Sa. 23 


. 8 Ta LL su “G2 £ 19.9. 1 
AN pe AI) oa IE Ie Ja Ae IE EA 


Oi 
. “Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika Allah 
menjadikan untukmu malam itu terus-menerus sampai Hari 
Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan 
mendatangkan sinar terang kepadamu! ? Maka apakah kamu 
tidak mendengar?” (Os. Al Yashash (281: 71) 


Takwil firman Allah: ,» J) PAR FI Le Hit jak Jd EA 
OAT Iban ran MK) ASK (Katakanlah, 
Na ang salah kepadaku, Jika Allah menjadikan untukmu malam itu 
ferus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah 
yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu? Maka apakah 
kamu tidak mendengar?”) 
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Maksudnya adalah, wahai Muhammad, katakanlah kepada 
orang-orang yang mempersekutukan Allah, “Wahai orang-orang 
musyrik, jelaskanlah kepadaku, bagaimanakah jika Allah menjadikan 
malam itu terus-menerus kepada kamu, tidak ada siang setelahnya, 
hingga Hari Kiamat?” 

Segala sesuatu yang terus-menerus tanpa terputus, baik musibah 
maupun kenikmatan, orang Arab menyebutnya sebagai 114 “Terus 
menerus.” 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27651. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 


La ar “Terus-menerus,” ia berkata, “Maksudnya adalah terus- 
menerus tanpa terputus.” 


27652. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
“» menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
536 5 


27653. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jl tts S1 JK al 

Ikare “Jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus- 
menerus,” ia berkata, “Maksudnya adalah, jika Allah 
menjadikan malam itu terus-menerus untuk selamanya.” 


585 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3003). 


. 3 ppid, 


87 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3003) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/238), tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Firman-Nya, ss —i al ST Ga “Siapakah Tuhan 
selain Allah yang akan mendatangkan sinar terang kepadamu?” 
Maksudnya adalah, siapakah sembahan selain Allah yang layak 
disembah, yang mampu mendatangkan cahaya siang kepadamu 
sehingga kamu bisa mendapatkan terangnya siang?” 

Firman-Nya, G5 YGI “Maka apakah kamu tidak 
mendengar?" Maksudnya adalah, apakah pendengaran kamu tidak 
mendengarkan itu, sehingga kamu bisa memikirkannya, mengambil 
nasihat darinya, dan mengetahui bahwa Tuhan kamulah yang 
mendatangkan malam serta menukar siang sesuai kehendak-Nya? Dia 
. memberikan karunia-Nya dengan pertukaran siang dan malam, maka 


demikian juga karunia-Nya kepadamu. 

CL 
0 u. Si TA AA Pa Za - 2351 23 
Sa KAN AA Le NINA 


OI aga HE 3 3S Sy ki Al HA) 
“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku, jika Allah 
menjadikan untukmu siang itu terus-menerus sampai Hari 

Kiamat, siapakah Tuhan selain Allah yang akan”: 
mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat 
padanya? Maka apakah kamu tidak memperhatikan??” 
(Os. Al Oashash (28): 72) 


Takwil firman Allah: OA MN ah Ai Jaa al ES 
O Lai IE 13 Ge yh LA ES aa 25 dl 
(Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan 
untukmu siang itu terus-menerus sampai Hari Kiamat, siapakah 
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Tuhan selain Allah yang akan mendatangkan malam kepadamu yang 
kamu beristirahat padanya? Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?”) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 


SAW: 3 “Katakanlah,” wahai Muhammad kepada orang-orang 


musyrik kaummu. 5531 "Terangkanlah kepada-Ku,” wahai kaumku. 
KA “le 2 IK ol “Jika Allah menjadikan untukmu 
malam itu terus-menerus sampai Hari Kiamat,” tanpa ada malam untuk 
selamanya ai! x£ 1 adi 3 “Sampai Hari Kiamat, siapakah 
Tuhan selain Allah,” Hanya kepada-Nyalah segala sesuatu 
melaksanakan ibadah. : | 

Firman-Nya, ka GX 3 Ja - Lt “Yang akan 
mendatangkan malam kepadamu yang kamu beristirahat padanya?” 
maksudnya adalah, Allah mendatangkan malam kepadamu sehingga 
kamu bisa beristirahat dan merasa tenang di dalamnya. 

..Firman-Nya, Goat SGl “Maka Apakah kamu tidak 
memperhatikan?" maksudnya adalah, apakah kamu tidak melihat 
pergantian malam dan siang dengan matamu? Itu merupakan rahmat 
Allah untukmu dan hujjah Allah terhadapmu, agar dengan itu kamu 
mengetahui bahwa ibadah tidak layak kecuali hanya kepada Allah yang 
telah memberikan karunia-Nya kepadamu dengan itu, bukan kepada 
selain-Nya, hanya kepada Allah, Yang mampu menjadikan pergantian 
antara siang dan malam. 


a09 
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pe AA ae Citata 5 c.. 5 
Mn cr ASI A3 YEN AG JI SI JAE 21153 ya 
V3 Ka is, 


“Dan karena rahmat-Nya, Dia Kn untukmu malam dan 
siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya 
kamu mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari) 
dan agar kamu bersyukur kepada-Nya.” 
(Os. Al Oashash (281: 73) 


koyil firman Allah: 435 3GAG IN SIG ae Hong 
(3 sa Ans .dbnas Uya La I, (Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan 
untukmu malam dan siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu 
dan supaya kamu mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang 
hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya) 


. 


Allah berfirman: «155 un “Dan karena rahmat-Nya,” 
kepada kamu, wahai manusia. 343, Jl KI JKK “Dia jadikan 
untukmu malam dan siang,” Ia jadikan malam itu gelap 44 233 
“Supaya kamu beristirahat pada malam itu,” agar kamu merasa tenang 
dan agar tubuh kamu beristirahat dari lelah karena bekerja pada waktu 
siang. 


Huruf ha” dalam ayat, ss1X-) mengandung dua pendapat: 

Pertama, khusus tentang malam. Juga mencakup waktu siang 
dengan huruf ha' lain. 

Kedua, mengandung makna siang dan malam. Menggabungkan 
makna siang dan malam dalam satu huruf merupakan suatu pendapat, 
sebagaimana ucapan orang Arab, Br 3 15 und) “kedatanganmu 
dan kepergianmu menyakitiku”. Itu karena kedatangan dan kepergian 











Surah Al Oashash 


Bi aban Ji (kata kerja), dan kata kerja itu dalam bentuk tunggal, 
baik banyak maupun sedikit. 


Allah menjadikan siang itu terang agar kamu bisa melihat pada 
waktu siang. Kamu bisa menggunakan penglihatan pada waktu siang 
untuk menjalani kehidupan dan mencari rezeki yang dibagi-bagikan 
Allah di antara kamu dengan karunia-Nya kepadamu. 


Firman-Nya, K5 is: "Dan agar kamu bersyukur kepada- 


" 


Nya. 


Maksudnya adalah, agar kamu bersyukur kepada Allah atas karunia- 
Nya tersebut. Allah melakukan itu agar kamu hanya bersyukur kepada- 
Nya, dan kamu hanya memuji-Nya, sebab tidak ada sekutu lain dalam 
pemberian karunia seperti itu kepadamu. Oleh sebab itu, tidak ada 
sekutu lain yang layak dipuji, dan pujian hanya untuk Allah. 


IR 


Ot SEE ANA ane 
ita Rf 2 Bau. Saleh 
eh 
“Dan MEA hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata, 'Dimanakah sekutu-sekutu-Ku yang dahulu 
kamu katakan?' Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat 
seorang saksi, lalu Kami berkata "Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu', maka tahulah mereka bahwasanya yang hak 
itu kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang 
dahulunya mereka ada-adakan." 

(Os. Al Oashash (28): 74-75) 


: 
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Takwil firman Allah: PIN GA Ada 2 an 
A SG Lan La Ga At Aj ya En 
(w) Laka GE as 3:55 (Dan fingatlah) hari (di waktu| Allah 
menyeru mereka, seraya berkata, “Dimanakah sekutu-sekutu-Ku 
yang dahulu kamu katakan?” Dan Kami datangkan dari tiap-tiap 
umat seorang saksi, lalu Kami berkata “Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu,” maka tahulah mereka bahwasanya yang hak itu 
kepunyaan Allah dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya 


mereka ada-adakan) 


Maknanya adalah, wahai Muhammad, pada saat Tuhanmu 
menyeru orang-orang musyrik itu seraya berkata kepada mereka, 3 
Tepat Pa Lai Gel&—4 "Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 
dahulu kamu katakan?" wahai orang-orang musyrik? Dimanakah 
sekutu-sekutu yang dahulu sewaktu di dunia kamu katakan sebagai 


sekutu-sekutu-Ku? 


Firman-Nya, A33 Aj. oa Ce5, "Dan Kami Pe 
dari tiap-tiap umat seorang saksi," maksudnya adalah, dari setiap umat 
Kami hadirkan seorang saksi, yaitu seorang nabi dari umat itu, yang 
menjadi saksi terhadap jawaban umat tersebut atas risalah yang ia bawa 
dari Allah. | 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa Kz5, "Dan Kami 
datangkan," berasal dari NS Lu 5 &$ yang artinya, si fulan 
menghadirkan dan mengeluarkan pendapat. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27654. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'i id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 Aj ae CE 


saksi," ia berkata, “Makna kata 'saksi” adalah seorang nabi 


li—s "Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang 
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dari umat itu yang bersaksi bahwa ia telah menyampaikan 
risalah dari Tuhannya.” 


27655. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

— Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ia 15 IS — Ya -. 
"Dan Kami datangkan dari tiap-tiap umat seorang saksi,"'i 
berkata, “Maksudnya adalah, seorang rasul.” 


27656. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
sama. 

Firman-Nya, Kn, BK CS "Ialu Kami berkata, 
Tunjukkanlah bukti kebenaranmu," maksudnya adalah, Kami katakan 
kepada setiap umat yang menolak nasihat nabi mereka dan 
mendustakan apa yang dibawa oleh nabi mereka dari Tuhan mereka, 
ketika nabi umat itu bersaksi bahwa ia telah menyampaikan risalah 
Allah kepada mereka, 2 3 ISLA “Tunjukkanlah bukti-bukti kebenaran 
kamu atas perbuatan kamu mempersekutukan Allah.” Mengapa kamu 
mempersekutukan Allah, padahal Allah telah mengutus para rasul 
kepadamu dan menegakkan hujjah kepadamu? 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


538 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3004) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/263). 

“89 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
seo “V3004). 
50 Jpid. 


332 . 
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: 27657. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, KN I3Ls as 
"Lalu Kami berkata “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu'.” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah,  tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu?!” 4! 


27658. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

| Najih, dari Mujahid, tentang ayat, & H3 IS WES "Lalu 

— Kami berkata, Tunjukkanlah bukti kebenaranmu'." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tunjukkanlah bukti kebenaranmu atas apa 
yang telah kamu sembah dan kamu katakan?!””42 : 


. 21659. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, Ian LAS 
Ss, "Lalu Kami berkata, “Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu'.” Ta berkata, “Maksudnya adalah, tunjukkanlah 
bukti kebenaranmu atas apa yang telah kamu sembah?!” 


Z z8 . 


Firman-Nya, & SI H KG "Maka tahulah mereka 
bahwasanya yang hak itu kepunyaan Allah," maksudnya adalah, pada 
hari itu mereka mengetahui hujjah yang paling tepat, bahwa berita 


“41 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3004) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 

Al Uyun (4/264). | 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3004), 

dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/238) tanpa menyebutkan sumbernya. 

43 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(9/3004). 


54: 


» 
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tentang Allah adalah benar, maka yakinlah mereka bahwa San Allah 
untuk mereka kekal selamanya. 


Firman-Nya,  Giik 3 6 rr J55 "Dan lenyaplah dari 
mereka apa yang dahulunya mereka ada-adakan," maksudnya adalah, 
segala yang mereka persekutukan dengan Allah sewaktu di dunia, 
hilang dan binasa. Demikian juga dengan semua yang mereka buat-buat 
dan mereka ada-adakan, serta dusta mereka terhadap Tuhan mereka. 
Semua itu tidak mendatangkan manfaat bagi mereka, bahkan 
menyebabkan mudharat bagi mereka, yaitu Pena mereka ke 
dalam Neraka Jahanam. 


GA 


Ge Iban. 300 0. 100, z5 
Sa KA KS Hor MS) 
| Cai (3 EPA IN IP ANA 
: Omi 


ye 


“Sesungguhnya Jarun adalah termasuk kaum Musa, maka 
ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya, "Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri'." (Os. Al Oashash (281: 76). 


Takwil firman Allah: 25 Hee Gila P0 Ne 3 
»L0L AL 3Lol IX 2 


LA SEA AI IN Id AN AAA IL Ta 
ina Kg (Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum Musa, 


Ah — 
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maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci- 
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. 
(ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah kamu 
terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri.) 


“Allah berfirman: 53 3 "Sesungguhnya Oarun," nama 
lengkapnya adalah Oarun bin Yashhar bin Oahits bin Lawi bin 
Ya'gub “4 


Firman-Nya, cg 4p yo 5 "Adalah termasuk kaum 
Musa," maksudnya adalah, ia masih memiliki hubungan kerabat dengan 
Nabi Musa bin Imran AS, yaitu anak paman kandung Nabi Musa AS. 
Nasab Oarun adalah Oarun bin Yashhar bin Oahits, dan Nabi Musa AS 
adalah Musa bin Imran bin Oahits. Demikian nasabnya menurut Ibnu 
Juraij. 

27660. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al' Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
Tan dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 2G ya GB Da3 5 

Sep "Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum Musa," ia 
ba “Maksudnya yaitu, Oarun adalah anak paman Nabi 
Musa AS, karena Oarun adalah putra Yashfar. Demikian 
disebutkan oleh Ibnu Al Oasim. Yang benar adalah Yashhar 
bin Oahits. Sedangkan Musa adalah putra Aumar bin Oahits. 
Aumar dalam bahasa Arab adalah Imran.” 


44 Lihat Tarikh Ath-Thabari (1/262) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3004). 

435 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/264), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/481). 
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27661. Ibnu Ishak dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia 

— berkata: Salamah menceritakan kepada kami, bahwa Yashhar 

bin Oaits menikah dengan Samit binti Batawit bin Barkan bin 

Bagsyan bin Ibrahim, lalu ia melahirkan Imran bin Yashhar 

dan Oarun bin Yashhar. Kemudian Imran menikah dengan 

putri Samuel bin Barkan bin Bagsyan bin Barkana. Lalu 

lahirlah Harun bin Imran dan Musa bin Imran, manusia pilihan 

dan nabi utusan Allah. Ibnu Ishak adalah anak saudara laki- 

laki Oarun, jadi Oarun adalah paman Nabi Musa AS, saudara 
kandung bapaknya.” | 


Mayoritas ulama berpendapat seperti pendapat Ibnu Juraij. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27662. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abu 
Khan mengabarkan Kepada kami dari Ibrahim, tentang ayat, 5 | 
(gaya Ava 5973 "Sesungguhnya Oarun adalah termasuk 
kaum Musa,"Garun merupakan anak paman Nabi Musa.” 


27663. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia berkata : 
Sa aa menceritakan kepada Kam dari Oatadah, tentang ayat, 5 

(saya 23 aa » DH 3 "Sesungguhnya Oarun adalah 
termasuk kaum Musa," CS Gps CK aka HN 
ODiceritakan kepada kami bahwa Oarun merupakan Ti 
paman Nabi Musa AS, anak saudara bapaknya. Ia diberi nama 
Al Munawwar karena keindahan suaranya membaca kitab 


4 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/239) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/481). 


“7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3005) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
. (19/381). 
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Taurat. Akan tetapi, musuh Allah munafik sebagaimana 
Samiri munafik, ia dibinasakan oleh sifat aniaya.””8 


27664. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, dari 
Ibrahim, tentang ayat, css Bo LK 3 
"Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum Musa," Oarun 

— merupakan anak paman Nabi Musa AS. Ia telah berbuat aniaya 
kepada Nabi Musa AS.” 


27665. ...ia berkata: Yahya bin Al Oaththan menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Simak, dari Ibrahim, ia berkata, “Garun 
merupakan anak paman Nabi Musa AS.”””0 
27666. ...ia berkata: Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abu Khalid, dari Ibrahim, tentang ayat, : 5551 
Enya 2 23 "Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum Musa," 
Carun merupakan anak paman Nabi Musa.”??! 2 


21667. Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhuba'i menceritakan 
kepada kami dari Malik bin Dinar, ia berkata: Telah sampai 
riwayat kepadaku bahwa Musa bin Imran merupakan anak 
paman Oarun.””?2 

Firman-Nya, jaan 65 "Maka ia berlaku aniaya terhadap 
mereka," maksudnya adalah, Oarun melakukan tindakan melampaui 
batas terhadap mereka. Ia bersikap angkuh dan sombong serta 
sewenang-wenang kepada mereka. 


48 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3005), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/264) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/481). 

49 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3005), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/481). 

550 
Ibid. 

SN Jhid. 

82 Jhid. 
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Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa di antara sikap 
melampaui batas yang dilakukan Garun terhadap mereka adalah 
memanjangkan pakaiannya satu jengkal lebih panjang dari yang lazim. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27668. Ali bin Sa'id Al Kindi, Abu As-Sa'ib, dan Ibnu Waki 
menceritakan kepadaku, mereka berkata: Hafsh bin Ghiyats 
menceritakan kepada kami dari Ara dari ayak, bin 
Hausyab, tentang ayat, Tk 3 (gaga jig aa 533 3 
"Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka," ia (Oarun) memanjangkan 
pakaiannya satu Yaa lebih panjang daripada pakaian : 
mereka.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Oarun menyombongkan diri kepada mereka dengan hartanya yang 
banyak. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27669. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, ia berkata: Oarun menyombongkan 
diri kepada mereka dengan hartanya yang banyak. P2 


Firman-Nya, 3 sal Si Pe AI Pa pa PA SC 23 Ga ” 
"Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat." Maksudnya adalah, Oarun Kami beri Pan harta 
yang banyak. 


de 


Lafazh saban "Kunci-kuncinya, " merupakan bentuk jamak 
dari 2, yaitu alat untuk membuka pintu. 


553 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3006), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/239), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/482). 

4 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3006) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/481). | 
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je 


Sebagian ahli takwil Maa bahwa makna a24. dalam 
konteks ayat ini adalah perbendaraan harta, karena beberapa orang yang 
kuat tidak mampu mengangkatnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti makna yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 


27670. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
mengabarkan kepada kami dari Khaitsamah, kunci-kunci 
Fir'aun diangkut oleh enam puluh bighal, dan setiap satu kunci 
untuk satu perbendaharaan harta. Besar kunci itu seperti jari 
tangan, yang terbuat dari kulit.” 

27671. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A?'masy, dari Khaitsamah, ia 
berkata, “Kunci-kunci perbendaharaan harta Oarun terbuat dari 
kulit, yang setiap kunci seperti jari tangan. Satu kunci untuk satu 
perbendaharaan harta. Jika Oarun pergi, kunci-kunci itu 
diangkat oleh enam puluh bighal yang kepalanya putih.”36 

27672. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Khaitsamah, 
tentang ayat, sa Ji Lama, Tg Aa £ ol C "Yang kunci- 
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat- 
kuat," ia berkata, “Kami temukan tertulis dalam Injil bahwa 
kunci-kunci Garun dibawa oleh enam puluh bighal yang 
kepalanya putih. Setiap kunci tidak lebih besar dari jari tangan. 
Setiap satu kunci untuk satu perbendaharaan harta Garun.””57 


555 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3007) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/140). 
8 Ibid. 
557 Ibi d. 
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27673. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Mujahid, ia 
berkata, “Kunci-kunci itu terbuat dari kulit unta.”58 | 


27674. Al GOasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jurajj, dari Mahi, Pa ayat, Sa rena 

AN GI KAK 4 ji "Dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya ep harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang," 
kunci-kunci yang terbuat dari kulit, seperti kunci kayu.”??? 

) Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna AW. “Kunci- 

kuncinya,” dalam konteks ayat ini adalah perbendaharaan harta Oarun. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27675. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Salim 

»., mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih, tentang ayat, SL 

Lama tg AE "Yang kunci-kuncinya sungguh berat 

dipikul oleh sejumlah orang," ia berkata, “Perbendaharaan 
harta Oarun itu dibawa oleh empat puluh bighal.”560 


27676. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Hujair, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, Alba JL "Yang kunci-kuncinya," ia 
berkata, "Maksudnya adalah tempat-tempat pemarah 
harta Fir'aun."96! 





18 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3007). Kami tidak menemukan atsar ini 
ee Tafsir Mujahid. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/350). 


ii ne Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

21 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2007) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/26). 
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Ahli takwil berpendapat seperti yang telah kami sebutkan 
tentang makna ayat, Tt di antara mereka adalah: 

27677. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raug 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, Lama tg “Sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
sungguh berat untuk diangkat oleh beberapa orang.” 


27678. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Lah, Tg “Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sungguh berat. 
Sedangkan makna 1xadi adalah sekelompok orang.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang jumlah orang yang 
disebutkan dalam konteks ayat ini. Sebelumnya telah kami sebutkan 
makna icasii menurut bahasa Arab, lengkap dengan perbedaan pendapat 
ulama ahli tahgig dan riwayat tentang itu, beserta dalil-dalilnya yang 
shahih. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang kembali di tempat ini. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa kunci-kunci 
perbendaharaan harta Oarun sangatlah berat, hingga harus dipikul oleh 
sekelompok orang yang berjumlah empat puluh orang. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27679. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Salim, dari Abu Shalih, tentang 
ayat, Lah Tg “Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 


52 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008). 
53 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/266), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/240). 
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217680. 


27681. 


217682. 





orang,” ia berkata, “Maksudnya adalah berjumlah empat 
puluh orang. 1 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


4 Bh 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat,” CJ, 153 


“Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang,” ia berkata, 
“Diriwayatkan kepada kami bahwa makna 4xad! yaitu, terdiri. 


dari sepuluh hingga empat puluh orang.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, saRi Ssi AA tag “Sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang yang kuat-kuat,” mereka menyatakan 
bahwa makna Icak! adalah empat puluh orang. Mereka 
memindahkan kunci-kunci itu karena jumlahnya yang sangat 


1 banyak. 566 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Kala 


pa 


AT IR AN, GI LAW YC 53X 5a “Dan Kami telah 


menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 


kunci-kuncinya sungguh berat dipikul. oleh sejumlah orang 


yang kuat-kuat,” ia berkata, “Jumlah mereka empat puluh 


orang.” 


s& Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/266). : 


565 Jpid. 
566 Jpid. 


57 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (91/3008) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/240). 
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- Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci harta 
Garun itu dibawa oleh enam puluh bighal. 


27683. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Khaitsamah.58 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci Oarun itu 
dibawa oleh sepuluh sampai lima belas orang. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27684. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Abu Raug, dari Adh- 
Dhahhak, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 1.1 L. tg 
“Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang,” ia Pa 
“Makna “asi adalah tiga.” 


27685. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada- kami, ia berkata: Abu Raug 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, Lama, Ta 23 “Sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang,” ia berkata, “Makna Xxadi adalah antara 
tiga hingga sepuluh.””79 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa kunci-kunci 
perbendaharaan harta Oarun dibawa oleh sepuluh sampai lima belas 
orang. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27686. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


:8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3007) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (61240). 

58 Ibnu Al Jauzi dalam tafsirnya (6/240). Aku tidak menemukan atsar ini dalam 
Tafsir Adh-Dhahhak. 

2 id. 





Surah Al Oashash 





ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ALA, TAI KAK HL 
“Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang,” ia berkata, “Makna Zaki! adalah sepuluh hingga lima 
belas (orang).””7! 


27687. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan - 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, 53 

PAN “Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang,” ia 

berkata, “Makna icasii adalah lima belas: orang laki-laki.” 

2 d3 “Yang kuat-kuat.” Maksudnya adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan. 


27688. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, aah J Ki “Yang kuat-kuat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah lima belas orang.”””? 


bapa pen GE "3. J0 Un 


Jika ada yang berkata, “Ayat, T55) aSlu Sl L 3 Pa Reaile) 

Lemah Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang,” bagaimana mungkin dikatakan bahwa kunci-kunci itu 
merasa berat terhadap sejumlah orang?! padahal makna yang 
sebenarnya adalah, sejumlah orang yang kuat itu merasa berat memikul 
kunci-kunci itu. 


$ Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008 
| dan 3009), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266). 
s2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3008- 
3009), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/266). 
"8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3009). 
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Jawabannya adalah: Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat 
tentang masalah ini, sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah 
berpendapat bahwa kalimat ini dalam bentuk majaz, dan makna 
sebenarnya adalah, sekelompok orang yang memiliki kekuatan merasa 
berat memikul kunci nikmat-nikmat milik Oarun. Dalam kalimat lain 
disebutkan, “Kunci-kunci itu menyebabkan punggung orang-orang 
yang kuat itu merasa berat, sebagaimana unta merasa berat 
membawanya.” Terkadang orang Arab menggunakan kalimat seperti 
ini, sebagaimana ungkapan penyair: 

SN ENY h IG Ld Tai 
“Dengannya aku tebus diriku dan hartaku. 
Aku tidak peduli padamu kecuali yang aku mampu.” 


Maksudnya adalah, aku menebus diriku dan hartaku, 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 2 


PAN AAN LUN HA WEI 


“Engkau tunggang kuda yang tidak akur. 
Tombak membuat orang yang dungu menjadi susah. "7 





“$ Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah (2/110), 
tanpa menyebutkan sumbernya. Dalam riwayatnya tertulis: Sat Y9. Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/299). 

“8 Bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our'an karya Abu Ubaidah 2110). 
Dalam riwayat Abu Ubaidah tertulis: 

PAN TPA TU TAI WR JS S3 

"Kuda yang tidak akur itu ditunggangi. 

Tombak membuat orang yang dungu menjadi susah." 
Syair ini karya Khadasy bin Zuhair, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
Arab (entri : ja»). 
Ibnu Sayyiduh berkata, “Mungkin juga maksudnya adalah, tombak itu membuat 
mereka kesulitan, karena mereka tidak ahli menggunakannya. Atau sebaliknya, 
para pedagang itu membunuh keledai dengan tombak." 


ta 
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Sebenarnya, orang yang dungu itulah yang menjadi kesulitan 
disebabkan tombak tersebut. 





Makna X5 dalam konteks syair ini adalah laki-laki. 
se 4 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa lafazh, al. Sl L 
"Yang kunci-kuncinya," jarang diawali dengan 5 Allah berfirman, 3 
Taha A6 an Op £ sil Gl “Sesungguhnya kematian yang 
kamu Tari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan 


' menemui kamu.” (Os. Al Jumw'ah (62): 8) 


Firman-Nya, NAS "Sungguh berat dipikul oleh sejumlah 
orang," maksudnya adalah, sekelompok orang itulah yang merasa berat 
untuk mengangkat kunci-kunci itu. 


Dalam sebuah syair Me 
. 3 . NA ls 3 Ap: 


"Membebani punggungnya hingga merasa berat. "78 


“Bukan punggung mereka yang membebani kunci-kunci itu, 
akan tetapi kunci-kunci itulah yang membebani punggung mereka. 


Al A'sya berkata: 


2, 3. 


2 pa .. btr o . 
List Cas'y3, PB AR SAN SAI GLS 


Makna B1ya adalah akur. Makna Slrtal! adalah pedagang yang tidak 
meninggalkan tempatnya. 83 Ry: '€ y4 adalah nama sebuah kawasan. Ada juga 


yang mengatakan bahwa artinya adalah orang yang dungu. 
516 Tni adalah ujung syair karya Ubaidullah bin Oais Ar-Ragiyyat, yang berasal dari 
masa bani Umayyah (sekitar tahun $85H/704M). Syair lengkapnya adalah: 


dedu S Lila ai Aimb Udi Kg 3 
"Membebani punggungnya hingga merasa berat. 
Orang yang lemah itu bangkit dibebani muatan (gantang)." 
Bait kesembilan dari syair pujian dalam Diwan Ubaidillah bin Oais. Dalam 
..Diwan Ubaidillah bin Oais tertulis: s5 . 








Tafsir Ath-Thabari 


"Engkau tidak berada di peperangan sengit sebagai petempur. 
Ketika hari semakin panas, tonggaknya adalah bahan 
bakarnya. "7 

Sebagian pakar bahasa Arab kota Kufah mengingkari orang 
yang mengucapkan kalimat ini dan orang yang mengawali kalimat 
dengan DO! setelah &. Menurut mereka, boleh dengan huruf & dan ya, 
bahkan lebih baik daripada dengan (si!, karena «s4! tidak dapat 
berfungsi menghubungkan kalimat seperti ini. Oleh sebab itu, boleh 
menggunakan huruf &. Dengan demikian, kalimat tersebut kembali 
kepada &. Jika huruf & tidak dapat berfungsi dalam kalimat tersebut, 
maka tetap baik menggunakan & dan "ss, karena kedua huruf ini 
memberikan penjelasan terhadap kata nakirah dan ma rifah. J ika Anda 
memang menginginkan demikian, maka Anda katakan, sap Mi La yo 

“aku memukul seseorang agar ia berdiri” dan mvead A1 M3 Tp 2 
memukul seseorang agar ia baik”, maka (2 dan & menjadi penjelasan 
kalimat ini. Jika menggunakan (sV!, maka kalimat ini tidak baik,- karena 
$W tidak dapat menjelaskan nakirah. 


Ada pula yang berpendapat bahwa makna ayat, 1S.Z5Jl Lag 
"Sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang," adalah, sekelompok | 
orang merasa berat mengangkat kunci-kunci itu, artinya kunci-kunci itu 
berat bagi mereka. Menurut mereka, makna ayat ini adalah, kunci-kunci 


“7 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al A'sya (hal. 161), dikutip dari syair 
yang berjudul Be adain ac. Dalam syair ini ia memuji Iyas bin Gubaishah 
Ath-Tha'i. Pada awal syair tertulis: 

WA and Al gu 3g KUR 
"Ketahuilah, katakan kepada orang yang mencarimu, ada apa 
dengannya? Apakah hubungan kerabat memuat bebannya?" 
Dalam Diwan Al A'sya tertulis: 
Waton Ga org d3 
"Dalam peperangan itu ada bencana. 
Ketika perang sengit, tonggaknya adalah bahan bakarnya." 
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itu memberatkan sekelompok orang, sehingga tubuh mereka miring 
karena beratnya. Jika dimasukkan huruf ba', maka Anda katakan s5 
£ “kunci-kunci itu berat bagi mereka” sebagaimana firman Allah, 
C3 ai Za 3 33 “Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atas besi i panas itu. "(Os. Al Kahfi (18): 96), Maknaayat 
ini adalah, aa &: #3 jak | s jf1 “Berikanlah kepadaku tembaga yang 
mendidih itu, agar aku tuangkan ke atas besi panas itu”. Kemudian 
huruf ba' dibuang, Pada fi 'il di awal kalimat, ditambahkan huruf alif, 
seperti ayat, sea WB “Maka rasa sakit akan melahirkan anak 
memaksa ia (bersandar)." (Os. Maryam (191: 23). Makna ayat ini 
adalah "pend Ka sx) “Rasa sakit akan melahirkan anak telah datang 
kepadanya.” 

Seorang pakar bahasa Arab berpendapat bahwa kalimat ini 


” 
.? “ 


— adalah “ling 5 Xaadi d au “Sekelompok orang itu merasa berat 


mengangkat kunci-kunci itu”. Kemudian f'il s4 dialihkan kepada 
out, sebagaimana ungkapan syair berikut ini: 
Aa CNN kena “TAAN LSI Cai 2 
"Sesungguhnya lentera itu adalah kemuliaan dan kebanggaan. 
Indah dipandang mata ketika ia terlihat." 


Sebenarnya dialah yang indah dipandang mata. Jika seseorang 
mendengar syair ini dengan makna seperti ini, maka itu merupakan 
suatu pendapat. Jika tidak memahaminya seperti itu, maka orang yang 
mendengarnya tidak mengerti maknanya. Ada orang Arab yang 
mengucapkan syair kepadaku: 


Ala JUL G5 TELN des Au BI 


"Ketika sambungan-sambungannya bertemu, 


57 Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur 'an (2/310). 


oo —— 
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beban di sebelah kirinya membuatnya berat"? 


Maksudnya adalah, pemanah mengambil busur penanya dan 
mencabut sesuatu yang ada di atasnya. 


Ungkapan orang Arab, Ws u Be Bete Ya sama dengan W 
3 u Isu, 3au,30 yang 'artinya, itu. menyusahkan dan 
memberatkanmu. 


Huruf alif pada lafazh 5svf dibuang, agar sama dengan Bstu, 
sebagaimana ungkapan san sa Kub CSI, yang artinya, aku 
memakan makanan, maka ia memberikan ucapan selamat kepadaku. 
Jika diucapkan dalam bentuk tunggal, maka bentuk asli kata ini adalah 
«le, lalu huruf alif pada kata ini dibuang untuk mengikuti :$Ea yang 
tidak menggunakan huruf alif. 


Pendapat terakhir tentang takwil ayat, KAN, tg "Sungguh 
berat dipikul oleh sejumlah orang," lebih utama untuk disebut sebagai 
pendapat yang benar daripada pendapat-pendapat yang lain biladilihat 
dari dua aspek: 


Pertama: Takwil ini sesuai dengan makna zhahir ayat. 


Kedua: Beberapa atsar yang telah kami sebutkan dari para ahli 
takwil mengandung makna yang sama dengan takwil ini. 


Pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, 
'sekelompok orang itu merasa berat sehingga tidak mampu berdiri 
membawa kunci-kunci itu. Jika dipahami seperti itu, dalam makna 
seperti ini tidak mengandung berita tentang banyaknya harta milik 
Oarun. Jika dikatakan bahwa makna ayat diatas adalah bahwa kunci- 


:? Bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Gur'an (2/310), yang 
maksudnya adalah, ketika pemanah mengambil busur panahnya dan melepaskan 
sesuatu miliknya yang ada di sampingnya, karena ia merasa berat. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Lisan Al 'Arab (entri : £ 33) dan Al-Alusi 
dalam Ruh Al Ma'ani (15/147). 
58 Lihat Lisan Al Arab (entri: s5). 
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“kunci itu membuat sekelompok orang merasa berat sehingga mereka 


berdiri miring, karena sekelompok orang mungkin saja mampu berdiri, 
apakah membawa kunci yang jumlahnya sedikit atau pun banyak. Yang 
dimaksud Allah dalam ayat di atas adalah pemberitahuan tentang 
banyaknya harta milik Garun. Jika yang ingin disampaikan adalah 
tentang banyaknya harta milik Garun, maka tidak diragukan lagi 
pendapat yang benar adalah seperti pendapat yang telah kami sebutkan. 
Pendapat yang mengatakan kunci-kunci itu memberatkan sekelompok 
orang adalah pendapat yang tidak ada maknanya, apalagi bertentangan 
dengan takwil Salaf tentang itu. 


Blaz ss 


Firman-Nya, &w — CETAH lor Yanp 26 3 "Janganlah 
kamu terlalu bangga: sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri." Itu ketika kaumnya berkata, 
“Janganlah engkau berbuat aniaya serta bersikap angkuh dan sombong, 
karena Allah tidak menyukai hamba-Nya yang AN dan 
menyombongkan diri." 


“- Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


27689. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata:  Muawiyah 
menceritakan ,kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Sr yi Lua Y K3 “Allah tidak menyukai orang-orang 

. yang terlalu membanggakan diri," ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah tidah menyukai orang-orang yang menyombongkan 
diri.”981 


81 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010). 


(350 








21690. 


27691. 


21692. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Al @asim bin Abu Bazzah, dari 
Mujahid, tentang ayat, (pe Se) Cum Ya Sl 55 Y "Janganlah 
kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang terlalu membanggakan diri,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh, sombong, dan 
membanggakan diri, orang-orang yang tidak bersyukur 
kepada Allah atas segala karunia yang telah diberikan Allah 
kepada mereka.” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Tabu, ia 
berkata: “ku mendengar Mujahid berkata tentang ayat, Zi (31 

inna Cak Y “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri.” Ia “berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh, sombong, dan 
membanggakan diri.” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Aywwam 


mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, Ta sy 
Cita il lm Y Fi el "Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


orang-orang yang berbuat kezhaliman.”4 


82 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531). Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3009), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 


8 Jpid. 


584 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3009), kami tidak menemukannya dalam . 
Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 


tm 
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27693. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami an Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, £n— ii Luk Ya Sl Ta SY "Janganlah 
kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang terlalu membanggakan diri,” ia berkata, 
“Orang-orang yang angkuh dan menyombongkan diri, yang 
tidak bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Dia berikan 
kepada mereka.” 


27694. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, makna yang 
sama. Hanya saja, ia berkata, “Orang-orang yang angkuh.” 


27695. Muhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syubabah menceritakan kepadaku, ia 

| berkata: Waraga menceritakan Kepada Gan Ibnu Abu 

“ Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Sx. ai Ca (3 Kg y 
"Janganlah kamu terlalu bangga, sesungguhnya Allah Sidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri,” ia 

berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang angkuh dan 


membanggakan diri.” 


27696. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ca TES J6 3 
“(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah 
kamu terlalu bangga'.” Ia berkata, “Maksudnya adalah 





585 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3009), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 

S6 Jpid. 

58! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (913009), 
“dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/482). 


: - 
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ketika kaumnya berkata kepadanya, “Janganlah engkau 
membanggakan diri”. Ia at Y Ff Sl Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri”. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 


marihin (orang-orang yang membanggakan diri).”388 


27697. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu a Jurati, dari Mujahid, tentang ayat, ia y 
ini la Ta & "Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri,” ia berkata, “Sesungguhnya 
(Allah tidak menyukai orang-orang yang angkuh dan 
membanggakan diri, orang-orang yang tidak bersyukur 
kepada Allah atas apa yang telah Dia berikan kepada 
mereka.”339 


27698. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: AT Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
Kepada dari Ibnu | Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, ae sy 
Cia — £ la Y ai Sl "Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


kebanggaan orang-orang yang zhalim. sai 
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588 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010). 

s8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 531), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3009), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/482). 

12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3009), kami tidak menemukan atsar ini 
dalam Tafsir Mujahid. 


ta 





Surah Al Oashash 
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£“ . Ton 5 5 2 36 Ae aan 
La Has Ga Ly GEN AN ISI es 33, 


. 
- .. 


315 Ie 5 Ta 110 00 aa, 160 Loe 2 
Al SDN 3 Ma 23 V3 IYA yani La— cl LAI 
- 2329 3 £ o 
W Doi EL 


“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah ”—— 
kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah 
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” 
(Os. Al Mashash (281: 77) 


ah 2 2.8 Go0 2 GP 350 St ha 
Takwil firman Allah: GS, 5531 IN SI ea II, 
a10 2 LAI HLO L0 a39 z 


pa a.., 38 Lp .&e 2 “ . 
VI IT 3 KS, DAYA YA LL eat UNI Ga Kan 


w Gawat es (Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 


kerusakan) 


Allah berfirman memberitahukan ucapan kaum Karun kepada 
Karun, “Wahai Karun, janganlah engkau membanggakan diri kepada 
kaummu dengan banyaknya hartamu. Akan tetapi carilah kebaikan 
akhirat dari harta-harta yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, 
dengan menggunakannya dalam ketaatan kepada Allah di dunia ini.” . 











Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya, Cat Sa Is Gas Ip “Dan Janganlah 
kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi,” maksudnya 
adalah, janganlah engkau tinggalkan bagian dan keberuntunganmu 
dari dunia. Hendaklah engkau mengambil bagianmu untuk akhirat, 
dengan melakukan sesuatu yang dapat menyelamatkanmu dari 
hukuman Allah. 
Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 
27699. Ali 'menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang. 
ayat, SA Te Kes na Ca 2 Kana EN 
“Dan janganlah kamu Pena bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada " 
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu,” 
berkata, “Maksudnya yaitu, janganlah engkau Ns 
beramal untuk Allah selama di dunia.”??! 
27700. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A' .masy, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Gs Ss G5 2, 
Cat “Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
dengan beramal di dunia untuk akhiratmu.””? 


27701. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
bin Khalid menceritakan Kan kami dari Al Jaman, dari 
Ibnu Abbas, tentang ayat, Lili GS. » Hans Gas 5 Y, “Dan 


- 


Janganlah kamu melupakan 2 dari (kenikmatan) 


#1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (4/26T7). 
“Ibid. 
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Surah Al Oashash 


271702. 


27703. 


27704. 





duniawi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya ada 
sekelompok . ang yang tidak meletakkannya pada 
tempatnya. Kit mn Ia Gas SY, Dan Janganlah kamu 
melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi”. Engkau 
beramal di dunia dengan ketaatan kepada Allah.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Ma mar, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Y, 
Ga Kan Kn (GS “Dan janganlah kamu melupakan 
bana dari (kenikmatan) duniawi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, beramal dengan taat kepada Allah.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maksudnya adalah: engkau beramal di 
kehidupan duniamu untuk akhiratmu.””5 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Juraij, dari Ibnu 2. ga, dari Mujahid, tentang 
ayat, CE Lp Hana ) Gas NI, |, “Dan janganlah kamu 
melupakan aan dari Pt duniawi,” ia berkata, 


993 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/267). 

“8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010), ' 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/26T). 

55 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010), aku tidak menemukan atsar ini 
'dalam Tafsir Mujahid. 














Tajstr Ath-Thabari 


“Maksudnya adalah, beramal di dunia dengan taat Kepada 
— Allah. 596 


27705. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


sama.” 


27706. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isa Al Jarasyi, 
dari Mujahid, tentang ayat, Cat Le Im G. Gs SY, “Dan 
Janganlah kamu melupakan basa dari (kenikmatan) 

— duniawi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, engkau beramal di 
kehidupan duniamu untuk akhiratmu.””8 


27707. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, beramal dengan taat kepada 
Allah merupakan bagiannya dari dunia, yang balasannya 
akan diperoleh di akhirat.” 


27708. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan .kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Un Ga Ia Gasa SY, “Dan janganlah kamu 
melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, janganlah engkau lupa mempersiapkan 
akhiratmu dengan duniamu, karena sesungguhnya engkau 
hanya akan mendapatkan sesuatu di akhiratmu atas apa yang 


26 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010), 
3 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/26T). 
Ibid. 
- Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3010). 
sis MATakia data takan (hal Sa) Ae SA Ab ea Bea Ka 
(9/3010). 


Surah Al (dashash 





telah engkau lakukan di kehidupan duniamu, yang telah 
dikaruniakan Allah kepadamu.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
janganlah engkau meninggalkan mencari bagian rezekimu di dunia. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 


27709. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Kn GS Y, 
La “Dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi,” ia berkata, “Al Hasan. berkata, 
“Sesuatu yang dihalalkan Allah untukmu dari dunia, maka itu 

sudah cukup bagimu?.”9! 


27710. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid Al Mu'ammari menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang ayat, Y, 
. Ca » Ina Gas “Dan janganlah kamu melupakan 
ng dari (kenikmatan) duniawi,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, mencari yang halal.” 2 


27711. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Asy' ats, dari Al Hasan, 
tentang ayat, AN Le IS GAN, |, “Dan janganlah kamu 
melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, lakukanlah keutamaan dan ambillah 


sesuatu yang sampai kepadaku. sasa 


0 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3011). 

@ Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3011) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/267). 

&2 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/297) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
93011). 

8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3011). 


fa — ats 








Tafsir Ath-Thabari 





27712. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
) menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
rezeki yang halal, yang ada di dunia. je 


Firman-Nya, SA Ai Ke 2, “Dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) es Allah telah berbuat baik 
kepadamu,” maksudnya adalah, berbuat baiklah kepada orang lain di 
dunia dengan menginfakkan hartamu yang telah diberikan Allah 
kepadamu dengan berbagai macam cara. Berbuat baiklah engkau 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dengan melapangkan 
rezekimu. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
— itu, di antara mereka adalah: 


27713. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid “berkata 
tentang ayat, Si SI Ga ea owl, “Dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
berbuat baiklah engkau dengan na yang telah diberikan 
Allah kepadamu. “9 


— Firman-Nya, SNI S Sei 5 “Dan Janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi,” maksudnya adalah, janganlah engkau 
melakukan sesuatu yang diharamkan Allah kepadamu, seperti berbuat 
aniaya kepada kaummu.” 

Firman-Nya, Ioidl EVA 4 “Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” Maksudnya adalah, 


604  ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/241). 
&S Jhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3012) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (4/26T). 


359) 





Surah Al Dashash 





sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat aniaya 
dan melakukan perbuatan maksiat. 


bek 
“Da at 1 22 Xx — pn 5 
23 oya BB Al Dika tas ie Je dea, | Lsldk 
- ». Epen 2 #: 253 . ». 
H3 SA aa KE, KL IA Pora La 


DAA 
“Karun berkata, “Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku'. Dan apakah ia tidak 
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? Dan 
tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa 
itu, tentang dosa-dosa mereka.” (Os. Al Oashash (281: 78) . 


ang 


Takwil firman Al Allah: SA Dad Hye jeda Lelde 
Pegap p SA GG Tt KENA Kn IN AI an La aa on AKI 
Sa La (Karun berkata, “Sesungguhnya aku hanya diberi 
harta itu, karena ilmu' yang ada padaku.” Dan apakah ia tidak 
mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 
banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada 
orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka.”) 


Maksudnya adalah, Karun berkata kepada kaumnya yang 
memberikan nasihat kepadanya, “Semua perbendaharaan harta ini aku 
peroleh karena kelebihan ilmu pengetahuanku. Allah mengetahui dan 











Tafsir Ath-Thabari 


meridhai itu. Dia melebihkanku dengan harta benda ini daripada kamu 
karena Dia mengetahui kelebihanku atas kamu.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27714. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

“menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, Te ke & 2 LI Je “Karun berkata, 

. Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang 
ada padaku'" Ia berkata, “Maksudnya adalah, karena ilmu 
yang ada padaku” 

27115. ...ia berkata: Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Wahab mengabarkan kepada kami, - berkata: Ibnu Zaid 
berkata tentang ayat, Gue Je FS Lag 1 UI J6 “Karun 
berkata, Sesungguhnya aku hanya. diberi harta itu, karena 
ilmu yang ada padaku'." Ta berkata, “Maksudnya adalah, 
Karun menjawab, “Kalaulah bukan karena keridhaan Allah 
terhadapku, dan pengetahuan-Nya akan kelebihanku, niscaya 
Dia tidak akan memberikan semua ini kepadaku”. 1g 

Tn KENA ALAN Aan Sai MA 
Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang 


lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan 
harta ”? »607 


#6 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3012) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/26T). 

7! Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3012) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/268). 








Surah Al Mashash 





Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna lafazh Te 
adalah, menurutku. Seakan-akan Karun berkata, “Aku diberi semua 
itu karena kelebihan ilmu yang ada padaku, itu menurutku.” 

Firman-Nya, SE A5 opa Ga ie MN MAKA 
Te “eta 9 4 “Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya 
Allah sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih 
kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta?” 
Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Ketika Karun mengatakan 
bahwa ia diberi semua perbendaharaan harta itu karena kelebihan ilmu 
yang Aku ajarkan kepadanya, sehingga ia berhak memiliki semua itu, 
apakah ia tidak mengetahui bahwa Aku telah membinasakan umat- 
umat sebelum dia, yang jauh lebih kuat daripada dia dan lebih banyak 
mengumpulkan harta benda daripada dia? Jika Aku memberikan harta, 
kemudian itu dianggap sebagai kelebihan, kebaikan, dan keridhaan- 
Ku, maka Aku tidak akan membinasakan orang-orang yang memiliki 
harta yang jauh lebih banyak daripada harta miliknya, karena jika Aku 
meridhai seseorang, mustahil Dia membinasakannya. Aku hanya 
membinasakan orang-orang yang Aku murkai.” 

Firman-Nya, Gee 2433 5 ISS NY, “Dan tidaklah perlu 
ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu,” maksudnya adalah, 
orang-orang yang berdosa itu masuk ke dalam neraka tanpa dihisab. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


277116. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ma'mar, dari Gatadah, tentang ayat, 115 5 
Lyra 2433 0g “Dan tidaklah perlu ditanya kepada 


88 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/498) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3013). | 








Tafsir Ath-Thabari 


orang-orang yang berdosa itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka masuk neraka tanpa dihisab.” 


Ada yang berpendapat bahwa orang-orang yang berdosa itu 
tidak ditanya oleh para malaikat, karena para malaikat telah 
mengetahui mereka dari tanda-tanda yang ada pada mereka. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27717. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 24333 SIB 
Lia apel “Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 
yang berdosa itu,” ia berkata, “Maksudnya sama seperti ayat, 

A3 Sapa S3 “Orang-orang yang berdosa dikenal 
dengan tanda-tandanya'. (Os. Ar-Rahmaan (55): 4f)- Wajah 
mereka biru kehitaman, sehingga para malaikat tidak 
bertanya kepada mereka karena telah mengenali mereka.”810 

—. Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak perlu 
ditanya tentang umat-umat terdahulu para pelaku dosa yang telah 
dibinasakan Allah, atas dosa apa mereka dibinasakan?! Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

27718. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Ubaidah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ka'ab, tentang ayat, Gx 24233 ISS Vs “Dan 


S9 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/498) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3013). 

$10 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3013), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/269). 
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Surah Al Dashash 





tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah tentang orang-orang 
terdahulu yang telah dibinasakan, atas dosa apa mereka 
dibinasakan.”8!! 


Huruf ha' dan mim dalam ayat 24233 Kentut Aa Ta 
adalah mereka yang disebutkan dalam ayat, Bt ali Dia Si '3 
3 YA 3 PP Oral Ga 2..h3 “Dan apakah ia tidak Ba an 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 


sebelumnya yang lebih kuat daripadanya.” 


Menurut takwil pertama yang disebutkan oleh Mujahid dan 
Oatadah, mereka adalah para pelaku dosa. Pendapat ini lebih utama, 
karena Allah tidak bertanya tentang dosa orang yang berdosa kecuali 
“kepada orang yang melakukannya, kafir atau mukmin? Jika demikian, 
maka dapat diketahui bahwa tidak ada makna pengkhususan para 
pelaku dosa, jika huruf ha dan mim dalam ayat, 2433 52 adalah 
mereka yang disebutkan dalam ayat, 3 & 3 » 55 "Yang lebih kuat 
daripcidanya,” yaitu orang-orang terdahulu yang lebih kuat daripada 
Karun, bukan orang-orang mukmin. Artinya, orang mukmin serta 
orang kafir tidak ditanya tentang itu, dan hanya ditanya tentang dosa 
yang mereka lakukan, lalu mempertanggungjawabkan amal perbuatan 
mereka. 


TI 
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MH fbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3013) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/300). 











Tafsir Ath-Thabari 


“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang menghendaki 
kehidupan dunia, “Moga-moga kiranya kita mempunyai 

—. Seperti apa yang telah diberikan kepada Karun, 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar.” (Os. Al Oashash (28): 79) 


Takwil firman Allah: G4 Gil Bana Ia SGP 
Dae A05 DIC ISA EN GAN aka 
keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
“Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun, sesungguhnya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar.”) 

Maksudnya adalah, Karun keluar kepada kaumnya-.dengan 
kemegahan perhiasannya. 

Menurut suatu riwayat, ia mengenakan pakaian berwarna 
merah. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

27119. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Thalhah bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, dari 
. Jabir, tentang ayat, S455 3 wap Se Gas “Maka keluarlah 
Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya,” ia berkata, 
adalah, Karun mengenakan pakaian berwarna 

merah tua.”912 
27720. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Utsman bin 


ye cat 


Al Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, £ 33 3 AP Pa 


92 Al Outhubi dalam Al Jam' li Ahkam Al Gur'an (13/317). 
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“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Karun 
mengenakan pakaian berwarna merah. 2 


27721. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
Al Aswad, dari Mujahid, tentang ayat, tx 2) 3 Kp & aa 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Karun 
menggunakan kuda-kuda penarik, dengan pelana berwarna 
merah. Mereka memakai pakaian yang dicelup berwarna 
merah.”14 


27722. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, agan 

La 3) 3 Kap & “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Karun memakai dua helai kain berwarna merah.” 


Ibnu Juraij berkata, “Karun menunggang bighal berwarna 
abu-abu, yang di atasnya ada kain berwarna merah. Ada tiga 
ratus hambasahaya wanita menunggang bighal berwarna abu- 
abu, mereka mengenakan kain berwarna mer 


27723. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
dan Yahya bin Yaman menceritakan kepadaku dari Mubarak, 


oo tt 


dari Al Hasan, tentang ayat, cai md 3 sap Se ca “Maka 


68 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3013) dari Atha dan Al Hasan. Aku 
tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

54 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3013) dan Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(1/264). 
Makna kata al arjuwan dalam bahasa Arab adalah celupan kain berwarna 


merah. 
515 Jpid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


— keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Karun memakai kain berwarna 
merah dan kuning.” 


27724. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, bahwa ia 
mendengar I Ibrahim An-Nakha'i berkata tentang ayat, & - Ga 
Th 3 .h0g “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
.kemegahannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Karun 
memakai pakaian berwarna merah. NN ia 


27725. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim An- 
Nakha'i, dengan riwayat yang sama.”'8 


27726. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: “Ghundar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dengan makna yang 


sama.8'? 


27127. Muhammad bin Amr bin Ali Al Mugaddimi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Hakim menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Suatu sore kami menemui Malik 
bin Dinar, saat itu ia sedang bercerita tentang Karun. Ada 
seorang tetangga Malik bin Dinar memakai pakean yang 


dicelup berwarna merah, maka ia berkata, 3 hp La 
ne 3» Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 





SIS Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3013) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/243). 

S17 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/455). 
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kemegahannya'. Karun keluar memakai pakaian seperti 
2.3 3620 
ini. 


27728. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

: menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Tx 5 3 wah GG 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya,” ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami 
bahwa mereka keluar dengan menunggang empat ribu hewan 
tunggangan. Mereka memakai kain berwarna merah, dan di 
atas hewan tunggangan mereka terdapat kain berwarna 
merah.” 21 | 


27129. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Luk 5 K5 & “Maka keluarlah Karun 
kepada kaumnya dalam kemegahannya,”” ia berkata, 

. “Maksudnya adalah, Karun keluar bersama tujuh puluh ribu 
“orang, mereka memakai pakaian berwarna merah. Demikian 


bapakku menyebutkan hal itu kepada kami.” 2 


Firman-Nya, IC JI LS CA Ya Ai Ii 
355 “Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia, 
'Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun'.” Maksudnya adalah, kaum Karun yang 
menginginkan perhiasan kehidupan dunia berkata, “Andai saja kita 
diberi harta dan perhiasan seperti yang diberikan kepada Karun.” 


28 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/243), dari Ikrimah. 

21 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3014). 

2 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3014) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/269). 














Tafsir Ath-Thabari 





Na 2 33 4 “Sesungguhnya ia benda Ben 


mempunyai keberuntungan yang besar," maksudnya adalah, 
sesungguhnya Karun memiliki keberuntungan dunia yang besar. 


H0 


Ia53 Gta De al 213 H3 adi (At AKG, 
O Sah NA ADP 
“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, 
“Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal 
shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar.” (Os. Al Nashash (281: 80) 


Takwil firman Allah: TE NS laa aa dalis i53 Si 5 
y KAN Ii Tb 3 HA: Sa 3 (Berkatalah orang- 
orang yang dianugerahi ilmu, “Kecelakaan yang besarlah bagimu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang 
orang yang sabar.”) 

Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang dianugerahi ilmu 
tentang Allah, melihat Karun keluar se ir kemegahannya, dan 
mendengar orang-orang berkata, 33 3 bj Ie EA “Moga- 
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan 
kepada Karun,” mereka berkata, “Celakalah kamu! Bertakwalah dan 
taatlah kepada Allah. Sesungguhnya balasan dari Allah di akhirat 
kelak untuk orang yang beriman kepada-Nya dan rasul-Nya adalah, 
melaksanakan amal shalih yang dibawa oleh para rasul itu. Balasan 
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dari Allah lebih baik daripada kemegahan dan harta yang diberikan 
kepada Karun.” 


Firman-Nya, CA I| GL, “Dan tidak diperoleh 

. pahala itu, kecuali oleh orang-orang yang sabar," maksudnya adalah, 

tidak ada yang diberi taufik untuk mengucapkan kalimat itu, yaitu 
Iu 2 GI 


kalimat, Cus Is£3 Gas II KE Sl Li$ “Pahala Allah adalah lebih 
baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal shalih.” 


Mp G3 oa. 


Huruf ha' dan alif dalam ayat, Wb Y yY, “Dan tidak diperoleh 
pahala itu,” menunjukkan ayat, KAN Si “Kecuali oleh orang- 
orang yang sabar," yaitu kecuali orang-orang yang sabar menahan 
diri dari tuntutan mencari perhiasan kehidupan dunia, lebih memilih 

: apa yang ada di sisi Allah, yaitu balasan pahala yang besar terhadap 
| amal shalih daripada kelezatan dunia, serta sungguh-sungguh dalam 
— hal ketaatan kepada Allah. Mereka menolak kehidupan dunia. 


| . Ta 


| 
Sta 


AN Go Oa ni ala KAB uya NS 233 2d Unud 
Ori KG, 

“Maka Kami pericmlanlah Karun beserta rumahnya ke 
dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu golongan pun 
yang menolongnya terhadap adzab Allah. Dan tiadalah ia 

termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya).” 
(Os. Al Oashash (281: 81) 


ora 


Takwil firman Allah: NA 2 se SN 03 .& Ca 


Ky Sapari Ga HE Ai gap on Ka (Maka Kami benamkanlah 
Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya 











Tafsir Ath-Thabari 


suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab Allah. Dan 
fiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela Jdirinya)) 


Maksudnya adalah, maka Kami benamkan Karun beserta 
keluarganya yang ada di dalam rumahnya. 

Ada yang berpendapat, “Beserta rumahnya.” Karena 
diriwayatkan bahwa ketika Nabi Musa AS memerintahkan bumi agar 
menangkap Karun, Nabi Musa AS memerintahkan agar bumi 
menangkap Karun dan teman-temannya yang ada di dalam rumahnya. 
— Mereka terdiri dari beberapa orang yang sedang duduk-duduk bersama 
Karun. Sifat mereka sama seperti sifat Karun, sama-sama munafik dan 
saling membantu menyakiti Nabi Musa AS. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 

27730. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 

' mengabarkan kepada kami dari Al Minhal bin Amr, dari 
Abdullah bin Al Harits, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika 

turun kewajiban membayar zakat, Karun datang kepada Nabi 

Musa AS, dan sepakat mengeluarkan zakat sebanyak satu 

£ dinar dari setiap seribu dinar hartanya. Atau ia berkata, 
| “Setiap seribu ekor kambing, zakatnya satu ekor”. —Imam 
Ath-Thabari ragu—. Kemudian Nabi Musa AS datang ke 

rumah Karun, akan tetapi Karun menahan hartanya, padahal 

Nabi Musa AS melihat harta yang. banyak. Karun lalu 
mengumpulkan bani Israil seraya berkata, “Wahai bani Israil, 
sesungguhnya Musa telah memerintahkanmu untuk 
melakukan segala sesuatu dan kamu mematuhinya. Sekarang 

ja ingin mengambil harta bendamu”. Mereka menjawab, 
“Engkau adalah pembesar dan pemimpin kami, maka 
perintahkanlah kami sesuai kehendakmu”. Karun berkata, 

“Aku perintahkan kamu agar mendatangkan seorang wanita 
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tuna susila, dan berilah ia sesuatu agar ia menuduh Musa 
melakukan sesuatu terhadapnya”. Mereka lalu memanggil 
wanita tuna susila dan memberikan sesuatu kepadanya agar ia 
mau menuduh Nabi Musa AS melakukan sesuatu terhadap 
dirinya. Karun kemudian datang kepada Nabi Musa seraya 
berkata, “Sesungguhnya bani Israil telah berkumpul agar 
engkau memberikan perintah atau larangan kepada mereka'. 


Nabi Musa lalu pergi menemui bani Israil, mereka berada di 
tanah lapang. Nabi Musa AS berkata kepada mereka, “Wahai 
bani Israil, barangsiapa mencuri maka kami potong 


tangannya. Barangsiapa berdusta, maka kami cambuk. 


Barangsiapa berzina dan ia belum beristri, maka kami 
cambuk sebanyak seratus kali. Barangsiapa berzina dan ia 
telah beristri, maka kami cambuk hingga mati. —Atau: kami 
lempari dengan batu hingga mati, Imam Ath-Thabari ragu— 
« Karun lalu. berkata kepada Nabi Musa AS, “Meskipun 
engkau yang melakukan itu? Nabi Musa AS menjawab, 
“Meskipun aku yang melakukan itu”. Karun lalu berkata, 
“Bani Israil menyatakan bahwa engkau telah berzina dengan 
si anu”. Nabi Musa AS berkata, “Panggillah wanita itu. Jika ia 
berkata demikian, berarti memang benar demikian”. Ketika 
wanita itu datang, Nabi Musa AS berkata kepadanya, “Wahai 
anu”. Wanita itu menjawab, “Ya”. Nabi Musa AS berkata, 
“Apakah benar aku melakukan sesuatu terhadapmu seperti 
yang mereka tuduhkan?' Wanita itu menjawab, “Tidak, 
mereka telah berdusta. Mereka memberikan sesuatu 
kepadaku agar aku menuduhmu melakukan sesuatu terhadap 

diriku”. 


Nabi Musa AS pun segera melompat dan langsung bersujud 
di antara mereka. Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa 











————————— Tafsir Ath-Thabari 


AS, “Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu'. Nabi Musa 
AS kemudian berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Bumi 
pun menangkap mereka dari kaki mereka. Nabi Musa AS lalu 
berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!' Bumi pun 
mengambil mereka hingga lutut mereka. Nabi Musa AS 
kemudian berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Bumi 
pun mengambil mereka hingga pinggang mereka. Nabi Musa 
AS kemudian berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Bumi 
pun mengambil mereka hingga leher mereka. Mereka 
kemudian berkata, “Wahai Musa, wahai Musa'. Mereka 
merendahkan diri kepada Nabi Musa AS, tetapi Nabi Musa 
AS berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka! Mereka pun 
dibenamkan di dalam bumi. 


Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa AS, “Wahai 

usa., hamba-hamba-Ku berkata kepadamu, “Wahai Musa, 
wahai Musa”, akan tetapi engkau tidak mengasihi mereka. 
Andai mereka berseru kepada-Ku, pastilah mereka dapati 
Aku dekat dan memperkenankan tag mereka.” 


02 ae 1etd 


Ibnu Abbas berkata, “Itulah makna ayat, ah A0 3 AP Ya 
'Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya'. Adapun kemegahan Karun, ia keluar dengan 
menunggang hewan tunggangan berwarna pirang, yang di 
atasnya terdapat kain berwarna merah. Mereka memakai kain 
yang dicelup dengan inai (pacar).” 

3 Ai C j3 AD TM GI Di SE 
“Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia, '"Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa 
yang telah diberikan kepada Karun'” Hingga ayat, #2 S 
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PX K5, “Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- 
orang yang . mengingkari (pranal Allah)" Wahai 
Muhammad. Y5 SI 3 ea SN KAS IA ab 
Kj Kata) Ta, BS “Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri 
dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
Wang baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 


(Os. Al Oashash (28): 83) 


27731. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al 
Minhal, dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, | 
“Ketika Allah memerintahkan zakat kepada Nabi Musa AS, 
mereka menuduhnya melakukan zina. Nabi Musa AS pun 
khawatir akan hal itu. Mereka (memang) mengutus seorang 
wanita yang telah mereka beri upah agar mau menuduh Nabi 
Musa AS telah melakukan sesuatu terhadap dirinya. Ketika 

“ wanita itu telah datang, ternyata keagungan yang ada pada 
diri Nabi Musa AS telah membuatnya merasa sungkan 
kepada beliau, sehingga ketika Nabi Musa AS memintanya 
untuk bersumpah demi Dia yang telah membelah lautan 
untuk bani Israil dan yang telah menurunkan Taurat kepada 
Nabi Musa AS, wanita itu menjadi beriman. Ia berkata, 
“Engkau telah memintaku bersumpah, maka aku bersaksi 
bahwa engkau tidak bersalah. Engkau adalah rasul utusan 
Allah'. Nabi Musa AS pun langsung bersimpuh sujud dan 
menangis. Allah kemudian berkata kepadanya, “Apa yang 
membuatmu menangis? Gunakanlah kekuasaanmu kepada 


8 Dalam manuskrip tertulis: 0 ha aa v 3, dan yang benar adalah yang telah 
kami cantumkan. 

“4 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3018) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/457). 











Tafsir Ath-Thabari 


bumi. Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu!” Nabi Musa 
AS lalu berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Bumi pun 
mengambil mereka hingga sesuai kehendak Allah. Mereka 
lalu berkata, “Wahai Musa, wahai Musa”. Namun Nabi Musa 
AS tidak mempedulikannya dan berkata, “Wahai bumi, 
ambillah mereka”. Bumi pun mengambil mereka hingga 
sesuai kehendak Allah”. 

Setelah itu, bani Israil menderita kelaparan yang sangat 
parah. Mereka lalu datang kepada Nabi Musa AS, dan 
berkata, “Berdoalah kepada Allah untuk kami'. Nabi Musa 
AS kemudian berdoa untuk mereka. Allah lalu mewahyukan 
kepada Nabi Musa AS, “Wahai Musa, apakah engkau 
berbicara kepada-Ku tentang suatu kaum yang telah berbuat 
zhalim? Mereka telah memohon kepadamu (saat akan ditelan 
oleh bumi), akan tetapi engkau tidak memperkenankannya. 
Andai mereka - memohon kepada-Ku, pastilah. Aku 
memperkenankan permohonan mereka”. - 


27732. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
— menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Minhal, 
dari Sa' id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, .& Ka 
, nba $$ “Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak 
ingin mennyombone un diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah, lalu dikatakan kepada 
bumi, “Ambillah mereka!” Bumi kemudian mengambil 
mereka hingga ke kaki mereka. Kemudian dikatakan kepada 
bumi, “Ambillah mereka!” Bumi pun mengambil mereka 
hingga ke lutut mereka. Kemudian dikatakan kepada bumi, 
Ambillah mereka!” Bumi pun mengambil mereka hingga ke 





&8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/436), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (4/189), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (20/123). 
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pinggang mereka. Kemudian dikatakan kepada mereka, 
“Ambillah mereka!” Mereka pun diambil hingga leher 
mereka. Kemudian dikatakan kepada bumi, “Ambillah 
mereka!” Lalu mereka dibenamkan. Itulah makna ayat, C4 
SN 2333 -» “Maka Kami benamkanlah Karun beserta 
rumahnya ke dalam bumi" ” 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Hisyam bin Al 
Barid menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al 
Minhal, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Gap 1 A3 y “Sesungguhnya Karun adalah 
Termasuk kaum Musa.” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Karun adalah anak paman Nabi Musa AS. Nabi Musa AS 
memimpin suatu kawasan bani Israil, sedangkan Karun 
memimpin kawasan lain. Karun memanggil seorang wanita 
tuna susila yang ada di tengah-tengah bani Israil, dan wanita 


“Situ diberi upah agar ia menuduh Nabi Musa AS telah 
melakukan sesuatu terhadap dirinya pada saat bani Israil 


berkumpul kepada Nabi Musa AS. Karun lalu datang kepada 
Nabi Musa AS, “Wahai Musa, apakah hukuman bagi 
pencuri?” Nabi Musa AS menjawab, “Tangannya dipotong”. 
Karun berkata, “Meskipun yang melakukan itu adalah 
engkau?” Nabi Musa AS mggnjawab, “Ya”. Karun lalu 
bertanya, “Apakah hukuman bagi pelaku zina?” Nabi Musa 
AS menjawab, “Dirajam”. Karun berkata, “Meskipun itu 
engkau?” Nabi Musa AS menjawab, “Ya”. Karun lalu berkata, 
“Sesungguhnya engkau telah berzina”. Nabi Musa AS lalu 
berkata, “Celakalah engkau, dengan siapa?” Karun berkata, 


“& As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/436) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Gadir (4/189). 
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“Dengan si anu'. Nabi Musa AS lalu memanggil wanita itu 
seraya berkata, “Bersumpahlah kepadaku demi Allah yang 
telah menurunkan Taurat, apakah yang dikatakan Karun itu 
benar?” Wanita itu menjawab, “Engkau telah memintaku 
bersumpah bahwa. sesungguhnya aku bersaksi bahwa engkau 
tidak bersalah. Engkau adalah rasul utusan Allah. 
Sesungguhnya Karun, musuh Allah, telah memberikan upah 
kepadaku agar aku menuduhmu telah melakukan sesuatu 
terhadapku'. Nabi Musa AS pun langsung melompat dan 
bersujud kepada Allah. Allah kemudian mewahyukan agar 
Musa mengangkat kepalanya, “Aku telah memerintahkan 
bumi agar taat kepadamu'. Nabi Musa AS lalu berkata, 
“Wahai bumi, ambillah mereka!' Bumi pun mengambil 
mereka hingga pinggang”. Karun lalu berkata, “Wahai Musa”. 
Akan tetapi Nabi Musa AS berkata, “Wahai bumi, ambillah 
mereka!” Bumi pun mengambil mereka hingga dada. Karun 
lalu berkata, “Wahai Musa', Namun Nabi Musa AS tetap 
berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Mereka pun lenyap 
ditelan bumi. 


Allah lalu mewahyukan kepada Nabi Musa AS, “Wahai 
Musa, Karun telah meminta tolong kepadamu, akan tetapi 
engkau tidak menolongnya. Andai ia meminta tolong kepada- 
Ku, pastilah Aku memperkenankan permohonannya dan 


menolongnya'.” 2 


Bisyr bin Hilal Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ja'far bin Sulaiman Adh-Dhubba'i menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ali bin Zaid bin Jad'an 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Al 


& Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3018) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/436). 
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Harits keluar rumah, lalu masuk ke dalam sebuah ruangan. 
Ketika ia keluar dari ruangan itu, ia duduk dan bersandar. 
Kami pun duduk mendekatinya. la lalu bercerita tentang Pa 
Sulaiman bin Daud AS, gst J3 Gara G Pr kai Ca 3 
Sya AAA Ga nda MTA AO 
en Sl 3 4 Je Hi be ce 

CB aah 5 Tika. KET 
& ra 255 ana shamtih DG “Berkata Sulaiman, "Hai 
pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri'. 
Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin, "Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa singgasana itu 
kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu: 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi 


dapat dipercaya'. Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 


« dari Al Kitab, “Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 


sebelum matamu berkedip”. Maka tatkala Sulaiman melihat 


Singgasana itu terletak di hadapannya, ia pun berkata, “Ini 


termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan 
barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa 
yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi 
Maha Mulia'.” (Os. An-Naml (27): 38-40). 


2 : 2 .z Z1 5 
Kemudian ia membaca ayat, “3 Usai 4 0 Ne 3 al 


al “Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, 

maka ia berlaku aniaya terhadap mereka.” Karun diberi 

karunia perbendaharaan harta seperti yang disebutkan Allah 
pe 


dalam kitab-Nya, 341 If KCAIL IAI AS BIG “Yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 





Maan ama na 
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bag 


yang kuat-kuat.” Akan tetapi, Tae & & Pera 1 Ll Je 
“Karun berkata, "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku'.” Karun memusuhi dan 
berbuat zhalim kepada Musa. Akan tetapi Musa 
memaafkannya, karena Karun. adalah kerabatnya. Hingga 
Karun membangun sebuah rumah yang pintunya terbuat dari 
emas, sedangkan dindingnya dibalut dengan lempengan 
emas. Para pemuka bani Israil datang dan merasa senang 
“kepadanya. Karun memberi mereka makan. Ternyata mereka 
menceritakan dan menertawakan Musa. Akan tetapi bencana 
belum turun, hingga Karun mengutus seorang wanita bani 
Israil yang dikenal pelaku perbuatan keji dan caci maki. 
Karun memanggil wanita itu, lalu wanita itu datang. Karun 
berkata, “Maukah engkau aku beri harta dan engkau bisa 
bersama dengan para wanitaku? Dengan syarat, engkau 
datang kepadaku saat para pemimpin bani Israil bersamaku, 
lalu berkatalah kepadaku, “Wahai Karun, maukah engkau 
melarang Musa menggangguku'?” Wanita itu lalu berkata, 
“Aku tidak akan mendapatkan tobat yang lebih utama 
daripada ini. Aku tidak akan menyakiti rasul utusan Allah. 
Aku akan mengadzab musuh Allah.” | 
Ketika wanita itu mengucapkan kalimat ini, Karun pun jatuh. 
dan menundukkan kepala. Para pemimpin bani Israil itu juga 
jatuh bersimpuh. Lalu sadarlah Karun bahwa ia telah jatuh 
dalam kebinasaan. 53 


— “Ucapan wanita itu lalu tersebar luas hingga sampai kepada 
Nabi Musa AS. Nabi Musa AS pun menjadi marah. Lalu ia 
berwudhu, melaksanakan shalat, dan menangis seraya 
berkata, “Wahai Tuhanku, musuhku telah menyakitiku, ia 
ingin menuduhku berbuat keji. Wahai Tuhanku, berilah aku 
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kuasa terhadapnya.” Allah lalu mewahyukan kepada Nabi 
Musa AS, “Perintahkanlah bumi sesuai kehendakmu, bumi 
akan miematuhimu.” Nabi Musa AS lalu datang kepada 
Karun, dan ketika Nabi Musa AS masuk Karun berkata, 


“Wahai Musa, kasihanilah aku.” Nabi Musa berkata, “Wahai 


bumi, ambillah mereka!” Rumah Karun pun bergoncang dan 
roboh. Karun dan sahabat-sahabatnya dibenamkan di dalam 
bumi hingga mata kaki. Karun lalu berkata, “Wahai Musa.” 
Mereka pun dibenamkan. hingga lutut. Karun lalu 
merendahkan diri di hadapan Nabi Musa AS seraya berkata, 
“Wahai Musa, kasihanilah aku.” Namun Nabi Musa AS 
justru berkata, “Wahai bumi, ambillah mereka!” Rumah 
Karun pun runtuh dan dibenamkan, beserta Karun dan 
sahabat-sahabatnya, hingga sebatas pusar mereka. Karun 
merendahkan diri kepada Nabi Musa AS seraya berkata, 
“Wahai Musa, kasihanilah aku.” Nabi Musa AS berkata, 


“Wahai bumi, ambillah mereka!” Bumi pun membenamkan 


27735. 


Karun, rumah Karun, dan sahabat-sahabat Karun. 


Allah lalu berkata kepada Nabi Musa AS, “Wahai Musa, 
betapa kerasnya engkau. Demi keagungan-Ku, andai ia 
menyeru kepada-Ku, pastilah Aku memperkenankan 
permohonannya.” 

Bisyr bin Hilal menceritakan kepadaku, ia berkata: Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Imran Al Juni, 
ia berkata: Telah sampai riwayat kepadaku bahwa Allah 


berkata kepada Nabi Musa AS, “Aku tidak akan 


68 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/266) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/442). 
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menghambakan bumi kepada seorang pun setelah engkau 
untuk selamanya.” 2 


27136. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, Abdul 
Hamid Al Himmani menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Al Agharr bin Ash-Shabah, dari Khalifah bin Hushain, 
bahwa Abdul Hamid berkata dari Abu Nashr, dari Ibnu 
Abbas —Ibnu Mahdi tidak menyebut Abu Nashr— tentang 
ayat, ES, 3 2 ad K4CS “Maka Kami benamkanlah Karun 
beserta rumahnya ke dalam bumi,” ia berkata, “Hingga bumi 
ketujuh.” 


27737. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah sampai riwayat 
kepadaku bahwa setiap hari Karun dibenamkan ke dalam 
tanah sejauh seratus gamah (1 gamah - 6 kaki/1 8 meter). 
Karun terus terbenam ke dalam. tanah hingga Hari 
Kiamat.” 8! 


27738. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hibban menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Sulaiman, 
ja berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar berkata: Telah 
sampai riwayat kepadaku bahwa Karun dibenamkan setiap 
hari sejauh seratus gamah.””?? 


2? Abu Nw'aim dalam Al Hilyah (2/311) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/442). | | 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3020) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/487). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3020), dari Oatadah dan Samurah bin 
Jundub, diriwayatkan, " “Karun dan kaumnya dibenamkan setiap hari sejauh satu 
gamah. | | 

3 Jhid. 
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21139. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, (51 23 0 Kia 
“Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke 
dalam bumi,” ia berkata, “Diriwayatkan kepada kami bahwa 
setiap hari Karun dibenamkan satu gamah. Ia terus 
dibenamkan di dalam tanah. Ia tidak akan mencapai dasar 


bumi hingga Hari Kiamat.” 


Firman-Nya, Al 953 os Korat 1D ye MIS “Maka tidak 
ada baginya suatu golongan pun yang menolongnya terhadap adzab 
Allah,” maksudnya adalah, tidak ada satu pasukan Karun pun yang 
kembali kepada mereka. Tidak ada satu kelompok pun yang menolong 
Karun atas murkan Allah yang menimpanya. Bahkan mereka semua 
melepaskan diri darinya. 


Firman-Nya, Caparisi Ga KG, “Dan tiadalah ia termasuk 
orang-orang (yang dapat) membela (dirinya),” maksudnya adalah, 
Karun tidak dapat ditolong dari adzab Allah. Kaumnya tidak dapat 
melakukan itu. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antaranya adalah: 


277140. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 15 4 A 3 6 
Keras “Maka tidak ada baginya suatu golongan pun yang 
menolongnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 
satu pasukan pun yang dapat menolong Karun dari adzab 
Allah. Tidak ada sesuatu yang dapat menghalanginya dari 
Allah.” 4 


68 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3020) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/443). 
“4 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3020). 
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Sebelumnya telah kami jelaskan tentang makna lafazh 15 
“Suatu golongan,” bahwa 143 “Suatu .golongan,” adalah 
sekelompok orang, berasal dari suatu kelompok atau jamaah tempat 
orang-orang bernaung ketika ada suatu kebutuhan, misalnya mencari 
bantuan dari musuh. Kemudian orang Arab menggunakannya untuk 
istilah setiap kelompok orang yang memberikan bantuan dan 
pertolongan kepada orang lain, sebagaimana terlihat jelas dari ucapan 
Khaffaf dalam syair berikut ini: 


Ang ban aan Ube Gian 
Kabah NY GT AI Io darat 
“Aku tidak melihat (seperti mereka), yang hidup dan berkeluarga. 


Kesungguhanmu antara titik keringat dan kerja keras. 
Lebih keras terhadap perputaran masa. 


Melaksanakan, memerintahkan. T 
Di antara mereka ada satu kelompok yang bersabar.” 
Jika adzab Allah itu telah menimpa seseorang, maka tidak 
seorang pun yang dapat menolongnya. Semua tidak ' mampu 
memberikan pertolongan karena kuatnya murka Allah. 


ni 


655 Kata dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam naskah manuskrip. —. 
586. Dua bait syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our 'an oleh Abu Ubaidah. 
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4 tp, R3 SEA g1 2 15 La st 
BKI K3 GIA oma KAS GA aah 


. 24 Da Sa & » ge .y 
MESII 345 ee 3 AN 


(as) 5 aa pan I.xK33 

“Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan 
kedudukan Karun itu, berkata, “Aduhai, benarlah Allah 
melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
| hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya: kalau Allah 
tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia 

telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak 
beruntung orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah)”. 
(Rs. Al Vashash (281: 82) i 


ie 
Pi BEA 





| Yakwil firman Allah: SAI sah AKA ES Dat 
UB MISI Ia satede 3 Sip EKA LK, 
$ pas ah Y xKs5 (Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata, “Aduhai, benarlah 
Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hamba-Nya dan menyempitkannyas kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah 
membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung 
orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah).”) 


| Maksudnya adalah, orang-orang yang kemarin menginginkan 
kedudukan duniawi Karun, kekayaan dan hartanya yang banyak, serta 
kelapangan rezekinya, sebelum murka dan hukuman Allah diturunkan, 
saat ini mereka berkata, 21555 ate je SS oa Sl Sta Al SE 


“Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dari hamba-hamba-Nya dan menyempitkannya.” 





! 
! 
| 


| 
| 
| 
: 
| 
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Terdapat perbedaan pendapat seputar makna lafazh “1 £ 
“Aduhai.” Diriwayatkan ada dua pendapat dari Oatadah: 


Pertama: Disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


27741. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Khalid bin Atsamah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id bin Basyir menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang ayat, XK5, “Aduhai,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah engkau tidak mengetahui 
Allah.”37 


27742. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, XK55 “Aduhai,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, apakah engkau tidak 
mengetahui Allah.” 


27743. Ismail bin Al Mutawakkil Al Asyja'i menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ma'mar menceritakan kepadaku dari Oatadah, 
tentang ayat, 2s “Aduhai,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, apakah engkau tidak mengetahui Allah.” 9 

Kedua: Disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


27144. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


tentang ayat, S3 HET AI OKS3 “Aduhai, benarlah Allah 
melapangkan rezeki,” ia berkata, Maksudnya adalah, apakah 


87 Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3021) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (/270). 

3 Jpid. 

89 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/499), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3021), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/270). 
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ia tidak mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki? Jadi, 
makna lafazh &£ 55 “Aduhai,” adalah, apakah ia tidak 


mengetahui?” “0 


Para pakar bahasa Arab dari Bashrah juga menakwilkannya 
seperti yang kami sebutkan dari Oatadah. Mereka mengemukakan 
dalil yang mendukung kebenaran takwil mereka berupa syair berikut 
ini: 


& Uta & Bo se af wa sat 





83 —... 9 aa uc . bc. 
ye ya Je jai 3 Ca 2 wani ARA 0 
“Engkau minta cerai, ketika 2 melihat aku 
memiliki harta yang sedikit. 


Kamu datang mengingkari. 


Apakah engkau tidak tahu bahwa siapa yang memiliki harta maka ia 
dicintai, dan siapa yang miskin maka akan hidup dalam 
kesengsaraan? 2 


: Sementara itu, sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat 
bahwa lafazh US 44 dalam bahasa Arab unya adalah pengakuan, 1 
sama seperti ucapan seseorang, 4s! 5 dit te 3! sj ul “apakah 
engkau tidak melihat ciptaan dan kebaikan Allah?” 


Mereka menyebutkan bahwa ada yang memberitahukan 
tentang seseorang yang mendengar seorang perempuan Arab badui 
berkata kepada suaminya, “Dimanakah anak kita?” Suaminya 


40 Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/499), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3021), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/270). 

«1 Syair ini merupakan karya Zaid bin Amr bin Nufail. 
Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan syair Nabih bin Al Hajjaj. 
Demikian disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: 8), Majaz Al Gur'an karya 
Abu Ubaidah (2/112), dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an 
(13/318). 
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menjawab, ad SY Na “Apakah engkau tidak melihatnya di 
belakang rumah?” . 


Sebagian pakar nahwu berpendapat bahwa lafazh ini terdiri 
dari dua kata: &j dan 21, yaitu Wliy yang huruf Jam-nya dibuang. 
Kemudian of dibaca Jathah karena ada fi'il an disembunyikan. 
Seakan-akan suaminya itu berkata, cd! 8153 A1 sisi Ml, “Aduhai 
engkau, ketahuilah bahwa ia berada di belakang rumah.” Kemudiari 
kata ai disembunyikan. 


— Akan tetapi, kami tidak menemukan ada orang Arab yang 
menyembunyikan fi'il yang mengandung makna prasangka (zhann) 
dan pengetahuan, serta ff'il yang sejenis dengannya sebelum huruf of 
Huruf ini dibatalkan jika terletak di antara dua kalimat atau pada akhir . 
kalimat. Jika disembunyikan, maka posisi Of pada akhir kalimat. 
Apakah Anda tidak tahu bahwa tidak boleh mengucapkannya pada 
awal kalimat, seperti, Ji Of Iin 4 serta 53 Of Ya 4, dan makna yang 
dimaksudkan adalah, CAME atau Pa IN “Aku mengetahui” 235 atau 
-5f “Aku menyangka”. 


Adapun membuang huruf Jam dari lafaah Wil, sehingga 
menjadi &5, banyak digunakan oleh orang Arab, sebagaimana 
ucapan Antarah dalam syairnya berkut ini: | 

aoi P2 Uh, IN Jp Kan Gi sai sia, 
“Diriku telah sembuh, aku jauhkan penyakitnya. 
Ucapan para penunggang kuda, "Aduhai, engkau wahai "Antar, 
datanglah”. 2 


4 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Antarah, dikutip dari syairnya yang 
Pe 


terkenal, yang berjudul 3s sial se Ja. Bait awal syair ini adalah: 
AP ayu Ip jai AKA 
“Apakah para penyair pergi meninggalkan kain yang lusuh? 
Atau apakah engkau mengetahui suatu rumah setelah kebingungan? 
Bait syair ini dalam Diwan Antarah tertulis: 
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Ada yang berpendapat bahwa lafazh «s3 terpisah dari ot, 
seperti ucapan seseorang, LA 5x Gi Ul 155 “apakah engkau tidak 


. melihat apa yang ada di hadapanmu?”). Diucapkan lafazh «s3, baru 


kemudian diucapkan pada awal kalimat, BYJ! Jelas dn Oo “seakan- 
akan Allah melapangkan rezeki). Ini merupakan bentuk ungkapan 
takjub. Huruf og mengandung makna prasangka dan pengetahuan 
secara pasti. Pendapat seperti ini juga benar. Akan tetapi, orang Arab 
tidak pernah menulisnya secara terpisah. Jika benar demikian, maka 
pastilah orang Arab menuliskannya terpisah. Mungkin kalimat ini 
banyak diucapkan, kemudian disambungkan dengan kata lain. 


Ada yang berpendapat bahwa lafazh (5 mengandung arti 
peringatan, sedangkan 06 adalah huruf lain, yang artinya “Mudah- 
mudahan seperti itu”, atau “Aku rasa demikian”, karena o& sama 
dengan &$f “Aku sangka”, L-ax! “Aku kira” dan sisi “Aku ketahui”. 


Pendapat yang lebih utaa untuk dikatakan sebagai pendapat 


yang benar adalah yang kami sebutkan dari Gatadah, bahwa makna 


lafaah LCK33 yaitu, apakah engkau tidak melihat? Apakah engkau 
tidak mengetahui? Pendapat ini didukung oleh syair tadi, riwayat dari 
orang Arab dan penulisan K3, 5s yang bersambung sebagaimana ) 
yang tertulis dalam mushaf Al Our'an. Jika dipahami dengan makna 
lain, bukan seperti yang diriwayatkan dari Gatadah, maka harus 
dipisah menjadi dua kata. 


Jika mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, aduhai engkau, aku mengetahui bahwa Allah, maka &53 dan cf 
harus dipisah, dan itu bertentangan dengan penulisan semua. mushaf 
Al Our'an, apalagi pendapat i ini tidak benar dilihat dari aspek bahasa 
Arab, sebagaimana telah kami sebutkan. 


at SA Ui et JB Gila TAN edi ji ai, 
“Jiwaku telah sembuh, penyakitnya telah hilan.g : 
Para penunggang kuda berkata, “Aduhai engkau wahai Antar, datanglah'.” 
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Jika mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa «s3 adalah 
peringatan, kemudian disebutkan awal kalimat dengan &&, maka 
bertentangan pula dengan penulisan semua mushaf Al Our'an. 


Jika 33 satu kata, maka takwil yang benar adalah 
pendapat Oatadah, yaitu, orang-orang yang kemarin menginginkan 
posisi seperti Karun di dunia. Ketika mereka melihat adzab Allah 
yang ditimpakan kepada Karun, mereka berkata, “Apakah kamu tidak 
tahu bahwa Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya 
yang Dia kehendaki, bukan berarti Allah menunjukkan keutamaan 
orang itu di sisi-Nya, bukan pula karena kemuliaannya di sisi Allah, 
sebagaimana Allah telah melapangkan rezeki Karun, itu bukan berarti 
karena keutamaan dan kemuliaan Karun di sisi Allah.” 


Firman-Nya, 32353 »y “Dan menyempitkannya,” maksudnya 
adalah, Allah menyempitkan rezeki makhluk-Nya yang Dia 
kehendaki, bukan berarti Allah menghinakannya, dan bukan pula 
karena Dia murka kepadanya. 


Firman-Nya, “Ge Al S Jd YI “Kalau Allah tidak 
melimpahkan karunia-Nya atas kita,” maksudnya adalah, kalaulah 
'bukan karena karunia yang telah diberikan Allah kepada kita, dan Dia 
palingkan dari kita apa yang kita inginkan kemarin, & Ca 
“Benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula).” 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at berbagai negeri (selain Syaibah) 
membacanya & Yiwsi dengan huruf kha' berbaris dhammah dan sin 
berbaris kasrah. 





Surah Al Oashash 





Diriwayatkan dari Syaibah dan Al Hasan, bahwa mereka 
membacanya & Sae dengan huruf kha' dan sin berbaris fathah, 
yang artinya, pastilah Allah membenamkan kita.” 


2 


Ap aa 2. LG 8 0 
KA Peda SN AE SI AA Os 
“ Ie yeee 
(GETAR 


“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang 
tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi 
orang-orang yang bertakwa.” (Os. Al Oashash (28): 83) 


Takwil firman Allah: 3 Ge 2452 Sih AAS AKI Os 
(ar) An Ta, BLS Y5 et (Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik| itu 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa) 


Maksudnya adalah, itulah negeri akhirat yang kenikmatannya 
Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin angkuh dan 
membanggakan diri terhadap kebenaran dan tidak pula melakukan 
kerusakan di bumi. 


3 Jumbur ahli gira'at membaca ayat,. & Umd Kogan Hrat kha' berbaris 
dhammah dan sin berbaris kasrah. 
Ashim membacanya dengan huruf kha' dan sin berbaris  fathah. 
Al A?masy dan Thalhah bin Musharraf membacanya ci Y. 
Lihat A1 Muharrar Al Wajiz karaya Ibnu Athiyyah (4/302). 
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Artinya, tidak berbuat zhalim kepada orang lain tanpa 


kebenaran, serta tidak melakukan perbuatan maksiat kepada Allah di 
bumi. Ahli takwil berpendapat seperti ini adalah: 


27745. 


27746. 


27141. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Ziyad bin Abu Ziyad, ia berkata: Aku mendengar Ikrimah 
berkata tentang ayat, 23 Ys Pl 3 3 Dop 21 “Yang tidak 
ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) 
bumi,” ia berkata, “Makna lafazh (2 adalah sikap angkuh.” 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami: dari Manshur, dari Muslim Al 
Baththin, tentang ayat, 3 Ae aga 2 I BRA AK dk 
P3 Y: AI “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang- 
orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi,” ia berkata, “Makna lafazh (2 
adalah sikap sombong terhadap kebenaran. Sedangkan lafazh 
SLS artinya mengambil sesuatu tanpa kebenaran.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manabur, dari 
Muslim Al Baththin, tentang ayat, si 3 F5 Gap Y sal 
“Yang tidak ingin menyombongkan diri di (muka) bumi,” 


: berkata, “Bersikap angkuh dan sombong di bumi Ba 


kebenaran PL Y5 'Dan berbuat kerusakan', mengambil 


) harta orang lain tanpa kebenaran.” 6 


4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3022). 
45 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3022) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/271). 


6 Jpid. 
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27748. ...ia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari 

Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Y 540 

la Fs Iyan “Yang tidak ingin menyombongkan diri di 

(muka) bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
berbuat aniaya.” 7 


27749. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
.menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 4 ara Gsm Y 3 
si “Yang tidak ingin menyombongkan diri di (muka) 
bumi,” ia berkata, “Maksudnya adalah angkuh dan 
membanggakan diri. #13 Ge A21 Di! “Yang tidak ingin 
menyombongkan diri di (muka) bumi”. Melakukan perbuatan 
maksiat.” 48 

27150. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepada kami dari Asy'ats As-Samman, dari 

Abu Salman Al A'raj, dari Imam Ali RA, ia berkata, “Jika 

ada seseorang yang ingin tali sandalnya lebih baik daripada 

tali sandal milik sahabatnya, maka ia termasuk dalam firman 

Allah, SS 5 A19 Ge Daan 3 2 AA TI SA ah 

AN, Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang- 

orang yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 


adalah bagi orang-orang yang bertakwa'.”“? 


87 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/271) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/248). 

mid 

«9 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (10/488), ia berkata, “Ini mengandung makna sikap 
angkuh dan sombong terhadap orang lain, karena perbuatan seperti itu 
merupakan perbuatan tercela, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari 
Rasulullah SAW, (de IA yi Vj JA IE IA Gal OS Aktor Ol BI can 
#! “Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku agar kamu saling bersikap 
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Firman-Nya, Sa “Dan kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa,” maksudnya adalah, surga itu bagi 
. orang-orang yang bertakwa, yang takut berbuat maksiat kepada Allah 


dan melaksanakan semua kewajiban dari Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antaranya adalah: 


27151. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Sa Tadi, “Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa,” ia berkata, “Maksudnya adalah, surga itu bagi 
orang-orang yang bertakwa.” 


IE0 


LG. ie, MB 37 


IS ii LAI KAA AL ag 3 EA LM, Taja 
DA PUN KAN 
“Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, 
maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 


. kebaikannya itus dan barangsiapa yang datang dengan 
(membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 





rendah hati, sehingga salah seorang dari kamu tidak bersikap sombong kepada 
yang lain dan tidak berbuat aniaya kepada yang lain.” 
Jika itu dilakukan untuk memperindah, maka boleh dilakukan, arena disebutkan 
dalam hadits shahih disebutkan bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku ingin agar selendangku lebih baik dan sandalku lebih baik, 
apakah | itu termasuk kesombongan?” Rasulullah SAW menjawab, Jar an o1Y 
Jadi teu “Tidak, sesungguhnya Allah itu Maha Indah, dan Dia menyukai 
keindahan.” 

520 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3023). 





Surah Al Oashash 


kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, 
— melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka 
kerjakan.” (Os. Al Oashash (281: 84) 


BL IT AAA Ke 


Takwil firman Allah: 3 AKAL Aa Gea JL Karya 
Or BKu I DEA (LE PAN AA (Barangsiapa yang 
datang dengan Inatbawal kebaikan, maka baginya (pahala) yang 
lebih baik daripada kebaikannya itu: dan barangsiapa yang datang 
dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, 
melainkan (seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan) 


Maksudnya adalah, barangsiapa datang pada Hari Kiamat 
dengan keikhlasan tauhid, maka ia memperoleh kebaikan. Kebaikan 
itu adalah surga dan kenikmatan yang kekal untuk selamanya. 
Barangsiapa datang pada Hari Kiamat dengan membawa kejelekan, 
maka #a telah berbuat syirik. 

Demikian menurut riwayat berikut ini: 

27752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Pa id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Te 25 KA, apa 

re “Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, 
maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 
kebaikannya itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
memperoleh bagian kebaikan. Makna lafazh edi adalah 
ikhlas. Sedangkan makna lafazh kl adalah perbuatan syirik 
mempersekutukan Allah.” 


651 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 
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Sebelumnya telah kami jelaskan makna kata ini lengkap 
dengan perbedaan pendapat di dalamnya. Kami juga telah 
menyebutkan pendapat yang benar dalam masalah ini. 


SO SL 


Firman-Nya, MEA (IE Gil GE IS “Maka tidaklah diberi 
pembalasan kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan 
itu,” maksudnya adalah, orang-orang yang melakukan kejahatan 
dibalas sesuai dengan kejahatan yang telah mereka lakukan. 

Firman-Nya, GK 83K CN) “Melainkan (seimbang) 
dengan.apa yang dahulu mereka kerjakan,” maksudnya adalah, sesuai 
dengan perbuatan yang telah mereka lakukan. 


S0 
mn) Ti s0. .teo aja Ss 4 
Hara el H3 plan | Ac DAN Lee pp 3) 
Wa PR, 


“Sesungguhnya yang SA atasmu (melaksanakan 
hukum-hukum) Al Our'an, benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali. Katakanlah, 
“Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk dan 
orang yang dalam kesesatan yang ny 

(Os. Al Oashash (281: 85) 


Eu 2 3g 


Takwil firman Allah: ja IU AN Ale J3 sii Gl 
2p .. ae 314 


Pn Ita dy sa, au pel & 38 (Sesungguhnya yang 
mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Our'an, 
benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. 
Katakanlah, “Tuhanku mengetahui orang yang membawa petunjuk 
dan orang yang dalam kesesatan yang nyata.”) 


H& 
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Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah yang telah 
menurunkan Al Our'an kepadamu, wahai Muhammad. 
Demikian menurut riwayat-riwayat berikut ini: 

27753. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, sii Sl 

AN ie Jp33 “Sesungguhnya yang mewajibkan 
atasmu ' (melaksanakan hukum-hukum) Al Our'an,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang telah memberikan si 
Our'an kepadamu”? 

27754. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, Panen dari 

.. Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “Cc 23 ssi 5 
AN “Sesungguhnya yang aan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) Al aa ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang telah memberikan Al OT an 
kepadamu.” 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, Aa Sd Fa 
“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. ji 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah, 

Dia akan mengembalikanmu ke surga. Ahli takwil yang berpendapat 

seperti ini adalah: 


652 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 532), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025), 
ss dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 
Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 


27755. Ishak bin Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Attab bin Bisyr menceritakan kepada 
kami dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, laa S3 “Benar-benar akan mengembalikan kamu 
ke tempat kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mengembalikanmu ke tempat asalmu, yaitu surga.” 94 


277156.. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
. Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al 
A'masy, dari seorang laki-laki, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, ke surga.”635 
277571. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Hibban, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Ja'far dari Ibnu Abbas, dari Abu Sa'id 
Al Khudri, tentang ayat, rw dl 339 “Benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tempat kembalinya yaitu akhiratnya, 
yaitu surga.”s6 


27758. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
| Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari Abu Malik, tentang ayat, “GC 25 sil H 

ata SI 33 KA “Sesungguhnya yang mewajibkan 

atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Our'an, benar- 

benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ke surga, Dia akan 


menanyakanmu tentang Al Our'an.”7 





554 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 

085 Jbid. 

S6 Jpid. 

S1 hid. 
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27159. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Shalih, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.”038 


27760. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, 
dari Abu Shalih, tentang ayat, Ma dl 339 “Benar-benar 
akan mengembalikan kamu ke tempat kembali,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.”639 


27761. Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari As-Suddi, dari Abu Malik, ia berkata, “Maksudnya 
adalah,  mengembalikanmu ke surga, kemudian 
menanyakanmu tentang Al Our' an.”860 


27762. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 

Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, 

'. dari Ikrimah dan Mujahid, mereka berdua berkata, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke surga.”! 


27763. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Ikrimah, Atha, Mujahid, Abu Oaz'ah, dan Al Hasan, mereka 
berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.”02 


27764. ...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari 


68 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/272). 

8 hid. 

s6 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025). 

Cl Jpid. 

2 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025). Aku tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. 











217765. 


27166. 


27167. 


27168. 


Ibid. 
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Mujahid, tentang ayat, 3 Jl 339 “Benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah, akan mendatangkanmu pada Hari 


Kiamat.”8 


Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan dan 
Az-Zuhri, mereka berdua berkata, “Maksudnya yaitu, tempat 
kembalinya adalah Hari Kiamat.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Aka dl 3 
“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mendatangkanmu pada Hari Kiamat.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aun 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 33 
Sa dl “Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tempat kembalimu 
di akhirat.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


-, 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Fm Jl 339 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/272). 
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“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Al Hasan berkata, “Demi Allah, 
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW memiliki tempat 
kembali pada Hari Kiamat. Allah akan memasukkan beliau 


ke dalam surga? 667 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
akan mengembalikanmu kepada kematian. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


271769. 


27770, 


27771. 


Ishak bin Wahab Al Washithi menceritakan kepadku, ia 
berkata: Muhammad bin Abdullah Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Sa'id Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Sa'id bin 
Juabir, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ha Jl 30 “Benar- 
benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian,”68 . 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kepada kematian.” 8? 


...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Isarail, 


dari Jabir, dari Abu Ja'far, dari Abu Sa'id, tentang ayat, 35 
Kw dl “Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.” 


s1 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (10/490). 
8 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3025), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/251). 
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27772. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As- 
Suddi, dari seseorang yang mendengarkan riwayat ini dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah, kepada 
kematian.”7! 


27773. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada : 
kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, kepada kematian”? 

277714. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari seorang laki- 

“ laki, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, sa dl 3 

“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 

kembali,”. ia berkata, “Maksudnya adalah, . kepada 
kematian.” 73 ' | 


27775. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari 
Jabir, dari Adi bin Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, Sa Ya adalah, kepada kematian, 
atau ke Makkah.” 74 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksud ayat ini 
adalah, akan mengembalikanmu ke tempat engkau keluar, yaitu 
Makkah. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27776. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Sufyan Al Ushfuri, 








 Jpid. 
2 Ipid. 
8 fpi. 
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27177. 


27718. 


27779. 


271780. 





EL 


dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3. dl 3 
“Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke Makkah.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 333 
NG Jl “Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, akan 
mengembalikanmu ke Makkah, sebagaimana Dia telah 
mengeluarkanmu dari Makkah. yen 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Tbiiu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Abu Ishak mengabarkan kepada kami dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat kelahiran Rasulullah 


SAW di Makkah.” 
“Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepada kami dari Yunus bin Abu Ishak, ia 
berkata: Aku mendengar Mujahid berkata tentang ayat, 3S 
Aa Jl “Benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat 
kelahiranmu, yaitu Makkah.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Amr menceritakan kepada kami, ia adalah putra Abu Ishak, 


57 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 
51 Jpid. 
67! Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3026). Aku tidak incotmlilksanya dalam 


2 Tafsir Mujahid. Tonu Abu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 
Ibid. 
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03 Za 4 


dari Mujahid, tentang ayat, dl 39 DA LAN le Jana SA al 
Haa “Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu 
(melaksanakan hukum-hukum) Al Our 'an, benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ke tempat kelahiranmu di Makkah.” 


: 27781. Al Husain bin Ali Ash-Shada'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Al Fudhail bin 
Marzug, dari Mujahid Abu Al Hajjaj, tentang ayat, ci Sl 

Ia dl 3S CI Oke J3 “Sesungguhnya yang 
mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al 
Our'an, benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat 
kembali,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat 
kelahiran Rasulullah SAW di Makkah.” 


27782. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain : 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Mujahid, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ke tempat kelahiranmu di 
Makkah.” 8! i 


Pendapat yang benar tentang masalah ini menurutku adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa, “Engkau akan dikembalikan 
kepada sesuatu yang biasa terjadi padamu, yaitu kematian.” Atau, 
“Engkau akan dikembalikan kepada sesuatu yang biasa terjadi padamu 
setelah engkau dilahirkan.” Itu karena Aa dalam konteks ini adalah 
wazan dadali dari kata 356i “kebiasaan”, bukan dari kata 5 3d 
“kembali”, kecuali ayat, 3 ditakwilkan mengembalikanmu, 
sehingga maknanya yaitu Aa Jl “kembali”. Dengan demikian, takwil 


579 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3026), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/272), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/250). 
0 Jhid. : 
1 Jpid. 
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ayat ini adalah, sesungguhnya Dia yang telah menurunkan Al Our'an 
kepadamu, akan mengembalikanmu ke Makkah yang terbuka 
untukmu. 


| Jika ada yang bertanya, “Beberapa pendapat yang telah Anda 
sebutkan tentang makna ayat ini telah kami pahami. Lantas, 
bagaimana dengan pendapat yang mengatakan, “Akan 
mengembalikanmu ke surga?” 


Jawabannya yaitu, “Takwil seperti ini juga menurut pendapat 
lain, yaitu, “Engkau akan dikembalikan kepada tempat kembalimu, 
— hingga kemudian engkau kembali ke surga.” 


Jika ada yang bertanya, “Atau Rasulullah SAW telah 
dikeluarkan dari surga, : sehingga dikatakan kepadanya, “Kami 
mengembalikanmu ke surga?” 


Jawabannya, ada dua pendapat dalam masalah ini: 


— Pertama, bapak moyang belaiu —yaitu Nabi Adam AS— 
telah dikeluarkan dari surga, maka seakan-akan anak cucunya juga 
dikeluarkan Allah dari surga karena bapak moyang mereka telah 
dikeluarkan. Jadi, barangsiapa masuk ke dalam surga, seakan-akan ia 
dikembalikan ke dalam surga setelah dikeluarkan. 


Kedua, Rasulullah SAW masuk ke dalam surga pada malam 
perjalanan Isra” Mi'raj, sebagaimana diriwayatkan bahwa beliau 
bersabda, “Aku masuk ke dalam surga. Aku lihat ada istana, maka aku 
bertanya, “Milik siapakah ini?” Mereka menjawab, “Milik Umar bin 
Al Khaththab'.”” Terdapat hadits lain seperti ini. Kemudian 
Rasulullah SAW dikembalikan ke bumi. Oleh karena itu, dikatakan 
kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya Allah, yang telah 
menurunkan Al Our'an kepadamu, akan mengembalikanmu ke surga 


682 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (5/41, no.8125), Ahmad (3/309), Abu 
Nu'aim dalam Al Hilyah (6/334), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (7/44). 
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yang engkau pernah masuki. Engkau akan kembali memasukinya.” 
Demikian menurut Takwil yang Depan pa demikian. 


ae.» 


Firman-Nya, Sah ale ya ae & 3 “Katakanlah, “Tuhanku 
mengetahui orang yang membawa petunjuk,” maksudnya adalah, 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik, “Tuhanku lebih 
mengetahui siapa yang membawa petunjuk, dan orang yang menjalani 
petunjuk itu akan selamat. Allah juga lebih mengetahui orang yang 
menyimpang dari jalan kebenaran, baik dari kami maupun dari 
kamu'.” 

Firman-Nya, aa “Yang nyata,” maksudnya adalah jelas 
bagi orang yang berpikir dan mengerti, jika direnungkan dan 
dipikirkan bahwa orang tersebut sesat dan menyimpang dari jalan 
hidayah. 


000 
Kn, PN EA DANG 333 


D3 ee 5 


“Dan kamu tidak pernah Ren agar Al Jur'an 
diturunkan kepadamu, tetapi ia (diturunkan) karena suatu 
rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir.” 
(Os. Al Oashash (281: 86) 


Takwil firman Allah: Y LN DX | aah 3 tas 5S, 


(ay) Snp Cage 5 3G 3 Ss us An (Dan kamu tidak pernah 
mengharap agar Al Our'an diturunkan kepadamu, tetapi ia 
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fditurunkan| karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu, sebab 
itu janganlah sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang 
kafir) 85 

Maksudnya adalah, wahai Muhammad, engkau tidak pernah 
berharap Al Our'an ini akan diturunkan kepadamu, hingga engkau 
bisa mengetahui para nabi dan berita-berita tentang masa lalu 
sebelummu, serta peristiwa setelahmu yang belum terjadi. Berbagai 


. peristiwa yang tidak dan belum engkau saksikan. Kemudian engkau 


membacakan itu kepada orang-orang Ouraisy kaummu. Semua itu 
karena rahmat Tuhanmu kepadamu, maka Dia menurunkan Al Our'an 
kepadamu. 


Lafazh LG 3 P3 oa 4155 Y) menurut bahasa Arab adalah bentuk 
istitsna' mungathi'. 


Firman-Nya, & Ina SI ngk £ FK Y$ “Sebab 'itu janganlah 
sekali-kali kamu menjadi penolong bagi orang-orang kafir,” 
maksudnya adalah, pujilah Tuhanmu atas rahmat-Nya yang telah Dia 
anugerahkan kepadamu dengan menurunkan kitab ini kepadamu. 
Janganlah engkau menjadi penonag bagi orang yang kafir kepada 
Tuhanmu. 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini posisinya di akhir, 
akan tetapi maknanya di awal, sehingga makna huruf lam adalah, 
sesungguhnya Dia yang telah menurunkan Al Gur'an kepadamu, 
padahal sebelumnya engkau tidak pernah mengharapkan diturunkan 
kepadamu dan menjadi nabi. Dia benar-benar akan mengembalikanmu 


ke tempat kembalimu. 


0 


AO — 
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2 GS 


aa yo 1 fr oa, 2 0. ho 0. ga. 1.2 Te 
Vo D5 Ips DI) IA IL hg al Ie LP LX, 


- ore) GI 
Ya Ti 2 
“Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu 
dari (menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat 
itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka kepada 
(jalan) Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan.” 


(Os. Al Oashash (28): 87) 


Takwil firman Allah: GH) IA IG KKS SA 
Dn — Ia BK D5 Ji rab. (Dan janganlah sekali-kali 
mereka. dapat menghalangimu dari (menyampaikan) ayat-ayat 
Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah 


mereka kepada jalan) Tuhanmu, dan janganlah sekali-sekali kamu ' 


termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
jangan sampai orang-orang musyrik itu memalingkanmu dari 
menyampaikan ayat-ayat dan hujjah-hujjah Allah karena ucapan 
mereka, Tya Sh Ca Ah Y3 “Mengapakah tidak diberikan 
kepadanya (Muhammad) seperti yang telah diberikan kepada Musa 


dahulu?” setelah Allah menurunkannya kepadamu. Serulah mereka 


kepada Tuhanmu, sampaikanlah risalah-Nya kepada mereka karena 
Dia telah mengutusmu kepada mereka. Aa — » adl Oa 5 Ke Y5 “Dan 
janganlah sekali-sekali kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan).” Jangan tinggalkan berdoa kepada 
Tuhanmu dan menyampaikan risalah-Nya kepada orang-orang 
musyrik. Jika engkau meninggalkan itu, berarti engkau telah 
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melakukan perbuatan orang musyrik dengan melakukan pe puaan 
maksiat kepada-Nya dan menentang perintah-Nya. 


TO 


LE - e: oten GC 12m 5 B, La5e X0 
Na YO 3 Sh Hen IA AN 
V3 

“Janganlah kamu sembah 2 big Ba Allah, 
tuhan apa pun yang lain. Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya 

kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(Os. Al Nashash (281: 88) 


23 


.. -.!. e #T SEN 


““Takwil firman Allah: . Eh TS AN ga FS, 
Laga Laga na GL . 
Ws 5 SI AN Ih £ Tu (Janganlah kamu sembah di 
samping “menorbah Allah, tuhan apa pun yang lain. Tidak ada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu 
pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 


| janganlah engkau menyembah tuhan lain disamping menyembah 
.Sembahan yang ibadah segala sesuatu hanya kepada-Nya (Allah).” 


Firman-Nya, Fi 1 3 Y “Tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia,” maksudnya adalah, tidak ada sembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah, yang segala sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah. 
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Terdapat perbedaan makna dalam ayat, 1455 Yj “Kecuali 
Allah.” 


iSebasikai ahli takwil berpendapat bahwa Mana adalah, 
segala sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kecuali Dia, yang wajah-Nya diinginkan.” Mereka mengemukakan 
dalil syair terhadap takwil mereka ini.. 


Ta AI AI Ah C3 asah LNG AM aka 


“Aku memohon ampun kepada Allah terhadap dosa yang tidak dapat 
aku hitung. 
Tuhan para hamba-hamba, kepada-Nya wajah dan amal. sana 


Firman-Nya, "ii ") “Bagi-Nyalah segala penentuan,” 
maksudnya adalah, segala ketentuan makhluk hanya milik Allah, 
bukan yang lain. Tidak ada seorang pun bersama-Nya dalam 
menetapkan hukum Kena 


Firman-Nya, Ona 35 “Dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan,” maksudnya adalah, kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan setelah kamu mati. Akan ditetapkan keputusan di antara 
kamu dengan adil, orang yang beriman akan diberi balasan dan orang 
kafir akan diberi apa yang telah dijanjikan untuk mereka. . 


683 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab karya Ibnu Manzhur (entri: (a71). 

Sibawaih menyebutkan syair ini dalam riwayatnya, yang tertulis: 
daa Sab Ad si 5 kena Cah AB A1 jiki jt 
“Aku memohon ampun kepada Allah terhadap dosa yang tidak dapat aku 
hitung, Tuhan para hamba, dan kepada-Nya ucapan serta amal." 

Disebutkan pula dalam Ma'ani Al Our'an karya Al Farra (2/314) dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (13/322). 

684 Thalam manuskrip setelah kalimat ini tertulis: Akhir tafsir surah Al Oashash, 
segala puji bagi Allah. Selanjutnya adalah tafsir surah Al “Ankabuut. 
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SURAT AL “ANKABUUT 
Makkiyah 


2 8 G8 “3 2 
SITI —A 


“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 


AE IM BE RIO 
“ Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira bahwa 
mereka dibiarkan (saja) mengatakan, “Kami telah beriman, 
sedang mereka tidak diuji lagi?” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 1-2) 


Takwil firman Allah: Ca 3s d RL LA KY 
D G2 ca5 (Alif laam miim. Apakah manusia itu mengira 
bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan, “Kami telah beriman,” 
sedang mereka tidak diuji lagi?) 

Abu Ja'far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan makna 
ayat, Ji “Alif laam miim,” Kami juga telah menyebutkan pendapat- 
pendapat para ahli takwil tentang ayat ini, dan pendapat yang paling 
utama untuk disebut sebagai pendapat yang benar menurut kami, 


| Surah Al Ankabuut 





lengkap dengan dalil-dalilnya. Oleh sebab itu, tidak perlu diulang 
kembali di sini. 

Firman-Nya, SA Ya Ca Ga d Kd ab CA 
“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, “Kami telah beriman', sedang mereka tidak diuji lagi?” 
Maksudnya adalah, wahai Muhammad, apakah para sahabatmu yang 
keluar dari siksaan orang-orang musyrik itu menyangka bahwa Kami 
akan membiarkan mereka tanpa menguji mereka, karena mereka telah 
mengucapkan, “Kami beriman kepadamu, wahai Muhammad, kami 
percaya bahwa apa yang engkau bawa kepada kami berasal dari sisi 
Allah.” Sekali-kali tidak, Kami tetap menguji mereka agar jelas siapa 
yang jujur dan siapa yang berdusta di antara mereka.” 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 


27783. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 


.. Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa | 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 3554 35 (Gt 
"Kami telah beriman, sedang mereka tidak diuji lagi?” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah, diri dan harta benda mereka 
akan diuji.” 

27784. Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 


sama." 





685 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534), Ibnu Abu.Hatim dalam tafsirnya (9/3032), 
1 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/275). 
Ibid. 
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27785. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 55S& Y 433 

' “Sedang mereka tidak diuji lagi?” Ia berkata, “Maksudnya 


adalah, mereka tidak diuji.”87 


27786. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada | kami dari Abu Hasyim, dari Mujahid, 

231 


tentang ayat, 55 5X Y 12, “Sedang mereka tidak diuji lagi?” 
Ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka tidak diuji. sen 


Huruf of yang pertama manshub karena ff'il Lx. Sedangkan 
of yang kedua juga manshub. Menurut pendapat sebagian pakar 
bahasa Arab, itu karena kaitan MEI dengannya, sehingga maka 
kalimat lengkapnya | adalah Ws 1 y. a ot 1 S3 - of oa pl, karena 
huruf lam pada ! Ssi ol dibuang, maka dijadikan manshub, seperti 
yang telah kami sebutkan. 


| Sementara itu, menurut pendapat pakar bahasa Arab yang lain, 
kalimat ini berada pada posisi khafadh dengan khafidh yang 
tersembunyi. Orang Arab tidak pernah mengucapkan, OS j 
Lag “si fulan aku biarkan pergi.” Dalam kalimat ini terdapat of, 
akan tetapi orang Arab mengatakan Lah Sy y “Ia aku biarkan pergi”. 
Huruf &f dimasukkan dalam kalimat Ka ol untuk menyempurnakan 
kalimat ini, karena maknanya adalah, apakah manusia menyangka 
bahwa mereka dibiarkan mengucapkan, “Kami beriman,” padahal 
mereka belum diuji!? 


Kalimat Tea ot sudah cukup jika disandingkan dengan sat 


tanpa menyebutkan berita tentang mereka. Jika ol pada ayat, ha di 
manshub dengan niat pengulangan lafazh ana , maka itu tetap boleh, 


87 Jpid. 
88 ypid. 
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sehingga makna ayat ini adalah, apakah manusia menyangka mereka 
akan dibiarkan, dan menyangka bahwa mereka (dapat) mengatakan, 
“Kami beriman,” sedangkan mereka belum diuji? 


neto 


FA II AAN PAS A3 oo ES Ad, 


“Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui. 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta.” (Os. Al “Ankabuut (291: 3) 


Ga Get Ka 


Takwil firman Allah: 1312 Gif GS AA oa HAN 
D Sma SA, ', (Dan sesungguhnya Kami telah menguji Ba 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah menguji umat- 
umat sebelum mereka, umat-umat yang telah Kami kirim para rasul 
Kami kepada mereka. Mereka berkata seperti kata-kata yang 
diucapkan umatmu kepada musuh mereka, wahai Muhammad, 
kemudian Kami teguhkan mereka terhadap perbuatan aniaya musuh- 
musuh mereka. Seperti Musa, Kami telah mengutusnya kepada bani 
Israil, Kami uji mereka dengan Fir'aun dan para pemuka kaumnya. 
Seperti Isa, Kami telah mengutusnya kepada bani Israil, Kami uji para 
pengikutnya dengan orang yang berpaling darinya. Demikian juga 
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para pengikutmu, Kami uji mereka dengan musuh-musuhmu yang 
menentangmu. 


Isxe Sak 2 Sa “Maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar,” di antara mereka tentang ucapan mereka, 
“Kami beriman.” IIA, “Dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta,” di antara mereka terhadap ucapan mereka. 
Allah Maha Mengetahui itu di antara mereka sebelum menguji 


mereka, baik saat menguji mereka maupun setelah menguji mereka. 

” Akan tetapi, makna ayat ini adalah, Allah ingin - 
memperlihatkan kejujuran orang yang jujur dan benar di antara 
mereka dalam ucapan mereka, “Kami beriman kepada Allah”, serta 
orang yang berdusta di antara mereka, dengan menguji mereka 
terhadap musuh-musuh mereka, seperti pengertian yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 


Diriwayatkan bahwa ayat ini berisi tentang sekelompok kaum 
muslim yang disiksa orang-orang musyrik, namun mereka tetap 
bersabar terhadap siksaan orang-orang musyrik itu, hingga Allah 
memberikan kelapangan dari sisi-Nya. Riwayat yang menyebutkan 
demikian adalah: 


27787. Al OGasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ubaid bin Umair berkata: Ayat, Sa TU: AS 

Fe NEO GEA an BA YA dal 

y Ini SA, Ip SL “Alif laam miim, 
apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, “Kami telah beriman', sedang mereka tidak 
diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
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mengetahui orang-orang yang dusta'” Berisi tentang 
Ammar bin Yasir, ketika ia disiksa di jalan Allah. 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini berisi 
tentang sekelompok orang yang menyatakan keislamannya di 
Makkah, namun mereka tidak ikut hijrah ke Madinah, maka ujian 
terhadap mereka adalah ucapan kaum muslim yang telah hijrah ke 
Madinah terhadap mereka. Mereka diuji dengan hijrah itu. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


27188. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Mathar, dari Asy-Sya'bi, ia berkata: Ayat 
O LET aa Ed La “any | 
laam miim, apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan, "Kami telah beriman', sedang 
mereka tidak diuji lagi?” menceritakan tentang orang-orang 

..yang berada di Makkah, mereka mengakui Islam. Sahabat- 
sahabat Rasulullah SAW menulis surat kepada mereka dari 
Madinah, “Pengakuan kamu akan Islam tidak diterima hingga | 
kamu hijrah.” Mereka pun pergi menuju Madinah, akan tetapi : 
orang-orang musyrik mengikuti mereka dan mengembalikan 
mereka ke Makkah. Oleh karena itu, ayat ini turun tentang 
mereka. Para sahabat yang berada di Madinah lalu menulis 
surat kepada mereka, “Sesungguhnya telah turun ayat anu 
dan anu tentang kamu.” Mereka lalu membalas, “Kami akan 
pergi dari Makkah, dan jika ada yang mengikuti kami, kami 
akan memeranginya.” Mereka kemudian pergi dari Makkah, 
dan orang-orang musyrik mengikuti mereka, maka mereka 


589 An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (3/250), Al Baghawi dalam Ma'alim At- | 
Tanzil (3/460), Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/195), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/254). 
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. berperang, sehingga ada di.antara mereka yang terbunuh, — 

- pula yang selamat. Allah lalu menurunkan ayat, D3 
NE ES A5 jt ala O au 

S 2 Ta aga bs E5 Dan sesungguhnya Tuhanmu 
(pelindung) bagi orang-orang yang “berhijrah sesudah 
menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar: 
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Penganpun lagi Maha Penyayang. ” (Os. An-Nahl (161: 
110)? 


27789. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 


Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Es ia 
berkata, “Maksudnya adalah, telah Kami uji.” 


27790. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang . 


sama.” 


27791. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Mujahid, 


tentang ayat, 3 us Salt R5 ad, 9, “Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji orang-orang yang sebelum mereka,” ia 


69 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/254) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(20/134). 

881 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

0. 19/3032). 

2 Jpid. 
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berkata, “Maksudnya adalah, Kami telah menguji orang- 
orang sebelum mereka.” i 


27792. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
— menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hasyim, 
dari Mujahid, dengan riwayat yang sama.“ 


27793. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, “3 ya Salt ES xi, 
“Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang Ta 
sebelum mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, telah , 


Kami uji. j. 693 


209 


DL LA Gs CA Ae TAPIN Ta 
“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahwa mereka akan luput (dari adzab) Kami? 
Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu.” 
(Os. Al “Ankabuut (29): 4) k 


20 gg 0 4 


Takwil firman Allah: CC Kan d SAN bye Dt Kamp 
DU G LG (Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu 
mengira bahwa mereka akan luput (dari adzab) kami? Amatlah 
buruk apa yang mereka tetapkan itu) 


9 Jhid. 
3 Jpid. 
58 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3032) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 

Ahkam Al Our'an (13/324). 


Ka 
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Maksudnya adalah, apakah orang-orang — yang 
mempersekutukan Allah, menyembah tuhan lain bersama Allah? 


pp 0 


Merekalah yang dimaksud dalam ayat, Ka d SAI Oak 
“Orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa 
mereka akan luput (dari adzab) Kami?” Apakah mereka menyangka 
bahwa mereka melemahkan Kami sehingga mereka luput dari Kami 
dan Kami tidak mampu menghukum mereka atas perbuatan mereka 
mempersekutukan Allah? | 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 
27794. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, bean Sa Lam 
se “ Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, perbuatan 
mempersekutukan Allah.” 6 (A3 di “Bahwa mereka 
akan luput (dari adzab) Kami?” 


27795. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, baka d 
“Bahwa mereka akan luput (dari adzab) Kami?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka melemahkan Kami?!” 7 


Firman-Nya,  Gi5& C IG “Amatlah buruk apa yang 
mereka tetapkan itu,” maksudnya adalah, sungguh amat buruk apa 
yang mereka tetapkan itu, bahwa mereka melakukan kejahatan dengan 





696 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3033). 
6 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3033), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/375). 


419 : 
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berbuat syirik, dan menyangka mereka telah me eanahkan Kami 
sehingga mereka akan luput dari adzab Kami. 


00 
BARET Gan AG ea Ga m8 2 
50 KAN AAN 17 SI ah Ja oa ani AAA SEA 


Ya 


Oi oa GI AN an AS Kp 

“Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, 
maka sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, 

pasti datang. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Dan barangsiapa yang berjihad, maka 
sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 5-6) 


Takwil firman Allah: 25 5 Al IN ob MA 5 o3 
O ml 3 Ii At 3) METERAN KTA DAA AN 
(Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka 
sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan 
barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah 
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam) 


Maksudnya adalah, barangsiapa mengharapkan Allah pada 
saat pertemuan dengan-Nya, menginginkan balasan pahala dari-Nya, 
maka sesungguhnya waktu yang telah dijanjikan Allah untuk 





| 
e 
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membangkitkan para makhluk-Nya untuk pembalasan dan hukuman, 
akan segera tiba. 


#f 


Firman-Nya, — SI UN 2, “Dan Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui,” maksudnya adalah, Allah yang 
diharapkan orang yang berharap bertemu dengan-Nya untuk 
'memperoleh balasan pahala dari-Nya. LAN Allah itu Maha 
Mendengar ucapan mereka, “Kami beriman.” AJI Allah itu Maha 
Mengetahui kebenaran ucapan mereka, apakah mereka benar-benar . 
beriman atau berdusta? 


E OR Ia Oo te 


Firman-Nya, 2411 Xp ob aga ey “Dan barangsiapa yang 
berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri,” Maksudnya adalah, barangsiapa berjihad melawan orang- 
orang musyrik musuhnya, maka sesungguhnya ia telah berjihad untuk 
dirinya sendiri, karena ja melakukan itu mengharapkan balasan pahala 
dari Allah atas jihadnya itu dan lari dari hukuman Allah. Sedangkan 
Allah tidak membutuhkan sedikit pun perbuatannya itu, karena: Allah 
Maha Kaya dari semua makhluk-Nya. Dialah Yang memiliki 
kekuasaan, penciptaan, dan segala perkara. 


IA 


X6 ».. ai Dia .. “5 2 Z 202. . 4 . ., 
MPI et H2 GAS SEL AN LE GAN all, 
Ki ., ai . 


LO pn er an ja 


“Dan orang-orang yang beriman dan beramal shalih, 
benar-benar akan Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa 
mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka balasan 

yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan.” 
0s. Al Ankabuut (291: 7) 
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Gery "hn 0 p00 1, 


Takwil firman Allah: X4 SAS SAN IE ale It 
w bala SAN Hm ehi (ES (Dan orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari 
mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan Kami beri mereka 


balasan yang lebih baik dari apa yang mereka kerjakan) 


Maksudnya adalah orang-orang yang beriman kepada Allah 
| dan rasul-Nya, dengan keimanan yang sebenarnya ketika Allah 
menguji mereka, jika tidak murtad dari agama mereka (Islam) karena 
siksaan orang-orang musyrik kepada mereka. 41 SSI c sy Al LS, 
Ka “Dan beramal shalih, benar-benar akan Kami hapuskan dari 
mereka dosa-dosa mereka,” dosa-dosa syirik yang pernah mereka 


lakukan. 

Firman-Nya, Sjx5 13K Att Ha s2, “Dan benar-benar 

akan Kami beri mereka balasan yang lebih baik dari apa yang mereka 

kerjakan,” maksudnya adalah, kami pasti membalas amal shalih 

mereka dalam keislaman mereka, dengan balasan yang lebih baik dari 

yang pernah mereka lakukan, disamping Kami menghapuskan 
kesalahan-kesalahan mereka. 


200 


2 ' LK et Ap, Aoa gg pet aon 
mete Mal BIA IA oh LL Ap SY 233 
aa Aa Yan S5 2. na AK . , 2 3 
“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
dua orang ibu bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu 
untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu 
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Aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 8) 


Takwil firman Allah: & 3 II KLO Tu Sip GAY ban 
DS La KI Kan NE deep AL (Dan 
Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu 
bapaknya. Dan jika keduanya — memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan) | 

Firman-Nya adalah, £SYf “Dan Kami wajibkan manusia,” 
maksudnya adalah, Kami wajibkan kepada manusia apa yang telah 
Kami turunkan kepada rasul Kami, yaitu UX ap “(Berbuar) 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya.” 5 

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab pada 
lafazh “(berbuat) kebaikan.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa nashab 
lafazh C2 dikarenakan adanya niat pengulangan lafazh Cre5, maka 
seakan-akan kalimat berbunyi Ext 3EX233 dip OLI! Wp33 “Kami 
wajibkan manusia terhadap kedua orang tua, Kami wajibkan manusia . 
berbuat baik." 

Mungkin saja seseorang berkata, "2 X3 “Aku mewasiatkan 
kebaikan kepadanya,” artinya yaitu, aku mewasiatkan agar ia 
melakukan perbuatan baik. : 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa makna ayat ini 


7 


adalah Kas "Yani Of OLIYI Ee33 “Kami wajibkan manusia agar 


(423 
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melakukan kebaikan.”?8 Akan tetapi orang Arab membuang suatu 
kata dari suatu kalimat jika kalimat telah mengandung makna kata 
yang dibuang tersebut. Oleh sebab itu, kata C2 dibaca nashab, 
meskipun maknanya seperti yang telah aku sebutkan, yaitu, Kami 
wajibkan berbuat baik, karena kata ini telah mewakili kata yang 
dibuang, sebagaimana disebutkan dalam sebuah syair berikut ini: 


Can Ben al ia UK NA Ia lb 
Kate us ba 3 


“Aku merasa heran kepada Daka ketika ia mengadu kepada kami. 
Dan aku merasa heran kepada bapak Dahma' ketika ia memberikan 
wasiat kepada kami agar berbuat baik kepadanya, 


seakan-akan kami membiarkannya.” 


pe, 


— Makna kalimat ag “ yaitu, agar memperlakukannya 
dengan baik, tanpa menyebutkan kalimat 4s Ky ' “ia berpesan kepada 
kami,” agar memperlakukannya dengan baik, seperti ayat en Gak 
“Lalu ia potong.” (Os. Shaad (38): 33). Kalimat lengkapnya adalah: 


P0. 8. 2. 


bru 


' E 2 ” con ea 
Firman-Nya, begal Ya re uh ss ya G & 3 ha Daan ol 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan 


sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 


888 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/342) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/308). 
“2 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/324), 
sebagai dalil bahwa lafazh €-2 dalam ayat, nh katy 5S Hai K2 “Dan Kami 
. wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya,” dibaca 
.hashab dikarenakan posisinya sebagai maf'ul (objek), sebagaimana lafazh 
I5 Wo) “aku berpesan agar engkau berbuat baik.” 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/308), Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our'an (13/329), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(4193). 
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kamu mengikuti keduanya,” maksudnya adalah, Kami wajibkan 
kepada manusia, lalu Kami katakan kepadanya, “Jika kedua orang 
tuamu memaksamu mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
engkau ketahui bahwa Aku tidak memiliki sekutu, maka janganlah 
engkau mematuhi mereka sehingga engkau mempersekutukan-Ku 
dengan sesuatu yang tidak engkau ketahui karena ingin mencari 
keridhaan mereka. Oleh karena itu, jangan taati mereka dalam hal itu.” 


Firman-Nya, Kanya 3 “Hanya kepada-Kulah kembalimu,” 
maksudnya adalah, kepada-Kulah kamu kembali pada Hari Kiamat. 


Firman-Nya, 5165" 25X W &56 “Lalu aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, aku 
akan memberitahukanmu atas apa yang kamu lakukan di dunia, 
apakah itu perbuatan baik atau perbuatan jahat? Kemudian Aku akan 
membalas orang yang berbuat baik dengan kebaikan, dan balasan 
yang pantas bagi orang yang melakukan kejahatan. 


Ada riwayat yang mengatakan bahwa ayat ini turun Kepada 
Rasulullah SAW tentang Sa'ad bin Abu Waggash. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: | 


27796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari, Oatadah, tentang ayat, C2 Kp Yi (333 
KA Kasal A KE Hensg DA Ca LA IKS ah 

Dak 3 Paku “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) 
Ta kepada dua orang ibu-bapaknya. Dan jika 
keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku dengan 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang .itu, maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Kulah 
kembalimu, lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” Ia berkata, “Ayat ini tentang Sa'ad bin Abu 


Waggash, ketika ia hijrah. Ibunya berkata, “Demi Allah, 
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rumah tidak akan melindungiku hingga ia kembali”. Allah 
lalu menurunkan ayat ini, tentang kondisi itu, agar Sa'ad bin 
Abu Waggash berbakti kepada kedua orang tuanya, akan 
tetapi tidak mematuhi mereka dalam hal kemusyrikan.”7 


ILD 


Oa MA tan ai 
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih benar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam 
(golongan) orang-orang yang shalih.” 

(Os. Al “Ankabuut (291: 9) 


ho 13 


Takwil firman Allah: 3 HI KA LS YA Git, 
(GC) el (Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shalih “benar-benar akan Kami masukkan mereka ke dalam 
— Igolonganj orang-orang yang shalih) 

Allah berfirman: Lala SA “Dan orang-orang yang 
beriman,” kepada Allah dan Rasul-Nya. seal Ils23 “Dan 
mengerjakan amal shalih,” dengan menunaikan segala kewajiban 
yang diwajibkan Allah, serta menjauhi semua perbuatan yang 
diharamkan Allah. 

AGU apa 


Firman-Nya, — Seba Y Me “Akan Kami masukkan 
mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang shalih.” Maksudnya 
adalah, maka pasti akan Kami masukkan mereka ke dalam tempat 


orang-orang Shalih, yaitu surga. 





19 Yhnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/30T) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/452). 

















ANN IA AN Gas Tab aah 2 
KA Gx. 3 G gk aa 0. me KT za. 14 24, 
AP KAP Dior pa Tea JAS 


Pad 


OLI AL ala eeba 


- 


“Dan di antara manusia ada orang yang berkata, “Kami 
beriman kepada Allah', maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu : 
sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan 
dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata, “Sesungguhnya 

Kami adalah besertamu'. Bukankah Allah lebih mengetahui 
apa yang ada dalam dada semua manusia?” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 10) 


Tan ar ehh Gee 


z PA 
Lag ya akang firman Allah: Ge A9 Go UP AG ra nan 
KA IA KA LIA Ko PA adal PAS ANE 
Il Ha 8 Ls (Dan di antara manusia ada orang yang 
berkata, “Kami beriman kepada Allah,” maka apabila ia disakiti 
(karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap Jitmah manusia 
itu sebagai adzab Allah. Dan sungguh jika datang pertolongan dari 
Tuhanmu, mereka pasti akan berkata, “Sesungguhnya Kami adalah 
besertamu.” Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 


dada semua manusia?) 

Maksudnya adalah, ada di antara manusia yang berkata, “Kami 
mengakui Allah, mengesakan-Nya. Namun ketika orang-orang 
musyrik menyiksa mereka karena pengakuan mereka itu, mereka 
menganggap siksaan orang-orang musyrik itu sebagai adzab Allah di 
akhirat, lalu mereka murtad dari keimanan kepada Allah dan kembali 
kepada kekafiran.” 
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gg 


Firman-Nya, 6553 7x He ud, “Dan sungguh jika datang 
pertolongan dari Tuhanmu, ” maksudnya adalah, jika datang 
pertolongan untuk orang-orang beriman dari “Tuhanmu, wahai ) 
Muhammad. 


—... Firman-Nya, 23 pen “Mereka pasti akan berkata,” maksudnya 
adalah, maka orang-orang yang murtad dari keimanan mereka, orang- 
orang yang menjadikan siksaan orang-orang musyrik seperti adzab 
Allah, mereka berkata, U£&— f| "Sesungguhnya kami adalah,” 
sesungguhnya kami wahai orang-orang mukmin Kan “Besertamu,” 
bersama kamu, kami menolong kamu menghadapi musuh-musuh 
kamu, mereka mengucapkan itu sebagai dusta dan tipuan. Allah lalu 
menjawab, Ai SSI SAI “Bukankah Allah lebih mengetahui,” dari 
setiap orang? 


Firman-Nya, Ill 5542 G3 Ls “Apa yang ada dalam dada 
semua manusia?” maksudnya adalah apa yang ada di dalam dada 
setiap makhluk-Nya, yaitu orang-orang yang berkata, “Kami beriman 
kepada Allah.” Serta orang-orang yang jika disiksa di jalan Allah 
maka mereka murtad dari agama Allah. Jadi, bagaimana mungkin 
menipu Dia yang tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya? 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antaranya adalah: 


27797. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Hg 
al HS, AN Jas al S3 csi Tapa al Cake 3 daya sel “Dan 
di antara manusia ada orang yang berkata, "Kami beriman 
kepada Allah'. Maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) 


kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 


D— 








27198. 


271799. 
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adzab Aliah.” Ia berkata, “Fitnahnya adalah murtad dari 
agama Allah jika mereka disiksa di jalan Allah.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Jawa al 33 gi Ts 

al PKS yaa 2 k53 “Maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman) kepada Allah, ia menganggap fitnah manusia itu 
sebagai adzab Allah.” Hingga ayat, Cnii Ta, “Dan 
sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik.” 
Ia berkata, “Mereka adalah orang-orang yang beriman 
dengan mulut mereka. Jika mereka ditimpa bala atau musibah | 
dari Allah terhadap diri mereka, maka mereka menjadikan itu 
di dunia seperti adzab Allah di akhirat. na 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: TAK 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ah (Gk 35 ya El Gap “Dan di antara 
manusia ada orang yang berkata, "Kami beriman kepada 
Allah'." Ia berkata, “Ayat ini turun tentang orang-orang 
munafik Makkah, sebelumnya mereka adalah orang-orang 
beriman, namun ketika mereka disiksa oleh orang-orang 
musyrik, mereka kembali kepada kekafiran mereka karena 


701 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/195) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/496). 
72 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our 'an (13/330), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/259), dan Al Baghawi 
. dalam Ma'alim At-Tanzil (31462). 





Surah 'Al Ankabuut 


takut disiksa. Mereka jadikan siksaan orang-orang musyrik di 

dunia seperti adzab Allah.”79 
21800. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
| mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Al JASA 5 ja Ala Gal Gp “Maka 
apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah.” Ia 
berkata, “Itu adalah orang munafik, yang jika disiksa di jalan 
Allah maka ia berpaling dari agama Islam dan menjadi kafir. . 
Ia jadikan siksaan manusia seperti adzab Allah.” 


Diriwayatkan bahwa ayat ini tentang orang-orang mukmin 
yang berada di Makkah, mereka pergi hijrah, namun kemudian 
mereka ditangkap oleh orang-orang musyrik dan disiksa. Riwayat 
yang menyatakan demikian adalah: 


27801. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, 
..ia berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Muhammad bin Syarik menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Sekelompok penduduk Makkah masuk 
Islam, namun mereka menyembunyikan keislaman mereka, 
maka orang-orang musyrik membawa mereka ikut serta pada 
Perang Badar. Ada sebagian yang terluka dan ada pula yang 
terbunuh. Kaum muslim berkata, “Para sahabat kami itu 
adalah orang-orang mukmin, mereka dipaksa, maka 
mohonkanlah ampunan Allah untuk mereka”. Lalu turunlah 


2 


4 |. 0. rd Z .. Gen Go 
ayat, Jari BS Je ae meli de KA 2033 Ga 
2 "3 3 ta : MP 


78 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/259) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/453). | 

708 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/462) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Gadir (41195). 
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A5 Ken ma Ia en Kas AA NE 
(tw) Ike “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
malaikat dalam keadaan menganiaya diri sendiri, (kepada 
mereka) malaikat bertanya, “Dalam keadaan bagaimana 
kamu ini?” Mereka menjawab, “Adalah kami orang-orang 
yang tertindas di negeri (Makkah)”. Para malaikat berkata, 
'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat 
berhijrah di bumi itu?” Orang-orang itu tempatnya Neraka 
Jahanam, dan Jahanam itu seburuk-buruk tempat kembali”. 
(Os. An-Nisaa' (4): 97) 
Ayat tersebut lalu ditulis kepada kaum muslim yang berada di 
Makkah, bahwa tidak ada alasan bagi mereka. Mereka pun 
keluar dari Makkah, namun mereka diikuti oleh orang-orang 
musyrik, kemudian orang-orang musyrik ata menyiksa 
mereka. Lalu turunlah ayat, 3 535156 si XX. ana sala 
Ao PS AN K5 Jaka & “Dan di antara manusia ada 
orang yang berkata, "Kami beriman kepada Allah,” maka 
apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia 
menganggap fitnah manusia itu sebagai adzab Allah'. 


Kaum muslim yang ada di Madinah lalu menulis surat kepada 
mereka, maka kaum muslim yang ada di Makkah pergi 
meninggalkan Makkah, karena mereka telah putus asa dari 
kebaikan. 


Kemudian turunlah ayat, 15 Le 7 LK GM 3 G3 

De HARI 3 Pe atau 
“Dan sesungguhnya T uhanmu (pelindung) bagi orang-orang 
yang berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka 
berjihad dan sabar, sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Os. 


An-Nahl (161: 110) 
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Kaum muslim yang ada di Madinah lalu menulis ayat ini 
kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah memberikan jalan 
keluar untukmu”. Mereka pun pergi meninggalkan Makkah, 
akan tetapi orang-orang musyrik berhasil menangkap dan 
memerangi mereka, sehingga ada di antara mereka yang 
selamat dan ada pula yang terbunuh.” 


27802. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan : 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 G35 TB dat Laka 3x 
S3 BT Gx) “Ada orang yang berkata, “Kami - 
beriman kepada Allah', maka apabila ia disakiti (karena ia 
beriman) kepada Allah.” Hingga ayat, Lnan :1 A, 
“Dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang 
munafik.” Ia berkata, “Ayat ini berisi tentang orang-orang 
yang dikembalikan oleh orang-orang musyrik ke Makkah. 
Sepuluh ayat hingga ayat ini tergolong ayat-ayat Madaniyah, 

.. sedangkan ayat yang lain Makkiyah.”"” 


EA 





705 


706 


707 


Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (13/330) dan An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Our 'an (5/214). 5 . 

Dalam manuskrip tertulis: 5x GA K3 oa Ga (Os: Al Hajj (22): 11), 
hingga ayat, (XX 3 J5. Ini tidak sesuai dengan konteks pembahasan, sehingga . 
kami hapus, agar teks menjadi benar. Mungkin ini kelalaian dari penulis 
manuskrip. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/462) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/450). 
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NA St NA 

) Ona AN pada Vgrale Coal paka, 

“Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 
orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui 

orang-orang yang munafik.” (Os. Al “Ankabuut (291: 11) 


2 
MANA KA Ion eh 


'Takwil firman Allah: sid 703 Iaaele LI al yak, 
MY (Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang- 


orang yang beriman, dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- . 


. orang yang munafik) | 

Maksudnya adalah, wahai kaum, Allah benar-benar 
mengetahui para wali-Nya dan golongan-Nya yang terdiri dari orang- 
orang yang beriman kepada-Nya. Allah juga benar-benar mengetahui 
orang-orang munafik daripada kamu, sehingga setiap golongan dapat : 
dibedakan. Allah memperlihatkan itu dengan memberikan ujian: bala, 
dan cobaan, sehingga terlihat jelas orang-orang yang segera berhijrah 
di antara kamu dari negeri musyrik ke negeri Islam, dan siapa yang 
merasa keberatan di antara kamu untuk melakukan itu. 


La 


— 


Ip 1 2. 2, “AP OL GINIL . 2 - 2 ae 
KA ISI AN PA GAN PA GNI 
. J4 2124 -.. LI. Oh he 
VII AN Oi AI ia AeL 33 
“Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang 
yang beriman, “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 
memikul dosa-dosamu', dan mereka (sendiri) sedikit pun 
tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya 
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mereka adalah benar-benar orang pendusta.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 12) 


Takwil firman Allah: CU AS US ben AG 
(ny Lana HA KI ia Mah SU V3 KS II, 
(Dan berkatalah “orang-orang kafir kepada orang-orang yang 
beriman, “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
' dosamu,” dan mereka (sendiri) sedikit pun tidak (sanggup), 
memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar- 


benar orang pendusta) 


Maksudnya adalah, orang-orang kafir Guraisy berkata kepada 
orang-orang yang beriman dari mereka, Clara ka "Ikutilah jalan 
Kami,” lakukanlah seperti yang kami lakukan, mendustakan Hari 
Berbangkit serta mengingkari balasan pahala dan hukuman atas segala 
perbuatan. “KLS Jis, “Dan nanti Kami akan memikul dosa- 
dosamu,! jika kamu mengikuti jalan kami tentang itu, kemudian kamu 
akan dibangkitkan setelah kematian, dan diberi balasan atas amal 
kamu. Kami akan menanggung dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan 
— kamu pada hari ini.” 

Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan, di 
antaranya adalah: 


27803. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Kiai Jess Cas kas 
"Ikutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul dosa- 
dosamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, ucapan orang- 
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orang kafir Ouraisy di Makkah kepada orang-orang mukmin 
di antara mereka, “Kami dan kamu tidak akan dibangkitkan, 
maka ikutilah kami. Jika kamu memiliki dosa, maka kami 
yang akan menanggungnya'. “3 


27804. Diceritakan kepadaku dari Al. Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 1 — Sal 3163 $$ “Dan berkatalah orang- 
orang kafir,” bahwa mereka adalah pemimpin orang-orang 
kafir. Mereka berkata kepada para pengikut Nabi Muhammad 
SAW yang beriman, “Tinggalkan agama Muhammad.” asi 
Clic “Ikutilah agama kami.” 


Inilah makna ayat, Ke Je Clat ia "Ikutilah jalan 
kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu. " Meskipun dalam 
bentuk kata perintah, tetapi di dalamnya terkandung takwil balasan, 
yang maknanya seperti yang aku sebutkan, yaitu, jika kamu mengikuti 
jalan kami, maka kami akan menanggung kesalahan-kesalahanmu.” 
Sebagaimana syair berikut ini: 

OLES de “yal sat ob 23, P3 2 
“Aku katakan, 'Berserulah!' aku akan berseru, 
karena suara yang paling terdengar 


adalah suara dua orang yang berseru.” 


Maknanya yaitu, jika engkau menyeru maka aku menyeru. 


708 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/260). 

1? Tbnu Athiyyah menyebutkan riwayat yang sama dengan ini dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/309). 
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Firman-Nya, Op 145 | aa Kan Op HS Ia » Na 3 tas 
“Dan mereka (sendiri) sedikit pin “dak (sanggup), memikul dosa- 
dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang 
pendusta.” Ini merupakan pendustaan Allah terhadap pernyataan 
orang-orang musyrik kepada orang-orang mukmin, J5 kas as 
KOS “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa- 
dosamu.” Sebenarnya, orang-orang musyrik itu berdusta dengan 
ucapan mereka kepada orang-orang mukmin. Orang-orang musyrik itu 
tidak akan memikul dosa orang-orang mukmin walau sedikit pun. 
Sesungguhnya mereka berdusta terhadap perkataan dan janji mereka, 
bahwa mereka akan memikul kesalahan-kesalahan orang-orang 
mukmin jika orang-orang mukmin mau mengikuti mereka. 


IL 
2. GA On HE SALAT Ben “4 TG AG ah : 
Ke) Gaji 


“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) 
mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di samping 
beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu 
mereka ada-adakan.” (Ms. Al “Ankabuut (29): 13) 


2g 5 S6 nari ori, 


Takwil firman Allah: 2 Pe MUG, AG KAI 
(O) Gaji (1 kz KAN (Dan sesungguhnya mereka akan 
memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban mereka sendiri, dan sesungguhnya mereka 
akan ditanya pada Hari Kiamat tentang apa yang selalu mereka 
ada-adakan) 


436 
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Maksudnya adalah orang-orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah, yang berkata kepada orang-orang mukmin, 
Ka Tora Ula Il “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 
memikul dosa-dosamu. ” Mereka hanya menanggung beban dan dosa- 
dosa mereka beserta dosa orang-orang yang sesat dan berpaling dari 
jalan Allah, disamping dosa-dosa mereka. Mereka akan ditanya pada 
Hari Kiamat tentang dusta yang telah mereka lakukan di dunia dan 
janji batil mereka kepada orang-orang mukmin, “Ikutilah jalan kami, 
maka kami akan menanggung kesalahan-kesalahan kamu.” Sungguh, 
mereka berdusta dengan ucapan mereka tersebut. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat ini, di antaranya 
adalah: 


27805. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, AG A3, 
“Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban" (dosa) 
mereka,” ia berkata, “Mereka akan menanggung dosa mereka 

AG c Ye, "Dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban mereka sendiri', serta dosa orang- 


orang yang mereka sesatkan.”7! 


27806. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada | kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, As .. TE AG AI “Dan 
sesungguhnya mereka 2 memikul beban (dosa) mereka, 
dan beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban 
mereka sendiri," ' bahwa i ia membacakan ayat, - A3 P3 
CA Ap KS AB LN st OA PI r IS 
ML “(Ucapan mereka) menyebabkan mereka 


710 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/463) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/454). 
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memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada Hari 
Kiamat, dan sebagian dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka 
disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul 
itu.” (Os. An-Nahl (16): 25) Ia berkata, “Inilah makna ayat, 
Aa c YG, 'Dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban mereka sendiri '. 2 


000 


s 


“@ s2n PNP 5g f 3 Ba 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun 
kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa banjir 


besar, dan mereka adalah orang-orang yang zhalim.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 14) 


K3, 


07 Kh 33 


Takwil firman Allah: FAN 3 S3 a19 IN USA 3 
W AD ey DE ba 22 aah Cc Lari Y) (Dan na 
Kami telah mengutus Ha kepada kemmnya. maka ia tinggal di 
antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang 
zhalim) 

Ini merupakan ancaman dari Allah kepada orang-orang 
musyrik Ouraisy yang berkata kepada orang-orang mukmin, kasi 


11 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/261). 


Cs 
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KOS II, Ulas “Ikutilah jalan kami, dan nanti kami akan 
memikul dosa-dosamu.” 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, janganlah engkau bersedih atas siksaan orang-orang 
musyrik itu kepadamu dan kepada sahabat-sahabatmu, karena 
sesungguhnya Aku menunda masa mereka. Sesungguhnya tempat 
kembali mereka adalah neraka, sedangkan tempat kembalimu dan para 
sahabatmu adalah tempat yang tinggi. Kamu akan selamat dari 
hukuman yang akan ditimpakan kepada mereka, sebagaimana 
tindakan Kami kepada Nuh, ketika Kami mengutusnya kepada 
kaumnya, dan ia menetap bersama mereka selama seribu tahun kurang 
lima puluh tahun (950 tahun). Ia menyeru mereka kepada tauhid, agar 
mereka meninggalkan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. Akan tetapi 
semua itu tidak membuat mereka menyambut dan menerima 
seruannya. Bahkan mereka lari darinya.” 


Diriwayatkan bahwa Nabi Nuh AS diutus kepada kaumnya 
ketika ia berusia 350 tahun. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27807. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Nuh bin Oais menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aun bin Abu Syaddad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sesungguhnya Allah mengutus Nabi Nuh AS kepada 
kaumnya ketika ia berumur 350 tahun. Ia menetap bersama 
mereka selama seribu tahun kurang lima puluh tahun (950 
tahun), kemudian setelah itu ia hidup selama 350 tahun.”7!? 


Firman-Nya,, Sat 2 27526 “Maka mereka ditimpa banjir 
besar,” maksudnya adalah, dan dibinasakan banjir bandang. 
Setiap banjir besar dalam bahasa Arab disebut «56 St baik air itu 


12 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (10/499), ia berkata, “Hadits ini gharib. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, namun aku tidak menemukannya dalam 
tafsirnya.” 
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mengalir maupun tidak. Demikian juga dengan kematian, jika terjadi 
kematian besar-besaran, maka disebut 26,3! menurut istilah mereka. 
Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


SE Lp Ob AI 
“Mereka dibinasakan topan kematian yang menyapu bersih. Pai 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antaranya adalah: 


27808. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, S6, Pala 
“Maka mereka ditimpa banjir besar,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah air yang dikirim kepada mereka.” 


27809. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 

mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 

".. kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
“Makna lafazh LK, adalah tenggelam.”' 


Firman-Nya, SANG 2 “Dan mereka adalah orang-orang 
yang zhalim,” maksudnya adalah, mereka orang-orang yang zhalim 
terhadap diri mereka dengan kekafiran mereka. 


I0 


13 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/114), 
tanpa menyebutkan sumbernya. Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Our'an (13/334) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (4/196). 

14 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/279) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/263). : 

18 Jpid. 


440 
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MA ta GI 1G. AN anne Lan 1 AE 
Ps Kami selamatkan Nuh dani Bnnn ss 
bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi 
semua umat manusia.” (Ms. Al “Ankabuut (291: 15) 


Takwil firman Allah: 46 Egi Lal LG Ke 
AA (Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang- 
penumpang bahtera itu dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran 


bagi semua umat manusia) 


Maksudnya adalah, Kami selamatkan Nuh dan para 
penumpang bahteranya, yaitu orang-orang yang dibawa Nuh di dalam 
bahteranya, anak-anaknya dan istri-istri mereka. 


Sebelumnya telah kami jelaskan tentang ini, beserta beberapa 
riwayat tentang ini, maka tidak perlu diulang kembali pada di sini. 


Firman-Nya, Km Hor GI, “Dan Kami jadikan 
peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia,” maksudnya 
adalah, Kami jadikan bahtera yang Kami selamatkan dan para 
penumpangnya, sebagai i'tibar dan pelajaran, serta hujjah bagi seluruh 
umat manusia. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya 
adalah: 


27810. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, LL 11GE 


KAN “Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang- 
penumpang bahtera itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 





Surah 'Al Ankabuut 


Allah mengekalkannya di atas bukit Judiyy sebagai tanda dan 
bukti bagi umat manusia.”7!8 


Jika ada yang berpendapat bahwa makna ayat, ic gile, 
m3 “Dan Kami jadikan peristiwa itu pelajaran bagi semua umat 
manusia,” adalah, Kami jadikan hukuman Kami terhadap mereka 
sebagai tanda bagi seluruh manusia, maka huruf ha' dan alif dalam 
ayat, Egi, menunjukkan hukuman dan murka Allah, atau seperti 
itu, karena dalam ayat sebelumnya disebutkan, Yi Debat 22 PAI 
Span “Maka mereka ditimpa banjir besar, dan mereka La 
orang-orang yang zhalim.” Makna seperti ini adalah suatu takwil. 


II 


4 7 »' » A 1 5 Fera 
IE Hen Eta Tana JG ah 


Oa MH » At 3 


“Dan (ingatlah) Ibrahim, aa ia Na kepada 
kaumnya, “Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah 
kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui.” (Os. Al “Ankabuut (291: 16) 


Takwil firman Allah: Ha Dag AA Lara Mad JG) La 
MY 2 LA Pt ol 95 “je (Dan fingatlah) Ibrahim, ketika ia 
berkata kepada kaumnya, “Sembahlah olehmu Allah dan 
bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.”) 


116 Tpnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/263). 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
Muhammad, ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya, 
“Wahai kaum, sembahlah Allah, jangan sembah patung-petung dan 
berhala-berhala, karena sesungguhnya tidak ada tuhan selain Allah 
bagi kamu. Ea takutlah kamu akan murka Allah dengan 
melaksanakan semua kewajiban yang diwajibkan-Nya dan menjauhi 
semua perbuatan maksiat” Gs15 Lit— of IE Ie Les “Yang 
demikian itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 


OI 
ED SN K3 (3) LE, CS al 05 DK 5 
.. »y3 Ga 0 4-01 » Jha Ai 
23 BN We kana Ba GUSI lo99 ya 


Sean IA ah 
“Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu 
adalah berhala, dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya 
yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu: maka mintalah rezeki itu di 
sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada- 
Nya. Hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan.” 
(Os. Al “Ankabuut (29J: 17) 


LE, sn san 


Takwil firman Allah: FG) GAES Al on 3 an Kaka 2 
nah, SA Sk bab (Sh & 3, dl 233 uya La 3 If 
w LS aa 3 AK, (Sesungguhnya apa yang kamu na 
selain Allah 2 adalah berhala, dan kamu membuat dusta. 
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu 
memberikan rezeki kepadamu, maka mintalah rezeki itu di sisi 
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Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan) 


Allah berfirman memberitahukan ucapan Nabi Ibrahim AS 
kepada kaumnya, “Wahai kaumku, sesungguhnya yang kamu sembah 
selain Allah itu adalah berhala-berhala.” Penyebutan ini “adalah 
contoh. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27811. Bisyr menceritakan kepada “kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' 3 menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, IA 033 oa DLS 
Ki “Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu 
adalah berhala,” ia berkata, “Maksudnya adalah berhala- 
berhala.”717. 

Jhet 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, «ii Es 
“Dan kamu membuat dusta.” 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah,.kamu membuat dusta. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


77812. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, Ky RE) “Dan kamu membuat dusta,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kamu membuat dusta.”7!8 


“Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, kamu mengucapkan dusta. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: , 

77813. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 





17 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Gur'an (13/335). 
18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/458). 


La 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, Ki GE, ', “Dan kamu membuat dusta,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kamu membuat dusta. 21713 


27814. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Ki LS ORE, 
“Dan kamu membuat dusta,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
kamu membuat dusta.”72 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini 
adalah, kamu memahat patung. Ahli takwil yang mengatakan seperti 
ini adalah: 


27815. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: AF'Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, Ky SME, “Dan kamu membuat 
dusta,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu memahat 
patung.”72 


27816. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid. 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari ri Getadah, tentang ayat, Ki DL SME “Dan 


19 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/264), tanpa menyebutkan 
.. sumbernya. 

20 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/311). 

Ibnu Athiyyah dalam 4! Muharrar Al Wajiz 14/311) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/500). 


1 


- 
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kamu membuat dusta,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu 
membuat patung.”72 


27817. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid Oetkaa 
tentang ayat, K3 GE, “Dan kamu membuat dusta,” 
berkata, “Maksudnya adalah patung-patung yang mereka ba 
dengan tangan mereka sendiri.”2 


Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat 
yang benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
membuat dusta. Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh “adi, 
maka tidak perlu diulang kembali di tempat ini. Dengan demikian, 
takwil ayat ini adalah, “Sesungguhnya kamu hanya menyembah 
'berhala-berhala selain Allah, dan kamu membuat kedustaan serta 
kebatilan. 


Lafazh Ka kembali kepada UG, sebagaimana Kain Lali 
1d Dadi “kamu hanya melakukan ini”. 


Seluruh ahli gira'at di berbagai negeri membacanya dengan 
takhfif pada huruf kha' pada lafazh RE, “Dan kamu membuat,” 
dengan huruf Jam berbaris dhammah, yang berasal dari lafazh GE! 
“menciptakan”. | 


Diriwayatkan dari i Abu Abdurrahman As-Sullami, bahwa ia 
membacanya dengan huruf kha' berbaris fathah dan tasydid pada 
huruf lam, yang berasal dari lafazh #J#4/ “menciptakan”. 


72 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (10/500). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/264). 

78 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/264). 

Jumbur ahli gira'at membaca ayat, : GA 2 dengan wazan mudhari' dari js 

Ali, As-Sullami, Aun Al Ugaili, Abbadah, Ibnu Abu Laila, dan Zaid bin Ali, 

membacanya 8 Osaka, dengan huruf kha' berbaris fathah, dan huruf lam berbaris 

- fathah dengan tasydid. 


124 
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Oira'at yang benar menurut kami adalah yang dibaca oleh 
para ahli gira'at di berbagai negeri, berdasarkan ijma' hujjah gira'at 
terhadap gira'at tersebut. 

Firman-Nya, 55 S BET ap ya eta MI 
“Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mami 
memberikan rezeki kepadamu,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
berhala-berhala kamu yang kamu sembah itu tidak mampu 
memberikan rezeki Pn walaupun sedikit. 


3 thor 


5 B3 Ml Ie Iyan “Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah,” 
maksudnya adalah, mintalah rezeki itu dari sisi Allah, bukan dari sisi 
berhala-berhala kamu itu, maka kamu pasti akan mendapatkan apa 
yang kamu minta. 2,21 Rendahkanlah diri kamu kepada-Nya 

AE, » “Dan bersyukurlah kepada-Nya,” atas karunia-Nya yang 
telah diberikan-Nya kepada kamu. 


Lafazh #X5 dan 4 &'X4 mengandung makna yang sama, 
yaitu, aku bersyukur kepadanya. Akan tetapi, lafazh d SSS lebih 
fasih daripada #55. 

Firman-Nya, 2x5 43| "Hanya kepada-Nyalah kamu akan 
dikembalikan," maksudnya adalah, kepada Allahlah kamu 
dikembalikan setelah kamu mati. Allah akan bertanya kepadamu 
tentang yang kamu sembah selain Dia, padahal kamu adalah hamba- 
hamba-Nya dan makhluk ciptaan-Nya. Kamu berada dalam karunia- 
Nya dan makan dari rezeki-Nya. 


00 





—Majania berkata, “Diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair. Asal kalimat ini adalah 
UjAlsi3, dengan dua huruf ta” 
Zaid bin Ali membacanya Oala, berasal dari lafazh 31x dengan tasydid. 


: 
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KET) em Se Te 2. Pena PA LO 
Ya 


“Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat 
yang sebelum kamu juga telah mendustakan. Dan 
kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah menyampaikan 
(agama Allah) dengan seterang-terangnya." 

(Os. Al “Ankabuut (291: 18) 


an o0 3 A2 JP 


Takwil firman Allah: FS 3. sa Oi ma Ip as 
O, LN RI Y Asal (Dan jika kamu forang kafir) 
mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 
menyampaikan fagama Allah) dengan seterang-terangnya) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, jika kamu mendustakan 
Muhammad, rasul Kami, atas seruannya, agar kamu menyembah 
Tuhanmu yang telah menciptakan dan memberikan rezeki kepadamu, 
serta melepaskan diri dari berhala-berhala itu, maka sesungguhnya 
beberapa kelompok orang-orang sebelum kamu telah mendustakan 
seruan kebenaran yang diserukan oleh para rasul mereka. Oleh sebab 
itu, mereka ditimpa adzab Allah. Hukuman Allah segera turun kepada 
mereka. Oleh karena itu, jalan kamu juga seperti itu, adzab Allah akan 
turun kepadamu jika kamu mendustakannya. 


IP LL 


Firman-Nya, D Yi | ya 2 del, "Dan kewajiban rasul itu, 
tidak lain hanyalah menyampaikan (agama Allah)," maksudnya 
adalah, kewajiban Muhammad hanyalah menyampaikan risalah Allah 
kepadamu, menunaikan perintah Allah yang diperintahkan agar 
ditunaikan kepadamu. 
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Makna lafazh LAN Ai "Menyampaikan (agama Allah) 
dengan seterang-terangnya,” adalah, jelas bagi orang yang ingin 
mendengar dan memahaminya. 


ox 


GP 
3: 


no . . 5 “ 2p 3 152 » 1 .. 7 4 
LM E WA LTIS 
5 e 


PEN TN BG sei Ilera di 


OKI ENYA 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana 
Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. Katakanlah, 
“Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu'.” 
i (Os. Al “Ankabuut (291: 19-20) 


Takwil firman Alah: LS 3 33A 3 JET AK Sah Alya 3 
Tnt pat at 2 YEN ts Ae at GANTI ena LA ME 
DO IE H3 (Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari 
permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali). Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Katakanlah, 
“Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah 


menciptakan manusia) dari permulaannya, kemudian Allah 
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menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.”) 


Maksudnya adalah, apakah mereka tidak memperhatikan 


“bagaimana Allah memulai penciptaan, Dia ciptakan dari bayi, 


kemudian anak-anak, kemudian remaja, kemudian dewasa atau tua 
renta. 

Lafazh tersebut berasal dari 361, fgf dan 365 f5 yang artinya, 
memulai, kemudian Pe Dua bentuk kalimat yang 
bermakna sama. 

LX 24 


Firman-Nya, »4 » "Kemudian mengulanginya (kembali)," 
maksudnya adalah, kemudian Allah mengulanginya setelah hancur 
binasa, sebagaimana Dia memulainya pertama kali. Dia ciptakan 


sebagai makhluk yang baru. Semua itu tidak sulit bagi Allah. 
Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 


27818. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id An 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, &35 1135 Il 
DAA 3 55 JEJI Hil "Dan apakah mereka tidak Bae 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, 
kemudian mengulanginya  (kembali),” ia berkata, 
”Maksudnya adalah, dengan membangkitkan mereka setelah 
kematian mereka.”7? | 44 dl Je Gis 3 "Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah." Itu mudah bagi 


Allah sebagaimana Dia mudah memulainya)” 


Firman-Nya, GAN Ie 3 "Katakanlah, 'Berjalanlah di 
(muka) bumi'" Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 


7S fbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/311). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (61265). 

” M6 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami 

temukan dalam naskah lain. 
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Muhammad SAW, “Wahai Muhammad, katakanlah kepada orang- 
orang yang mengingkari Hari Berbangkit setelah kematian, orang- 
orang yang mengingkari pembalasan kebaikan dan hukuman, 
“Berjalanlah kamu di bumi, lihatlah bagaimana Allah memulai segala 
sesuatu dan bagaimana Dia menciptakannya. Sebagaimana Dia telah 
menciptakan semua itu, maka tidak sulit bagi-Nya untuk menciptakan 
semua itu kembali. 

Firman-Nya, K491 SUS 4st HT 3 "Kemudian Allah 
menjadikannya sekali lagi," maksudnya adalah, Allah lalu 
menciptakannya sekali lagi setelah semuanya hancur binasa. 


. Ahli takwil berpendapat seperti takwil ini, di antaranya adalah: 


27819. Bisyr. menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id Na 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, sai 3 Tina 3 | 
GIE ts KE i,2E56 "Katakanlah, 'Berjalanlah di (muka) 
bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
(manusia) dari permulaannya'" Ia berkata, “Maksudnya 
adalah penciptaan langit dan bumi. K4 UII bas AN 33 

Kemudian Allah menjadikannya sekali lagi'. Artinya, 

kebangkitan setelah kematian.” 


27820. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 451 

ST si Zyu» "Kemudian Allah menjadikannya sekali 
lagi," ia Ban “Itulah kehidupan setelah kematian, yaitu 
Hari Berbangkit.” 


"7 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/311). 
78 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (41199) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/458). 
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Firman-Nya, 75x Ii ai H "Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah kembali menciptakan makhluk-Nya yang telah binasa seperti 
sedia kala, dan dalam hal lain selain itu sesuai dengan kehendak-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa, semua kehendak-Nya pasti 
terlaksana. i 


TO 


Ae NI be. Ai . “go » 
LI EN aga Wa ya Ia 
- 


:. ) 
at SPK. 2 KT TA pa KU. 0... 
door 1 KAN NG SENI Gpp 


Ore, 

“Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan kamu 
sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali tiadalah 
bagimu pelindung dan penolong selain Allah." 

(Os. Al Ankabuut (291: 21-22) 


1213 


. A03 1 . ha. — 30” Yaa 
Takwil firman Allah: G5 43) "G3 oa png AS ya Haa 


LP ar s Se. 9, Kya Te» 2... 5 3 Stree 
Y5 IN oa KI 3 Na Lemih AG 


. 


() .x& (Allah mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya, dan 
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan. Dan kamu sekali-kali 
fidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan tidak 
Ipula) di langit dan sekali-kali fiadalah bagimu pelindung dan 
penolong selain Allah) 
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Maksudnya adalah, Allah lalu menjadikannya sekali lagi. Dia 
kembali menciptakan mereka setelah mereka hancur binasa. Dia 
mengadzab siapa yang Dia kehendaki dari mereka atas dosa yang 
mereka lakukan dalam kehidupan mereka yang lalu. Dia memberikan 
rahmat-Nya kepada orang yang Dia kehendaki dari mereka, yaitu 


orang-orang yang bertobat, beriman, dan beramal shalih. SE 3 
“Dan hanya kepeda Nyalah kamu akan dikembalikan.” 


Firman-Nya, Kata, ISL Lapan 2, SAG5 "Dan kamu ) 
sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di bumi dan 
tidak (pula) di langit," maksudnya adalah, Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat ini, sebagaimana riwayat berikut ini: 


27821. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan ikepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, JK If 3 Ys PN Gp senang 2, 2163 "Dan kamu 
sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari adzab Allah) di 
bumi dan tidak (pula) di langit," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, tidak ada yang dapat melepaskan diri dari-Nya, 
penduduk bumi di bumi dan penduduk langit di langit, jika 
mereka berbuat maksiat kepada-Nya. ” Dia lalu membacakan 
ayat, S LI ds BA Yaa 85 Ai 533 33 $ Jak 
yr 3 3 S Ik “Biarpun sebesar dzarrah (atom) di bumi atau 
pun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 

. yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam 
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (Os. Yuunus (10J: 6172 


Sebagian pakar bahasa Arab kota Bashrah menyatakan bentuk 
lain dari kalimat ini, yaitu sasa du Y7 PI d OP Lijaa 3 tag 
au isu, akan tetapi kalimat i ini rancu, karena dhamir lafazh : 2 iyaa yang 


72 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/312). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/266). 
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kedua tidak terlihat jelas, sama seperti ucapan Hassan bin Tsabit 
berikut ini: | | 
f 22 III 0 JI co ola Y “030 02... 
Gel yua Opa Amang ASEAN Ip An YAN 
"Apakah orang yang mengejek Rasulullah di antara kamu, 


. dengan orang yang memuji dan menolong Rasulullah, adalah 
sama? 1130 . 


0... 


Maksud Hassan bin Tsabit adalah 4x61) 8 pat yay “orang yang 
menolong dan memujinya”, akan tetapi ( disembunyikan. Orang 
yang mendengarkan syair ini menyangka bahwa yang menolong dan 
memuji Rasulullah SAW adalah orang yang mengejeknya juga. Sama 
seperti kalimat 143 ob Hj But 35 pt) ad ah Bd psi 
“muliakanlah orang yang datang kepadamu dan orang yang datang 
kepada bapakmu. Muliakanlah orang yang datang kepadamu dan tidak 
datang kepada Zaid”. Maksudnya adalah 144 S4 4 gay “dan orang 
yang tidak datang kepada Zaid”. : 

Huruf : tidak diulang karena ff'il (kata kerja)nya berbeda. 


333 0.0.7. 


 Seakan-akan Hassan bin Tsabit berkata #pat 523 dea yA) «Pagi UP , 
apakah orang yang mengejek, orang yang memuji, dan orang yang 


"No. 


menolong Rasulullah SAW. Contoh lain adalah firman Allah, 48 «ye» 
sat 8 5g Jk Gan “Dan siapa yang bersembunyi di malam 
hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari." (Os. Ar- 





80 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Hassan bin Tsabit (hal. 18). 
Syair ini diucapkan oleh Hassan bin Tsabit pada peristiwa pembebasan Makkah 
(Fathu Makkah). 
Dalam Diwan Hassan bin Tsabit tertulis: 
Ipa dia Ken inn Tpi Yati ya 
"Maka siapa yang mengejek Rasulullah di antara kamu, 
memuji dan menolongnya, adalah sama." 


Cc 


- 
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Ra'd (13): 10). Menurutku, pendapat ini lebih shahih daripada 
pendapat yang lain. | 

Jika ada yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, kamu 
yang ada di bumi tidak akan dapat melepaskan diri. Andai kamu di 
langit, kamu juga tidak akan dapat melepaskan diri. Pendapat ini dapat 
dianggap sebagai suatu takwil. | 

Firman-Nya, Pt Ys 3 3 Ala oa “— L, "Dan sekali- 
kali tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah." 
Maksudnya adalah, wahai manusia, tidak ada bagimu pelindung atas 
segala perkaramu, dan tidak ada penolong bagimu, jika Allah 
berkehendak menimpakan kejelekan kepadamu. Tidak ada yang dapat 
menjagamu dari hukuman-Nya jika Dia menimpakannya kepadamu. ' 


GE 


SE net IN MAU, ena 3 Oa 
O LK Idi, 

“Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan 
pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, 
dan mereka itu mendapat adzab yang pedih." 

(Os. Al “Ankabuut (291: 23) 


) Takwil firman Allah: 4 3st AN KG 5 ih, 
(er) AN Like “ Sisi G5 os ipa (Dan orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia, mereka putus 
asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat adzab yang pedih) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang kafir kepada hujjah- 
hujjah Allah dan ingkar kepada dalil-dalil-Nya, pertemuan dengan- 
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Nya, serta Hari Kiamat, S3 oa lag A3 ii “Mereka putus asa dari 
rahmat-Ku,” di akhirat kelak, ketika mereka melihat adzab yang telah 
Aku persiapkan untuk mereka. Bagi mereka itu merupakan adzab 
yang sangat menyakitkan. | 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana mungkin ayat ini 
dibandingkan dengan ayat-ayat berikut ini? 5: KA ia — Ia H3 2 
0 LN Pi SAI F3 "KG “Dan jika kamu (orang kafir) 
mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga telah 
mendustakan. Dan kewajiban rasul itu, tidak lain hanyalah 


' menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya”. (Os. Al 


“Ankabuut (291: 18)?! sx Oi SE “Maka tidak adalah 
jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan'. Dhamir pada ayat ini 
dibuang. Ayat ini tentang Nabi Ibrahim AS. Serta ayat, al Ine AG 
La Sa IoKatashalp Sijl “Maka mintalah rezeki itu di sisi 
Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nyalah kamu akan dikembalikan'." (Os. Al “Ankabuut (29): 
m7 


Jawabannya — adalah, — “Memang demikian, — karena 
pemberitahuan ini tentang Nabi Nuh AS dan Nabi Ibrahim AS beserta 
kaum mereka. Demikian juga dengan seluruh rasul dan umat-umat 
yang disebutkan Allah dalam surah ini dan surah lainnya. Itu hanyalah 
peringatan dari Allah tentang orang-orang yang akan diceritakan, 
sebelum kisah mereka disebutkan. Peringatan dari Allah kepada umat 
Nabi Muhammad SAW, bahwa adzab yang telah ditimpakan kepada 
umat-umat sebelum mereka mungkin saja terjadi pada mereka. 
Seakan-akan dalam ayat ini dikatakan, “Oleh karena itu, sembahlah 
Allah dan bersyukurlah kepada-Nya, karena kepada-Nyalah kamu 





P1 Penulis manuskrip keliru, tertulis: 053 Ca, dan yang benar adalah yang kami 
tuliskan, karena penulis manuskrip juga menulis: SL W3 $ Ol, kemudian 
tulisan itu dicoret. " SAN 


Ce 
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akan kembali. Wahai orang-orang Ouraisy, kamu telah mendustakan 
Muhammad, rasul yang diutus kepadamu”, sebagaimana mereka 
mendustakan Ibrahim”. Kemudian posisi kalimat, “Kamu mendustakan 
Muhammad adalah ayat, Kits Sh aa 3S 2 ols 'Dan jika 
kamu (orang kafir) mendustakan, maka umat yang sebelum kamu juga 
telah mendustakan', karena itu menunjukkan pendustaan mereka 
terhadap rasul mereka. Kemudian kembali kepada berita tentang Nabi 
Ibrahim AS dan kaumnya. Kisah Nabi Ibrahim AS dan kaumnya itu 
ditutup dengan ayat, sda Slip OX— KW “Maka tidak adalah 
) jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan'.” (Os. Al “Ankabuut (291: 
24) 


IA 


Ih ye 1212 


it Zi 2G 29 y- 3 6 Ba 


(23 LA SS BE 
“Maka tidak adalah aa kaum Ibrahim, selain 
mengatakan, 'Bunuhlah atau bakarlah dia', lalu Allah 
menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran 
Allah bagi orang-orang yang beriman." 

(Os. Al “Ankabuut (291: 24) 


Takwil firman Allah: AAS IE Sia 1p Dp — 
33 AA LI IS 3 III Se ALS 23 (Maka tidak 
adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan, “Bunuhlah 
atau bakarlah dia,” lalu Allah menyelamatkannya dari api. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang beriman) 


(“457 
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Maksudnya adalah, ketika Ibrahim berkata kepada kaumnya 
#5, AI LET “Sembahlah Allah dan bertakwalah kepada-Nya, itu 
lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui.” Akan tetapi kaum Nabi 
Ibrahim berkata kepada sesama mereka, na “Ng si "Bunuhlah atau 
bakarlah ia dengan api!" Mereka pun melakukan itu. Mereka hendak 
membakarnya dengan api, maka mereka menyiapkan api untuknya, 
kemudian memasukkan beliau ke dalam api itu. Namun Allah 
menyelamatkan beliau dari api itu, api itu tidak dapat membakarnya, 


bahkan Allah menjadikan api itu dingin dan keselamatan baginya. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27822. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 2419 Sp SL Ls 

"Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, tidak ada jawaban kaum Ibrahim, ci Y) 
SE 256 pa AISI (JG "Selain mengatakan, 

- “Bunuhlah — atau  bakarlah — dia”, lalu — Allah 


.2 » 


menyelamatkannya dari api'. 


Ka'ab berkata, “Tidak ada bagian tubuh Nabi Ibrahim AS 
yang terbakar, dan yang terbakar hanyalah tali yang 
digunakan untuk mengikatnya.”?? 

Firman-Nya, Sy Pra s3 OS 33 "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah 
bagi orang-orang yang beriman," maksudnya adalah penyelamatan 
Kami terhadap Ibrahim dari api itu, ia dimasukkan ke dalam api itu 
saat menyala, kemudian api itu berubah menjadi dingin dan selamat. 


— Semua itu merupakan bukti-bukti dan hujjah-hujjah Kami bagi orang- 





732 Ipnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3048), Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Gur'an (11/304), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/458), dan 
Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/219). 


- 








Tafsir Ath-Thabari 





orang yang percaya kepada bukti-bukti dan dalil-dalil apabila mereka 
melihat dan menyaksikannya. 


A0 


2 .. 15-53 “Ge L: 


Last 28 ya PB An pog AA al LSLJ6 2 


maag - SK AN 


KP 


Uu at 2 sa 
“Dan ik Tbraktm, Sena Pa yang 
kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan 
dunia ini kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu 
mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu 
melaknati sebagian (yang lain): dan tempat kembalimu 
ialah neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu para penolong 
pun'.” (Os. Al “Ankabuut (291: 25) 


Takwil firman Allah: IA RN ano3 KASN, 
Ao 2 553 Gan h Re ah . Sa KG 
GL na La es SE aa ag Uas ipa berkata Ibrahim, 


“Sesungguhnya Pa yang kamu sembah selain Allah 
adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu 
dalam kehidupan dunia ini kemudian di Hari Kiamat sebagian 
kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu 
melaknati sebagian (yang lain): dan tempat kembalimu ialah 
neraka, dan sekali- kali tak ada bagimu para penolong pun) 


Allah berfirman mengabarkan ucapan Nabi Ibrahim AS 
kepada kaumnya: J6 Ibrahim berkata kepada kaumnya, “Wahai 
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kaumku.” ESL dl 09 ya SA LS| “Sesungguhnya berhala-berhala 


yang kamu sembah selain Allah,” itu berarti kamu telah menjadikan 
berhala-berhala selain Allah." 


ne 
- 15 . 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat 3 2 ya 
"Adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu." 


| Mayoritas ahli ga at Madinah dan Syam, serta sebagian 
Kufah, membacanya 15,3 dengan nashab tanpa idhafah kepada 
lafazh 33, sehingga menjadi 334. 


Sebagian ahli gira'at Kufah membacanya dengan nashab dan 


.. 


| tengah kepada lafazh Ie dan khafadh, sehingga menjadi 33,a 
(23733 


Mereka yang membaca ayat ini dengan nashab, 5s, 


maknanya adalah, wahai kaumku, sesungguhnya kamu menjaikan 
berhala-berhala itu sebagai kasih sayang di antara kamu. 


Mereka jadikan LSI satu huruf. Kemudian lafazh diposisikan 
'kepada-lafazh US4, sedangkan 3344 dibaca nashab, sehingga makna 
ayat adalah, kamu jadikan berhala-berhala itu sebagai kasih sayang di 
antara kamu dalam kehidupan dunia. Kamu merasa senang 
menyembah dan melayaninya. Kamu juga mempererat hubungan di 
antara kamu dengan berhala-berhala itu. 


1 Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya 33: ya 
«S4, dengan rafa' pada 334, dan di-idhafah-kan kepada Si, dengan 


73 Al Hasan, Abu Haiwah, Ibnu Abu Ablah, dan Abu Amr, dalam riwayat Al 
, Ashmy'i dan Al A'masy dari Abu Bakar, membacanya dengan rafa' 238p dan 
nashab pada Si. 
Diriwayatkan dari Ashim, 35 9, dengan rafa” tanpa tanwin, dan Si dengan 
Jathah pada huruf nun, dijadikan mabni karena idhafah kepada mabni. 
Abu Amr dan Ashim membacanya 3 “4 dan nashab pada Si, Demikian juga 
. dengan Hamzah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/352) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/313). 





MPa ma an Len Dan Dan 
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khafadh pada ge. Sesi akan mereka yang membaca dengan gira'at 
ini menjadikan LSI terdiri dari dua huruf, ol dan &, maka takwilnya 
adalah, Ca Sis n Wi Uu Tk ai 093 y SAH ci FI “sesungguhnya 
berhala-berhala yang kamu sembah selain Allah, hanyalah sebagai 
kasih sayang kamu terhadap dunia”. Lafazh 33 dibaca rafa' karena 
sebagai khabar terhadap . Dj 73 Dengan gira'at seperti ini, mungkin 
juga LS dibaca sebagai satu huruf, posisi khabar pada akhir kalimat 
dalam ayat 2353 Gi AO 25 &a SIA WI "Sesungguhnya berhala- 
berhala yang kamu sembah selain Allah adalah untuk menciptakan 
perasaan kasih sayang. " kemudian diawali khabar, maka dikatakan & ) 
Abadi “ya SU Sg e, Saras aa og Us Sya “kasih 
sayang kamu terhadap 'berhala-berhala itu tidak bermanfaat bagi 
kamu. Itu hanyalah kasih sayang kamu di dunia, kemudian kasih 
sayang itu akan terputus”. Jika makna ayat in ini seperti ini, maka 13, 
rafa' karena manjadi sifat terhadap ayat Gal 2 S3. Boleh juga 


dibaca rafa' karena dhamir ( D. 


Makna ketiga gira'at tersebut saling berdekatan, karena orang- 
orang yang menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan, telah 
menjadikannya sebagai kasih sayang mereka. Berhala-berhala itu 
menjadi kasih sayang mereka di kehidupan dunia, kemudian kasih 
sayang itu akan terputus dari mereka. Ketiga gira'at tersebut juga 
sama-sama benar, karena maknanya saling mendekati dan sama-sama 
masyhur dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai negeri. 

Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 
sebutkan, di antaranya adalah: 

27823. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, :4 SA LL JG, 
BE 3 EGA aa 3 KS 3 BSI Al an 


784 Lihat Al Bahr Al Muhith Ea Abu Hayyan (8/352). 





BE | Basa : (201) 
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Haw am LA yen am "Dan berkata Ibrahim, 

“Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain 

Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di 

antara kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di Hari 

Kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) 

dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain)'." Ia 

berkata, “Setiap persahabatan di dunia menjadi permusuhan 

pada Hari Kiamat, kecuali persahabatan orang-orang yang 
bertakwa.” 

Firman-Nya, Lab) yes am PE 39 £ 

Kan sam "Kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu 

mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu melaknati 

sebagian (yang lain)," maksudnya adalah, wahai orang-orang yang 

berkasih sayang dalam menyembah patung-patung dan berhala- 

berhala, saling berhubungan erat dalam melayaninya, pada Hari 

Kiamat kelak, ketika kamu datang menghadap Tuhan kamu, kamu 


akan mnelihat apa yang telah disiapkan Allah untukmu karena 


hubungan erat dan kasih sayang kamu di dunia itu. Allah telah 
menyiapkan adzab yang pedih untukmu. 

Firman-Nya, gexs kaka LX "Sebagian kamu 
mengingkari sebagian (yang lain)," maksudnya adalah, sesama kamu 
— akan saling melepaskan diri dan saling melaknat. 


2 ee 


Firman-Nya, SW Su565 "Dan tempat kembalimu ialah 
neraka," maksudnya adalah, wahai para penyembah berhala, tempat 
kembalimu semua dan apa yang kamu sembah, adalah neraka. 

Firman-Nya, Gerras Oa ma K5 "Dan sekali- kali tak ada 
bagimu para penolong pun," maksudnya adalah, wahai orang-orang 
yang menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan selain Allah, kamu 





1S Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3048) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/458). 
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berkasih sayang di antara kamu. Sesungguhnya tidak ada penolong 
yang dapat menolongmu ketika kamu dimasukkan ke dalam neraka 
Jahanam. Tidak ada yang dapat menyelamatkanmu dari adzab Allah. 


daa 


?.. Ps za, - “ xx AG - 
OA Ra HE MEA 
“Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah 
Ibrahim, 'Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 
yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku), sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana'.” 
| (Os. Al “Ankabuut (291: 26) 


Takwil firman Allah: j2 At & 5d) AA GLJ85 ph 2 AS 
MY LI baal (Maka Luth membenarkan Ikenabian/nya: Dan 
berkatalah Ibrahim, “Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 
yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku): sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.") 


Maksudnya adalah, maka Luth membenarkan Ibrahim. Sl 
& 2 5d FA “Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku  (kepadaku).” Ibrahim — berkata, 
“Sesungguhnya aku akan berpindah dari negeri kaumku ke tempat 
yang diperintahkan Tuhanku di negeri Syam.” 
Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antaranya adalah: 
27824. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 5:65 


: 
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27825. 





S3 2 "Maka Luth membenarkan (kenabian)nya," ja berkata, 
“Maksudnya adalah, Nabi Luth AS percaya kepadanya. 363 
Bd Tae G| yang mengucapkan ini adalah Nabi Ibrahim 
AS. 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, LI A SG "Maka 
Luth membenarkan (kenabian)nya," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Nabi Luth AS membenarkannya. & Si aa SIG 
“Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) '. Semuanya pindah dari 
Kautsa, yaitu pedalaman Kufah, menuju negeri Syam. 
Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan ada hijrah setelah hijrah. Para penduduk bumi akan 
pindah ke tempat hijrah Ibrahim, dan yang tersisa di bumi 


.. hanya penduduknya yang jahat, hingga dimuntahkan, 


— dikeluarkan, dan dibangkitkan api kepada mereka bersama : 


27826. 


monyet-monyet dan babi-babi 1 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 23 & H6 "Maka Luth membenarkan 
(kenabian)nya," ia berakta, “Maksudnya adalah, Nabi Luth 
membenarkan Nabi Ibrahim. Artinya, mempercayainya. 
Apakah engkau tidak melihat orang-orang yang beriman, 
telah beriman kepada apa yang dibawa rasul utusan Allah? 
Makna iman adalah membenarkan atau mempercayai. Sl 


& d Ta “Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat 





7386 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3050). 

737 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunannya (2482), Ahmad dalam 
musnadnya (2/198), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (11/380), dan Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah (6/54). 
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yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku)'. Maksudnya 


adalah hijrahnya ke negeri Syam.” 


Ibnu Zaid berkata tentang kisah serigala yang berbicara 


kepada seorang laki-laki, kemudian diceritakan kepada Rasulullah 
SAW, lalu Rasulullah SAW berkata, #3 Koki “Aku, 
Abu Bakar, dan Umar mempercayainya”, padahal Abu Bakar dan 


. 


Umar tidak ada bersamanya. Makna 4 G4! adalah, aku percaya 
padanya.” 
27827. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj aa 


| kepenaki dari Ibnu Juraij, tentang ayat, G| J6, 43 A3 


& Dll ea “Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. 2 
berkatalah Ibrahim, "Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku)'” Ia 


“ berkata, “Maksudnya adalah hijrah ke Harran, setelah negeri 


Syam, tempat hijrah Nabi Ibrahim AS. Beliau adalah urang 
pertama yang hijrah.” Ia lalu membacakan ayat, 13 3 2 Gas 
AP 5165 “Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. ae 
berkatalah — Ibrahim, “Sesungguhnya aku akan 
berpindah...” | 


Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3050) dari Oatadah, dari Ibnu 
Abbas. 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (1/86) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our'an (16/66). 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/314). 
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27828. Diceritakan kepadaku dari Al Oasim, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, GI J8, II IA jas 
35 Jl Tae “Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. dan 
berkatalah Ibrahim, "Sesungguhnya aku akan berpindah ke 
(tempat yang diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) ”? Ia 
berkata, “Nabi Ibrahim AS yang mengucapkan, JI Te Gl 

Bs Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang 
diperintahkan) Tuhanku (kepadaku) '.”"' 
Firman-Nya, ASI bai AE) “Sesungguhnya Dialah Yang 

Maha " Perkasa lagi Maha Bijaksana,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Tuhanku Yang Maha Kuasa tidak akan menghinakan 
orang yang Dia tolong, akan tetapi Dia justru mencegah orang-orang 
yang hendak melakukan kejelekan kepadanya. Kepada-Nyalah hijrah 
yang sebenarnya. Dialah Yang Maha Bijaksana dalam mengatur 
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. 
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KEAG ESN RA 2 3 EL SA SN MEA 
naa Re GR na Sa Mb aa 
Mma IM, GA aa 
“Dan Kami anugerahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'gub, 
dan Kami jadikan kenabian dan Al Kitab pada” 
keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di 
dunia: dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar 
termasuk orang-orang yang shalih.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 27) 





441 Yonu Katsir dalam tafsirnya (10/554). 

















Tafsir AthThabari 


Takwil firman Allah: 4553 4 Ulx3 O,As) GS HA Ca 
O AI PA Mg HA KI GS, BAL (Dan 
Kami anugerahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'gub, dan Kami 
jadikan kenabian dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami 
berikan kepadanya balasannya di dunia: dan sesungguhnya dia di 


akhirat, benar-benar termasuk orang-orang yang shalih) 


Maksudnya adalah, Ishak Kami beri rezeki seorang anak laki- 
laki, dan setelah Ya'gub ada anak-anak laki-laki. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 

27829. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 

. Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku ' 

menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, C45, 
Boi SSS & “Dan Kami anugerahkan kepda Ibrahim, 
Ishak dan Ya'gub,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
berdua merupakan anak keturunan Ibrahim.” ” 


God 


Firman-Nya, SIK 2241 sp 3 Uas “Dan Kami jadikan 
kenabian dan Al Kitab pada keturunannya,” mengandung makna 
jamak, artinya kitab-kitab, seperti kalimat 56 X5 3G sayu! FS “si 
fulan memiliki banyak dinar dan dirham.” 

Firman-Nya, Kat & aa “Dan Kami berikan kepadanya 
balasannya di dunia,” maksudnya adalah, Kami berikan balasan 
ujiannya di dunia 25 “Dan sesungguhnya Dia,” di samping itu 3 

Sok Al ad 2 “Di akhirat, benar-benar termasuk orang-orang 
yang shalih.” Di akhirat kelak ia mendapatkan balasan orang-orang 
yang shalih. Bagian balasannya di dunia tidak mengurangi balasan yang 
akan ia terima di akhirat kelak. i 


42 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3052) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/507). Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4314). 
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Ada yang berpendapat bahwa balasan yang disebutkan Allah, 
yang diberikan kepada Nabi Ibrahim AS di dunia, merupakan pujian 
yang baik dan anak yang shalih. Ahli takwil yang berpendapat seperti 
ini adalah: 


27830. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami Sari Sufyan, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Kat 4 FA ASI, "Dan 
Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia berkata, 
“Maksudnya adalah pujian. 1 


27831. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
) menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Mujahid 
mengutus seorang laki-laki bernama Gasim Kep Ikrimah, ia 
bertanya tentang ayat, Sd gs 8 25 - (GM 3 2 ASN 
Goal "Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia: 
dan sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk. 
orang-orang yang shalih." Ia berkata, “Balasannya di dunia 
adalah semua agama yang ia pimpin, dan ia di sisi Allah 
tergolong orang yang shalih.” Oasim lalu kembali kepada 
Mujahid, dan Mujahid berkata, “Ia benar.” 


27832. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Mandal, dari seseorang 
ang ia sebutkan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3 ai T. 

at "Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," 


berkata, “Maksudnya adalah anak yang shalih dan Diam 2146 


27833. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 





143 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3053), namun tidak aku temukan dalam 
Tafsir Mujahid. 

144 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/268). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/281), dari Al Kalbi. 
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menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Kat 3 La Acsls, "Dan Kami berikan kepadanya 
balasannya di dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah pujian 
yang baik.” 

27834. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ki Sa A3 
"Dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah kebaikan, amal shalih, dan Na 
yang baik. Setiap penganut aliran yang aku temui, ridha 
kepada Nabi Ibrahim AS. Sell 3d 2551 6 295 “Dan 
sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk orang- 
orang yang shalih'. na 


00 





LAN AS NA 
WP AI YA Ia Cp 
“Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya, 
'Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan 
yang amat keji yang belum pernah dikerjakan oleh seorang 
pun dari umat-umat sebelum kamu'.” 
(Rs. Al “Ankabuut (29): 28) 


1S Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/281) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (61268). 
16 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/268). 
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Takwil firman Allah: Koi 336 ip sa IE LI, 
MW ASI TI in Ke AKG (Dan fingadah| ketika 
Luth berkata kepada kaumnya, “Sesungguhnya kamu benar-benar 
mengerjakan perbuatan yang amat keji yang belum pernah 
dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu.”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ingatlah Luth 
ketika ia berkata kepada kaumnya, “Kamu datang kepada kaum lelaki 
(homoseksual).” HK ia KK Yang amat keji yang belum 
pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu,' 
maksudnya adalah perbuatan keji yang mereka lakukan, yaitu 
berhubungan intim sesama laki-laki. “GA Gi AN Ga "Oleh 
seorang pun dari umat-umat sebelum kamu." Tidak seorang pun pernah 
melakukan perbuatan keji itu sebelumnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 
adalah: 

27835, Muhammad bin Khalid bin Khidasy dan Ya'gub bin Ibrahim 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Isma'il bin 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Amr bin Dinar, tentang ayat, & Coil sg — 

MIA Gp AA Ia ia "Sesungguhnya kamu 
benar-benar mengerjakan perbuatan yang amat keji yang 
belum pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat 
sebelum kamu." Ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak pernah 
disebutkan ada yang melakukan perbuatan seperti itu, hingga 
dilakukan oleh kaum Nabi Luth AS.” 


AO 


41 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/177), Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 
401), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/227). 











TOL Lp Ana DL e, 1 


A . Ato a ne 2 . 2 2 
Se LE, IbM Gyaans, II Gp S4 
Pd . .. na 3 . P3 pet ke,, | .. 
AAA IE Ypsn3 SK SE LA 
LIGA ISO Sasa 2 eh 


Omi 


— 


“Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, 
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat:tempat 
pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada Kami adzab Allah, jika 
kamu termasuk orang-orang yang benar”. Luth berdoa, “Ya 
Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan adzab) atas 
kaum yang berbuat kerusakan itu.” 

(Os. Al “Ankabuut (29): 29-30) 


Takwil firman Allah: SAN Dyalaa, Je! Ge 4 1 
Lepai AAN Te Sal 5 IG) 3 Ia Cl — ola 
(Apakah sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? 
Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan, 
“Datangkanlah kepada Kami adzab Allah, jika kamu termasuk 
orang-orang yang benar.” Luth berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku 
(dengan menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan 
itu.”) 2 | 
. Allah berfirman memberitahukan berita tentang ucapan Nabi 
Luth AS kepada kaumnya: 3 EA "Apakah sesungguhnya kamu," 
wahai kaumku JK G3U "Kamu patut mendatangi laki-laki," 


2. 
- 


melakukan perbuatan homoseksual JuGl S,Aki5, "Menyamun," 


2411) 
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merampok orang-orang yang dalam perjalanan? Apakah kamu pantas 
melakukan perbuatan kotor itu? 


Menurut suatu riwayat, mereka melakukan perampokan 
terhadap para musafir yang melewati negeri mereka. Ahli takwil yang 
— berpendapat seperti ini adalah: 

27836. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan Sn kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Ju 5,1635, "Menyamun," ia berkata, “Makna 
IA AN adalah jalan. Jika ada musafir yang melewati negeri 
mereka, maka mereka merampoknya. aan 

Firman-Nya, SEN Sana 3 G3 "Dan mengerjakan 

kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? 2 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh Ge AA! 
yang mereka lakukan di tempat-tempat pertemuan mereka. 


f Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka saling buang 
angin'(kentut) di tempat-tempat pertemuan mereka itu. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


27837. Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Rauh bin Uthaifah Ats-Tsagafi menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Mush'ab, dari Urwah bin Az- 
Zubair, dari Aisyah, tentang ayat, TA Kera Gb 
"Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" ia berkata, “Maksudnya adalah kentut.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
mereka melakukan perbuatan keji (homoseksual) terhadap para musafir 


18 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3054). 
79 Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir (6/196, no. 2154) dan Ath-Thabari dalam 
tarikhnya (1/176). 
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yang melewati negeri mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


27838. Abu Kuraib dan Ibnu Waki Asa kepada kami, 
mereka berdua berkata: Abu Usamah menceritakan kepada 
kami dari Hatim bin Abu Shaghirah, dari Simak bin Harb, dari 
Abu Shalih, dari Ummu Hani, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang ayat, ”—4i Sae 3 G3 
"Dan mengerjakan  kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?" Beliau lalu menjawab, “Mereka melakukan 
perbuatan keji terhadap para musafir yang melewati negeri 
mereka. Mereka juga memperolok-olok mereka. Itulah 
perbuatan mungkar yang mereka lakukan. na 


27839. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad ' 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dengan sanad-nya dari Rasulullah 


SAW, dengan riwayat yang sama. 5 


27840. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepada ai ia 

| berkata: Sulaim bin Akhdhar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Yunus Al Ousyairi menceritakan kepada kami 

dari Simak bin Harb, dari Abu Shalih (mantan budak) Ummu 

Hani, bahwa Ummu Hani ditanya tentang ayat, 8 XL 533 59 

TA Ka "Dan mengerjakan kemungkaran di tempat- 

tempat pertemuanmu?" Ummu Hani lalu menjawab, “Aku 

pernah pernah bertanya tentang hal ini kepada Rasulullah 

' SAW, beliau lalu menjawab, “Mereka melakukan perbuatan 

keji terhadap para musafir yang melewati negeri mereka. 


Mereka juga mengejek dan memperolok-olok na 





750 YR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3190) dan Ahmad dalam musnadnya (6/341). 
2 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
Ibid. 
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27841. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 

bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 

Abu Za'idah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 

mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, Sae 3 36, 53 

Tea "Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 

pertemuanmu?" Ia berkata, | “Maksudnya adalah, mereka 

menganiaya para musafir dengan melakukan perbuatan keji 
terhadap mereka.” 


27842. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Umar bin Abu Za'idah, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata, “Maksudnya adalah 
melakukan perbuatan keji (homoseksual).”7 


27843. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, Sana 3 G3 

. TEA "Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 

“ pertemuanmu?" ia berkata, “Maksudnya adalah, setiap musafir 

yang melewati negeri mereka, diperlakukan secara keji oleh 
mereka. Itulah makna lafazh "231755 


27844. Ar-Rabi menceritakan kepada kami, ia berkata: Asad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hatim bin Abu 
Shaghirah menceritakan kepada kami, ia berkata: Simak bin 
Harb menceritakan kepada kami dari Badzam, dari Abu Shalih 
(maula Ummu Hani), dari Ummu Hani, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ayat, 3 GE 
KA Kana "Dan mengerjakan kemungkaran di tempat- 


758 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (4/412). 
15 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/461). 
38 Jpid. 


414 
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tempat pertemuanmu?" Beliau lalu menjawab, “Mereka 
duduk-duduk di jalan, kemudian melakukan perbuatan keji 
terhadap para musafir, serta memperolok-olok mereka.” 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka melakukan perbuatan keji (homoseksual) di tempat-tempat 
pertemuan mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
27845. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, ia 
berkata, “Mereka melakukan perbuatan keji (homoseksual) di 
tempat-tempat pertemuan mereka. Itulah makna ayat, 36, 59 
Sasa Sae 8 Dan mengerjakan kemungkaran di 
tempat-tempat pertemuanmu ?” | 


27846. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Tsabit bin Muhammad Al-Laitsi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami 
dari Manshur bin Al Mu'tamir, dari Mujahid, tentatig ayat, 
(aa (Kuta 3 S3 33 “Dan mengerjakan kemungkaran 
di tempat-tempat pertemuanmu?” ia berkata, “Maknanya 
adalah, mereka melakukan perbuatan keji di tempat-tempat 
pertemuan mereka.” 


27847. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr, ana ig dari 
Mujahid, tentang ayat, TAN Sana 3 L 33 “Dan 
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat Penta - 








756 Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/203). 
78! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 535)), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3055), 
Ha dan Ibnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/315). 

Ibid. 
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27848. 


27849. 


27850. 


27851. 





ia berkata, “Maknanya adalah, mereka melakukan perbuatan 
keji di tempat-tempat pertemuan mereka.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, mereka melakukan 
perbuatan keji di tempat-tempat pertemuan mereka.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


'Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 5 2 Sus 3 G5E, 
“Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?” ia berkata, “Maknanya adalah, tempat-tempat 
pertemuan mereka. Makna lafazh »£—1J1 adalah, mereka 
melakukan perbuatan keji (homoseksual).”"' 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, San 3 G3 
KAN “Dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat 
pertemuanmu?” ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
melakukan perbuatan keji di tempat-tempat pertemuan 
mereka.””92 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 





19 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3055), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/282). 

10 Jpid. 

71 Jhid. 

12 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi yang ada pada kami, kecuali 
dalam Tarikh Ath-Thabari (1/1176). 
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tentang ayat, Tem Sae 3 GE “Dan mengerjakan 
kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?” ia berkata, 
“Makna lafazh Ke adalah tempat-tempat pertemuan 
mereka. Makna lafazh Ta adalah perbuatan keji yang 
mereka lakukan. Mereka menghalangi para musafir, kemudian 
melakukan perbuatan keji dengannya.” Ia lalu membaca, 
Lepai AN, 3 “Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(nya)?” 
(Os. An-Nahl re -. Kemudian ia membaca ayat, & 


MAAN 3 Ia Ke "it “Yang belum pernah 
dikerjakan - seorang pun dari umat-umat sebelum 
kamu 8 


27852. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, TAN Sana 3 S3 5, “Dan mengerjakan 
kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu?” ia berkata, 
“Maksudnya adalah di tempat-tempat pertemuanmu.”4 


Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya adalah, kamu 
melakukan perbuatan keji (homoseksual) di tempat-tempat 
pertemuanmu bersama para musafir yang melewati negerimu, dan 
— kamu juga memperolok-olok mereka. Ini berdasarkan hadits Rasulullah 
SAW yang menyebutkan tentang hal itu. 

Firman-Nya, oil MAKAN Yjae ne SES 

NA Ha GiK—“Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya 
mengatakan, “Datangkanlah kepada Kami adzab Allah, jika kamu 
termasuk orang-orang yang benar'.” Maksudnya adalah, Allah 





18 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/269). 
1& Jpid. 
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berfirman, “Ketika Luth melarang mereka agar jangan melakukan 
perbuatan yang dibenci Allah, perbuatan keji (homoseksual) yang 
diharamkan Allah, mereka menjawab, “Datangkanlah kepada kami 
adzab yang engkau janjikan kepada kami, jika ucapanmu itu memang 
benar, dan engkau mau menepati janjimu.” 


AA 


SA ap Li LI Kar 53 


PA NBA UE AAS 
O Lmebb AI 
“Luth berdoa, "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan 
menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu'. 
Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada 
Ibrahim membawa kabar gembira, mereka mengatakan, 
'Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 
(Sodom) ini: sesungguhnya penduduknya adalah orang- 
orang yang zhalim.” (Os. Al “Ankabuut (291: 30-31) 


Takwil firman Allah: SI) Lai AN A5 3 


.jre # 


Be Ka KA an ya KOP UDE ot Lah Ul 
(9 Lx (Luth berdoa, “Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan 
menimpakan adzab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu.” Dan 
tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim 
membawa kabar gembira, mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami 


765 Ath-Thabari tidak menafsirkan ayat Coil Al GC gal H5 IG 
dalam semua naskah manuskrip, meskipun beliau menyebutkan ayat ini. 
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akan menghancurkan penduduk negeri (SodomJ| ini: sesungguhnya 
penduduknya adalah orang-orang yang zhalim.”) 


T ALL - 


Firman-Nya, Sah JA Ulas SIK Ci, "Dan tatkala 
utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar 
gembira," maksudnya adalah, ketika para malaikat utusan Kami datang 
kepada Ibrahim membawa kabar gembira dari. Allah tentang Ishak, dan 
orang setelah Ishak yaitu Ya” gub. 

Firman-Nya, BK Ly AG Las gal ROE YG 3 

el "Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 

(Sodom) ini: sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang 
zhalim,” maksudnya adalah, para malaikat utusan Allah itu berkata 
kepada Nabi Ibrahim AS, “Sesungguhnya kami akan menghancurkari 
penduduk negeri ini, yaitu negeri Sodom, negeri kaum Nabi Luth. 


Ia 


| Firman-Nya, Gukl 95 Gal H “ "Sesungguhnya 

penduduknya adalah orang-orang yang zhalim," maksudnya adalah, 
penduduknya adalah orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan 
melakukan perbuatan maksiat kepada Allah dan mendustakan para rasul 
utusan Allah. 


27853. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, (J, 
Sk Lal Ci» SIK "Dan tatkala utusan Kami (para 

. malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira." 
Hingga ayat, & vs Sel 2 & "Kami lebih mengetahui siapa 
yang ada di kota itu." Ia berkata, “Nabi Ibrahim AS berdebat 
dengan malaikat tentang kaum Nabi Luth AS, agar 
membiarkan mereka. Nabi Musa AS berkata kepada para 
malaikat itu, Jika di negeri itu ada sepuluh rumah orang-orang 
mukmin, apakah kamu akan membiarkan mereka?” Para 
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malaikat menjawab, “Tidak ada sepuluh rumah orang-orang 
mukmin di negeri itu. Tidak ada lima, empat, tiga, dan dua 
rumah”. Nabi Luth AS dan keluarganya pun merasa sedih. 


02 Er X 


AA Dah A3 oo TA LAGI Ya GLS 
nie BUS AE 0 Cal 
estat Y Ia JAS 6 G: 2 Ys LS Y (365 Gi ie 2 Gs3 
MD Gp Gn SK Berkata Ibrahim, Na uh 
di kota itu ada Luth”. Para malaikat berkata, “Kami lebih 
mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh- 
sungguh akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya 
kecuali istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan). Dan tatkala datang utusan-utusan 
Kami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah 
karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata, 
“Janganlah kamu takut dan Jangan (pula) susah. 
“- Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan pengikut- 
pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah termasuk orang-orang 
yang tertinggal (dibinasakan)”. (Os. Al “Ankabuut (291: 32- 


33). 

Itulah makna firman Allah, aa LA, 2 A5 Sa 
WA PI SAN DJ Id 25 4 Ore “Maka tatkala 

rasa takut hilang dari Ibrahim Ta berita gembira telah 

datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan (malaikat- 

malaikat) Kami tentang kaum Luth. Sesungguhnya Ibrahim itu 

— benar-benar seorang yang penyantun lagi penghiba dan suka 

kembali kepada Allah'. (Os. Huud (11J: 74-75). 

Para malaikat berkata, «#15 « Akan ESA AG 
0 Ie Se re “Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal 

jawab ini, sesungguhnya telah anne aa Tuhanmu, 
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dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi adzab yang tidak 
dapat ditolak”. (Os. Huud (11): 76). Allah lalu mengutus 
malaikat Jibril kepada mereka, maka kota itu beserta 
penghuninya dihancurkan dengan salah satu sayapnya. Ia 
jadikan bagian atasnya menjadi bagian bawah. Mereka 
dilempari dengan batu-batu dari seluruh bumi.”766 


ni 


ATP, SG 41 Luh 


Ny aa, 2 b Ri EA SG 
w) MA us S5 — Prau 
“Berkata Ibrahim, “Sesungguhnya di kota itu ada Luth'. 
Para malaikat berkata, “Kami lebih mengetahui siapa yang 
ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan 
menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecizali 
istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan)”.” (Os. Al “Ankabuut (291: 32) 


” 
- 


Takwil firman Allah: Gg Id 2A IG Ud Ya Le 
Y LE 5 Ga Zst Yh aah EA Oterhate Ibrahim: 
“Sesungguhnya di kota itu ada Luth.” Para malaikat berkata, “Kami 
lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami sungguh-sungguh 
akan menyelamatkan dia dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya. 
Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan|. ") 

Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada para malaikat 
utusan Allah, ketika para malaikat itu berkata, »js yal TSG442 G JG 


16 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3056) secara ringkas. Lihat Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (10/510). 
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Lambe IP MI SSI "Mereka mengatakan, "Sesungguhnya 
kami akan menghancurkan penduduk negeri (Sodom) ini, 
sesungguhnya. penduduknya adalah orang-orang yang zhalim)'." 
Mereka tidak mengecualikan seorang pun, karena para malaikat itu 
menyebut mereka sebagai orang-orang yang zhalim. Nabi Ibrahim AS 
pun berkata, “Sesungguhnya di negeri itu ada Luth, ia tidak tergolong 
orang-orang yang zhalim. Bahkan ia salah seorang utusan Allah dan 
orang yang beriman serta taat kepada-Nya. Para malaikat itu lalu 
berkata, 14 cw Aci 2 £ "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di 
kota itu," yakni orang-orang yang zhalim dan kafir kepada Allah, 
daripada engkau. Sesungguhnya Luth tidak tergolong mereka. Bahkan 
Luth seperti yang engkau katakan, merupakan salah satu wali Allah. 
Kami akan menyelamatkan ia dan keluarganya dari kebinasaan yang 
akan menimpa negeri ini. KAA Ia SK Ata Yi "Kecuali 
istrinya. Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan)." 


k 20 


Ser» . XX - 0... 41an” 
leh Hp Da3 ae Uj a Sal W, 
aya Go “ot Aher ae LL Gl SL GR 
seba Yj alat, IS Bo, EYE, 
O Lani Le 
“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) 
itu kepada Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk 
melindungi mereka dan mereka berkata, “Janganlah kamu 


takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya kami akan 
menyelamatkan kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali 
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istrimu, dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal 
(dibinasakan)”.” (Os. Al “Ankabuut (291: 33) 


Ta an Allah: $ in 2 BI K3 sae ad, 
Ti sa Mata Sat 3 A3 GET ET GE ip A3 
@) Gp Sa (Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah karena (kedatangan) 
mereka, dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk melindungi 
mereka dan mereka berkata, “Janganlah kamu takut dan jangan 
Ipula) susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkan kamu dan 
pengikut-pengikutmu, kecuali istrimu, dia adalah termasuk orang- 
orang yang tertinggal (dibinasakan|.") ph 

Firman-Nya, W3 (3 BIG di CI, "Dan tatkala datang 
utusan-utusan Kami (para malaikat) itu ah Luth," maksudnya 
adalah, ketika para malaikat utusan Kami datang kepada Luth. 

Firman-Nya, e 3» "Dia merasa susah karena 
(kedatangan) mereka," maksudnya adalah, Luth merasa susah karena 
kedatangan para malaikat itu kepadanya, sebab para malaikat itu 
bertamu kepadanya. 

Lafazh aa #ze kedatangan mereka menyebabkan Luth 
merasa susah. 

Diriwayatkan dari Oatadah, ia berkata, “Nabi Luth AS 
berprasangka jelek kepada kaumnya, karena ia merasa tidak memiliki 
kekuatan untuk melindungi para tamunya itu.” 


27854. Al Hasan bin Yahya menceritakan itu kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzak mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, “GL25 
Bs £ "Dan (merasa) tidak punya kekuatan untuk melindungi 
mereka," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia merasa tidak 
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memiliki kekuatan untuk melindungi para tamunya itu, karena 
ia mengetahui perbuatan keji yang telah dilakukan 
kaumnya.'” 


27855. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, CA SIK 3, 
Aa “ G3 aa (3 "Dan tatkala datang utusan- 
utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth, dia merasa 
susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Nabi Luth AS merasa tidak memiliki kekuatan untuk 
melindungi para tamunya itu, karena ia takut kaumnya akan 

berbuat jelek terhadap mereka.” | 


0... 


—. Firman-Nya, 53 Y BY (365 "Dan mereka berkata, 
Janganlah kamu takut dan jangan (pula) susah'." Maksudnya adalah, 
para malaikat utusan Allah itu berkata kepada Luth, “Janganlah engkau 
takut terhadap kami, jika kaummu sampai kepada kami, dan jangan 
pula engkau bersedih hati atas apa yang kami beritahukan kepadamu, 
bahwa kami akan membinasakan mereka.” 


Itu karena para malaikat utusan Allah itu berkata kepada Nabi 

Ga. .. Lu he La but Pu una perban 
Luth AS. JIN SA giok San Ai Aa JL Ia Up bas IG 
“Para utusan (malaikat) berkata, “Hai Luth, sesungguhnya kami adalah 
utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 


pengikut-pengikut kamu di akhir malam'.” (Os. Huud (111: 81) 





17 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/6) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirn 
(913058). | 
18 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3058). 
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Firman-Nya, 3 Ia & "Sesungguhnya Kami akan 
menyelamatkan kamu," maksudnya adalah, sesungguhnya Kami akan 
menyelamatkanmu dari adzab yang akan menimpa kaummu. 

Firman-Nya, Sat, "Dan pengikut-pengikutmu," maksudnya 
adalah, kami juga akan menyelamatkan keluargamu bersamamu. 

Firman-Nya, distal I "Kecuali istrimu," maksudnya adalah, 
kecuali istrimu, ia akan binasa bersama kaumnya. Mereka adalah orang- 
orang yang dikekalkan dengan usia mereka yang panjang. 


IIA 


A 


Ca AN G3 Gg KAN sx Jae Opa CE 


(ey) &S LX z 3. 
“Sesungguhnya kami akan menurunkan adzab dari langit 
atas penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik.” 
(Rs. Al “Ankabuut (291: 34) 


! 


Takwil firman Allah: G3 4x5 KOS 2x5 Jalde OK CI 
(Oj Lajanin Eta KI (Sesungguhnya kami akan menurunkan 
| @dzab dari langit atas penduduk kota ini karena mereka berbuat 
Jasik) 

Allah berfirman memberitahukan ucapan para malaikat kepada 
Nabi Luth AS: IK 1 "Sesungguhnya kami akan menurunkan," 
wahai Luth, adzab. S1 »x2 Jalde "Atas penduduk kota ini," yaitu 
penduduk kota Sodom. KS «G3 Y35 "Menurunkan adzab dari 
langit," sebagai adzab dari langit. Demikian menurut riwayat berikut 
ini: 


485 
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27856: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
sn kami dari Oatadah, tentang ayat, ya & Aa) 

DG SAN .Xeh "Sesungguhnya Kami akan menurunkan 
adzab dari langit atas penduduk kota ini," ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab.”? 


Sebelumnya telah kami jelaskan makna lafazh ye lengkap 
dengan pendapat para ahli takwil, oleh sebab itu tidak perlu diulang 
kembali. | 5 

Firman-Nya, Lip Ist "Karena mereka berbuat Jasik, 5 
maksudnya adalah, karena mereka “melakukan perbuatan maksiat 
kepada Allah, serta melakukan perbuatan keji. 


IG 


Mo) Lala YA AG (en 5, 
“Dan sesungguhnya Kami Pesanan daripadanya satu 
tanda yang nyata bagi orang-orang yang berakal.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 35) 


10 


Takwil firman Allah:G) O335 43 1G KG Upi CE al, 
(Dan sesungguhnya Kami tinggalkan daripadanya satu tanda yang 
nyata bagi orang-orang yang berakal) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya dari tindakan yang telah 
Kami lakukan terhadap mereka itu, Kami tinggalkan 4 2G: "Satu tanda," 


bukti yang nyata, sebagai i'tibar dan pelajaran yang jelas. “ ja 28 
"Bagi orang-orang yang berakal," yang memikirkan tanda-tanda 





19 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3058). 
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kebesaran Allah dan nasihat-Nya. Itulah tanda yang jelas dari sisi-Ku, 
dapat dilihat dari bekas-bekas mereka dan dipelajari dari peninggalan- 
peninggalan mereka. 

Diriwayatkan dari Oatadah tentang takwil ayat tersebut: 


27857. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


.0 La... 
- 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Hae aa 3 LA, 

ia :A 1 "Dan sesungguhnya Kami tinggalkan 
daripadanya satu tanda yang nyata bagi orang-orang yang 
berakal," ia berkata, “Maksudnya adalah batu yang 
menghujani mereka.”77 


27858. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 1 aa Ya 
"Satu tanda yang nyata," ia berkata, “Maksudnya adalah 
pelajaran.”77! 


00 





70 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3058), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/462), dan An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/28). 

M1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 535) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3058). 
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LAS ANT A5 JUS AA Ga II 
Ob EL AI 

“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan, 

saudara mereka Syu'aib, maka ia berkata, “Hai kaumku, 


— sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) Hari Akhir, 


dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi berbuat 
kerusakan.” (Os. Al “Ankabuut (291: 36) 


Takwil firman Allah: WALEN 23R5 JS AI AA Gia H3 
O Ini ST FE s3 GILA dal (Dan (Kami telah 
mengutus) kepada penduduk Madyan, saudara mereka Syu'aib, 
maka ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah, 
harapkanlah (pahala) Hari Akhir, dan jangan kamu berkeliaran di 
muka bumi berbuat kerusakan.”) | 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Telah Aku utus Syu'aib, 


) saudara mereka, kepada penduduk Madyan. Ia berkata kepada mereka, 


“Wahai kaumku, sembahlah Allah Yang Maha Esa, rendahkanlah diri 
kepada-Nya dengan ketaatan, dan tundukkanlah diri kalian kepada-Nya 
dengan ibadah.” 

Firman-Nya, 55251 ag (515 "Harapkanlah (pahala) Hari 
Akhir," maksudnya adalah, dalam ibadah kamu kepada-Ku, 
harapkanlah balasan Hari Akhirat, yaitu Hari Kiamat. | 

Firman-Nya, Geounia Pil 3 Is "Dan jangan kamu 
berkeliaran di muka bumi berbuat kerusakan," maksudnya adalah, 
janganlah kamu banyak melakukan perbuatan maksiat di bumi, akan 
tetapi bertobatlah kepada Allah dari perbuatan maksiat. | 
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Sebagian pakar bahasa Arab menakwilkan ayat, «5: | 5 
5551 dengan makna, takutlah kamu akan Hari Akhirat. 

Pakar bahasa Arab yang lain mengingkari penakwilan tersebut 
dengan berkata, “Kami tidak menemukan kata 2 Ni “harapan” dengan 
makna takut dalam bahasa Arab, kecuali kata tersebut disandingkan 
dengan bentuk pengingkaran.” 

IL 


23 AAA en SIN 221 


MD Lema MLM 


“Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa 
gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka.” 

(Os. Al “Ankabuut (29): 37) 5 


Takwil firman Allah: 3 A26 KAS AAS 
(V Loee3 ja (Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu 
mereka Tni gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat- 
mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka) 
Maksudnya adalah, penduduk Madyan mendustakan risalah 
yang dibawa Syu'aib dari Allah, maka mereka ditimpa gempa yang 
sangat dahsyat, sehingga jadilah mereka mayat-mayat yang 
bergelimpangan. Demikian menurut riwayat berikut ini: 
27859. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, “25 3 taat 
La "Dan jadilah mereka mayat-mayat yang 


.. 
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bergelimpangan di tempat-tempat tinggal mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menjadi mayat-mayat.”772 


00 
Gg. La GA Late Te p 
Ha in oa AG SN AS LE 
#A & - 2 2 XL 1 sae 5 PKN sz 
1763 JAN 5 eri AN Sab 333 
: c 2... 
Tania 


“Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah 
nyata bagi kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) ' 
tempat tinggal mereka. Dan syetan menjadikan mereka 
memandang baik perbuatan-perbuatan mereka, lalu ia 
menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka 
— adalah orang-orang berpandangan tajam.” 
a (Os. Al “Ankabuut (291: 38) 


Takwil firman Allah: 5 — KE 3 BAGI IS 
NS JAN yA KA yan RI AG fe 
&D (Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata 
bagi kamu (kehancuran mereka) dari Ipuing-puing| tempat tinggal 
mereka. Dan syetan menjadikan mereka memandang baik perbuatan- 
perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), 
sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan tajam) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai kaumku, ingatlah 
kaum Ad dan Tsamud, telah jelas bagi kamu tempat tinggal mereka 





T2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (9/3060), An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an ' 
(3/361), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (2/521). 


aa 
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yang hancur binasa dan menjadi kosong, karena adzab yang Kami 
timpakan kepada mereka. 

Firman-Nya, AA pan 2 355 "Dan syetan: 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka," 
maksudnya adalah, syetan menjadikan mereka menganggap baik 
kekafiran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka kepada para 
rasul utusan Allah. 


2 AS 


Firman-Nya, Jai ye BI "Lalu ia menghalangi mereka 
dari jalan (Allah)," maksudnya adalah, syetan menghalangi mereka dari 
jalan Allah, yaitu beriman kepada Allah dan para rasul-Nya, serta apa 
yang mereka bawa dari sisi Allah, dengan menghiasi kekafiran mereka. 


Kai 


Firman-Nya, Geywdrhaka 1565 "Sedangkan mereka adalah orang- 
orang berpandangan tajam,” maksudnya adalah, padahal mereka sadar 
terhadap kesesatan mereka, bahkan mereka kagum akan kesesatan 
mereka dan menganggap diri mereka berada dalam petunjuk. serta 
kebenaran, padahal mereka berada dalam kesesatan. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu, diantaranya adalah: 


27860. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 

Geywanka 15 dal yg 2 MA "Lalu ia menghalangi 
mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka adalah orang- 
orang berpandangan tajam," ia berkata, “Maksudnya adalah, 


mereka memahami dan mengerti tentang agama mereka. 
27861. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


73 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3060). 
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27862. 


27863. 





ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu : 


Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Zereiis 1565 "Sedangkan 
mereka adalah orang-orang berpandangan tajam," ia berkata, : 
“Maksudnya adalah, mereka mengetahui bahwa mereka 
berada dalam kesesatan.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Zevatia 15K 
"Sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan 
tajam," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mengetahui 


bahwa mereka berada dalam kesesatan, bahkan mereka | 


mengagumi itu.” ) 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, Seakan 1565 "Sedangkan mereka adalah 
orang-orang berpandangan tajam," ia berkat, “Mereka adalah 
orang-orang yang mengerti dan memahami agama mereka.” 


CON 





T4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3060), 
Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Gur'an (13/344), dan An-Nuhhas 
dalam Ma'ani Al Our'an (5/226). 

TS Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3060), Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our'an (13/344), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/46T). 

76 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/317). 
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Ih Aa Ta TA NI 133 


er—h 


(na F3 II oa 


“Dan ( “n) 2 Fir'aun dan Haman. Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka Musa dengan 
(membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan yang nyata. 
Akan tetapi mereka berlaku sombong di (muka) bumi, dan 
tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran 
itu)” (Os. Al “Ankabuut (291: 39) 


Takwil firman Allah: “26 5 Lang Sr 3s 
NL Cara 156, 29 si 3 er —n Ip Pr —ah sh Liga (Dan fjuga| 
Karun, Fir'aun dan Haman. Dan sesungguhnya telah datang kepada 
mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-keterangan 
yang nyata. Akan tetapi mereka berlaku sombong di (mukaf-bumi, 
dan tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu)) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
ingatlah Karun, Fir'aun, dan Haman. Sesungguhnya Musa telah 
membawa bukti-bukti yang nyata kepada mereka, yaitu tanda-tanda 
kebesaran Allah yang jelas, akan tetapi mereka tetap menyombongkan 
diri di bumi dan tidak mau percaya kepada bukti-bukti itu, serta tidak 
mau mengikuti Musa. 


Firman-Nya, ra ng "Dan tiadalah mereka orang-orang 
yang luput (dari kehancuran itu)," maksudnya adalah, mereka tidak 
mungkin luput dari Kami. Sesungguhnya Kami Maha Kuasa terhadap 

. mereka. 


IN 
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PP ay OX, MA SXST - pt e0104 1, 
(2 S3 ASI Ah Sa, 3 al ia 
Oak KI 
“Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan 
dosanya, maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil dan di antara mereka ada yang 
ditimpa suara keras yang mengguntur, dan di antara mereka 
ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di antara 
mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali 
tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 40) 


te 


....Yakwil firman Allah: Kec ai5 CSI 35 Ha LA GK 
Oa HA SI, HAKI SI VC (Maka masing- 
masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, maka di antara 
mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan 
di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, 
dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan 
di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali 
tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang 


menganiaya diri mereka sendiri) 


Maksundya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, semua ) 


umat-umat yang telah Kami sebutkan kepadamu itu Kami siksa dengan 
siksaan Kami. Wee ac Ui 3 H3 "Maka di antara mereka ada 
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yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil," yaitu kaum Nabi 
Luth AS, Allah menghujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar, dengan bertubi-tubi. Orang Arab menyebut angin kencang 
yang di dalamnya terdapat batu-batu kecil, atau es, atau butiran-butiran 
salju, dengan istilah W,els, seperti ucapan Al Akhthal dalam syairnya 
berikut ini: 
Yus MASA AK LIP JA LNG Ad, 
Ve ia Te ai Ia nnti ia aa 
"Aku telah mengetahui bahwa unta-unta yang ditinggalkan sedang 
istirahat. - 
Anak burung berjalan tertatih-tatih, miring ke kiri. 
Angin kencang dengan butiran-butiran es menerpa pohon besar 
Hingga ia tertidur di atas pohon besar melarikan diri. 2 


Al Farazdag berkata: 3 
3 . de - “ . 
Aa lai ia Clan Wajib JA Gala 
"Menuju ke arah Utara negeri Syam, kami diterpa 


angin kencang, seperti kapas yang dibusar, betebaran. ne 





TM Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Akhthal (hal. 197-198), dikutip dari 
syair pujiannya kepada kaumnya dan ejekannya kepada Jarir. 
Lafazh )Ctal! merupakan bentuk tunggal dari s/y45, yaitu unta yang telah hamil 
sepuluh bulan.” ,. ) 
Makna lafazh &&3 adalah, kembali ke kandangnya. JW! bentuk tunggalnya 
adalah JI'j!, yang artinya anak hewan. “453 artinya miring. 
Makna lafazh #Xasji adalah pohon besar yang berduri. 
Makna lafazh ct adalah hujan yang mengandung butiran es. 

mM Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Farazdag (hal. 213), dikutip dari syair 
yang berjudul di Liye Uej (p “di tangan kananmu ada pedang Allah”. 
Dalam syair ini Al Farazdag memuji Yazid bin Abdul Malik dan mengejek 
Yazid bin Al Mahlab. Pada awal syair ia berkata: 


Ieaga JAN AS Uta B3 Ala Uta AP can US 
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— Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: | ' 
27864. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, Wee si ci 33 Ha "Maka di antara 
mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu 
kerikil,” ia berkata, “Maksudnya adalah kaum Nabi Luth 
AS.” 77 | 


27865. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 445 CISI 3f 4S 
Uc "Maka di antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka adalah kaum Nabi Luth AS. IKAT SIA 3 mita 
"Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang 
mengguntur '. sb 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang orang yang dimaksud 
— dalam ayat tersebut. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa mereka adalah kaum 
Tsamud, yaitu kaum Nabi Shalih AS. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

27866. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 

Au 

"Bagaimana dengan rumah yang dekat darimu? 
Ja mencarimu seperti orang yang memberikan rumah yang ditinggalkan.” 
TS Ibnu'Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/31T) dan Ibuu Katsir dalam 


tafsirnya (10/511). 
10 | ihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/317). 


ss 








Tafsir AthThabari 
- tentang ayat, KETAT CI 58 xyiap "Dan di antara mereka 
ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur," ia berkata, 
maksudnya adalah kaum Tsamud.”73! 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa mereka adalah kaum Nabi 

Syu'aib AS. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27861. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ta S3 hg 

IKAN "Dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras 
yang mengguntur," ia berkata, “Mereka adalah kaum Nabi 
Syw'aib AS." 

Pendapat yang benar tentang ini adalah, pada tempat lain dalam 

Al Our'an Allah telah memberitahukan tentang kaum Tsamud dan 

kaum Nabi Syu'aib (penduduk Madyan) yang dibinasakan dengan suara 

keras yang mengguntur. Alah lalu berfirman kepada Nabi Muhammad 

SAW, “Di antara umat-umat yang Kami binasakan itu, ada yang g Kami 

timpakan hujan batu kerikil, dan ada pula yang ditimpa suara keras 

mengguntur.” Allah tidak menyebutkan secara khusus siapa di antara 
mereka yang ditimpa adzab tersebut, kedua umat itu, Tsamud dan 

Madyan, telah ditimpa adzab yaitu suara keras yang mengguntur. 

Firman-Nya, ES 4 KIS SS x403 "Dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi. " maksudnya adalah 

Karun. Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 

adalah: 


27868. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 





71 Tbnu Athiyyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/318). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/272). 

22 Ybnu Abi Hatim dalam tafsirnya (9/3062), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/272), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/316). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, AI 4 KIS SS x450) "Dan di antara 
mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi," bahwa 


org: 


maksudnya adalah Karun. K5 SA 23 rita3 "Dan di antara 


mereka ada yang Kami tenggelamkan," maksudnya adalah 
kaum Nabi Nuh AS, Fir'aun dan kaumnya." | 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah kaum Nabi 
Nuh AS. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27869. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang ayat, Ls SA »525 "Dan di antara mereka ada yang 
Kami tenggelamkan," baka maksudnya adalah kaum Nabi 

Nuh AS." 


...Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kaum Fir'aun. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

27870. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, tentang ayat, (32154 4545 "Dan 
di antara mereka ada yang Kami tenggelamkan," ia berkata, 

“Maksudnya adalah kaum Fir'aun.” 


Pendapat yang benar tentang penakwilan ini yaitu, maksudnya 
adalah kaum Nabi Nuh AS, Fir'aun dan kaumnya, karena Allah tidak 





3 Tihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/272), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 

14 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/318). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 

Zad Al Masir (6/272). - 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3062) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (4/318). 
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mengkhususkan adzab tersebut kepada umat tertentu. Allah telah 
membinasakan kedua kaum itu sebelum turunnya berita ini, maka ayat 
ini tentunya tentang kedua umat tersebut. 

Firman-Nya, GAM HI 3 S3 LAKI Hit 
"Dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri," maksudnya adalah, 
Allah membinasakan mereka karena dosa-dosa mereka, kekafiran 
mereka kepada Tuhan mereka, dan pengingkaran mereka akan karunia- 
Nya kepada mereka, padahal kebaikan-Nya terus dilimpahkan kepada 
mereka. Merekalah yang telah berbuat zhalim terhadap diri mereka 
sendiri, karena mereka tidak menggunakan nikmat dan karunia-Nya 
dengan semestinya, dan justru menyembah tuhan lain selain Dia. 
Mereka juga melakukan perbuatan maksiat kepada Dia yang telah 
memberikan nikmat serta karunia kepada mereka. 


00 


PP 4 za Lp G0 Go 2x 
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“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 
lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.” 


(Os. Al “Ankabuut (291: 41) 
Takwil firman Allah: KAH sil 505 ye KA Gili ja 
PE ra LI 2 AA Ea SIA pa IL 
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Ka) 23 la (Perumpamaan orang-orang yang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah 
. adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui) 


Maksudnya adalah, perumpamaan orang-orang yang 
menjadikan tuhan-tuhan dan berhala-berhala sebagai pelindung selain 
Allah, mengharapkan pertolongannya dan manfaat darinya ketika 
membutuhkan dan dalam keadaan lemah. Sungguh sangat jelek riwayat 
tentang mereka dan sangat buruk pilihan mereka untuk diri mereka, 
seperti lemahnya laba-laba dan tidak mampunya laba-laba melindungi 
dirinya. Laba-laba membuat rumah untuk dirinya sebagai tempat 
berlindung, akan tetapi rumah itu tidak berguna ketika ia 
membutuhkannya. Demikian pula orang-orang musyrik, tuhan-tuhan 
dan berhala-berhala yang mereka jadikan sebagai pelindung selain 
Allah, tidak berguna sedikit pun bagi mereka ketika Allah menimpakan 
adzab-Nya dan ketika murka-Nya menimpa mereka. Semua itu tidak 
dapat mienolak murka Allah yang ditimpakan kepada mereka, meskipun 
mereka telah menyembahnya. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, diantaranya 
adalah: 

27871. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepedalan dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 1 
Ha IA ora JI KAT Al Sa 00 AA Gi 
"Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung “selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah...” Ia berkata, “Itulah perumpamaan yang 


' 
1 
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diberikan Allah tentang orang yang menyembah kepada selain 
Allah, seperti rumah laba-laba.” 


27872. .Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang nyah us LAKI Last (3 
Lea 33 Ii Ml 5533 "Perumpamaan orang- 
orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba," ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang diberikan Allah tentang orang musyrik. 
Tuhan yang diseru orang musyrik itu seperti rumah laba-laba 
yang lemah, tidak berdaya dan tidak berguna.”787 


27873. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata. Ibnu Zaid berkata 


pe 


tentang ayat, JS TA “ 333 Ya LAS GI NP 

Ca SIA L na "Perumpamaan orang-orang yang 
mengambil pelindung-pelindung selain Allah adalah'seperti 
laba-laba yang membuat rumah," ia berkata, “Ini merupakan 
perumpamaan yang diberikan Allah. Para pelindung mereka 
itu tidak berguna bagi mereka walau sedikit pun, sebagaimana 
rumah laba-laba tidak bermanfaat bagi laba-laba.” 


Firman-Nya, 3 LAS ok "Dan sesungguhnya rumah yang | 

paling lemah," maksudnya adalah rumah yang paling lemah Li 
IA NY Da! "Adalah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui." Jika saja orang-orang yang mengambil pelindung- 
pelindung selain Allah itu mengetahui bahwa pelindung-pelindung 
mereka itu tidak berguna bagi mereka, seperti tidak bergunanya rumah 


26 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3060) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/463). 

78! Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/7), Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al 
Our'an (5/227), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/77). 

8 Tbnu Abi Hatim dalam tafsirnya (9/3063). 
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laba-laba bagi laba-laba. Mereka tidak mengetahui hal itu, maka mereka 


menyangka bahwa semua itu berguna bagi mereka dan dapat 
mendekatkan mereka kepada Allah sebagai perantara. 


000 
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CE C3 KN G3 On 
2 Dn 
WA II Gix 
“Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru 
selain Allah. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 
manusia: dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 
yang berilmu.” (Os. Al “Ankabuut (291: 42-43) 


2 -.,G1 


Takwil firman Allah: SAN PP un Ap ia pp pan ala 
OAT IL Kain ea SA ES IN S3 OK 
(Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru Ce 
Allah. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan 
perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia: dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu) | 


sa 5 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, L ai 
03 "Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru." 


Loso. 4 


Mayoritas ahli gira'at di berbagai negeri membacanya O yeh 


dengan huruf ta'. Lafazh ini ditujukan kepada orang-orang musyrik : 


Ouraisy. 1 T3 "Sesungguhnya Allah," wahai manusia u DN wa 
ga ya S' “mengetahui apa saja yang kamu seru selain Allah.” 


jke—mtnka na yana ala 
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G2 5 


Abu Amr membaca ayat, S5 LC A3 SIS, "Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa saja yang mereka seru," dengan huruf ya', yang 
maksudnya berita tentang umat-umat. Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang mereka seru selain Allah. Mereka adalah umat-umat yang 
telah Kami binasakan.” 


| Oira'at yang benar menurut kami adalah gira'at dengan huruf 
fa', karena jika ayat ini merupakan pemberitahuan tentang umat-umat 
yang. disebutkan Allah, bahwa Dia membinasakan mereka, maka 
pastilah bunyi kalimatnya yaitu DPW IY& L dai MM Ol, sebab pada saat 
ayat ini turun kepada Rasulullah SAW, kaum itu telah tiada, telah 
binasa. Oleh sebab itu, bunyi ayat ini adalah D8 G ssi 4! OI, jika yang 
dimaksudkan adalah pemberitahuan tentang umat yang masih ada, 
bukan umat yang telah binasa. | 


Jika bacaan ayat ini seperti gira'at yang telah kami jelaskan, 
maka takwil ayat ini adalah, wahai kaumku, sesungguhnya Allah 
mengetahui apa saja yang kamu sembah selain Allah, dan itu tidak 
dapat memberikan manfaat serta mudharat kepadamu. Jika Allah 
menghendaki kejelekan terhadap kamu, maka apa yang kamu seru itu 
tidak berguna bagi kamu walau sedikit pun. Tidak bermanfaatnya itu 
bagi kamu seperti rumah laba-laba yang tidak berguna bagi laba-laba. 


28 pc 


Firman-Nya, AI Saya &5 "Dan Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa akan 
hukuman-Nya terhadap orang-orang yang kafir dan mempersekutukan- 
Nya dalam ibadah kepada-Nya. Oleh karena itu, wahai orang-orang 
musyrik, takutlah akan hukuman-Nya, dengan beriman kepada-Nya, 


79 Jumhur ulama gira'at membaca ayat, #15 dengan huruf ta'. 
Abu Amr dan Ashim membaca «S5 dengan huruf ya', yang mengandung 
makna gaib. Huruf L bisa menjadi maf'ul terhadap «S4, atau ma nafiyah, 
atau istifham. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/358) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/318). 


. ini kepada kamu. Sesungguhnya jika hukuman Allah itu ditimpakan 
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sebelum hukuman itu ditimpakan kepadamu, sebagaimana telah 
ditimpakan kepada umat-umat yang telah dikisahkan Allah dalam surah 


kepada kamu, maka para penolong kamu itu, yang kamu jadikan 
sebagai penolong selain Allah, tidak akan berguna bagi kamu, 
sebagaimana para penolong umat-umat sebelum kamu tidak berguna 
bagi mereka. ) 

Firman-Nya, AN "Lagi Maha Bijaksana," maksudnya 
adalah, Allah Maha Bijaksana dalam mengatur para makhluk-Nya. Dia 
membinasakan orang-orang yang pantas untuk dibinasakan, jika 
memang kebinasaan mereka itu membawa kebaikan. Sementara 
kebinasaan umat lain yang kafir ditunda hingga masa tertentu, jika 
dalam kebinasaan mereka itu ada kebaikan. 


0. Le 


— Firman-Nya, “UI (Ras IST Gi33 "Dan perumpamaan- 
perumpamaan ini Kami buat untuk manusia, " maksudnya adalah, 
semua perumpamaan ini sebagai perbandingan. | 

Firman-Nya, CeWl Gk "Kami buat untuk manusia," 
maksudnya adalah, Kami perumpamakan bagi manusia dan Kami 
jadikan sebagai perbandingan serta bukti kebenaran bagi umat manusia. 
Sebagaimana ucapan Al A'sya dalam 2 berikut ini: 


KA Un ios Ilajai Nyai sa SS Ja 
"Apakah engkau masih ingat perjanjian dalam kehalusan 
Ketika engkau umpamakan kepadaku sebuah kaedah sebagai 
Pep an 


Firman-Nya, Skl TI kkdas G3 "Dan tiada yang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. " Yang memahami 





70 Bait syair disebutkan dalam Diwan Al A'sya (hal. 171), dikutip dari syair yang 


berjudul SI UE jadi 
Dalam syair ini Al A' sya memuji Salamat Dza Fa'isy. 
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perumpamaan yang telah kami sebutkan, bahwa dalam perumpamaan 
itu ada kebenaran, yang memahaminya hanyalah orang-orang yang 
mengetahui Allah dan tanda-tanda kebesaran-Nya. 


IA 


Tue , £ 8, 


AI 3 NA AN, seat 


“GL 
“Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin.” 
(Os. Al “Ankabuut (29): 44) 


hp 


Takwil firman Allah: 2 3 Keaih FI, RAN AA ( 
(sy Lara KG (Allah menciptakan langit dan bumi dengan Na 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi. Ia 
sendiri yang menciptakannya, tanpa ada sekutu bagi-Nya dalam 
penciptaan semua itu.” 

Firman-Nya, KY 3 YG) “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
dalam penciptaan itu terdapat bukti kebenaran bagi orang-orang yang 
percaya kepada bukti-bukti kebenaran ketika mereka melihat dan 
menyaksikannya.” | 


G0 
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... » -, 2 4. 1 Pen - An, p00 
LIA ANA Ai SI La LI 


& 


e ato 305. 6 G4 a53, 29, yo 3  .. 
CA KAK Sa, KG ICA 2 RS 


to) 5 21 01 

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 

Kitab (Al Our'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya 

shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 

mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 

lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(Ns. Al “Ankabuut (291: 45) 


x, 2 Any p00 


Takyil firman Allah: :A ISI BN AC 
GA KAM Sih KA KE LKS KA 
Ka) S5Ei5 (Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu 
Al Kitab (AI Our'anj dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
Ikeutamaannya - dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan) | 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: J5f bacalah! CL 
SG SI za "Apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Our 'an)," yang telah diturunkan kepadamu. Si Ga 3 
"Dan dirikanlah shalat," yang telah diwajibkan Allah kepadamu, 
lengkap dengan ketentuan-ketentuannya. | 


“ 2 2» 
- 


5 8, .. — jo - .. 
Firman-Nya, K3, KAN LP S3 WA 
"Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar." 
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Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh 31 AN 


dalam ayat ini. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah Al Our'an yang 


dibaca di tempat shalat atau dalam shalat. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 


— 29874: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Al Wafa, dari 
bapaknya, dari Ibnu Umar, tentang ayat, (A5 3 GA NN 
Kiri KE — "Sesungguhnya shalat itu mencegah 
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, 
“Maknanya adalah, Al Our'an yang dibaca di masjid- 


masj id »791 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 


shalat. Sebagaimana riwayat berikut ini: 


27875. 


27816. 


. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan Kepada 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 2 (RS $ HA 
Ka, KS "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 


(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, 


“Maknanya adalah, dalam shalat terdapat pencegahan dan 
teguran terhadap perbuatan maksiat kepada Allah.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Al “Ala bin Al Musayyib, dari 
seseorang yang ia sebutkan, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
K3 ACEN SKS KAN LH "Sesungguhnya 
shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 


M1 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/274) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al . 
Mantsur (6/466). 
72 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3066). 


(“507 
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21877. 


27878. 


21879. 





mungkar," ia berkata, “Barangsiapa shalatnya tidak 
mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak 
ada yang bertambah dengan shalatnya itu selain semakin jauh 
dari Allah.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Al “Ala” bin Al Musayyib, dari 


Samurah bin Athiyyah, ia berkata: Dikatakan kepada Ibnu. 


Mas'ud, “Sesungguhnya si fulan banyak melaksanakan 
shalat.” Ibnu Mas'ud menjawab, “Itu tidak bermanfaat kecuali 
bagi orang yang taat.” 


..ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari 
Ibnu Mas'ud, ia: berkata, “Barangsiapa shalat yang “ia 
laksanakan tidak memerintahkannya berbuat baik dan 
mencegahnya berbuat mungkar, maka tidak ada yang 
bertambah dari shalatnya itu selain semakin jauh dari 
Allah.”75 i 


..ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Hasyim bin Al Barid menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas'ud, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak menaati shalat. Menaati shalat adalah, 


78 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (11/54, no.11025), Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (13/386), dan Al Haitsami dalam Al Majma' Az-Zawa'id 
(2/258). 


"4 Tbnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (T/107, no. 34554). Disebutkan oleh Al 


Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our 'an (13/348). 

75 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/103, no. 8543), Al Haitsami 
dalam Al Majma' Az-Zawa'id (2/258), dan Al Baihagi dalam Syu'ab Al Iman 
(3/174, no. 3264). 











27880. 


27881. 


. 27882. 
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Shalat itu mencegah dari Pe keji dan mungkar. 3 
Sufyan lalu membaca ayat, 472 TE NA ea 13 
“Mereka berkata, “Hai Syu'aib, — Sembahyang 
menyuruh kamu'.” (Os. Huud (11): 87) 


Sufyan berkata, “Artinya, sembahyangnya memerintahkan dan 
melarangnya.””” 


Ali berkata: Ismail bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 3Xp (46 153 
ag Yadi yg 353 S Ka 9 sai ng 43 d “Barangsiapa 
melaksanakan shalat, yang shalatnya itu tidak mencegahnya 
dari perbuatan keji dan mungkar, maka tidak ada yang 
bertambah dengan shalatnya itu selain semakin Jauh dari 
Allah.” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Bagaimana jika shalat itu tidak mencegah dari 
perbuatan keji dan mungkar?” Ia menjawab, “Barangsiapa 
shalatnya tidak mencegahnya dari perbuatan keji dan mungkar, 
maka ia hanya semakin jauh dari Allah.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah dan Al Hasan, mereka berdua 
berkata, “Barangsiapa shalatnya tidak mencegahnya dari 


?6 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3066), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/514), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/465). 

7 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3066), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/515), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/466). 

78 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/8), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/515), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/466). 
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perbuatan keji dan mungkar, maka itu hanya membuatnya 
semakin jauh dari Allah.” 

Pendapat yang benar tentang ini adalah yang mengatakan bahwa 
shalat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, sebagaimana 
disebutkan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin shalat dapat 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar jika orang yang 
melaksanakannya tidak memperhatikan apa yang dibaca dalam shalat?” 

Jawabannya adalah, “Shalat menjadi penghalang antara orang 
yang melaksanakannya dengan tindakan keji, karena jika orang itu 
sibuk melaksanakan shalat, maka akan menyebabkannya meninggalkan 
perbuatan mungkar. Oleh sebab itu, Ibnu Mas'ud berkata, 'Barangsiapa 


tidak taat kepada shalatnya, makaia hanya semakin jauh dari Allah”. Itu 


karena menaati shalat berarti melaksanakan shalat yang sempurna 

dengan semua aturannya. Dalam menaati shalat terdapat pencegahan 

terhadap perbuatan keji dan mungkar. 

27883. Abu Humaid. Al Himshi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id Al Aththar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Artha'ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, tentang ayat, KS 3. R3 AAN AA 
Kit "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, “Jika engkau sedang 
melaksanakan shalat, berarti engkau sedang berada dalam 
kebaikan. Shalat menghalangimu dari perbuatan keji dan 
mungkar.”00 

Makna lafazh  JSSSI adalah zina, sedangkan 14) adalah 
perbuatan maksiat kepada Allah. Barangsiapa melakukan perbuatan keji 


79 Jbid. | 
300 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/516), Ibnu Katsir dalam aa (10/516), 
dan An-Nasafi dalam tafsirnya (3/260). 
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atau maksiat dalam shalatnya, sehingga shalatnya rusak, maka tidak ada 
shalat baginya. 


2 s 2 L 1 : 
Firman-Nya, x&5i&l 'S1I, "Dan sesungguhnya mengingat 


Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah | 
yang lain)." 


— Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, ingatan Allah 


terhadap kamu lebih utama daripada dzikir kamu mengingat Allah. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
21884. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 


27885. 


Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 
Sa'ib mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Rabi'ah, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku, “Apakah engkau tahu 
makna ayat, Ka Aa 3, J, “Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari.ibadah- 
ibadah yang lain)?” Aku berkata, “Ya” Ibnu Abbas lalu 
bertanya, “Apa maknanya?” Aku jawab, “Tasbih, tahmid, dan 
fakbir dalam shalat. Bacaan ayat suci Al Our'an dan lainnya.” 
Ibnu Abbas lalu berkata, “Engkau telah mengucapkan kalimat 
yang mengagumkan, namun bukan itu maknanya. Makna ayat 
ini adalah, Allah mengingat kamu ketika Dia memerintahkan 
atau melarang, dan itu lebih besar daripada dzikir kamu 
mengingat-Nya.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin As- 
Sa'ib, dari Ibnu Rabi'ah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah 


21 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3067), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/516), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4285). 


27887. 
“ Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
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ingat kepadamu lebih besar daripada kamu dzikir untuk 
mengingat-Nya.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abdullah bin : 
Rabiah ia Ca Ibnu Abbas bertanya kepadaku tentang 
ayat, a— TA 853 J, "Dan sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah yang lain)" Lalu aku katakan, “Mengingat Allah 
dengan bertasbih, takbir, bacaan Al Our'an yang baik, dan 
mengingat Allah ketika ada perbuatan yang haram, sehingga 
terhindar dari segala perbuatan haram itu.” Ibnu Abbas lalu 
berkata, “Engkau telah mengucapkan kalimat yang 
mengagumkan, tetapi makna ayat ini bukan seperti yang telah 
engkau ucapkan. Makna ayat ini yaitu, ingatnya Allah 
kepadamu lebih besar daripada dzikirmu mengingat Allah.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari 
Abdullah bin Rabi'ah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “ (3 
ea "Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Ingatnya Allah terhadap seorang hamba lebih utama 
daripada dzikir hamba itu kepada Allah.” 


Muhammad bin Al Mutsanna dan Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami. Ibnu Al Mutsanna berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepadaku. Ibnu Waki berkata: Abdul A'la 


- menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud menceritakan 


802 Jpid. 
803 hid. 
304 Jhid. 
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kepada kami dari Muhammad bin Abu Musa, ia berkata: Aku 
duduk di samping Ibnu Abbas, lalu ada seorang laki-laki 
datang menemuinya bertanya tentang makna ayat, Aa 233 3, 

2 FKE5I "Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah 
lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)." 
Ibnu Abbas lalu menjawab, “Shalat dan puasa, itulah makna 
dzikir Allah.” Laki-laki itu lalu berkata, “Aku tinggalkan 
seseorang di atas hewan tungganganku, ia berkata tidak seperti 
ini. Ia berkata, “Makna ayat TN Aa 833 I, “Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)”, adalah, 
ingatnya Allah kepada para hamba-Nya lebih besar daripada 
dzikir hamba itu kepada-Nya”.” Ibnu Abbas kemudian berkata, 
“Demi Allah, sungguh sahabatmu itu benar.” 


271889. Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ya'gub Al Gummi menceritakan kepada 
kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Seorang laki- 
laki datang kepada Ibnu Sapu seraya berkata, “Sebutkanlah 
kepadaku makna ayat, xx— KE 833 J, Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)”. Ia menjawab, “Maknanya 
adalah, ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada 
dzikir kamu mengingat-Nya?.”' 


27890. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
“bin Salamah menceritakan kepada kami. dari Daud, dari 
Ikrimah, tentang ayat, AP Al 833 J, "Dan sesungguhnya 





205 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3067), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/516), 
2 dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285). 
Ibid. 
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mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada seorang hamba lebih utama daripada 
dzikir hamba itu mengingat Allah.” 


Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, ia berkata: Fudhail 


bin Marzug 1 menceritakan kepada kami dari Athiyyah, tentang 


ayat, Te A 8 JI, "Dan sesungguhnya mengingat Allah 
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah- 
ibadah yang lain)," ia berkata, “Itulah makna ayat, Gsdik 
3 . “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku 
ingat (pula) kepadamu'. (Os. Al Bagarah (2): 152). Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu 
mengingat Allah.”8 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Fudhail bin Marzug 
menceritakan kepada kami dari Athiyyah, tentang ayat, 83 3, 

-2 Sa kzl Jl "Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kepada 
para hamba-Nya, jika mereka ingat kepada-Nya Ka “Lebih 
besar', daripada dzikir kamu mengingat-Nya.”'” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


37 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

308 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/235) dan Abdurrazzak dalam tafsirnya 
(3/98). 

509 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3067), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/285), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275), dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/320). 





27894. 


27895. 


27896. 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 


kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Waraga menceritakan kepada kami, , semuanya dari : 


Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Kat SA 83 
"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kepada hamba- 
Nya lebih besar daripada ingatnya hamba itu kepada 
Tuhannya, baik dalam shalat maupun dalam hal-hal 
lainnya.”8!0 

Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Muhammad bin 
Abu Musa, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ingatnya Allah 


kepada kamu ketika kamu mengingatnya, lebih besar daripada 


ingatnya kamu kepada-Nya.” n 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasian 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tamilah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Amir, dari Abu Ourrah, dari Salman, riwayat yang sama.?!? 

Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid bin Ja'far menceritakan kepadaku dari Shalih bin Abu 
Uraib, dari Katsir bin Murrah Al Hadhrami, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Ad-Darda berkata, “Maukah kau aku 


810 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3068), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

81 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3067) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/285). 

812 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/516). 
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beritahukan tentang amal kamu yang paling baik, paling 
dicintai Allah, dan lebih baik daripada kamu diberi dinar dan 
dirham?” Mereka menjawab, “Apakah itu?” Abu Ad-Darda 
berkata, “Dzikir kamu kepada Tuhan kamu itu lebih besar 
(keutamaannya).”' 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


kepada kami dari Jabir, dari Amir, dari Abu Ourrah, dari 


| Salman, tentang ayat, 1 X— Haa Aa 23 3, "Dan sesungguhnya 


mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu 


mengingat Allah.” 


..ja berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Jabir, dari Amir, ia berkata: Aku bertanya kepada Abu 


. Gurrah tentang ayat, im Aa 83, "Dan sesungguhnya 
“ mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 


dari ibadah-ibadah yang lain)" Ia lalu berkata, “Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar daripada dzikir kamu untuk 
mengingat Allah.” 


..ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Jabir, dari Mujahid dan Ikrimah, mereka berdua berkata, 
“Ingatnya Allah kepada kamu lebih Desa daripada dzikir 
kamu mengingat Allah.”"'8 


813 Tbnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/111, no. 34590) dan Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah (1/219). 
814 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/516). 
815 Jhid. 
816 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 535), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3068), 
"dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 
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27900. ...ia berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Mutharrif, dari Athiyyah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ayat 
ini sama seperti ayat, 38 Si ag “Karena itu, ingatlah 
kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu'. (Os. Al 
Bagarah (2): 152). Ingatnya Allah kepada kamu lebih besar 
daripada dzikir kamu mengingat Allah.”"7 

27901. ...ia berkata: Hasan bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Za' ae dari Ashim, dari Syagig, dari Abdullah, tentang ayat, 
Tana Aa | 83, J, "Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
2 Tebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang 
lain)," ia berkata, “Maknanya adalah, ingatnya Allah kepada 
seorang hamba lebih besar daripada dzikir hamba itu 
mengingat Allah.” 


27902. ...ia berkata: Abu Yazid Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dari Ya'gub, dari Ja'far, dari Syu'bah, ia berkata, “Ingatnya 
Allah kepada kamu lebih besar Mp ak "kamu 
mengingat Allah.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
dzikirmu kepada Allah lebih utama dari segala sesuatu. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

27903. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Umar bin 
Abu Za'idah menceritakan kepada kami dari Al Izar bin 
Huraits, dari seorang laki-laki, dari Salman, ia pernah ditanya, 
“Apakah amal yang paling afdhal?” Ia menjaNan, La 
engkau tidak membaca Al Our an, Kei & 833 D 


87 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3067) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/275). 
8 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (6/275). 
"IS Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 
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27905. 





sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)”. Tidak ada 
yang lebih afdhal daripada dzikir kepada Allah.” 


Ibnu Humaid Ahmad bin Al Mughirah Al Himshi 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Iyasy 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Rabi'ah bin Yazid, dari Ismail bin Ubaidullah, dari Ummu 
Ad-Darda, ia membaca ayat, kei Aa 83 "Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)." Ia berkata, 
“Jika engkau melaksanakan shalat maka itu termasuk dzikir 
kepada Allah. Jika engkau berpuasa maka itu termasuk dzikir 
kepada Allah. Semua kebaikan yang engkau ketahui termasuk 
dzikir kepada Allah. Semua kejelekan yang engkau hindari 
termasuk dzikir kepada Allah. Dzikir yang paling afdhal 
adalah bertasbih menyucikan Allah.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Hei Aa 853 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)," ia 
berkata, “Tidak ada yang lebih besar daripada dzikir kepada 
Allah. Bahkan itu yang paling besar di antara semua perkara.” 


. Dia kemudian membacakan ayat, TC —3 2 sai Sh “Dan 


dirikanlah shalat untuk mengingat aku.” (Os. Thaahaa (20j: 
14) Ia berkata, “Maknanya adalah, untuk mengingat Allah. 


"2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (10/516). 

821 A1 Mizzi dalam Tahdzib Al Kamal (35/356) dan Al Bukhari dalam Khalg Afal Al 
Ibad (1/11). 
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Allah tidak menyebutkan seperti ini dalam perang, berarti 
dzikirlah yang paling besar.”'2 | 
27906. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
| menceritakan kepadaku dari Al A'masy, dari Abu Ishak, ia 
berkata, “Seorang laki-laki berkata kepada Sulaiman, “Amal 
apakah yang paling afdhal?” Ia menjawab, “Dzikir kepada 
Allah” 2 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini mengandung 
dua penakwilan tersebut secara keseluruhan. Maksudnya adalah takwil 
pertama dan kedua, yang telah kami sebutkan. Ahli takwil yang 
. berpendapat seperti ini adalah: 
27907. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, ten SI 3535 "Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain),” ia berkata, “Ayat ini 
mengandung dua makna, dzikir kepada Allah lebih besar 
daripada amal yang lain, dan ingatnya Allah kepada kamu 
lebih besar daripada dzikir kepada mengingat Allah.” 


27908. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin 
| Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid Al 
Hadzdza menceritakan jkepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang ayat, kei Aa 2833 I, "Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Ayat ini 
mengandung dua makna, ingatnya Allah kepada kamu lebih 


82 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/25). 

823 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Katsir dalam 
- tafsirnya (10/516). 

24 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3068). 
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besar daripada dzikir kamu mengingat Allah, dan mengingat 
Allah pada saat mengerjakan perbuatan haram.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 


- ingatnya seorang hamba kepada Allah saat melaksanakan shalat lebih 


besar daripada shalat itu sendiri. Ahli takwil yang berpendapat seperti 
ini adalah: 


27909. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dari Abu 
Malik, tentang ayat, po Aa 833 1» "Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya 
dari ibadah-ibadah yang lain)," ia berkata, “Seorang hamba 
mengingat Allah dalam shalat, lebih besar daripada shalat itu 
sendiri.” "26 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
shalat yang engkau laksanakan, dan engkau mengingat Allah dalam 
shalat itu, maka itu lebih besar daripada pencegahan shalat terhadap 
perbuatan keji dan mungkar. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 

27910. Ahmad bin Al Mughirah Al Himshi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Yahya bin Sa'id Al Aththar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Artha'ah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Aun, tentang ayat, JGA 2 A5 MAN 
Kr "Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar," ia berkata, “Shalat yang dapat 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar, dibandingkan 





25 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3068). 
826 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285). 
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: dengan dzikirmu mengingat Allah, maka dzikir itu lebih 
besar.”32 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat di antara 

. pendapat-pendapat ini, dan yang lebih menunjukkan zhahir makna ayat 
ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 
ingatnya Allah kepada kamu lebih afdhal daripada dzikir kamu 
mengingat Allah. | 


1 31 2 


Firman-Nya, 52516 G “ix Sil) "Dan Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan," maksudnya adalah, wahai manusia, Allah lebih 
mengetahui perbuatanmu saat melaksanakan shalat, apakah kamu 
melaksanakan semua ketentuannya, atau meninggalkannya? Demikian 
pula dengan urusan kamu yang lain. Allah akan membalas kamu atas 
semua itu. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan jangan kamu 

— menyia-nyiakan sedikit pun dari ketentuan itu. 


YON 


BA AN AA pt 


“ 


In SE Ka Hn 1, Te ES 
(VA 
“Dan janganlah kamu berdebat 2 Ahli Kitab, 
melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan 
orang-orang zhalim di antara mereka, dan katakanlah, 


“Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu: Tuhan kami 


227 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/285) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/275). 
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dan Tuhanmu adalah satu dan kami hanya kepada-Nya 
berserah diri'.” (Os. Al “Ankabuut (291: 46) 


00. LA 


Takwil firman Allah: Siji Y) 3 Ag ai Ll Ja GAS 
LX 3 3 KA EA 2 t- TA 5 (2 Fa 1 
Sa Ce AN II AI sa EL R3 AL 

(Dan janganlah kamu Aa es dengan Ahli Kitab, 
On dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang- 
orang zhalim di antara mereka, dan katakanlah, “Kami telah 
beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 
diturunkan kepadamu: Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu, dan 
kami hanya kepada-Nya berserah diri.”) 


Allah berfirman: ()x& Y, "Dan janganlah kamu berdebat," 
wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
janganlah kamu berdebat dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
TA Ao Y) ta Jat “Dengan Ahli Kitab, melainkan dengan 
cara yang paling baik." melainkan dengan ucapan yang baik, yaitu 
dengan cara seruan kepada Allah agar memperhatikan bukti-bukti 
kebenaran dan peringatan akan tanda-tanda kebenaran-Nya. 

Firman-Nya, San Islb Sai Y "Kecuali dengan orang-orang 
zhalim di antara mereka." | 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. 

— Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali orang 
yang tidak mau mengakui kamu dengan membayar jizyah, disamping 
memerangi kamu, maka sesungguhnya mereka telah berbuat zhalim, 
sehingga debatlah mereka dengan pedang hingga mereka menyerah 
masuk Islam atau membayar jizyah.” Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

27911. Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
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Mujahid tentang ayat, 3 AG at Y) SI Ja PE), 
H5 NE GNI) "Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli 
Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang memerangi dan tidak 
membayar jizyah. sa 


27912. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
| menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Mujahid, riwayat yang sama dengannya, hanya saja ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang yang memerangimu dan tidak 
memberikan jizyah kepadamu.” 2 


27913. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, - Mujahid, tentang ayat, IM IKA NI 

yan Lb ca Y 3 al Y BA "Dan janganlah 
kamu berdebat 1 Ahli Kitab, melainkan dengan cara 
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di 
antara mereka,” ia berkata, “Maknanya adalah, jika mereka 
mengucapkan kata-kata yang jelek, maka ucapkanlah kata-kata 
yang baik. Tan ia ga Y) Kecuali dengan orang-orang 
zhalim di antara mereka”, teangkanlah diri kamu ternadap 
mereka.” 


828 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3069), namun aku tidak menemukan atsar 
ini dalam Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun bt 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/275). 

229 Jpid. 

830 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 535) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3069). 
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27914. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, nya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, “45 115 2) 
"Kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka," 
berkata, “Maknanya adalah, kecuali orang-orang Ahli Ki 
yang mengatakan bahwa ada tuhan lain selain Allah, atau 
Allah memiliki anak, atau memiliki sekutu, atau tangan Allah 
terbelenggu, atau Allah itu fakir, atau mereka menyakiti Nabi 
Muhammad SAW.”8! 


27915. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan Tn kami dari Syarik, dari Salim, dari 
Sa'id, tentang ayat, Y na » st Yi PL Ja Da8 IS, 

2 An Gili "Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli 
Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka,” ia berkata, 
“Maknanya adalah, orang-orang yang layak diperangi dan 
orang-orang yang tidak ada perjanjian damai dengan mereka, 
debatlah dengan pedang.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna ayat, Ja Jx4 Y, 
Li "Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab," adalah 
Ahli Kitab yang telah beriman kepada Allah dan mengikuti rasul utusan 
Allah, janganlah mendebat mereka terhadap apa yang mereka 
beritahukan kepada kamu tentang apa yang ada dalam kitab mereka. Yi 


Ata 


»5 aa RI Y) Maa 2 al "Melainkan dengan cara yang paling 


« 
4 


881 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 536)) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3070). 
832 JYbnu Hajar dalam Fath Al Bari (13/315). 
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baik, kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka," yaitu 
orang-orang yang tetap mempertahankan kekafiran mereka. 


Para ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini muhkamat, tidak 
mansukh. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


27916. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 3x1 9 al Y) LA Jat Pa Y, "Dan 
Janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik," ia berkata, “Ayat ini tidak 
mansukh. Tidak sepantasnya kamu mendebat Ahli Kitab yang 
beriman, karena mungkin saja ia mengetahui sesuatu dalam Al 
Our'an yang tidak engkau ketahui. Oleh sebab itu, janganlah 
mendebatnya, kecuali Ahli Kitab yang zhalim, yang tetap 
berpegang pada agamanya. Ahli Kitab seperti itulah yang 
layak didebat dengan pedang. Mereka adalah orang-orang 
Yahudi. Tidak ada seorang Nasrani pun di Madinah, dan yang 
ada hanya orang-orang Yahudi, merekalah yang berbicara dan 
meminta Rasulullah SAW agar bersumpah. Yahudi bani 
Nadhir berkhianat pada Perang Uhud, sedangkan Yahudi bani 
Ouraizhah berkhianat pada Perang Ahzab.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ayat ini turun sebelum 
Rasulullah SAW diperintahkan berperang. Mereka berkata, “Ayat ini 
mansukh, di-nasakh oleh ayat, , 2 ALS Ah GBI KANAN 53 
AI “Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 
tidak (pula) kepada Hari Kemudian.” (Os. At-Taubah (9): 29). Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


833 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3068), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/277), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ha (4/286), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
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27917. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan . 


kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Ja (Asi $ 
Sa 2 at Yi Yi "Dan janganlah kamu berdebat 
dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik," 
ia berkata, “Kemudian ayat ini di-nasakh. Allah 
memerintahkan Rasulullah SAW memerangi mereka dalam 
surah Bara'ah (At-Taubah). Tidak ada debat yang lebih 
dahsyat daripada debat dengan pedang, mereka diperangi 
hingga bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, bahwa Nabi 
' Muhamad SAW adalah rasul utusan Allah, atau membayar 
kharaj (pajak tanah). “4 
' Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat, Sai Y) 
2 545 1215 mereka yang tidak mau membayar jizyah dan melancarkan 
peperangan. 
Jika ada yang barbinya: “Apakah hanya Ahli Kitab yang zhalim 
dan tidak mau membayar jizyah?” 
Jawabannya adalah, “Meskipun Ahli Kitab itu kafir kepada 
Allah dan mendustakan Rasulullah SAW, itu memang. perbuatan 
zbalim, akan tetapi bukan itu yang dimaksud dalam ayat, ia Sa Y 
berbuat zhalim terhadap diri mereka. Akan tetapi yang dimaksud dalam 
ayat ini adalah orang-orang Ahli Kitab yang berbuat zhalim kepada 
orang-orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad 
SAW. Merekalah yang harus didebat dengan pedang.” 


Kami katakan bahwa pendapat ini lebih utama untuk disebut 


sebagai pendapat yang benar, karena Allah memberikan izin kepada. 


8384 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3069) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/2T7). 


) 


3452 “Kecuali dengan orang-orang zhalim di antara mereka'. Mereka - 


ag 





2d 
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orang-orang Jami untuk mendebat Ahli Kitah yang zhalim bukan 
dengan cara yang baik dalam firman-Nya, Te5 Tt Salt Y "Kecuali 
dengan orang-orang zhalim di antara mereka." Dari ayat ini dapat 
diketahui bahwa Allah memberikan izin kepada orang-orang mukmin 
untuk mendebat Ahli Kitab yang zhalim. Ahli kitab yang harus didebat 
dengan cara yang baik, tidak sama dengan Ahli Kitab yang diizinkan 
untuk didebat dengan cara yang tidak baik, karena mereka tidak 
beriman, sedangkan Ahli Kitab yang beriman tidak boleh didebat 
kecuali dalam kebenaran, karena jika ada Ahli Kitab yang datang 
membawa sesuatu yang tidak benar, maka itu sama dengan kezhaliman 
yang bertentangan dengan kebenaran. : | 


Jadi, jelaslah bahwa pendapat yang mengatakan bahwa makna 
ayat, Li Ja dna Y, "Dan janganlah kamu berdebat dengan 
Ahli Kitab," adalah, janganlah kamu mendebat Ahli Kitab yang telah 
beriman di antara mereka, tidak mengandung makna apa-apa. Demikian 
pula dengan pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun sebelum 
perintah perang, mereka nyatakan bahwa ayat ini mansukh, juga tidak 
mengandung makna apa-apa, sebab tidak ada khabar yang menyatakan 
itu secara gath'i, serta tidak ada dalil yang mendukung ke-shahih-an 
pendapat ini dilihat dari logika akal. 


Sebelumnya telah kami jelaskan di beberapa tempat dalam kitab 

i ini, bahwa tidak boleh menetapkan suatu hukum terhadap hukum Allah 

dalam kitab-Nya bahwa suatu ayat itu mansukh kecuali ada dalil dari 
khabar atau dalil akal yang dapat diterima. 

Ge BI 


Firman-Nya, K3 AN sn, Ld 3A SA Ex I,3 

Ogakas Ai Pn Ia 3 “Dan katakanlah, 'Kami telah beriman 

“kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang 
diturunkan kepadamu: Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu, dan 

Kami hanya kepada-Nya berserah diri." Maksudnya adalah, Allah 

berfirman kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 

















Surah 'Al Ankabuut 


Nya, orang-orang yang dilarang mendebat Ahli Kitab, kecuali dengan 
cara yang baik, “Jika ada Ahli Kitab yang bercerita kepada kamu 
tentang kitab-kitab mereka, memberitahu sesuatu yang mungkin dan 
boleh, dan menceritakannya secara jujur, sedangkan kamu tidak 
mengetahui perkara dan kondisi mereka tentang itu, maka katakanlah 
kepada mereka, AN dst, ai J sa sa Kls "Kami telah beriman 
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang 
diturunkan kepadamu", yaitu yang terdapat dalam kitab Taurat dan Injil. 
Tg 13 Kelys “Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu, 
sembahan kami dan sembahan kamu adalah satu. 554124 4) (2£, “Dan 
kami hanya kepada-Nya berserah diri'. Kami tunduk, patuh, dan taat 
terhadap hal-hal yang diperintahkan dan dilarang Allah kepada kami.” 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini. 
Terdapat atsar dari Rasulullah SAW, yaitu: 
27918. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
) berkata: Utsman bin Amr menceritakan kepada kami, ia 
“berkata: Ali mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Abi 
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ahli 
Kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani. Mereka 
menafsirkannya dengan bahasa Arab kepada kaum muslim. 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu mempercayai 
Ahli Kitab, dan jangan pula mendustakan mereka, katakanlah, 
'Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang diturunkan 
kepada kami dan yang diturunkan kepadamu, Tuhan kami dan 
Tuhanmu adalah satu, dan kami hanya Man berserah 
dir? 88 


2719. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 





25 HR. Al Bukhari dalam Al I'tisham (7362), Al Baihagi dalam As-Sunan Al | 


Kubra (10/163), An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/426). 


. 
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menceritakan kepada kami dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata: Beberapa orarig Yahudi bercerita kepada 
para sahabat Nabi Muhammad SAW, maka beliau bersabda, 
“Janganlah kamu mempercayai Ahli Kitab, dan jangan pula 
mendustakan mereka, katakanlah, “Kami telah beriman 
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang 


diturunkan kepada kamu'. 20 


27920. Abu Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari Imarah bin 
Umair, dari Huraits bin Zhuhair, dari Abdullah, ia berkata, 
“Janganlah kamu bertanya tentang sesuatu kepada Ahli Kitab, 
karena sesungguhnya mereka tidak akan dapat memberikan 
petunjuk kepada kamu, karena mereka telah sesat. Mereka 
hanya akan mendustakan kebenaran atau membenarkan 
kebatilan. Setiap Ahli Kitab pasti ada ajakan dalam hatinya 
yang mengajak kepada agamanya, seperti ajakan kepada harta 
benda.”37 | 

Mujahid berkata, sebagaimana dalam riwayat berikut ini: 


27921. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
— 'Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, x4- Ielb GAY) "Kecuali 

dengan orang-orang zhalim di antara mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kecuali Ahli Kitab yang mengatakan 





836 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

87 HR. Al Bukhari dalam shahihnya (6/2679), bab: Oaul An-Nabi SAW, “La 
Tas'alu Ahla Al Kitab 'an Syai””. Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf 
(5/313, no. 26424), Abdurrazzak dalam tafsirnya (6/110, no. 10158), dan 
Ahmad dalam Al Musnad (3/338). 
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bahwa ada tuhan lain selain Allah, atau tuhan memiliki anak, 
atau tuhan memiliki sekutu, atau tangan Allah terbelenggu, 
| atau Allah itu fakir, atau mereka menyakiti Nabi Muhammad 
SAW.” 


OA 


GAS NAN eh saia 
o De AN II AWALAN aa ah 0 SI Ia) 3 
“Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al 
Kitab (Al Our“ an). Maka orang-orang yang telah Kami 

berikan kepada mereka Al Kitab (Taurat) mereka beriman 
kepadanya (Al Our“an): dan di antara mereka (orang-orang 
kafir Makkah) ada yang beriman kepadanya. Dan tiadalah 
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir.” 
(Os. Al “Ankabuut (29): 47) 


Takwil firman Allah: “3x Salt Li | TATA KG 


ah 


2 


OK Cas AAA Ia Ih Sia 8 
(Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Al “Kuah yal 
Our'an). Maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka 
| Al Kitab (Taurat mereka beriman kepadanya (AI Our'an|, dan di 
antara mereka forang-orang kafir Makkah) ada yang beriman 
kepadanya. Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
| orang-orang kafir) 





28 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 536) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3070). 
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| Maksudnya adalah, Allah berfirman,”Wahai Muhammad, 
sebagaimana Kami telah menurunkan kitab-kitab kepada para rasul 
sebelum engkau wahai Muhammad LISII #ETX Gas CAK “AI 
Kitab (Al Our an). Maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada 
mereka Al Kitab (Taurat),” Al Our'an ini. Maka Bani Israil yang telah 
. Kami berikan kitab Taurat kepada mereka - Sab Pn Sa da3 AN 333 
dan di antara mereka yang ada di antaramu hari ini ada yang beriman 
' kepadanya, seperti Abdullah bin Salam, dan Bani Israil yang beriman 
kepada rasul utusan Allah. 

Firman-Nya, 27 2 ali Y (3G, 35 L) “Dan tiadalah yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir,” maksudnya 
adalah, yang mengingkari dalil-dalil dan bukti-bukti kebenaran Kami 
hanyalah orang yang mengingkari nikmat karunia Kami kepadanya, 
mengingkari keesaan dan ketuhanan Kami, padahal mengetahuinya. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27922. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:” Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

“kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, J1 G3 4x Gp 

De “Dan tiadalah yang mengingkari ayat-ayat Kami 

selain orang-orang kafir,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

pengingkaran mereka setelah mereka mengetahui 
kebenaran.” : 


IL 


339 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/277). | 





| 
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4 A 


- 28 sa 0 Lp. 


Pin 2 - - da 2 Ie 
BET Lema ALE, yA cas on Tak SS 
pe 

(ap DIES 


“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Our'an) 


sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu 
kitab dengan tangan kananmu, andaikata (kamu pernah 
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu).” (Os. Al “Ankabuut (291: 48) 


&axc 


Takwil firman Allah: ALE, XS dd di SU, 
MW AN AS Gp Lama (Dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya JAI Our'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak Ipernah) 
menulis suatu kitab dengan tangan kananmu: andaikata (kamu 
pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkarifmu)) — 

- LXG3 “Dan kamu tidak pernah,” engkau wahai Muhammad, 
tidak pernah rei “Membaca,” 43 Os “Sebelumnya (Al Gur 'an),” 
kitab yang Aku turunkan kepadamu ini Heran Ab Yp gi 2 
“Sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab 


dengan tangan kananmu.” Engkau adalah orang yang ummi (tidak 


membaca dan menulis). Libal SES (| Jadi, pastilah mereka ragu 
disebabkan semua itu tentang engkau dan kitab ini, yang engkau bawa 
dari sisi Tuhanmu, yang engkau bacakan kepada mereka. LA yaitu 
orang-orang yang mengatakan bahwa Al Our'an itu adalah syair, 
mantra, dan dongeng orang-orang zaman dahulu. Kat 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, diantaranya adalah: 


»7923. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


(532 








27924. 


21925. 
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menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, L, 

Lal ET en ARE NG JAS on ed on XS 
“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Our 'an) 

sesuatu Kitab pun dan. kamu tidak (pernah) menulis suatu 

kitab dengan tangan kananmu, andaikata (kamu pernah 

membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu).” Ia berkata, “Nabi Muhammad SAW ummi, 

tidak dapat membaca dan menulis walaupun sedikit.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ii on AE SU, 
Tata ABE 13 ya “Dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya (Al Our'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Nabi Muhammad SAW tidak 
pernah membaca kitab apa pun sebelumnya, juga tidak pernah 


menulis dengan tangannya. Ia ummi, dan makna ummi adalah 


. tidak dapat menulis.” 1 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Idris Al Audi, dari Al 
Hakam, dari Mujahid, tentang ayat, 4 & Sya sa oa (Az ESC, 


Keran AS NY, “Dan kamu tidak pernah membaca 
sebelumnya (Al Our'an) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak 
(pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu,” ia 


berkata, “Ahli Kitab menemukan dalam kitab mereka bahwa 





40 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071). 
&1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/278). 
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Nabi tidak dapat menulis dengan tangannya, serta tidak dapat 
membaca kitab. Lalu turunlah ayat ini.”? : 


Ahli takwil juga berpendapat seperti penakwilan yang kami 
sebutkan tentang takwil ayat, / SOAL SE (| “Andaikata (kamu 
pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang 
mengingkari(mu).” 


Para ahli takwil berkata dalam riwayat berikut ini: 


27926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, AN SESI (SL 
“Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 
benar ragulah orang yang mengingkari(mu),” ia berkata, 
“Jadi benar-benar ragu orang yang berkata, “Ini adalah sesuatu 


yang dipelajari dan ditulis oleh Muhammad?” 


27927. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

'". Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Dk SE SL 

“Andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar- 

benar ragulah orang yang mengingkari(mu),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang Ouraisy.” 4 


000 





42 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071), namun aku tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. 

843 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/28T). 

4 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 536), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/28T). 
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IKAN AS KO A3 LIKE AI 


My LA IE 
“Sebenarnya, Al Our'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang 
: zhalim.” (Os. Al Ankabuut (291: 49) 


tc 22 0L 


Takwil firman Allah: SU (5 Golf 23 ES ED 
(ay Lap SE, 4 IE (Sebenarnya, Al Our'an itu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. 
Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang 
yang zhalim) 


. Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, EX & & 
AIA ang EXX, “Sebenarnya, Al Our'an itu adatah ayat- 
ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabi 
Muhammad SAW. Dengan demikian, takwil ayat ini menurut mereka 
adalah, bahkan adanya di dalam kitab-kitab Ahli Kitab bahwa 
Muhammad tidak menulis serta tidak membaca, dan beliau seorang 
nabi yang ummi, merupakan tanda-tanda yang nyata di hati mereka. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27928. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari pepaya. dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 'a 5 
TA tao 2m ES EA “Sebenarnya, Al Our'an itu 
adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang 
diberi ilmu,” ia berkata, “Maknanya adalah, Allah telah 
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menurunkan tentang Nabi Muhammad. SAW dalam kitab 
Taurat dan Injil kepada orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Allah mengajarkannya kepada mereka dan 
menjadikannya sebagai bukti kebenaran kepada mereka. Allah 
berfirman kepada mereka, “Tanda kenabiannya ketika ia keluar 
adalah, ia tidak dapat membaca dan menulis”. Itulah tanda- 
tanda yang jelas.” 345 


27929. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, XS 34 A3 ae AS EX, “Dan kamu sal 
pernah membaca sebelumnya (Al Our an) sesuatu Kitab pun,” 

bahwa Nabi Muhammad SAW tidak dapat menulis dan 
membaca. Demikian sifatnya disebutkan Allah dalam Taurat 


dan Injil. Dia seorang nabi yang ummi, tidak dapat membaca 


at 
$ 


diberi ilmu.” 
27930. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: S1 menceritakan 
kepada kami dari Cetadah, tentang ayat, 3 EXX ES pd 
Th is 54 Lai 253» “Sebenarnya, Al Our'an itu adalah 
ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi 
ilmu,” ia berkata, “Ada di antara Ahli Kitab yang percaya 
kepada Nabi Muhammad SAW, sifat dan kenabiannya.”" 


27931. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


45 Thnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/278). 

46 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3072) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/28). 

“47 Yonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/278) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/521). 


dan menulis. Itulah tanda yang jelas di hati orang-orang yang 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, ee CI AD 

“Sebenarnya, Al Our an itu adalah ayat-ayat yang nyata,” ia 

berkata, “Allah menurunkan tentang Nabi Muhammad SAW. 
dalam Taurat dan Injil kepada orang-orang yang berilmu. 

Bahkan Nabi Muhammad SAW merupakan tanda yang jelas di 

hati orang-orang yang diberi ilmu.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Al 
'Our'an, bahwa Al Our'an merupakan ayat-ayat yang nyata di hati 
orang-orang yang diberi ilmu, yaitu orang-orang yang beriman kepada 
Nabi Muhammad SAW. 
Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
27932. Al Gasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain : 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ma' mar 1 Denkaja. Al Hasan 
berkata tentang ayat, Ai ($ 54 LX Da Eh 2G Es AI 
“Sebenarnya, Al Our'an itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu,” bahwa Al Our'an 
merupakan ayat-ayat yang nyata di hati orang-orang yang 
diberi ilmu, yaitu orang-orang mukmin. 22 


Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
dalam masalah ini adalah yang mengatakan bahwa maksud ayat ini 
adalah, pengetahuan bahwa Nabi. Muhammad SAW sebelumnya tidak 
pernah membaca satu Kitab pun, sebelum turunnya Al Our'an. Beliau 
juga tidak dapat menulis. Semua itu merupakan bukti-bukti yang jelas 
di hati orang-orang Ahli Kitab yang diberi ilmu. 

Aku katakan bahwa pendapat ini adalah takwil yang lebih utama 


LN na LL Te 


di antara dua takwil tersebut, karena posisi ayat, 2 3 ES Ea la ph 


848 - : 
Ibid. 

849 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3071) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/287). 
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Ta H 3 Li “Sebenarnya, Al Our an itu adalah ayat-ayat yang 
nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu,” berada di antara 
dua berita dari Allah tentang Nabi Muhammad SAW. Oleh sebab itu, 
ayat ini lebih utama untuk disebut sebagai berita tentang Nabi 
Muhammad SAW, daripada berita tentang Al Our'an, sebab berita 
tentang Al Our'an telah selesai pada ayat sebelumnya. 

— Firman-Nya, Lapan Yi Ke ICE, “Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang zhalim,” 
maksudnya adalah, tidak ada yang mengingkari kenabian Muhammad 
' dan bukti-bukti kebenarannya, serta mengingkari ilmu yang diajarkan 
dari kitab-kitab Allah yang telah Dia turunkan kepada para nabi-Nya. 
Dia telah mengutus Nabi Muhammad SAW dengan kenabian dan 
risalahnya. Aa Yi “Kecuali orang-orang yang zhalim,” kepada 
diri mereka dengan kekafiran mereka kepada Allah. | 


ED 


tea 


33 »” 3 - . : 
An oa le ane Sp Y 


- hara 2 Xa 
. - 

cc 

“ - 


- 2 an A0 . 
(S: UG 9 
“Dan orang-orang kafir Makkah berkata, "Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya?" 
Katakanlah, 'Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu terserah 
kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 50) 


—. # AL 


Takwil firman Allah: u HA aa LNG Ai II 
S3 Pes ITA il Ie LSI (Dan orang-orang kafir Makkah 


2 


Sh | 
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berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya mukjizat-mukjizat 
dari Tuhannya?” Katakanlah, “Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu 
terserah kepada Allah. Dan sesungguhnya aku hanya seorang 
pemberi peringatan yang nyata. "3 : 
| Maksudnya adalah, orang-orang musyrik Ouraisy berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad suatu bukti dari 
Tuhannya, sebagai hujjah bagi 'Allah terhadap kita, sebagaimana unta 
dijadikan untuk Nabi Shalih AS dan makanan turun dari langit untuk 
| Nabi Isa AS?” Katakanlah, wahai Muhammad, bahwa sesungguhnya 
bukti-bukti itu terserah kepada Allah, tidak ada selain-Nya yang mampu 
mendatangkannya. 

Firman-Nya, S3 Sai is "Dan sesungguhnya aku hanya 
seorang pemberi peringatan yang nyata, " maksudnya adalah, aku 
hanyalah seorang pemberi peringatan. Aku peringatkan kamu akan 
adzab dan hukuman dari Allah atas kekafiranmu terhadap rasul-Nya 
dan apa yang ia bawa dari sisi Tuhanmu. S3 sungguh peringatan itu 
telah nyata bagimu. 


GA 


Cc 04 mr 


aa LD HATI 
LB SI D3 
“Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami 
telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Our'an) sedang 
dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al 
Our'an) itu terdapat rahmat yang besar dan pelajaran bagi 
orang-orang yang beriman.” (Os. Al “Ankabuut (291: 51) 
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Takwil firman Allah: 42 CL AK IA Ci KG 3 
3 2 Sy LS K3 A.A pan (Dan apakah 
tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu Al Kitab (AI Our'an) sedang dia dibacakan kepada 
mereka? Sesungguhnya dalam (AI Our'anj itu terdapat rahmat yang 


besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Apakah tidak cukup bagi 
| mereka, wahai Muhammad, yang berkata, “Mengapa tidak ada suatu 
tanda yang diturunkan kepada Muhammad dari Tuhannya sebagai tanda - 


NA at 
. 


dan bukti?” dc (JA WI "Bahwasanya Kami telah menurunkan 
kepadamu," Al Our'an ini. “Leic J5 Lili "AI Kitab (Al Gur'an) 
sedang dia dibacakan kepada mereka?" Kitab suci yang dibacakan 
kepada mereka. IA A6 8 LX "Sesungguhnya dalam (Al 
Our'an) itu terdapat rahmat yang besar," bagi orang-orang yang 
beriman kepadanya, serta peringatan bagi orang-orang yang mengambil 
peringatan dari pelajaran dan nasihat yang terkandung di dalamnya. 


'— Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun karena ada 
beberapa sahabat Nabi Muhammad SAW yang menulis sebagian kitab 
yang dimiliki oleh Ahli Kitab. Riwayat yang menyebutkan demikian 
adalah: 


27933. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Amr bin Dinar, dari Yahya bin 
Ja'dah, bahwa beberapa orang kaum muslim datang 
menghadap Rasulullah SAW dengan membawa kitab-kitab 
yang telah mereka tulis, dan di dalamnya terdapat sebagian 
ucapan orang-orang Yahudi. Ketika Rasulullah SAW 
melihatnya, beliau melemparnya seraya berkata, “Cukuplah itu 
sebagai kedunguan —atau kesesatan suatu kaum—. Mereka 
telah menolak apa yang dibawa oleh nabi mereka kepada 
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mereka, kemudian mereka datang kepada apa yang dibawa 
oleh nabi lain kepada kaum lain.” Lalu turunlah ayat, 3d 9 
Ae ea WE 1 
ba PA S3 "Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
ea Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Our'an) sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya 
dalam (Al Our'an) itu terdapat rahmat yang besar dan 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. “1 
nd 


He ap al ES 
Ka ET AL AG NG LN 


GS Ap Ii Aa 
“Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi adek dan 
antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. 

Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar 
kepada Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi.” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 52) 


Takwil firman Allah: C An Tg Ga Sa, K3 
2 II 4 AL Ia ah La, LG Pa 53 
G/A.5Jf (Katakanlah, “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku 
dan antaramu. Dia mengetahui apa yang di langit dan di bumi. Dan 
orang-orang yang percaya kepada yang batil dan ingkar kepada 
Allah, mereka itulah orang-orang yang merugi.”) 





850 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3072-3073) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/279). 
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Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada orang-orang yang telah berkata kepadamu, - 
“Mengapa tidak diturunkan suatu tanda dari Tuhanmu kepadamu?” 
Mereka adalah kaummu yang mengingkari ayat-ayat Kami. Katakanlah 
kepada mereka, “Cukuplah (Allah)””' sebagai saksi bagiku, antara aku 
dan kamu, karena ia yang mengealii siapa yang benar di antara kita 
dan siapa yang batil. 

Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya segala yang ada di langit : 
dan di bumi, walaupun sedikit. Dia akan memberikan balasan kepada 
setiap kita sesuai dengan perbuatan kita. Orang yang benar akan dibalas 
dengan kebenaran, sedangkan orang yang batil akan dibalas dengan 
kebatilan. 

” Firman-Nya, sa tan Lah, "Dan orang-orang yang 
percaya kepada yang batil," maksudnya adalah orang-orang yang 
membenarkan dan mengakui kemusyrikan, serta kafir dan mengingkari 
Allah” Hy (5 "Mereka itulah orang-orang yang merugi," dalam 
perjanjian yang mereka lakukan. 

Ahli takwil berpendapat Sepera takwil yang telah kami eat 
tentang makna ayat, Heh pa Lai, "Dan orang-orang yang 
percaya kepada yang batil." Mereka yang berpendapat demikian 
adalah: 

27934. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ha pan Let, 

"Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil," ia 


851 Kata dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, dan kami temukan 
dalam manuskrip lain agar makna kalimat ini menjadi benar. 


mee— A5 | 
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“ berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang membenarkan 
kemusyrikan.”?2 
TR 


Te BAN SAN IAI IAIN HI, Sehanan 
Aa 
“Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, 
benar-benar telah datang adzab kepada mereka, dan adzab 
itu benar-benar akan datang kepada mereka dengan tiba- 
tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.” 
(Rs. Al “Ankabuut (291: 53) 


Takwil firman Allah: 37 LI VI, VA, Sit, 
(aj 5 ma K3 nur Dbl (Dan mereka meminta kepadamu 
supaya segera diturunkan adzab. Kalau tidaklah karena waktu yang 
telah ditetapkan, benar-benar telah datang adzab kepada mereka, dan 
— adzab itu benar-benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba, 
sedang mereka tidak menyadarinya) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
kaummu yang berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepada Muhammad 
suatu tanda dari Tuhannya?” meminta agar adzab segera diturunkan : 
kepada mereka. Mereka berkata, Dyie pa “ Ta La Fay Bi 
IKAN 3 dm Cie Sek “Ya Allah, jika betul (Al Gur'an) ini, 
dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu 
dari langit” (Os. Al Anfaal (8): 32). Kalaulah bukan karena waktu 





852 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3073) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/279) dari Ibnu Abbas. : 
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yang telah Aku tetapkan untuk mereka, bahwa Aku tidak akan 
' membinasakan mereka hingga waktu itu, maka pastilah adzab itu segera 
menimpa mereka. | 


Firman-Nya, Wah ag K3 H3 st, 1, "Dan adzab itu benar- 
benar akan datang kepada 2 dengan tiba-tiba, sedang mereka 
fidak menyadarinya," maksudnya adalah, adzab itu akan datang kepada 
mereka secara tiba-tiba, sehingga mereka tidak menyadari waktu 
datangnya adzab itu, ketika adzab itu belum datang. 


' Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
. diantaranya adalah: 


27935. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, LS, Si Ae 
"Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan 
adzab," ia berkata, “Maksudnya adalah, beberapa orang jahil 
dari umat ini berkata, HN 3 Bae 2 AI A1 Kay HN 
EN PA GRI KAN 33 Ai am ia Allah, jika betul 
(Al Our'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada Kami adzab yang pedih'.” (Os. Al Anfaal (81: 32)" 


YAA 


Ke) Snp Abad TN Gn LA ah £ Sega 02. 
“Mereka meminta Maa supaya segera due akan 
adzab. Dan sesungguhnya Jahanam benar-benar meliputi 
orang-orang yang kafir.” (Os. Al “Ankabuut (291: 54) 


853 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3074) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/62). 
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Takwil firman Allah: 224804 xk--3 AN AAN Sep 
Kay (Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan adzab. 
Dan sesungguhnya Jahanam benar-benar meliputi orang-orang yang 
kafir) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, orang- 
orang musyrik itu memintamu agar segera menurunkan adzab kepada 
mereka. Padahal, neraka benar-benar telah meliputi mereka, dan mereka 
hanya tinggal memasukinya. | 
Ada yang berpendapat bahwa itu adalah lautan. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

27936. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, ia 
berkata: Aku mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, 35 
Gas Alai para "Dan sesungguhnya Jahanam benar- 
benar meliputi orang-orang yang kafir," ia berkata, 
“Maknanya adalah, lautan.” 
27937. Ibnu Waki mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Simak, dari 
Ikrimah, dengan riwayat yang sama.” 
nd 


354 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3075) dan Ibuu Athiyyah dalam A1 Muharrar 
Al Wajiz (4/323). 
358 Jpid. 
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ad 12h Tan 


2 LIL OA A2 
AS 333 dpan K4 Ie on HELP on LAI Hak pg 


Waka 


“Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari atas mereka dan 
dari bawah kaki mereka dan Allah berkata (kepada mereka), 
“Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah kamu 
kerjakan?.” (Os. Al “Ankabuut (291: 55) 


Takwil firman Allah: 5425 45 ya3 3 ae LAI Tan 

ae Iran 2 ah AN 

Kaya x Cip33 Jang (Pada hari mereka ditutup oleh adzab dari 

atas mereka dan dari bawah kaki mereka dan Allah berkata (kepada 

mereka), “Rasailah (pembalasan dari) apa yang alan kamu 
kerjakan.”) 

Firman-Nya, 23 Aleod Ke Gl "Dan sesungguhnya 
Jahanam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Neraka Jahanam benar-benar meliputi orang- 
orang kafir, pada hari mereka ditutup adzab dari atas dan dari bawah 
mereka di dalam Neraka Jahanam. Demikian menurut riwayat berikut 
2 | : 

27938. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 5: DE AN gp 
MI GL 05 pai "Pada hari mereka ditutup oleh adzab 
dari atas mereka dan dari bawah kaki mereka," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, di dalam neraka.” 


Ie 3 2 


Firman-Nya, 5365 S1 Lis33 "Rasailah (pembalasan dari) 
apa yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah, Allah berkata 


356 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3075). 
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kepada mereka, “Rasakanlah pembalasan terhadap perbuatan maksiat 
dan perbuatan yang dimurkai Allah, yang telah kamu lakukan di dunia.” 
Mayorines ahli gira'at berbagai negeri membaca ayat ini dengan 

h pe 


huruf ya', is Ta dye, "Dan Allah berkata (kepada mereka), “Rasailah 
(pembalasan dari)'.” 


Abu Ja'far dan Abu Amr membacanya dengan huruf nun, di 
“dan Kami katakan”. 

Oira'at yang menjadi bacaan kami adalah gira'at dengan huruf 
ya”, 3 365, karena ijma' hujjah para ahli gira'at terhadap gira'at ini. 


LO 
3 rn 5 (ea 
(ay oo Ph NA ola c al Sa 


“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi- 
Ku luas, maka sembahlah Aku saja.” “ 
(Os. Al “Ankabuut (291: 56) 


Takwil firman Allah: 25226 436 kxx5 21 Ol Ipa Gi Gatas 
Y (Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku 
luas, maka sembahlah Aku saja) 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud pemberitahuan 
tentang luasnya bumi dalam ayat ini. 


857 Nafi, Hamzah, Ashim, dan Al Kisa'i membacanya 3,45, yang artinya, Allah 
berkata. 

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya d3, dengan huruf nun 
(dan Kami katakan). 

Ibnu Mas'ud membacanya da, dengan huruf ya” dan alif (dan dikatakan). Ini 
merupakan gira'at Ibnu Abi Ablah. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu 0 (8/363) dan Al Muharrar Al Wajiz 
(4/323). 





Surah 'Al Ankabuut 





Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, bumi tidak 
sempit bagi kamu, lantas mengapa kamu bertempat tinggal di tempat 
yang tidak layak bagi kamu? Jika ada perbuatan maksiat di tempat 
tinggal kamu, dan kamu tidak mampu merubahnya, maka tinggalkanlah 
tempat itu. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27939. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang ayat, Ta AI "Sesungguhnya bumi-Ku 
luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, jika di suatu tempat ada 
perbuatan maksiat, maka pergilah dari tempat itu.”838 


27940. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Ra Pi 2 "Sesungguhnya 

.. bumi-Ku luas," ia berkata,. “Maksudnya adalah, jika di suatu 
“ tempat ada perbuatan maksiat, maka keluarlah dari tempat 
itu?389 | 


27941. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari seorang laki- 
laki, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
larilah kamu, karena sesungguhnya bumi-Ku itu juas.”?00 

27942. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Manshur, dari 
Atha, ia berkata, “Jika kamu diperintahkan melakukan 


858 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3075), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/291), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/281). 

889 Jhid. 

360 hid. : 
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perbuatan maksiat, maka larilah kamu, karena sesungguhnya 
2 bumi-Ku itu luas.” 

27943. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syarik 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Atha, tentang 
ayat, Tix5 ce) 3 "Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika seseorang tinggal berdampingan 
dengan para pelaku maksiat” 

27944. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, as 2 si al 
"Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hijrah dan berjihadlah kamu.”?63 sar 


27945. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 0 ox Bu kasa «2 AA: ol laa al Gal Gates "Hai 
hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya bumi-Ku luas, 
maka sembahlah aku saja." Aku lalu bertanya, “Apakah 
maksud ayat ini adalah orang-orang mukmin yang ada di 
Makkah?” Ia menjawab, “Ya” 


861 Jhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3075), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
5s Uyun (4/291), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/324). 
Ibid. 
863 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 536), Ibu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2076), 
dan Ibnu Athiyyah dalam 41 Muharrar Al Wajiz (4/324). 
164 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3076). 
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Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya rezeki yang dikeluarkan dari bumi-Ku untuk kamu 
sangatlah luas. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


27946. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zaid bin Al Hubab menceritakan kepadaku dari Syaddad bin 
Sa'id bin Malik Abu Thalhah Ar-Rasibi, dari Ghailan bin Jarir 
Al Ma'uli, dari Mutharrif bin Abdullah bin Asy-Syukhair Al 
(Amiri, tentang ayat, Xx cai E|, "Sesungguhnya bumi-Ku 
luas," ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya rezeki- 
Ku luas untukmu.” 


27947. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami dari Syaddad, dari Ghailan 
bin Jarir, dari Mutharrif bin Asy-Syukhair, tentang ayat, .» oi al 


Iu "Sesungguhnya bumi-Ku luas," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesungguhnya rezeki-Ku luas untukmu.” 


| Pendapat yang lebih utama tentang takwil ayat ini adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna ayat ini adalah, 
sesungguhnya bumi-Ku luas, maka larilah kamu dari orang-orang yang 
mencegahmu untuk taat kepada-Ku. Ini berdasarkan firman Allah, 235 
wz6 "Maka sembahlah Aku saja." Takwil ini lebih kuat di antara 
dua penakwilan tadi, sebab jika bumi disebut luas, maka biasanya 
maknanya adalah, keseluruhan bumi tidak sempit bagi orang yang 
merasa sempit menetap di suatu tempat, bukan berarti menunjukkan 
bahwa maknanya adalah, bumi mengandung banyak kebaikan dan 
kesuburan. 


865 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (913078), Al Ourthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Our'an (13/358), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/281), dari 
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Firman-Nya, o2x6 235 "Maka sembahlah Aku saja," 
maksudnya adalah, maka tulus ikhlaslah kamu dalam beribadah dan taat 
kepada-Ku.- Janganlah kamu patuh kepada seorang pun untuk 
melakukan kemaksiatan kepada-Ku. 
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2»... 14 LA A Es “ALA — ”. LA 


bait Laka ea ana 6s aa KA AN 
OI ana Ta lina Sa Wa Ai A5 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. an 
— hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan. Dan orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada 
tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang 
beramal. (Yaitu) yang bersabar dan bertawakal kepada 
Tuhannya.” (Os. Al “Ankabuut (291: 57-59) 


Takwil firman Allah: 211, () LA Gasak 

5 Ga data KS : us AG atu MEI Ba Ata 
5 3 na d3 KESAN DI (Tiap-iiap yang berjiwa 
.akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada Kami kamu 
dikembalikan. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih, sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka 
pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah 
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sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal. (Yaitu) 
yang bersabar dan bertawakal kepada Tuhannya) 


Allah berfirman kepada para sahabat Nabi Muhammad SAW 
yang beriman, “Hijrahlah kamu dari Makkah, tempat orang-orang 
musyrik, menuju bukit Islam, yaitu Madinah, karena sesungguhnya 
bumi-Ku itu luas. Bersabarlah kamu dalam beribadah kepada-Ku dan 
tulus ikhlaslah kamu dalam taat kepada-Ku, sebab sesungguhnya kamu 
akan mati dan akan kembali kepada-Ku. Setiap yang hidup pasti akan 
merasakan kematian, kemudian kamu akan dikembalikan kepada Kami 
setelah kematian.” 


Allah kemudian memberitahu mereka tentang kemuliaan dari 
sisi-Nya yang telah Dia persiapkan untuk Orang Orang yang sabar dalam 
ketaatan kepada-Nya. Allah berfirman, 15:14 sh "Dan orang-orang 
yang beriman," yang percaya kepada Allah dan apa yang dibawa oleh 
Rasulullah dari sisi-Nya. cesk3l (/Lz, "Dan mengerjakan amal- 
amal yang shalih," melaksanakan perintah Allah dan taat kepada Allah, 
serta “menjauhkan diri dari larangan-Nya. G2 XII 3: EA 
"Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada na 
yang tinggi di dalam surga." 


Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat tersebut. 
Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan sebagian Kufah, 
membacanya KI "Akan Kami tempatkan mereka," dengan huruf 
ba'. 
i Mayora ahli gira'at Kufah membacanya dengan huruf tsa', 


Ha 


867 Jumhur ahli gira'at membaca ayat, 4: SA 1 yang | berasal dari lafazh 364i yang 
artinya, Kami akan menempatkan. Page 
abadi di dalamnya. 


meneguhkan mereka agar mereka kekal 
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Pendapat yang benar menurutku dalam masalah ini adalah, 
kedua gira'at ini sama-sama gira'at masyhur dibaca di berbagai negeri, 
dan dibaca oleh para ahil gira'at. Maknanya pun saling mendekati dan 
sama-sama benar. 

Oira'at AI berasal dari $ ja Afi, “aku menempatkannya 
di suatu tempat”. Demikian juga dengan lafazh SAPI, yang berasal 
dari lafazh Ka Ag “aku menempatkannya di suatu tempat tinggal”. 
Berasal dari lafazh s'$! yang artinya, tempat. 


pet r2 


Firman-Nya, 1455! ks ca S5 "Yang mengalir sungai- 
sungai di bawahnya," maksudnya adalah, dari bawah pepohonannya 
mengalir sungai-sungai. 43 2ut& "Mereka kekal di dalamnya," kekal 
abadi di dalamnya. Gatal “5 - “Itulah sebaik-baik pembalasan 
bagi orang-orang yang beramal.” balasan terbaik bagi orang-orang 
yang beramal dengan ketaatan kepada Allah, yaitu ruang-ruang yang 
dipersiapkan Allah di dalam surga-Nya, yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. '/x2 D3 (Yaitu) yang bersabar," terhadap perbuatan 
aniaya orang-orang musyrik ketika di dunia, dan segala tindakan zhalim 
yang mereka terima dari orang-orang musyrik. Mereka beramal dengan 
ketaatan dan keridhaan Allah, berjuang melawan musuh-musuh-Nya. 

Ka eng de, "Dan bertawakal kepada Tuhannya," dalam urusan 
rezeki mereka dan jihad melawan musuh-musuh mereka. Keyakinan 
. mereka tidak luntur, bahwa Allah pasti meninggikan firman-Nya dan 
merendahkan tipu daya orang-orang kafir, dan rezeki yang telah 
dibagikan Allah untuk mereka pasti tidak akan luput dari mereka. 
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Ali, Abdullah, Ar-Rabi bin Khaitsam, Ibnu Watstsab, Thalhah, Zaid bin Ali, 
Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya p4443 dengan huruf ta" berbaris fathah 
dan tasydid pada huruf waw, yang berasal dari s'#l. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/364) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/324). 
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kal Ga SE (AAN Wp JA 03 3 
Oa 
“Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang memberi rezeki 


kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui.” (Ms. Al “Ankabuut (291: 60) 


LIho1 LGT 


Takwil firman Allah: Ws: “1 455) 3s Y Bs ui mn 
0 ali Di ag Su, (Dan berapa banyak binatang yang tidak 
(dapat) membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang 


- memberi rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar 


lagi Maha Mengetahui) 

) Allah berfirman kepada para sahabat yang beriman 
kepada-Nya dan rasul-Nya: Wahai orang-orang beriman, berhijrahlah 
dan berjihadlah kamu di jalan Allah melawan musuh-musuh Allah. 


Janganlah kamu takut miskin dan kekurangan makanan. Berapa banyak 


binatang yang membutuhkan makanan dan minuman, ia tidak dapat 
mengurus rezekinya? Akan tetapi rezekinya cukup untuk hari ini dan 
esok hari. “ Bls 4335 "4llahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu." Allahlah yang memberikan rezeki kepadanya dan kepada 


kamu hari demi hari. Atil ja, "Dan Dia Maha Mendengar," 


. ucapan kamu, “Kami takut akan jatuh miskin jika meninggalkan negeri 


.. 


kami.” Dia juga “didi "Lagi Maha Mengetahui," apa yang ada di 


dalam diri kamu, tentang akhir kesudahan kamu, tentang musuh kamu 
yang dihinakan Allah, tentang kemenangan kamu terhadap musuh- 
musuh kamu, dan perkara lainnya. Tidak ada yang tersembunyi bagi 
Allah tentang segala perkara makhluk-Nya, walaupun sedikit. 
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Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami 


sebutkan, di antara mereka adalah: 


27948. 


27949. 


27950. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, samuanya / dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, (433 2) 32 Y 3 oa A5, 29 
"Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa 
(mengurus) rezekinya sendiri," ia berkata, “Maksudnya adalah 
unggas dan binatang yang tidak dapat mengurus sendiri 
rezekinya.” 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 


. Aku mendengar Imran dari Abu Mijlaz, tentang ayat, 35, ” 


Sas G3 Aa Wp j Is Y 3 os "Dan berapa banyak 
binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus) rezekinya 
sendiri. Allahlah yang memberi rezeki kepadanya dan 
kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah, ada di antara. 
hewan yang tidak dapat menyimpan makanannya untuk esok 
hari, akan tetapi Allah memberikan rezeki-Nya setiap hari, 
hingga hewan itu mati.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ali bin Al 


Bhoe 3GP 


Agmar, tentang ayat, (3 2 42 Ie Y Pe Pa 35, 


' "Dan berapa banyak binatang yang “tidak (dapat) membawa 


868 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 537), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3079), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/293). 

2? Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/325), Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (9/3079), dari Ibnu Al Mu'tamir, serta Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/473). 


ta 
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(mengurus) rezekinya sendiri. Allahlah yang memberi rezeki 
kepadanya dan kepadamu," ia berkata, “Maksudnya adalah 
hewan yang tidak dapat menyimpan makanan untuk esok hari, 
walaupun sedikit.”70 


IR 


SANG Len1n2 20 GA “G2. 4 


Oa 


GA F5 SIT serat Tea Aa, 
2 haar AAN 
W) 23 sei 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menjadikan langit dan bumi dan 
menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah”. Maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar).” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 61) 


Takwil firman Allah: EX, SIG AI je 5 “IE ak 
Oy 233 Se Id Sp LAI (Dan sesungguhnya jika kamu 
tanyakan kepada mereka, “Siapakah yang menjadikan langit dan 
bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah.” Maka betapakah mereka fdapat| dipalingkan 
(dari jalan yang benar)) | 


Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, jika 
engkau bertanya kepada orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah, “Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Siapakah yang 
menundukkan matahari dan bulan untuk hamba-Nya? Apakah matahari 


80 Jpid. 
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dan bulan terus beredar untuk kebaikan para makhluk-Nya?” Pastilah 
mereka menjawab, “Yang menciptakan semua itu adalah Allah.” 
Firman-Nya, Allah berfirman, 35365 Gb "Maka betapakah 
mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang benar)," maksudnya 
adalah, lalu mengapa mereka dapat dipalingkan dari Dia yang telah 
menciptakan semua itu? Mereka telah menyimpang dari keikhlasan 
dalam beribadah kepada-Nya. Demikian menurut riwayat berikut ini: 
27951. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3355 S5 "Maka 
betapakah mereka (dapat) dipalingkan (dari jalan yang 
benar)," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka menyimpang 
dari keikhlasan mereka.” 


RA 


E 
At 5 AI en D0. gran 21 Le 0h Ao 361 
3 Ah 6 2 ayang ate o2 A5 0d & | aa ai 


D za 
“Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang 
menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (Os. Al “Ankabuut (291: 62) 


sA 


NN uX Saing mantep A3 ad Gl Jet An 
"IA 
OB" an KU (Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia (pula) yang 


"1! Yonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3079). 
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menyempitkan baginya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu) 


Maksudnya adalah, Allahlah yang melapangkan rezeki kepada 
makhluk-Nya yang Dia kehendaki, dan Dia juga yang menyempitkan 
rezeki kepada makhluk-Nya yang Dia kehendaki. 


Allah berfirman, “Wahai manusia, Akulah yang membagi 
rezeki kamu, bukan seorang pun selain Aku. Aku lapangkan rezeki itu 
bagi orang yang Aku kehendaki, dan Aku sempitkan pula bagi orang 
yang Aku kehendaki. Oleh karena itu, janganlah kamu tertinggal dari 
berhijrah dan berjihad melawan musuh-musuh karena takut miskin. 

Firman-Nya, 2S yh KAI 3) "Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang terbaik bagimu. Ada orang yang terbaik 
baginya adalah dilapangkan rezekinya. Namun ada pula yang terbaik 
baginya adalah disempitkan rezekinya. Dialah Yang Maha Mengetahui 
semua itu. | 


HN AE TA oa GA KAL 


| & ..“4 2 KT tea, 1 | -. 
O BT KATA LN SA Pola 
“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, 
“Siapakah yang menurunkan air dari langit lalu 
menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?” Tentu 
mereka akan menjawab, “Allah'. Katakanlah, “Segala puji 
bagi Allah', tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahamilnya).” (Os. Al “Ankabuut (291: 63) 
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Takwil firman AJlah: » Ket IA Lp FE GE 
Cp lan KA GALANG IA Uap 5 ba AN Wan 
sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka, “Siapakah . 
yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu 
bumi sesudah matinya?” Tentu mereka akan menjawab, “Allah.” 
Katakanlah, “Segala puji bagi Allah,” tetapi kebanyakan mereka 
tidak memahamifnya)) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai 
Muhammad, jika engkau bertanya kepada kaummu musyrik yang 
mempersekutukan Allah, “Siapakah yang telah menurunkan hujan dari 
langit dan menghidupkan bumi dengan menumbuhkan tanaman- 
tanamannya asa Aa Ea Sesudah matinya?” setelah sebelumnya 
tandus dan kering-kerontang?” 3 3 3 had “Tentu mereka akan 
menjawab, “Allah'.” Pastilah mereka (Natan “Yang melakukan itu 
adalah Allah yang ana kepada-Nyalah segala sesuatu menyembah.” 
| 1 & Ai & “Katakanlah, “Segala puji bagi Allah'.” Jika-mereka 
Maan demikian, maka ar aa 2 ALSJI “Segala puji bagi 
Allah.” nan Y KEHA  “Tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahami(nya).” Rn orang-orang: musyrik yang 
mempersekutukan Allah tidak memikirkan apa yang bermanfaat dan 
apa yang mudharat terhadap agama mereka. Dikarenakan kebodohan 
mereka, mereka menyangka bahwa dengan menyembah tuhan-tuhan itu 
selain Allah, mereka dapat mendekatkan diri kepada Allah. Mereka 
tidak mengetahui bahwa dengan perbuatan mereka itu maka mereka 
akan binasa dan menyebabkan mereka kekal di dalam neraka untuk 
selamanya. 


TA 
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& .., 2. PN Pe" A5 ya Gb 20X en 33 P3 
SAI Gd SE AN Ho SAN Cat yA ox C3 
Oa 
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda-gurau 
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.” 
(Os. Al “Ankabuut (29): 64) 


Takwil firman Allah: 31 Ly, 245 39 IL UAN GA 2x G3 
O en GL JAN Sd TES (Dan tiadalah kehidupan 
dunia ini melainkan senda-gurau dan main-main. Dan 
sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau 
mereka mengetahui) 


B0) ee 12 


Firman-Nya, Gali yadl »x3 C5 “Dan tiadalah kehidupan dunia 
ini,” yang dinikmati orang-orang musyrik itu cal “3 Yi “Melainkan 
senda-gurau dan main-main,” yang membuat jiwa terlena, kemudian 


segera terhenti, tidak ada kekekalan di dalamnya. 3 si Sa Hy 


SissJl “Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan,” yang kekal abadi, yang tidak ada kebinasaan, tidak 
berhenti, dan tidak ada kematian di dalamnya. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


27952. Bisyr menceritakan kepada kami, 'ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Ce) ASI IAI SY, 
algsil “Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
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kehidupan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kehidupan yang 
tidak ada kematian di dalamnya.”'7? | 


27953. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia. berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
mereka berdua berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Olsadi PT “Itulah 
yang sebenarnya kehidupan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kehidupan yang tidak ada kematian di dalamnya.”?7? 


27954. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Adi & AI IA 5 “Dan sesungguhnya akhirat 
itulah yang sebenarnya kehidupan,” ia berkata,, “Maksudnya 
adalah kehidupan yang kekal abadi. mn “ 


Firman-Nya, 3x15 $ “Kalau mereka mengetahui,” 
maksudnya adalah, kalau orang-orang musyrik itu mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat memang kekal abadi, maka mereka pastil tidak 
' mendustakan Allah dan tidak mempersekutukan Allah dengan yang lain 
dalam ibadah mereka. Akan tetapi, mereka tidak mengetahui hal 
tersebut. 


20 


372 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3082) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/293), satu pendapat dari Adh-Dhahhak, bahwa maknanya adalah, 
kehidupan yang kekal abadi. 

873 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 537), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3081), 

dan An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/236). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3081). 
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Pl 


” 


IE Tn AA ah 
53 ai 
“Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya: maka 
tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba- 
tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).” . 
(Ns. Al “Ankabuut (291: 65) 


Takwil firman Allah: C5 2119 nee Di 353 dala, 6 
WM 255 a14 II | H3 (Maka apabila mereka naik kapal 
mereka mendoa kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya: maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, 
fiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan |Allah)) 
Maksudnya adalah, Allah berfirman: Jika orang-orang musyrik 
itu naik kapal, mereka merasa takut tenggelam dan binasa di dalamnya. 
Dal 3 Ine Wl 165 “Mereka mendoa kepada Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya.” Mereka berdoa tulus ikhlas kepada 
Allah pada saat genting, mereka taat kepada Allah dan tunduk 
beribadah kepada-Nya. Mereka tidak meminta tolong kepada tuhan- 
tuhan dan para perantara mereka, akan tetapi berdoa kepada Allah yang 
telah menjadikan mereka. Jl Jj A3 KB “Maka tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai ke darat,” ketika Allah melepaskan dan 
menyelamatkan mereka dari kesulitan itu, kemudian mereka sampai di 
daratan, mereka pun segera mempersekutukan Allah dalam ibadah 
mereka, berdoa menyeru tuhan-tuhan dan. berhala-berhala sebagai 


tuhan. 


27955. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
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kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, - nj) sj) H3 Kb 

555 “Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai 
ke “darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan 
(Allah),” ia berkata, “Maksudnya adalah, seluruh makhluk 
mengakui bahwa Allah adalah Tuhan mereka, namun setelah 
itu mereka mempersekutukan Allah.” 


Set 00 


TO AE EA KKU KI 


Ga 00” 


204 €E D0 3 Gn Fan re 


LT Bae, GL uv. &» “LI 23 
Dai Al Ang Gap 


“Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan 
kepada mereka dan agar mereka (hidup) bersenang-senang 
(dalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya). Dan apakah mereka tidak memperhatikan, 

bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri 
mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia sekitarnya 
rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata 
kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil dan 
ingkar kepada nikmat Allah?” 
(Os. Al “Ankabuut (291: 66-67) 


ke 


Takwil firman Allah: G515 G3 GEO, Hk 139 


- 
. LG 0017 114 
» 


153 233 JSI Ada MUSI EL KA Ui SY 


- z 


O z 2 Si (Agar "mereka mengingkari nikmat yang telah Kami 


85 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/476): 
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berikan kepada mereka dan agar mereka (hidup) bersenang-senang 
Idalam kekafiran). Kelak mereka akan mengetahui fakibat ' 
perbuatannya). Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci 
yang aman, sedang manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka 
mengapa (sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada 
yang batil dan ingkar kepada nikmat Allah?) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Ketika orang-orang 
musyrik yang sebelumnya berada di lautan dengan perasaan hati-hati 
dan takut tenggelam itu diselamatkan Allah ke daratan, ternyata setelah 
mereka berada di daratan, mereka mempersekutukan Allah dengan 
'tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu. rah KK 189 “Agar mereka 
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan,” maksudnya adalah, agar 
mereka mengingkari nikmat Allah yang telah diberikan kepada mereka, 
dalam diri dan harta benda mereka. IpAsep “Dan agar mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran).” 


| bc Pr LP 
-Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, I,xi:5J, “Dan 
agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran).” | 


».. Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya 

13 “Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekafiran),” dengan huruf lam berbaris kasrah, yang artinya, agar 
mereka hidup bersenang-senang, oleh sebab itu Kami berikan kepada 
mereka. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya (pd), dengan 


huruf Jam berbaris sukun, sebagai bentuk ancaman dan teguran,” yang 


"76 .Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ashim, membaca ayat, Tara, “Dan agar 
mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran),” dengan huruf lam 
. berbaris kasrah. 
Ibnu Katsir, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca ayat, ! pray ' dengan huruf lam 
berbaris sukun, dalam bentuk kalimat perintah, sebagai ancaman. 
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artinya, kafirlah kamu, karena sesungguhnya kamu mengetahui adzab 
yang akan kamu terima akibat kekafiranmu itu. 


Oira'at yang lebih utama menurutku adalah gira'at yang 
membacanya dengan huruf Jam berbaris sukun, dalam bentuk kalimat 
ancaman, karena orang-orang yang membacanya dengan huruf lam 
| berbaris kasrah menyatakan bahwa mereka memilih baris kasrah 
lantaran athaf kepada huruf lam pada ayat, AS “Agar mereka 
mengingkari.” 


Makna ayat ini adalah, agar mereka mengingkari. Jadi, ayat, 

aa “Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 

kekafiran), ” maknanya sama, yaitu agar mereka hidup bersenang- 

senang, sebab ayat, 1 “Dan agar mereka (hidup) bersenang- 

senang (dalam kekafiran),” athaf kepada 359 “Agar mereka 
mengingkari.” 


Pendapat tersebut tidak benar, karena huruf lam, dalam 
ayat, PA “Dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam 
kekdfiran),” benar mengandung makna TS 'agar”, karena kalimat i ini 
merupakan syarat terhadap kalimat, #A&/ Lag) LSG Ss A4 v Sy 23 eh 
MI Gp , “Mereka mempersekutukan Allah, agar mereka mengingkari 
Fika kanan yang telah Kami berikan kepada mereka.” Tidak 
demikian halnya dengan ayat, Tatan, “Dan agar mereka (hidup) 
bersenang-senang (dalam kekafiran),” karena perbuatan mereka 
mempersekutukan Allah merupakan kekafiran terhadap nikmat Allah, 
sedangkan perbuatan mereka mempersekutukan Allah bukan untuk 
bersenang-senang, meskipun itu memberikan kemudahan bagi mereka 
untuk bersenang-senang. Dengan demikian, kalimat Ta, “Dan 
agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran),” Lebih tepat 





Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/367) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/325). 
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disebut sebagai kalimat ancaman, daripada makna "#&4 ($ “agar 
mereka bersenang-senang.” 

Diriwayatkan bahwa dalam gira'at Ubay, bacaan ayat ini adalah 
'ysai5, “bersenang-senanglah kamu!” Ini merupakan dalil ke-shahih-an 
gira'at yang membaca ayat ini dengan huruf lam berbaris sukun, yang 
bermakna ancaman. | | 

Firman-Nya, Ls KS UG is KPI “Dan apakah mereka 
tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
(negeri mereka) tanah suci yang aman,” maksudnya adalah, Allah 
menyebutkan tentang orang-orang musyrik Ouraisy yang berkata, 
“Mengapa tidak diturunkan suatu tanda kepada Muhammad dari 
Tuhannya?” Nikmat Allah yang khusus diberikan kepada mereka, 
nikmat yang tidak diberikan kepada orang lain, meskipun mereka kafir 
terhadap nikmat Allah dan mempersekutukan Allah dalam ibadah 
mereka dengan tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu, “Apakah orang-orang 
musyrik '@uraisy itu tidak mengetahui bahwa Kami telah 
mengkhususkan mereka dengan nikmat Kami yang tidak diperoleh oleh 
seluruh hamba Kami, agar mereka mau bersyukur atas nikmat itu dan 
berhenti dari kekafiran mereka kepada Kami dan perbuatan mereka 
mempersekutukan Kami yang tidak mendatangkan manfaat bagi kami 
dan tidak menimbulkan mudharat terhadap mereka? Sesungguhnya 


telah Kami jadikan negeri mereka sebagai tanah suci. Kami haramkan 


manusia memasukinya untuk penyerangan dan peperangan. Kami 
jadikan sebagai daerah ats “Yang aman', sehingga setiap orang yang 
bertempat tinggal di tanah suci itu menjadi aman. Oleh karena itu, tanah 
suci merupakan tempat bernaung dari penawanan dan ketakutan. Itulah 
tanah suci. Sedangkan orang lain tidak merasa aman menetap di tempat 
mereka. £ dr Oa ai SAE Sedang manusia sekitarnya rampok- 
merampok'.” Demikian menurut riwayat berikut ini: 
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27956. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, US Ul Bi 

BP Ga sa Ab, Esic “Dan apakah mereka tidak 
memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 

(negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampok,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sesungguhnya dalam perkara itu terdapat bukti 
kebenaran bagi mereka, bahwa orang lain berperang dan 


diusir, sedangkan mereka dalam keadaan aman.” 


Firman-Nya, 5 ah SI "Maka mengapa (sesudah nyata 
kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil," maksudnya 
adalah, lalu mengapa mereka masih mengakui dan percaya kepada 
ketuhanan berhala-berhala itu Sya Aa 13 "Dan ingkar kepada 
nikmat Allah?" Mengapa mereka masih ingkar kepada nikmat yang 
hanya diberikan kepada mereka, padahal Allah juga telah menjadikan 
negeri mereka sebagai tanah suci yang aman?” 


Makna lafazh ang "Dan ingkar," adalah mengingkari. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


27957. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


20014 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 5545 JI 
"Mereka masih percaya kepada yang batil," ia berkata, 
“MaKSudnya adalah, mengapa mereka masih percaya kepada 


. 


kemusyrikan?"7? NG WA iku) “Dan ingkar kepada nikmat 


PE La 


Allah?” Mengapa mereka masih ingkar kepada nikmat Allah?” 


87 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3083) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/477). | 

37 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3083), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/294), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/285). 
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BI IS AK Tgn 3 
PNS .. 22: 5 PP 
) pe AN Sya eter 
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan yang hak tatkala yang hak itu datang 
kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 
tempat bagi orang-orang yang kafir?” 
(Os. Al “Ankabuut (29): 68) 


Takwil firman Allah: SIS AC HA ia 31 
W Ga Lah Ka 3 ca TO Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang-orang yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala yang hak itu 
datang kepadanya? Bukankah dalam Neraka Jahanam itu ada 


tempat -bagi orang-orang yang kafir?) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang-orang yang membuat kedustaan 
terhadap Allah? Ketika mereka melakukan perbuatan keji, mereka 
berkata, “Kami dapati bapak-bapak kami melakukan perbuatan itu, dan 
Allah memerintahkan kami melakukan itu', padahal Allah tidak pernah 
memerintahkan perbuatan keji.” 


Firman-Nya, 26. UJI X 4 "Atau mendustakan yang hak 
tatkala yang hak itu datang kepadanya?" Maksudnya adalah, atau 
mendustakan ketauhidan yang diutus Allah bersama rasul utusan-Nya, 
yaitu Nabi Muhammad SAW, dan perintah agar mereka melepaskan 
diri dari -tuhan-tuhan dan sekutu-sekutu. Akan tetapi mereka 
mendustakan semua itu ketika kebenaran dari sisi Allah itu datang 
kepada mereka. 
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Firman-Nya, ja Ly Fa & St "Bukankah dalam 
Neraka Jahanam itu ada tempat bagi orang-orang yang kafir?" 
maksudnya adalah, bukankah di dalam neraka ada tempat bagi orang- 
orang yang kafir kepada Allah, mengingkari ketauhidan-Nya, dan 
mendustakan rasul-Nya? Inilah ketetapan, bukan pertanyaan, seperti 
ucapan Jarir dalam syairnya berikut ini: 


A9 Ola GI sa MENU EA 
"Bukankah kamu orang terbaik yang menunggang binatang 


tunggangan? 
Suara yang paling lantang dibandingkan suara samar yang berlalu. 


Allah memberitahukan bahwa orang-orang kafir itu memiliki 
tempat tinggal yang akan mereka tempati di dalam neraka. 


LA 


"879 


.. yet G0, 


gan Sea Go 0 0 0 
KANE 3 UE EA UabAGS Sah, 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 
jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
beserta orang-orang yang berbuat baik.” ) 
(Os. Al “Ankabuut (291: 69) 


22 4 


Takwil firman Allah: 23 A1 315 UR dial La DA Salt, 
&y Inmas (Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan| Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka 


1? Bait,ini disebutkan dalam Diwan Jarir (hal. 77), dikutip dari syair yang berjudul 
Wali CS) 2 Pa 
Dalam syair ini Jarir memuji Abdul Malik bin Marwan. 
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jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta 
orang-orang yang berbuat baik) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Orang-orang yang 
memerangi orang-orang kafir Ouraisy yang berbuat dusta kepada 
Alllah, dan yang mendustakan kebenaran ketika kebenaran itu datang 
kepada mereka, telah berperang di jalan Kami karena ingin 
meninggikan firman Kami dan menolong agama Kami.” 


Firman-Nya, Kes : PA "Benar-benar akan Kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan Aka" maksudnya adalah, Kami pasti 
memberikan karunia jalan yang lurus kepada mereka dengan masuk ke 
dalam agama Allah, yaitu agama Islam yang diutus bersama Nabi 
Muhammad SAW. 


Firman-Nya, Enes Sa A ol "Dan sesungguhnya Allah 
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik," maksudnya 
adalah, sesungguhnya Allah bersama makhluk-Nya yang berbuat baik, 
yang berjalan di jalan Allah memerangi orang-orang musyrik, percaya 
kepada apa yang dibawa rasul utusan Allah dengan menolongnya. 
Kemenangan akan didapat oleh orang yang berjihad melawan musuh- 
musuh Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan 
tentang ayat, Ls ag Sat, "Dan orang-orang yang berjihad untuk 
(mencari keridhaan) Kami." Ahli takwil yang berpendapat seperti ini 
adalah: 


27958. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


la 


tentang ayat, K3 Ngak gan Salt "Dan orang-orang yang 
berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami," ia berkata, “Aku 


570 
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katakan kepadanya, “Apakah makna ayat ini adalah berperang 
di jalan Kami?” Ia menjawab, "Ya! 


880 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3084), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/294), tanpa menyebutkan sumbernya. Demikian juga dengan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (6/285). Pada akhir atsar ini, dalam manuskrip 
tertulis: akhir surah Al “Ankabuut, alhamdulillah. 
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SURAH AR-RUUM 


ra OA LO 
Cr 2 si. 4 2 2 2 
2 ba IS oa IMA Oren ep JO LES 
ie, re - Sego -.- LOLA 
PS Has Ah an SL os Iga 
LAN 2 AN 3 
“ Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di 
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang. Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah : 
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. Dia 
menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang.” (Os. Ar-Ruum (301: 1-5) 


. . » 2 LL 3 ci AA 
Takwil firman Allah: Li Sia D ani EYD 
1 001 bento he SD Kr LS , ee aa 
IA IS Ia IS op AN 2 Kes pg Geli a AE Ia 


« jk nh, MA yan . .G - h SANA 2 s 
OI NW KAN PAN OIAIN 5 (AHF 


Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang 
terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam 
beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
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bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena pertolongan 
Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Dialah Maha 
Perkasa lagi Penyayang) 

Abu Ja'far berkata: Sebelumnya telah kami jelaskan makna 
ayat, Z1 "Alif .Laam Miim," lengkap dengan pendapat para ahli takwil. 
Oleh sebab itu, tidak perlu diulang kembali di tempat ini. 

Firman-Nya, (al "Telah dikalahkan bangsa Romawi." 

Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat tersebut. 

Mayoritas ahli gira'at dari pelosok negeri membaca ayat, Oa 

eni) “Telah dikalahkan bangsa Romawi.” dengan huruf ghain 
berbaris dhammah, yang artinya, bangsa Persia telah mengalahkan 
bangsa Romawi." 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Abu Sa'id tentang ini, 
sebagaimana riwayat berikut ini: 
27959.-.Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 

menceritakan kepadaku dari Al Hasan Al Jufri, dari Salith, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Umar membaca ayat, c-B(Y 5 
(933 lalu dikatakan kepadanya, “Wahai Abu Abdirrahman, . 
tentang apa mereka dikalahkan?” Ia menjawab, “Tentang 
perkampungan negeri Syam.” 2 

Oira'at yang benar menurut kami dan harus dibaca dengan 
gira'at ini adalah CJ F1 6 MJ 5) "Alif Laam Miim, telah 
dikalahkan bangsa Romawi," dengan huruf ghain berbaris dhammah, 





881 Ali, Abu Sa'id Al Khudri, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Mu'awiyah bin Abi Ourrah, 
dan Al Hasan membaca ayat, Feni) cik, mabni terhadap fa'il, dan 
ayat, Gy1X mabni terhadap maf'ul. 
Jumhur ahli gira'at membaca ayat, (al b mabni terhadap maf'ul, sedangkan 
ayat, Gk mabni terhadap fa'il. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/374). 

282 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/32T). 


“574 
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berdasarkan ijma' hujjah para ahli gira'at tentang itu. Jika demikian, 
maka takwil ayat ini adalah, Persia mengalahkan Romawi. Gs 
Ai "Di negeri yang terdekat," dari bumi Syam ke bumi Persia. 
Gasa HL an Li » setelah Romawi itu dikalahkan Persia 
KS "Akan menang," maka Romawi akan mengalahkan Persia. 
IS aa Si SG Lari ri @ "Dalam beberapa tahun lagi. Bagi 

Allahlah urusan sebelum," dalam beberapa tahun lagi Romawi akan 

mengalahkan Persia. A55 &43 "Dan sesudah," mereka menang, setelah 

sebelumnya mereka dikalahkan Persia. Allah menetapkan kepada 
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Dia memenangkan Siapa yang 

Dia kehendaki menang. Al NY PSN 2 Os Ikan, "Dan di 

hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 

yang beriman, karena pertolongan Allah." Kemenangan Romawi 
terhadap Persia adalah & ah “Karena pertolongan Allah,” 
dengan pertolongan Allah. Allah : menolong siapa yang Dia kehendaki. 

Demikian juga dengan pertolongan Allah kepada orang-orang 

mukmin terhadap orang-orang musyrik pada Perang Badar '» AAN as, EP 

"Dan Dialah Maha Perkasa." Sesungguhnya hukuman Allah itu 2 

dahsyat terhadap musuh-musuh-Nya, tidak ada yang dapat mencegah 

hukuman-Nya itu, dan tidak ada yang dapat menghalanginya. IN 

Allah Maha Penyayang kepada makhluk-Nya yang bertobat dan 

kembali taat kepada-Nya, maka Dia tidak akan mengadzabnya. 

“Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami 
sebutkan ini, di antara mereka adalah: 

27960. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami. Abu Sa'id 
Ats-Tsa'labi —yang disebut sebagai Abu Sa'ad, berasal dari 
Tharsus— berkata: Abu Ishak Al Fazari menceritakan kepada 
kami dari Sufyan bin Sa'id Ats-Tsauri, dari Habib bin Abu 
Amrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
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“Kaum muslim senang jika Romawi Ahli Kitab yang 
menang, sedangkan orang-orang musyrik senang jika Persia 
yang menang, karena mereka para penyembah berhala.” 
Mereka lalu menyebutkan itu kepada Abu Bakar, lalu Abu 
Bakar menyebutkan itu kepada Rasulullah SAW. Beliau 
kemudian berkata, “Orang-orang Romawi akan menang.” 
Abu Bakar lalu memberitahukan perkataan Nabi tersebut 
kepada orang-orang musyrik, lalu orang-orang musyrik itu 
berkata, “Jika demikian, maka kita tetapkan jangka waktu. 
Jika Romawi menang maka engkau memperoleh anu dan amu. 
Jika Persia yang menang maka kami memperoleh anu dan 
'anu” Mereka pun menetapkan jangka waktu lima tahun. 
Jangka waktu telah berlalu, dan Persia belum juga 
terkalahkan, maka Abu Bakar mengatakan hal itu kepada 
- Rasulullah SAW, dan Rasulullah SAW berkata kepada Abu 
Bakar, “Mengapa engkau tidak menetapkan jangka waktu itu 
... di bawah sepuluh tahun?” : 
Sa'id berkata, “Makna piy adalah di bawah sepuluh 
tahun.” 
Romawi lalu menang dan mengalahkan Persia. Itulah makna 
ayat, HB An 2 AN SI e D EU A 
Lana aa 3) Li LA "Alif Tn Miim. Telah 
dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat dan 
— mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam 
beberapa tahun lagi." 


Ia berkata, “Makna ag adalah dibawah sepuluh tahun.” 
50 LAN Gi » 2 NA Inna Sion NA 
"Bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah (iereka 
Nan Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
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bergembiralah orang-orang “yang beriman. Karena 
pertolongan Allah." 
Sufyan berkata, “Telah sampai suatu riwayat kepadaku 
bahwa mereka menang pada Peristiwa Badar.” 
Zakariya bin Yahya bin Aban Al Mishri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Musa bin Harun Al Bardi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ma'an bin Isa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdullah bin Abdurrahman menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Ketika turun ayat, G Dr ST By Di 
Aril GI "alif Laam Miim. T. elah dikelahkan bangsa 
Romawi, di negeri yang terdekat," Abu Bakar bertaruh 
dengan orang-orang Ouraisy, kemudian ia datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Aku telah bertaruh dengan 
mereka” Rasulullah SAW lalu berkata kepadanya, 
“Mengapa engkau tidak memperpanjang tenggang waktunya, 
karena makna aa adalah antara tiga sampai sembilan. TA 


Al Jumahi berkata, “Makna Z#6411 adalah Tali, yaitu 
taruhan. Itu terjadi sebelum taruhan diharamkan.” 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, A 

Rs Ae G "Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 


Romawi." Hingga ayat, Pn aU PSN £ oa 5 Ia 


33 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/276), At-Tirmidzi dalam sunannya (3193), ia 
berkata, “Hasan gharib.” Kami ketahui dari hadits Sufyan. Ath-Thabrani dalam 
Al Mu'jam Al Kabir (12/29, no. 12377), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/6). 

3 YR. At-Tirmidzi dalam sunannya (3191), ia berkata, “Hadits ini gharib, dari 
Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari Ibnu Abbas.” Disebutkan oleh Al Mubarakfuri 
dalam Tuhfah Al Ahwadzi (9/38). 
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"Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan sebelum 
dan sesudah (mereka menang). Dan di hari (kemenangan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman, karena pertolongan Allah." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, peperangan tersebut terjadi antara Persia dengan 
Romawi. Persia telah mengalahkan Romawi, namun setelah 
itu Romawi berhasil mengalahkan Persia. Rasulullah SAW 
bertemu dengan orang-orang musyrik Arab ketika pasukan 
Romawi dan Persia bertemu. Allah lalu menolong Rasulullah 
SAW dan kaum muslim terhadap orang-orang musyrik Arab. 
Allah juga menolong Ahli Kitab (Romawi) dalam 
menghadapi musyrik asing (Persia). Orang-orang mukmin 
bergembira atas pertolongan Allah kepada mereka dan 
kemenangan Ahli Kitab (Romawi) atas musyrik asing 
(Persia).” | 
Athiyyah berkata: Aku bertanya kepada Abu Sa'id Al 
-..Khudhri tentang hal itu, lalu ia menjawab, “Kami bersama 
Rasulullah SAW bertemu dengan orang-orang musyrik Arab. 
Sedangkan Romawi bertemu dengan Persia. Allah menolong 
kami menghadapi orang-orang musyrik Arab, dan Allah 
menolong Ahli Kitab (Romawi) terhadap orang-orang Majusi 
(Persia). Kami bergembira atas pertolongan Allah kepada 
kami dalam menghadapi orang-orang musyrik, dan kami juga 
gembira atas pertolongan Allah kepada Ahli Kitab dalam 
Te orang-orang Majusi.” Itulah makna ayat, 33 ap 3 
ah pa SN Oa 3 "Dan di hari Ikemenangan 
aa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman. Karena pertolongan Ailah)."' 


385 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (6/481), dinukil dari Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam Tafsir Ibni Abu 
Hatim. 
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Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ayat, Ha S3 33 NI Sia Y 2 ee A 
(SAK "Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
dikalahkan itu akan menang," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Persia mengalahkan Romawi, dan setelah itu Romawi 
berhasil mengalahkan Persia.”5. 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu :. 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim, dari Masrug, ia berkata: Abdullah berkata, “Lima 
(tanda-tanda Hari Kiamat) telah terjadi, keluarnya asap, 
adzab, peperangan yang dahsyat, bulan terbelah, dan 
kemenangan Romawi.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia “berkata: 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Ibnu Mas'ud, ia 
berkata, “(Salah satu tanda Hari Kiamat) yang telah terjadi 
yaitu, #21 6G) Di “Alif Laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi." 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 


886 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/482), dinukil dari Ibnu Abdil Hakam 
dalam Futuh Mishr. 

27 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Gur'an (4489), Muslim dalam shahihnya 
(2798), dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/215, no. 9049). 

388 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Disebutkan pula oleh Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/150) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (4/92). 
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kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ra ce Y A 
"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi." Hingga 
ayat, Gu V Ul 481 "Tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui." (Os. Ar-Ruum (30j: 1-6). Ia berkata, “Ayat ini 
berisi tentang kemenangan Persia atas Romawi, dan setelah 
itu Romawi berhasil mengalahkan Persia. Orang-orang 
mukmin berbahagia atas kemenangan Romawi yang Ahli 
Kitab terhadap Persia, yang terdiri dari para penyembah 

berhala.” ES 


Al @asim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, dari Ikrimah, bahwa 
Romawi dan Persia berperang di negeri terdekat. Makna 
negeri terdekat saat itu adalah negeri Adzri'at. Pasukan Persia 
dan Romawi bertemu di negeri itu, dan pasukan Romawi 
mengalami kekalahan. Berita itu lalu sampai kepada 
Rasulullah SAW serta para sahabatnya di Makkah, dan itu 
membuat mereka susah. Rasulullah SAW tidak suka jika 
orang-orang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) 
Majusi mengalahkan Ahli Kitab Romawi. Sementara itu, 
orang-orang kafir |.Makkah bergembira. atas kekalahan 


'Romawi. Mereka pun menemui para sahabat Rasulullah 


SAW seraya berkata, “Kamu adalah kaum yang memiliki 
kitab suci. Orang-orang Nasrani juga kaum yang memiliki 
kitab suci, sedangkan kami kaum yang ummi. Saudara- 
saudara kami, orang-orang Persia, telah mengalahkan Ahli 


889 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 538). 





Tafsir Ath-Thabari. 


Kitab (Romawi), saudara-saudaramu. Jika kamu berperang 
melawan kami, maka kami pun juga akan mengalahkanmu.” 
Allah lalu menurunkan ayat, sista D Dee A 
EN Aneh 3 s0 PAS AEAI 

Apa Oo IN G3 ana Xi on Ia "ANIf 
Laam Miim. Telah PA Ep Romawi. Di negeri 
yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan 
menang. Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan 
sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan di hari 
(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan Allah." 


Abu Bakar lalu pergi menemui orang-orang kafir seraya 
berkata, “Kamu gembira karena saudara-saudaramu menang 
melawan saudara-saudara kami? Janganlah kamu merasa 
senang, karena Allah tidak akan membuatmu senang. Demi 
Allah, Romawi akan mengalahkan Persia. Nabi kami telah 
memberitahukan itu kepada kami. Ubay bin Khalaf lalu 
berdiri seraya berkata, “Engkau berdusta, wahai Abu 
Fudhail.” Abu Bakar berkata, “Engkau lebih dusta, wahai 
musuh Allah. Aku bertaruh denganmu dengan taruhan 
sepuluh ekor unta yang masih muda, sepuluh ekor dariku dan 
sepuluh ekor darimu. Jika Romawi mengalahkan Persia, 
maka aku yang menang, dan jika Persia mengalahkan . 
Romawi, maka engkau yang menang. Dalam tempo waktu 
tiga tahun.” 

- Abu Bakar kemudian datang kepada Rasulullah SAW untuk. 
memberitahukan tentang itu. Rasulullah SAW lalu berkata, 
“Mengapa engkau menyebutkan seperti itu, karena makna 

ma, adalah antara tiga hingga sembilan. Tambahlah 
taruhan dan perpanjanglah jangka waktu itu.” Abu Bakar 





Surah Ar-Ruum 


lalu pergi menemui Ubay, maka Ubay berkata, “Mungkin 
engkau menyesal?” Abu Bakar menjawab, “Tidak, aku ingin 
menambah taruhan hingga seratus ekor unta muda, dan tempo 
..jangka waktu hingga sembilan tahun.” Ubay berkata, “Aku 
setuju.” "9 
27968. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar, dari Ikrimah, ia berkata: Di Persia 
terdapat seorang wanita yang hanya melahirkan para raja 
yang menjadi pahlawan, dan Kisra memanggil wanita itu 
seraya berkata, “Aku ingin mengutus pasukan tentara ke 
Romawi. Aku ingin mengutus salah seorang putramu, maka 
tunjukkanlah kepadaku siapa yang akan aku utus?” Wanita 
itu menjawab, “Si fulan, ia lebih lincah daripada serigala dan 
lebih hati-hati daripada pasukan yang besar. Ada juga 
Farkhan, ia lebih lebih tajam daripada mata tombak. Ada juga 


.Syahrubraz, ia lebih penyabar daripada Farkhan. Utuslah | 


siapa yang engkau kehendaki.” Kisra lalu berkata, “Aku akan 
mengutus ia yang penyabar.” Ia pun mengutus Syahrubraz. 
Mereka lalu pergi bersama pasukan Persia menuju Romawi. 
Pasukan Persia lalu berhasil menaklukkan Romawi, 
membunuh mereka, menghancurkan kota-kota mereka, dan 
memotong pohon-pohon Zaitun milik mereka. 


Abu Bakar berkata: Atha Al Khurasani menceritakan kisah 
ini kepadaku, ia berkata, “Apakah engkau pernah ke negeri 
.Syam?” Aku menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Jika engkau 
pergi ke negeri Syam, maka engkau akan melihat kota-kota 


20 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/468) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (1 1/8-9). 
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yang hancur dan pohon Zaitun yang dipotong.” Setelah masa 
itu, aku pergi ke negeri Syam, dan aku melihat itu.'?! 


Atha Al Khurasani berkata: Yahya bin Ya' mur menceritakan 
kepadaku, bahwa Kaisar Romawi mengutus seorang laki-laki 
bernama Oathmah bersama pasukan Romawi. Sedangkan 
Kisra mengutus Syahrubraz. Keduanya bertemu di Adzri'at 
dan Bushra, yaitu kota di Syam yang paling dekat denganmu. 
Pasukan Persia bertemu dengan pasukan Romawi, dan 
pasukan Persia berhasil mengalahkan pasukan Romawi. 
Orang-orang kafir Ouraisy merasa senang atas kemenangan 
Persia itu, sedangkan kaum muslim tidak senang dengan 
kekalahan bangsa Romawi. Allah lalu menurunkan ayat, 3i 


Pl sita D) ra ce (GC) "Alif Laam Miim. Telah 


. dikalahkan bangsa Rumawi. Di negeri yang terdekat." 


Ia lalu menyebutkan kisah yang sama seperti kisah yang 
disebutkan Ikrimah, dengan tambahan, “Syahrubraz dan 
pasukannya terus menguasai mereka dan menghancurkan 
kota-kota mereka hingga sampai ke teluk. Kisra lalu wafat, 
dan berita kematian Kisra sampai kepada mereka, maka 
Syahrubraz dan pasukannya pun kalah. Saat itu pasukan 
Romawi berhasil mengalahkan dan membunuh mereka.” 


Ikrimah berkata dalam kisahnya, “Ketika Persia mengalahkan 
Romawi, Farkhan duduk sambil minum, ia berkata kepada 
pasukannya, “Seakan-akan aku duduk di atas singgasana 
Kisra”. Berita itu lalu sampai kepada Kisra, maka Kisra 
menulis surat kepada Syahrubraz, “Jika suratku ini sampai 
kepadamu, maka kirimkan Farkhan kepadaku”. Syahrubraz 
lalu membalas surat Kisra, “Wahai Raja, sesungguhnya 


| engkau tidak akan menemukan orang seperti Farkhan, ia 


21 Tbnu Katsir dalam tafsirnya (3/424), cet. Dar Al Fikr. 
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mampu menumpas musuh, maka janganlah engkau lakukan 

itu”. Kisra membalas, “Sesungguhnya ada banyak orang 

Persia yang bisa menggantikannya. Kirimkan segera Farkhan 
| kepadaku”. Akan tetapi Syahrubraz tidak melaksanakan 
perintah itu, maka Kisra murka, sehingga ia mengirim 
pembawa surat kepada penduduk Persia, “Aku mencopot 
jabatan Syahrubraz darimu, dan posisinya digantikan oleh 
Farkhan”. Kisra lalu menyerahkan kertas kecil kepada 
pembawa surat bertuliskan, “Jika Farkhan melawan raja, dan 
Syahrubraz (saudaranya) tunduk kepadanya, berikanlah ini 
kepadanya”. 
Ketika Syahrubraz membaca surat itu, ia berkata, “Aku siap 
melaksanakannya”. Ia pun segera turun dari singgasananya. 
Sementara itu, Farkhan sedang duduk, saat surat Kisra 
diserahkan kepadanya. Ia kemudian. berkata, “Bawalah 
Syahrubraz kepadaku”. Syahrubraz lalu dihadapkan untuk 
dipenggal”. Syahrubraz lalu berkata, “Janganlah engkau 
lakukan hingga aku menulis wasiatku'. Farkhan berkata, 
“Ya?. Syahrubraz lalu meminta alat tulis, dan diberikan tiga 
helai kertas kepadanya. Ia berkata, “Tiga perintah seperti ini 
telah aku kembalikan kepada Kisra, sementara engkau ingin 
membunuhku hanya dengan satu lembar surat?!” Surat itu 
lalu dikembalikan kepada Kisra. Syahrubraz lalu menulis 
surat kepada Kaisar Romawi, “Aku ada keperluan denganmu, 
tidak dibawa pembawa surat dan tidak disampaikan oleh 
penulis surat, temuilah aku hanya dengan membawa lima 
puluh orang Romawi, dan aku akan menemuimu dengan 
membawa lima puluh orang Persia”. 
Kaisar Romawi lalu membawa seribu lima ratus pasukan 
Romawi, dan di jalan ia pasang mata-mata, karena ia takut 
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Syahrubraz melakukan tipuan terhadapnya. Hingga mata- 
matanya melaporkan bahwa Syahrubraz hanya membawa 
lima puluh orang pasukan. Syahrubraz dan Kaisar Romawi 
bertemu di dalam kemah, masing-masing membawa pisau, 
kemudian mereka berdua memanggil dua penerjemah. 
Syahrubraz berkata, “Yang menghancurkan kota-kotamu 
adalah aku dan saudaraku, dengan tipu muslihat dan 
keberanian kami. Akan tetapi Kisra mengkhianati kami. Ia 


ingin agar aku membunuh saudaraku. Akan tetapi aku tidak 


mau melaksanakan itu. Kemudian Kisra memerintahkan 
saudaraku agar membunuh aku. Sekarang kami berdua telah 
melepaskan diri dari Kisra. Kami akan berperang melawan 
Kisra bersamamu'. Kaisar Romawi lalu berkata, “Sungguh 
apa yang kamu lakukan itu benar”. Masing-masing mereka 
lalu memberikan isyarat bahwa rahasia ini hanya antara 
mereka berdua, karena jika lebih dari dua, maka rahasia akan 
tersebar. Mereka berdua pun sama-sama setuju. Mereka 
berdua kemudian membunuh dua penerjemah itu dengan 
pisau masing-masing. Allah lalu membinasakan Kisra. 

Berita itu sampai kepada Rasulullah SAW pada peristiwa 
perjanjian Hudaibiyah, maka bergembiralah kaum muslim 
yang sedang bersama Rasulullah SAW.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, (9) #1 LE) Di 


"2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/476), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(“1/9- 19), ja berkata, “Alur kisah ini aneh.” 
Makna jadi: adalah taruhan. 
Makna Jail adalah bejana yang terbuat dari kayu atau sejenisnya, yang di 
| dalamnya diletakkan sesuatu seperti buah-buahan. Fungsi bejana ini seperti 
karung atau sesuatu yang berlubang. 
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"Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Persia mengalahkan stomawi Gi 
negeri Syam yang terdekat. “GS 4KG ME An Sh 2 
Dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang'. Ia 
Ketika Allah menurunkan ayat ini, kaum muslim percaya 
kepada Allah dan mereka mengetahui bahwa Romawi akan - 
mengalahkan Persia. Mereka lalu bertaruh lima unta yang 
masih muda dengan orang-orang musyrik, dengan jangka 
waktu lima tahun. Kaum muslim yang memasang taruhan 
adalah Abu Bakar, sedangkan dari kaum musyrik adalah 
Ubay bin Khalaf. Ketika tempo itu tiba, Romawi belum juga 
mengalahkan Persia, maka orang-orang musyrik menuntut 
taruhan mereka. Peristiwa itu lalu disampaikan oleh para 
sahabat kepada (Nabi Muhammad SAW)? beliau lalu 
berkata, 'Kamu tidak benar, karena kamu tidak menetapkan 
tempo mendekati sepuluh tahun, karena makna az, adalah di 
bawah sepuluh tahun.  Tambahlah taruhan dan 
perpanjanglah jangka waktunya'. Mereka pun melakukan itu. 
Romawi lalu menang terhadap Persia pada awal tahun 
kesepuluh. Itu terjadi ketika mereka kembali dari perjanjian 
Hudaibiyah, maka kaum muslim. bergembira dengan 
perdamaian yang telah tercapai dan kemenangan Ahli Kitab 
(Romawi) terhadap orang-orang Majusi (Persia). Itu termasuk 
pertolongan Allah kepada Islam, sebagaimana disebutkan 
dalam ayat, & ata & LN La 33 "Dan di 
hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang- 
orang yang beriman. Karena pertolongan Alla ih, "3 , 


'9 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
agar makna kalimat menjadi sempurna. 

: Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3087), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/297) secara ringkas, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/287-288), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/482). 
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Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Daud, bin Abu Hind, dari 
Asy-Sya'bi, tentang ayat, « Aa ob  j Al "Alif Laam 
"5 Tim. Telah dikalahkan aa Romawi. " Hingga ayat, 

APBN 3 35553 "Dan di hari (kemenangan bangsa 
Tn itu lan orang-orang yang beriman." 
(Os. Ar-Ruum (30): 1-4) Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Rasulullah SAW memberitahukan orang-orang yang berada 
di Makkah bahwa Romawi akan menang. Lalu turunlah ayat 
Al Our'an tentang itu. Kaum muslim senang jika Romawi 
bisa mengalahkan Persia, karena orang-orang Romawi adalah 
Ahli Kitab.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada ba ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hind, dari Amir, dari Abdullah, ia berkata, “Persia 
mengalahkan Romawi, maka orang-orang musyrik- senang 
terhadap kemenangan Persia, sedangkan kaum muslim ingin 
agar Romawi mengalahkan Persia, karena Romawi itu Ahli 
Kitab, lebih dekat sepan agama mereka. Oleh karena itu, 
ketika turun ayat, S3 2 3 di Gs g O Cc Ae 10) A 
Lara mela 3D Lena Ao xx “Alif Laam Miim. 
Telah aEslahkan bangsa Romawi, di negeri yang terdekat 
dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, dalam 
beberapa tahun lagi', orang-orang musyrik berkata, “Wahai 
Abu Bakar, sahabatmu (Nabi Muhammad SAW) mengatakan 
bahwa Romawi akan mengalahkan Persia dalam beberapa 
tahun?” Abu Bakar menjawab, “Ya”. Mereka berkata, 
"Maukah engkau bertaruh dengan kami? Mereka lalu 
bertaruh empat ekor unta yang masih muda, dalam jangka 


895 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/297). 
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waktu empat tahun. Telah berlalu tujuh tahun, namun tidak 
terjadi apa-apa, maka orang-orang musyrik merasa senang 
akan hal itu, sementara kaum muslim merasa susah. Hal itu 
lalu disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
bertanya, “Apakah makna “Cr »-a, menurut kamu?” 
Mereka menjawab, “Di bawah sepuluh”. Beliau lalu berkata, 
“Pergilah kamu dan tambahlah taruhan serta perpanjanglah 
jangka waktunya hingga dua tahun lagi'. Belum habis dua 
tahun, datang para penunggang kuda memberitahukan bahwa 
Romawi mengalahkan Persia. Kaum muslim pun merasa 
senang akan hal itu. Allah lalu menurunkan ayat, ce 2D. A 


29 ea Ab hi 3 Ni ata O ed 
PAN SA Ina IN Ing Joe INA Ot ah 

2 Pr YA CAN 
2355 Wil Ga “Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bai bangsa | 
Romawi. Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah 
.. dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun lagi. 
Bagi Allahlah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergembiralah orang-orang yang beriman. Karena 
pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dan Dialah Maha Perkasa lagi Penyayang. (Sebagai) 
janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak akan menyalahi 


janji- Nya' 1896 

27973. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy dan Mathar, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, ia berkata, 
“Kemenangan Romawi telah terwujud.” 


286 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/29T). 
"7 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya, dikutip dari Shahih Al Bukhari 
Muslim. 
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27974. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, aril Gs 8 DY le Le (O) Al "Alif Laam 
Miim. Telah dikalahkan je Romawi. Di negeri yang 
terdekat," ia berkata, “Maksud negeri yang terdekat adalah 
negeri Syam Gx HS an S5 29 “Dan mereka 
sesudah dikalahkan itu akan menang'. Persia telah 
mengalahkan Romawi, namun setelah itu Romawi yang akan 
mengalahkan Persia. Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, tw ya tekan Ah 1 | “Sesungguhnya Romawi akan 
mengalahkan Persia' Orang-orang musyrik lalu berkata, “Ini 
hanyalah perkiraan Muhammad”. Abu Bakar lalu berkata, 
“Maukah kamu bertaruh denganku? Makna lafazh Ketadi 
adalah H6. Orang-orang musyrik itu lalu menjawab, 

Ya”. Abu Bakar lalu bertaruh dengan mereka. Mereka 

tetapkan tenggang waktu empat atau lima tahun. Abu Bakar 

lalu datang kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya makna adalah antara 
tiga hingga sembilan. Oleh karena itu, Es gilah mereka 
kembali, lalu tambahlah taruhannya'. Abu Bakar pun 
kembali datang kepada mereka untuk menambah taruhan dan 
tenggang waktu. Romawi lalu Beng mengalahkan Persia. 

Itulah makna firman Allah, (5) LG LI 5 A5 

H AS Hata & 35 “Dan di hari Maan 
bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang 
beriman. Karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang dikehendaki-Nyay”, yaitu para hari kemenangan 

Romawi atas Persia.” 


6 


: 18 Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/6), dari Asy-Sya'bi. 
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27975. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami dari Abu Ishak Al Fazari, 
dari Sufyan, dari Habib bin Abu Amrah, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, D SE Al "Uliflaam 
Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Romawi pernah dikalahkan, namun 
setelah itu (Romawi) menang.” 

Ahli gira'at yang membaca, ai ca dengan huruf ghain 

berbaris fathah, mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai 
pemberitahuan dari Allah kepada Nabi Muhammad SAW tentang 
kemenangan Romawi terhadap Persia. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: i : 
27976. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Sulaiman —maksudnya adalah Al A' masy— 
dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Ketika Romawi 
mengalahkan Persia, orang-orang mukmin berbahagia. Lalu 
turunlah ayat, (GG) pagi CL Di Alif laam Miim. Telah 
dikalahkan bangsa Romawi?” " 

27977. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Hamad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Pada saat 
Perang Badar, Romawi mengalahkan Persia, maka kaum 
muslim merasa bahagia. Lalu turunlah ayat, 2 cai Y3 


& 
4 


2 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Our'an (3193), ia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih gharib, kami mengetahuinya hanya dari hadits Sufyan Ats-Tsauri.” 
Ahmad dalam musnadnya (1/276) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/426, no. 11389). 


120 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3087) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


Masir (6/289). 





Tafsir Ath-Thabari 


Ky “Alif Alif laam Miim. Telah dikalahkan bangsa 
Romawi... 0 


27978. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi aa kepada kami, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari kakeknya, dari Al A'masy, dari Athiyyah, dari Abu Sa'id, 
ja berkata, “Pada saat Perang Badar, Romawi mengalahkan 
Persia, dan itu membuat kaum muslim merasa bahagia, karena 
orang-orang Romawi itu Ahli Kitab. Allah lalu menurunkan 
ayat, Sia D SY 2 "Alif laam Miim. Telah 
dikalahkan bangsa Rena Di negeri yang terdekat," ia 
berkata, “Sebelumnya Romawi dikalahkan.” Ia lalu 
membacakan ayat, S5 OB Aap "Dan di hari 


(kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman.” 

Firman-Nya, ce NI Gi G "Di negeri yang terdekat." 
Sebelumnya telah aku sebutkan pendapat ahli takwil tentang makna 
ayat ini. Berikut ini aku sebutkan pendapat para ahli takwil yang belum 
disebutkan sebelumnya: 


27979. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu' awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, NI Gal G "Di negeri yang terdekat," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di ujung negeri Syam." 2 


Makna ayat, Gil “Yang terdekat,” adalah, lebih Babu dari 
wazan Jeli dari lafazh si, yang artinya dekat. 


0 Jpid. 

22 Jpid. 

903 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/298), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/288), dan An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/244). 


Be aa ma LI 
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Makna ayat, jd Gp PT Std adalah, di bumi yang paling 
dekat dari Persia. Lafazh ,»j9 dibuang karena maknanya telah 
terkandung dalam kalimat KI Gs G "di negeri yang terdekat”. 


&£ 


Firman-Nya, GkG 4 an Ch » "Dan mereka . 
sesudah dikalahkan itu akan menang," maksudnya adalah, setelah 


Persia mengalahkan Romawi, Romawi akan mengalahkan Persia. 


Lafazh X4lk xx C4 "Sesudah dikalahkan," berasal dari 
kata Cik #3£, kamudian huruf ha' dibuang dari kata Hd. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa tidak dikatakan cela dag rn karena idhafah. 
Sebagaimana huruf ha' dibuang pada ayat, sai PP “Dan (dari) 


mendirikan sembahyang.” (Os. An-Nuur (241: 37) karena idhafah, dan 


kalimat aslinya adalah 3Xe1 111,. 
Firman-Nya, LKS "Itu akan menang." Seluruh ahli gira'at 
membaca ayat ini dengan huruf ya' berbaris fathah 


Mereka yang membaca ayat, G) 257! cai C) Zi dengan huruf 
ghain berbaris fathah, wajib membaca ayat, “GA12G dengan huruf 
ya' berbaris dhammah, o ya na sehingga maknanya yaitu, setelah orang- 
orang Romawi itu mengalahkan Persia, mereka akan dikalahkan oleh 
kaum muslim. Itu agar makna kalimat ini menjadi benar. Jika dibaca 
dengan huruf ya' berbaris fathah, (SAK "Itu akan menang," maka 
kalimat ini tidak mengandung makna yang benar, sebab berita yang 
telah lalu menjadi pemberitahuan tentang yang akan terjadi. Itu berarti 


salah satu berita tersebut merusak berita yang lain. 


Firman-Nya, Lena @ "Dalam beberapa tahun lagi." 
Sebelumnya telah kami Na perbedaan pendapat ahli takwil 


tentang makna lafazh ari "Dalam beberapa,” Kami juga telah 


menyebutkan pendapat yang benar di antara beberapa pendapat 
tersebut, maka tidak perlu diulang kembali di sini. Dalam riwayat lain 
disebutkan: 
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27980. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al ' 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khallad bin Aslam Ash-Shaffar menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Isa, dari Abdurrahman bin Al Harits, dari 
bapaknya, dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Aku berkata 
kepadanya, “Apakah makna ca ?' Ia menjawab, “Ahli Kitab 
-menyatakan bahwa maknanya sembilan atau tujuh.” 4 


PX Ina T PA 


Firman-Nya, 3x 0ag jaga AI & "Bagi Allahlah urusan 
sebelum dan sesudah (mereka menang)." 

27981. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 

menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 2 & . 

353 os "Bagi Allahlah urusan sebelum,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, bagi Allah urusan sebelumnya, yaitu 

kemenangan Persia atas Romawi 2 S3 dan urusan 


setelahnya, yaitu Beer Romawi?” atas Persia. 


Firman-Nya, 4 es 2 ran 5) PAN ser 1 

#KGS "Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah 

orang-orang yang beriman. Karena pertolongan Allah. Dia menolong 

siapa yang dikehendakiNya." Sebelumnya telah kami sebutkan riwayat 
tentang takwil ayat ini, dan telah kami jelaskan pula maknanya. 


IA 


Lihat An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Gur'an (3/431). 
Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan 
dalam naskah lain. 
506 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/299), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 


8 $ 


593 . 














Surah Ar-Ruum 





0. G2 ”2 Ae 3.0. ai bis 
OA ce BT IIA Sae al 323 
“(Sebagai) janji yang sebenarnya dari Allah. Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui.” (Os. An-Ruum (30): 6) 


aa ca. 


Takwil firman Allah: Y sed S1 59, 2x55 al SR al 363 
(0 Lim (ISebagail janji yang sebenarnya dari Allah. Allah dak 
akan menyalahi janji-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) 

Maksudnya adalah, itulah janji Allah, karena Allah telah 
berjanji bahwa Persia akan dikalahkan setelah sebelumnya Persia 
mengalahkan Romawi. 


Lafazh 5 383 dibaca manshub karena mashdar dalam ayat, 
AA ME AB SS an 2 3 "Dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan.menang." Seakan-akan Allah berfirman, 1155 Gan padi w$ A1 36 
"Allah menjanjikan itu kepada orang-orang mukmin sebagai sebuah 
janji." 


peo 350 D3 


Firman-Nya, Sani Se "Allah tidak akan menyalahi janji- 
Nya," maksudnya adalah, Allah memenuhi janji-Nya kepada orang- 
orang mukmin, bahwa Romawi akan mengalahkan Persia. Allah tidak 
akan mengingkari janji-Nya itu, karena Allah tidak pernah menyalahi 
janji. 

Firman-Nya, Gas Y ul BT ISS, "Tetapi. kebanyakan 
manusia tidak mengetahui," maksudnya adalah, akan tetapi sebagian 
besar orang Ouraisy mendustakan bahwa Allah akan menunaikan janji- 
Nya kepada orang-orang Mukmin, bahwa Romawi pasti akan 
mengalahkan Persia. Mereka tidak mengetahui bahwa janji Allah pasti . 
terlaksana, karena tidak ada ingkar janji dalam janji Allah. 
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- - € . S9 Haha NS 41 ja0n 
O BL 2 yen EN IN ae San 
“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan 


dunia: sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah 
lalai.” (Os. Ar-Ruum (301: 7) 


Takwil firman Allah: HALA 125 ya, CA 2d Sa terb Bal 

CC) (Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan 

dunia: sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang mendustakan hakikat 
berita dari Allah, bahwa Romawi pasti mengalahkan Persia, hanya 
mengetahui kehidupan dunia dari lahirnya. Juga tentang pengaturan 
kehidupan mereka, apa yang baik bagi mereka, Begitu juga tentang 
perkara akhirat mereka. Mereka tidak akan selamat dari hukuman 

Allah, sebab mereka termasuk orang-orang yang lalai, tidak mau . 

memikirkan semua itu. Ta 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

27982. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Tamilah Yahya bin Wadhih Al Anshari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Husain bin Wagid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Yazid An-Nahwi menceritakan kepada kami 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, beb aa 

Gal "Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mengetahui kehidupan dunia mereka hanya dari lahirnya, 
kapan memanen dan kapan menanam.” 


# Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (41299). | 
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27983. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Utsman bin Umar menceritakan kepada kami 
dari Ashim bin Ali, ia berkata: Abu Tamilah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Wagid menceritakan kepada 
kami dari Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, Cat yi 3 Ye Syls "Mereka hanya 
mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui kapan 
mereka menanam dan kapan memanen. AN 


27984. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kenada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syargi menceritakan kepadaku dari Ikrimah, tentang ayat, 
Gal agdi 53 2 ab bas 5235 "Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari kehidupan “dunia, "ja berkata, “Makenanya adalah, 
tukang pembuat pelana, atau sejenisnya.” 


27985. Abu Hurairah Muhammad bin Farras Adh-Dhubba'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Outaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dai Sya, ari Ii, tetang aya Cg 5 
Gal sii 53 "Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan Ta "ia berkata, Meanyan adalah para tukang 
pembuat pelana.”?10 


27986. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syu'bah menceritakan ah kami dari Syargi, dari 
L Hiu "Mereka hanya 


£ 


Ikrimah, tentang ayat, CAT Bi Gabe Y 





908 . 
Ibid. 

8 Lihat Al Kamil fi Adh-Dhw'afa' karya Ibnu Adi (4/35, no. 896). 
Ibid. 
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mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan . dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah 'para tukang bordir kain dan 
tukang pembuat pelana.””11 


27987. Bisyr bin Adam menceritakan Ls kami,. ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan Kp kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang ayat, GX 37dl 33 Ve £ 5 Gala "Mereka hanya 
mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui apa 
yang baik untuk kehidupan dunia mereka dilihat dari lahir 


saja.”?12 


27988. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, makna yang sama.” 

27989. Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, ia berkata: Adh- 
Dhahhak bin Mukhlid menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari bapaknya, dari Ikrimah, dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang ayat, Gal 3xdl 33 Veb Lila . "Mereka hanya 
mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui 
kehidupan dunia mereka dilihat dari lahir.” 

27990. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 


kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, GX 153153 -sp "Yang 





911 hi d. 

912 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun an, dari. Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Oatadah. 

913 Ibi d. 

54 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/299), dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Gur'an (14/7). 








| 
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279091. 





lahir (saja) dari kehidupan dunia,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang kafir yang hanya mengetahui urusan dunia, 
sedangkan dalam perkara agama mereka adalah orang-orang 
yang jahil.” 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari na dari bapaknya, dari 
Ikrimah, tentang ayat, GA! 3 Sae Sl "Mereka hanya 


mengetahui yang lahir (saja) dari kehidupan dunia," ia 


berkata, “Maksudnya adalah, mereka hanya mengetahui 
tentang apa yang baik untuk kehidupan dunia mereka dari 
lahirnya saja.” 


27992. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


.27993. 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, makna yang sama.”7 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, :7J! 5: 2 Sab Sl Sea 

Ga! "Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
mengetahui kehidupan dunia dari lahirnya saja, seperti 
mengerjakan suatu pekerjaan, mengatur suatu urusan, dan 
mencari penghidupan. Sia &' ASI 2 ag 'Sedang mereka 
tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai”? 


27994. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
- menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 


215 Tynu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088). 

716 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/299). 

917 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/299) dari Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Gatadah. : 

218 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088). 


“s93 Kk 
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dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka mengetahui kapan 
menanam dan kapan memanen”? 


27995. ..ia berkata: Hafsh bin Rasyid Al Hilali menceritakan kepada 
kami dari 2 dari Syargi, dari Ikrimah, tentang ayat, 
GA 3d J3 V6 SL "Mereka hanya mengetahui yang lahir 
(saja) dari 2 dunia," ia berkata, “Maksudnya adalah 
tukang buat pelana dan sejenisnya.” 


27996. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abu Al Aliyah, ia 
berkata, “Mereka mengetahui cara mengatur kehidupan 
duniawi mereka.”?! 


27997. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu - NT 
tentang ayat, HUSA ISI o2 MA, CA 35AI 53 Cek Il 
“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) 2 kehidupan 
dunia, sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah 


lalai.” 2922 


Ahli takwil yang lain berpendapat sesuai riwayat berikut ini: 
27998. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
Al Oummi menceritakan Tuan kami dari Ja'far, dari Sa'id, 
tentang ayat, Ga 33 j3 t 5 bsd "Mereka hanya 
mengetahui yang lahir La dari kehidupan dunia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, syetan-syetan mencuri berita, 
mereka mendengar kalimat yang diturunkan, selayaknya 
syetan-syetan itu berada di bumi. Syetan-syetan itu lalu 


219 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/289). 
90 Lihat Al Kamil fi Adh-Dhu'afa' (035, no. 896). 

Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088), dari Ibnu Abbas. 
Ibid. , 


RS 
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dipanah dengan panah api, sehingga terbakar atau terkena 
percikan api, maka syetan-syetan itu pun jatuh dan tidak 
kembali untuk selamanya. Kemudian apa yang didengar oleh 
syetan-syetan itu disampaikan kepada manusia para 
pelayannya yang ada di bumi. Lalu berita dari syetan itu 
mereka sampaikan dengan seribu kedustaan. Orang-orang 
yang mengatakan, “Anu dan anu”, tidak mengatakan kebenaran 
yang semestinya seperti yang didengar dari langit. Akan tetapi 
ditambah dengan kedustaan yang mereka buat-buat.””2 


TI 


jurusan Mate 
OLI ELANG V3 3 Aja HL 
“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) 
diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan 
(tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan 
sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar 
ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya.” 
(Os. Ar-Ruum (30): 8) 


Takwil firman Allah: F3, 2G ANA GE et BG dg 

AT San taetak ara NA Pera £ “9 3 —a 
Y: 2 "nt bs ve La -2 OLI sesa Jari HJ, Jaa 
(Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada 


di antara keduanya melainkan dengan tujuan) yang benar dan 





25 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/30). 


(oo 








Tafsir. Ath-Thabari 


waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara 
manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan Tuhannya) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
apakah kaummu yang mendustakan Hari Berbangkit tidak memikirkan 
kejadian diri mereka, bahwa Aku telah menciptakan mereka, padahal 
mereka sebelumnya bukan apa-apa?” 


Allah telah mengatur mereka mengalami beberapa proses 
hingga akhirnya mereka menjadi manusia. Hendaklah mereka 
mengetahui bahwa yang mampu melakukan semua itu pastinya mampu 
mengembalikan mereka sebagai ciptaan yang baru setelah mereka 
binasa. Kemudian orang yang berbuat baik di antara mereka akan 
dibalas dengan kebaikan, dan orang yang jahat di antara mereka akan 
dibalas dengan kejahatan. Allah tidak berbuat zhalim kepada seorang 
pun sehingga menghukum seseorang karena kesalahan orang lain. Allah 
pasti memberikan balasan kepada setiap orang sesuai dengan amal 
perbuatannya, karena itulah keadilan Allah yang FS AT JL 6 

Sh Yi Ca L, "Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa 
yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar." 
Allah tidak menjadikan langit dan bumi serta isinya kecuali dengan 
keadilan dan menegakkan kebenaran. “22 33 Jah "Dan waktu yang 
ditentukan." Jika waktu yang Pang itu telah sampai, maka 
semuanya akan binasa, bumi akan diganti dengan bumi dan langit yang 
lain. Semuanya akan diperlihatkan kepada Allah Yang Maha Esa dan 
Maha Kuasa. HD slah oa 53 Vr 3 "Dan sesungguhnya 
kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan 
dengan Tuhannya," karena mereka tidak mengetahui bahwa mereka 
akan kembali kepada Allah setelah mereka binasa. Mereka telah 
melalaikan akhirat. 


aa 
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Uu / Le. L 2gp o0p ada A0 ea... 
Ai ae BAN Ke KS ybs Nana 


.. & 
.?. 


Z - ee 0. LG 553 230 GA 
CK Cant AN 3 ra 3 
A5 .L- en 22 7 .2 & a23 £ pa ee 2 pel 
2533 meal Ah Lo vegenrraih 2 2 Pita 17 


G) LA RAR TAK 
3 at DP ) 
“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka 
bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) 
oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah 
lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi 
(tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka 
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada 
T diri sendiri.” (Os. Ar-Ruum (301: 9) 


Takwil firman Allah: ol 442 SSS YES INA 
KEK gp Cs KN Cap GAN UI 3 oa KA GM sei 02 

Bas AA BE HAN KLS peka Dan 
apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka. bumi dan 
memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang 
sebelum mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka 
Isendirij dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya 
lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah 
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zhalim kepada 
mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku zhalim kepada diri 
sendiri) 


"602 | 602 $ 


Tafsir Ath-Thabari 


Maksudnya adalah, apakah Ouraisy yang mendustakan Allah 
dan lalai dari akhirat, tidak mengadakan perjalanan di berbagai negeri 
yang mereka lalui untuk berdagang, sehingga mereka bisa melihat 
peninggalan-peninggalan umat-umat sebelum mereka yang 
mendustakan Allah, bagaimana akhir. dan kesudahan mereka karena 
mendustakan para rasul utusan Allah, perahal umat-umat terdahulu 
lebih kuat daripada mereka? 


Firman-Nya, SM et, "Dan telah mengolah bumi (tanah)," 
maksudnya adalah, umat-umat terdahulu telah mengolah, membajak, | 
dan memakmurkan bumi, lebih dari yang mereka lakukan. Akan tetapi 
Allah membinasakan mereka karena kekafiran dan pendustaan mereka 
terhadap para rasul mereka, dan mereka tidak mampu mencegah adzab 
Allah yang menimpa mereka, walaupun mereka lebih kuat. Usaha yang 
telah mereka lakukan dalam memakmurkan bumi tidak bermanfaat bagi 
mereka, karena ketika para rasul datang kepada mereka dengan 
membawa ayat-ayat Allah, mereka mendustakannya. Allah tidak 
berbuat zhalim kepada mereka dengan menimpakan adzab kepada 
mereka karena pendustaan dan pengingkaran mereka terhadap ayat-ayat 
Allah, akan tetapi merekalah yang telah berbuat zhalim terhadap diri 
mereka sendiri dengan perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 
tentang ayat, SNI (MC "Dan telah mengolah bumi (tanah)," 
sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

27999. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3 Isi 
ea 1 Head Gal Kas 2 ES ES NG 
Knp Ka KE WP 3 £ Ati 126133 "Dan apakah mereka 
tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 
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memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang- 
orang sebelum mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat 
dari mereka (sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka 

' makmurkan," ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
menguasai dan memakmurkan bumi.” 


28000. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


— Najih, dari Mujahid, tentang ayat, SI St "Dan telah 


mengolah bumi (tanah)," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka telah mengolah tanah.””25 


28001. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
" kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, WES AN ala 34 
SNI ME 3 HA IA pe Hn » Nk KIS 
Cage, "Dan Na mereka tidak mengadakan perjalanan 
di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat (yang 
diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? Orang-orang itu 
adalah lebih kuat dari mereka (sendiri) dan telah mengolah 
bumi (tanah) serta memakmurkannya," ia berkata, “Seperti 
ayat, SI & YSS, “Dan (lebih banyak) bekas-bekas mereka 
di muka bumi”. (Os. Ghaafir (40): 21). Makna ayat, Uay,x25 
“Serta memakmurkannya', adalah, umat-umat terdahulu lebih 


x pet 


memakmurkan bumi daripada mereka. Ah Aa Pl 





24 Lihat Ma'ani Al Our 'an karya An-Nuhhas (5/246) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/290). 

75 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 538) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3088). 








Tafsir Ath-Thabari 


Dan telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata'. 2 


S0 


LA SL, at “at 025 Ap au GUA 
) Ke Ip 53 an Hala pa — Ni Kana 3 


Jaten 
DV G5 


“Kemudian, akibat orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan adalah (adzab) yang lebih buruk, karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-oloknya.” (Ms. Ar-Ruum (30): 10) 


Takwil firman Allah: 1214— di spa 121 Gill Kas KE 
DV LA BG Al LG (Kemudian, akibat orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan adalah Jadzab| yang lebih buruk, karena 
mereka mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu 
memperolok-oloknya) 

Maksudnya adalah, kemudian akibat yang diterima oleh orang- 
orang kafir yang meninggalkan banyak peninggalan dan yang telah 
memakmurkan bumi, ketika para rasul datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka mendustakan para rasul itu 
dan melakukan kejahatan. 

— Makna lafazh &is2! "Kejahatan," adalah perbuatan jelek yang 
telah menjadi sifat. Itulah perbuatan mereka yang paling jelek. Di dunia 
mereka akan dibinasakan, sedangkan di akhirat mereka tidak akan 
keluar dari api neraka dan tidak diperbolehkan memohon ampunan. 


926 Lihat Al Farra dalam Ma'ani al Gara. 2322 d dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Our'an (1419). 
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Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 

28002. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka Pa 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 1271 Gal Kat 
al "Kemudian, akibat orang-orang yang an 
kejahatan," ia berkata, “Kemudian akibat yang diterima oleh 
orang-orang yang Menpan Allah. Makna sig 
adalah neraka.” 

28003. Ali menceritakan naa ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan Ana dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, sisa 1g TA Gal Kas 5X&5 "Kemudian, akibat orang- 
orang yang Pn kejahatan," ia berkata, “Balasan bagi 
orang-orang yang kafir itu adalah adzab.”'2 


Sebagian pakar bahasa Arab berpendapat bahwa lafazh aga 
merupakan bentuk mashdar, seperti & AN 

Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa lafazh sisa! 
merupakan bentuk ism. 

Firman-Nya, Aa Aa PA — & "Karena mereka 
mendustakan ayat-ayat Allah," maksudnya adalah, mereka melakukan 
kejahatan dan mendustakan ayat-ayat Allah di dunia. 


Firman-Nya, G4 G 154 "Dan mereka selalu 


memperolok-oloknya," maksudnya adalah, mereka mengejek dan 


memperolok-olok bukti-bukti kebenaran dari Allah, para nabi, dan rasul 
utusan Allah. 


27 Al Wahidi dalam Al Wajiz (2/839). Lihat Lisan Al Arab karya Ibnu Manzhur 
. (entri: (). 
98 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088). 














Tafsir Ath-Thabari i 
«Ah e.. Ti t 0.364 
Dea AAA EN Gan $ ISA 
“Allah menciptakan (manusia) dari Pama kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali kemudian 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
(Os. Ar-Ruum (30): 11) 


PA Lo. 02 


Takwil firman Allah: G) OA 3) F2hom AGE Gan Al 
(Allah menciptakan (manusia) dari Ne kemudian 
mengembalikan (menghidupkan/nya kembali, kemudian kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan) 

' Maksudnya adalah, Allah menciptakan semua makhluk dari 
permulaan sendiri, tanpa ada sekutu dan penolong. Dia ciptakan tanpa 
ada sesuatu yang lain, akan tetapi dengan kekuasaan-Nya. Kemudian 
Dia ciptakan kembali makhluk yang baru setelah sebelumnya hancur 
binasa, sebagaimana Dia menciptakan makhluk pada awalnya, "tanpa 
ada apa-apa. OAS5 AJ) "Kemudian kepadaNyalah kamu 
dikembalikan." Kemudian setelah Dia kembali menciptakan makhluk 
itu sebagai makhluk yang baru, mereka semua dikembalikan kepada- 
Nya, dibangkitkan untuk menetapkan hukuman di antara mereka dan 

GL ea 1 Sit z A9 IA Ia Gill & Ga “Supaya Dia memberi 
— balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik.” (Os. An-Najm (53): 31) | 


00 
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0. Ga 0 8. . Ae WN »3. LL PRA, 100 
ad xx DU) Dena PAS KALA aa A9 
TO aa — AKA Ai 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa. Dan sekali-kali tidak ada 
pemberi syafaat bagi mereka dari berhala-berhala mereka 
dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu.” 
(Os. Ar-Ruum (301: 12-13) 


Takwil firman Allah: Xx 35 G) AAS PP TAU 2 An 
Ra — H3 PA AD 4S 58 “ (Dan pada hari 
terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa. 
Dan sekali-kali tidak ada pemberi syafaat bagi mereka dari berhala- 


berhala mereka dan adalah mereka mengingkari berhala mereka itu) 


— Maksudnya adalah, ketika Hari Kiamat datang, Allah memisah- 
misahkan makhluk-Nya. Dia bangkitkan orang-orang yang telah mati 
dari kubur mereka, lalu mereka ke tempat hisab (perhitungan). 

Firman-Nya, 53 pad HS "Orang-orang yang berdosa terdiam 
berputus asa," maksudnya adalah, orang-orang yang mempersekutukan 
Allah dan melakukan perbuatan jahat selama hidup di dunia, akan 
berputus asa, berduka, dan menyesal, sebagaimana ungkapan Al Ajjaj 
dalam syairnya berikut ini: 

2 43 2... . 2 . 
Ui BE as UK OR Ja ulet 
"Wahai kamu, apakah engkau tahu gambar bekas kotoran?” 


Ia menjawab, “Ya, aku tahu.” Kemudian ia diam. si 





29 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Ajjaj (hal. 118) dan Ma'ani Al Gur'an 
karya Al Farra (2/323). 











Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang telah kami sebutkan 


tentang ayat ini, di antara mereka adalah: 


28004. 


28005. 


28006. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 4S "Berputus asa," ia berkata, 
“Maknanya adalah, bersedih hati dan berduka.”” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia - berkata: Yazid. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mena 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ep Gak 
"Orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa,' a 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka berada di dalam 
neraka.”1 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan mapan kami, la berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, SARI Lb KI ta t25 "Dan pada hari 
terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam 
berputus asa," bahwa makna cai adalah, orang yang ditimpa 
suatu kejelekan. Makna J3! .-X adalah, ia ditimpa bala.?2 





Makna lafazh «» Ke adalah bercak bekas air kencing atau kotoran sehingga 
bagian tepinya membentuk gambar. Lafazh LSI “buku tulis” diambil dari 
lafazh ini. 
Makna lafazh Cl adalah diam. | 

980 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 538), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3088), 
An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/24T), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(41/17). 


93 


- 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/478). 


"82 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/331), tanpa menyebalkan 
sumbernya. 
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Firman-Nya, BA K3 sa Ad Ke 3 "Dan sekali-kali 
tidak ada pemberi syafaat bagi mereka," maksudnya adalah, ketika 
Hari Kiamat terjadi, para pelaku dosa yang sifatnya disebutkan Allah, 
mengikuti sahabat-sahabat mereka dalam kemusyrikan dan kesesatan, 





sehingga mereka sama-sama kafir kepada Allah dan saling menolong ' 


dalam menyakiti para rasul utusan Allah. Sahabat-sahabat mereka itu 


tidak dapat memberikan pertolongan kepada mereka di sisi Allah dan . 


tidak dapat menyelamatkan mereka dari adzab-Nya. 


gpp P3 


2 Firman-Nya, Goa ab 13K, "Dan adalah mereka 
mengingkari berhala mereka itu," maksudnya adalah, sahabat-sahabat 
mereka dalam kesesatan dan saling menolong dalam berbuat zhalim 
kepada para wali Allah sewaktu di dunia, sekarang mengingkari dan 
melepaskan diri dari semua sahabat-sahabat mereka tersebut. 
Sebagaimana firman Allah, ASI 55, (Aa Lt Ga Las GI TS 
A3 Santa SUS STAD 2 ap Sa, 
“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang- 
orang.yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa, dan (ketika) 
segala hubungan antara mereka terputus sama sekali. Dan berkatalah 
orang-orang yang mengikuti, "Seandainya kami dapat kembali (ke 
dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagaimana 
mereka berlepas diri dari kami'.” (Os. Al Bagarah (21: 166-167) 


IG 


Apa ANE DANA EN 
D3 KA 3 AA 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka 
(manusia) bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih, maka mereka di 


610 
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dalam taman (surga) bergembira.” 
(Os. Ar-Ruum (301: 14-15) 


3 S1 


Takwil firman Allah: CC (:) Gn Iin BSN LAS 233 
MW IS KA 3 SAN NE AG GM Pa aa 
hari terjadinya kiamat, di hari itu mereka (manusia) bergolong- 
golongan. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih, maka mereka di dalam taman (surga) bergembira) 
Maksudnya adalah, ketika Hari Kiamat datang, seluruh makhluk 
dibangkitkan kepada Allah, dan mereka terdiri dari kelompok- : 
kelompok: kelompok yang beriman kepada Allah dan kelompok yang 
kafir kepada Allah. Kelompok yang beriman kepada Allah akan 
diletakkan di sebelah kanan, yaitu ke surga, sedangkan kelompok yang 
kafir diletakkan di sebelah kiri, yaitu ke neraka. Di sanalah Allah 
memisahkan antara yang jahat dan yang baik. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: | 
28007. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3x» » Jala te, 123 
35 "Dan pada hari terjadinya kiamat, di hari itu 
mereka (manusia) bergolong-golongan," ia berkata, “Suatu 
kelompok, tidak ada lagi penggabungan setelah itu.” 
La AN Tc6 "Adapun orang-orang yang beriman," kepada 
Allah dan rasul-Nya sexx Gl (JL, "Dan mengerjakan amal shalih," 
serta melaksanakan perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya. & PT 
Gej35 k35 "Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira." 
Mereka berada di dalam surga dengan anginnya yang bertiup, 


93 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3089), Ats-Tsa'alabi dalam tafsirnya 
(3/200), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/485). 
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dikelilingi dengan tumbuh-tumbuhan dan berbagai jenis bunga. Mereka 
— berbahagia di dalam surga, menikmati, mendengarkan, dan merasakan 
kenikmatan hidup yang indah. 
Dalam ayat ini Allah menyebutkan 4- Li 235 (taman/surga) secara 
khusus, karena bagi kedua kelompok itu, tidak Ba pemandangan yang 
lebih indah dan lebih baik daripada taman surga. Sebagaimana 
disebutkan dalam syair A' sya bin Tae berikut ini: 


jan Ja 2 Gile 3 Aa & La Pe ve , ye 2 L 
.. 88.43 | 3.3 & .... 0 , 213 
HE ga Tp Gpp SP ia Con! Herba 
SA Wa  Y, La Fa Ga au 
"Tidak ada taman yang lebih indah dari taman-taman yang indah 
dengan pepohonan hijau nan subur, 
di atasnya air hujan menetes. 
Tertawa kepada matahari, bintang bersinar terang. 
Dikelilingi oleh tanaman yang berpasangan. 
Tidak ada hari yang lebih indah dari itu, angin bertiup tenang. 
Tidak ada yang lebih baik dari itu, ketika anak keturunan mendekat. 1 


Dengan itu Allah memberitahukan mereka bahwa orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih berada di tempat yang indah, nikmat, 


554 'Dalam manuskrip, setelah kata Tsa'labah, tertulis kalimat, “Di antara orang 
— yang berpendapat seperti itu.” Kalimat ini kami buang karena tidak sesuai 
dengan makna kalimat sebelum dan sesudahnya. 

Tiga bait ini disebutkan dalam Diwan Tsa'labah (hal. 145), dikutip dari syair 
yang berjudul , Fr :5 9. Syair ini ia ucapkan kepada Yazid bin Mushir Abu 
Tsabit Asy-Syaibani. 

Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: J4S) dan Al Ourthubi 
dalam Ahkam Al Our 'an (14/11). 
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penuh ketenangan, dan kehidupan yang baik, seperti yang mereka 
harapkan, mereka senangi, dan mereka inginkan. 
Makna Gyx55adalah kesenangan dan kegembiraan. 
Al Ajjaj berkata: 
KE JAN IG AN dal usah Ianada 
"Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesenangan pelindung 
kebenaran. 


Sesungguhnya syukur hanya kepada-Nya. 1036 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 1235 3 145 
3x53 "Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira.” 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
dimuliakan di taman surga. Ahli takwil yang Den pa seperti ini 
adalah: 


28008. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku "aa Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, GK G3 3 MP "Maka mereka di dalam taman 
(surga) bergembira," ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
dimuliakan.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 

. mereka mendapatkan nikmat. Ahli takwil yang berpendapat demikian 

adalah: 


26 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Ujjaj (hal. 34). Al Ujjaj mengucapkan 
syair ini untuk memuji Umar bin Abdullah bin Ma'mar. 

Bait syair ini juga disebutkan dalam Lisan Al “Arab karya Ibnu Manzhur 

(entri: »), 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 

Al Masir (6/293). 
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28009. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Gx55 "Bergembira," ia 
'berkata, “Maknanya adalah, mereka mendapatkan nikmat.” 

28010. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

— menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, GYXS5 1635 3 143 
"Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira," ia 
berkata, “Maknanya adalah, mereka mendapatkan nikmat.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka merasakan kenikmatan dan mendengarkan nyanyian. Ahli 
takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


28011. Muhammad bin Musa Al Harasi menceritakan kepadaku, ia 

“ berkata: Amir bin Yasaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Aku bertanya kepada Yahya bin Abu Katsir tentang ayat, 45 

Kp KG 8 "Maka mereka di dalam taman (surga) 

bergembira," lalu ia berkata, “Makna Gx55 adalah, 
kenikmatan dan mendengarkan sesuatu yang indah.” 

28012. Ubaidullah bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada 

kami, ia berkata: Dhamrah bin Rabi'ah menceritakan kepada 

kami dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, tentang ayat, 


938 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 538), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3089), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302). 

99 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/302) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (61293). 

40 Tbnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (1/38, no. 34021), Abu Ja'far An- 
Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/248), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/302), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293). | 
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Geks3 "Bergembira," ia berkata, “Maknanya adalah, 
mendengarkan sesuatu yang indah di dalam surga.” 1 
28013. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Yunus menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, dari Yahya 
bin Katsir, dengan riwayat yang sama. - 
28014. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Amir bin Yasar, dari Yahya 
bin Abu Katsir, dengan riwayat yang sama “3 
Semua lafazh yang telah kami sebutkan tadi mengandung 
makna yang sama seperti makna penakwilan yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 


00 


Le n “4 - G20- 0 pe GS. 
SENI ABE 231 ea 5 A5 Gal 


aa 
(Oo) Laras 


“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami (Al Our'an) serta (mendustakan) menemui Hari 
Akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan 
(neraka).” (Os. Ar-Ruum (301: 16) 


Ou 9 3 aah | (lapun orane-orang yang Ka uan 
mendustakan ayat-ayat Kami JAI Our'an| serta pmendunakan 


M1 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Lihat Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/479). 

“2 Jpid. 

23 Jhid. 
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menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di dalam siksaan 
Ineraka)) 


Maksudnya adalah, adapun orang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah, mendustakan para rasul utusan Allah, mengingkari hari 
berbangkit setelah kematian dan kembali ke negeri akhirat, berada di 
dalam adzab Allah. Allah menghadirkan mereka ke neraka. Semuanya 
dikumpulkan di dalam neraka, agar mereka merasakan adzab yang 
sewaktu di dunia mereka dustakan. 


II 


SS 143 G Puas 0) Oya Cpan A Dn AN GPS 


“ 


Vin AAN, 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh. Dan 
bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu 
kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di 
waktu Zhuhur.” (Os. Ar-Ruum (301: 17-18) 


Takwil firman Allah: tw) pun dney agji On AN HL 
W bis ino7 523 ENG MG ANA !5 (Maka bertasbihlah 
kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu 
berada di waktu Subuh. Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu 
berada di waktu Zhuhur) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai manusia, 
bertasbihlah kamu kepada Allah.” Artinya, berdoalah kamu pada waktu 
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malam, yaitu saat shalat Maghrib, dan pada waktu pagi, yaitu saat shalat 
Subuh. | 


Firman-Nya, NG 5 LA 3 KS 4, "Dan bagi-Nyalah 
segala puji di langit dan di bumi," maksudnya adalah, segala puji hanya 
bagi Allah dari seluruh makhluk-Nya, bukan kepada selain-Nya, baik 
dari penghuni langit, yaitu para malaikat, maupun dari penduduk bumi, 
yaitu semua makhluk ciptaan Allah yang ada di bumi. 

Firman-Nya, — 42, "Petang hari," maksudnya adalah, 
bertasbih jugalah kamu kepada Allah pada waktu petang, yaitu saat 
shalat Ashar. 


Firman-Nya, Isi &e3 "Dan di waktu kamu berau di waktu 
Zhuhur," maksudnya adalah, bertasbih jugalah kamu saat memasuki 
waktu Zhuhur. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 
28015. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, ia 
berkata: Nafi bin Al Azrag bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang shalat, adakah sila lima waktu di dalam Al Our'an?” 
Ia menjawab, “Ya. 515 Ine dil 5515 “Maka bertasbihlah 
kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari' 
Maksudnya adalah shalat Maghrib. Spuas 505 Dan waktu 
kamu berada di waktu Subuh', maksudnya adalah shalat 
Subuh. E:£, “Petang hari', maksudnya adalah shalat Ashar 
Dres e3 “Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur', 


.? 


maksudnya adalah shalat Zhuhur. pn ala Ie Aa Da3 
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28016. 


sg “Dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat bagi 
kamu?” (Os. An-Nuur (24): 58) 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, ia 
berkata: Nafi bin Al Azrag bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang shalat, adakah shalat lima waktu dalam Al Our'an? 
Ibnu Abbas menjawab, “Ya. “O,25 re Al HE “Maka 
bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang 
hari”. Maksudnya adalah shalat Maghrib. 5 Pura 3 Dan 
waktu kamu berada di waktu Subuh', maksudnya adalah shalat 
Subuh. Ez£, “Petang hari', maksudnya adalah shalat Ashar. 

Dae 33 ixe3 “Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur' 
maksudnya adalah shalat Zhuhur. 2 Kal Sh Am H3 
s na “Dan sesudah sembahyang Isya. (Itulah) tiga aurat 


— bagi kamu'” (Os. An-Nuur (241: 58) 


28017. 


. menggabungkan waktu-waktu shalat, Pa Gro A1 


Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Al Hakam bin 
Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dua ayat ini 
s1 7. »351 
"Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di 
petang hari', yakni shalat Maghrib dan Isya. Dpr 203 
Dan waktu kamu berada di waktu Subuh', yakni shalat 
Subuh. E:£5 "Petang hari', yakni shalat Ashar. 597gts ir) 
'Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur', yaitu shalat 
Zhuhur.” “6 


”4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304), Al Baghawi dalam Ma'alim 
za At-Tanzil (3!479), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/222). 
Ibid. 
46 AJ Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (14/14). Lihat Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/293-294). 














28018. 


28019. 


28020. 
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Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Al Hakam, dari 
Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama. 7 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Al 
Hakam, dari Abu Iyadh, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Sa 5 9 Tpi K0 Lagian inap GS 

1 Ah 


33 Sa E:s, c2N13 "Maka bertasbihlah kepada Allah 
di waktu kamu berada di petang hari dan waktu kamu berada 
di waktu Subuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di 
bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di 
waktu kamu berada di waktu Zhuhur," ia berkata, “Ayat i ini 
menggabungkan waktu-waktu shalat. G,25 no akl 025 
“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu kg di 
petang hari', maksudnya adalah shalat Maghrib dan Isya. 5, 
Spurs “Dan waktu kamu berada di waktu Subuh', maksudnya 
atalah shalat Subuh. (42, “Pada petang hari', maksudnya 
adalah shalat Ashar. Sa 3 5 Dan di waktu kamu berada 
di waktu Zhuhur', maksudnya adalah shalat Zhuhur.”” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishak bin 
Sulaiman Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, 
dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, Se dil K3 

L345 "Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari," ia berkata, “Shalat Maghrib dan Isya. 

Spurs 363 'Dan waktu kamu berada di waktu Subuh', 
maksudnya adalah shalat Subuh. E-25 'Pada petang hari' 


2 - - 


maksudnya adalah shalat Ashar. 5y4t5 5, Dan di waktu 


47 Al @urthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (14/14) dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (6/293-294). 

48 An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/249) dan Al Gama dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our'an (14/14). 
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kamu berada di waktu Zhuhur”, maksudnya adalah shalat 
Zhuhur. Setiap kata sujud dalam Al Our'an berarti shalat.” 


28021. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ix dl H5 

33 "Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu 
berada di petang hari," ia berkata, “Maksudnya adalah shalat 
Maghrib dan Isya. bpuni 503 'Dan waktu kamu berada di 
waktu Subuh', maksudnya adalah shalat Subuh. Ez, “Pada 
petang hari', maksudnya adalah shalat Ashar. SAE S3 20-5 

Dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur', SAN 

adalah shalat Zhuhur, sebanyak empat shalat.” 


28022. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


2... 


tentang ayat, 3 LSI 5 (GG) Hp 03 Co ine 2 
MY Dar im 53 ENI, HKI "Maka bertasbihlah 
“« kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan waktu 
kamu berada di waktu Subuh. Dan bagi-Nyalah segala puji di 
langit dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang 
hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur," ia berkata, 


“Ayat, ae Ge “Di waktu kamu berada di petang hari', 


X1 3S 


maksudnya adalah shalat Maghrib. bp &ey “Dan waktu 

kamu berada di waktu Subuh', maksudnya adalah shalat 

Subuh. 9 “Pada petang hari', maksudnya adalah shalat 
? 


Ashar. 594 &e3 'Dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur', maksudnya adalah shalat Zhuhur.”””! 


M9 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293-294) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/332). 

250 AJ OGurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (14/14). 

71 1 ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/293-294) dan Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/332). 
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2 193 oa Gea »L 
Aa 


CE, yoo “ja 02 nh 2... 


Ga NA Ane 


- 
- 


Osias 
“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan menghidupkan 
bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur).” (Os. Ar-Ruum (301: 2) 


Takwil firman Allah: A5 B1 5 CA 5 ie KA 
GY GE SS, kasa 3 ST Dia mengeluarkan yang hidup dari 
yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan 
menghidupkan bumi sesudah matinya. Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur)) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, laksanakan shalat pada 
waktu-waktu yang diperintahkan kepada kamu. Sembahlah Allah yang 
telah mengeluarkan yang hidup dari yang mati, yaitu manusia dari air 
yang mati, Dia juga mengeluarkan air yang mati dari manusia yang 
hidup. 

Firman-Nya, 153 35 GNI &5 "Dan menghidupkan bumi 
sesudah matinya," maksudnya adalah, Dia menghidupkan bumi sesudah 
matinya, dengan menghidupkan tumbuh-tumbuhannya. Tumbuh- 
tumbuhan di bumi keluar setelah sebelumnya binasa dan kering. 

Firman-Nya, Gea SSS, "Dan seperti itulah kamu akan 
dikeluarkan (dari kubur)," maksudnya adalah, sebagaimana Allah 
menghidupkan bumi setelah matinya, dengan mengeluarkan tumbuh- 
tumbuhannya, maka demikiankan juga Allah menghidupkan kamu 
setelah kematianmu. Dia mengeluarkanmu dalam keadaan hidup dari 
kuburmu ke tempat hisab (perhitungan). 
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... 


ac 


Ge AL »A 


trauma telah kami jelaskan takwil ayat, -111 5. (Al —s 


TAN "Dia mengeluarkan yang hidup dari : yang mati dan 


mengeluarkan yang mati dari yang hidup." Kami juga telah 
menyebutkan perbedaan penakwilan ahli takwil tentang makna ayat ini, 
maka tidak perlu diulang kembali di tempat ini, hanya saja kami akan 
menyebutkan beberapa pendapat yang belum kami sebutkan dalam 
penjelasan sebelumnya, yaitu: 


28023. 


28024. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: ' Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
3 dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, - 

2 NAS HN Ga Jl "Dia mengeluarkan yang hidup 
2 Na "mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," 
ia berkata, “Maksudnya adalah air yang mati keluar dari tubuh 
manusia, Allah menciptakan manusia dari air tersebut. Itulah 
makna mengeluarkan yang mati dari yang hidup. 
Mengeluarkan yang hidup dari yang mati maksudnya adalah, 
Allah menciptakan manusia dari air tersebut. Itulah makna 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati. 2 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari Al Hasan, tentang ayat, TT 
ad v Cdi (A -3 3 2 Ga Epdl "Dia mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mengeluarkan yang mukmin 
dari yang kafir dan mengeluarkan yang kafir dari yang 
mukmin.” 


952 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304). 
953 An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (5/250), Ats-Tsa'labi dalam tasimya 
(1/255), dan Asy-Syaukani dalan Fath Al Oadir (1/231). 
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28025. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir dan 
Abu Mw'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Ibrahim, dari Abdullah, tentang ayat, - J1 5: Hi re 

Ps a ci IA "Dia mengeluarkan yang hidup dari Aa 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup," 
berkata, “Cairan laki-laki yang mati itu keluar dari laki-laki 
yang hidup, dan manusia yang hidup berasal dari cairan yang 


mati.” 4 
TNO 
k12 SA A2 tinta at 
. 3 “ 


“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 55 
menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak.” 

(Os. Ar-Ruum (30): 20) i 


Takwil firman Allah: rena Beer Ki da ing 
() Lsi$ (Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
an kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi 
manusia yang berkembang biak) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara bukti kebenaran- 
Nya yaitu, Dia Maha Kuasa menciptakan dan membinasakan, 
mengadakan dan meniadakan. Semua manusia Dia ciptakan dari Adam, 
dan Adam diciptakan dari tanah. Dia telah menyebutkan bahwa Dia 
menciptakan mereka dari tanah, karena itu yang telah Dia lakukan 
terhadap Adam, bapak moyang manusia. | 








986 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/304). 
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Seperti yang telah kami jelaskan sebelumnya, makna kalimat ini 
sama seperti ungkapan orang Arab, us Ws, yang artinya, Kami 
telah melakukan itu kepada pendahulu kamu, maka itu juga yang Kami 
lakukan terhadap kamu. 

Firman-Nya, G5 2G £1 1) "Kemudian tiba-tiba kamu 
(menjadi) manusia yang berkembang biak," maksudnya adalah, 
kemudian kamu terdiri dari kelompok dan keturunan, dari dia (Adam), 
yang telah Kami ciptakan dari tanah. 

Firman-Nya, 4G 33 321 "Manusia yang berkembang biak,” 
maksudnya adalah, kamu mampu melakukan sesuatu. Ahli takwil 
berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 


28026. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 5: Ea sha a 2A3 
ws "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
SG menciptakan kamu dari tanah," ia berkata, “Di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya yaitu, Dia ciptakan kamu dari Aam, 
dan Adam diciptakan dari tanah. / G 75 "4 AI Y 5 
Kemudian tiba-tiba kamu ai manusia yang 
berkembang biak . Maksudnya adalah keturunan Adam.” 


2 


”58 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/333) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/490). 








Tafsir Ath-Thabari 


Ket AIA rs Xu »4 
Jurna K3 2 WS 3 Gan same ag 
DEA BS NASA es 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Serena pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.” 
(Os. Ar-Ruum (301: 21) 


Takwil firman Allah: Gi KN 33 SI Ja Dame 333 
Ou PA Ba 3 Hi Ian KA 
(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir) 


. Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya dan 
bukt-bukti kebesaran-Nya yaitu, Dia ciptakan pasangan untuk bapak 
kamu (Adam) dari dirinya, agar Adam merasa tenteram kepadanya, 
yaitu dengan menciptakan Hawa dari salah satu tulang rusuk Adam. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28027. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, X3 GG fals 543 
ii Ki cs "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
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sendiri," ia berkata, “Allah menciptakan pesangmuni dari . 
salah satu Na rusukmu.”?56 


# s0 $$ 14 


Firman-Nya, 20553 255 Ls Jaka "Dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang," maksudnya adalah, dengan 
menjalin hubungan kekeluargaan dengan perkawinan di antara kamu, 
dijadikannya kasih sayang di antara kamu. Dengan itulah kamu 
menjalin hubungan. Dengan itu pula Dia jadikan rahmat di antara 
kamu, sehingga kamu saling ena 


Firman-Nya, BE LA I 5 3 al "Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berpikir," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam tindakan Allah itu 
terdapat pelajaran dan nasihat bagi kaum yang mau memikirkan tanda- 
tanda kebesaran Allah dan bukti-bukti kebenaran-Nya. Dengan itulah 
mereka mengetahui bahwa Allah pasti melaksanakan kehendak-Nya 
dan tidak ada yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 


8 000 


KI LIA LA Ni, Sta she (yag 
O ba IS ah 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 
menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu 
dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
mengetahui.” (Os. Ar-Ruum (30): 22) 





”6 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/70). 


626 
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Takwil firman Allah: SIA, sb SAI BU sana ag 
KY ma LL IK GI II, LI (Dan di antara tanda- 
tanda pena ialah menciptakan langit dan bumi dan 
berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada 
yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang mengetahui) 


Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
adalah melaksanakan kehendak-Nya, bahwa jika Dia berkehendak 
maka Dia dapat mematikan makhluk-Nya yang masih hidup, dan jika 
Dia berkehendak maka Dia membangkitkan dan mengembalikannya 
sebagaimana sebelum Dia mematikannya. Telah Dia ciptakan langit 
dan bumi tanpa ada yang melakukan itu sebelumnya, akan tetapi 
dengan kekuasaan-Nya, tidak ada yang dapat menghalangi kehendak- 
Nya. 

Firman-Nya, LN Geli, "Dan berlain-lainan 
bahasamu," maksudnya adalah, beraneka ragam bahasa yang kamu 
gunakan. K 5 "Dan warna kulitmu," yang bermacam ragam. G 5! 

inabiali « NI S5 "Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui." 
Sesungguhnya dalam tindakan Allah terdapat pelajaran dan bukti-bukti 
kebenaran bagi makhluk-Nya yang berpikir bahwa tidak ada yang 
mencela Allah atas tindakan-Nya kembali menciptakan mereka dalam 
bentuk mereka sebelum mereka dimatikan dan dibinasakan. 


Makna Ji telah kami jelaskan sebelumnya. 
IIA 


f ore bae Tar AL 
SS oa SIA JG JIL SATA Lan ag 


» 


M DEAD 1» 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu 
di waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari 
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang mendengarkan.” (Os. Ar-Ruum (30): 23) 


Takwil firman Allah: 5: Sita, 385 JI BAE La S3 
Kej Lgi 25 3 LAN 3 S5 F3 (Dan di antara tanda- 
tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari 
dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah terhadapmu adalah pengaturan-Nya terhadap j jam dan 
waktu, perbedaan yang Dia ciptakan antara malam dan siang. Dia 
jadikan malam menjadi ketenangan bagimu, sehingga kamu bisa tidur 
pada waktu malam. Dia jadikan siang terang agar kamu bisa mencari 
nafkah dan rezeki dari Tuhanmu untuk kehidupanmu. 


Firman-Nya, «G,x155 2 HI 5 9 G1 "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang mendengarkan," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
tindakan Allah terdapat pelajaran, peringatan, dan bukti-bukti 
kebenaran, bahwa tidak ada yang dapat menghalangi kehendak Allah. 
Bagi kaum yang mau mendengarkan nasihat-nasihat Allah dan 
mengambil nasihat dari semua itu, akan menjadikannya sebagai 
pelajaran, sehingga mereka memahami bukti-bukti kekuasaan Allah. 


II 

















Tafsir Ath-Thabari 


, Te Pa Aoa pa ra LP XS » AA 2 
za AAN 2 brab, bsa YA Ma JA S2 
... 2. 


7 e & 
3 2 €, ana TA yo” 2. 7» » ».S5 


Opa 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia 
memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari 
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah 
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya.” (Os. Ar-Ruum (301: 24) 


Takwil firman Allah: 3723 KL) BA Gal ap ae in) 
Oli LAS D6 3 Mah 5 AN xp KN 
(Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan 
Dia menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan 
air itu sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan 
akalnya) 

Maksudnya adalah, di antara tanda-tanda kekuasaan Allah 
yaitu Gil "Dia memperlihatkan kepadamu kilat," saat dalam 
perjalanan, kemudian kamu diterpa hujan, dan kamu merasa kesulitan 
dengan semua itu. KL, "Dan harapan," pada saat kamu menetap, 
tidak dalam perjalanan, kamu berharap agar diturunkan hujan, agar 
diberi kehidupan dan kesuburan. 4G KA 22 JR "Dan Dia 
menurunkan hujan dari langit," Allah menurunkan hujan dari langit. 

Casa 5 GAN & 3 "Lalu menghidupkan bumi dengan air itu 
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sesudah matinya." Sehingga dengan air hujan itu Allah menghidupkan 
bumi yang mati. Tanam-tanaman pun keluar dan tumbuh Can 353 
"Sesudah matinya," setelah sebelumnya kering dan rusak. Ss 8 LX 
CSI "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 


.. 


tanda tunda: " dan pelajaran serta bukti-bukti kekuasaan Allah. , 1 


Giais "Bagi kaum yang mempergunakan akalnya," mau berpikir 
tentang bukti-bukti dan tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Ahli takwil berpendapat seperti itu tentang takwil ayat, « oh 
ag Ka Gal "Memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
ketakutan dan harapan." Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


28028. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ap oD ska yag 

K5, Ga GA! "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, 
Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) 
“ ketakutan dan harapan," ia berkata, “Maksudnya adalah rasa 
takut bagi musafir dan harapan bagi orang mukim.”””7 | 
Para pakar bahasa Arab.berbeda pendapat tentang hilangnya 
huruf &f dalam kalimat UE GX Gil s2 "Memperlihatkan 
kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan." 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa dalam ayat ini 
tidak disebutkan ol, karena telah terkandung dalam Me 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 


8 


Calas Ci ja ati aga, S5 Pak pn el VI 


957 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/30T). 


aa 
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"Wahai penentang, aku ikut berperang dan menyaksikan kenikmatan, 
apakah engkau membuatku kekal? sean 


Ia juga berkata: | 
Anya ak BEWYY 
Jika engkau katakan, “Kaumnya tidak memiliki apa-apa,” maka 
engkau tidak menyinggung perasaannya Kaumnya hanya memiliki 
kelebihan karena perkiraan dan gaya” : 


Maksudnya adalah, tidak ada seorang pun di tengah-tengah kaumnya. 


Sebagian pakar nahwu Kufah berpendapat bahwa jika huruf &! 
disebutkan, maka kalimat ini dalam posisi rafa', sebagaimana ayat, 5-3 
CA OUGIA LI "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah menciptakan langit dan bumi," dan Tata Jika huruf of dibuang, 
maka huruf e» berfungsi menggantikan ism yang ditinggalkan, 
sehingga maka ff 'il menjadi shilah, seperti ucapan penyair berikut ini: 


sb aa sa oh Ms ae Ya za 
"Waktu itu hanyalah dua kali: i 


i salah satunya aku mati, dan yang lain, aku bekerja keras mencari 
penghidupan, 2 


958 Bait syair ini disebutkan dalam Ad-Diwan (hal. 32), dikutip dari kumpulan syair 
yang terkenal. 
Syair ini diucapkan oleh penyairnya ketika keluarganya marah kepadanya 
setelah ia meninggalkan mereka dan ingin kembali kepada mereka. 
Makna syair yang dijadikan sebagai dalil tadi yaitu, wahai manusia yang 
mengecamku karena aku ikut berperang dan menghadiri kenikmatan, apakah 
jika aku menahan diri dari semua itu, engkau akan membuatku kekal? 

959 Bait syair ini disebutkan dalam Lisan Al Arab (entri: 4) dan Fath Al Oadir 
karya Asy-Syaukani (1/474). 

260 Syair ini karya Tamim bin Ubay bin Ma'gil. Disebutkan oleh Al Farra dalam 
Ma'ani Al Our 'an (2/323). 
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Seakan- akan si penyair berkata, Kasi Tt, WE IBL Kain 
Ia AI ea Si 1g 117 Sa ai Sg @41 “Di antara dua waktu itu, 
satu waktu aku mati, dan satu waktu aku menjalani kehidupan.” 
Demikian j juga dengan ayat tersebut, seakan-akan bunyi ayatnya adalah, 
HI RT) 8 3d z Si 2 si og “Dan di antara tanda-tanda Kanaan 
Nya yaitu, Dia perlihatkan kepada kamu tanda kilat dan tanda anu.” 
Atau Sd «4 u Si 49 “Dan Dia perlihatkan kepadamu sebagian | 
tanda-tanda kekuasaan-Nya, yaitu kilat.” Jika demikian, maka of ' tidak 
disembunyikan. Demikian juga huruf yang lain. 


Sebagian pakar bahasa Arab mengingkari pendapat pakar 
bahasa Arab Bashrah: ot hanya dibuang dari posisi kata yang 
menunjukkan bahwa of memang harus dibuang, sedangkan pada posisi 
lain tetap tidak dibuang. Pada kalimat, & Zi Far “aku mengikuti 
peperangan”, kalimat Ayi of Up dan sii oY Up “aku 
melarangmu untuk melakukan anu' ? menunjukkan perbuatan yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang, oleh sebab itu of boleh dibuang, 
karena posisinya diketahui secara pasti. Pembuangan i ini tidak berlaku 
pada semua | kalimat. Sedangkan pada kalimat, Hc ata" w ' dan ut 
2 "H5 dan $ "5 ol pada kalimat seperti ini of tidak dibuang, karena tidak 
menunjukkan sesuatu. 

Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa ,543 dalam ayat, .4551: 543 menunjukkan sesuatu 
yang dibuang, karena kalimat ini mengandung makna sebagian. Jika 
demikian, maka dapat diketahui bahwa makna kalimat ini adalah 
sebagian. Oleh sebab itu, orang Arab membuang ism yang ada bersama 
kalimat ini, karena maknanya telah diketahui. 


00 





Syair ini disebutkan pula oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/334). 


632) 





Tafsir Ath-Thabari 


0S. 2 2 E ti aren “AI 2... 
BEREOAAS ci LL pos olaaile yag 


ss AG NI 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya 
langit dan bumi dengan iradat-Nya. Kemudian apabila Dia 
memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika itu (juga) 
kamu keluar (dari kubur).” (Os. Ar-Ruum (301: 25) 


Takwil firman Allah: Tp e a ak SSK SEN Asas d aa da3 
(0) opa SAT B1 Ai Da apa Ia (Dan di antara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya. 
Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, 


seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur)) 


Maksudnya adalah, wahai manusia, di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah atas segala sesuatu adalah berdirinya langit dari bumi, 
tunduk kepada perintah-Nya, tanpa ada tiang yang terlihat. 


Ae, 0 Lc. 


Firman-Nya, 5—-£ AT 8 Ai: Ya ngga Ia Be 2 "Kemudian 
apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari Da seketika itu 
juga) kamu keluar (dari kubur)," maksudnya adalah, kemudian kamu 
keluar dari bumi untuk menyambut panggilan-Nya ketika Dia 
menyerumu. 

Ahli takwil berpendapat seperti itu, di antara mereka adalah: 
28029. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, KAN ae daa S9 
- apa SAI, "Dan di antara tanda-tanda ANTARA 

ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya," 

berkata, “Langit dan bumi tegak berdiri dengan perintah Aa 
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ialah berdirinya langit dan bumi dengan iradat-Nya," “a 
berkata, “Langit dan bumi tegak berdiri dengan perintah Allah, 
tanpa ada tiang. Sa6 AB AN Ga Gps Klas 4 
“Apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, 
seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur)”. Kemudian 
apabila Dia menyerumu, maka kamu keluar dari bumi.” 
78030. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 5x4 214 "Seketika itu (juga) kamu keluar 
(dari kubur)," bahwa seketika kamu keluar dari dalam bumi. 


HA 


0. Ge ore 3 LX 3 LN, ka 72, - 2. Ke 
SA SAI ag MAY an JI — IN SAN Boa, 


.. 


25 2 tot 00 pera ya € Ka 8 Le6 LIL MX NA LA 
SEN 3 SET JAN, Ale Syah yag Ae X0 


DA Sa Gg ih 
“Dan kepunyaan-Nyalah siapa saja yang ada di langit dan 
di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. Dan Dialah 
yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. 
Dan bagi-Nyalah sifat Yang Maha Tinggi di langit dan di 
bumi: dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Ms. Ar-Ruum 1301: 26-27) 





S1 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3090) dan Al Mawardi dalam An-Nukai wa 


Al Uyun (41308). 
52 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/481), tanpa menyebutkan sumbernya. 


“634 1 
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Takwil firman Allah: 5,5 Ad SI, SU Ga, 
SKA 9 JET SEN Ae Laga Ga dan TE Gs at 3 
(y 25 Sai ag FN, 1 (Dan kepunyaan-Nyalah siapa 2 yang 
ada di langit dan di bumi. Semuanya hanya kepada-Nya tunduk. Dan 
Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan/nya kembali, dan menghidupkan 
kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan bagi-Nyalah sifat 
Yang Maha Tinggi di langit dan di bumi: dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) 

Maksudnya adalah, segala yang ada di langit dan di bumi, 
malaikat, jin, dan manusia, semuanya adalah hamba dan milik Allah. 

5353 Al I£— "Semuanya hanya kepada-Nya tunduk," serta patuh dan 
taat kepada Allah. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana na dikatakan bahwa 
semuanya patuh dan taat kepada Allah, padahal sebagaimana diketahui 
bersama bahwa sebagian besar jin dan manusia tidak taat kepada 
Allah?” 


Jawaban kami adalah: Ahli takwil berbeda pendapat dalam 
masalah ini, dan kami akan menyebutkan perbedaan pendapat mereka, 
kemudian kami akan menjelaskan pendapat yang benar menurut kami 
dalam masalah ini. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum, 
akan tetapi maksudnya khusus, yaitu, semuanya patuh dan taat kepada 
Allah dalam hal kehidupan, kekekalan, kematian, kebinasaan, Hari 
Berbangkit dan kembali kepada Allah. Tidak satu makhluk pun yang 
mengingkari itu. Akan tetapi, sebagian makhluk Allah tidak taat kepada 
Allah dalam hal lain selain perkara-perkara tersebut. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 
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28031. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan | 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, da '9 
PP AA SN SANA Has di wu "Dan di antara tanda-tanda 

| kekuasaan-Nya ialah beraianya Jangu dan bumi dengan 
iradat-Nya." Hingga ayat, 3333 , A Ie "Semuanya hanya 
kepada-Nya tunduk." Ia berkata, “Maknanya adalah, mereka 
patuh dan taat, maksudnya tentang kehidupan, Hari 
Berbangkit, dan kematian. Akan tetapi mereka tidak taat 
kepada Allah dalam perkara lain selain perkara-perkara 
tersebut, seperti dalam perkara ibadah.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
semuanya patuh dan taat kepada Allah dengan pengakuan mereka 
bahwa Allah adalah Tuhan dan Pencipta mereka. Ahli takwil yang 
berpendapat seperti ini adalah: 


28032. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id, menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 4 Ns 
"Semuanya hanya kepada-Nya tunduk," .ia berkata, 
“Maknanya adalah, semuanya patuh dan mengakui bahwa 
Allah merupakan Tuhan dan Pencipta.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya khusus, 
yaitu, semua yang ada di langit dan bumi, malaikat dan hamba Allah 








| 88 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/481) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (6/491). 
54 Abu Ya'la dalam musnadnya (21523, po. 1379) dari Abu Sa'id Al Khudhri, Jari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, i2li 9 Laga ah Si or y Ip js 
“Setiap huruf dalam Al Our'an, di dalamnya disebutkan kata & sa maka 
maknanya adalah taat.” 
Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/308), dari Mujahid. 
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yang beriman dan taat kepada-Nya, adalah milik Allah. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


28033. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab : 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata . 
tentang ayat, 5155 2 de "Semuanya hanya kepada-Nya 
funduk," ia berkata, “Mamanya adalah, semuanya taat kepada 
Allah.” 


Makna lafazh ali “taat” adalah Li “taat”. Semua yang taat 
kepada Allah disebut Sad, kecuali manusia, karena mereka lebih 
pantas disebut sebagai yang lebih taat kepada Allah. Firman Allah(Os. 
(Al Bagarah ayat 238), 5515 di &1455 “Berdirilah untuk Allah (dalam 
shalatmu) dengan khusyu'.” “Maknanya adalah taat dalam shalat, 
janganlah kamu berbicara dalam shalat, sebagaimana Ahli Kitab 
berbicara dalam sembahyang mereka. Ahli Kitab berjalan-jalan saat 
sedang sembahyang. Mereka juga saling memberikan sambutan saat 
sembahyang. Jika dikatakan kepada mereka, “Mengapa mereka 
melakukan itu?” maka mereka menjawab, “Untuk mengusir rasa 
permusuhan dari hati kami, agar hati kami menjadi tenteram antara 
sesama kami.” Allah berfirman, 5x13 & iss “Janganlah kamu 
banyak bergerak sebagaimana Ahli Kitab banyak bergerak (dalam 
ibadah mereka).” 


Firman-Nya, 3x15 "Tunduk," maknanya, janganlah kamu 
berbicara sebagaimana mereka berbicara. Sementara i itu, ayat lain dalam 
Al Gur'an yang menggunakan lafazh & sa maknanya adalah taat, 
kecuali dalam satu ayat itu saja. 

Pendapat yang lebih utama disebut sebagai pendapat yang benar 
menurut kami dalam masalah ini adalah pendapat yang telah kami 
sebutkan berasal dari Ibnu Abbas, “Semua makhluk ciptaan Allah di 


95 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/308). 
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langit dan di bumi taat kepada kehendak Allah, dalam urusan hidup, 


mati, dan perkara seperti itu. Sedangkan dalam perkara lain, yaitu 


dalam ucapan mereka, mereka tidak taat kepada Allah. Demikian juga 
dalam hal perbuatan yang mereka lakukan berdasarkan kehendak 
mereka. 


Aku katakan bahwa pendapat tersebut lebih benar, sebab banyak 
makhluk Allah yang tidak taat kepada Allah dalam hal perbuatan yang 
mereka lakukan berdasarkan kemauan mereka sendiri. Allah 
memberitahukan bahwa semua makhluk-Nya taat. Tidak boleh: 
menyebut orang yang tidak taat sebagai orang yang taat. ) 


» SA 72 02 4 0L coc 


Firman-Nya, 2x0 2 Sd Ga ea “2, "Dan Dialah yang 
menciptakan (manusia) dari permulaan, Ba mengembalikan 
(menghidupkan)nya kembali," maksudnya adalah, Dialah Allah yang 
telah menciptakan manusia pada permulaannya, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah yang memiliki sifat seperti ini, yang 
menciptakan manusia pada permulaannya tanpa ada asal sebelumnya, 
kemudian Dia binasakan, kemudian Dia hidupkan kembali, tentunya 


| tidak merasa kesulitan sama sekali dan merasa lebih mudah dalam 
melakukannya. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, SAI 
Ac "Itu adalah lebih mudah bagi-Nya." 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
perbuatan seperti itu mudah bagi Allah. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: 

28034. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id Al Aththar menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
seseorang yang meriwayatkan kepadanya, dari Manan Ats- 
Tsauri, dari Ar-Rabi bin Khaitsam, tentang ayat, HN aa Pr 


€ 1s 


4ic “Itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia ea 


. 


Cs) 
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“Maknanya adalah, : perbuntan seperti itu tidak sulit bagi 
Allah.”?66 


28035. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku alan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 25 

AE GM ag Ana 3 Sl teka sii "Dan Dialah yang 
menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
mengembalikan (menghidupkan)/nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 

— berkata, “Maknanya adalah, semua itu mudah bagi Allah.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
menciptakan kembali manusia setelah mereka binasa, lebih mudah bagi 
Allah daripada menciptakan mereka pada permulaannya. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 

28036. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, Aa 
ayat, Ale LM sa) "Itu adalah lebih mudah bagi-Nya,"i 
berkata, “Maknanya adalah, itu lebih mudah bagi Allah.”?68 


28037. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku. Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga' menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, &4ic Lal 2, "Itu adalah lebih 


266 Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (14/21) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/481). 
261 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/309). 
8 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3090). 
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mudah bagi-Nya," ia berkata, “Maknanya adalah, menciptakan 
kembali lebih mudah bagi Allah daripada menciptakan pada 
permulaan. Sedangkan menciptakan pada permulaan mudah 
bagi Allah.” . 

28038. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 


bentang ayat, 3s LAI Ap kun 2 SEN AG ca 33 "Dan 
Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan, 
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya," ia 
berkata, “Orang-orang kafir merasa heran jika Allah Kuasa 
menghidupkan orang mati. Oleh karena itu, Allah menurunkan 
ayat, KE SA an Sha 5 SESI Ga sal yap Dan Dialah 
yang menciptakan (manusia) dari permulaan, kemudian 
. mengembalikan (menghidupkan/nya — kembali, dan 
“3 menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya' 
— Mengulang kembali penciptaan manusia lebih mudah bagi 
Allah daripada menciptakan manusia pada permulaannya.””' 


28039. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Simak, dari 
Ikrimah, riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, 
“Mengulangi penciptaan manusia lebih mudah bagi Allah 
. daripada penciptaan awal.”' 


28040. Bisyr menceritakan kepada kami, ia . berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


s8 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 538) dan An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an 
(5/255). 

99 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3090). 

M jhid. 
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kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, &ic 2 5, 
"Dan menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah 22 
Nya," ia berkata, “Maknanya adalah, mengulangi penciptaan 
manusia lebih mudah bagi Allah daripada penciptaan awal. 
Namun, semua itu mudah bagi Allah. 

Dalam sebagian gira'at, ayat ini dibaca, 18 W jg fp 
“Semuanya mudah bagi Allah”? Kalimat ini mengandung dua 
makna,” selain dua pendapat yang telah kusebutkan tadi, yaitu, 
menciptakan sesuatu, kemudian mengulangi penciptaannya kembali, 
dan itu mudah bagi manusia. Artinya, mengulangi penciptaan sesuatu 
mudah bagi manusia daripada penciptaan awal. 


Pendapat yang telah kami sebutkan dari Ibnu Abbas tentang 
khabar yang diceritakan Ibnu Sa'ad, dapat dianggap sebagai suatu 
pendapat. 


Banyak pakar bahasa Arab Meng LKaba ucapan Dzu Ar- 
Rimmah dalam syairnya: 


AA 


“8, Apr as .. ho IL 0 : 
Kat yg SU Naat Dah was v3 aa 3 - 
"Saudaraku yang tinggal di tanah yang tandus, 


engkau telah menjalani sebagian besarnya sisa-sisa pelepah pohon 
Peter pasir, ia tunduk "87 


' Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/481). 

73 Dalam manuskrip tertulis: 0(g-5, yang merupakan kekeliruan dari penulis 
naskah. 

"4 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Dzu Ar-Rimmah (hal. 311). 

Makna lafazh La adalah, tanah yang tidak berpenghuni, tidak ada air, dan 
tidak ada tanaman. 
Makna lafazh &i 3 - adalah, seseorang yang lama menetap di tempat seperti 
itu. 
Makna lafazh 145 adalah: berjalan pada malam hari. 
Makna lafazh D&t45 adalah, sisa-sisa. 
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Lafazh £asl dengan makna &p&: “tunduk”. Ungkapan dalam 
syair lain: ) 
Jaa, GE Sie SAI JI BEN ol 3 
Sg JI al FS 33 sena IS 
"Demi hidupmu, sesungguhnya kain yang dicelup berwarna atau 
kuning merah, adalah pakaian kebesaran, 
karena telah diketahui bertahun-tahun, 
dan keutamaannya mulia dari segala celaan yang datang. 
Setiap sebab kemuliaan ada awalnya." 
Lafazh Fall dengan makna '-»U memiliki keutamaan. 


Sya'ir Ma'n: 
fa “N dntuara 
1 "Demi usiamu, aku tidak tahu. 


Sungguh, aku amat takut. 
Siapakah di antara kita yang mati lebih dahulu. 28 
Lafazh Jr w dengan makna Ji PN “sesungguhnya aku 
sangat takut”. 
Dalam syair lain disebutkan: 
si gr us Hap der 


- 
. 





"5 Bait syair ini disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an 
(14/21) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir (4/221). | 
"6 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/16). 
Setelahnya disebutkan: 
A0 Dp as 
"Itu adalah jalan, aku tidak sendirian di dalamnya." 
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"Mura' Al Oais ingin agar aku mati. 
Jika aku mati maka itu adalah jalan. 
Aku tidak sendirian di dalamnya." 


Lafazh A3 3 Ld dengan makna 41 "LI “aku tidak 
sendirian di dalamnya”. 


Al Farazdag berkata: 
da pl tas dpan ay 


"Sesungguhnya yang mengangkat langit telah membangun untuk kami 
sebuah rumah, yang tiang-tiangnya lebih kokoh dan panjang. 1 
Lafazh dat, “5! dengan makna As sb 353 3£ “kokoh dan panjang”. 


Juga seperti lafazh dalam adzan, S1 Ai, yang maknanya pi & 
“Allah Maha Besar”. 


Jika ada yang berpendapat bahwa Allah tidak disifati dengan 
sifat seperti ini, dan yang diberi sifat seperti ini hanya manusia, maka 
berarti menurutnya penciptaan seperti itu lebih mudah bagi manusia. 
Pendapat ini ditolak dengan ayat, 'x3 al KS IS SK, “Yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (Os. An-Nisaa' (41: 30) Serta 
Kaki ng 35 Ys 9 “Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya.” 


M7 Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/16). 
Menurut riwayat Abu Ubaidah, syair ini berbunyi : 
IIA 3 LL Jawa Md og Oa ot te, At 
"Orang-orang ingin agar aku mati. | 
Jika aku mati maka itu adalah jalan. 
Aku tidak sendirian di dalamnya. 
"8 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Al Farazdaa ( (hal. 155). Setelah syair ini 
disebutkan syair berikut: 
TE Y Ip salah S2 dn nah dag ta 
"Rumah yang dibangun Raja untuk kami seperti yang telah Dia bangun. 
Hukum langit, sesungguhnya ia tidak akan dipindahkan." 


433 
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(Os. Al Bagarah re: 255). Artinya, pemeliharaan langit dan bumi tidak 

berat bagi Allah. 

Firman-Nya, JSI JA 23, "Dan bagi-Nyalah sifat Yang 

Maha Tinggi," maksudnya adalah, bagi-Nya sifat Yang Maha Tinggi di 

langit dan bumi. Tidak ada tuhan selain Dia Yang Maha Esa, tiada 

sekutu bagi-Nya, dan tidak ada yang serupa dengan-Nya. Itulah makna 
Hit 3G "Sifat Yang Maha Tinggi." Allah Maha Tinggi dan Maha 

Suci. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 
adalah: 

28041. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, YANG Si 36314, "Dan bagi-Nyalah sifat Yang Maha. 
Tinggi di langit," ia berkata, “Maknanya adalah, tidak ada 

'- sesuatu pun yang sama dengan Allah.””” ) 

28042. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, KI 3 II, 
SN "Dan bagi-Nyalah sifat Yang Maha Tinggi di langit 
dan di bumi," ia berkata, “Sifat Allah Yang Maha Tinggi 
adalah, tidak ada tuhan selain Allah, dan tidak ada tuhan 
pemilik atau pemelihara selain Dia.” 


.p 


Firman-Nya, ASI tai yap "Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana," maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa 





9 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3090) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/310). 

20 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3090), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/310), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/298), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
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dalam hukuman-Nya terhadap musuh-musuh-Nya, dan Maha Bijaksana 
dalam pengaturan makhluk ciptaan-Nya. Dia mengatur mereka sesuai 
kehendak-Nya, baik dalam hal kehidupan dan kematian, maupun Hari 
Berbangkit dan hari kembali kepada-Nya. Semuanya sesuai dengan 
kehendak-Nya. 


A0 


Feel anta KA IE Ia 


7 


£ Lan NE Hanan La Ne 
V Bus LA 5 SI j3 G IKA 
“Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu 
sendiri. Apakah ada di antara hambasahaya yang dimiliki 
oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam (memiliki) 
rezeki yang telah Kami berikan kepadamu: maka kamu sama 
dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, 
kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 
dirimu sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi 
kaum yang berakal.” (Os. Ar-Ruum (30): 28) 


Takwil firman Allah: Kg 3 oa KB AKA: IE 


PA Tg an En 3 K3 
Gian si Ian SL SA (Dia membuat 
perumpamaan aa kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada di antara 
hambasahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu 
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, maka 
kamu sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan)| rezeki itu, 
kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu 
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sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang 
berakal) | 
Maksudnya adalah, wahai manusia, Allah memberikan 
perumpamaan kepadamu dari dirimu sendiri. KA KG va Tya 
Am « "Apakah ada di antara hambasahaya yang dimiliki oleh 
tangan kananmu, sekutu bagimu? Apakah ada di antara hambasahaya 
kamu yang menjadi sekutu bagi kamu KAP C & "Dalam 
(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu," dalam hal 
kepemilikan harta bendamu? B5 aa 25 "Maka kamu sama dengan 
mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu," Jika kamu tidak rela 
itu terjadi pada dirimu, lantas mengapa kamu mau agar tuhan-tuhan 
yang kamu sembah itu menjadi sekutu bagi-Ku dalam ibadah kamu 
kepada-Ku, padahal kamu adalah hamba-Ku dan Akulah Pemilik kamu 
semua? | 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat itu, di antara mereka 
adalah: 

28043. Bisyr menceritakan 'kepada kami, ia berkata: . Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, &: IE II ea 

KS 44 "Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari 

dirimu sendiri. Apakah ada di antara hambasahaya yang 

dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam 

(memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, maka 

kamu sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) 

rezeki itu," ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang 
diberikan Allah kepada makhluk-Nya yang mengganti-Nya 
dengan sesuatu. Allah berfirman, “Apakah ada di antara kamu 

yang mau berkongsi dengan hambasahayanya saat berada di 

tempat tidur bersama istrinya?!” Demikian juga dengan Allah, 
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Allah tidak ridha jika asa salah seorang makhluk-Nya yang 
mengganti- Nya?. 2981 


28044. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan Kena kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 3 Ke #3, Ia FA IE pa 

Aa 43 Eh — Lc 33 S « "Dia membuat 
perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada di 
antara hambasahaya yang dimiliki oleh tangan kananmu, 
sekutu bagimu dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami 
berikan kepadamu, maka kamu sama dengan mereka dalam 
(hak mempergunakan) rezeki itu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, adakah engkau temukan seseorang yang mau 
berkongsi dengan hambasahayanya dalam kepemilikan harta 
benda miliknya?! Lantas, mengapa engkau melakukan itu, 
bersaksi bahwa mereka adalah hamba dan makhluk-Ku, akan 
tetapi engkau berikan sebagian ibadahmu kepada-Ku-untuk 
mereka? Bagaimana mungkin itu terjadi?! Ini merupakan 
perumpamaan dari Allah terhadap mereka. Allah berfirman, 
Gas 28 2 Oi) da SSL “Demikianlah Kami 
jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal?" | 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, “—:128 RE 
Sh "Kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada 
dirimu sendiri?" 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kamu takut jika 
hamba-hambasahaya itu mewarisi harta bendamu setelah kamu mati, 
sebagaimana kamu saling mewarisi. Ahli takwil yang berpendapat 
seperti ini adalah: | 


21 Tbnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/512). 
22 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (4/335), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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28045. Diceritakan kepadaku dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Atha 
Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Perumpamaan 
tentang tuhan-tuhan yang dijadikan sekutu bagi Allah. Kamu 

takut jika hamba-hambasahaya itu mewarisi harta bendamu, 

sebagaimana kamu saling mewarisi.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kamu takut jika hamba-hambasahaya itu berkongsi dengan kamu, maka 
kamu akan berbagi harta dengan mereka, sebagaimana kamu saling 
“berbagi harta benda. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 
28046. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 

Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Imran berkata: Abu Mijlaz berkata, 
“Sesungguhnya hambasahayamu tidak takut berbagi harta 
denganmu, karena ia tidak memiliki harta benda. Demikian 
juga dengan Allah, tiada sekutu bagi Allah?” 4 


Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benai"dalam penakwilan ayat ini adalah pendapat kedua, karena lebih 
menunjukkan kepada makna zhahir ayat ini, Allah menegur orang- 
orang musyrik yang menjadikan tuhan-tuhan yang mereka sembah 
sebagai sekuti bagi Allah, karena penyembahan mereka kepada tuhan- 
tuhan itu berarti telah mempersekutukan Allah dalam ibadah kepada- 
Nya, meskipun demikian mereka tetap mengakui bahwa Allah telah 
menciptakan mereka dan mereka adalah hamba-Nya. Allah mencela 
perbuatan mereka itu dengan berfirman kepada mereka, “Apakah kamu 
mau berkongsi dengan hambasahayamu terhadap harta benda yang 
telah Kami anugerahkan kepadamu?! Sama halnya dengan ini, kamu 
takut berbagi harta dengan mereka, sebagaimana kamu merasa takut 


83 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/311), dari As-Suddi. 
"4 Jbnu Juraij dalam Fath Al Bari (8/512), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/311), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/25). 
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berbagi harta kongsi diantaramu.” Perasaan takut yang disebutkan Allah 
dalam ayat ini merupakan perasaan takut seseorang terhadap pembagian 
harta kongsi kepada teman kongsinya, bukan perasaan takut karena 
teman kongsi itu akan mewarisi harta kongsi itu, karena penyebutkan 
&. pa “kongsi” tidak menunjukkan makna takut diwarisi, akan tetapi 
bisa menunjukkan makna takut berpisah dan berbagi. 


Boh 5 


Firman-Nya, Gju5 2 cs dhan SikX— "Demikianlah 
Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal," maksudnya adalah, 
wahai manusia, sebagaimana telah Kami jelaskan bukti-bukti 
kekuasaan Kami dalam ayat-ayat pada surah ini, tentang kekuasaan 
Kami menciptakan apa yang Kami kehendaki, membinasakan apa yang 
Kami inginkan, kemudian menciptakan kembali apa yang Kami 
kehendaki setelah ia binasa. Telah Kami jelaskan pula bahwa tidak ada 
yang layak disembah kecuali Yang Maha Esa dan Maha Kuasa, yang di 
tangan-Nyalah kuasa atas segala sesuatu. Kami juga telah menjelaskan 
bukti-bukti kekuasaan Kami kepada orang-orang yang berpikir-dalam 
setiap kebenaran, agar mereka memikirkan dan merenungkannya ketika 
mereka mendengarnya, kemudian menjadikannya sebagai pelajaran dan 

S0 


| IA Sab Je z8 2 ata Gb NA 
Yi Gapead . A L, 

“Tetapi orang-orang yang zhalim, mengikuti hawa nafsunya 
tanpa ilmu pengetahuan, maka siapakah yang akan 
menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? Dan tiadalah 
bagi mereka seorang penolong pun.” 

(Os. Ar-Ruum (301: 29) 
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Takwil firman Allah: 13 je Ha AIA | CAB NA: 
wy £ Gamat os AK es AI Ia 3 aa an orang-orang yang 
zhalim, mengikuti kva nafsunya tanpa ilmu pengetahuan: maka 
siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan Allah? 
Dan tiadalah bagi mereka seorang penolong pun) 


Maksudnya adalah, tidak seperti itu. Orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dalam ibadah mereka dengan tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala, tidak mau berkongsi dengan hambasahaya mereka 
dalam kepemilikan harta benda milik mereka, karena mereka adalah 
hamba-hambasahaya mereka. Mereka takut berbagi harta dengan 
hamba-hambasahaya yang menjadi rekan kongsi itu. Akan tetapi, 
mereka melakukan hal itu kepada Allah, padahal mereka tidak rela jika 
itu mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri. Mereka 
mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 


Sementara itu, orang yang zhalim terhadap diri mereka sendiri 
adalah orang yang kafir kepada Allah dan mengikuti hawa: nafsu 
mereka, karena ketidaktahuan mereka tentang hak Allah terhadap 
mereka, maka mereka mempersekutukan Allah dengan tuhan-tuhan dan 
berhala-berhala itu dalam ibadah kepada-Nya. 3g JA in Sa 
"Maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah disesatkan 
Allah?" Siapakah yang memberikan pertolongan agar dapat memeluk 
agama Islam kepada orang yang disesatkan Allah dari sifat istigamah 
— dan selalu berada dalam kebenaran? Gayra oa A Ca "Dan tiadalah 
bagi mereka seorang penolong pun." Tidak akan ada penolong pun 
yang bisa menolongnya dan Me aa dari kesesatan yang 
diujikan Allah kepadanya. 


II 
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Ia GIE sa H3 Gl AM cab AI Seat 


Y LAKA LI, JEN LAN D Ai JE 
fee 


2 9 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui.” (Os. Ar-Ruum (30): 30) 


N 





Takwil firman Allah: AS MM SA Gi Ae 5 3 
Y un (ae LK, KA LM D5 aa GS das erd aat 
D Dylan (Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. 
— Itulah) agama yang lurus: tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Wahai Muhammad, 
luruskanlah arahmu ke arah yang engkau tuju, yaitu Tuhanmu, untuk 
taat kepada-Nya, yaitu agama Islam. ea "Dengan lurus," dengan 
sikap istigamah untuk agama Allah dan taat kepada-Nya. ai Al Gas 

As saat Nas "Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu." Itulah fitrah ciptaan Allah, Dia ciptakan manusia menurut 


fitrah itu. 

— Sa "Fitrah," Delia paba melia bnek metan Ga Kakak 
ayat Kos H8 A55555 "Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus 
kepada agama Allah." Jadi, makna ayat ini adalah, Allah menciptakan 
manusia menurut itu adalah sebagai fitrah. 
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Ahli takwil berpendapat seperti yang kami sebutkan itu, di 


antara mereka adalah: 


28047. 


28048. 


28049. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Kis AE 3 aa Al Gjl3 "Fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu," ia berkata, ' 
“Maknanya adalah, agama Islam, sejak Allah menciptakan 
mereka dari Nabi Adam AS secara keseluruhan. "2 Kemudian 
beliau membacakan ayat, Gaal 2 aan Gan a sa 3 
“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul 
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi” (Os. Al 


Bagarah (21: 213)” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, wil LL3 "Fitrah Allah,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, Islam.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Abu Shalih menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu . 
Maryam, ia berkata: Umar melewati Mu'adz bin Jabal, ia lalu 


i bertanya, “Apakah tiang umat ini?” Mu'adz menjawab, “Ada 


tiga, dan semuanya adalah penyelamat, yaitu: keikhlasan, itu 
Cu. # Ga s2 


adalah fitrah, Wc AE (3 aa 1 G3 Fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu'. Lalu shalat, itu 


95 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/300). 
786 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (6/300-301), dari Mujahid dan Gatadah. 
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adalah agama. Lalu ketaatan, itu adalah penjaga dan 
pemelihara.” Umar kemudian berkata, “Engkau benar.” 


” 28050. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
| "menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Abu Oilabah, bahwa Umar berkata kepada 
Mu'adz, “Apakah tiang umat ini?” Ja kemudian menyebutkan 
riwayat yang sama.” 

Firman-Nya, MI SG "Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah," maksudnya adalah, tidak ada perubahan terhadap agama Allah. 

Artinya, perubahan itu tidak layak dan tidak sepantasnya dilakukan. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 
sebutkan, di antara mereka adalah: 

28051. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 

“ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, YAt JEJ HA "Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah." Ya berkata, “Maknanya adalah, 
tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).””'? 


28052. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, ia berkata: Mujahid 
mengirim seorang utusan bernama Oasim kepada Ikrimah 


2. 


untuk menanyakan makna ayat, "il GEJ Jas Y "Tidak ada 


987 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/29-30). 

8 Jpid. 

989 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/312). 
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28053. 


perubahan pada fitrah Allah." (da lalu menjawab), “Artinya 
adalah agama (Islam). ” Beliau kemudian membacakan ayat, Y 

ber La A5 ai dd Ia "Tidak ada perubahan pada 
fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus). ne 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami dari Husain bin Wagid, dari 


' Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, tentang ayat, Ji. al Sa 


28054. 


28055. 


-g LP 


(lo oo as "Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu," ia berkata, “Maknanya adalah, Islam. naa 


...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Nadhar bin ) 


Arabi, dari Ikrimah, tentang ayat, SSI JEJ JUS "Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam). 


...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Sufyan, 


dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Tidak ada perubahan - 


'.. pada agama Allah (Islam). 


28056. 


.Ja berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Abdul 
Jabbar bin Al Ward, dari Al Oasim bin Abu Bazzah, ia 
berkata: Mujahid berkata, “Tanyakanlah masalah ini kepada 
Ikrimah.” Aku lalu bertanya kepada Ikrimah, dan ia menjawab, 
“Agama Allah (Islam), Allah tidak akan merendahkannya. 
Apakah ia tidak mendengar ayat, Iis at aa ii Pr pe 


Ega 7 


PT Sd da Fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 


990 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip, kami tuliskan 
agar makna kalimat ini menjadi lebih sempurna. 
1 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 


2 fhid. 


98. Jbid. 
994 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/312), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/336). 








28057. 


28058. 


28059. 


28060. 


28061. 
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menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, “il da SY 
"Tidak ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah 
(Islam). 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Ikrimah, 
ia berkata, “Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada 
agama Allah (Islam). 

..Ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Hamid Al A'raj, ia berkata: Sa'id bin Jubair berkata tentang 
ayat, “Af GI Jul "Tidak ada perubahan pada fitrah 
Allah," bahwa maknanya adalah, tidak ada perubahan pada 
agama Allah (Islam).””” 


Ja berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, “it JEJ Jus 3 
"Tidak ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah 
(Islam). 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


95 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

986 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/312). 

991 ' Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302). 

98 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/302) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (41336). 

959 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/336). 
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tentang ayat & Pra KN Y "Tidak ada perubahan pada 
Jitrah Allah," Ia lalu berkata, “Maknanya adalah, tidak ada 
perubahan pada agama Allah (Islam).”'0 


28062. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mus'ir dan Sufyan, dari Oais 
bin Muslim, dari Ibrahim, tentang ayat, "Sl GEJ JS "Tidak 
ada perubahan pada fitrah Allah," ia berkata, “Maknanya 
adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).”!! 


28063. ...Ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Ja'far 
Ar-Razi, dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Maknanya 
adalah, tidak ada perubahan pada agama Allah (Islam).”1002 


— Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
tidak boleh merubah ciptaan Allah, seperti mengebiri hewan. Ahli 
 takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 


28064. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
...menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari seorang laki- 
—. Jaki, ia bertanya kepada Ibnu Abbas tentang mengebiri hewan, 
dan ternyata Ibnu Abbas tidak menyukai perbuatan itu. Ia lalu 
membaca ayat, pt fara) Ian Y "Tidak ada persoalan pada 

fitrah Allah." 3 


28065. ...ia berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari 
Humaid Al A'raj, ia berkata: Ikrimah berkata, “Maknanya 
adalah, tidak boleh mengebiri hewan.” 


1000 Thnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/336). 

1001 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (61302), 

si dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/336). 
Ibid. | 

1003 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/302). 

1004 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/312) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/337). 
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28066. ...ia berkata: Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami 
dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, 
tidak boleh mengebiri hewan.” 

Firman-Nya, FA La G3 "(ulah) agama yang lurus," 
maksudnya adalah, engkau hadapkan wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, tanpa merubah dan mengganti. Itulah agama yang lurus, 
yang tidak ada penyimpangan di dalamnya, dengan sifat istigamah, 
sehingga tidak menyimpang dari agama yang lurus kepada agama 
Yahudi dan Nasrani, kesesatan, bid'ah, serta lainnya. 

Sebagian ahli takwil menakwilkan lafazh «£ xl dalam ayat ini 
kepada makna hisab (perhitungan). Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 

28067. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Laila mengabarkan. kepada kami dari Buraidah, tentang 
ayat, HAN Lai G3 “(ltulah) agama yang lurus," ia 
berkata, “Itulah perhitungan yang benar. m190a 

Firman-Nya, Sl Y ot KE CSI, "Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui," maksudnya adalah, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa agama yang 
kuperintahkan kepadamu, wahai Muhammad, dalam firman-Ku, S56 
Wa LI) Sx "Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah," adalah agama yang benar (Islam), bukan agama-agama 
lain. 

6“. 


1005 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539) dari Ibnu Abbas. 
1006 T jhat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091) dari Ibnu Abbas. 
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.. 2 EK 2 - 
A adi GIS GUA Giat islan 


». cd : 


MA ep KE a33 Ot 3 
en 
“Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu . 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah. Yaitu 
orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.” 
(Os. Ar-Ruum (301: 31-32) 


a01 t- AL Pd 


Takwil firman / Allah: - 33 3 BA Ia is oa tai Goa 
Alur Bea Sa Ek Ea — iii Ga 
5: dya ah (Dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah 
kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan Allah. Yaitu orang-orang yang 
memecah-belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa 
golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga Bi apa yang ada 
pada golongan mereka) 


Maksud ayat: Pali Gaga "Dengan kembali bertobat kepada- 
Nya," adalah, bertobat dan kembali menghadap kepada Allah. 
Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28068. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, AI Gaon "Dengan kembali bertobat kepada- 
Nya,"ia berkata, “Makna &! d Lusi! adalah orang yang taat 
“kepada Allah. Orang yang kembali 'kepada Allah adalah orang 


» xi 
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yang kembali. taat kepada perintah Allah. Kembali dari 
berbagai perkara yang ia lakukan sebelum itu. Sebelumnya 
mereka adalah orang-orang kafir, kemudian mereka 
melepaskan diri dan kembali kepada Islam.”07 


Takwil ayat ini adalah, wahai Muhammad, hadapkaslah 
wajahmu dengan lurus kepada agama Allah (Islam), dengan kembali 
bertobat kepada-Nya. 

Lafazh ipxs "Dengan kembali bertobat," merupakan hal 
terhadap huruf kaf pada ayat, SA4£5 Ss6 "Maka hadapkanlah 
wajahmu." 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin lafazh Gonta 
merupakan hal terhadap huruf kaf pada ayat, 4x, s6 “Maka 
hadapkanlah wajahmu', karena huruf kaf menunjukkan makna satu 


orang, sedangkan lafazh &.- merupakan sifat untuk beberapa orang?” 


— Jawabannya adalah, “Itu karena huruf kaf dalam konteks ayat 
ini merupakan kinayah yang disebutkan Allah sebagai perintah dari- 
Nya kepada Nabi Muhammad SAW dan umatnya. Seakan-akan Allah 
berfirman, “Hadapkanlah wajahmu dan umatmu dengan lurus kepada 
agama Allah (Islam), dengan kembali bertobat kepada-Nya.” 


Lee 


Firman-Nya, «s5!» "Dan bertakwalah kepada-Nya," maksudnya 
adalah, takutlah kepada Allah dan rasakanlah bahwa kamu diawasi, 
sehingga kamu takut untuk tidak taat kepada-Nya, dan dengan itu kamu 
meninggalkan perbuatan maksiat. 

Firman-Nya, api Ga 135 Y5 "Dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah," 
maksudnya adalah, janganlah kamu menjadi orang musyrik yang 
mempersekutukan Allah karena kamu menyia-nyiakan kewajiban 


1007 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/313). 
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kepada-Nya, melakukan perbuatan maksiat, dan menentang agama 
yang diserukan kepadamu. 

Firman-Nya, ea 133 A2 3 Lai Ga "Yaitu 
orang-orang yang memecah-belah agama mereka," rnaksudnya adalah, 
janganlah kamu menjadi orang-orang musyrik yang mengganti agama 
mereka. Tentanglah mereka dan pisahkanlah dirimu dari mereka. 


. 


Firman-Nya, al (5 5 "Dan mereka menjadi beberapa 
golongan," maksudnya adalah, mereka terdiri dari beberapa golongan, 
seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: | 
28069. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: 2. id ,menceritakan 
2 kami dari Oatadah, tentang ayat, “422 Ia 3 LM in 
C3. 1353 "Yaitu orang-orang yang memecah-belah 
. agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan," ia 
berkata, “Merekalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. HA 


28070. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia beat Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, En (553 ae Ya LN i us "Yaitu 
orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka 
. menjadi beberapa golongan...” Ia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang Yahudi. Jika ayat, A2. Ls 23 LM 3 os Yaitu 
orang-orang yang  memecah-belah agama mereka", 
Kenyataan sebagai khabar yang terpisah dari ayat, 1» 1386 Y 

pad Lw 'Dan janganlah kamu termasuk orang- 
Hang yang mempersekutukan Allah', maka maknanya adalah, 


dari orang-orang yang memecah-belah agama mereka. (3, 29 


1008 Thnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/33T). 
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i ai (Dan mereka menjadi beberapa golongan ' Mereka 
terdiri dari beberapa golongan Dyna rei Lg yg X. Tiap- 
tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka'. Ini dapat dianggap sebagai sebuah 
pendapat yang terkandung dalam ayat tersebut.”1009 n 

Firman-Nya, 5, bean w ta £ "Tiap-tiap golongan merasa 
bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka," maksudnya 
adalah, setiap kelompok dan golongan mereka meninggalkan agama 

mereka yang benar. Mereka membuat perkara-perkara bid'ah. «3 X 

Oa 5 "Merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka," 

Diantaranya adalah mereka yang fanatik berpegang pada golongannya. 

Tiap golongan merasa senang dan bangga, serta merasa bahwa 

merekalah yang paling benar, sedangkan golongan lain tidak benar. 


GOA 


. —- 
Lo. k00 Aa GA & yan got Ph aa at 


MA 3 AI 23 A3) pa pro bae gt na GL : 


LIL an on pen D L 
O LEE 
— “Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka 
menyeru Tuhannya dengan kembali bertobat kepada-Nya, 
kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang 
sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka 
mempersekutukan Tuhannya.” (Os. Ar-Ruum (301: 33) 


“2 .. £ ge 1” £ 2 Go Ge 0 

Takwil firman Allah: G) 25 AI) hat? eco 10 ve Gal or Il 

| AP H3 Ap Bk an H3 (Dan apabila manusia 
disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan 





1009 Jpid. 
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kembali bertobat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan 
kepada mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba 
sebagian dari mereka mempersekutukan Tuhannya) 

Maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang menjadikan 
tuhan-tuhan lain bersama Allah, jika men disentuh suatu bahaya, 


kesulitan, kekeringan, dan paceklik, maka rr 2 ises "Mereka menyeru 


Tuhannya," tulus ikhlas berdoa kepada Allah Yang Maha Esa. Mereka 
hanya berdoa kepada Allah dan merendahkan diri kepada-Nya, 


memongn kepada-Nya dan kembali bertobat, 2 Sep eNga dan i 


... 3. 


apabila Tuhan merasakan kepada mereka Sai sedikit rahmat," yaitu 
dilepaskan dari santa ju dan hidup dalam ketenangan, kesuburan, 
dan keluasan, maka aa & u IS "Tiba-tiba sebagian dari mereka," yaitu 
sebagian 23 de "Mereka mempersekutukan, " Allah dengan menyembah 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala. 


OS smua 


“Sehingga mereka sean akan rahmat yang telah 
Kami berikan kepada mereka. Maka bersenang-senanglah 
kamu sekalian, kelak kamu akan mengetahui (akibat 
perbuatanmu).” (Os. Ar-Ruum (301: 34) 


Takwil firman Allah: G5 S5 1255 pe HN very 
(my) (Sehingga mereka mengingkari 2 rahmat yang telah Kami 
berikan kepada mereka. Maka bersenang-senanglah kamu sekalian, 
kelak kamu akan mengetahui fakibat perbuatanmu)) 
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Allah berfirman sekaligus memberikan ancaman kepada orang- 
orang musyrik yang telah diberitahukan bahwa jika mereka dilepaskan 
dari musibah maka mereka kafir kepada Allah, “Kafirlah mereka 
terhadap apa yang diberikan Allah kepada mereka!” Tiba-tiba saja 
mereka mempersekutukan Allah agar kafir kepada Allah,” artinya 
mereka mengingkari nikmat yang telah diberikan Allah kepada mereka, 
yaitu melepaskan mereka dari musibah yang menimpa mereka dan 
menggantinya dengan kesenangan, kesuburan dan kesehatan. 
Kesenangan dan keluasan rezeki, itulah yang telah diberikan Allah 
kepada mereka, sebagaimana yang difirmankan dalam ayat: peran KL 
"Yang telah Kami berikan kepada mereka," 


. k11 


Firman-Nya,  Isces "Maka bersenang-senanglah kamu 
sekalian," maksudnya adalah, wahai manusia, bersenang-senanglah . 
kamu dengan kesenangan dan keluasan yang Kami berikan kepada 
kamu di dunia ini. “GG, 5555 maka kamu akan mengetahui akibat 
perbuatanmu, ketika adzab Aitah datang kepadamu, ketika hukuman 


Allah yang besar turun terhadap kekafiranmu di dunia ini. 

Sebagian ahli gira'at membaca ayat, Usia D4, dengan huruf 
ya” 010 Yang artinya, kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatan 
Tan Makna ayat ini yaitu, kafirlah mereka atas apa yang telah Kami 
berikan kepada mereka. 


Lafazh “Mereka bersenang-senang,” berada dalam bentuk 
— 'kalimat berita. “Kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatan 
mere 


I00 


Ar nora agan 


1010 Jumhur ahli gira'at membaca ayat, G/lS S3 21 dengan huruf ta' pada 
kedua ff'il tersebut. 
Abu Al-Aliyah membacanya ! (P2) dengan huruf ya', mabni terhadap maf'ul. 
Lihat 4l Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/392) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/338). 


663) 
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D Ia Be JL LT 
“Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) 
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Tuhan?” 
(Os. Ar-Ruum (30): 35) 


L 


#p .—.. T 


) Takwil firman Allah: . BE Ea Fe ELIA He US 
(ay 3 (Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka 
keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang 
mereka selalu mempersekutukan dengan Tuhan?) ) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Orang-orang yang 
mempersekutukan Kami dengan tuhan-tuhan dan berhala-berhala dalam 
ibadah kepada Kami, pernahkah Kami menurunkan kitab kepada 
mereka yang isinya membenarkan apa perkataan dan perbuatan mereka 
tersebut? NP » GG IG "Lalu keterangan itu menunjukkan 
(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan 
Tuhan?" | 


Makna ayat ini adalah, Allah tidak pernah menurunkan kitab 
tentang perkataan dan perbuatan mereka. Allah juga tidak pernah 
mengutus rasul untuk itu. Perbuatan itu merupakan sesuatu yang 
mereka buat-buat dan mereka ciptakan sendiri, mengikuti hawa nafsu 
mereka. Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: : 
28071. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 Kla He ds 1 
Has uh GE Ka "Atau pernahkah Kami menurunkan 
kepada mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan 
(kebenaran) apa yang mereka selalu mempersekutukan 
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dengan Tuhan?" Ia berkata, “Maknanya adalah, apakah Kami 
pernah menurunkan kitab kepada mereka yang bercerita 
tentang kemusyrikan mereka?”0!! 


Ha 





4 
. Bee A.A (A 1 Lie 


.: as ba g 
“Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada 
manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. Dan 
apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, 
tiba-tiba mereka itu berputus asa.” (Os. Ar-Ruum (301: 36) 


Takwil firman Allah: 1 Kas Kit seni 133 
(Yaa » 4 Fa S3 La “Dan apabila Kami rasakan sesuatu 
rahmat baba manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. 
“Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya| disebabkan 
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba- 
tiba mereka itu berputus asa) 

Maksudnya adalah, Allah berfirman: Jika manusia Kami beri 
kemewahan dan kesenangan hidup, tubuh yang sehat, dan harta yang 
berlimpah, maka mereka merasa senang dengan semua itu. Namun jika 
mereka ditimpa kesulitan, kekeringan, serta musibah pada harta dan 
tubuh mereka, ra Ea Ls "Disebabkan kesalahan yang telah 
dikerjakan oleh tangan mereka, " yaitu perbuatan jahat dan maksiat 


LI Yynu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/338). 


oi -e5 | 
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yang telah mereka lakukan, maka 5,115 - (4 "Tiba-tiba mereka itu 
berputus asa," akan mendapatkanjjalan keluar dari semua itu! 

Makna lafazh Ba adalah berputus asa, sebagaimana 
disebutkan oleh Humaid Al Argath dalam syairnya berikut ini: 


LG 01. 


S8 GP ed 3 3G f 


"Mereka dapati Al Hajjaj fidak berputus asa. m1012 


7 cz 


0 2 3 "Tiba-tiba mereka itu berputus asa," merupakan 
jawaban balasan, karena Gg mewakili fi 'il, dengan kandungan makna 
yang terkandung di dalamnya. Seakan-akan Allah berfirman, ea or, 3 

v sasis Haa mei Kasi ag ig “Jika mereka ditimpa kejelekan akibat 
perbuatan mereka sendiri, maka engkau dapati mereka berputus asa,” 
atau, #hiai “Engkau dapati mereka.” Atau « “ . Atau, «Aj “Engkau 
lihat mereka.” 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, Jika (| merupakan 
jawaban, karena memiliki kaitan dengan kalimat sebelumnya, maka 
posisinya sama dengan huruf fa'.” 


IR 
... H GX 0 ye 1. an 61 »1 LA 
SA SIA IS SI KA 3 
TA "3 
og 


“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa 
sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki 
itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 


1012 Bajt syair ini disebutkan dalam Majaz Al Our 'an karya Abu Ubaidah (2/122). 


AO —— 
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terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
beriman.” (Os. Ar-Ruum (301: 37) 


& an read ... 


Takwil firman Allah: 33) 5355 1G 3 Gol MK lal ga dl 
D3 sd SI S5 (Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
bahwa sesungguhnya Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan (rezeki itul. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang senang mendapat 
kesenangan dan kemewahan hidup dan berputus asa jika ditimpa 
kesusahan, apakah mereka tidak melihat dengan mata hati mereka agar ' 
mereka tahu bahwa kesulitan dan kesenangan ada di tangan Allah? 
Sesungguhnya Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki siapa saja 
yang Dia kehendaki. , e 

Firman-Nya, 5545 KASI AK Sal "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya dalam 
kelapangan dan kesempitan rezeki, serta kaya dan miskin, menjadi 
bukti nyata bagi orang-orang yang percaya dan mengakui bukti-bukti 
kekuasaan Allah yang ia lihat dan saksikan.” 


IA 


7 pap odol .. 


2 Ga Pe PF, 2 2 2 Ph Ge 4 e 4 
Dadap NI pa Ih dos ol) Moana Ain GAN 3 
2 He, 
1. .. 


OA ag alan 
“Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 
haknya, demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang- 
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orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi 
orang-orang yang mencari keridhaan Allah, dan mereka 

itulah orang-orang beruntung.” (Os. Ar-Ruum (301: 38) 





Takwil firman Allah: SS Ja 5, GE Aas SAN 6 
DL 28 Sd AN 55 Dkp Ce 5 (Maka berikanlah 
kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada 
fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang 
lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah: dan 
mereka itulah orang-orang beruntung) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Wahai 
Muhammad, berikanlah hak orang-orang yang memiliki hubungan 
kerabat denganmu, orang-orang miskin, dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, sesuatu yang diwajibkan Allah terhadap semua itu.” 
Demikian menurut riwayat berikut ini: | - 

28072. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundar 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, tentang 
ayat, Jas! 9 EN, A55 S5 6G "Maka berikanlah 
kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan," 
ia berkata, “Jika engkau memiliki kelapangan rezeki, maka 
berikanlah hak mereka. Jika engkau tidak memiliki sesuatu, 
maka ucapkanlah kepada mereka ucapan yang baik.”1013 


Firman-Nya, Al 15 Dik3 OA RE SS "Itulah yang lebih 
baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah," maksudnya 
adalah, memberikan hak mereka yang telah diwajibkan Allah kepada 
para hamba-Nya, lebih baik bagi orang-orang yang melakukan itu 


karena ingin mencari keridhaan Allah. 





1013 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/338). 
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.. 


Firman-Nya, S2dadli pe Id "Dan mereka Itulah orang- 
orang beruntung," maksudnya adalah, barangsiapa melakukan itu . 
karena ingin mencari keridhaan Allah, maka merekalah orang-orang 
yang berhasil mendapatkan apa yang mereka cari di sisi Allah, orang- 
orang yang mendapatkan kemenangan terhadap apa yang mereka 
harapkan. Dengan memberikan sebagian karunia yang mereka peroleh 
itu kepada kerabat, orang-orang miskin, orang-orang yang dalam 
perjalanan. 


200 
LK (PA Ain oa Ya 8 Ul dala 3 sara, 


“ “ 


Op RATA H3 con R3 
. “Dan sesuatu riba ( 2 yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya).” 
(Os. Ar-Ruum (30): 39) 


Takwil firman Allah: 155 96 sig | ri NE) 3 NG 

LD IT I ..I 0. Arr 
DA para! en Ab A13 Lb3 P3 ain Ce lag dil Jie (Dan 
sesuatu “riba: (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka |yang berbuat demikian) 


itulah orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya)) 





| 
! 
g 
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Maksudnya adalah, wahai manusia, berikanlah sesama, agar 
harta orang yang memberi menjadi bertambah karena pemberian 
balasan yang lebih besar daripada harta yang telah diberikan, 

dan In IN Saga . 

Firman-Nya, 4 ke lp» S6 "Maka riba itu tidak menambah 
pada sisi Allah," maksudnya adalah, riba tidak bertambah di sisi Allah, 
karena hal itu bukan diniatkan untuk mendapat keridhaan Allah. 

Firman-Nya, 2G Pn Asa CG, "Dan apa yang kamu berikan 
berupa zakat," maksudnya adalah sedekah yang kamu berikan karena 
ingin mencari keridhaan Allah. : 

Firman-Nya, Adik "Maka (yang berbuat demikian) itulah 
orang-orang," maksudnya adalah, orang-orang yang bersedekah 
dengan harta mereka karena ingin mencari keridhaan Allah Dana! 22 ZA 
"Yang melipatgandakan (pahalanya)," yang akan memperoleh Sl 


- pahala yang berlipat ganda. Kalimat ini berasal dari ungkapan bahasa 


Arab, Celana Gaia Iatatah PA! 7 nan, “unta-unta mereka gemuk” atau “unta- 
unta mereka kehausan | 


Ahli takwil berpendapat seperti pewtapat yang kami sebutkan 
itu, di antara mereka adalah: 


28073. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CG, 
Ai he AN HE Aa Moe tk "Dan sesuatu riba 
(tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi 
Allah," ia berkata, “Maksudnya adalah suatu pemberian yang 
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diberikan seseorang kepada orang lain agar ia diberi balasan 
yang lebih besar.” 014 


28074. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Shafiyyah, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang ayat, Al Sl (95 sa SEL, 
"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, seseorang yang memberikan sesuatu kepada orang lain 
agar ia mendapatkan balasan.” 


28075. ...ia berkata: Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur bin 
Shafiyyah, dari Sa'id bin Jubair, makna yang sama.!”8 

28076. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Manshur bin 
Shafiyyah, dari Sa" id bin Jubair, tentang ayat, (55 2 Ud s Sk Gs 
Aiko (5 ad dat 3 LPS "Dan sesuatu riba (tambahan) 
yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia, 
maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, seseorang memberikan sesuatu kepada 
orang lain agar diberi balasan.” | 


28077. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Kecil sa Tai Boss, "Dan sesuatu 


1014 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/316), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6304). 

1015 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304). 

1016 
Ibid. 

117 Jpid, 
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riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 

harta manusia," ia berkata, “Maknanya adalah, hadiah- 

hadiah” 108 Ag 
28078. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
i menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Maknanya adalah, hadiah-hadiah.” 
| 28079. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
| Ashim menceritakan kepada kami, ia “berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, IA PA 3 AG, 
sa "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
dia bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maknanya 
adalah, seseorang memberikan hartanya kepada orang lain 
untuk mendapatkan balasan yang lebih baik dari itu.”"? 


28080. - Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail. 
| menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Khalid, dari Ibrahim, 

ia berkata, “Maknanya adalah, seseorang memberikan hadiah 

kepada orang lain, agar diberi balasan yang lebih baik dari 


itu 1021 


28081. ia berkata: Muhammad bin Humaid Al Mu'ammari 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu Thawus, 
dari bapaknya, ia berkata, “Maknanya adalah, seseorang yang 








| 1018 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/316). 

1019 hid. 

1020 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/304). 

121 Yynu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304). 
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28083. 
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memberikan suatu pemberian atau hadiah kepada orang lain, 
agar diberi balasan yang lebih baik daripada itu. Perbuatan : 
seperti itu tidak mendapatkan balasan pahala.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 13 oa EU, 
Ari ke ta 35 oa Ia d A "Dan sesuatu riba (tambahan) yang 
kamu berikan agar dia Na benak pada harta manusia, maka 
riba itu tidak menambah pada sisi Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, engkau memberikan sesuatu kepada orang 
lain karena mengharapkan balasan duniawi dari orang tersebut. 
Perbuatan seperti itu tidak diterima dan tidak diberi balasan 
oleh Allah.” 2 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak “berkata 
tentang ayat, sa Bts Gak, "Dan sesuatu riba 
(tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia," ia berkata, “Maknanya adalah, suatu 
pemberian atau hadiah yang diberikan seseorang kepada orang 
lain untuk mendapatkan balasan yang lebih baik. Ayat ini 
bersifat umum untuk seluruh manusia. Sedangkan ayat, :25J, 


: 53 “Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) 


memperoleh (balasan) yang lebih banyak: (Os. Al 
Muddatstsir (74): 6) Khusus ditujukan kepada Nabi 
Muhammad SAW. Beliau harus memberikan sesuatu karena 





1022 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/19). 
102 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304), riwayat yang sama dengannya. 
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Allah, dan tidak boleh memberikan sesuatu untuk 
mendapatkan balasan yang lebih banyak.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain agar orang yang 
diberi itu memberikan bantuan dan pelayanan. Jadi, manfaat dari 
pemberian itu untuk dirinya, bukan untuk mencari balasan dari Allah. 

Ahli takwil yang berpendapat seperti ini adalah: 

28084. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
dan Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Zakariya, dari Amir, tentang ayat, JG PAC s2 LLEL 
UI "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 
dia bertambah pada harta manusia," ia berkata, “Maknanya 
adalah, seseorang akrab dan dekat dengan orang lain, orang itu 
memberikan bantuan dan pergi bersama dengannya. Ia 
memberikan keuntungan dari hartanya untuk membalas 


| bantuan itu, bukan karena mengharapkan balasan dari 


Allah.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
seseorang memberikan sebagian hartanya kepada orang lain agar 
hartanya bertambah banyak, bukan untuk mencari keridhaan Allah. 

Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28085. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abu Hushain, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, sa Kd 3 Ka e, 
"Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia,” ia berkata, “Apakah engkau 


1224 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304). 
1025 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (61304). | 
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28086. 
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tidak melihat seseorang yang berkata kepada orang lain, “Aku 
akan memberikan modal kepadamu”. Lalu ia memberikan 
pinjaman. Pemberian seperti itu tidak bertambah di sisi Allah, 
karena ia memberikannya untuk memperbanyak harta 
miliknya.” 


...ia berkata: Amr bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Marwan bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, ia 
berkata: Aku mendengar Ibrahim An-Nakha'i berkata tentang 
ayat, SA Ke Ta SG Ul dia P3 03 LEK Cp "Dan 
sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah," ia berkata, “Ini terjadi pada masa 
Jahiliyah, seseorang memberikan harta kepada SAYA, 
dengan tujuan memperbanyak harta miliknya. 21027 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa ayat ini ditujukan 


khusus kepada Rasulullah SAW. Artinya, boleh dilakukan orang lain. 
Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28087. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Rawad, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, (55 YG" ol Tag Td 5 Oa Ga, 
A3 xs "Dan sesuatu ea (tambahan) yang kamu berikan 


— agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 


menambah pada sisi Allah," ia berkata, “Ini ditujukan khusus 
untuk Rasulullah SAW. Ini jenis riba yang halal.”1”28 


1026 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/304). 

1027 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/316) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/304). 

1028 Ypnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/30). 


sma a 





Surah Ar-Ruum 





Kami memilih pendapat yang telah kami pilih dalam masalah 
ini, karena maknanya lebih kuat. 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah, serta sebagian 
penduduk Makkah, membaca ayat, bd "Agar dia bertambah," dengan 
huruf ya' berbaris fathah, yang berasal dari #4, yang artinya, suatu 
tambahan (riba) yang kamu berikan, agar itu menambah harta manusia. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah membaca ayat, "#3 dengan 
huruf ta', dari lafazh '$4, dengan dhammah, yang artinya, suatu 
tambahan (riba) yang kamu berikan kepada seseorang, agar kamu 
mendapatkan kelebihan pada harta manusia.''2 


Pendapat yang benar menurut kami dalam masalah gira'at ini 
adalah, kedua gira'at ini sama-sama masyhur dibaca oleh para ahli 
gira'at di berbagai negeri, dan maknanya pun saling mendekati. Itu 
karena jika pemilik harta mendapatkan kelebihan dari hartanya, jika 
hartanya bertambah, maka tambahan yang diberikan kepada si pemilik 
harta disebut sebagai harta tambahan (riba). Jika demikian, maka kedua 
gira'at ini sama-sama benar. 


Firman-Nya, Dana eh s Ask a19 DA B3 La Las 
"Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan 
untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah 


orang-orang yang melipatgandakan (pahalanya)."' 


— 109 Jumbur ahli gira'at membaca ayat, To "Agar dia bertambah," dengan huruf 
ya'. 
Ibnu Abbas, Al Hasan, Oatadah, Abu Raja, Asy-Sya'bi, Nafi, dan Abu Haiwah 
membacanya dengan huruf ta' berbaris dhammah. 
Abu Malik membacanya, &'x td, dengan dhamir mu'annatas. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/393) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/339). 
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Ahli takwil berpendapat seperti: pendapat yang telah kami 


sebutkan tentang takwil ayat ini, di antara mereka adalah: 


28088. 


28089. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tenan ayat, BS u pera Ts : 

Gamal 3 25 AB 4 Pr tari Lb "Dan apa yang kamu 
berikan bia zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang melipatgandakan (pahalanya)," ia berkata, “Ini 
merupakan pemberian yang diterima Allah dan 
dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat bagi mereka, 
bahkan lebih dari itu.”"80 


Diceritakan kepadaku dari Abdurrazzak, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari ai ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata tentang ayat, SG Jo B3 EK, 
dil kue ke lp» "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
pemberian yang diberikan seseorang kepada orang lain karena 
menginginkan balasan yang lebih banyak. Pemberian seperti 
itu tidak bertambah di sisi Allah, dan pelakunya tidak diberi 
balasan pahala, juga tidak berdosa. BS y Ek L, Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat', maksudnya adalah sedekah 
yang kamu berikan karena mengharapkan ridha Allah. 456 
5 Danial eh 22 “Maka (yang berbuat demikian) itulah orang- 
orang yang Apu bamai (pahalanyay "S1 


1030 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/495), dinukil dari Abd bin Humaid. 
Lihat Al Guthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (14/39), dari Ibnu Abbas. 

1031 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/19) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3091). 
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'28090. ...Ma'mar berkata: Ibu Abu Najih berkata dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama.!032 


IIA 


nda 2 & AA KE ui (at 
eh, Pa ak 
P2, ea 
“ Allahlah yang menciptakan kamu, kemudian memberimu 
rezeki, kemudian mematikanmu, kemudian | 
menghidupkanmu (kembali). Adakah di antara yang kamu 
sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari 


yang demikian itu? Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi dari 
apa yang mereka persekutukan.” (Os. Ar-Ruum (301: 40) 


Takwil firman Allah: 7 K2 3 an Ae an 
O BEE IE KI ips KI on daki Kate (Allahlah 
yang Na kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian 
mematikanmu, kemudian menghidupkanmu (kembali). Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang dapat berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu? Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan) 

Allah berfirman kepada orang-orang musyrik, memberitahukan 
kepada mereka tentang jelek dan kotornya perbuatan mereka, “Wahai 
orang-orang musyrik, Dialah Allah, ibadah hanya pantas dilaksanakan 
kepada-Nya, tidak layak dilakukan kepada selain-Nya. Dialah yang 





1032 T ihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3091). 
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telah menciptakanmu sebelum kamu menjadi apa-apa. Kemudian Dia 
memberikan rezeki kepadamu dan melapangkannya untukmu. Padahal 
sebelum itu kamu tidak memiliki apa-apa. Kemudian Dia 
mematikanmu setelah menciptakanmu dalam keadaan hidup. Kemudian 
menghidupkanmu setelah kamu mati, agar kamu dibangkitkan pada 
Hari Kiamat.” ) 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28091. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

Na kepada kami, ia berkata: 23 n ,menceritakan 

gpada kami dari Oatadah, tentang ayat, KL 

C3 am 5 Pa SI “Allahlah ya yang menciptakan 

kamu, kemudian memberimu rezeki, kemudian mematikanmu, 

kemudian  menghidupkanmu  (kembali)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dibangkitkan setelah kematian.” 


Firman-Nya, Ja oa Bor da 01 aa » HH "Adakah di 
antara yang kamu sekutukan dengan Allah itu yang Ta berbuat 
sesuatu dari yang demikian itu?" Maksudnya adalah, adakah tuhan- 
tuhan dan berhala-berhala yang kamu jadikan bersama Allah dalam 
ibadah kamu kepada-Nya itu ada yang mampu melakukan itu kepada 
kamu?! Memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan?!. Ini 
merupakan teguran dari Allah terhadap orang-orang musyrik. 

Makna kalimat di atas adalah, sekutu-sekutu mereka tidak dapat 
melakukan apa-apa. Lantas, bagaimana dengan hamba Allah yang tidak 
. dapat melakukan apa pun dari itu?! 

Allah lalu melepaskan diri dari kedustaan yang diciptakan 
orang-orang musyrik, bahwa tuhan-tuhan mereka adalah sekutu-sekutu 
bagi Allah. 


1033 Lihat Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our'an (6/20T), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/297), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(3/466). 
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Allah berfirman, 46x: "Maha Sucilah Dia." Artinya, 
penyucian dan pembebasan dari segala kedustaan orang-orang musyrik 
tersebut. ("S5 "Dan Maha Tinggi." Maha Tinggi. 585 Es "Dari 
apa yang mereka persekutukan." 3 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28092. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 32X 53 S5 JA 
sisa Oa KS 0 "Adakah di antara yang kamu sekutukan 
dengan Allah itu yang dapat berbuat sesuatu dari yang 
demikian itu?" Ia berkata, “Demi Allah, tentu tidak ada. 
s5 Sea Es pp KL “Maha Sucilah Dia dan Maha Tinggi 
dari apa yang mereka persekutukan'. Maha Suci Allah atas 
kedustaan yang mereka ucapkan.” 34 


“3 IA 


“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

(Os. Ar-Ruum (30): 41) 


1034 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/140), dinukil dari Abd bin Humaid, 
dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya, tetapi tidak kami temukan dalam Tafsir 
Ibnu Abu Hatim. 
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... 


Takwil firman Allah: 21 SS AI Ml Sh 
WAS jak Aa (Telah nampak kerusakan di darat 
dan di na aa karena perbuatan tangan manusia, supaya 
Allah merasakan kepada mereka sebagian dari Jakibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)) 


Maksudnya adalah, telah terlihat jelas perbuatan maksiat di 
daratan dan lautan bumi akibat perbuatan manusia melakukan 
perbuatan yang dilarang Allah. 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud ayat, 3S! 2 
F5 3 "Telah nampak kerusakan di darat dan di laut." 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa makna lafazh Hii 
adalah dataran gurun, sedangkan '#J! adalah kota-kota dan negeri- 
negeri yang terdapat air serta sungai-sungai di sana. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


28093. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atstsam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: An-Nadhar bin Arabi 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, ds 1513 

BI 3 #1 9 LS “Dan apabila ia berpaling (dari 
kamu), ia Bea di bumi untuk mengadakan kerusakan 
padanya.” (Os. Al Bagarah (2): 205). Ia berkata, “Jika ia 
berpaling dari kamu, maka ia berbuat aniaya dan kezhaliman. 
Allah lalu menahan hujan, maka binasalah. SA Mp3 

Bear baIiah Tah 3 “Dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”. “(Os. 
Al Bagarah (2): 205). Kemudian Mujahid membacakan ayat, 
A35 A9 ICS 45 "Telah nampak kerusakan di darat dan 
di laut." Lalu ia berkata, “Demi Allah, bukanlah lautan kamu 
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28094. 


28095. 


28096. 


— kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, AJI, Aly SG 





ini, akan tetapi setiap negeri yang di dalamnya ada air, maka 
disebut Ji” 105 
Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari' An-Nadhar bin Arabi, dari 
Ikrimah, tentang ayat, ASI, “lg AC 45 "Telah nampak 
kerusakan di darat dan di laut," ia berkata, “Menurutku, bukan 
lautan kamu ini, akan tetapi setiap negeri yang di dalamnya 
ada perairan.” | 
...ia berkata: Yazid bin Harun menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Farukh, dari Hubaib bin Az-Zubair, dari Ikrimah, 
tentang ayat, Pp H3 3 ah "Telah nampak kerusakan 
di darat dan di laut," ia berkata, “Orang-orang Arab menyebut 
negeri-negeri itu dengan Jt”.1097 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
“ vita : BE, "Telah nampak kerusakan di darat dan 
di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia," ia 
berkata, “Ini sebelum Allah mengutus Nabi Muhammad SAW, 
bumi dipenuhi kesesatan dan kezhaliman. Ketika Allah 
mengutus Nabi Muhammad SAW, manusia kembali kepada 
kebenaran.”'038 


Firman-Nya, ASI, “lg 3CSI -45 "Telah nampak kerusakan di 


darat dan di laut." 


1095 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/305), dari Ibnu Abbas dan Ikrimah. 

1036 Thnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/305). 

1037 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3092) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/31T). 

1238 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3092). 
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Makna 3g! dat adalah masyarakat Badui. Sedangkan AI Yaf 


adalah penduduk kota dan desa. 


28097. 


28098. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Pay H3 3 ah "Telah nampak kerusakan 
di darat dan di laut," ia berkata, “Maknanya adalah dosa- 
dosa.” Kemudian ia membacakan ayat, iis si Jam H3 3 

Dyna H3 “Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali ke jalan yang benar. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Gurrah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, “45 
oi tes ANA 23 | NG 3G! “Telah nampak kerusakan 
di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan..tangan 
manusia,” ia berkata, “Allah membinasakan mereka karena 
dosa-dosa mereka di lautan dan daratan, dengan perbuatan 
mereka yang kotor.” 49 


Ahli takwil yang lain sedan bahwa makna Hi “Di darat,” 


adalah permukaan bumi, negeri-negeri, dan lainnya. Sedangkan adi 
adalah lautan yang telah diketahui umum. 


Ahli takwil yang berpendapat seperti itu adalah: 


28099. Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, Pair 1g Ma SA 4 “Telah nampak 
kerusakan di darat dan di laut,” ia berkata, “Kerusakan di 


1089 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/317), dari Abu Al Aliyah. 
Maknanya adalah, melakukan perbuatan maksiat. 

'# Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/188, no. 35205) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/49T). 
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28100. 


28101. 


28102. 


bumi adalah manusia yang membunuh saudaranya, sedangkan 
kerusakan di lautan adalah oang-orang yang merampas 
perahu.”?041 

Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bisyr —Ibnu 
Ulayyah— berkata: Aku mendengar Ibnu Abu Najih berkata 
tentang ayat, oat sa FS pa Ms Sa ah 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut, disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia,” ia berkata, “Maknanya 
adalah, pembunuhan terhadap manusia dan perampasan 
perahu.” 42 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Fudhail bin Marzug, 
dari Athiyyah, tentang ayat, sd Ala Sudi Sab “Telah 
nampak kerusakan di darat dan di laut,” ia berkata, “Aku 


' katakan, “Apakah kerusakan yang terjadi di daratan dan lautan 


itu?” Ia menjawab, “Jika hujan sedikit, maka sedikit pala 


genangan air”. s1 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Al 4 AC 45 “Telah 
nampak kerusakan di darat,” ia berkata, “(Yaitu) manusia 


1041 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(91/3092). 

1082 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3092) dan An-Nuhhas dalam Ma'ani 
Al Our'an (5/265). 

1083 AJ Ourthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our 'an (14/40). 
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membunuh saudaranya. Sedangkan kerusakan di lautan adalah 
raja yang merampas perahu.” 44 


Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dalam masalah ini adalah, Allah memberitahukan bahwa 
kerusakan telah terlihat jelas di daratan dan perairan. 


Makna AR menurut orang Arab adalah tanah yang kosong. 
Perairan terbagi dua, asin dan tawar. Menurut orang Arab, kedua 
perairan itu disebut adi Allah tidak menyebutkan secara khusus 
tempat munculnya kerusakan tersebut (di perairan mana), maka 
maksudnya adalah kerusakan yang terjadi di semua perairan, baik yang 
tawar maupun yang asin. Jika demikian, maka termasuk negeri yang di 
dalamnya terdapat sungai-sungai dan laut. 


Jadi, takwil ayat tersebut adalah, perbuatan maksiat kepada 
Allah telah tampak jelas di berbagai tempat, baik di daratan maupun di 
perairan. sa Sa LS ve “Disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia,” dengan dosa-dosa yang dilakukan manusia. Kezhaliman ) 
tersebar luas di daratan dan perairan. 


— Firman-Nya, KIS ai H3 “Supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,” maksudnya 
adalah, supaya Allah menimpakan hukuman atas sebagian perbuatan 


mereka dan perbuatan maksiat mereka. 
Firman-Nya, Sya H3 “Agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar),” maksudnya adalah, agar mereka kembali kepada kebenaran 
dan segera bertobat, meninggalkan perbuatan maksiat kepada Allah. 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan, di antara mereka adalah: : 


1044 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 539) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3092). 
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28103. 


28104. 


28105. 


28106. 


28107. 


| dari Abdullah, tentang ayat, Lx) 





Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
tentang ayat, ay H3 “Agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar),” ia berkata, “Maknanya adalah, agar mereka 
bertobat.” 045 


.ja berkata: Ibnu Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari As-Suddi, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, 
2G “Agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada Perang Badar, agar mereka bertobat.”!046 


..ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada Ja dari 
Za? idah, dari Manshur, dari Ibrahim, tentang ayat, « byamy Hd 
“Agar mereka kembali (ke jalan yang benar),” ia berkata, 
“"Maksudnya adalah agar mereka kembali kepada 
kebenaran.”!47 | 


| Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa" id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Is ai Sam Ta Kan 

by HS “Supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka . 
kembali (ke jalan yang. benar),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah agar mereka segera kembali, bertobat dan Nan 


teguran. »1048 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


. Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah. 


1045 1 jhat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3092), dari Ibnu Abbas. 
.1046 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/308). 
107 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/306). 
1048 J ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318). 
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menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 3 
byas3 “Agar mereka kembali (ke jalan yang benar), 2 
berkata, “Maksudnya adalah agar mereka kembali dari Ba 
mereka yang jauh. 21 
IL 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, ) Hold 
“Supaya Allah merasakan kepada mereka.” 

Mayoritas ahli gira'at pelosok negeri membacanya, Ma 
dengan huruf ya', yang artinya, agar Allah merasakan kepada mereka 
sebagian akibat perbuatan mereka. 

Abu Abdurrahman As-Sullami membacanya dengan huruf nun, 
“#&J3 sebagai pemberitahuan dari Allah tentang diri-Nya, bahwa Dia 


res 
melakukan hal itu.'”0 





LOL 


ai Al Ka susi Anal 


DEH 


“Katakanlah, “Adakanlah an di muka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan (Allah)”.” (Os. Ar-Ruum (30): 42) 





1049 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/318) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 


Al Masir (6/306). 
1050 As-Sullami, Al A'raj, Abu Haiwah, Salam, Sahl, Rauh, Ibnu Hassan, dan 


Ounbul dari riwayat Ibnu Mujahid, Ibnu Ash-Shabah, Abu Al Fadhl Al Wasithi, 
Mahbub, dari Abu Amr, ia membacanya “, dengan huruf nun, yang artinya, 
agar Kami merasakan sebagian akibat perbuatan yang telah mereka lakukan. . 
Jumbur ulama gira'at membacanya dengan huruf ya'. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/396). 
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Takwil firman Allah: ja al Ka BK AS 1 Nyai Sab 3 
w) nas Sia MAA S6. 33 (Katakanlah, “Adakanlah perjalanan di 
muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang 
yang mempersekutukan |Allah).”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah 
wahai Muhammad kepada kaummu yang musyrik mempersekutukan 
“Allah itu, “Adakanlah perjalanan ke berbagai negeri, lihatlah tempat- 
tempat tinggal orang-orang sebelum kamu yang kafir kepada Allah, 
yang mendustakan para rasul-Nya. Lihatlah akhir kesudahan mereka? 
Apa akibat yang mereka terima karena telah mendustakan dan kafir 
kepada para rasul utusan Allah? Bukankah Kami telah membinasakan 
mereka dengan adzab Kami? Kami jadikan mereka sebagai pelajaran 
bagi orang-orang setelah ae 1 


Firman-Nya, Api PAC 36 “Kebanyakan dari mereka itu: 
adalah orang-orang yang Sana Nun (Allah)," maksudnya 
adalah, Kami telah melakukan hal itu kepada mereka, karena sebagian 
besar mereka adalah orang-orang musyrik yang mempersekutukan 
Allah, seperti kaummu yang musyrik. 


TER 


on Ge Y 1”. 8 


App Gara pp ep Bbc SB or DI INI sz 


AAN ) 
“Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu kepada agama 
yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu hari 
yang tidak dapat ditolak (kedatangannya): pada hari itu 
mereka terpisah-pisah.” (Os. Ar-Ruum (301: 43) 
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Takwil firman Allah: 35 ak dip HN 9 NI sb 
(2 35 3 33 2 Si: uya» & (Oleh karena itu, hadapkanlah wajahmu 
kepada agama yang lurus |Islam| sebelum datang dari Allah suatu 
hari yang tidak dapat ditolak (kedatangannyaJ, pada hari itu mereka 
terpisah-pisah) 


Maksudnya adalah, wahai Muhammad, hadapkanlah wajahmu 
ke arah yang diarahkan Tuhanmu. HAN AN “Kepada agama yang lurus 
(Islam),” agar engkau taat kepada Tuhanmu dan agama yang lurus, 
yang: di dalamnya tidak ada penyimpangan dari kebenaran. GL 5 ji d3 oa 

FS: Oa» » 5 Y " “Sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak (kedatangannya),” yaitu Hari Kiamat, karena Allah telah 
menetapkan kedatangannya, sehingga Hari Kiamat pasti datang. 


KA - 


Firman-Nya, 55445 igp “Pada hari itu mereka terpisah- 
pisah,” maksudnya adalah, ketika hari itu tiba, manusia terpisah-pisah. 
Manusia terbagi menjadi dua kelompok. Kalimat ini berasal dari Keho 
yk “K, “Aku mengelompokkan kambing-kambing itu menjadi dua 
kelompok”. Satu kelompok di surga dan satu kelompok di neraka As- 


Sa'ir. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28108. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, «Sl 21 A4x5 36 
“Maka hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus 
(Islam),” ia berkata, “Maksudnya adalah, maka hadapkanlah 


wajahmu ko kepada agama Islam. Al Ga Aa Y " da JI d3 up 
593 Jap “Sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 


“st 


dapat ditolak (kedatangannya): pada hari itu mereka terpisah- 
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pisah”. Satu kelompok di surga dan satu kelompok di neraka 
As-Sa'ir”081 


28109. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, an 


2 3G De Ia 


ayat, Opo App “Pada hari itu mereka terpisah-pisah,” 
berkata, “Pada hari itu mereka terpecah menjadi Bi 
kelompok.”!052 


28110. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
LNG 


tentang ayat, 55515 “Mereka terpisah-pisah,” bahwa mereka 
terbagi-bagi: ke surga dan ke neraka.” 


ID 


pita a BRA 
“Barangsiapa yang kafir maka dia sendirilah yang 
menanggung (akibat) kekafirannya itus dan barangsiapa 
yang beramal shalih maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan).” 
(Os. Ar-Ruum (30): 44) 


235 - 20... 3: AS “ce 


ta firman Allah: mei bala IL yag » 
@ Rae (Barangsiapa yang kafir maka dia Pan Na 


1081 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/319). 

1052 Tphnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/318). 

1083 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/307). 





Tafsir Ath-Thabari 





menanggung Jakibat) kekafirannya itu dan barangsiapa yang 
beramal shalih maka untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan (tempat yang menyenangkan)) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kafir kepada Allah, maka ia 
sendiri yang akan menanggung akibat kekafirannya itu dan dosa 
pengingkarannya atas nikmat Tuhannya. 





Firman-Nya, tita Ie 3 “Dan barangsiapa yang beramal 
shalih,” maksudnya adalah, barangsiapa taat kepada Allah, 
melaksanakan perintah-Nya di dunia, dan menjauhi larangan-Nya. 


Firman-Nya, DI Kei “Maka untuk diri mereka 
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan),” 
maksudnya adalah, maka mereka bersiap-siap untuk diri mereka 
sendiri. Mereka mempersiapkan tempat untuk diri mereka agar selamat 
dari hukuman dan adzab Allah, sebagaimana ungkapan penyair berikut 
ini: : 2 


iB uje GL Salat Y3 LAN La 133 2 2 


“Persiapkanlah dirimu, waktu sakit dan kehilangan telah tiba. 


Jangan engkau sia-siakan jiwa yang tidak ada gantinya.” 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan, 
di antara mereka adalah: 


28111. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 


| tentang ayat, DI hee "Maka untuk diri mereka 
sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan)," . 


. 1088 Syair ini karya Sulaiman bin Yazid Al Adawi, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/124), tertulis: Hi. 
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ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mempersiapkan 
tempat pembaringan.”!0?? 


28112. Ibnu Al Mutsanna, Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan, Ibnu 
Waki, dan Abdurrahman bin Al “Ala'i menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 


d0 0 


DI Pe "Maka untuk diri mereka sendirilah mereka 


menyiapkan (tempat yang menyenangkan)," ia berkata, 
“Maksudnya adalah di kubur.”'086 


. 28113. Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami dari 


Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 95145 ai 


"Maka untuk diri mereka sendirilah mereka menyiapkan 
(tempat yang menyenangkan)," ia berkata, “Maksudnya 


adalah, (menyiapkan) untuk (di alam) kubur.” 


28114. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu 
Najih menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata tentang ayat, 22445 Si36 "Maka untuk 
diri mereka sendirilah mereka menyiapkan (tempat yang 
menyenangkan)," ia berkata, “Maksudnya adalah, di 
kubur””1058 


100 


1055 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 540) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3093). | 

1056 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093), tidak kami temukan dalam Tafsir 
Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/319). 

1057 . 
Ibid. 

1088 Jpid. 
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BAN LA Aan MANA TA 2 
“Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar.” (Os. Ar-Ruum (301: 45) 


Takwil firman Allah: Y 4) 405 ce SELAI LE, BAL Gill Gan 
Sa ea (Agar Allah memberi pahala kepada orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya. Sesungguhnya 


Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar) 


.. 


Firman-Nya: (tr) 5215 iga» "Pada hari itu mereka terpisah- 
pisah." Pada hari itu mereka dipisah-pisahkan. YA Gill 440 "Agar 
Allah memberi pahala kepada orang-orang yang beriman." Agar Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya. cs! (Ls, "Dan beramal shalih," dan melaksanakan 
perintah Allah 54-25 « "Dari karunia-Nya," yang telah Dia janjikan 
kepada orang yang taat kepada-Nya di dunia, bahwa Dia akan 
memberikan balasan pada Hari Kiamat. 215 L£ Y 4) 
"Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar." 

Allah mengkhususkan balasan karunia-Nya untuk orang-orang 
yang beriman dan beramal shalih, bukan untuk orang yang kafir kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang kafir kepada- 
Nya. Allah mengawali pemberitahuan ini dengan firman-Nya, 42" ah 

Ga "Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang 
ingkar.” Di dalamnya terkandung makna seperti yang telah kusebutkan. 


LAD 
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LX 0) 02 2... 


—. .e ML ea 3 PP 
SN GAS MS oi KI era SN Jaa ol AG 3 


7... 


£ 3Iben In, .- 0 2-..., si 
OKE Ig cab ya 15 » 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa 
Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira 
dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya 
dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan 
(juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya: mudah- 
mudahn kamu bersyukur.” (Os. Ar-Ruum (30): 46) 


Takwil firman Allah: s3 Ka naa & | Ja ana Ia 
(@ K3 Kiss. Aa on AE ih Sal £ P3 K5 (Dan di antara 
tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin 
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya, 
mudah-mudahan kamu bersyukur) 


Allah berfirman: Di antara bukti-bukti keesaan-Nya dan tanda- 
tanda kekuasaan-Nya kepadamu yaitu, Dialah Tuhan bagi segala 
sesuatu. pria eni) Jap & "Dia mengirimkan angin sebagai pembawa 
berita gembira," akan hujan dan rahmat. . 415 53 Ka "Dan untuk 
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," yaitu hujan, untuk 
menghidupkan negeri-negeri, dan agar perahu dapat berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya. M3 Oa ia, "Supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya," untuk kehidupanmu yang telah Dia bagikan di antara 
kamu. 253 KG, "Mudah-mudahn kamu bersyukur," kepada 
Tuhanmu, karena Dia telah mengirimkan angin sebagai pemberi berita- 
berita gembira. 

































Tafsir Ath-Thabari 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28115. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada. kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, situ Pan "Angin sebagai pembawa 
berita gembira," ia berkata, “Maksudnya adalah tentang . 
hujan.”1059 


Ahli takwil yang lain berpendapat tentang ayat, ..55 oa Kas 
"Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," seperti 
penakwilan yang telah kami sebutkan tentang ayat ini. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


28116. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

 Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 55 55 Xojl "Dan untuk 
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," ia berkata, 
“Maksudnya adalah hujan.” 90 


28117.  Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
| kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, .&75 53 Ku, 





1089 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 540), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun ea 19). 
1060 Jpid. 
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"Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya," 


— ia berkata, “Maksudnya adalah hujan.”!5! 
II 


Ga ja KAS PA Aa aa En aa 


OR ai abi 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum kamu 
beberapa orang rasul kepada kaumnya, mereka datang 
kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan (yang 
cukup), lalu Kami melakukan pembalasan terhadap orang- 
orang yang berdosa. Dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman.” 
(Os. Ar-Ruum (301: 47) 


| . 


1g 


Takwil firman Allah: LA Ani IL Ka 3 ya US II 
(8): Gada San La Ke si | Da 2 Ya (SG (Dan sesungguhnya 
Kami telah mengutus sebelum kamu beberapa orang rasul kepada 
kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan- 
keterangan I/yang cukup), lalu Kami 'melakukan pembalasan 
terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami selalu berkewajiban 
menolong orang-orang yang beriman) | 


Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW —untuk menghiburnya atas perbuatan aniaya yang beliau terima 
dari kaumnya—, bahwa para rasul sebelum beliau juga menerima 
perlakukan yang sama dari kaum mereka. Allah memberitahukan 
tentang Sunnatullah terhadap para nabi dan kaum mereka, bahwa Allah 


1061 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/319). 
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juga akan memberlakukan itu kepada Nabi Muhammad SAW dan 
kaumnya, sebagaimana telah diberlakukan terhadap para nabi 
sebelumnya dan umat-umat mereka, “Wahai Muhammad: 
sesungguhnya Kami telah mengutus para rasul sebelum engkau kepada 
kaum mereka yang kafir, sebagaimana Kami mengutus engkau kepada 
kaummu para penyembah berhala.” 


Firman-Nya, c 34 A 5:2 “Mereka datang kepadanya dengan 
membawa keterangan-keterangan (wang cukup),” maksudnya adalah, 
para nabi itu telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang cukup atas kebenaran, bahwa mereka adalah para rasul 
utusan Allah, sebagaimana engkau datang kepada kaummu dengan 
membawa keterangan-keterangan. Akan tetapi, kaum mereka 
mendustakan para nabi itu, sebagaimana kaummu mendustakanmu. 
Mereka menolak apa yang dibawa oleh para rasul itu dari sisi Allah, 
sebagaimana kaummu menolak apa yang engkau bawa dari sisi 
Tuhanmu. 'E 


# SG. - car ht 


Firman-Nya, Igoal Gift j2 CET “Lalu Kami melakukan 
pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa,” maksudnya adalah, 
lalu Kami melakukan pembalasan terhadap kaum mereka, para pelaku 
dosa, dan orang-orang yang melakukan kesalahan. Kami juga akan 
melakukan itu terhadap kaummu yang melakukan dosa. 


Firman-Nya,  Instil AS CE EL LK “Dan Kami selalu 
berkewajiban menolong orang-orang yang beriman,” maksudnya 
adalah, Kami selamatkan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
percaya kepada para rasul-Nya, ketika adzab Kami datang kepada 
mereka. Demikian juga tindakan Kami terhadapmu dan kaummu yang 
beriman kepadamu. 


X0 KK. 


Firman-Nya, Seet no Kis La G$ “Dan Kami selalu 
berkewajiban menolong orang-orang yang beriman,” maksudnya 
adalah, Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang beriman dari 
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orang-orang kafir. Kami adalah Penolongmu dan orang-orang yang 


. beriman kepadamu dari orang-orang yang kafir kepadamu. Kami akan 


membuatmu memperoleh kemenangan dalam menghadapi mereka. 


IA LA ne er 
ME Pn LES HA ESA 


Oa tag 

“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit 

menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal: lalu kamu lihat hujan keluar dari celah- 

celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba- 
hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi 
gembira.” (Os. Ar-Ruum (30): 48) 


Takwil firman Allah: JA 3 Ak USS 15 AN Ian sai 
lanake da 1 oa SEA Tk 3 we Su 3 Alan 3 KS 
5 Gek FA AP (Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit 
menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal- 
gumpal: lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka 
apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira) 
Allah mengirimkan angin CK 3 “Lalu angin itu 
menggerakkan awan.” 
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3 


CK adalah bentuk jamak dari Iibws “awan”. KAT 3 Alexs 
2G D3. “Dan Allah membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya.” Maksudnya, — Allah menebarkan dan 
mengumpulkannya di langit sesuai kehendak-Nya. 


“7 
. 


Alas “Dan Allah membentangkannya,” dengan huruf ha 
tunggal, menunjukkan kata mudzakkar, sedangkan GLS adalah bentuk 
jamak. Sebagaimana telah kusebutkan, ini menunjukkan pelafalan 
lafazh VX bukan maknanya, sebagaimana lafazh Ke "Af Tia, “Ini 


adalah kurma yang bagus.” 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 
sebutkan tentang takwil ayat, Aas “Dan Allah membentangkannya.” 
Di antara ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28118. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, SS IA 3 Adaa 
#3 “Dan Allah membentangkannya di langit menurut yang 
dikehendaki-Nya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 
mengumpulkannya.”62 ' 


Firman-Nya, ws A3 “Dan menjadikannya bergumpal- 
gumpal,” maksudnya adalah, Allah menjadikan awan itu gumpalan- 
gumpalan yang terpisah-pisah. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28119. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, WS Mat, “Dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah menjadikan awan itu bergumpal-gumpal.”" 


1082 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094). 
1063 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/321). | 
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Firman-Nya, 531 48 “Lalu kamu lihat hujan,” maksudnya 
adalah hujan. | 


Firman-Nya, pa ur Sa CE “Keluar dari celah-celahnya,” 


maksudnya adalah, keluar dari celah-celah awan. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


28120. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, js GE Sl 


ta 


“le “Lalu kamu lihat hujan keluar dari celah- 


celahnya "1 


28121. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Outhn, dari Hubaib, dari Ubaid 
bin Umair, tentang ayat, CK 5 er) Ju» “Dialah yang 
mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan,” ia 
berkata, “Angin itu terdiri dari empat macam, angin yang 

... dikirimkan Allah sebagai angin yang membuat bumi menjadi 
kering... Kemudian Allah mengirimkan angin kedua yang 
menggerakkan awan, lalu Allah menciptakan gumpalan- 
gumpalan awan di langit. Kemudian Allah mengirimkan angin 
ketiga yang menggabungkan gumpalan-gumpalan itu, 
sehingga menjadi awan yang bertumpuk. Kemudian Allah 
mengirimkan angin keempat, lalu hujan pun turun.”1065 


28122. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


1064 J jhat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3093-3094). 
1065 Aj Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our'an (41/21), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/47), dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (3/128). 
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Najih, dari Mujahid, tentang ayat, G5JI (55 “Lalu kamu lihat 
hujan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tetesan hujan.”?066 


3, .-0. 


Firman-Nya 5455 FA | xeote Sa HE uya -da Ga Ts “Maka 
apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 
dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira,” maksudnya 
adalah, apabila hujan itu diturunkan Allah ke bagian bumi yang Dia 
kehendaki, maka engkau lihat mereka bergembira karena Allah 
menurunkan hujan itu kepada mereka. 


LOL 


DAS Ioi ie Ia Io 90) 
“Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada 
mereka, mereka benar-benar telah berputus asa.” 
(Os. Ar-Ruum (30): 49) 


£ AGAL 


Takwil firman Allah: KAd.4353 HL da Jua Kal 
3) (Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada mereka, 
mereka benar-benar telah berputus asa) 


) Maksudnya adalah, hamba-hamba Allah yang diberi karunia 
hujan, padahal sebelumnya hujan tidak turun kepada mereka. Gril 


“Telah berputus asa.” Mereka berduka dan bersedih hati karena hujan 
itu ditahan dari mereka. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28123. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
" kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Id J3 ya 503 


1066 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 540) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/321). 
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Gnnobond A3 w He “Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan sapaan mereka, mereka benar-benar. telah 
berputus asa,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya 
sebelum hujan itu diturunkan kepada mereka, mereka benar- ' 


benar merasa putus asa.”1067 


— Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang pengulangan 
A3 oya & “Sebelumnya. ”1068 Sebelumnya telah disebutkan tentang ayat, 


An AGS 


le dad dua “Sebelum hujan diturunkan.” 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat, A3 Oa. 
sebagai taukid (penekanan), sama seperti firman Allah, Tas 
Lagi 23 3 

» ya! 


UI “Maka bersujudlah para malaikat itu 
semuanya bersama-sama.” (Os. Al Hujuraat (15): 30) 


Pakar bahasa Arab yang lain berpendapat bahwa masalah ini 
tidak demikian, karena bersama ayat, He dea 1 gue “Sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka,” terdapat huruf lain yang tidak sama 
dengan huruf kedua. Seakan-akan Allah berfirman, H1 La 3 u 
Jaa “Sebelum Al Our'an diturunkan, sebelum hujan turun.” Jadi, 
kedua kata ini (J3 pertama dan.43 ya kedua) berbeda. Sedangkan pada 
ayat, bawal He adalah penekanan terhadap semuanya, sebab 
sama-sama ism dan taukid, yaitu ayat bal “semuanya ”, Menurutku, 
ayat 3 wesebagai taukid. 


TN 


1067 Y ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/310). 
1068 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/399). Ibnu Al Jauzi 
menyebutkan tiga pendapat dalam masalah ini (6/309): 
a. Sebagai ta'kid (penekanan), seperti firman Allah, “4 
byar “Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama.” (Os. 
Al 1 Hujuraat (15): 30). Demikian menurut pendapat Al Akhfasy. 
b. Ja yang pertama ditujukan kepada Al Our'an. Sedangkan 23 yang 
kedua ditujukan kepada h hujan. Demikian menurut pendapat @uthrub. 
c. Huruf ha' pada 43 kembali kepada makna hidayah, meskipun 
sebelumnya tidak disebutkan. 


3 


cant 


KAA 
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“ 


0... A3 2 Z.. 


Sar - -.. At 


. 0. - “a28 
“ Or 3 Lap Soal! 2 
“Maka perhatikanlah helus-bekan rahmat Allah, bagaimana 
Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. Sesungguhnya 
(Tuhan yang berkuasa seperti) demikian benar-benar 
(berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Os. Ar-Ruum (30): 50) 


Takwil firman Alah: 1, PN AA M5 Ar SEt 
M Pnb sh KE, Sat ae DS El less (Maka perhatikanlah 
bekas-bekas rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
yang sudah mati. Sesungguhnya /Tuhan yang berkuasa seperti) 
demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang 
telah mati. Dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 


Terdapat perbedaan gira'at pada ayat, dl ck Jl JG 
"Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian . 
Kufah, membaca ayat ini dengan bacaan 4i! ks 7 A d “Bekas rahmat 
Allah,” dalam bentuk kata tunggal, yang artinya, wahai Muhammad, 
perhatikanlah bekas hujan yang telah dikaruniakan Allah kepada para 
hamba-Nya. Bagaimana hujan itu menghidupkan bumi setelah 
sebelumnya mati. : 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca ayat, xx, AE 3 JG 
«1 "Maka perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah," dalam bentuk 
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jamak, yang! 8? artinya, perhatikanlah bekas-bekas hujan yang telah 


'dikaruniakan Allah kepada para hamba-Nya. Bagaimana hujan itu 


menghidupkan bumi setelah sebelumnya mati. 


Pendapat yang benar dalam masalah gira'at ini adalah, kedua 
gira'at ini masyhur dibaca di berbagai negeri, dan maknanya saling 
mendekati. Itu karena, jika Allah menghidupkan bumi dengan 
menurunkan hujan ke bumi, maka hujan yang menghidupkan bumi itu 
karena Allah yang menghidupkannya. Oleh sebab itu, kedua gira'at ini 
sama-sama benar. Jadi, takwil ayat ini yaitu, wahai Muhammad, 
perhatikanlah bekas-bekas hujan yang diturunkan Allah dari awan, 
bagaimana Allah menghidupkan bumi yang mati dengan hujan, 
kemudian menghidupkan tumbuh-tumbuhan itu setelah sebelumnya 
kering dan mati. 

Firman-Nya, Sad aa Ar 5 "Sesungguhnya (Tuhan yang 
berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) menghidupkan 
orang-orang yang telah mati,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
Dialah yang menghidupkan bumi ini dengan hujan setelah sebelumnya 
mati. Dia juga yang menghidupkan orang-orang yang telah mati. 
Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada yang 
sulit bagi-Nya jika Dia menghendaki, dan tidak ada yang dapat 
mencegah kehendak-Nya. 


LI 





1069 Dua ahli gira'at Makkah dan Madinah, Abu Amr, dan Abu Bakar, membaca 
ayat, dil ix) jl d! “Bekas rahmat Allah,” dalam bentuk kata tunggal. 
Ahli gira'at Sab'ah yang lain membaca ayat ini dalam bentuk jamak. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/400) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/342). 
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Ok an HI pn Ah 
“Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan 
itu) menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka 
sesudah itu menjadi orang yang ingkar.” 

(Os. Ar-Ruum (301: 51) 


e .3 Zr 


Takwil firman Allah: cas ha MA (12 53 CL 3, 
Da (Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) 
menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu 
menjadi orang yang ingkar) 


Maksudnya adalah, jika Kami mengirimkan angin yang 
merusak apa yang telah ditumbuhkan oleh hujan, maka orang-orang 
yang telah diberi karunia turunnya hujan sehingga bumi mereka 
menjadi hidup kembali, rerumputan, tumbuh-tumbuhan dan pepohonan 
mereka menjadi hijau karena hujan yang telah diturunkan kepada 
mereka. Lantas bagaimanakah jika mereka melihat semua itu menjadi 
menguning karena angin merusak yang Kami kirimkan, tumbuh- 
tumbuhan yang hijau itu menjadi menguning. Maka tentulah mereka 
tetap ingkar kepada Tuhan mereka setelah sebelumnya mereka senang 
dan berbahagia. 


LEG 





Surah Ar-Ruum 
Pa Ra TA aga Ah 2.11 TA MAAN 
ba MAAN AAN A3 Gl SA Ci 
1 s 


He BAN Sa be Axa 
Doyaba 


“Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 


orang-orang yang mati itu dapat mendengar, dan 


.menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, 


apabila mereka itu berpaling membelakang. Dan kamu 
sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan 
kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan) 
melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah diri 
(kepada Kami).” (Os. Ar-Ruum (30): 52-53) 


-— 


Takwil firman Allah: 3s Har MA aa Y, Ga sa sep 
pala A5 BIA Sa Allep Dn AU ta 
(Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang mati itu dapat mendengar, dan menjadikan orang- 
orang yang tuli dapat mendengar seruan, apabila mereka itu 


berpaling membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 


"memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta (mata hatinya| dari 


kesesatannya. Dan kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk 
Tuhan) melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayat- 
ayat Kami, mereka itulah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Kami)) 


Allah berfirman: SB "Maka sesungguhnya kamu," wahai 
Le Lo» 


Muhammad. 3, S3 Y "Tidak akan sanggup menjadikan orang- 
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orang yang mati itu dapat mendengar," dan mengerti apa yang engkau 
katakan kepada mereka. Ini merupakan perumpamaan, yang artinya, 
karena sesungguhnya engkau tidak mampu membuat mengerti orang- 
orang musyrik yang pendengarannya telah dikunci-mati oleh Allah, 
sehingga mereka tidak mengerti nasihat-nasihat Al Our'an yang 
dibacakan kepada mereka, sebagaimana engkau tidak mampu 
menjadikan orang-orang mati yang Panama telah diambil, bisa 
mendengar kembali. 


Firman-Nya, ACA 2S 5 Y, "Dan menjadikan orang- 
orang yang tuli dapat mendengar seruan," maksudnya adalah, 
sebagaimana engkau tidak akan sanggup menjadikan orang yang tuli 
pendengarannya, dapat mendengarkan seruan kembali, apabila mereka 
telah berpaling ke belakang. Engkau juga tidak akan sanggup menolong 
mereka yang pemahamannya telah diambil, untuk memahami ayat-ayat 
kitab Allah guna mendengarkan dan memahaminya. ) 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: 


28124. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 53! Sa Y sp 
"Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan 
orang-orang yang mati itu dapat mendengar," ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang diberikan Allah tentang orang- 
orang kafir. Sebagaimana mayat tidak dapat mendengarkan 
seruan, maka demikian Juga orang, kafir, tidak dapat 
mendengarkan seruan. Sapa Is ASI Ta LA 3 (— 35 Dan 
menjadikan orang-orang yang tuli dapat mendengar seruan, 
apabila mereka itu berpaling membelakang'. Jika ada orang 
yang tuli berbalik ke belakang, kemudian engkau 
memanggilnya, maka ia tidak dapat mendengarnya. Demikian 
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juga dengan orang kafir, ia tidak dapat mendengar seruan, dan 
apa yang ia dengar tidak bermanfaat baginya.” 7 


Firman-Nya, seling ae Xp SIG "Dan kamu sekali-kali 
tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta 
(mata hatinya) dari kesesatannya," maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, engkau tidak dapat memberikan jalan yang lurus kepada 
orang yang dibutakan oleh-Ku. Aku tidak memberikan pertolongan 
kepadanya untuk mendapatkan kebenaran. Akulah yang mengalihkan 
seseorang dari kesesatan dan dosa, kepada jalan yang lurus. Semua itu 
tidak berada di tanganmu dan bukan pula kepadamu. Tidak ada seorang 
pun yang mampu melakukan itu kecuali Aku, karena Akulah yang 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa Allah tidak mengatakan 
HL «, karena makna ayat ini seperti yang telah kusebutkan, bahwa 
bukan engkau wahai Muhammad yang mengalihkan mereka dari 
kesesatan mereka. Jika ayat ini berbunyi H0 an maka ini juga 
benar: yang artinya, bukan engkau yang "mencegah mereka dari 
kesesatan mereka. 

Firman-Nya, LSG 319 32 Y) 5 ol "Dan kamu tidak dapat 
memperdengarkan (petunjuk Tuhan) melainkan kepada orang-orang 
. yang beriman dengan ayat-ayat Kami," maksudnya adalah, engkau 
tidak dapat memperdengarkan petunjuk Kami, kecuali kepada orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kami. Karena orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, jika ia mendengar kitab Allah, maka ia 
merenungkan, memahami dan memikirkan isinya, serta 
melaksanakannya. Tidak melakukan larangan Allah yang terkandung di 





1970 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/377), dinukil dari Abd bin Humaid, 
serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/322), tanpa menyebutkan 
sumbernya. 
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dalamnya. Itulah orang yang mau mendengarkan dan itu bermanfaat: 
baginya. | 

Firman-Nya, S,alid 4 "Mereka itulah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Kami)," maksudnya adalah, mereka tunduk dan 
taat kepada Allah, patuh kepada nasihat-nasihat yang terkandung dalam 
kitab-Nya. 


LOR 


cadar PE sabun ina Di jai 
200 - ke. SAT AS .. 

Kes) Seal KAN 13 Pe BEA AA Un 3 AN 
“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 
kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui 

lagi Maha Kuasa.” (Ms. Ar-Ruum (301: 54) 


Pn AL .. ae SN 4 -.. Gs 190 
SM Ah 


Takwil firman Allah: 52x, Jaa Ia Digi Ka ai 
Open asean na Gina 
Na yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) 
dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 


Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa) 

Allah berfirman kepada orang-orang musyrik Ouraisy yang 
mendustakan Hari Berbangkit, menunjukkan bukti kepada mereka 
bahwa Allah Maha Kuasa atas hal itu dan segala hal yang Dia 








Surah Ar-Ruum 


. kehendaki: Kas Gil Sl "Allah, Dialah yang menciptakan kamu," 
| wahai manusia. Allahlah yang telah menciptakanmu. xxx 3 "Dari 
keadaan lemah," yakni dari sperma, cairan yang | hina. "Kemudian Dia 
ciptakan kamu menjadi manusia yang sempurna. 5: 3 Haha Ia Kar 15 
"Kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi 
kuat," untuk bertindak, setelah sebelumnya Dia ciptakan kamu dari 
keadaan lemah, dari kelemahan kamu, Saat masih kecil dan masa 
kanak-kanak. FE (AD 33 p s3 Ag Ia Titan 33 “5 "Kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban." Dia ciptakan 
kelemahan bagi kamu dengan penuaan dan lanjut usia, padahal 
sebelumnya kamu kuat ketika kamu masih muda. 23 "Dan 


beruban." 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka adalah: | 


28125. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
- menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id Te Ta 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Yan ca ae Zi 

"Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari kanan Ta bi 


ia berkata, “Maksudnya adalah, dari sperma. Xx Sa Ima 3 


Ka 0. 1.0 SALA .. 


Lun,o 3 Im Ga Jaan 25 2 amp “Kemudian Dia menjadikan 

(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian 

Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali), 
. Maksudnya, usia tua. 4x5) artinya beruban.”07! 


171 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
. Uyun (4/322), dan An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (6/501). 

Makna kata dasi pada laki-laki adalah adalah uban pada jenggot, juga pada 
rambut. 

Makna X5 adalah rambut yang berwarna putih, uban. Lihat Lisan Al Arab 
(entri: Jas). 





Ha man meme mngasaa, 
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Firman-Nya, Ha L Sa "Dia menciptakan apa yang 
. dikehendaki-Nya," maksudnya adalah, Allah menciptakan apa saja yang 
Dia kehendaki, seperti kelemahan, kekuatan, masa muda, dan masa tua. 
Firman-Nya, 2 "Dan Dialah Yang Mahdi Mengetahui," 

maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui dalam pengaturan semua 
makhluk-Nya. 

|» Firman-Nya, adl "Iagi Maha Kuasa," maksudnya adalah, 
Maha Kuasa atas: semua kehendak-Nya. Tidak ada yang dapat 
menghalangi kehendak-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
semua itu, maka Dia juga menghidupkan dan mematikan makhluk-Nya 
sesuai kehendak-Nya. Dialah yang telah melakukan semua itu dengan 
kekuasaan-Nya, maka Dia juga dapat menghidupkan orang yang telah 
mati jika Dia menghendakinya. 


DI 


L Ate SE HKN AL IMA Lb GM AL aean 
MS KAA pe YA Le aga pel Kuan ASN A3 2 99 


Sa“ N 15, | 
V3 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah orang- 
orang yang berdosa, “Mereka tidak berdiam (dalam kubur) 
melainkan sesaat (saja)' . Seperti demikianlah mereka selalu 
dipalingkan (dari kebenaran).” (Os. Ar-Ruum (301: 55) 


ten 


on Takwil firman Allah: PA Casa Bai LE pa 133 
3633 NKDS LNG (Dan pada hari terjadinya kiamat, 
bersumpahlah orang-orang yang berdosa, "Mereka tidak berdiam 
(dalam kubur) melainkan sesaat (sajaJ." Seperti demikianlah mereka 


selalu dipalingkan (dari kebenaran)) 
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Maksudnya adalah, ketika Hari Berbangkit tiba, seluruh 
manusia dibangkitkan. dari kubur mereka, maka orang-orang yang 
berdosa, yaitu orang-orang yang kafir kepada Allah sewaktu di dunia 
Can melakukan perbuatan dosa, bersumpah demi Allah, na Li L 

LAS "Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)." 
Demikian juga keadaan mereka sewaktu di dunia, mereka berdusta 
dalam ucapan dan sumpah mereka, “Kami hanya berdiam sesaat di 
dalam kubur.” Sebagaimana mereka berdusta di dunia dan melakukan 
sumpah dusta, padahal mereka menyadari dan mengetahui perbuatan 
mereka. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28126. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Ai 5 Aa aa 1» 

3333 BK GS Jaa PU Gpp "Dan pada hari 
Pera kiamat, bersumpahlah orang-orang yang berdosa, 
Mereka tidak berdiam (dalam kubur) melainkan sesaat 
(saja)'. Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari 
kebenaran)," ia berkata, “Maksudnya, mereka berdusta 
sewaktu di dunia. Makna 3533 “Mereka selalu dipalingkan 
. (dari kebenaran)', maksudnya adalah, mereka didustakan dari 
kebenaran, karena mereka berdusta.”172 


3 





107 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/323). 
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7 p2 “81 AG G0 - 


Sg DA SO SN, Att SI Td 


SAE ES SI, SAN NA 


“Dan ea orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan 
keimanan (kepada orang-orang yang kafir), “Sesungguhnya 
kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan 
Allah, sampai Hari Berbangkit: maka inilah Hari Berbangkit 
itu akan tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya)'.” 

(Rs. Ar-Ruum (30): 56) 


Takwil firman Allah: sx! LS 8 ELIA AN 2 Gs 
DE 3 AI, SN AAA GI, (Dan berkata 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada 
orang-orang yang kafir), “Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam 
kubur) menurut ketetapan Allah, sampai Hari Berbangkit: maka 
inilah Hari Berbangkit itu akan tetapi kamu selalu tidak 
meyakinifnya)) 

Oatadah berkata, “Ini termasuk kata yang posisinya di awal, 
akan tetapi maknanya di akhir.” | 
28127. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
Esa kami dari Gatadah, tentang ayat, “Li is Sit JG, 

25 dl al AS 23 3 Sah "Dan berkata orang- 
orang tan “diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada 
orang-orang yang kafir), Sesungguhnya kamu telah berdiam 
(dalam kubur) menurut ketetapan Allah, sampai Hari 
Berbangkit:.” Ia berkata, “Ini termasuk jenis kata yang 
Mn Takwil ayat ini adalah, :eldly DAY! Fl Gia Jd 


»3TI o.. 


AS & 5x44 xd, “Berkatalah orang-orang yang diberi 
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keimanan dan ilmu pengetahuan, 'Sesungguhnya kamu telah 
berdiam di dalam kubur menurut ketetapan Allah'””73 


Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Makna ayat ini 
adalah, berkatalah orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan tentang 
kitab Allah dan keimanan kepada Allah dan kitab-Nya.”' 7 


Firman-Nya, al pa & "Menurut ketetapan Allah," 
maksudnya adalah, yang telah ditetapkan Allah sebelumnya menurut 
ilmu-Nya, bahwa kamu akan berdiam dalam kuburmu. 


000 Lo 7 


Firman-Nya, cl » Ikg$ "Maka inilah Hari Berbangkit 
itu," maksudnya adalah, ini adalah hari manusia dibangkitkan dari 
kubur mereka. 


“Fiman-Nya, SS Y IS 3, "Akan tetapi kamu . 


selalu tidak meyakini(nya)," maksudnya adalah, akan tetapi sewaktu di 
dunia kamu tidak mengetahui bahwa itu akan terjadi, bahwa kamu akan 
dibangkitkan setelah kematian. Oleh sebab itu, kamu mendustakannya. 


1 Li 


Wa AAA Aa VE DN TA Aa 
“Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang- 
orang yang zhalim permintaan udzur mereka, dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan bertobat lagi.” 

(Os. Ar-Ruum (301: 57) 





107 ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3094), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/323), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/312). 
1074 Ypnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/312). 














Tafsir Ath-T habari 

» Lb» 2. z5 Ra ane 

. Takwa fraian Allah: ah Aha Lb GA Ha »Y Apa 

Desa (Maka pada hari itu tidak bermanfaat flagi) bagi 

orang-orang yang zhalim permintaan udzur mereka, dan tidak pula 
mereka diberi kesempatan bertobat lagi) 


Maksudnya adalah, pada hari mereka dibangkitkan dari kubur 
mereka. Aa 5 GX Ha ai Aga -53 "Maka pada hari itu tidak 
bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zhalim permintaan udzur 
mereka," Tidak berguna lagi permohonan udzur orang-orang yang 
mendustakan Hari Berbangkit sewaktu di dunia, yaitu ucapan mereka, 
“Kami tidak tahu itu akan terjadi, kami tidak tahu bahwa kami akan 
dibangkitkan.” PA » Y, "Dan tidak pula mereka diberi 
kesempatan bertobat lagi." Orang-orang yang berbuat zhalim itu juga 
tidak diberi kesempatan atas apa yang telah mereka dustakan sewaktu 
di dunia. 


LOR 


Pp -. at un “4 R03 £ ane 0 
He an dr Se sea Ka 8 MUG 35, 
EN SA ai si 
“Dan Mg telah Kami buat dalam Al Our'an ini 
segala macam perumpamaan untuk manusia. Dan 
sesungguhnya jika kamu membawa kepada mereka suatu 
ayat, pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, 


“Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat 
kepalsuan belaka.” (Ms. Ar-Ruum (30): 58) 


NN 


2. “3 02 


Takwil firman Allah: Ya 3. ya ak ik 


- 53 


w aa N LA y pi Ga Jl JI AI On 33 (Dan 


1. 7 a011 e 


Ra 
P Go: 
NG 
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sesungguhnya telah Kami buat dalam Al Our'an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia. Dan sesungguhnya jika kamu 
membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang yang 
kafir itu akan berkata, "Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang 
membuat kepalsuan belaka .") 


Maksudnya adalah, sesungguhnya dalam Al Our'an ini telah 
Kami buat segala macam perumpamaan untuk manusia, sebagai hujjah 
bagi mereka dan peringatan terhadap mereka atas keesaan Allah. 

— Firman-Nya, IG aa 33 "Dan sesungguhnya jika kamu 
membawa kepada mereka suatu ayat," maksudnya adalah, wahai 
Muhammad, jika engkau membawa suatu ayat kepada mereka sebagai 
bukti atas kebenaran ucapanmu. 5,15 Ni 2 a PA — ai Na 
"Pastilah orang-orang yang kafir itu akan berkata, "Kamu tidak lain 
hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka'." Oleh karena 
itu, pastilah orang yang mendustakan risalahmu dan mengingkari 
kenabianmu akan berkata, “Wahai orang-orang yang percaya kepada 
apa yang dibawa Muhammad kepadamu, sesungguhnya kamu hanyalah 


orang-orang yang membuat kepalsuan, dengan membawa perkara- 


perkara ini kepada kami.” 
200 


SPA La yha Gas AK 
“Demikianlah Allah mengunci-mati hati orang-orang yang 
tidak (mau) memahami.” (Os. Ar-Ruum (301: 59) 


yr 


Takwil firman Allah: G3 Gi 33 GA dls WS 
(Demikianlah Allah mengunci-mati hati orang-orang yang 
tidak (mau) memahami) 
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Maksudnya adalah, demikianlah Allah mengunci-mati hati 
orang-orang yang tidak mengetahui hakikat pelajaran, nasihat-nasihat, 
dan bukti-bukti yang jelas yang dibawa Muhammad kepada mereka 
dari sisi Allah. Mereka tidak mengerti bahwa semua itu adalah hujjah 
dari Allah. Mereka tidak memikirkan ayat-ayat kitab Allah yang : 
dibacakan kepada mereka, dan terus berada dalam kesesatan mereka. 


33 


Pa LGS»... L- e 
() LN Saif Misa Y, A18, Sl eeG 
“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 
benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 
kamu.” (Os. Ar-Ruum (30): 60) 


o. LL. Bu 


Tanya firman Allah: Y Sati Sis V3 al 153 3 Jenb 
@ LE . (Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu) 


Allah berfirman, “Bersabarlah wahai Muhammad terhadap 
perbuatan aniaya yang mereka lakukan. Sampaikanlah risalah Tuhanmu 
kepada mereka. Sesungguhnya janji Allah yang telah Dia janjikan 
kepadamu, bahwa engkau akan memperoleh kemenangan menghadapi 
mereka, meneguhkan posisimu dan para sahabatmu serta para 
pengikutmu di bumi, adalah suatu kebenaran. | 

Firman-Nya, 5335 Y Sai Lana Y, "Dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat 
Allah) itu menggelisahkan kamu," maksudnya adalah, janganlah orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan Allah, yang tidak percaya 
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kepada Hari Kiamat dan tidak percaya kepada Hari Berbangkit setelah 
kematian,  menggoyahkan impian dan pendapatmu serta 
menghalangimu dari perintah Allah dan melaksanakan risalah-Nya 
yang harus engkau sampaikan kepada mereka. 


28128. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ali bin 
Rabi'ah, bahwa seorang laki-laki dari golongan ne 
membaca ayat ini di belakang Ali RA, SI# 3554 SA 

Oa Snp Il Ga #55 “Jika kamu mempersekutukan (T. Unang 
niscaya akan Alan amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi. 2 (Os. Az-Zumar 391: 63) : Ali RA 
lalu membaca ayat, o' rs Gg y Jin Ya 1369 s3 Ji 

Salt “Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah ' 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang 
tidak mempercayai (kebenaran Lea Allah) itu 
menggelisahkan kamu). "5 


28129. ...ia berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Utsman bin Abu Zur'ah, dari Ali bin Rabi'ah,.ia 
berkata, “Seorang laki-laki dari golongan Khawarij memanggil 
Ali RA saat beliau melaksanakan shalat Subuh dengan 
membacakan ayat, SA AON | 3 aa Sal d5 Sl PAT 

ce baal G Ga 53, se Fa “Dan sesungguhnya telah 
diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu, “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang- 
orang yang merugi'.” (Os. Az-Zumar (391: 65). Ali RA yang 
saat itu sedang melaksanakan shalat Shubuh, menjawab 





1075 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3095) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(11/42). Lihat Ibnu Ulayyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/344), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
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eta Lb ... 


dengan ayat, LI Sl LEE, HP MIE) 3 eh 
“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah 
benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak 
meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan 
kamu.” (Os. Ar-Ruum (30): 60)! 8 


28130. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sai id menceritakan 
Kepala kami dari Gatadah, tentang ayat, 3 A38, 3 eh 
Las NI Salt Jin Y, "Dan bersabarlah kamu, 
sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
Janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu," ia berkata, “Seorang 
laki-laki dari golongan Khawarij membacakan ayat berikut ini 
di belakang Ali RA saat beliau melaksanakan shalat Subuh, 
2 GRES KE BI LA IS na Ig 
& Saya “Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan 
kepada (nabi-nabi) yang sebelummu, Jika kamu 
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan 'hapuslah amalmu 
dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi'.” (Os. 
Az-Zumar (391: 65). Ali RA diam mendengarkan, hingga ia 
mengerti apa yang dibacakan laki-laki itu. Ia lalu 
membalasnya dengan membacakan ayat, ae — 3555 al war 
LA Y sa His Y, "Dan bersabarlah kamu, 
sesungguhnya janji Allah adalah benar dan sekali-kali 
janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkan kamu." Saat itu ia sedang 
melaksanakan shalat Subuh.'”' 





1076 . 
Ibid. 

1077 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/325), Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(11/42), setelah atsar ini, dalam manuskrip tertulis: Akhir surah Ar-Ruum, 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Berikutnya adalah surah Lugmaan. 
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SURAH LUNMAAN 


Lol ot ... PP La ea Ie 
Ba AN MY SL aa YA 


- 3 . 120 20 aan Pe AA ho. Go 
Ona Oa MA ga GAN O) 
« Alif Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Our 'an yang ) 
mengandung hikmat. Menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan. (Yaitu) orang-orang 
yang mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 
yakin akan adanya negeri akhirat.” 
(Os. Lugmaan (31): 1-4) 


Takwil firman Allah: 44 (Cy SH IL 

3. X0 » Lee 10 Yaa 0 aa SS - 4 - Dam Lco ee 
On 5 Oa YA an AN Oa kan 
(Alif Laam Miim. Inilah ayat-ayat Al Our'an yang mengandung 
hikmat. Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 


i | berbuat kebaikan. |Yaitu| orang-orang yang mendirikan shalat, 








menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat) 


Sebelumnya telah kami jelaskan takwil firman Allah, AJA as 
SA pe LX "Inilah ayat-ayat Al Gur'an yang mengandung 
hikmat," bahwa ini merupakan ayat-ayat Al Our'an yang mengandung 


hikmat, jelas, dan terperinci. 
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Firman-Nya, K5 Sa "Menjadi petunjuk dan rahmat," 
adalah ayat-ayat Al Our'an, penjelasan dan rahmat dari Allah. Allah 
memberikan rahmat kepada orang yang mengikutinya dan 


mengamalkan akhlaknya. 


Dengan nashab pada «sx» dan iex), terpisah dari If Ea 
"Ayat-ayat Al Our an." Demikian gira'at yang dibaca oleh seluruh ahli 
gira'at di berbagai negeri, kecuali Hamzah, ia membaca ayat ini rafa' 
karena posisinya di awal kalimat,'”8 sebab ayat ini terpisah dari ayat 
sebelumnya, juga karena kata ini merupakan awal ayat atau kalimat, 
dan ayat ini dalam bentuk pujian. Orang Arab melakukan itu jika suatu 
kalimat tersebut adalah shifat terhadap ma'rifah. Posisinya menjadi hal 
jika mengandung pujian atau celaan. Kedua gira'at ini menurutku 
sama-sama benar, meskipun aku lebih cenderung kepada bacaan 
nashab, karena ahli gira'at lebih banyak membaca demikian. 


Firman-Nya, Isi "Orang-orang yang berbuat kebaikan," 
maksudnya adalah mereka yang melaksanakan isi kandungan Al Our'an 
ini dengan baik. Allah berfirman, “Ini adalah kitab yang mengandung 
hikmat, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan: orang yang melaksanakan perintah Allah yang terkandung di 
dalamnya dan menghindari larangan-Nya." 


Firman-Nya, 2151 by Salt "(Yaitu) orang-orang yang 
mendirikan shalat," maksudnya adalah orang-orang yang melaksanakan 
shalat wajib dengan semua ketentuannya. 





1078 Jymhur ahli gira'at membaca ayat, Kas sa, dengan nashab, karena posisinya 
sebagai hal terhadap ayat, LSI LL. 
Hamzah, Al A'masy, Az-Za'farani, Thalhah, dan Ounbul dari jalur rirwayat 
Abu Al Fadhl Al Wasithi, membacanya dengan rafa', karena posisinya sebagai 
— khabar mubtada' mahdzuf, atau khabar setelah khabar. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan CA) dan Al Bahr Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (4/345). 
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Firman-Nya, 2881 538, "Menunaikan zakat," maksudnya 
adalah menunaikan zakat salib sa telah ditetapkan Allah pada harta 
mereka. 


23. 


Firman-Nya, 553» . 2 SL 3 "Dan mereka yakin akan 
adanya negeri akhirat," maksudnya adalah, mereka melaksanakan 
semua itu. Mereka juga percaya bahwa orang yang melakukan semua 

.itu akan mendapatkan balasan pahala di akhirat kelak. 


IN 


SALA GA, Ma Gg 
“Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk 
dari Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” (Rs. Lugmaan (311: 5) 


Takwil firman Allah:G) SALA 2 & Idi, abadi 
(Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang beruntung) 

Maksudnya adalah, orang-orang yang sifat-sifatnya telah Aku 
sebutkan ini adalah orang-orang yang tetap mendapatkan petunjuk dan 
cahaya dari Tuhan mereka. Gaal ea A3, "Dan mereka itulah orang- 
orang yang beruntung" berhasil mendapatkan apa yang mereka 
harapkan, yaitu balasan dari Tuhan mereka pada Hari Kiamat. 


TO 


(“723 


Surah Lugmaan 
Je Hn AI Jani op Ja MAAN dapt Sah 
ee 2. C Pn 
ea Dah SBN Va Made 
“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan 
Allah itu olok-olokkan. Mereka itu akan memperoleh adzab 
yang menghinakan.” (Os. Lugmaan (31): 6) 


Takwil firman Allah: «£ 1:2! TAG A3 oa 523 


BL ya ay Eyaa Ana 


aa Dio Ph Si Yayan Ga 22 Ke & Jasa (Dan di antara 
manusia fada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia| dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan. Mereka 


itu akan memperoleh adzab yang menghinakan) 


“ 


-..Ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, ay oa Gg 
C3 EN 3 KA "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna." 


Sebagian berpendapat bahwa makna ayat, HS 1g “Iada) 
orang yang mempergunakan,” adalah transaksi jual beli, sebagaimana 
dikenal umum, dengan pembayaran harga. Mereka meriwayatkan 
khabar tentang itu dari Rasulullah SAW: 


28131. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Khallad Ash-Shaffar, dari 
Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Iasim, dari 
Abu Umamah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, # du Y 
Seat Y3 Sab Hu Y) LA V) SKI “Tidak boleh menjual, 
membeli dan memperdagangkan penyanyi hambasahaya 


perempuan, harga penjualannya juga tidak halal.” Ayat ini 

















Tafsir Ath-Thabari 
turun tentang mereka, ca SJ BEA KAB uya usai 23 "Dan di 
antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna.” ? 


28132. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Khallad Ash-Shaffar, dari 
Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Gasim, dari 
Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, makna yang sama, hanya 
saja ia berkata, 4! Ge yi “Haram memakan hasil 
penjualannya.” Ia juga berkata, “Allah menurunkan ayat ini 
tentang mereka, Af Ja 2 JI ser SI SU oa AE Ga 
Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah." 8 


28133. Ubaid bin Adam bin Abu Iyas Al Asgalani menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman bin Hayyan menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Oais Al Kilabi, dari Abu Al Mahlab, dari Ubaidullah 
bin Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Oasim, dari Abu 
Umamah, ia berkata: Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada 
kami dari Mathrah bin Yazid, dari Ubaidullah bin Zahr, dari 
Ali bin Yazid, dari Al Gasim, dari Abu Umamah Al Bahili, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
boleh mengajar dan  memperjualbelikan penyanyi 





1079 HR. Ahmad dalam musnadnya (5/264), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an 
(3195), ia berkata, “Hadits ini gharib.” Diriwayatkan dari Al Gasim, dari Abu 
Umamah. Status Al Gasim adalah tsigah. Sementara itu, Ali bin Yazid 
dinyatakan dha'if dalam periwayatan hadits. Demikian disebutkan oleh 
Muhammad bin Ismail. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (8/180, no. 
7149), Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (6/14), dan Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id (8/121). 

1080 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. Atsar ini disebutkan oleh Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (9/14) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id 
(8/121). 
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hambasahaya. perempuan. Naru penjualan mereka haram.” 
Itu disebutkan dalam ayat, ci SJ Medi Tg S3 ya su Haa 
"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 


perkataan yang tidak berguna. "8! 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, 
ada di antara manusia yang memilih dan menganjurkan perkataan yang 
tidak berguna. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


TI Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, BD aA3 pal ah 
Je Ke di daa EN Ja SAE "Dan di antara manusia 
(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa 
pengetahuan," ia berkata, “Demi Allah, tidak layak bagi 
seseorang mempergunakan hartanya untuk perkataan yang 

. tidak berguna. Akan tetapi, dengan membelinya, berarti ia 

“ menganjurkannya. Kesesatan seseorang adalah memilih 
perkataan yang batil daripada perkataan yang benar, yang 
mudharat daripada yang bermanfaat.”!02 


28135. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Syaudzab menceritakan kepada kami dari 


22 70. 7 De 


Mathar, tentang ayat, ca SI da el as "Dan di 
antara manusia.(ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna," ia berkata, “Makna membelinya adalah 
menganjurkannya.”18 


1081 Ybnu Hazm dalam Al Muhalla (9/58) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/489). 

1082 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3096) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/490). 

1083 Tpnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/316). 
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Takwil yang lebih utama untuk disebut sebagai takwil yang 
benar menurutku adalah takwil yang mengatakan bahwa makna 5! “Padi 
adalah harga penjualan atau pembeliannya. Itulah makna yang lebih 
kuat di antara dua makna tersebut. 


— Jika ada orang yang bertanya, “Bagaimana seseorang membeli 
perkataan yang tidak berguna?” 


Jawabannya adalah, “Dengan membeli hambasahaya 
perempuan atau hambasahaya laki-laki yang mengucapkan perkataan 
yang tidak berguna. Itu sama saja dengan membeli perkataan yang tidak 
berguna.” 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh «.x SJ! 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
mendengarkan nyanyian. Ahli takwil yang berpendapat demikian 
adalah: 


28136. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia-berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Yunus mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr, dari Abu 
Mu'awiyah Al Bajalli, dari Sa'id bin Jubair, dari Abu Ash- 
Shahba Al Bakri, bahwa i ia mendengar Abdullah bin Mas'ud 
ditanya tentang ayat, ye Jua SA AR aa ol G3 

Je Ka 4 al Jaan "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan." 
Dia lalu menjawab, “Maknanya adalah nyanyian. Demi Allah 
yang tidak ada tuhan selain Dia.” Dia mengulanginya 
sebanyak tiga kali.!4 


1084 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
3 Masir (6/316). 
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28137. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Shafwan 
bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid Al 
Kharratb mengabarkan kepada kami dari Ammar, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Abu Ash-Shahba, ia bertanya kepada Ibnu 
Mas'ud tentang ayat, ca SJl 44) AB op wealja3 "Dan di 
antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna." Beliau lalu menjawab, “Maknanya 
adalah nyanyian. 2193 


28138. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Abis menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 


0. 


Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “0 SAS . oa oa 


Bana "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
"Maknanya adalah nyanyian.” 


28139. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Imran bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 

" Sa'ib menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari 

Ibnu Abbas, tentang ayat, ca Jl 2 LAS ya AT Gas 

"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 
perkataan yang tidak berguna," ia berkata, ba adalah 


nyanyian dan sejenisnya. ANN 


28140. Ibnu Waki dan Al Fadhl bin Ash-Shabah menceritakan kepada 


kami, mereka berdua berkata: Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, 


dari Ibnu Abbas, tentang ayat, CA “3 EA OK 2 ag Gas 
"Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan 





1085 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328). 

1086 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
T, Masir (6/316), dan Ibnu Athiyyah dalam AI Muharar Al Wajiz (4/345). 

1087 Jpid. 
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perkataan yang tidak berguna," ia berkata, “Maknanya adalah 
nyanyian dan sejenisnya.” 


28141. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
bin Salam menceritakan kepada kami dari Amr bin Abi Oais, 
dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, makna yang 


sama.!09 


. 28142. Al Husain bin Abdurrahman Al Anmathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abu Laila menceritakan kepada kami dari Al 
Hakam, dari Mugsim, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya 
adalah nyanyian dan mendengarkan nyanyian. Itulah makna 
ayat, das Sl 2 GAS aa us Ha “Dan di antara manusia 
(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 
berguna” 9 

28143. Al Hasan bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Oabus bin 
Abu Zhibyan, dari bapaknya, dari Jabir, tentang ayat, oa Hg 


UD &K5 up "Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia 
berkata, “Maknanya adalah nyanyian dan mendengarkan 


nyanyian.”101 
28144. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila, dari Al 
Hakam atau Mugsim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia 


1088 Ypid. 

1089 hid. 

120 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3096). 

191 L hat Ibnu Al Jauzi daalm Zad Al Masir (6/316). 
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berkata, “Maknanya adalah, membeli seorang hambasahaya 
perempuan yang penyanyi. kn 


28145. Ibnu Waki menceritakan TEA Kami, ia berkata: Hafsh dan 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Al 
Hakam, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maknanya adalah 


nyanyian. »1093 


28146. Muhammad bin Sa'ad. menceritakan Hosalah ia berkata: 

1 Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanmu 

' menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Gas 

SI Juta 3 Im & SI A3 oa UI "Dan di antara 

manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 

fidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah," 

ia berkata, “Maknanya adalah, ucapan yang batil, yaitu 
nyanyian dan sejenisnya.”1094 


28147. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Abdurrahman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami . 
dari Hubaib, dari Mujahid, tentang ayat, Kai CAS 9 2 ag Ing 
SE "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
De ala perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian. 23 


28148. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far dan .Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari 





1092 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3096) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/316). 
033 hid. 

1094 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/316). 

1095 hid. 














28149. 


28150. 


28151. 


28152. 


28153. 


196 Jpid. 
107 hid. 
1038 hid. 
129 hid. 
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Mujahid, tentang ayat, AI B3 GAS uya Lb Has "Dan di 
antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna," ia berkata, “Maknanya adalah, 
nyanyian.” 1096 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hubaib, dari 
Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” 

Ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Hakam, dari Mujahid, dengan riwayat yang sama.!”” 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul Karim, dari 
Mujahid, tentang ayat, sex SI "ui eal5ay "Dan di 
antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna," ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian 
dan setiap permainan serta senda-gurau.”!?8 4 

Al Husain bin Abdurrahman Al Anmathi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ali bin Hafsh Al Hamadani menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Waraga menceritakan kepada kami 


dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 52 jl 323 


na ... 


| 3 CAS "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian: mendengarkan nyanyian dan 


semua jenis permainan.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


” Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


4731 
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ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 3g CAH ya UI Ga) 

dead "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, membeli hambasahaya laki-laki dan 
perempuan (penyanyi) dengan harta yang banyak. Atau 


mendengarkan nyanyiannya. Atau kebatilan yang sama dengan 
“31100 f 
itu. 


28154. Ya'gub dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Al-Laits, dari Mujahid, tentang ayat, 34 4X5 oat 53 

CA "Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian. Atau nyanyian yang 
dinyanyikan. Atau mendengarkan nyanyian.” "0! 


28155,” Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atsam bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Syu'aib bin Yasar, dari Ikrimah, tentang ayat, 34! 
Sa Kd "Perkataan yang tidak berguna," ia berkata, 
“Maknanya adalah, nyanyian.” 1 
28156. Ubaid bin Ismail Al Hubbari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Atsam menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Syu'aib bin Yasar, dengan sanad seperti ini. 
Ikrimah berkata dari Ubaid, dengan riwayat yang sama. 103 





1100 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/316). 

MO! Jpid. 

102 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (61316). 

108 Jpid. 
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28157. Al Husain bin Az-Zabargani An-Nakha'i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Usamah dan Ubaidullah menceritakan 
kepada kami dari Usamah, dari Ikrimah, tentang ayat, 54, 
Ca Ba KAS D8 va oa "Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna, "A 
ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” 


28158. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia ben Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Usamah bin Zaid, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Maknanya adalah, nyanyian.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, 431 
| "Perkataan yang tidak berguna," adalah gendang. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 


28159. Abbas bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hajjaj Al A' war menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 
dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, gendang.” 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa makna ayat, “ 
Ca "Perkataan yang tidak berguna," adalah kemusyrikan. Ahli 
— takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28160. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang ayat, sal Hag 


.. yoZ 


ta 33 CAS “Dan di antara manusia (ada) orang yang 
mempergunakan perkataan yang tidak berguna,” bahwa 
maknanya adalah kemusyrikan.'!” $ 


28161. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


na -.d 


tentang ayat, Ad Jaa op Jua LI BB el ag 
10 Jpid, 
1105 Ibid. 


H0 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/3 19). 
107 Jbid. 
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Yaya Undang Je Ka xe "Dan di antara manusia (ada) orang 
yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan 
dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan,” ia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang . kafir. "patah engkau tidak 
membaca ayat, 3 SK 5 Ken baaa Ten Wira S3 1513 

Naga sasa “Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami 
dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia 
belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya”. Umat Islam tidaklah seperti ini. Beberapa orang: 
berkata, “Sifat seperti itu ada pada kamu”, padahal tidak seperti 
itu. Maknanya adalah, perkataan batil yang mereka ucapkan 
itu sia-sia 1108 


Pendapat yang benar dalam masalah ini merupakan pendapat 
yang mengatakan bahwa makna daa ml Ka "Perkataan yang tidak 
berguna, " adalah perkataan yang melalaikan dari jalan Allah, yang 
dilarang Allah dan rasul-Nya untuk didengarkan, sebab Allah 
menyebutkan secara umum dalam firman-Nya, KATA “G 
"Perkataan yang tidak berguna." Allah tidak mengkhususkan makna 
tertentu, maka makna ayat ini bersifat umum, hingga ada dalil yang 
mengkhususkannya, dan nyanyian serta kemusyrikan termasuk di 


dalamnya. 


Firman-Nya, A1 jas aa Jua "Untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah," maksudnya adalah, orang yang menganjurkan 
perkataan yang tidak berguna itu melakukan hal tersebut untuk 
menghalangi manusia dari agama Allah dan ketaatan kepada-Nya, 
menghalangi manusia dari amal-amal yang dapat mendekatkan diri 
kepada-Nya, seperti membaca Al Our'an dan dzikir mengingat Allah. 





108 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/328). 
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Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: | 
28162. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Jas 
“il Jasa 5 "Untuk menyesanan (manusia) dari jalan Allah," 
ia berkata, “Makna di Jaa adalah membaca Al Our'an dan 
dzikir mengingat Allah. Ada seorang laki-laki Ouraisy yang 
membeli hambasahaya perempuan penyanyi.” 19 


Firman-Nya, Je jm "Tanpa pengetahuan," maksudnya adalah 
orang yang melakukan itu karena tidak mengetahui akibat perbuatannya 
itu dan dosanya di sisi Allah. 

« Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca firman- 


Eyya 1 


Nya, (72 Wis "Dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan." 


| Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebaniari ahli 

gira'at Kufah membaca ayat, Ula, dengan rafa', karena athaf kepada 
ayat, H3, maka maknanya menurut mereka adalah, ada di antara 
manusia yang menganjurkan perkataan yang tidak berguna dan 
menjadikan ayat-ayat Allah sebagai ejekan. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membaca ayat, Wdee, dengan 
nashab, karena athaf kepada jan maka maknanya adalah, karena 
ingin menyesatkan manusia dari jalan Allah dan menjadikannya sebagai 
ejekan. 


: 119 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/329). 

110 Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh membaca ayat, erna dengan nashab, karena 
athaf kepada Jual, satu dalam shilah. 
Ahli gira'at Sab'ah yang lain membaca ayat, abg, dengan rafa', karena 
“athaf kepada ayat 3 


“735 
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Pendapat yang benar dalam masalah ini yaitu, kedua gira'at ini 
dikenal umum di berbagai negeri, dan maknanya saling mendekati serta 
sama-sama benar. 

Huruf ha' dan alif dalam Wsix, adalah “ff Jas. Ahli takwil 
yang berpendapat demikian adalah: 

28163. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, Tag da Ia "Dan menjadikan jalan 
Allah itu olok-olokkan," ia berkata, "Menjadikan jalan Allah 
sebagai olok-olok 11 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa huruf ha' dan alif 
dalam ayat, Wise» adalah gas &Xx. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: 


28164. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Cukuplah kesesatan 
seseorang itu memilih perkataan batil daripada perkataan yang 
benar, sesuatu yang menyebabkan mudharat daripada manfaat. 

TG Kala “Dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokkan'. 

Serta mengejek ayat-ayat Allah. Akan tetapi, pendapat yang 

mengatakan bahwa huruf ha' dan alif dalam ayat We 

'Dan menjadikan', kembali kepada kalimat aa Jaan Jalan 

Allah'. Pendapat ini lebih kuat menurutku, karena kalimat 


df Jas Jalan Allah', lebih dekat kepada Wise "Dan 





WII Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/329), dari Oatadah, serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/317), tanpa 
menyebutkan sumbernya. 
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Maksudnya adalah, jika ayat-ayat Al Our'an dibacakan kepada 
orang yang menganjurkan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan manusia dari jalan Allah, maka Po Lmaa ds "Dia 
berpaling dengan menyombongkan diri," tidak mau mendengarkan dan 
menyambut seruan kebenaran. ia Ka J .6 "Seolah-olah 
dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya." Oleh sebab itu, ia tidak dapat mendengarnya. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: | 
28165. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
—.. Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 155 4551 3 "Ada sumbat di 
kedua telinganya," ia berkata, “Di kedua telinganya ada 
sumbat.”11!3 | “3 
Firman-Nya, »dlke #7486 "Maka beri kabar gembiralah dia 
dengan adzab yang pedih,” maksudnya adalah, berikanlah kabar 
gembira kepada orang yang menolak ayat-ayat Allah dengan sikap 
sombong jika dibacakan kepadanya, bahwa ia akan ditimpa adzab yang 
menyakitkan dari Allah pada Hari Kiamat. Itulah adzab neraka. i 


0 


113 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/508), hanya menyebutkan rujukan dari Ibnu Hajar. 


737 





Surah Lugmaan 





menjadikan' Gabe pendapat kedua tidak terlalu jauh dari 
239 


kebenaran. Makna Is» alan “Dan menjadikan jalan Allah 
itu olok-olokkan', adalah —.. jalan Allah.”!112 


Firman-Nya, et eh II 35! "Mereka itu akan memperoleh 
adzab yang menghinakan, "maksudnya adalah, orang-orang yang telah 
kami sebutkan itu, bahwa mereka menganjurkan perkataan yang tidak 
berguna untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah, maka pada Hari 


' Kiamat mereka ditimpa adzab yang menghinakan di dalam Neraka 


Jahanam. 


IR 


La. L 0 4. pre 0 tt 


“sila u KS Keren ds Canle ade ola 3) 


O Begin ah 
“Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami dia - 
berpaling dengan menyombongkan diri seolah-olah dia belum 
mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yang pedih.” (Os. Lugmaan (311: 7) 


Ga P3 


Takwil firman Allah: 3 KL Ora Sp CI ade S3 
W 3 gg Aa ri sasa da 5 Ga 5 (Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami dia Maan dengan menyombongkan 
diri seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat 
di kedua telinganya: maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab 
yang pedih) 





1112 Al Mawardi menyebutkannya secara ringkas dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/329). 
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ca LX Ge 0 Sit ee PP A3 
Bisa 0 MAN aa aa 
De ukstunnyas Gea rang yang belbsa dan 
mengerjakan amal-amal shalih, bagi mereka surga-surga 
yang penuh kenikmatan. Kekal mereka di dalamnya, 


sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Lugmaan (31): 8-9) 


Takwil firman Allah: Al 25x AA RA 
70 De pe ee go Aha, 
& rs LA yag Lao al Ae ta Sapa D (Sesungguhnya orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, bagi 
mereka surga-surga yang penuh kenikmatan. Kekal mereka di 
dalamnya: sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) -, 


Firman-Nya 515 AN 51 "Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman," maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
beriman kepada Allah, mengesakan-Nya, percaya kepada rasul-Nya dan 
mengikutinya. SAN 1.5, "Dan mengerjakan amal-amal shalih," 
taat kepada Allah, melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dalam 
kitab-Nya lewat lisan rasul-Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya. 
ja 4 3 "Bagi mereka surga-Surga yang penuh kenikmatan." 

ereka memperoleh taman-taman surga — Gak kekal "Mereka di 
dalamnya," tanpa akhir. & al Az, "Sebagai janji Allah yang Benar 
kepada mereka. Tidak ada keraguan dan pengingkaran di dalamnya. pt Y 

3 "Dan Dialah Yang Maha Perkasa." Hukuman Allah sangat keras 
kepada orang-orang yang musyrik yang. mempersekutukan-Nya dan 
menghalangi jalan-Nya. — "Lagi Maha Bijaksana," dalam 
mengatur makhluk-Nya. 
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In 


LA an KN DE KAS 
Da3 ol aa #1 ! 3 AP 0 SEN 


“ 


he LL ” 


.. uX Lt £ - 


an 0, on Gee 
pi ai KAN ya IS Peran 


“Dia Menpan langit tanpa ae yang kamu melihatnya 
dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi 
supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu, dan 
memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis 
binatang. Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu 
Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan. 
yang baik.” (Os. Lugmaan (31): 10) 


ker irman Alah: SAN AG GO Ye po SSC 

» I— I— ox ET At HT Peak or 
5 3 (Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu bean 
dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya 
bumi itu tidak menggoyangkan kamu: dan memperkembangbiakkan 
padanya segala macam jenis binatang. Dan Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik) 

Maksudnya adalah, diantara kebijaksanaan Allah SN Get 
"Dia menciptakan langit," sebanyak tujuh lapis Cs, ros ja "Tanpa 
tiang yang kamu melihatnya." : 

Sebekunnya telah kusebutkan perbedaan ahli takwil tentang 
makna ayat, C2) xe ja "Tanpa tiang yang kamu melihatnya," dan 
telah kami sebutkan j pendapat yang benar menurut kami. Dalam riwayat 
lain disebutkan: 
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28166. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz bin 
Mu'adz menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Te 35 Xe X& "Tanpa 
tiang yang kamu melihatnya," ia berkata, “Mungkin saja 
bertiang, akan tetapi kamu tidak dapat melihatnya.” 


28167. ...ia berkata: Al Ala bin Abdul Jabbar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hamad bin Salamah menceritakan kepada 
kami dari Humaid, dari Al Hasan bin Muslim, dari Mujahid, ia 
berkata, “Langit itu dengan tiang, tetapi kamu tidak dapat 
melihatnya.” un 


28168. ...ia berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dari 
Syarik, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Mungkin saja bertiang, tetapi kamu tidak dapat 
melihatnya.” 118 


28169. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ikrimah, tentang ayat, “55 Fsa Ko KN GG "Dia 
menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya," ia 
berkata, “Engkau melihatnya tanpa tiang, padahal sebenarnya 
ada tiang? 1 


28170. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ra Ka SEN 


dtng hi 


kg "Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu 





118 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Oadir (3166). 

MIS Mujahid dalam tafsirnya (hal. 403) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/330). 

116 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Gadir (3/66). 

117 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/30). 
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melihatnya,” ia berkata, “Al Hasan dan Oatadah berkata, 
“Langit itu tanpa tiang yang dapat kamu lihat, tidak ada 
tiangnya'. »1118 
Ibnu Abbas berkata tentang ayat, Ga X Ke "Tanpa tiang 
yang kamu melihatnya," bahwa (langit) memiliki tiang, tetapi kamu 
tidak dapat melihatnya. 3 


Firman-Nya, 555 Ss #Sta sit, "Dan Dia meletakkan gunung- 
gunung (di permukaan) bumi," maksudnya adalah, Allah meletakkan 
gunung-gunung di atas permukaan bumi sebagai penguat. &3 23 d 
"Supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu," tidak bergerak ke kiri 
dan ke kanan, agar kamu merasa tenang berada di bumi. 


Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28171. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, (3, 5 FK J ai, 
. "Dan Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi," 
ia berkata, “Allah meletakkan gunung-gunung. di atas 
permukaan bumi. & 35 di Supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu'. Bumi itu ditetapkan oleh gunung- 
gunung. Jika tidak demikian, maka tidak ada makhluk yang 
bisa tinggal di atasnya”? 


Sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 
Ge ora or ai 


18 fpi. 

119 Yynu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/301) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Dadir (3/66). 

1120 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (5/118), dinukil dari Abdurrazzag dan 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam 
kitab mereka. 
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"Anak kuda tidak mau tenang, ia tetap liar. 2 


Artinya, akan tetapi kuda itu tetap liar. 


Firman-Nya, 3 g va Kb 5 "Dan ep embananakkan 
padanya segala macam jenis binatang," maksudnya adalah, Allah 
kembang biakkan di bumi itu seluruh jenis binatang. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna WII adalah 
semua yang makan dan minum. 

Sementara itu, menurutku maknanya adalah, segala yang melata 
di bumi. 

Firman-Nya, LS 2 de en yan b Cat Ga Wst, "Dan 
Kami turunkan air hujan aan langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik," maksudnya adalah, Kami 
turunkan hujan dari langit, kemudian Kami tumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan di bumi. SS 3 — us "Segala macam tumbuh- 
tumbuhan yang baik," dari ak jenis tumbuh-tumbuhan yatig ng 
“ Baik pertumbuhannya”. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28172. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, . Sa 25 JI va 

"Segala macam tumbuh-tumbuhan yang “baik ia “berkata, 


“Tumbuh-tumbuhan yang baik.” 2 
80 


12! Bajit syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/327). 
Syair ini menjadi dalil bahwa dalam kalimat Seperti ini tidak perlu 
. menggunakan huruf Y. Kalimat lengkapnya yaitu dg 2 yo ae. 
1122 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/331). 























“Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku 
apa yang telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) 

. selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu berada 
di dalam kesesatan yang nyata.” (Os. Lugmaan (31): 11) 


joe A0 


Takwil firman Allah: 2 oa Gili TKA TAN REE YA KAP PAN KA 
WM Guna Il 80 AM &$ (Inilah ciptaan Allah, maka perlihatkanlah 
olehmu “kepadaku apa yang telah diciptakan oleh sembahan- 
sembahanfmuj| selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang zhalim 
itu berada di dalam kesesatan yang nyata) 


Allah berfirman, “Inilah yang telah Aku persiapkan untuk 
kamu. Wahai manusia. Akulah yang telah menciptakannya.” 


“Ayat ini berisi penjelasan bahwa Allah adalah Tuhan bagi 
segala sesuatu, hanya kepada-Nyalah segala sesuatu layak beribadah, 
suatu ibadah tidak layak dilakukan kepada selain Allah, “Wahai orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan Allah dalam ibadah dengan 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala, apakah yang dapat diciptakan oleh 


tuhan-tuhan dan berhala-berhala itu?! Apakah yang membuat kamu 


menyembah semua itu, sehingga kamu menyembahnya sebagaimana 
kamu menyembah Pencipta kamu dan Pencipta semua yang telah Aku 
persiapkan untuk kamu?!” 
Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 
28173. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 





Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, al 2 iks "Inilah “ 
ciptaan Allah," ia berkata, “Ini merupakan ciptaan Allah, 
penciptaan langit, bumi, hewan yang betebaran, dan tumbuh- 
tumbuhan yang subur. 14535 4 SN KG 3G. "Maka 
perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan 
oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah'. Tunjukkanlah 
kepadaku apa yang dapat diciptakan oleh berhala-berhala yang 
kamu sembah selain Allah?!” "2 


Firman-Nya, Ps Ia 8 GAME d "Sebenarnya orang-orang 
yang zhalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata," maksudnya 
adalah, orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan berhala- 
berhala itu menyembah semua itu bukan karena berhala-berhala :itu 
mampu menciptakan sesuatu, tetapi karena kesesatan mereka. Mereka 
itu Jas 3 "Di dalam kesesatan," jauh dari kebenaran dan sikap 
istigamah. Pn: "Yang nyata," yang terlihat jelas bagi orang yang 
memperhatikannya, melihat dan berpikir bahwa perbuatannya itu 
merupakan suatu kesesatan, bukan hidayah dan petunjuk. 


LIA 


Io Gt on yng 0202 Tie K3 Lee otr 
SA tah SEA SI an, 
MW Irekalah Seng 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 
Lugman, yaitu, “Bersyukurlah kepada Allah. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri: dan 


13 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3097). 
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barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (M0s. Lugmaan (311: 12) 


Takwil firman Allah: Pai sasak KEK Non AT, 
Om Km ES Sah KF Dan sea 2 SG (Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan hikmat kepada Lugman, yaitu, “Bersyukurlah kepada 
Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur /kepada Allah), maka 
sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri dan barangsiapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi 


Maha Terpuji.”) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan 
pemahaman agama, pikiran, dan ucapan yang benar kepada Lugman. 


Ahli takwil berpendapat seperti takwil yang kami sebutkan ini, 
di antara mereka. adalah: 


28174. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
-Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ja berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 15 3 Kla A5, "Dan 
sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman," i 
berkata, “Maknanya adalah, pemahaman, pikiran, sa 
kebenaran dalam ucapan, tanpa adanya kenabian.”1124 


28175. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, Sai 33 bsa AG, 
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada 


124 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3097). 
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28176. 


28177. 


28178. 


28179. 
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Lugman," ia berkata, “Maknanya adalah, pemahaman terhadap 
agama Islam: Lugman bukanlah seorang nabi, Allah tidak 
menurunkan wahyu kepadanya.” 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, tentang ayat, dosa 35, 

KI S3 "Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat 
kepada Lugman," ia berkata, “Makna 1S adalah kebenaran. 
Selain Abu Bisyr berkata, “Maknanya adalah, ia diberi 
kebenaran, walaupun tanpa kenabian.” 126 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Mujahid, ia berkata, “Lugman adalah seorang laki-laki yang 
shalih, ia bukan seorang nabi. Naa 


Nashr bin Abdurrahman Al Audi dan Ibnu Humaid 
menceritakan kepadaku, mereka berdua berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Sa'id Az-Zubaidi, dari 
Mujahid, ia berkata, “Lugman Al Hakim adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam. Kedua bibirnya tebal dan kedua 
telapak kakinya lebar. Ia seorang hakim bani Israi1.”1128 


Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 


128 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/511), dinukil dari Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya, akan tetapi kami tidak menemukannya dalam Tan Ibni Abu 
Hatim. 

126 Ybnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/456) dan Sa'id bin Manshur dalam. sunannya 
(3/978, no. 448). 

1127 Ybnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/466). 

128 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3097) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/34T7). 
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28180. 


28181. 


28182. 


12 Jpid. 





A'masy, dari Mujahid, ia berkata, “Lugman adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam, kedua bibirnya tebal dan kulit 
telapak kakinya pecah-pecah.” 12 


Abbad bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Khalid bin Mukhlid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Al Musayyib berkata, “Lugman Al 
Hakim itu berkulit hitam. Ia berasal dari negeri Sudan.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Asy'ats, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lugman adalah seorang 
hambasahaya berkulit hitam.” 3! 


Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku mengabarkan kepada kami, ia berkata: Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Harmalah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seseorang 
laki-laki berkulit hitam datang dan bertanya kepada Sa'id bin 
Al Musayyib, Sa'id lalu berkata kepadanya, 'Jangan merasa 
sedih karena engkau hitam, karena sesungguhnya tiga manusia 
yang paling baik berasal dari negeri orang-orang berkulit 
hitam: Bilal, Mahja maula Umar bin Al Khaththab, dan 
Lugman Al Hakim. Ia (Lugman Al Hakim) berkulit hitam, dari 
Nubiya, bibirnya tebal.”!!?2 


130 Yhnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/318), Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(21/83), dan Al Ourthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Our'an (14/59). 

11 Ypnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/466) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Oadir 
(4/240). 

132 Ypnu Katsir dalam tafsirnya (11/50). 


(748 








28183. 


28184. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Asyhab, dari Khalid 
Ar-Rab'i, ia berkata, “Lugman adalah seorang hambasahaya 
berkulit hitam, ia seorang tukang kayu. Tuannya berkata 
kepadanya, “Sembelihlah kambing ini untuk kami'. Ia lalu 
menyembelihnya. Tuannya lalu berkata lagi, “Keluarkanlah 
dua gumpal daging yang terbaik. Keluarkan juga lidah dan 
hatinya”. Setelah itu, tuannya berkata kepadanya, ' Sembelihlah 
kambing ini untuk kami”. Lugman pun menyembelihnya. 
Tuannya berkata, “Keluarkanlah dua gumpal daging yang 
terjelek, keluarkan juga lidah dan hatinya'. Tuannya lalu 
berkata, “Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua gumpal 
daging yang terbaik, lalu engkau keluarkan jantung dan 
hatinya. Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua gumpal 
daging yang terjelek, lalu engkau juga mengeluarkan jantung 
dan hatinya?” Lugman menjawab, “Sesungguhnya tidak ada 
yang lebih baik daripada jantung dan hati, jika jantung dan hati 
itu baik, dan tidak ada yang lebih jelek daripada jantung dan 
hati, jika jantung dan hati itu jelek?. 211 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 


' Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Gais 


menceritakan kepada kami, ia berkata, “Lugman adalah 
seorang hambasahaya berkulit hitam, kedua bibirnya tebal dan 
kedua telapak kakinya lebar. Seorang laki-laki datang 


'menemuinya saat ia duduk di suatu majelis, ia sedang bercerita 


kepada orang banyak. Orang itu lalu berkata kepadanya, 
"Bukankah engkau seorang penggembala kambing yang 
menggembala bersamaku di tempat anu dan anu?” Ia 





133 Thnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/74) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (4/332). 
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menjawab, “Ya”. Orang itu berkata, “Lantas apa yang 
membuatmu sampai kepada kedudukan seperti yang aku lihat 
sekarang ini?” Ia menjawab, “Berkata jujur dan diam terhadap 
sesuatu yang tidak penting”. 


28185. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki-laki, 
dari Mujahid, tentang ayat, 1541 33 kale X3, "Dan 
sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman," ia 
berkata, “Maknanya adalah, Al Our'an.”138 


28186. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Makna hikmah 
adalah amanah.”!136 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa Lugman Al Hakim 
adalah seorang nabi. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


” 28187. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
» menceritakan kepadaku dari Israil, dari Jabir, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Lugman adalah seorang nabi.” 

Firman-Nya, & KS f "Bersyukurlah kepada Allah," 
maksudnya adalah, sesungguhnya Kami telah memberikan hikmah 
kepada Lugman, agar dia memuji Allah atas karunia yang telah Dia 
berikan kepadanya. | 

Lafazh KH 5 "Bersyukurlah kepada Allah," dijadikan sebagai 
penjelasan terhadap LSJ "Fikmat," karena bersyukur kepada Allah 


1134 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (11/50-51). 

135 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/66), dinukil dari Abd bin Humaid. 

1136 Yhnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/347) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/490). 

113 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun sana dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (6/317). 
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atas apa yang telah Dia berikan, termasuk bagian dari hikmah yang Dia 
karuniakan. 


Firman-Nya, at tx LSG is ah oa "Barangsiapa yang 
bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri," maksudnya adalah, barangsiapa bersyukur kepada 
Allah atas karunia-Nya, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 
sendiri, sebab Allah akan membalas syukurnya itu dengan balasan yang . 


lebih banyak, dan Nan dari kebinasaan. 


Firman-Nya, Mes aa £ 2 ob ng «ss "Dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur, maka Na Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji," maksudnya adalah, barangsiapa kufur kepada nikmat Allah, 
maka ia sungguh telah berbuat jelek terhadap dirinya sendiri, karena 
Allah akan menghukumnya atas kekafiran itu. Allah Maha Kaya, dia 
tidak butuh rasa syukur seseorang kepada-Nya, karena kesyukuran itu 
tidak menambah kekuasaan-Nya. Kekafiran seseorang juga tidak 
mengurangi kekuasaan-Nya. 


Makna ayat, 3A..& “Maha Terpuji,” adalah, Maha Terpuji 
dalam segala kondisi. Sasa puji bagi-Nya atas segala karunia-Nya, 
walaupun seorang hamba itu kafir atau bersyukur. Kata ini dirubah dari 
bentuk J's "sis menjadi Ja 


00 


". Sah a2- ph #36 


Sat Sia Eng 2 ps SAN 15 


Ox 


“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di 
waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
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mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman 
yang besar'.” (Os. Lugmaan (311: 13) 


ate 


Takwil firman Allah: B5 GS Abs KN IN 
@) 22 SES DSN Ly dil, (Dan fingatlah| ketika Lugman berkata 
kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, "Hai 
Anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar.”) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Ingatlah wahai 

1120 pr eh pen aa 

Muhammad. Sis Ia DS M3 25 Alan jk AN 3 IG 9 
“sc "Ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 


pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, janganlah kamu mempersekutukan 


Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 


kezhaliman yang besar'" Kesalahan besar dalam ucapan. 


s3 S3 
— Sana Ka Id Sg 


“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu-bapaknya, ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 
kepada-Kulah kembalimu.” (Os. Lugmaan (31): 14) 





Tafsir Ath-Thabari 





Takwil firman Allah: gaad Ke & SALAK &p Gay! 333 
W Sana dl A3, d TAM al yuk 3 Rara (Dan Kami 
perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan  menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya 


kepada-Kulah kembalimu) 
Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Kami 


4 beregu 
perintahkan manusia agar berbakti kepada kedua orangtuanya Ge ana 4 

ya 3, (le Ca, "Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah," dan kesulitan yang berlipat ganda. Sebagaimana 


ucapan Zuhair dalam syairnya berikut ini: 
Kan ata 8 aj os al ca Isa Va La 


"Mereka tidak akan berkata, "Dengan tali yang lemah telah diciptakan. 


Jika kaummu binasa dalam sebab-sebabnya' "18 - 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
tentang ayat ini, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang 
maknanya. Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah 
kehamilan. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28188. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 


.. ne PL. wat ot 


ya dp Lag AN LK lp 2 Lxr293 "Dan Kami 


188 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Zuhair (hal. 51), dikutip dari syair yang 
berjudul Yu SI, 
Zuhair mengucapkan syair ini tentang Al Harits bin Waraga Ash-Shaidawi dari 
bani Asad ketika ia menghasut bani Abdullah bin Ghathafan, dan ia berhasil. Ja 
memberi minum unta Zuhair dan menggembalakannya di sebelah kiri. 
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“28189. 


28190. 





perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 


ibu-bapaknya, ibunya telah mengandungnya dalam keadaan : 


lemah yang bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya 
adalah, kesulitan demi kesulitan dalam proses kejadian 
janin”1139 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, ya Se Ca, “Dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah," bahwa maknanya adalah, lemah yang 
bertambah-tambah.''“ 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, ya 3 de Ca, AIR 
"Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 


bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya adalah, kesulitan 


“yang bertambah-tambah.”''"! 
Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 


kelemahan janin itu mengikuti kelemahan ibunya. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


28191. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 


ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ya Se tx, "Keadaan lemah 





1139 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/334) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/491). 

140 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3098), dari Atha Al Khurasani. 

114! A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/334). 
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yang bertambah-tambah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
kelemahan janin mengikuti kelemahan ibunya.” 


Firman-Nya, gu d R23) "Dan menyapihnya dalam dua 
tahun." Kalimat lengkapnya yaitu AP sia dald, “Menyapihnya 
dalam waktu dua tahun.” aa 

Ada yang berpendapat bahwa lafazh Semi telah dihilangkan, 
karena maknanya telah terkandung dalam ayat tersebut, sebagaimana 
firman Allah, La E— ai Ia Ita “Dan tanyalah (penduduk) 
negeri yang kami berada di situ.” (Os. Yuusuf (12): 82). Maksudnya 
adalah 4 ubi dat penduduk negeri. 


— Firman-Nya, &3 19 Jd Th al "Bersyukurlah kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, " maksudnya adalah, Kami katakan 
kepadanya, "Bersyukurlah kepada-Ku atas karunia-Ku kepadamu dan 
berterimakasihlah kepada kedua orangtuamu yang telah menjaga dan 
merawatmu dari segala kesulitan, hingga tubuhmu menjadi sempurna.” 


Firman-Nya, Sandi dl "Hanya kepada-Kulah kembalimu," 
maksudnya adalah, wahai manusia, sesungguhnya hanya kepada Allah 
tempat kamu kembali. Dia akan bertanya kepadamu tentang syukurmu 
kepada-Nya atas segala nikmat dan karunia-Nya kepadamu. Juga terima 
kasih serta baktimu kepada kedua orangtuamu yang telah bersusah 
payah menjagamu saat engkau masih kecil, dan telah memberikan kasih 
sayang mereka kepadamu. 


Ada yang berpendapat bahwa ayat ini menceritakan tentang 
Sa'ad bin Abu Waggash dan Ibunya. Mereka yang Mena 
demikian adalah: 


28192. Hannad bin As-Sarri menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin 


1142 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 541), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3098), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/334). 
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Harb, dari Mush'ab bin Sa'ad, ia berkata: Ummu Sa'ad 
bersumpah tidak akan makan dan minum hingga Sa'ad 
merubah agamanya (Islam). Akan tetapi Sa'ad tidak mau 
menuruti kemauan ibunya. Ibunya pun terus melakukan itu 
hingga ia pingsan. Anak-anaknya lalu datang memberinya 
minum. Ketika ia sadar, ia mendoakan sesuatu kepada Sa'ad. 
Lalu turunlah ayat, gas 3 de Ca, DAK sap yi Ki 
TI 3 Dead HN PH dero deras 
Gea CA CN HUI So Ten AA CUISd 
"Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang  ibu-bapaknya: ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- 
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada- 
Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 


-.. pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 


28193. 


keduanya, dan pereraklah keduanya di dunia dengan 
baik m1143 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 
Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya, ia berkata, “Ibu Sa'ad 
berkata kepada - Sa'ad, “Bukankah Allah telah 
memerintahkanmu untuk berbakti? Demi Allah, aku tidak akan 
makan dan minum hingga aku mati, atau engkau mengingkari 
Islam'. Jika mereka ingin memberinya makan, maka mulutnya 
mereka buka dengan tongkat, kemudian mereka memasukkan 


113 HR. Muslim dalam shahihnya (4/1877, no. 1784), Abu Ya'la dalam musnadnya 
(2/116, no. 782), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (10/400). 











28194. 


28195. 


Tafsir Ath-Thabari 


makanan. Lalu turunlah ayat, «ifp H5! K5 Dan 
Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu-bapaknya” "14 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A'la. menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, ia berkata: 
Sa'ad bin Malik berkata: Ayat i ini turun kepadaku ketika aku 
masuk Islam. 36 te Xx SA AC IS GA 3 


ot 2 


.. “ho 0 1. »- 
Ca GAN 3 Kala, ter "Dan jika keduanya 


. memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu 


yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 
dengan baik.” Ibuku bersumpah tidak akan makan dan minum. 
Pada hari pertama, aku memohon kepadanya, akan tetapi ia 
tidak mau. Pada hari kedua, aku memohon kepadanya, akan 
tetapi ia tetap tidak mau. Pada hari ketiga, aku memehon 
kepadanya, akan tetapi ia juga tetap tidak mau. Aku pun 
berkata, “Demi Allah, andai seratus nyawa keluar, aku tetap 
tidak akan meninggalkan agamaku ini (Islam).” Ketika ibuku 
melihat itu, ia mengerti bahwa aku tidak akan memenuhi 
permintaannya, maka ia pun mau makan." 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata, Ayat ini tentang 
Sa'ad bin Abu Waggash. .4, ds VaI 3d ka, 


2 ” 


: Cs S8 le 'Dan jika keduanya memaksamu untuk 


1144 HR. Ahmad dalam musnadnya (1/185), Ibnu Hibban dalam shahihnya (15/453, 
: no. 1614), dan Al Ourthubi dalam AI Jami li Ahkam Al Our'an (13/328). 
1145 Ybnu Katsir dalam tafsirnya (11/54). 
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mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. "1S : 


SO 


be, pb ar La Lg a02 Ga 1 AL. 
K3 Koes MN LGS deal 
2. sa aa AL oo... » Gt yo 


ka 3. LL X£r. Le 
BASIS In Si boh VA Kla 


pa Ea “h Sg 
GS La LN Kas 
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang 
itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepadu-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan.” (Os. Lugmaan (31): 15) 


Takwil firman Allah: For SAI Bk Ia, 
“4 01 5. (TKA 1 Kh on... Gt f y00 105 Can ho ba 
ha DI BLS Jak ab La Lea 3 Mil Ma 

Da TS Kw — $ (Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 


pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 


'.. keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan 


ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya 
kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan) 





1146 7 ihat Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi (hal. 193) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/349). 
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Allah berfirman, “Wahai manusia, jika kedua orangtuamu 
memaksamu mempersekutukan-Ku dengan yang lain dalam ibadahmu, 
padahal engkau mengetahui bahwa tidak ada sekutu bagi-Ku, maka 
janganlah engkau mematuhi keinginan mereka agar mempersekutukan- 
Ku.” 


Ly 3 2 


Firman-Nya, G4 UI 4 Ka "Dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik," maksudnya adalah, tetaplah 
berhubungan baik dengan mereka di dunia dengan ketaatan kepada 
mereka, akan tetapi bukan dalam hal antara engkau dengan Tuhanmu. 

Firman-Nya, di On dara 3 "Dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku," maksudnya adalah, ikutilah jalan orang yang 
bertobat dari perbuatan syirik dan kembali kepada Islam, mengikuti 
Nabi Muhammad SAW. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 2 | 
28196. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa! id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 4 Ta y dara Ss 
"Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku," ia 
berkata, “Maknanya adalah, orang yang datang Aa 
kepada-Ku.”! 


Firman-Nya, 5x58 25 g si - Ka Haa A3 
"Kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan," maksudnya adalah, 
sesungguhnya kamu akan kembali kepada-Ku setelah kamu mati. Aku 
akan memberitahukan semua yang telah kamu lakukan di dunia, baik 
yang berupa kebaikan maupun yang berupa kejahatan. Kemudian Aku 
membalas amal perbuatanmu. Orang yang berbuat baik akan dibalas 


17 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/337). 
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kebaikan, sedangkan orang yang berbuat jahat akan dibalas dengan 
kejahatan. 


Jika ada yang bertanya, “Adakah hubungan ayat ini dengan 
berita tentang dua wasiat Lugman kepada putranya?” 


Jawabannya adalah: Ada yang berpendapat demikian. Jika ayat 
ini merupakan pemberitahuan dari Allah tentang pesan-Nya kepada 
para hamba-Nya, maka demikian j juga pesan Lugman kepada putranya. 
Jadi, makna ayat ini adalah, NBA Kbs pos SN IC 
Flo 3 SDN GI “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya, 'Hai Anakku, 
janganlah — kamu | mempersekutukan — Allah, sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah" benar-benar kezhaliman yang 
besar'." Janganlah engkau taat kepada kedua orang tuamu dalam hal : 
perbuatan syirik mempersekutukan Allah. & ana Ga 3 nlng 
"Dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik." Tetaplah engkau 
menjalin hubungan baik dengan kedua orang tuamu, karena 
sesungguhnya Allah telah berpesan agar berbakti kepada kedua orang 
tua 

Ayat di atas diawali sebagai pemberitahuan dari Allah. 
Demikianlah makna ayat ini. Demikian juga perbandingan antara dua 
berita ini, yaitu tentang pesan dari Allah. 


000 


3 jipaa Kelor td Ka B3 


z 2 S— 


W PERAN An ee ia KA 


“(Lugman berkata), “Hai Anakku, sesungguhnya jika ada 
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
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atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui'." 
(Os. Lugmaan (31): 16) 


La firman Allah: 3 X5 J5 3 25 GS S1 HI G3 
Oka Ips Saoel Al Tak 2S Let eta SA 3 Ta ((Lugman 
berkata), “Hai Ma sesungguhnya jika ada Jsesuatu perbuatan| 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam 
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya J/membalasinya|. 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.") 


Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna huruf 
ha' dan alif pada ayat, WB 


Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa ayat ini 
sebagai kinayah terhadap perbuatan maksiat dan dosa"? Jadi,. makna 
ayat ini menurut mereka yaitu, wahai Anakku, sesungguhnya jika suatu 
perbuatan maksiat dan dosa itu sebesar biji sawi. 

Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa huruf ha' dalam 
ayat, (ai adalah huruf imad. Lafazh &£ dalam bentuk mu'annats, sebab 
maksudnya adalah 4 SL “biji”. Jadi, mu'annats ini karena lafazh 1 Ta 
tersebut. depan un apan penyair berikut ini: 


PN Ga Wb GA ep US Tes ea Joe BA 
"Ucapan yang telah Jaa sebarkan itu memunculkan sesuatu. 


Sebagaimana urat memancarkan darah." 


148 T jhat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/414). 

"89 Syair ini karya Al A'sya bani Oais bin Tsa”labah. Disebutkan dalam Diwan Al 
Asya (hal. 183), dikutip dari syair yang berjudul dadi S Cg Si de L, Ia 
mengecam Umair bin Abdullah bin Al Mundzir bin Abdan, ketika Umair ingin 
menggabungkannya bersama Jahnam untuk menyerangnya. 
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Pakar bahasa Arab yang berpendapat seperti ini menyatakan 
bahwa boleh membaca J5 dengan nashab atau rafa'. 


Mereka yang membacanya dengan rafa', beralasan itu karena 
lafazh &, serta karena ada kemungkinan kata nakirah ini tidak memiliki 
pu kana, laisa, dan yang sama dengannya. Jika JLGL dibaca nashab, 
maka && memiliki ism yang disembunyikan (mudhmar) dan tidak 
diketahui (majhul), seperti huruf ha' pada ayat, & o Bu 
"Sesungguhnya jika ada." Juga seperti pada ayat, PN SI Gb 
“Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta.” (Os. Al Hajj 
(22): 46). Jika kalimat ini berbunyi, 1 Ja & 6! maka ini juga kalimat 
yang benar. Jadi, kalimat ini boleh dalam dua bentuk. 


Sementara itu, menurut pendapat yang pertama, lafazh JW 
dibaca nashab, dengan posisinya sebagai khabar US. 


Sebagian pakar bahasa Arab membaca J5 dengan rafa' dan 
menjadikannya sebagai kata yang tidak membutuhkan khabar. 


-. Pendapat yang benar menurutku adalah pendapat kedua, karena 
Allah tidak menjanjikan hanya akan memberikan balasan kepada 
hamba-hamba-Nya yang melakukan kejahatan, tanpa memberikan 
balasan kebaikan. Lantas dikatakan, “Sesungguhnya jika suatu 
perbuatan maksiat sebesar biji sawi, maka Allah pasti 
mendatangkannya.” Akan tetapi, Allah menjanjikan akan membalas 
orang-orang yang berbuat kebaikan dan kejahatan. Jika demikian, maka 
huruf ha' pada ayat, GW) lebih tepat disebut sebagai huruf imad, 
daripada mengandung makna kinayah tentang dosa dan perbuatan 
maksiat. 

Sedangkan nashab pada lafazh JLGE: dikarenakan terdapat ism 
yang tidak diketahui (majhul) pada SE Lafazh JUGL juga bisa dibaca 
rafa', karena khabar-nya disembunyikan, maka seakan-akan kalimat 
sempurnanya adalah 1 A3 wp & Si Ob “Jika di suatu tempat itu 


sa 








Tafsir Ath-Thabari 


ada suatu perbuatan sebesar biji sawi”, sebab ism nakirah itu, khabar- 
nya disembunyikan. Kemudian Suelaskan tempat perbuatan yang 
sebesar biji sawi tersebut. 


2 2 pt 


Makna lafazh i-— Jl "Seberat biji sawi," adalah, seberat 
biji sawi. Jadi, takwil ayat ini adalah, sesungguhnya dalam perkara ini, 
jika ada suatu perbuatan, walaupun seberat biji sawi, baik perbuatan 
baik maupun jelek, yang engkau lakukan, kemudian perbuatan yang 
seberat biji sawi itu berada di dalam batu, atau di langit, atau di dalam 
bumi, maka Allah pasti memberikan balasannya kelak pada Hari 
Kiamat. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28197. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, JUL JG ag 25 an 

Jo Da Ha "Hai Anakku, sesungguhnya jika ada (Sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi," ia berkata, “Maknanya adalah, 
— perbuatan baik atau perbuatan jahat.”!!50 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, 7 X2 3 X3 
"Dan berada dalam batu," | 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksudnya adalah 
batu yang bumi berada di atas batu tersebut. Ini merupakan pendapat 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. Mereka berpendapat 
bahwa batu tersebut berwarna hijau. Ahli takwil yang berpendapat 
demikian adalah: i 


28198. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Minhal, 


150 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/37). 
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dari Abdullah bin Al Harits, ia berkata, “Maknanya adalah, 
batu berwarna hijau yang berada di atas punggung ikan.” 51 


28199. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang khabar yang ia riwayatkan 
dari Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari 
Murrah, dari Abdullah, dari seseorang, dari para sahabat 
Rasulullah SAW, “Allah menciptakan bumi, dan bumi berada 
di atas ikan. Ikan itu adalah ikan Nun, yang disebutkan Allah 
dalam Al Our'an, One, Aa, "5 "Nun, demi kalam dan 
apa yang mereka tulis”. (Os. Al Galam (681: 1) Ikan Nun itu 
berada di dalam air, air itu berada di atas sebuah batu besar, 
batu besar itu berada di atas punggung malaikat, malaikat itu 
berada di atas batu, dan batu itu berada di angin. Itulah batu 
yang disebutkan Lugman. Batu itu tidak di langit dan tidak 

pula di bumi.”1152 | 


“ Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
bukit-bukit. Menurut mereka, makna ayat ini adalah, sesungguhnya jika 
ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam bukit. Ahli 
takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28200. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 324 4 «X3 "Dan 
berada dalam batu," ia berkata, “Maknanya adalah, di dalam 
bukit.1153 





USI AJ Ourthubi dalam Al Jami" Ii Ahkam Al Our'an (14/68). 
. 182 AJ Outhubi dalam tafsirnya (1/256) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/391), dinukil dari Ibnu Al Mundzir, dari Al Hasan. | 
1153 Tpnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/338). 
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Firman-Nya, #5 t s6 "Niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). 2 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa Heran adalah, 
Allah mengetahuinya. Aku tidak mengetahui ada yang mengartikan - 
lafazh & & sebagai isky “mengetahuinya” kecuali orang yang 
berpendapat demikian ingin menyatakan bahwa Lugman menyebut sifat 
Allah seperti itu karena Allah mengetahui tempat perbuatan itu. Jika 
demikian, maka ini dapat dianggap sebagai suatu pendapat. Ahli takwil 
yang berpendapat seperti ini adalah: 


28201. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Yahya menceritakan kepada kami, mereka 
berdua berkata: Abu Sufyan menceritakan kepada kami dari 
As-Suddi, dari Abu Malik, tentang ayat, & 3 7X2 & XS 
Zi k s6 s3 “1 SAN "Dan berada dalam batu atau di 
langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 
mendatangkannya (membalasinya)," ia berkata, Ta 

adalah, Allah mengetahuinya.” ti 


28202. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Malik, dengan riwayat yang sama. 123 
Firman-Nya, ra Sada a Sl "Sesungguhnya Allah Maha Halus 
lagi Maha Mengetahui," maksudnya adalah, sesungguhnya Allah Maha 
Halus untuk mengeluarkan perbuatan yang seberat biji sawi itu dari 
tempatnya, karena Dia Maha Mengetahui tempatnya. 
Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan ini, di antara 
mereka adalah: 


1158 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/338). 
188 Ypid. 
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28203. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ia id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Kan ana a 5 
"Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui, "ia 
berkata, “Maknanya adalah, Allah Maha Halus untuk 
mengeluarkan perbuatan itu, dan Maha Mengetahui 
tempatnya. ne 


SID 


ARI KILAS AG 
Ya 353 1 2 5, AN “aci 
“Hai Anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk 
hal-hal yang diwajibkan (aleh Allah).” 
(Os. Lugmaan (3 Ti 17) 


Takwil firman Allah: :2 Z5 Se 3 Kat ds 
O Ag & H MAT “Ea (Hai Anakku, 
dirikanlah Alat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 


demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan Joleh Allah)) 


1156 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/338), tanpa menyebutkan sumbernya, An-Nasafi dalam tafsirnya 
(3/383), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani, (21/89). 
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Allah berfirman memberitahukan ucapan Lugman kepada 
putranya, SG A3 25 "Wahai Anakku, dirikanlah shalat," sesuai 
. dengan segala ketentuannya. sarah 5, "Dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik," perintahkanlah manusia agar taat kepada 
Allah dan mengikuti perintah-Nya SAI «£ Xl, "Dan cegahlah 
(mereka) dari perbuatan yang mungkar. ” Laranglah manusia dari 
perbuatan maksiat dan jatuh ke dalam perbuatan haram. Cg Kar 

2 IA "Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu," 'dari 
segala perbuatan manusia terhadapmu, ketika engkau memerintahkan 
mereka melakukan perbuatan baik dan melarang mereka dari perbuatan 
maksiat. Janganlah semua itu menghalangimu dari kewajiban 
melakukan amar ma'ruf nahi munkar. 5 $ & SS 3 
"Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
(oleh Allah)." Sesungguhnya semua itu termasuk perkara-perkara yang 
diperintahkan Allah agar dilaksanakan dengan keteguhan. 


Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami -sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28204. Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Le tentang ayat, 
MAC IA KI op Ah aga AI HA 23 
"Hai Anakku, dirikanlah shalat dan Sruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu," ia berkata, “Maknanya adalah, bersabarlah engkau atas 
perbuatan aniaya yang menimpamu dalam melakukan semua 
itu. AM pw ga A3 Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)'. Maksudnya, 
itu termasuk perkara-perkara yang diwajibkan Allah, yaitu 
perkara-perkara — yang diperintahkan Allah untuk 
dilaksanakan.” "57 


157 | ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/338). 
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Xx GL Y- (7 ha, 4 1x .. RA 
Je Ss 13 Ta SN 3 AN Ie 2g | 
Pr 
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.” 
(Os. Lugmaan (311: 18) 


Takwil firman Allah: Ai ye AS, Pra JB 
VW 25 yi Fx es Y (Dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
— menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri) 


.. Ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat tersebut. 


Sebagian ahli gira'at Kufah, Madinah, dan Kufiyyun (ahli 
gira'at Kufah)''58 membaca ayat, Sa. Y "Dan janganlah kamu 
memalingkan," seperti lafazh Jadi, 


Sebagian ahli gira'at Makkah dan mayoritas ahli gira'at 
Madinah, Kufah, serta Bashrah membaca ayat tersebut seperti lafazh . 
eta 1139 


1158 Demjkan tertulis pada semua naskah: an, dan yang benar adalah, kata 
“s3,SI, dibuang, sebab pada awal kalimaf telah disebutkan, “Gira'at sebagian 
ahfi gira'at Kufah.” Ahli gira'at yang lain membacanya dengan huruf alif 
setelah “ain, '#Xas, oleh sebab itu harus dibaca panjang. 

US Tbnu Katsir, Ibnu Amir, Ashim, dan Zaid bin Ali membaca ayat, “xx1 dengan 

— huruf shad berbaris fathah dan tasydid pada huruf “ain. 
Ahli gira'at Sab'ah yang lain membacanya dengan huruf alif. 
Al Jahdari membacanya "#4 bentuk mudhari' dari rel. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/416). 
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Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, kedua gira 'at 
ini dibaca oleh para ahli gira'at, dan kedua gira'at ini sama-sama 
benar. 


Takwil ayat ini yaitu, janganlah engkau palingkan wajahmu dari 
orang yang berbicara denganmu lantaran menyombongkan diri dan 
merendahkan lawan bicaramu. 


Asal makna kata 'xxd! adalah penyakit yang diderita unta, tepat 
odi leher atau kepalanya, sehingga unta tersebut memalingkan 
kepalanya. Orang yang sombong diserupakan dengan itu. Juga 
sebagaimana syair Amr bin Hunayy At-Taghlibi berikut ini: 


o- 9 cz 35. 29 


Uas al Ne en 3 
ya oa PP ja 43 


"Kami, jika para penguasa memalingkan pipinya, 
kami merendahkan diri hingga sifatnya itu kembali lurus." 1 
Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat tersebut. 


Sebagian ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah 
kami sebutkan, di antara mereka adalah: 


28205. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 


-. cd Ae 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, ul Sis Ama 
"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia 
(karena sombong)," ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah 


1160 Bait syair ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah 
(4/351) dan Lisan Al Arab. 
Syair ini karya Jarir bin Abdul Masih. 
Dalam Lisan Al Arab (entri: ye) tertulis: 
Ur My Ia DER BAG Al MI NI US 
"Kami, jika para penguasa memalingkan pipinya, 
maka kami merendahkan diri untuk menolaknya, 
hingga sifatnya itu kembali lurus." 
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28206. 


28207. 





engkau menyombongkan diri sehingga merendahkan hamba- i 
hamba Allah. Engkau palingkan wajahmu dari mereka ketika 
mereka berbicara kepadamu.”!!5! 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, $ 
st Jak 315 "Dan janganlah kamu memalingkan mukamu 
dari manusia (karena sombong)," ia berkata, “Maknanya 
adalah, janganlah engkau palingkan wajahmu dari orang lain 
karena menyombongkan diri.” 1162 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


' Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


“ Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Sa Y "Dan janganlah 


28208. 


kamu memalingkan," ia berkata, “Maknanya adalah, janganlah 
engkau memalingkan wajahmu dari orang lain.” 


' Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid bin Abu 


Az-Zarga' menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Bargan, 
dari Yazid, tentang ayat, ore IS AS "Dan janganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, jika engkau berbicara dengan 
orang lain, maka engkau palingkan wajahmu darinya karena 
menganggapnya remeh.” 14 : 


M6! Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (0/339). 

1162 Ibi d. 

1163 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 542). 

118 T ihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099), dari Ibnu Abbas. 
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28209. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Hayyan Ar-Ragy menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Maimun bin Mahran, ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seseorang berbicara dengan orang lain, kemudian ia 
memalingkan wajahnya.”1168 


28210. Abdurrahman bin Al Aswad menceritakan kepada kami, ia 

| berkata: Muhammad bin Rabi'ah menceritakan kepada kami, 
ia “berkata: Abu Makin menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang ayat, IA Fama ENG "Dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," 
berkata, “Maknanya adalah, janganlah engkau palingkan 
wajahmu!”!166 


28211. Diceritakan kepadaku dari Al ffusain: ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
“tentang ayat, ul Ie 3 Y "Dan janganlah -kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 
berkata, “Maknanya adalah, janganlah engkau palingkan 
wajahmu dari orang lain. Hadapilah orang lain dengan 
wajahmu dan kebaikan akhlakmu.”"' 


28212. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, ol Iis ps: Y "Dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 
berkata, “Makna dari memalingkan pipi adalah sikap angkuh, 
sombong, dan menyepelekan orang lain: Sana 


168 Jpid. 
1166 Thnu Katsir dalam tafsirnya (11/56). 
1167 : 
Ibid. 
1168 Jpid, 





28213. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Makin, dari Ikrimah, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, memalingkan wajah dari orang 
lain "19 | 

Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
permusuhan antara dua orang, kemudian mereka memalingkan wajah. 


Itulah yang dilarang. Jadi, memalingkan muka bukan karena sombong. 


Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28214. “Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
mereka berdua berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang ayat, sia Iis PN "Dan 
janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong)," ia berkata, “Ada dendam di antara dua orang, dan 
ketika salah seorang di antara mereka melihat yang lain, ia pun 
memalingkan wajahnya.”""7 


28215:-.Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang ayat, os Si aa H "Dan janganlah kamu 
memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ada dendam di antara dua orang, 
lalu salah seorang di antara mereka memalingkan wajahnya 


atas yang lain.” 1171 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah 
mencibir. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 





19 Thid. 

170 Tpnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/322), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (4/351). ) 
Makna 2&si adalah dendam. Penggunaannya dalam kalimat ke AJE (jr, seperti 
kalimat 345 163. (entri: 4). | ( 

H7 Ibi d. 
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28216. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Ja'far Ar-Razi, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, ia berkata, “Maknanya adalah, mencibir.”!72 


28217. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
| Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Maknanya adalah mencibir." Ath-Thabari ragu 

apakah lafazhnya menggunakan kata Gasa atau Gasd 1173 


28218. Yahya bin Thalhah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, makna yang sama.!!'4 

Firman-Nya, Ce AA 8 25 Y5 “Dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh," maksudnya adalah, janganlah 
engkau berjalan di bumi dengan sikap angkuh. Demikian menurut 
riwayat berikut ini: 


28219. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muw'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang ayat, 3 Si 3 vas Y5 "Dan janganlah kamu 
berjalan di muka bumi dengan angkuh," bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang angkuh dan sombong.'!” | 


28220. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan : 


.. De 


kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Y ol 35 Hm 


172 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/339) dan Ibnu Katsir dalam 
» disirnya (11/56). 
3 jpid, 

1174 Ibi d 

178 Adh-Dhahhak dalam tafsirnya (2/666) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/339), dari Ibnu Jubair. 
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28221. 





pg FELIH Sea FN .3S "Dan janganlah 
Tn memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri," ia berkata, “Lugman 
melarang putranya Psp angkuh dan sombong."179 Si 5| 
apogez KEL "Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri." Ia 
berkata, “Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang membanggakan diri.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, i ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 


... Najih, dari Mujahid, tentang ayat, pg £ “Orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri,” ia berkata, 


“Maknanya adalah, orang yang membanggakan diri. pa 
artinya orang yang menghitung-hitung apa yang telah 
diberikan Allah, tetapi tidak mau bersyukur kepada Allah.”!!77 


nd 





II? 1 jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/339). 
117! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 542) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


.Uyun (4/340). 


“714 
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fo Pn -. 


Spa iya ! IT Ki: 3 PE 


0 


“Dan sederhanalah kamu dalam 2 dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai.” (@s. Lugmaan (31): 19) 


Takwil firman Allah: KI bok II 9 Ii 
) pad S5 551 (Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 


lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah 
suara keledai) 


Maksudnya adalah, bersikap rendah hatilah engkau jika engkau 
berjalan, jangan bersikap sombong dan jangan tergesa-gesa. Bersikap 
tenanglah! 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, hanya saja mereka berkata, “Lugman memerintahkan putranya 
bersikap rendah hati ketika berjalan.” 

Ada juga ahli takwil yang berpendapat bahwa maknanya adalah, 
Lugman memerintahkan putranya jangan berjalan terlalu cepat. 

| Ahli takwil yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah 
perintah Lugman kepada putranya agar beraap rendah hati ketika 
berjalan, yaitu: 


28222. Ibnu Humaid menceritakan Kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, 
tentang ayat, A5 3 Lusi, "Dan sederhanalah kamu dalam 
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berjalan," ia berkata, “Maknanya adalah, sikap rendah hati 
(tawadhu ). »1178 


28223. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Iin 3 Ina Lal 
Ii & "Dan sederhanalah kamu dalam berjalan," ia 
berkata, “Maknanya adalah, Lugman melarang putranya 
bersikap angkuh.” 7? 


— Ahli takwil yang berpendapat bahwa maknanya adalah larangan 
Lugman kepada putranya untuk berjalan terlalu cepat yaitu: 


28224. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Ugbah, 
dari Yazid bin Abu Habib, tentang ayat, Ii S3 Ia "Dan 
sederhanalah kamu dalam berjalan," ia berkata, “Maknanya 
adlah, jangan berjalan terlalu cepat. 2 


PAK 


Firman-Nya, ana & varael, "Dan lunakkanlah suaramu," 
maksudnya adalah, rendahkanlah suaramu. Jika engkau berbicara, 
buatlah suaramu sedang. Demikian menurut riwayat berikut ini: 


28225. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa! id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Dipa up Jalal 
"Dan lunakkanlah suaramu," ia berkata, “Lugman 
memerintahkan putranya mengeluarkan suara yang 


sedang.” 181 


1? Jhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3099). 

17 Tbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100). 

1180 Ypnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/340). 

181 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100). 
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28226. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Sis ye cats "Dan lunakkanlah suaramu," 
bahwa maksudnya yaitu, rendahkanlah suaramu!”!!82 


Ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, “SI 51 
ab Bm & SAN "Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai 2 
Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya suara yang paling jelek di antara suara-suara yang ada 
adalah suara keledai. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28227. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mustanna menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata: Ibnu Abu Adi menceritakan 
kepada kami dari Syu'bah dan Aban bin Taghlib, mereka 
berdua berkata: Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 5.1” Xi 
"Seburuk-buruk suara," ia berkata, “Maksudnya adalah suara 
yang paling jelek.” 


28228. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Can Diya Ai (Ki ol 

Pa "Sesungguhnya seburuk-buruk suara - suara 

keledai," ia berkata, “Maksudnya, suara yang paling jelek 

adalah suara keledai, awalnya memanjang dan ujungnya 

: melengking. Lugman memerintahkan putranya agar 
mengeluarkan suara yang sedang.” 


182 JYbnu Abu Hatim menyebutkan mayat yang sama dengannya dalam tafsirnya 
(9/3100). 

1183 Y jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/341), dari Ibnu Jubair. 

1188 Thnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/341). 
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28229. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mw'ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al 
A'masy berkata, “Sesungguhnya suara yang paling jelek 

adalah suara keledai.” 


Ahli takwil yang lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 
suara yang paling jahat. Ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 


28230. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Wadhih, dari Abu 
Hamzah, dari Jabir, dari Ikrimah dan Al Hakam bin Utaibah, 
tentang ayat, & SAK Ai ol "Sesungguhnya seburuk-buruk 
suara," ia berkata, “Maksudnya adalah suara yang paling 


jelek. »1186 


Jabir berkata: Al Hasan bin Muslim berkata, Hana 
adalah suara yang paling keras.” 


28231. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
1 “mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, pi Ea SAI si SL "Sesungguhnya 
seburuk-buruk suara ialah suara keledai," bahwa jika 
meninggikan suara tinggi dianggap baik, maka tidak mungkin 


dinisbatkan kepada keledai.” 


Pendapat yang lebih utama untuk disebut sebagai pendapat yang 
benar dalam masalah ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
makna ayat ini yaitu, suara yang paling jelek atau paling jahat. 
Perbandingannya adalah kalimat yang Giucapkan seseorang jika melihat 
wajah atau penampilan seseorang, SU 2 Si in tapa jeleknya 





168 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 238. 

1186 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/341). 

1187 Yonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad AI 
Masir (6/323). 
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wajah si anu.” Atau UW jt KI U “Betapa jeleknya Peapa si 
fulan.” 

Firman-Nya, gi &335 "Ialah suara keledai." Lafazh D'ge 
“Suara” dalam bentuk “tunggal, disandingkan dengan lafazh Pat 


.. 


“Keledai-keledai” dalam bentuk jamak. Ini mengandung dua makna, 
Pertama, lafazh &'fe mengandung makna jamak, sebagaimana 
firman Allah, Haa CAN “Niscaya Dia melenyapkan pendengaran 
mereka.” (Os. Al Bagarah (2): 20). 
Kedua, lafazh Pj mengandung makna tunggal (keledai), 
karena dalam konteks seperti ini, kata tunggal juga mengandung makna 
yang sama dengan kata dalam bentuk jamak. 


I0L 


DE 3s A ae KAI 
S5 Gi Jet IL dal Ga KLS Te 
“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit 
dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu 
nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan.” (Ms. Lugmaan (31): 20) 
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2 0 e ,5- 2 “0... 


Takwil firman Allah: #31 3 G3 23 KIA 
GT Je jai IIS oo Tag KG Tae He Se ta 
D Ae SS (Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan/mu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang 
Ikeesaan| Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa 
kitab yang memberi penerangan) 


Allah berfirman: 175 St “Tidakkah kamu perhatikan,” wahai 
manusia sx 3 Lc S 2 At Si “Sesungguhnya Allah telah 
menundukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit, ” seperti 
matahari, bulan, bintang-bintang, dan awan, untuk kepentinganmu. & 3 
AN “Dan apa yang di bumi,” seperti hewan, tumbuh-tumbuhan, air, 
lautan, alam semesta, dan berbagai manfaat lainnya. Manfaat semua itu 
untuk kebaikanmu, makanan, kekuatan, rezeki, dar kenikmatan 
bagimu. Kamu dapat menikmati dan memanfaatkan semua itu. peta 
Kn tb nh 4 5 2 “Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya 
lahir dan batin.” | 


ne en oto 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, han & 4 me 
TEA ek “Dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin.” : 


Sebagian ahli gira'at Makkah dan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membaca Zi Ia XM, dalam bentuk tunggal. Menurut mereka, 
maknanya adalah Islam, atau kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain 


Allah. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membaca xxx 
dalam bentuk jamak. Menurut mereka, makna ayat ini adalah 





1188 AJ Hasan, Al A'raj, Abu Ja'far, Syaibah, Nafi, Abu Amr, dan Hafsh membaca 
ayat, A5 dalam bentuk jamak, mudhaf kepada dhamir. 
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berbagai karunia Allah yang ada di langit dan di bumi, yang telah Dia 
tundukkan bagi para hamba-Nya. Mereka berdalil, —atas ke-shahih-an 
gira'at mereka ini— dengan firman Allah, ae lh “(Lagi) 
yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah.” (Os. An-Nahl (16J: 121). 
Mereka berkata, “Ini adalah karunia Allah dalam bentuk jamak.” 


Pendapat yang benar menurut kami yaitu, kedua gira'at ini telah 
masyhur dibaca oleh para ahli gira'at di berbagai negeri, dan maknanya 
pun saling mendekati. Itu karena adakalanya nikmat Allah mengandung ) 
makna tunggal dan jamak, dan terkadang pula dalam bentuk jamak 
terkandung makna tunggal. Allah berfirman, Y Af 25 5428 013" 

(e,leb “Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya” (Os. Ibraahiim (14): 34) Sebagaimana 
diketahui bersama bahwa maksud ayat ini bukanlah satu nikmat. Dalam 
ayat lain Allah berfirman, EA Ce (ey SG Ga & 3 “Dan 
sekali-kali bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
(Tuhan). (Lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah.” (Os. An-Nahl 
(161: 120-121). Allah menyebutkannya dalam bentuk jamak. Oleh 
sebab itu, kedua gira 'at tersebut sama-sama benar. 


3.., PP .. si 


Sebagian mereka membaca ayat, m0 SA “Dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya,” dalam bentuk tunggal. 
Mereka menafsirkannya seperti penafsiran yang telah kami sebutkan 
28232. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 

Oasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mastur Al Hanna'i 
menceritakan kepadaku dari Humaid Al A'raj, dari Mujahid, 


Ahli gira'at Sab'ah yang lain dan Zaid bin Ali membaca ayat, La dalam bentuk 
tunggal. 

Lihat Al! Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/418) dan Al Muharrar Al Wajiz 
karya Ibnu Athiyyah (4/352). 


781 | 
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dari Ibnu Abbas, tentang ayat, II Tuk 5 € Sa 15 II TA 
“Dan menyempurnakan untukmu Pan lahir Ca 
batin,” ia berkata, “Maknanya adalah, Islam.” 189 


28233. Diceritakan kepadaku dari Al Farra, ia berkata: Syarik bin 
| Abdullah menceritakan kepadaku dari Khushaif, dari ag 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca ayat, Lai IG 2 
“Dan menyempurnakan untukmu nikmat,” dengan Le 
tunggal pada lafazh dex, kemudian ia berkata, “Jika itu adalah : 
suatu nikmat, maka nikmat itu pasti nikmat yang bertinggi” 


Al Farra ragu, apakah bunyi kalimat ini, In 013 Ii 


“Suatu nikmat tertentu” atau Kasi G 3 Lani Ti “suatu nikmat 
diatas nikmat”. 


28234. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepadaku, ia 


berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, ja berkata: 
Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mujahid 
“ membaca ayat, beb Tm &d peta “Dan menyempurnakan 
untukmu nikmat lahir.” Ia berkata, “Makna La adalah Ia ilaha 


illallah (tiada tuhan selain Allah)” 


28235. Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Abi Bukair menceritakan kepada kami dari Syibl, - 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Lani KN an 
263 Dub “Dan menyempurnakan untukmu ae 
lahir dan batin,” ia berkata, “Maknanya adalah, Ia ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah).”"” 





18 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/324) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/352). 

1190 AJ Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/329) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3100). 

191 Yonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100), namun kami tidak menemukannya 

“ea dalam Tafsir Mujahid. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41352). 
Ibid. | 
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28236. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami cari Sufyan, dari Humaid Al A'raj, 
dari Mujahid, tentang ayat, 3 Tel Tani & — “Dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin,” ia 
berkata, “Maknanya adalah, la ilaha illallah (tiada tuhan selain 
Allah) 19 | 


28237. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj, 
dari Mujahid, ia berkata, “Maknanya adalah, Ja ilaha illallah 
(tiada tuhan selain Allah). 


28238. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isa, dari 
Oais, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Tts teba des “Nikmat- 
Nya lahir dan batin,” ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha 


illallah "19 


Firman-Nya, 4-44 “Lahir,” maksudnya adalah, terlihat jelas di 
lidah, lewat ucapan. Terlihat jelas pula pada anggota tubuh dengan 


perbuatan. 


Firman-Nya, Tt “Dan batin,” maksudnya adalah, batin di 


dalam hati, dalam keyakinan dan ilmu pengetahuan. 

Firman-Nya, «3 V5 Jera M3 Jas ya usul jap “Dan di 
antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 
ilmu pengetahuan atau petunjuk,” maksudnya adalah, ada di antara 
manusia yang membantah keesaan Allah, keikhlasan taat dan ibadah 
kepada-Nya, tanpa mengetahui apa yang sebenarnya ia bantah itu. 


1193 
Ibid. 

IM Jbnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100), namun kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/352). 

1195 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3100). 
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Firman-Nya, m3 “Atau petunjuk,” maksudnya adalah, juga 
tanpa bukti dan dalil yang dapat menjelaskan ucapannya. 

Firman-Nya, P3 yi LT “Dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan,” maksudnya adalah, juga tanpa adanya dalil dari Allah 
yang dapat menjadi bukti kebenaran pernyataannya itu. Demikian 
menurut riwayat berikut ini: 


28239. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, 3 IaS aa Ia3 

2 2 pno SL Lo . . s «“« e . 5 
Pn FI San Io Je pa al “Dan di antara manusia ada 
| yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
| pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi 
penerangan,” ia berkata, “Ia tidak memiliki bukti penjelasan 


dan kitab dari Allah.” 198 


: 


Len 


gm 2 Lamn PKU aa ny AL 5 3 - 
SA CA ae KI CA SISA TAG bas AJB Uh 


OLI BAN 2 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang 
diturunkan Allah”. Mereka menjawab, '( Tidak), tapi kami 
(hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami 

mengerjakannya'. Dan apakah mereka (akan mengikuti 
bapak-bapak mereka) walaupun syetan itu menyeru mereka 
ke dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka 1 
| (Os. Lugmaan (31): 21) 


Sana ma aj Kam 
1196 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4352). 
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#... 2 y Gene 8 yan at 


Takwil firman Allah: 5555 Lx 3 JGA SA C pSt A33 G3 
GO Se asah SAT NY Celia sle (Dan apabila 
dikatakan kepada mereka, "Ikutilah apa yang diturunkan Allah.” 
Mereka menjawab, "/Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang 
kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya." Dan apakah 
mereka Jakan mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syetan itu 
menyeru mereka ke dalam siksa api yang menyala-nyala Ineraka)?) | 
| Maksudnya adalah orang-orang yang membantah keesaan Allah 
karena tidak mengetahui keagungan Allah, dan jika dikatakan kepada 
mereka, “Ikutilah dan percayalah kamu terhadap apa yang telah 
- diturunkan Allah kepada rasul-Nya, karena itulah yang membedakan 
antara kebenaran dan kebatilan, yang memisahkan antara yang sesat 
dan yang mendapat hidayah.” Mereka menjawab, “Justru kami 
mengikuti agama-agama nenek moyang kami, karena merekalah orang- 
orang yang benar.” N | 
Firman-Nya, AL: NX Il “Walaupun syetan itu,” 
“Apakah mereka akan mengikuti nenek moyang mereka, syetan 
menghiasi perbuatan jelek mereka dan menyesatkan mereka, mereka 
kafir kepada Allah dan tidak mau mengikuti kitab yang diturunkan 
Allah kepada nabi-Nya. NI voc Jl “Ke dalam siksa api yang 
menyala-nyala (neraka)?” maksudnya adalah adzab neraka yang 
menyala dan bergejolak. 


00 


02 Lyon aod LC XM 2 .L GA Ae 0, eX 
: SEL yg 2 JI sangan melu Ca 
8.3. S1 4, 

DO AN Tee Ih 
“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang ia orang yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya 


KAA RA 


- 
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ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. Dan hanya 
kepada Allahlah kesudahan segala urusan.” 
(Rs. Lugmaan (311: 22) 





5 : LL WI GI, fpooe . 5 .. 
Takwil firman Allah: xx DE yag AN SI saga ea 0 


Boo 20 0 GL Ao BI saLTP A0 
MY 21 Aya al dls “Ed paras SeSA (Dan barangsiapa yang 
. menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 


yang kokoh. Dan hanya kepada Allahlah kesudahan segala urusan) 


Maksudnya adalah, barangsiapa menyembah Allah, 
menundukkan wajahnya dengan ibadah, dan mengakui ketuhanan Allah 
2 ng “Sedang dia orang yang berbuat kebaikan,” maka ia adalah 
orang yang taat kepada perintah dan larangan Allah. 3374 IE 3 
“2d “Maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh.” Sungguh, ia telah berpegang teguh kepada ujung tali yang kuat, 
yang tidak dikhawatirkan akan terputus, bagi orang yang berpegang 
dengannya. 


Ini merupakan perumpamaan. Maksudnya, barangsiapa 
berpegang teguh dengan keridhaan Allah, menyerahkan diri kepada- 
Nya, maka sungguh ia orang yang telah berbuat kebaikan, dan tidak 
perlu khawatir lagi dengan adzab Allah pada Hari Kiamat kelak. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28240. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu As-Sauda, 
dari Ja'far bin Abu Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Tbnu Abbas, tentang ayat, 458 5-2 5g A1 Jl Apn m3 op 


TES 37k JLN “Dan barangsiapa yang menyerahkan 
dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 


“186 
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kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh,” ia berkata, “Maknanya adalah, la ilaha 
illallah (tiada tuhan selain Allah).” 97 


Firman-Nya, LN Kang Haa “ d5 “Dan hanya kepada Allahlah 
kesudahan segala urusan,” “maksudnya adalah, kesudahan segala 
perkara dan urusan, apakah itu baik atau jelek, semuanya akan kembali 
kepada Allah. Dialah yang akan bertanya kepada manusia dan 


memberikan balasan kepada mereka. 
II 
E 
2 A IAI LL 2 er SN Le 1g 10 
Ol LP an LN RS KAS X5 


- - 
# 1 » 


: IL 3 LS Us 2 LA 9 1 ni. at 
Pl Hi Ta Ae Ai 


“Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu janganlah 
. menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, 
lalu Kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi 
hati. Kami biarkan mereka bersenang-senang sebentar, 
kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam siksa yang 
keras.” (Os. Lugmaan (31): 23-24) | 


t 


AT .. 


Takwil firman Allah: MS Haa a CA KE Sya, 
TA PT GAB L "IN aan Ius 23 
O AN ah AN IA Jade ie) Alam GLS 433 


1197 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/343), Al Ourthubi dalam Al Jami” 
li Ahkam Al Our 'an (14/74), dan An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/290). 


ma S 


Surah Lugmaan Ba 


w C 198) (Dan barangsiapa kafir maka kekafirannya itu janganlah 
menyedihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi hati. (Kami 
biarkan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa 
mereka fmasukj ke dalam siksa yang keras|) 


Maksudnya adalah, barangsiapa kafir kepada Allah, maka 
janganlah engkau bersedih hati atas kekafirannya itu, dan jangan pula 
merasa susah hati terhadap mereka, karena sesungguhnya tempat 
kembali mereka pada Hari Kiamat hanyalah kepada Kami. Kami akan 
memberitahukan perbuatan jahat mereka yang telah mereka lakukan di 
dunia, kemudian Kami berikan balasan terhadap perbuatan mereka itu. 


Firman-Nya, LN 2 ae & Sl “Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hati,” maksudnya adalah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka sembunyikan di dalam hati mereka, 


yaitu kekafiran kepada Allah dan lebih taat kepada syetan. 


Firman-Nya, Yus H3 “Kami biarkan mereka bersenang- 
senang sebentar,” maksudnya adalah, Kami berikan tempo waktu yang 
singkat kepada mereka di dunia agar mereka dapat bersenang-senang di. 


dalamnya. : 
Firman-Nya je ie 3 Ae d “Kemudian Kami paksa 


mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras, " maksudnya adalah, setelah 
itu Kami paksa mereka merasakan adzab yang keras, yaitu adzab 
neraka. Kita berlindung kepada Allah dari adzab itu dan dihindarkan 


dari segala perbuatan yang dapat mendekatkan kepadanya. 
TER 





1198 Ayat dalam dua tanda kurawal tidak terdapat dalam manuskrip, kami temukan 
dalam naskah lain. 
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0g ..?.. 2 G3? 210 25 

Ip an SIN Sa TA sa PAN Ia da Pa ag 
IKAN Asti LL ai 

Oi 

“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, 

“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? tentu mereka. 
akan menjawab, “Allah”. Katakanlah, “Segala puji bagi 
Allah': tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan yang di bumi. 
Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.” (@@s. Lugmaan (31): 25-26) 


Lha go AG. 0. 24 3 


| Takwil firman Allah: Jd 51 EA dai Kah 
- sn 

LT AANG KACA SAS SA ra HAN yA 
MY Sa (Dan sesungguhnya jika kamu Sean an mereka, 
“Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?” tentu mereka akan 
menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah”, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. Kepunyaan Allahlah apa yang 
di langit dan yang di bumi. Sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji) 


Allah berfirman: Wahai Muhammad, jika engkau bertanya 


kepada kaummu yang mempersekutukan Allah, GE ja at 03 | 
Aa Adi d3 2 Bai Sh, SN “Dan sesungguhnya jika kamu 
tanyakan kepada mereka, 'Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?” tentu mereka akan menjawab, “Allah'. Katakanlah, "Segala puji 
bagi Allah'.” Jika mereka menjawab demikian, maka katakanlah 


kepada mereka, “Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan semua 
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itu. Bukan kepada sekutu-sekutu yang tidak mampu menciptakan apa- 
apa, bahkan sekutu-sekutu itu sendiri diciptakan.” 


2 SO LX . 


Allah lalu berfirman, SseleY Na “Tetapi kebanyakan 
. mereka tidak mengetahui.” Maksudnya adalah, akan tetapi kebanyakan 
orang-orang musyrik itu tidak mengetahui siapa yang berhak dipuji dan 
dimana tempat bersyukur? | 
Firman-Nya, Ni, SKA S L & “Kepunyaan Allahlah 
apa yang di langit dan yang di bumi,” maksudnya yaitu, segala yang 
ada di langit dan di bumi adalah milik Allah, baik patung, berhala, 
maupun yang lainnya, naik sesuatu yang disembah maupun tidak 
disembah. : 
Firman-Nya, LA ASI 3 “Sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Kaya lagi Maha Terpuji,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Kaya terhadap para hamba-Nya, orang- 
orang musyrik yang mempersekutukan-Nya dengan berhala-berhala dan 
sekutu-sekutu, serta seluruh makhluk-Nya, karena semua itu merupakan 
makhluk ciptaan-Nya. Semua membutuhkan-Nya. 
Firman-Nya, LAI “Maha Terpuji,” maksudnya adalah, 
Maha Terpuji atas segala karunia-Nya yang telah Dia karuniakan 
kepada para makfiluk-Nya. : 


OH 


#5 tep ALI pa MAT San ia 
kaan Lang da seb AAN KASI Poerana 02 DINI 


OUR LISBE 
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis- 


“GG Te 
“l » 


2 





—g Ea TEMU MA UI 
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habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
.. Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Os. Lugmaan (311: 27) 


ti 2: 


Takwil firman Allah: 2x5 2231, 235 PI HA 0. Ai $ 
VI ep WK “ai SK ES Ve yA anata ba (Dan 
. Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringnya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) 


Maksudnya adalah, andai seluruh pepohonan yang ada di bumi 
dijadikan pena Sa 55, “Dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya.” 

Huruf ha' pada ayat, 245kembali kepada 'px3i “laut”. 

Dalam ayat, - IA KAT CA aa Sang Ga 
“Kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah,” terdapat kata yang dibuang 
(tidak disebutkan) karena maknanya telah terkandung dalam kalimat 
ini, bahwa jika pena-pena dan tinta itu digunakan untuk menulis kalimat 
Allah, maka pastilah pena-pena itu akan pecah dan semua tinta akan 
habis, padahal kalimat Allah tidak akan pernah habis bila dituliskan. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28241. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Al Hasan tentang ayat, Ai 8 LS TI, 

Se pt &. “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi | 
pena,” ia a Ialu berkata, “Maksudnya adalah, andai pepohonan 
yang ada di bumi dijadikan sebagai pena dan lautan dijadikan 
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28242. 


28243. 





sebagai tintanya. Allah lalu berfirman, “Perkara-Ku demikian, 
perkara-Ku demikian”. Pastilah seluruh tinta itu habis dan 
pena-pena itu pecah.” 19 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
mengatakan kepada kami, tentang ayat, cs Ai & KS 3 3, 

PN pa 355 “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi 
pena,” ia a berkata, “Maksudnya adalah, andai daratan itu 
dijadikan sebagai pena, dan lautan sebagai tintanya, kemudian 
pena-pena itu digunakan untuk menulis kalimat Allah, SIK 


&, 


4 EK “Niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 


“kalimat Allah” Kalimat Allah tidak akan pernah habis. 


Walaupun ditambahkan dengan tujuh lautan lagi. mang 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
knpa kami dari Oatadah, tentang ayat, - AI d Gi $ 

ai LE SBU PA Aa un Kena an Sa Pa 

“Dan Mane Na di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) 
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah,” ia berkata, “Orang-orang musyrik 
berkata, “Kalimat Allah ini hampir habis”. Lalu dijawab, 
“Andai pepohonan yang ada di bumi dijadikan sebagai pena 
dan lautan sebagai tintanya, ditambah lagi tujuh lautan, maka 
berbagai keajaiban, hikmah, penciptaan, dan ilmu Tuhanku, 
tidak akan pernah habis. 2) 





1S Tpnu Katsir dalam tafsirnya (11/77) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/326), tanpa menyebutkan sumbernya. 

1200 J jhat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/326). 

201 Tynu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3101), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (4/344), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/77). 
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Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
SAW karena ada orang Yahudi yang mendebat beliau. Ahli takwil yang 
berpendapat demikian adalah: 


28244. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishak 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Seorang laki-laki 
penduduk Makkah menceritakan kepadaku dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa para pendeta Yahudi berkata 
kepada Rasulullah SAW di Madinah, “Wahai Muhammad, 
apakah engkau tidak melihat ayat, SL Yi AS 35 Peri 4 k 
“Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit?” 
(Os. Al Isra" (17): 85). Apakah yang dimaksud ayat ini adalah 
kami? Atau kaummu?” Rasulullah SAW menjawab, “Bukan 
kaummu.” Mereka lalu berkata, “Bukankah engkau telah 
membaca dalam apa yang engkau bawa, bahwa kami telah 
diberi kitab Taurat, yang di dalamnya terdapat penjelasan atas 
segala sesuatu?” Rasulullah SAW berkata, “Sesungguhnya 
Taurat itu sedikit bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan 

— Allah. Apakah yang ada padamu menurutmu telah mencukupi 
bagimu?” Guna yana pertanyaan mereka, Allah 
menurunkan ayat, ba A5 3, Pp ya Alat kr 
- ESEK SIS 6 CE aa ka “Dan seandainya pohon- 
pohon di bumi menjadi pena dan. laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, 
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” 
Maknanya adalah, Taurat itu sedikit, bila dibandingkan dengan 
ilmu Allah.!202 








1202 Ybnu Hisyam dalam dalam As-Sirah An-Nabawiyah (2/149) dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/344). 
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28245. 


28246. 





Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdil Ala menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata, “Ahli 
Kitab bertanya kepada Rasulullah SAW tentang roh, maka 
Allah menurunkan ayat, SA Ya ai D £ K3, 
Ss Y Adi Da Zaj C K3 “Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang roh. Katakanlah, 'Roh itu termasuk urusan Tuhanku, 
dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit'.” 
(Os. Al Israa' (17): 85) Ahli Kitab lalu berkata, “Engkau 
mengatakan bahwa kami diberi ilmu hanya sedikit? Padahal 
kami telah diberi Taurat, dan Taurat adalah hikmah. &$ 5: 
Cari Ke Si IS Kimsi “Dan barangsiapa yang dianugerahi 
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
aa '? (Os. Al Degan (21: 269) aa turunlah ayat, 5 3, 
2 ae ha Ea as AN, A6 23 PG pama us Ai 3 Ust 
: ai 2 Sg “Dan seandainya pohon-pohon di bumi 
menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan 
kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 
akan. habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” Maknanya 
adalah, ilmu yang diberikan kepadamu, dan dengan ilmu itu 
Allah menyelamatkanmu dari neraka dan memasukkanmu ke 
dalam surga. Itulah kebaikan yang banyak. Akan tetapi, itu 
sedikit bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan Allah. 1 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishak 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata: Ketika ayat ini turun di Makkah, G3 


SE) Adil OS Asi “Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” (Os. Al Isra” (17): 85), ketika itu 





1203 J ihat Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi (hal. 193). 
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Rasulullah SAW hijrah ke Madinah, para pendeta Yahudi 
menemui beliau seraya berkata, “Wahai Muhammad, telah 
sampai berita kepada kami bahwa engkau mengatakan: 3 
ss Y AS aa es “Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit. ” Apakah yang engkau maksudkan kami 
atau kaummu?” Rasulullah SAW menjawab, “Bukan kauriku.” 
Mereka berkata, “Sesungguhnya engkau telah membaca 
bahwa kami telah diberi Taurat, di dalamnya terdapat 
penjelasan atas segala sesuatu.” Rasulullah SAW menjawab, 
“Itu sedikit bila dibandingkan dengan ilmu pengetahuan Allah. 
Sesungguhnya Allah telah mendatangkan sesuatu kepada 
kamu, jika kamu melaksanakannya, maka itu bermanfaat bagi 
kamu”. Allah lalu peurukan ayat, jpn oya Mia LS an 
SAYA Senat Anna AAN 
“. at Laga ne ga KANE 
Jen an At Ii Y SEL ED 
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 
dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut 
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 
(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 
saja. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Os. Lugmaan (31): 27-28)” 


Terdapat perbedaan gira'at dalam membaca ayat, 5 2x Ae aa 
AH tan hn “Dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya.” 
Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca ayat, 
359 rafa', karena sebagai mubtada'. 


1208 Yhnu Katsir dalam tafsirnya (11/78). 
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Ahli gira'at Bashrah membacanya nashab,!?05 karena “athaf 
kepada ayat, SN Lsl 3, “Dan seandainya di bumi.” 
Menurutku, kedua gira'at tersebut sama-sama benar. . 


Firman-Nya, 2 An 52 al a “Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana,” maksudnya adalah, Allah Maha Kuasa 
dalam menjatuhkan hukuman kepada orang-orang yang: 
mempersekutukan-Nya dan menyatakan bahwa ada tuhan lain selain 
Dia. Allah Maha Bijaksana dalam mengatur seluruh makhluk-Nya. 


HA 


O SBY ES AN KEYKA 
“Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan kamu 
(dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. 
“Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat).” (Os. Lugmaan (31): 28) 


Takwil firman Allah: &1 5 44-32 — 3) Sex SAK U 

aa & (Tidaklah Allah menciptakan dan membangkitkan 
kamu Jdari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya 


Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat) 


120 Jumhur ahli gira'at membaca ayat, “sJf, rafa', karena sebagai mubtada.' 
Sedangkan kata 45 adalah khabar. Artinya, lautan itu sebagai tintanya. 
Az-Zamakhsyari berkata, “'Arhaf kepada posisi ol ma'mul-nya 5, yang 
artinya, jika telah ditetapkan bahwa pepohonan itu menjadi pena-pena.” 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/420). 
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Maksudnya adalah, wahai manusia, sesungguhnya menciptakan 
dan membangkitkanmu dari dalam kubur bagi Allah hanyalah seperti 
menciptakan dan membangkitkan satu jiwa saja, karena semua 
kehendak Allah pasti terlaksana. 34 Is ol Ea SG TS) sera KT 
() 5 353 “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki 
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah!' Maka terjadilah ia.” 
(Os. Yaasiin (36): 82). Sama saja bagi Allah, apakah menciptakan dan 
membangkitkan satu jiwa, atau menciptakan dan membangkitkan 
seluruh manusia. 

Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28247. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
| Ashim menceritakan kepadaku, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu'"Najih, 
| dari Mujahid, tentang ayat,” 55 Unikk— “Seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja.” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Jadilah', maka 

jadilah ia, baik sedikit maupun banyak.”!206 


28248. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, Y 3, Y3: KU 
2103 vrk£— “Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu (dari dalam kubur) itu melainkan 
hanyalah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa 


saja,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menciptakan dan 


1206 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 543) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
. 913101). 
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membangkitkan seluruh manusia dari kubur, hanyalah seperti 
menciptakan dan membangkitkan satu jiwa.” 

Makna ayat, 430 peka — Y) “Melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja,” adalah yi JAS Y! 
34e1, “Melainkan hanyalah seperti menciptakan satu jiwa saja” karena 
kalimat ini telah mengandung kata kerja yang dibuang. Orang Arab 
biasa melakukan itu pada kata dalam bentuk mashdar, seperti firman 
Allah, os Ia ae sah sk RA 2 “Dengan mata yang terbalik- 
balik seperti orang yang pingsan karena akan mati.” (@s. Al Ahzaab 
(331: 19). Kalimat lengkapnya adalah, &'ydi 46 AM Cai yk OnyaS 
“Seperti terbolak-baliknya mata orang yang pingsan karena akan mati”. 

Dalam ayat ini tidak disebutkan kata 01555 dan c»#, karena 
seperti yang telah aku. sebutkan, bahwa maknanya telah terkandung 
dalam ayat tersebut.!2 | | 





Firman-Nya, ho 2 Al Sl “Sesungguhnya Allah Maha 


Mendengar lagi Maha Melihat.” Maksudnya adalah, Allah Maha 
Mendengar ucapan orang-orang musyrik, dusta mereka terhadap Tuhan 
mereka, pernyataan mereka bahwa Allah memiliki sekutu-sekutu, dan 
ucapan mereka yang lain dan ucapan orang-orang selain mereka. Allah 
Maha Melihat perbuatan mereka serta perbuatan orang-orang selain 
mereka, dan dia akan memberikan balasan kepada mereka. 


IOI 





1207 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3101). 
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» 
IL 


“Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan 
siang ke dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan 
bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 
ditentukan, dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (Os. Lugmaan (31): 29) 


Takwil firman Allah: 3 KN Be Je jat anta AN 
2 sn . LA £ Sa TR IT f 
O has 2 Tp jl ie SA se Aa Na 
(Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnja. Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing- 
masing berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, dan 
sesungguhnya Allah Maha Tee apa yang kamu kerjakan) 


Allah berfirman: 5 Ji “Tidakkah kamu memperhatikan,” 
wahai Muhammad, 3 Ai “Bahwa sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang, ' yaitu menambah kekurangan 
waktu malam ke dalam waktu siang. JIN 23 KI da :, “Dan 
memasukkan siang ke dalam malam,” yaitu menambah kekurangan 
waktu siang ke dalam waktu malam. Demikian menurut riwayat berikut 
ini: 

28249. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
: menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, AN jat ah Pa 
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“Bahwa sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam 

siang” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah menambah 

kekurangan waktu malam ke dalam waktu siang. 343 da 

JA 3 “Dan memasukkan siang ke dalam malam', yaitu 
menambah kekurangan waktu siang dalam waktu malam.”1208 

FirmanNya, Iii dea KANG MM AS, “Dan 

Dia tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai 

kepada waktu yang ditentukan,” maksudnya adalah, Dia tundukkan 

matahari dan bulan untuk kepentingan dan manfaat bagi manusia. 


Firman-Nya, G Sy t “Masing-masing berjalan,” maksudnya 
adalah, semua itu berjalan dengan perintah-Nya hingga waktu yang 
ditentukan. Jika telah sampai kepada waktu yang telah ditentukan itu, : 
maka matahari dan bulan akan digulung. 

Ahli takwil berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 

28250. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, SI Ca Hg 
S5 4 ds 3. “Dan Dia tundukkan matahari dan bulan 
masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang 
ditentukan,” ia berkata, “Semua itu memiliki waktu yang telah 
ditentukan, yang tidak akan dilewati dan dilampa' je 


. 


Firman-Nya, yu aSna ai if, “Dan sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, 
wahai manusia, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui perbuatanmu 
yang baik maupun yang jelek. Tidak ada yang tersembunyi bagi ilmu 
pengetahuan Allah, walaupun sedikit. Allah akan membalas semua 





1208 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/345) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (7/14). 
.1209 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/346). 
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perbuatanmu. Kalimat ini ditujukan kepada Rasulullah SAW, namun 
yang dimaksudkan adalah : Orang-orang musyrik. Allah 
memperingatkan, Ja BA da AI jat Ar Ai “Bahwa 
sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam.” Ayat -ini merupakan bukti 
kekuasaan Allah bagi orang yang tidak mengetahui keagungan-Nya dan 
mempersekutukan-Nya dengan sekutu-sekutu na lain dalam ibadah 
kepada-Nya. Itu terlihat jelas dalam ayat, c- Gekuah os EA Si ad Pa 
Sa Tas “Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak 
dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah 
yang batil.” (Os. Lugmaan (31J: 29) 


LIL 


at 3 Ren 35 oa Lana | St adi ig 35 
Or 
“Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak 
dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari 
Allah itulah yang batil: dan sesungguhnya Allah Dialah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha besar.” 
(Os. Lugmaan (311: 30) 


Takwil firman Allah: JKT 55 52 DAXUS Saki Lp 
M KLAN YA Al tp (Demikianlah, karena NU 
Allah, Dialah yang hak dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha besar) 


1 
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Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, yang 
Aku beritahukan kepadamu ini, bahwa Aku memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam, serta hal lainnya, 
merupakan sebagian bukti kekuasaan-K: 


Apa yang Dia lakukan itu adalah kebenaran, bukan sasa yang 
dinyatakan oleh orang-orang musyrik yang mempersekutukan-Nya. 
Tidak ada yang mampu melakukan semua itu selain Dia, dan yang 
layak dijadikan Tuhan adalah Dia, yang mampu melakukan semua itu 
dengan kekuasaan-Nya. 

Firman-Nya, HI kya ba, Lah “Dan sesungguhnya apa 
saja yang mereka seru selain dari Allah itulah yang batil,” maksudnya 
yaitu, sembahan selain Allah yang disembah orang-orang musyrik itu 

“adalah kebatilan yang akan lenyap, hilang, dan binasa. 


red aa TE 


Firman-Nya, KA daa “Dan sesungguhnya Allah 
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha 2 maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Tinggi atas segala sesuatu. Semua yang ada 
selain Allah, tunduk dan patuh kepada-Nya. KAN “Maha Besar,” 
Allah terhadap segala sesuatu selain Dia, dan segala sesuatu itu menjadi 
kecil bagi-Nya. 
0 


2... .. 
GE 3.0 GG 


Jutek Kn Ate IG BANI 3 
w Ka SIS US 
“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal 
itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda-tanda 
(kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 


802 
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benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang 
sangat sabar lagi banyak bersyukur.” 
(Os. Lugmaan (31): 31) 


..jm G 


Takwil firman Allah: SO Meta AG sea 

O Ke KISS Op 3 BS pa (Tidakkah kamu 
memperhatikan bahwa Terungyahaya kapal itu berlayar di laut 
dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda fkekuasaan/-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang 


yang sangat sabar lagi banyak bersyukur) 


Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
apakah engkau tidak memperhatikan bahwa kapal-kapal itu berlayar di 
lautan yang merupakan nikmat karunia dari Allah terhadap makhluk- 
Nya?" 

Firman-Nya, a53 2 Ka “Supaya diperlihatkan-Nya 
kepadamu sebagian dari Na (kekuasaan)-Nya,” maksudnya 
adalah, untuk memperlihatkan kepadamu sebagian pelajaran dan bukti 


kekuasaan-Nya. 


Firman-Nya, £ naa AK ApOT IS 3 31 “Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar en tanda-tanda bagi semua 
orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya pada perjalanan kapal di atas lautan terdapat bukti bahwa 
Allahlah yang telah memperjalankannya. Itulah kebenaran. Sedangkan 
apa yang mereka nyatakan adalah kebatilan. 

Firman-Nya, ne Keno S “Bagi semua orang yang sangat 
sabar lagi banyak bersyukur,” maksudnya adalah, bagi orang-orang 
yang bersabar menahan diri dari segala hal yang diharamkan Allah, 
bersyukur atas segala karunia Allah, serta tidak ingkar kepada Allah. 
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28251. 


28252. 


28253. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari @atadah, Mutharrif berkata, “Sesungguhnya 
hamba yang paling dicintai Allah adalah seseorang yang sabar 
dan bersyukur”? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, ia berkata: 
Kesabaran itu setengah dari keimanan. Syukur itu setengah 
dari keimanan. Yakin itu adalah seluruh keimanan. Apakah 


'engkau tidak memperhatikan firman Allah, Kiai 


4 


2 Ja “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat 
sabar lagi banyak bersyukur.” Serta ayat, lea ENTRY 
“Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang yakin.” (OS.. Adz-Dzaariyaat (51): 20). 
Serta ayat, Omar KI DS 3 LC “Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
orang-orang mukmin.” (Os. Al “Ankabuut (29|: 44y' 21 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy- 
Sya'bi, tentang ayat, ne Fe Sg s3 ats 3 & 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak 





1210 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (2/200). 

I2I1 A1 Hakim dalam Al Mustadrak (2/484), ia berkata, “Sanad hadits ini shahih, 
tetapi tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim.” Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir (9/104, no. 8544) dan Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (1/57). 
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bersyukur,” ia berkata, “Sabar itu setengah iman, sedangkan 
yakin itu keseluruhan iman.”1?12 
Jika ada yang berkata, “Bagaimana mungkin mengkhususkan 
ayat ini bahwa maknanya adalah hanya hamba Allah yang sabar San 
bersyukur saja? Bukan manusia secara keseluruhan?” 


Jawabannya adalah, “Itu karena sabar dan syukur termasuk 
perbuatan orang-orang yang berakal dan berpikir. Oleh sebab itu, Allah 
memberitahukan bahwa dalam semua itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi orang yang berakal dan berpikir. Tanda-tanda itu 
dijadikan Allah sebagai pelajaran bagi orang-orang yang berpikir dan 
mampu membedakannya. 


LO 


IKAN Tere AP JK Gran, 
O pa KA maki 


“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti 
gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya maka tatkala Allah menyelamatkan 
mereka sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar.” (Os. Lugmaan (31): 32) 


Takwil firngan Allah: 5) (Sie & s3 Saka MEA 
O AE FI KAS LE AS NI RE UE 


212 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/347) dan Al Ourthubi dalam AI 
Jami li Ahkam Al Our 'an (14/79). 
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(Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, 
mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu 
sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia 
lagi ingkar) 

Maksudnya adalah, ketika orang-orang yang berseru kepada 
tuhan-tuhan dan berhala-berhala itu dihempas ombak besar di tengah 
lautan, saat mereka menaiki kapal. 

Lafazh Aan adalah bentuk jamak dari ib “Bayangan.” 
Ombak yang besar itu disamakan dengan bayangan karena sangat gelap 
disebabkan air yang besar. 


Nabighah bani Ja” dah berkata tentang sifat lautan: 
KA gb be ko Jb j3 ab Get 


'-  “Diperjalankan oleh yang hijau memiliki bayangan. 
Pada tepiannya terdapat pecahan-pecahan yang rendah. 2 
Bayangan itu diumpamakan Jb gelombang, yang bentuk 
jamaknya yaitu 35, karena ombak itu datang beriringan dan saling 
menimpa, seperti bentuk bayangan. 





123 Bait syair ini disebutkan dalam Diwan Nabighah bani Ja'dah (hal. 180). Dalam. 
riwayatnya tertulis: 
oLAN gb ab Pt Jab! US asi ep 
“Dihadang oleh yang hijau memiliki ae 
Pada tepiannya terdapat pecahan-pecahan yang rendah." 
Makna lafazh JY6 5 "fast adalah lautan, karena ombaknya seperti bayangan. 
Lafazh a merupakan bentuk jamak dari lafazh ii yang artinya belahan atau 
pecahan. 
Bait syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our 'an (2/129) dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our 'an (14/80). 
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Firman-Nya, Sa 2 inale al 425 “Mereka menyeru Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya,” maksudnya adalah, jika 

. mereka dihempas ombak yang besar seperti bayangan, maka mereka 

takut tenggelam, sehingga mereka segera berdoa kepada Allah dan taat 

kepada-Nya. Di sana mereka tidak mempersekutukan-Nya dengan apa 

pun. Mereka tidak berseru dan minta tolong kepada siapa pun selain 
kepada-Nya. | 


Firman-Nya, dl dj && CE "Maka tatkala Allah 
menyelamatkan mereka sampai di daratan," maksudnya adalah, ketika 
Allah menyelamatkan mereka ke daratan, dari apa yang mereka 
takutkan ketika berada di lautan, yaitu takut tenggelam dan mati. 


4 A0 


Firman-Nya, 1 "Lalu sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus," maksudnya adalah, ada di antara mereka 
yang tetap menempuh jalan yang lurus, dalam ucapan dan 
pengakuannya kepada Tuhannya. Meskipun demikian, tetap 
menyembunyikan kekafiran kepada-Nya. : 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28254. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 3 rta "Lalu 
sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus," ia 
berkata, “Maknanya adalah, lurus dalam ucapan, tetapi ia tetap 
kafir” 214 


24 Ybnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3101), kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/348), Ibnu Al Jauzi 
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28255. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan Keota Kamar ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, Saw sy "Lalu sebagian mereka tetap 
menempuh jalan yang lurus," bahwa maknanya adalah, berada 


dalam kebaikan dari suatu perkara.'25 


TG ago Ken 


2... 20 4 
Firman-Nya, 23 2 xi YI beslu amel, "Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia 
lagi ingkar," maksudnya adalah, yang kafir dan ingkar terhadap bukti- 


bukti kekuasaan Kami hanyalah orang-orang yang mengingkari 


janjinya. 


Makna “Saji menurut orang Arab adalah, lebih jelek daripada - 


pengkhianat yang mengingkari janji. Sebagaimana ucapan Amr bin 
Ma'di Karib berikut ini: 
Ag Mp UN SG KE 3 pa 
"Jika engkau En Abu Umair, 
sidka kedua tanganmu dipenuhi pengkhianatan dan ingkar janji. 


Makna ayat: AS adalah ingkar terhadap berbagai nikmat 
karunia Allah. Tidak bersyukur atas segala nikmat dan karunia yang 
telah diberikan Allah kepadanya. | 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


m1216 


28256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 


dalam Zad Al Masir (6/328), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/355). 

1218 Y jhat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (11/80). 

116 Bait syair ini disebutkan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (2/129), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356), dan Al Oia dalam Al Jami” 
li Ahkam Al Our an (14/80). 
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ta 
Mujahid, tentang ayat, PAS AE 5 S' 'Orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar," ia berkata, Ika adalah setiap 
orang yang mengingkari janji.”'217 | 


. Muhammad bin Arr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
,Waraga menceritakan kepada kami, : semmanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, He ik "Orang-orang 
yang tidak setia," ia berkata, “Maksudnya adalah setiap orang 
yang mengingkari janji.”218 
Ya'gub dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, mereka . 
berdua berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Abu Raja, dari Al Hasan, tentang ayat, ST Tee KA 
PA AGE "Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat 
Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar," ia 
berkata, “Maknanya adalah, pengkhianat yang Na 


janji. : 51219 


28259. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, t J1 (ey 
aa AS "Dan tidak ada yang mengingkari ayat- ayat 

Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar," ia 


berkata, “Makna /LS adalah, pengkhianat yang aa 





1217 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 543) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(9/3101). 

218 hid. 

1219 Ybnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328) dan Ibnu Athiyyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (4/356). 


809) 


Surah Lugmaan 
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“28261. 


28262. 


28263. 





janji. Setiap orang yang mengkhianati janjinya berarti telah 
kafir kepada Tuhannya.”?20 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapakny: a, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, lag 
pAS AE £ Y| Es 36 "Dan tidak ada yang" 
mengingkari ayat- ayat Kami selain orang-orang yang tidak 
setia lagi ingkar," ia berkata, "Maksudnya adalah setiap orang 
yang ingkar dan kafir." 


“Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada | kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, A33 Ae £ Yi (SISA, "Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang 
tidak setia lagi ingkar," bahwa makna Ke-3 adalah 
pengkhianat yang mengingkari janji. Sebagaimana kalimat 


UIXE “ia mengkhianatiku”.2 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Mus'ir, ia berkata: Aku 
mendengar Oatadah berkata, “Maknanya adalah, orang yang 
mengingkari janjinya.”?2 

..ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Maknanya adalah, 
orang yang mengingkari janji. 11 


120 Yhnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3101). 
1221 j ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/356). 


22 Jpid. 


123 Yonu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3101). 
1224 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356). 
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28264. ...ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Samur bin Athiyyah Al Kahili, dari Ali, ia 
berkata, “Tipu daya itu adalah pengkhianatan, dan 
pengkhianatan itu adalah kekafiran.”!?25 


IIO 


a 


Ona AA » ci an 2 


La Te 28 .- G Aa A aa 


“ 


es Mena 8 
DA AA 
“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat ( (pula) 
menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah.” 
(M0s. Lugmaan (31): 33) 


Takwil firman Allah: Asal Ca SE AG 1g 


AN EA Sa 383 MEb aa 3 Re, sea 
G LI Ai NG ET (Hai manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu| Seorang 
bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat 
Ipula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 





"28 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/348). 
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memperdayakan kamu, dan jangan (pula) penipu Isyetan) 
memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah) 

Allah berfirman, “Wahai orang-orang Ouraisy yang musyrik, 
bertakwalah kepada Allah. Takutlah akan murka-Nya yang akan 
menimpamu pada hari seorang bapak tidak dapat menolong anaknya 
dan seorang anak tidak dapat menolong bapaknya, walau sedikit pun, 


karena semua perkara pada hari itu berada di tangan Allah, tidak ada ) 


syafaat dan wasilah yang berguna di sisi-Nya, kecuali wasilah amal 
shalih yang telah dilakukan di dunia.” 


2. 


Firman-Nya, na “ ie LG "Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar," maksudnya adalah, sesungguhnya kedatangan hari ini 
pasti benar, sebab Allah telah berjanji kepada para hamba-Nya, dan 
Allah tidak akan moga janji-Nya. 

Firman-Nya, Kat Badi 22 533 YG “ "Maka janganlah 
sekali-kali kehidupan dunia sa aaan kamu," maksudnya 
adalah, maka janganlah sekali-kali perhiasan hidup dan kenikmatan 
dunia menipu kamu, sehingga kamu lebih cenderung kepadanya dan 
tidak mempersiapkan diri, agar kamu dapat melepaskan diri dari adzab 
Allah pada hari itu. 

Firman-Nya, 2d ia S5 "Dan jangan (pula) penipu 
(syetan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah," maksudnya 
adalah, jangan pula syetan penipu memperdayamu dalam menaati 
Allah. 

Lafazh 255! dengan huruf ghain berbaris fathah, yang 
artinya, sesuatu yang memperdaya manusia, baik syetan, manusia, 
maupun hal-hal yang bersifat keduniawian. Sedangkan j3 si dengan 


s7. 


. huruf ghain berbaris dhammah mena bentuk mashdar dari “4 


Hp. 


3 
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Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang telah kami 
sebutkan tentang takwil ayat, 2551 &l an S5 "Dan jangan 
(pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu dalam (menaati) Allah." 
Di antara ahli takwil yang berpendapat demikian adalah: 

28265. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 3”5J! “Penipu (syetan),” 
ia berkata, “Maknanya adalah syetan.”'?2$ 

28266. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang ayat, S5 ah c 2 3 
"Dan jangan (pula) penipu (syetan) memperdayakan kamu 
dalam (menaati) Allah," ia berkata, “Maknanya adalah, 
syetan.”1227 


28267. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz Al Fadhl bin Khalid Al Marwazi 
berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang ayat, 2, 
“Penipu (syetan),” ia berkata, “Maknanya adalah, syetan.”'22 


Sebagian ahli takwil menakwilkan ayat, ?,” JI sebagai berikut: 
28268. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, dari 
Atha bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, ia Y5 


nak Mujahid dalam tafsirnya (hal. 534) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (41349). 
127 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/3101), dari Ibnu Abbas. 
12 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/328). 
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2 | al "Dan jangan (pula) penipu (syetan) 
memperdayakan. kamu dalam (menaati) Allah," ia berkata, 
“Maknanya adalah, Engkau melakukan perbuatan maksiat, 
kemudian engkau berharap ampunan-Nya.”29 


IA 


. & PP per po. PI 
WE BU LN Ap 1 Ao hke 


Pa 
SL nb 


Cb 1 GTA Lan S MEI 3 
po 8 


“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dialah yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan 
tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia 
akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (Ms. Lugmaan (31): 34) 


ST GX at A 


Za ol Ly 2 


Takwil firman Allah: C Kn SA H3 AA o abis & 5) 
52 4 C - 
He Bl PA Oka 3 Can SE oi ET 3 
» 


5 anna Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dialah yang menurunkan 


hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 


seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti apa yang akan 
diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 


1229 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/349). 
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di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal) 


keran, se 2LGo 1 G0 AG 


z5 Firman-Nya, 5 232 SAI ban AAN, SE asi at Pe 
EN 2 3 Sa by “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu 
dan takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
— bapaknya sedikit pun.” Maksudnya adalah, sungguh, hari itu pasti akan 
datang kepada kamu. Hanya Tuhanmu yang mengetahui kapan hari itu 
akan datang kepadamu. Hari itu akan datang kepadamu secara tiba-tiba. 
Oleh karena itu, takutlah kepada Allah akan datangnya hari itu, yang 
datang secara tiba-tiba dan mengejutkanmu, sedangkan kamu masih 
dalam kesesatan, belum bertobat, sehingga adzab dan hukuman Allah 
ditimpakan kepadamu saat hari itu datang kepadamu. 


Allah mengawali ayat ini dengan pemberitahuan tentang 
pengetahuan-Nya akan datangnya Hari Kiamat. Makna ayat ini adalah 
sebagaimana yang telah kusebutkan. . 


Firman-Nya, 321 me »ke Al Ol "Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat," 
maksudnya adalah, sesungguhnya hanya pada sisi Allah pengetahuan 
tentang kapan Hari Kiamat itu terjadi. Tidak seorang pun yang 
mengetahui itu selain Allah. SA 23 "Dan Dialah yang 
menurunkan hujan," dari langit, tidak seorang pun yang mampu 


melakukan itu selain Allah. 


Firman-Nya, 2G sa ab 3 "Dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim," maksudnya adalah, Allah mengetahui apa yang ada di 
dalam kandungan uan wanita. 


2 C5 OLS 


Firman-Nya, rs Pr Su ja Wa, "Dan fiada seorang 
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok," maksudnya adalah, tidak seorang manusia pun 



































yang masih hidup sana mengetahui secara pasti apa yang akan ia 
lakukan esok hari. 


ee 


Firman-Nya, 523 A Ae &x Ls "Dan tiada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati," maksudnya 
adalah, tidak seorang manusia pun yang masih hidup yang mengelaln 
tempat ia mati. 


Firman-Nya, M2 SE Ml GH) "Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal," maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui semua itu. Hanya Allah, tidak ada seorang pun 
yang mengetahui.. Sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu. 
Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya. dia Maha Mengetahui semua 
apa yang sedang, akan, dan telah terjadi. 


Ahli takwil berpendapat seperti penakwilan yang kami sebutkan 
ini, di antara mereka adalah: 


28269. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
-.Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu: 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, AA se Abe Ml ol 
"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia berkata: Seorang laki- 
laki datang —Abu Ja'far berkata: Menurutku ia berkata: Aku | 
datang— kepada Nabi Muhammad SAW, lalu berkata, “Istriku 
hamil, maka beritahukanlah kepadaku jenis kelamin anak yang 
akan ia lahirkan? Negeri kami sedang musim kemarau, maka 
beritahukanlah kepadaku, kapan hujan akan turun? Aku telah 
mengetahui kapan aku terlahir, maka beritahukanlah Pkeparakn 
kapan aku mati?” Allah lalu menurunkan ayat, ae KACA IA 
SA (asa JAS "Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
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mengetahui secara pasti apa yang akan ia lakukan esok hari, 
kebaikan atau kejahatan? Wahai manusia, engkau tidak 
mengetahui kapan engkau akan mati, mungkin saja engkau 
akan mati esok hari, dan mungkin sa engkau akan ditimpa 
musibah esok hari. Sa SA S8 Jaa VI Lag "Dan tiada 
seorang pun yang dapat Lea di bumi mana dia akan 
mati." Maksudnya, tidak seorang manusia pun yang tahu di 
bumi mana ia akan mati, di lautan atau di daratan? Di dataran 
rendah atau di pegunungan? Sungguh, Allah itu Maha Tinggi 
dan Maha Kuasa.'8! 


. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata: Aisyah berkata, “Barangsiapa berkata bahwa ada 
orang yang mengetahui perkara gaib selain Allah, maka 
sungguh ia telah berdusta dan melakukan dusta yang paling 

e besar terhadap Allah, karena Allah berfirman, da II 

Sia 3 A5 SIP To SAI Katakanlah, Tidak ada seorang pun 
di langit as di bumi yang mengetahui perkara yang gaib, 
kecuali Allah' ” (Os. An-Naml (27): 65) 


. Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus bin Ubaid, dari Amr bin 
Syu'aib, bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, 
adakah ilmu yang tidak diberikan kepadamu?” Beliau 
menjawab, “Sungguh, aku telah diberi ilmu yang banyak dan 
ilmu yang baik” Atau sebagaimana yang disabdakan 

— Rasulullah SAW. Beliau lalu membacakan ayat, Terbelah 


Pe en Pa ANIC IE II Arga 


525 CA A 


KE SA SS A ala YA SG "Sesungguhnya Allah, 





131 Tbnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/331) dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 
(21/112). 
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sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat: dan Dialah yang 
menurunkan hujan...” 


Mujahid berkata, “Malah kunci-kunci semua yang gaib, yang 
difirmankan Allah, ja AI KY yaa SA 23523 “Dan pada 
sisi Allahlah kunci-kunci semua yang gaib: tidak ada yang 
Leela kecuali Dia sendiri'.” (Os. Al An'aam (6j: 
5971230 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Gatadah, tentang ayat, 3z1I! Je 2x Al 
"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang Hari Kiamat," ia berkata: Semua perkara 
gaib, hanya Allah yang mengetahuinya, tidak diberitahukan 
kepada malaikat yang mendekatkan diri kepada Allah dan 
tidak pula diberitahukan kepada para nabi yang diutus. &il 51 

IN de abc “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 


sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat'. Maksudnya, tidak 


ada seorang pun yang mengetahui kapan terjadinya Hari 
Kiamat, pada tahun berapa, pada bulan apa, malam atau siang. 

SA A3 'Dan Dialah yang menurunkan hujan' 
Maksudnya, tidak seorang pun mengetahui kapan hujan akan 
turun, malam atau siang? SKA JL Sm, "Dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim." Tidak seorang pun dapat 
mengetahui jenis kelamin bayi yang ada di dalam rahim, laki- 
laki atau perempuan, putih atau hitam, dan apa yang ada di 
dalamnya? G2 done 6 IE WAS, "Dan tiada seorang 
pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 
diusahakannya besok" Maksudnya, tidak seorang pun dapat 


"80 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 543), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/330), 
dan Al Ourthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Our 'an (14/83). 


818 ) 
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hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat: dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 


. mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 


lagi Maha Mengenal." Beliau lalu bersabda, Ik 1 3G Y 
Saalay Y “Tidak ada yang mengetahui semua itu kecuali 
Alla ih. »1232 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Amr bin Muhammad 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, kana cak Dis “Kunci- 
kunci yang gaib itu ada lima” Beliau kemudian membacakan 


ayat, AA Tee She Sl "Sesungguhnya Allah, hanya pada 
m1233 


Ali bin Sahl menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu' Sea 


. menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


kepada kami dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia mendengar 
Ibnu Umar berkata: Rasulullah SAW bersabda, (ex ak? Oia 
di Y Haku 9 “Kunci-kunci yang gaib itu ada lima, dan tidak 
ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Allah berfirman, Sl 
PET Lia An SA Naas KAN lp abs A & "Sesungguhnya 
Allah, hanya Sada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat: dan Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim'.” Beliau lalu bersabda, d u aa y 


: BEN AA gi Ip di LM Ja BIA ai Y) dn Ya 


1232 | ihat Majma' Az-Zawa'id karya Al Haitsami (7/89). 
1233 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 239) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/53). 
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Sa Ui Ae Tabs Ls V3 MY Pe II An 
“Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi esok hari 
kecuali Allah. Tidak seorang pun mengetahui kapan hujan 
akan turun, kecuali Allah. Tidak seorang pun mengetahui 
kapan akan terjadi Hari Kiamat, kecuali Allah. Tidak seorang 
pun mengetahui apa yang ada di dalam rahim, kecuali Allah. 
Tidak ada seorang pun yang mengetahui di bumi mana ia 
akan mati, (kecuali Allah)?“ 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah bin 


“Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


ARI AN Ho Akie Ny MN GAN ad Ke la 
PA WN On EP yi MN GUA AN 

IS Is a SS AA “Kunci-kunci yang gaib itu ada 
lima, dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 
Sesungguhnya hanya Allah yang mengetahui kapan terjadinya 
Hari Kiamat. Dia mengetahui kapan hujan akan turun. Dia 
mengetahui apa yang ada di dalam rahim. Tidak ada manusia 
yang mengetahui apa yang akan ia lakukan esok hari dan 
tidak ada manusia yang mengetahui di bumi mana ia akan 
mati. Sesungguhnya Allah itu Maha Mengetahui. 21228 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Mus'ir, dari Amr bin Murrah, dari 
Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: Segala 
sesuatu telah diberikan kepada nabi kamu, kecuali 
getahuan tentang lima perkara gaib. LAN de KEPANG 


...... a LAU NA Ae 


C3 Lan NE 3 WI AI IL aa LAN A3 


1234 HR. Al Bukhari dalam shahihnya (992), Muslim dalam kitab: Al Iman (8), dan 
Ahmad dalam musnadnya (2/52). 
1235 Telah disebutkan takhrij-nya. 
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Da SA ca CK 054 "Sesungguhnya Allah, hanya pada 
sisi-Nya Palak pengetahuan tentang Hari Kiamat, dan 
Dialah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang 
ada dalam rahim. dan tiada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi 
mana Dia akan mati. "26 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Khalid, dari Amir, 
dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, “Barangsiapa bercerita 
kepadamu bahwa ia mengetahui apa yang akan terjadi esok 
hari, maka sungguh ia telah berdusta.” Aisyah lalu 
membacakan ayat, W2 2.3 BE Ia WS, "Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. AR 

...ia' berkata: Jarir dan Ibnu Ulayyah menceritakan-kepada 
kami dari Abu Khabab, dari Abu Zur' ah, dari Abu Hurairah, 
dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 4 Y) sei Y Imas 
“Lima perkara yang hanya diketahui Allah: Fo Ako MSI 
SA 23 JAN Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 
sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat, dan Dialah yang 
menurunkan hujan... "2 
Abu Syurahbil menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Al 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Amr bin Murrah, 


. dari Abdullah bin Salamah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 


“Segala sesuatu telah diberikan kepada nabi kamu, kecuali 





1236 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/356). 
1237 J ihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/331). 
1288 HR. Muslim dalam kitab: Al Iman (8). 





Surah Lugmaan 





kunci-kunci gaib yang lima perkara.” Beliau lalu membaca 
ayat, KUN le ae a 3 "Sesungguhnya Allah, hanya pada 
sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat... Riana 


Ada pendapat lain tentang ayat, A ad "Di bumi mana," bahwa 
bentuk lainnya yaitu 1» “i at. "200 


Mereka yang berpendapat bahwa bacaan ayat yaitu, SA &, 
berarti merasa cukup dengan bentuk ta'nits pada » 1, tanpa harus 
memperlihatkan ta 'nits pada kata lain. 


Mereka yang berpendapat bahwa bunyi ayat yaitu, P | al, 
menyebutkan kata si dalam bentuk ta 'nits: &1 , dengan kata lain, karena 
kata isi diimbuhkan kepada kata ,» "I, maka harus disebutkan dalam 
bentuk ta 'nits. Seperti kalimat aijau Sip “aku berjalan dengan seorang 
perempuan”. Lalu ditanyakan: ii a at (dengan perempuan yang 
mana?). Dan kalimat: He 2 Dia (Aku berjalan dengan seorang laki- 
laki), lalu ditanyakan: Ji 3 cb (dengan laki-laki yang mana?). Juga 
Kan We ya u (wanita yang manakah yang datang kepadamu?) 
dan kalimat: BW dan: Wit 3f aa 4 (perempuan yang manakah yang 
datang kepadamu?).'?! 


1239 Tbnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (41356). 

140 Musa Al Aswari dan Ibnu Abu Ablah membaca ayat, P at il denesi huruf ta' 

fa'nits, karena di-idhafah-kan kepada kematian. Kalimat seperti ini digunakan, 

tetapi sedikit. Lihat 4! Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (8/425). 

Setelah kalimat ini, dalam manuskrip tertulis: Surah Lugmaan telah tamat. 
Akhir juz kedelapan belas, dengan karunia Allah. Berikutnya adalah awal juz 
kesembilan belas, insya Allah awal surah As-Sajdah. Selesai pada bulan 
Muharram, tahun 710 H. Semoga Allah memberikan kebaikan pada -akhirnya 
dalam keagungan dan kesempurnaan, dengan karunia dan kemuliaan-Nya. 
Semoga Allah memberikan. ampunan kepada pengarang, pemilik, dan penulis 
naskah ini. Juga kepada orang yang membacanya, dan berdoa untuk mereka 
semoga memperoleh keridhaan Allah dan surga-Nya. Juga untuk seluruh kaum 
muslim. Amin, amin, amin, walhamdulillah rabbil'alamin. 


1241 
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SURAH AS-SAJDAH 


) ae 4 1 5 . . . - 
- . 2 2D. 
Meja sites, SANA 


DL LD Got NA 

“Alif Laam Miim. Turunnya Al Our“an yang tidak ada 

keraguan padanya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. 

Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan, 'Dia 
Muhammad mengada-adakannya'. Sebenarnya Al (Jur "an 

itu adalah kebenaran (yang datang) dari Tuhanmu, agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang 

kepada mereka orang yang memberi peringatan sebelum 

kamus mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk.” 
(Rs. As-Sajdah (321: 1-3) 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan Ji telah dijelaskan 
sebelumnya secara cukup. Maksud firman Allah, 43 55) yo ly: 
“Turunnya Al Our'an yang tidak ada keraguan padanya,” adalah, Al 
Our'an yang diturunkan kepada Muhammad SAW, tidak ada keraguan 
di dalamnya. 
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pa 


Maksud firman Allah, KAA os “Dari Tuhan semesta alam,” 
adalah, dari Tuhan dua alam (jin dan manusia). Demikianlah, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28280. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Y HI (Y D 
43 55 “Alif Laam Miim. Turunnya Al Our 'an yang tidak ada 
keraguan padanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada 


keraguan di dalamnya.” 1 


Makna ayat ini adalah, sesungguhnya Al Ouran yang 
diturunkan kepada Muhammad ini tidak ada keraguan di dalamnya, 
bahwa ia berasal dari sisi Allah, bukan syair, bukan sajak peramal, dan 
bukan hasil rekayasa Muhammad SAW. Dengan ayat ini Allah 
mendustakan orang-orang yang berkata, (4 517—1 AS MEME, 
Se aa aXc S5 ga “Dongengan-dongengan orang-orang 
dahulu, dimintanya supaya dituliskan, maka dibacakanlah dongengan 
itu kepadanya setiap pagi dan petang.” (Os. Al Furgaan (251: 5) Serta 


perkataan orang-orang, 3 Tema asA Sa) STA PAI 


s 


DO tan Cb IS “3 “AI Our'an ini tidak lain hanyalah 


kebohongan yang diada-adakan oleh Muhammad, dan dia dibantu oleh 


kaum yang lain.” (Os. Al Furgaan (251: 4) 
Takwil firman Allah: 513 PR (Tetapi mengapa mereka 
(orang kafir) mengatakan, “Dia Muhammad mengada-adakannya.”) 
Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
itu berkata, “Kitab ini dibuat sendiri oleh Muhammad, dan 
direkayasanya secara bohong. Lafazh "M merupakan partikel afirmasi, 
dan kami telah menjelaskannya di selain kitab kami ini, bahwa orang 


1242 Al Ourthubi dalam Al Jami” Ii Ahkam Al Our'an (14/85). 


824 | 
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Arab, apabila mengajukan pertanyaan dalam beberapa kalimat yang 
sebagiannya telah disebutkan, maka mereka menggunakan partikel A. 
Sebagian pakar mengatakan bahwa maknanya adalah, dan ia berkata. 
Menurutnya, lafazh SA memiliki arti 3 “dan”, dan S “melainkan atau 
bahkan” di tempat seperti ini. Kemudian Allah mendustakan mereka 
dan berfirman, “Al Our'an tidak seperti yang kalian dakwakan, bahwa 
Muhammadlah yang telah mengada-adakannya, melainkan ia (Al 
Our'an) adalah hag dan benar dari sisi Tuhanmu, wahai Muhammad. 
Aku menurunkannya kepadamu agar kamu memberi peringatan kepada 
suatu kaum tentang siksaan Allah dan keperkasaan-Nya, agar tidak 
menimpa mereka akibat dari kekntaran mereka.” 


Maksud lafazh as us Ps Os HA UE “Yang belum datang 
kepada mereka orang yang memberi peringatan sebelum kamu,” 
adalah, belum datang kepada kaummu (kalangan Ouraisy) pemberi 
peringatan sebelummu yang mengingatkan mereka akan siksaan Allah 
atas kekafiran mereka. 2 


Maksud lafazh GoXtp aa aa “Mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk,” Peran agar mereka memperoleh kejelasan 
tentang jalan yang benar, sehingga mereka mengetahuinya dan 
mengimaninya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

28281. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan pa kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, PARA Ebi 

Lara HA aa os “Agar kamu memberi peringatan 
kepada kaum yang belum datang kepada mereka orang yang 
memberi peringatan sebelum kamu, mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk,” ia berkata, “Mereka adalah umat yang 
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ummi (tidak bisa membaca dan menulis), serta belum datang 
kepada mereka pemberi peringatan sebelum Muhammad 
Ss AW.”1243 


30 


ae 0... en 
. 


A -a 2 5 Lee bt 155 Ge .? 
TLEA BAT He SH DN, SAN Ge SIA 


Sera ge Lae » ea ja 002 
&) 3 Saat ebi gua SPAN Lurall 
“Allahlah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy. Tidak ada bagi kamu selain ' 
daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafaat. Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (Os. As-Sajdah (321: 4) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat ini adalah, sesembahan yang 
tiada sesembahan lain yang patut disembah selain Dia, wahai manusia, 
| adalah yang menciptakan langit dan bumi, serta makhluk yang ada di 
antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy pada hari ketujuh, setelah Dia menciptakan langit dan bumi 
beserta apa-apa di antara keduanya. Demikianlah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28282. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, SA Ka SAN Zi 
ha 10 an... 


SAE EA An SA SNI “Allahlah yang 





1283 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/498), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/53), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our'an (14/85). 
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menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas Arsy,” ia berkata, “Maksudnya adalah, pada hari 
ketujuh.” 
Maksudnya yaitu, wahai manusia, kalian tidak memiliki tuhan 
selain yang melakukan perbuatan ini dan menciptakan makhluk yang 
menakjubkan ini dalam enam hari. | 





— Takwil firman Allah: 35 Vo3l502-42205 IU (Tidak ada bagi 
kamu selain daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafaat) 


Maksudnya, wahai manusia, kalian tidak memiliki penolong 
selain-Nya yang mengurus perkara kalian dan menolong kalian dari- 
Nya jika Dia ingin menimpakan mudharat kepada kalian. Tidak pula 
pemberi syafaat bagi kalian di sisi-Nya jika Dia menghukum kalian atas 
maksiat yang kalian lakukan kepada-Nya. Jadi, hanya Allahlah yang 
hendaknya kalian jadikan Penolong, dan hanya dengan-Nya dan dengan 
ketaatan kepada-Nya hendaknya kalian meminta tolong atas perkara- 
perkara kalian, sebab Dialah yang melindungi kalian dari orang yang 
ingin berbuat jahat kepada kalian, dan tidak seorang pun yang bisa 
menolak kehendak-Nya kepada kalian, karena tidak ada yang dapat 
mengalahkan Dia. 


Firman-Nya, 52835 Sl “Maka apakah kamu tidak 
memperhatikan?” Maksudnya adalah, tidakkah kalian memetik 
pelajaran dan berpikir, wahai manusia, sehingga kalian mengetahui 
bahwa kalian tidak memiliki penolong dan pemberi syafaat selain 
Allah, menyandarkan uluhiyyah kepada-Nya semata, memurnikan 





124 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103) dari Ibnu Abbas. 
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ibadah untuk-Nya, dan meninggalkan berbagai tandingan serta tuhan 
selain-Nya. 


IG 


202 “& jos “5 


Na Z sebaya NA SNI LI 
Or TA -. 


“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.” (Os. As-Sajdah 1321: 5) 


Maksud ayat ini adalah, Allahlah yang mengendalikan urusan 
makhluk-Nya, dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada- 
Nya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna firman 

Hana AI IK Sana « i 
Allah, das Va kn dl lha 0 ep 5 “Kemudian (urusan) 
itu naik Ana 3 dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu.” 


Sebagian dari mereka mengatakan bahwa maknanya adalah, 
perkara itu turun dari langit ke bumi, lalu naik dari bumi ke langit 
dalam satu hari. Ukuran hari itu adalah seribu tahun menurut 
perhitungan kalian dari hari-hari dunia, karena perjalanan antara bumi 
dan langit yaitu lima ratus tahun, dan perjalanan antara langit dan bumi 
juga seperti itu. Demikianlah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28283. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Ma'ruf, dari Al- 


Tn 
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Laits, dari Mujahid, mengenai firman Allah, PA Kana 

ja 2 “Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
Ja tahun,” ia berkata, “Maksudnya adalah turunnya 
urusan dari langit ke bumi, dan dari bumi ke langit dalam satu 
hari, yang kadarnya seribu tahun, sebab jarak antara langit 
dan bumi yaitu perjalanan selama lima ratus tahun. rae 


28284. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, dl KAN Ga Ata 

#2 3 S3 3 3 Ni “Dia mengatur urusan dari langit ke 

bumi, ban (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 

hari,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di antara hati-hati 

kalian, 553514 Fear SI 3L 56 Yang kadarnya (lamanya) 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu'. Maksudnya, 

jauh perjalanannya pada hari itu adalah seribu tahun menurut 

hari-hari kalian di dunia, yaitu lima ratus tahun. waktu 
turunnya, dan lima ratus tahun waktu naiknya, sehingga 


menjadi seribu tahun. aan 


28285. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, ka 23 SA Aa sa 223 Ia? 4 

5 aya 525 “Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 

Ta yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, malaikat 

naik ke langit, kemudian turun dalam satu hati di antara hari- 








Ny data An-Nukat wa Al Uyun (4/354). Kami tidak menemukannya 
praTar:r Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. 
146 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). 
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hari kalian, yang jaraknya perjalanan selama seribu 
tahun. 51247 


28286. Ayahku menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Simak, 
dari Ikrimah, mengenai firman Allah, Ea 3 Si 
“Seribu tahun menurut perhitunganmu,” ia “berkata 
“Maksudnya adalah menurut hari-hari dunia.”1248 


28287. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Ahwash menceritakan kepada kami dari Abu Harits, dari 

— Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, A3 

ya Sain SK 3 Sen 20 SA dl KE Ga “Dia mengatur 

urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, menurut hari-hari kalian. Jarak 

perjalanan antara langit dan bumi adalah lima ratus 
tahun.”1249 


-..?'Disebutkan dari Abdurrazzag, ia berkata: Mu'ammir 
mengabarkan kepada kami dari Gatadah, ia berkata, “Urusan- 
urusan itu turun dan naik dari bumi ke langit dalam satu hari, 
yang kadarnya seribu tahun perjalanan. Lima ratus tahun 
ketika turun dan lima ratus tahun ketika naik.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada- 
Nya dalam satu hari di antara enam hari Allah menciptakan langit 
makhluk. Ukuran hari tersebut adalah seribu tahun menurut hari-hari 


147 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami li Ahkam Al Our'an (14/87). 

1248 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/333), dan ia tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 

1289 Aj P Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (6/538). . 

1250 Abdurrazzag dalam tafsir (3/26). 





kab 
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kalian. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28288. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Simak, dari 

Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, Ha SI 

Das “Seribu tahun menurut perhitunganmu,” ia berkata, 

“Jarak perjalanan." : 1a lalu menyebutkan firman Allah, ea 

GS aa ea Fa “Seperti seribu tahun menurut 
perhitunganmu.” (Os. Al Hajj (22): 47) Ia kemudian berkata, 

“Allah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, dan 

setiap hari dari hari-hari tersebut seperti seribu tahun menurut 


perhitungan kalian.”2! 


' 28289. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 5 #n #0 
Da Wa K.H DL “Dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) Sea seribu tahun menurut perhitunganmu,” ia 


berkata, “Enam hari dimana Allah menciptakan langit dan 
bumi.”1282 


28290. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, 3 22 ? KUN an 
Das 5 Las “Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) Bat 
seribu tahun menurut perhitunganmu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah satu hati di antara hari-hari Allah 


1251 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/354). 
1282 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/333). 
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menciptakan langit dan bumi beserta apa-apa yang ada di 
antara keduanya”? 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi dengan para malaikat, kemudian 


para malaikat itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya . 


adalah seribu tahun di antara hari-hari dunia. Hal itu sebagaimana 

dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28291. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 331222 - 


5323 Ka 3. SI AIA Sp “Kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu,” ia berkata, 
“Ini terjadi di dunia. Para malaikat naik kepada-Nya dalam 
satu hari, yang kadarnya seribu tahun perjalanan.”124 


28292. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghundur 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Simak, dari 
Ikrimah, mengenai firman Allah, (5 4 HI Aa pp 
&sks3 “Dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu,” ia berkata, “Jarak 
antara langit dan bumi adalah perjalanan selama seribu tahun 


menurut perhitungan kalian dari hari-hari di akhirat.” 


28293. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 


$ . he Bu 7 #. 2G ” . “ 
tentang ayat, Dias laa Pen SI MAA ap 3 3! wa3 


— 





1253 AJ Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Our'an (14/88). 

1254 Tbhnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358). 

1255 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358) dan Ath-Thabari dalam A! 
Mu'jam Al Kabir (9/202) dari Ibnu Mas'ud. 











Tafsir Ath-Thabari 


“Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu,” ia berkata, “Jarak antara langit dan bumi 
adalah perjalanan selama seribu tahun.”"?6 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi dalam satu hari yang kadar 
pengaturan itu adalah seribu tahun menurut perhitungan kalian dari 
hari-hari di dunia, kemudian urusan yang diaturnya itu naik kepada- 
Nya. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
28294. Dituturkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, bahwa ia 

berkata, “Urusan setiap sesuatu selama seribu tahun itu 
ditetapkan kepada malaikat, kemudian terjadi seperti itu 
hingga seribu tahun. Kemudian urusan setiap sesuatu selama 
seribu tahun itu ditetapkan, kemudian terjadi seperti itu 
selama-lamanya.” i 
2 AN ANITA Ikang “Dalam satu hari yang kadarnya.” Ia 
berkata, “Hari yang dimaksud adalah perkataan mengenai apa 
yang ditetapkan kepada para malaikat selama seribu tahun, 
“Jadilah', maka jadilah ia. Tetapi Allah menyebutnya dengan 
hari, sebagaimana kami menjelaskan semua itu dari 
Mujahid.” 

Ia berkata, “Firman Allah, (4 3x. SK ss 5, Sue Ly Sh 
Las 'Dan satu hari di sisi Tuhanmu itu seperti seribu 
tahun menurut perhitunganmu'. (Os. Al Hajj (22): 47) itu 
sama dengan ayat ini.”!27 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada 


1256 Ibi d. 
1257 Ath-Thabari dalam Ath-Tarikh (1-23) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/358). 





Surah As-Sajdah - 





Allah yang kadarnya adalah seribu tahun. Maksudnya, kadar naiknya 
urusan itu adalah seribu tahun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28295. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, (5 Aa SI Bank ea 3 
Dans “Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu 
hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu,” ia berkata, “Sebagian ulama mengatakan 
bahwa kadar antara bumi ketika urusan itu naik hingga 
sampai adalah seribu tahun. Inilah kadar naiknya urusan pada 


hari itu ketika ia naik.” 28 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa Allah mengatur urusan dari langit ke bumi, 
. kemudian urusan itu naik kepada-Nya dalam satu hari, yang kadar satu 
hari naiknya urusan tersebut kepada-Nya dan turunnya urusan itu ke 
bumi adalah seribu tahun menurut perhitungan kalian dari hari-hari 
kalian. Lima ratus tahun ketika turun, dan lima ratus tahun ketika naik. 
Makna inilah yang paling kuat dan paling mendekati makna tekstual 
ayat. 


TO 


1258 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/358) secara ringkas. 

















DI Ath-Thabari 


SEE LA GA ALA As : 
PLN ae AT Tera h are IL 
elayya 04 » 2 Dekha K3 Donor Yi Talas kak 


Val 


“Yang demikian itu ialah Tuhan Yang mengetahui yang gaib 
dan yang nyata, Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air 
yang hina (air mani).” (Os. As-Sajdah (321: 6-8) 


Maksud ayat ini adalah, yang berbuat seperti yang Aku jelaskan 
kepada kalian di dalam ayat-ayat ini adalah Tuhan Yang Mengetahui 
yang gaib. Dia mengetahui hal-hal yang tidak tampak oleh pandangan 
kalian, wahai manusia, sedangkan kalian tidak melihat apa-apa yang 

tersimpan di dada, apa yang disembunyikan oleh jiwa, dan apa-apa 
yang belum terjadi namun pasti terjadi. 


PG 


Maksud lafazh 31441, “Yang nyata” adalah, apa yang dapat 
disaksikan mata, dan apa yang telah ada. 


.. 


Maksud lafazh ' bai “Yang Maha Perkasa,” adalah, Yang Maka 
Keras balasannya terhadap orang-orang yang kufur kepada-Nya, 
menyekutukan-Nya dengan selain-Nya, dan mendustakan para rasul- 
Nya. 

Maksud lafazh ALI “Yang Maha Penyayang,” adalah, Maha 
Menyayangi orang yang bertobat dari kesesatannya, kembali kepada 
iman kepada-Nya dan Rasul-Nya, serta berbuat taat kepada-Nya, 
sehingga Allah tidak mengadzabnya sesudah bertobat. 





Surah As-Sajdah 


Takwil firman Allah: ae Pt F du (Yang membuat 
segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya) 


Para ulama gira'at berbeda dalam membacanya. 


Sebagian ulama gira'at Makkah, Madinah, dan Bashrah 
membacanya, “il 2 JS (just dengan huruf lam dibaca sukun. 


Sebagian ulama aa a, Madinah dan mayoritas ulama gira'at 
Kufah membacanya 446 s.53 K £icsiit dengan huruf lam berharakat 
fatha h. 1259 


Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
gira'at yang masyhur, yang masing-masing dipegang oleh banyak 
ulama gira'at, serta benar maknanya. Hal itu karena Allah 
menyempurnakan ciptaan-Nya, dan menyempurnakan setiap sesuatu 
yang diciptakan-Nya. Jadi, gira'at mana saja yang dipegang, adalah 
benar. 


. Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Allah 
menyempurnakan segala sesuatu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28296. Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husain bin Ibrahim Isykab menceritakan kepada kami, ia 

' berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Khushaif, 

- dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, ai 


hat : 


Aan 5 sa “Yang membuat segala sesuatu yang Dia 





Ls Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya kis dengan huruf Jam 
dibaca sukun. 
Mayoritas ulama gira'at membacanya kala dengan huruf lam dibaca fathah 
dalam bentuk fi'il madhi. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/359). 

















Tafsir AthThabari 


ciptakan sebaik-baiknya,” ia berkata, “Bentuk menya itu 
tidak bagus, tetapi Allah menyempurnakannya.”!260 


28297. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Nadhar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sa'id Al 
Mu'addib menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia membacanya, ss: $$ tu it 
ae “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya.” Ia berkata, “Bentuk kera tidaklah indah, 
tetapi Allah menyempumakannya.”'?! 


28298. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, Agra edit 
Pa sia 0 “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
ae ” ja berkata, “Allah menyempurnakan setiap 
sesuatu yang diciptakan-Nya.””22 

28299. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: . 
Isra'il menceritakan kepada kami dari Ibnu 2 Najih, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Ma bagi £ sa sii 
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ot Laka sebaik- 
baiknya” ia berkata, “Allah meliputi segala sesuatu.” 


1260 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3104), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/355). 

161 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3104), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/359), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/355). 

1262 Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/355), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir OP 

28 Jpid. 








Surah As-Sajdah 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang 
membaguskan penciptaan segala sesuatu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28300. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

| — menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Oatadah, mengenai firman Allah, Ane sa £ Ai 

“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 

baiknya,” ia berkata, “Membaguskan bentuk yang diciptakan- 

Nya.”1264 

28301. Disebutkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari A'raj, dari 

Mujahid, ia berkata, “Ayat ini senada dengan ayat, £ dal 

(Osama kie Gia "Yang telah memberikan kepada tiap-tiap 

sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk. 

(Os: Thaahaa (20): 50) Allah tidak menjadikan bentuk 

binatang ternak seperti bentuk manusia, dan tidak pula 

— menjadikan bentuk manusia seperti bentuk binatang. Tetapi, 

- Allah menciptakan segala sesuatu dan mengukurnya dengan 
setepat-tepatnya.”" 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
memberitahu tentang segala sesuatu kepada ciptaan-Nya. Seolah-olah 


mereka mengatakan bahwa takwil ayat ini adalah, Allah mengilhamkan : 


kepada ciptaan-Nya apa yang mereka butuhkan. Lafazh Ta terambil 

dari IS Hm DS yang artinya, fulan mengetahui hal ini. Hal itu 

sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

28302. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari Khushaif, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Na sp ( sN si 
“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 





1264 Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 
1265 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/220). 














Tafsir Ath-Thabari 


baiknya,” ia berkata, “Allah memberi segala sesuatu kepada 
ciptaan-Nya. Maksudnya, manusia kepada manusia, kuda 
kepada kuda, dan keledai kepada keledai.”'268 


Menurut pendapat ini, lafazh Zi dan 1G dibaca nashab sebagai 
maf'ul bih (obyek penderita) bagi kata 1-1. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran Sieruski bacaan 
AGE sap & Girl isill dengan huruf lam dibaca fathah adalah yang 
mengatakan bahwa artinya adalah menyempurnakan, karena apabila 
dibaca demikian maka ia berkisar antara dua makna, yaitu 
menyempurnakan, sebagaimana yang aku kemukakan, atau 
membaguskan yang memperindah.!?8 Tetapi, dikarenakan di antara 
makhluk Allah ada buruk rupanya, maka dipastikan bahwa kata ini 
bukan berarti membaguskan segala sesuatu yang diciptakan-Nya, 
melainkan menyempurnakan ciptaan-Nya. Sedangkan menurut bacaan 
dengan huruf Jam dibaca sukun, takwil yang paling tepat baginya 
adalah, Allah memberitahukan dan mengilhamkan san “Sesuatu 
Hg ciptaan-Nya, sebagaimana firman Allah, €, TR akal ci 
(U) sXa “Yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesaat bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” (Os. Thaahaa (20): 50) 
Dikarenakan ini mrupakan makna yang paling kuat (tekstual). 

Ahli takwil yang mengarahkannya kepada makna, yang . 
membaguskan penciptaan segala sesuatu, menjadikan lafazh ada 
sebagai bayan (keterangan). Seolah-olah maksudnya adalah, yang 
.membaguskan segala sesuatu, yaitu ciptaan-Nya. Sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa pola kalimat ini adalah menempatkan satu kata 
dalam kalimat di depan, tetapi maksudnya terletak di belakang. 
Menurutnya, hal itu setara dengan ungkapan penyair berikut ini: 


1266 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/359). Kami tidak Te 
pada Tafsir Mujahid saat menafsirkan ayat ini. 
1287 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/334). 





Surah As-Sajdah 





4 . 3 . - 2 . 8 . - 
1268 JAS Olkgi Lola Il Ul eh atm JS UI cab, 
Susunan kalimat ini seharusnya adalah Ud uda gan ea. | 
Juga sama seperti ungkapan penyair berikut ini: 


ROA It EL BU Tata ol 


ss... 


.— 
. 


... un 


Susunan kalimat ini seharusnya adalah: 42143 «ia uu og. 


Er» 


Takwil firman Allah: yx& gay Ka us (Dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah) 
Maksud ayat ini adalah, Allah memulai penciptaan Adam dari 
tanah. 


.. nye th 


Firman-Nya, A3 Im 5 “Kemudian Dia menjadikan 


keturunannya,” maksudnya adalah, Allah menjadikan keturunan Adam. 


dari saripati. 
Lafazh ae artinya air yang memancar keluar, dari pancaran air 
yang hina, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini: 
(Nya HP IS P3 Ina Mita il ab 0 Lela 
Firman-Nya, Pn Kos “Dari saripati air yang hina (air mani),” 
maksudnya adalah, dari air sperma yang lemah. 





1258 Bait ini terdapat dalam Majaz Al Our'an (2/130). 

1269 Bait ini milik Ar-Ra'i An-Numairi, sebagaimana disebutkan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Gur'an (21130), Lisan Al Arab (entri: (45), dan Mu'jam ma 
Ustu'jima (2/540). 

1270 Bait ini milik Hassan bin Tsabit, yang dirubahnya mengenai Sufyan bin Harits 
bin Abdul Muththalib yang ibunya berkulit hitam. 

Lihat Diwan Hissan bin Tsabit (hal. 519), Abu Ubaidah dalam Majaz Al 
Our'an (21131), dan Lisan Al Arab (entri: (ha). 





t4- 














Tafsir Ath-Thabari 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28303. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, ab 00 gai El 
“Dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah,” 
berkata, “Maksudnya adalah, penciptaan Adam. 4445 Pe 
'Kemudian Dia menjadikan keturunannya'. Maksudnya 
adalah anak cucunya. M3 2 ya K2 Ata uya » 'Dari saripati air 
yang hina (air mani)'. Kata aa di sini berarti air yang hina 
dan lemah. kah 


. 28304. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari A'masy, dari 
Minhal, dari Abu Yahya Al A'raj, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, 3KX 4s “Dari saripati,” ia -berkata, 
“Maksudnya adalah saripati air.” 

28305. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 44 CL os “ir 
yang hina (air mani),” ia berkata, “Maksudnya adalah yang 
lemah dari sperma laki-laki.” 


12! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/356) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/359). 

12 Asy-Syaukani dalam Fath Al Gadir (3/479) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/91). 

1298 Mujahid dalam tafsir (hal. 544) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4356). 








Kata Pan £ mengikuti pola wazan Jas dan terambil dari lafazh 
236 ye yang artinya, fulan tergelincir dan lemah. 


R2 


2 h Ge GA 


- LL. Lot 
Ia NA eos 


“Kemudian Dia Nan Ba an ke dalam 
(tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati: (tetapi) kamu 

sedikit sekali bersyukur.” (Os. As-Sajdah (321: 9) 


Maksud ayat ini adalah, Kemudian Allah menyempurnakan 
manusia yang penciptaannya dimulai dari tanah menjadi makhluk yang 
sempurna dan seimbang. Llalu Allah meniupkan roh ciptaan-Nya ke 
dalam dirinya, sehingga ia menjadi Li dan berbicara. 


Firman-Nya, Ea us Tama aa Ni (38 jx53 “Dan 
Dia menjadikan bagi kamu mesen penglihatan dan hati, (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur,” maksudnya adalah, dan Tuhan kalian 
menganugerahkan kepada kalian, wahai manusia, pendengaran untuk 
mendengar suara, penglihatan untuk melihat sosok, dan hati untuk 

' membedakan yang baik dan yang buruk, agar kalian bersyukur kepada- 
Nya atas apa yang dikaruniakan-Nya kepada kalian itu. 

Firman-Nya, LKS u S5 “(Tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur,” maksudnya adalah, kalian sedikit bersyukur kepada Tuhan 
kalian atas apa yang dikaruniakan-Nya kepada kalian. 

: SI 














Sae .. - TEE km en tah 
dah ad ee SAN GIE, 


“Dan mereka berkata, “Apakah bila kami telah lenyap 
(hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan berada 
dalam ciptaan yang baru. Bahkan (sebenarnya) mereka 

ingkar akan menemui Tuhannya.” 
(Os. As-Sajdah 132): 10) 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
dan mendustakan Hari Kebangkitan berkata, 5» NI Cs Ga “Apakah 
bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah....” Maksudnya adalah, 
jika daging dan tulang kami telah menjadi debu di tanah. Kata ini 
memiliki dua pola bacaan, yaitu tile dan Wib. Pola bacaan dengan 
fathah adalah yang terbaik, dan demikianlah kami membacanya: . 


Dituturkan dari Hasan, ia membaca dl tt dengan huruf shad, 
yang artinya, kami telah menjadi busuk, terambil dari Se Hn Ye 
yang artinya, daging itu telah membusuk. "IA 


Maksud orang-orang musyrik dengan perkataan mereka, 3 Lila 
AN “Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah... 
Adalah, apabila jasad kami telah hancur di tanah. Itu karena lafazh “ra 


279 Yahya bin Ya'mur, Ibnu Muhaishin, Abu Raja, Thalhah, dan Ibnu Watsab 
membacanya dengan kasrah pada huruf lam. Ini merupakan pola yang 
digunakan Abu Aliyah. 

Mayoritas ulama gira at membacanya dengan fathah pada huruf lam. 

Abu Haiwah membacanya W “dilenyapkan”, dan ini diriwayatkan dari Ali. 
Ali, Ibnu Abbas, Hasan, Hasan, A'masy, dan Abban bin Sa'id bin Ash, 
membacanya uks yang artinya, kami telah membusuk. 

Diriwayatkan dari Hasan, ia membacanya Wke dengan kasrah pada huruf shad. 
Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/434). 





Surah As-Sajdah 





digunakan untuk sesuatu yang telah dikalahkan oleh selainnya sehingga 
tertutup di dalamnya. Orang Arab berkata AI s sadi je 5 5 yang 


) artinya, susu itu telah mendominasi air sehingga tidak terlihat di 


dalamnya. Darinya terambil perkataan Akhthal kepada Jarir dalam syair 
berikut ini: 


Vyas 4D S5 MAA ap 


“Kau adalah kotoran pada banjir yang keruh dan berbuih. i 


Ombak melemparnya hingga tiada bisa ditemukan. Mn 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: | 


28306. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, #13 Kl 3d “Apakah 

-. bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apakah bila kami telah hancur.” 126 


28307. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 
firman Allah, SN 3 Kis 8d “Apakah bila kami telah 
lenyap (hancur) di dalam tanah,” ia berkata, “Maksudnya 

“adalah, kami binasa.”?7 


28308. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mw'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 





1275 Bait ini terdapat dalam Ad-Diwan (hal. 200), dalam gasidah, untuk memuji 
kaumnya dan mengecam Jarir. 

1276 Mujahid dalam tafsir (hal. 544) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/356). 

27 Jpid. 








Tafsir Ath-Thabari 


kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ye PN 3 Ci 2 
“Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah,” 
berkata, “Maksudnya adalah, apabila kami telah La 
tulang-belulang dan puing-puing, maka apakah kami akan 
dibangkitkan sebagai makhluk yang baru? Mereka 
mengingkari kebangkitan.” 78 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, SGG, 
) Pee SD JG “Dan mereka berkata, “Apakah bila kami telah 
lenyap (hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam ciptaan yang baru,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, apakah bila kami telah menjadi tulang dan puing- 


puing, kami akan dibangkitkan sebagai makhluk yang 
baru 91279 





Takwil firman Allah: Doi aa z 0 dah sad (Bahkan fsebenarnya) 
i mereka ingkar akan menemui Tuhannya) 


Maksudnya adalah, orang-orang musyrik itu tidak mengingkari 
kekuasaan Allah atas apa yang dikehendaki-Nya, melainkan mereka 
mengingkari pertemuan dengan Tuhan mereka untuk menghindari 
hukuman-Nya, dan karena takut akan balasan-Nya terhadap mereka atas. 
maksiat mereka kepada-Nya. Oleh karena itu, mereka mengingkari 
pertemuan dengan Tuhan mereka pada Hari Kiamat. 


LOG 


1278 Yhnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/335). 
1299 A| Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/356). 





Surah As-Sajdah 


sh en Ga. A1 sn h Ge -A 
an “Bi S5 X3 Sy Se Sp 
“Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi untuk 
(mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu, kemudian 
hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.” 
(Os. As-Sajdah (321: 11) 





Maksud ayat ini adalah, katakanlah, wahai Mubiminad. kepada 
orang-orang yang menyekutukan Allah: sa aa S3 & “Malaikat 
maut akan mematikan kamu.” Maksudnya adalah, malaikat maut yang 
diserahi tugas untuk mencabut nyawa kalian akan menyempurnakan 


bilangan kalian. Sebagaimana syair rajaz berikut ini: 
: Aoa Ie AP .. o A or -. 50 
SAI R3 BUS NG It ya HA (II ol 


"Bani Adram itu tidak berasal dari siapa pun, dan Ouraisy tak 
bisa mengetahui ja mereka dengan sempurna. n1280 


2 


Firman-Nya, Gen 5 K5 d5 “$ “Kemudian hanya kepada 
Tuhanmulah kamu akan dikembalikan,” maksudnya adalah, kemudian 
setelah malaikat maut mencabut nyawa kalian, maka pada Hari Kiamat 
kalian dikembalikan kepada Tuhan kalian dalam keadaan hidup, seperti 
kondisi kalian sebelum mati, lalu Allah membalas orang yang berbuat 
kebaikan di antara kalian dengan kebaikannya, dan orang yang berbuat | 

' dosa di antara kalian dengan dosanya. 


28310. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
0.22 LX Lea 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, «sil! toa SER 33 
& & “Katakanlah, "Malaikat maut yang diserahi untuk 


1280 Bait ini dinisbatkan kepada Manzhur Az-Zubairi dalam Majaz Al Our'an 
(2N132). 
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(mencabut nyawa)mu akan mematikan kamu'.” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Malaikat Maut akan mematikan kalian, 
dan ia disertai para pembantu dari golongan malaikat.” 


28311. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

| Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 

ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 

Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, s3 SKS XS 

“Malaikat maut akan mematikan kamu,” ia berkata, 

“Maksundya adalah, bumi ini dihimpun dan dijadikan seperti 

bejana, dan ia (Malaikat maut) dapat menggapai siapa yang 
dikehendaki-Nya.” 122 


28312. - Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari: Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Oasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang serupa.128 

IR 


De Sean ta 0. & JA . 2 hra 2 21 
bra bo xe (m0 rs 3 AN 233 P3 


OA En 


181 Tpnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/360). 

1282 Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/360), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/93), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/543). 

1288 Mujahid dalam tafsir (hal. 544), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/360), Ibnu Katsir dalam tafsir (11/93), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (61543). 











Surah As-Sajdah 


“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat 
ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
' kepalanya di hadapan Tuhannya, (mereka berkata), “Ya 
Tuhan kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan 
amal shalih, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
yakin'.” (Os. As-Sajdah (321: 12) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Seandainya 
kamu melihat, wahai Muhammad, orang-orang yang berkata, “Apakah 
bila kami telah lenyap (hancur) di dalam tanah, kami benar-benar akan 
berada dalam ciptaan yang baru?” ketika mereka menundukkan kepala 
di depan Tuhan mereka karena malu akan maksiat-maksiat yang dahulu 
mereka lakukan di dunia. Mereka berkata, “Ya Tuhan kami, kami telah 
melihat siksa-Mu yang kami dustakan atas orang yang bermaksiat 
kepada-Mu, dan kami mendengar dari-Mu pembenaran terhadap 
perintah rasul-rasul-Mu kepada kami di dunia. Oleh karena itu, 
kembalikanlah kami ke dunia agar kami berbuat taat kepada-Mu dan 
beramal shalih. 


Firman-Nya, Gaon BL “Sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang yakin,” maksudnya adalah, kami sekarang telah meyakini 
kesaan-Mu, yang dahulu ketika dunia kami tidak mengetahuinya, 
bahwa tidak ada yang pantas disembah selain Engkau, dan tidak 
sepatutnya ada tuhan selain Engkau, bahwa Engkau menghidupkan dan 
mematikan, membangkitkan orang-orang yang ada di dalam kubur 
sesudah mati dan musnah, dan melakukan apa saja yang Engkau 
kehendaki. | 


Penakwilan kami mengenai firman Allah, an S5 
' “menundukkan kepalanya,” sesuai dengan pernyataan para ahli tafsir. 
' Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikutini: 





Tafsir Ath-Thabari 





Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata. Ibnu Zaid berkomentar 


mengenai firman Allah, Xx ae sa | SASE AN s|zs, 5,3 5 3, 


. ia 


mp3 “Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu 
melihat ketika orang-orang yang berdosa itu menundukkan 
kepalanya di hadapan Tuhannya,” ia berkata, “Mereka sedih 
dan malu. 21284 


LOL 





en GEA .. GA (ag 


LI SAE EN 


OA Al Ana 
“Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan 
kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya, akan tetapi telah 
tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku, “Sesungguhnya 
akan Aku penuhi Neraka Jahanam itu dengan j jin dan 


manusia bersama-sama.” 
(Os. As-Sajdah (32): 13) 


Maksud ayat ini adalah, seandainya Kami berkehendak, wahai 
Muhammad, maka Kami bisa memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang menyekutukan Allah dari kalangan kaummu dan orang-orang 
yang kufur kepada Allah selain mereka. | 


Maksud petunjuk di sini adalah bimbingan dan taufik untuk 
beriman kepada Allah. 


28314. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


1284 7 jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/359). 
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dari Gatadah, mengenai firman Allah, ag BI 
Kap3a “Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan 

| berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)nya,” ia berkata, 
“Seandainya Allah berkehendak memberi petunjuk kepada 
semua manusia, maka Allah pasti menurunkan, “Kepada 
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk 
mereka tunduk kepadanya'. (Os. Asy-Syw'araa" (261: 4) 3, 
& Ta “Akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) 
dari padaku', atas mereka.”1285 


TON 


na... 2. - SM ba 3 no AS 
MAS La KE Na San La Kelasa 
Os tah 
“Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu 
melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (Hari 
Kiamat): sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) 


dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu 
kamu kerjakan.” (Os. As-Sajdah (321: 14) 


Maksud ayat ini adalah, dikatakan kepada orang-orang yang 
menyekutukan Allah saat mereka masuk neraka, “Rasakanlah adzab 
Allah lantaran kalian telah melupakan perjumpaan pada hari ini ketika 
di dunia. 


Mn Pa pa na He 
1288 ynu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (41361). 











Tafsir Ath-Thabari 





Firman-Nya, Kah EL “Sesungguhnya Kami telah 
melupakan kamu (pula),” maksudnya adalah, sesungguhnya Kami 
membiarkan kalian hari ini di neraka. 


Takwil firman Allah: SAS LLNG ENI GGS 1335 (Dan 
rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu 
kerjakan) 


Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka juga, “Rasakanlah 
adzab yang kalian abadi di dalamnya, hingga tanpa batas, disebabkan 
maksiat-maksiat kalian kepada Allah ketika di dunia. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28315. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada aa 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, GG La kp! (8,3 
Hana Ul Tata KA »» “Maka rasailah olehmu (siksa ini) 
disebabkan kamu an akan pertemuan dengan harimu 
ini (Hari Kiamat): sesungguhnya Kami telah melupakan 
kamu (pula),” ia berkata, “Mereka dilupakan untuk perkara 
baik. Sedangkan untuk setiap perkara buruk, mereka Ngak 
dilupakan.”1286 


28316. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: . Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, pe AE u “Sesungguhnya Kami telah 


1286 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4233) dan Ibnu Jauzi datar Zad Al 
Masir (6/337). 





Surah As-Sajdah 


melupakan kamu (pula),” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Kami meninggalkan kalian.”28 


DOG 


.. ge aa ET et » 20 Ge ne ... 4 
MA Aa Aa WN YON BAE LI 
2 NX» OA 0 0 
t G5 Y (DH 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat 
Kami, adalah orang-orang yang apabila diperingatkan 
dengan ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud dan 


bertasbih serta memuji Tuhannya, sedang mereka tidak 
menyombongkan diri.” (Ms. As-Sajdah (32): 15) 


Maksud ayat ini adalah, tidak ada yang membenarkan argumen- 
argumen Kami dan ayat-ayat dalam Kitab Kami selain kaum yang 
apabila diperingatkan dan dinasihati dengannya maka mereka 
menyungkurkan wajah mereka untuk sujud kepada Allah, tunduk 
kepada kebesaran-Nya, dan mengakui “ubudiyyah bagi-Nya. 

Firman-Nya, "» Jah ieta, “Dan bertasbih serta memuji 
Tuhannya,” maksudnya adalah, mereka bertasbih kepada Allah serta 
memuji-Nya, sehingga mereka membebaskan Allah dari sifat-sifat yang 
dilekatkan orang-orang kafir kepada-Nya, serta dari penisbatan istri, 
anak-anak, para sekutu, dan para tandingan kepada-Nya yang mereka 
lakukan. 





127 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3103). Al Mawardi di sini menyebutkan dua 
penafsiran: 
Pertama, dari As-As-Sudi: Kami meninggalkan kalian dari kebaikan. 
Kedua, dari Mujahid: Kami tinggalkan kalian dalam adzab. 








( 
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Firman-Nya, Go$65 I (B3 - “Sedang mereka tidak 
menyombongkan diri,” maksudnya adalah, mereka berbuat demikian 
dalam keadaan tidak menyombongkan diri dari sujud kepada-Nya, 
. bertasbih, dan merendah diri kepada-Nya. 


Menurut sebuah riwayat, ayat tersebut turun kepada Rasulullah 
SAW karena suatu kaum dari golongan musyrik keluar masjid apabila 
shalat hendak dilaksanakan. Riwayat ini dituturkan dari Hajjaj, dari 
Ibnu Juraij. 188 


LA 


CE EP PI Aap Pa SS 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka 
berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap, dan 

mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 

berikan kepada mereka.” (Os. As-Sajdah (321: 16) 


Maksud ayat ini adalah, lambung orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Allah, yang telah Aku jelaskan sifat-sifatnya, jauh dari 
tempat tidur, dan mereka tidak tidur. Mereka berdoa kepada Tuhannya 
dengan rasa takut dan mengharapkan maaf-Nya, limpahan rahmat-Nya, 
dan ampunan-Nya. Mereka menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka di jalan Allah. Mereka menggunakan 
sebagiannya untuk melaksanakan hak-hak Allah yang diwajibkan-Nya 
kepada mereka. 


1288 Thnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/360) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/361). 
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| Lafazh GCG mengikuti pola JAS dan terambil dari sd! yang 
artinya renggang, sebagaimana syair rajaz berikut ini: 


Kl Mia LL uda Tan Aa Ta "en 


"Temanku cepat jalannya dan ringan langkahnya, bak unta yang 
lengannya renggang dari belikat, serta tangkas." 


Maksud penyair adalah, kedermawanan temannya itu ibarat unta 
yang lengannya renggang dari belikatnya. Allah menggambarkan 
bahwa lambung mereka jauh dari tempat tidur karena mereka tidak 
berbaring untuk tidur lantaran sibuk shalat. 


Ahli takwil lain berpendapat mengenai shalat yang digambarkan 
Allah, bahwa lambung mereka jauh dari tempat tidur karenanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, shalat antara 
Maghrib dan Isya. Mereka berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan 
suatu kaum yang shalat pada waktu tersebut.” Sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28317. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahysa bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu 

Arubah, ia berkata: Oatadah berkata: Anas berkomentar 
mengenai firman Allah, 5757-L JNE I36 “Mereka sedikit 

sekali tidur di waktu malam.” (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 17) 

Ia berkata, “Mereka mengerjakan shalat nafilah antara 

—' Maglrib dan Isya. Demikianlah, lambung mereka jauh dari 

— tempat tidur. 2 


28318. Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Sa id, dari 
Anas, mengenai firman Allah, ad! yg esa an dala 





1289 Bait ini milik Zafayan dari bani Awwafah, sebagaimana disebutkan oleh Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Gur'an (2/132). 
1290 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3106). 
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“Lambung. mereka jauh dari tempat tidurnya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka shalat di antara dua shalat 
tersebut.”129! 


28319. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: 

' Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Anas, mengenai firman Allah, Pns A2 Ius 
ea “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, shalat antara Maghrib aa 
Isya.”1292 


28320. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yazid bin Hayyan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Harits bin Wajih Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Malik bin Dinar menceritakan kepada kami dari 
Anas bin Malik, bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
beberapa orang sahabat Nabi SAW. Mereka shalat antara 
Maghrib dan Isya. aa 2 2 Gk “Bambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya. Ga 


28321. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa'id 
bin Abu Arubah, dari Gatadah, dari Anas, mengenai firman 
Allah, eka os (Aa 966 “Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya,” ia badai “Mereka shalat tathawwu' 
(sunah) antara Maghrib dan Isya.”1294 


28322. Ayahku menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang 
perawi, dari Anas, mengenai firman Allah, 4s IP Aa PSS 





1291 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). 

1 2 hid, 

129 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3106) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4/362). 

1298 Jpid, 
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—... 


adi “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah shalat antara Maghrib dan 
Isya.”1295 


28323. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, dari Anas, mengenai firman Allah, GK 
aa yg R bk “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya,” ia berkata, “Mereka bangun di antara shalat 
Maghrib dan shalat Isya.”?5 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 
Maghrib. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


” 28324. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 


menceritakan kepadaku dari Thalhah, dari Atha, mengenai 
firman Allah, @ead! og aa Gk5 “Lambung mereka 
. jauh dari tempat tidurnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
shalat Maghrib.”?9 
28325.  Dituturkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, ia berkata: Yahya bin 
Shaifi berkata dari Abu Salamah, ia berkata, “Maksudnya 
adalah shalat Maghrib.” 28 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah shalat 
“Atamah (waktu akhir shalat Isya). Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 
28326. Abdullah bin Abu Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdul Aziz bin Abdullah Al Uwaisi menceritakan kepada 





128 Jpid, 

1256 AJ) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). | 

1297 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/362). 

1288 Yhnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/362). 
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kami dari Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa'id, dari Anas 


2 NA 





bin Malik, tentang ayat, ado 25 GS “Lambung 

mereka jauh dari tempat tidurnya,” ia Na “Ayat ini 

turun berkaitan dengan menunggu shalat yang disebut. 

“ Atamah. »1299 f 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 

giyamullail. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: | 

| 28327. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, Lc: 
adi 3g & Sta “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah giyamullail.” 0 


28328. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia Bapa Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, adl ye Para 22. GKS “Lambung 
mereka jauh dari tempat ae ” ia berkata, “Mereka 
itulah orang-orang yang tidak tidur untuk shalat malam.” 


28329. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 52 Pa ra oa 
adi “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” 


1301 Ibid 





1 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3106). 
1300 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363). 
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berkata, “Maksudnya adalah, mereka bangun untuk shalat 
malam. 51302 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa ini merupakan gambaran 
suatu kaum yang lidahnya tidak pernah lepas dari dzikir kepada Allah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: | 
28330. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 

Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar mengenai firman Allah, ad 2 H 2 3S 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya,” bahwa 
mereka adalah kaum yang senantiasa berdzikir kepada Allah, 
baik dalam keadaan shalat, berdiri, duduk, maupun saat 
bangun dari tidur. Mereka adalah kaum yang senantiasa 
berdzikir kepada Allah.'” 


28331. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 

— kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, Rip ea 22 Ge5 “Lambung mereka jauh dari 
tempat tidurnya,” ia berkata, “Lambung mereka jauh untuk 
berdzikir kepada Allah. Setiap kali mereka bangun, mereka 
berdzikir kepada Allah, baik dalam shalat, atau saat berdiri, 


atau saat duduk, maupun saat berbaring. Jadi, mereka 


senantiasa berdzikir kepada Allah.” 30 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa Allah menggambarkan mereka bahwa lambung 





1302 Mujahid dalam tafsir (hal. 544). 
1303 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (41361). 
1304 Jpid 





Ben ea Kadi atm tan 








Tafsir Ath-Thabari 


mereka jauh dari tempat tidur karena sibuk untuk berdoa kepada 
Tuhannya, beribadah kepada-Nya dengan rasa takut dan harap. Itulah 
maksud jauhnya lambung mereka dari tempat tidur pada malam hari, 
yaitu tidak tidur pada waktu yang biasa dugunakan oleh manusia untuk 
— tidur, dan itu terjadi di malam hari, bukan pada siang hari. Demikianlah 
orang Arab memahami permasalahan ini. Sebagaimana ditunjukkan 
oleh ucapan Abdullah bin Rawahah Al Anshari RA tentang sifat Nabi 
SAW dalam sebuah syair berikut ini: 


Sena GAN ALAN jp PS Alai 


"Di malam hari ia jauhkan lambungnya dari tempat tidurnya, saat 
tempat tidur itu sangat menarik orang-orang musyrik. "1305 


Jika demikian, dan Allah pun tidak memberi kekhususan dalam 
gambaran-Nya tentang kaum yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
ini, bahwa yang dimaksud dari waktu malam adalah waktu tertentu 
darinya tanpa mencakup waktu yang lain darinya, maka maksud ayat ini 
adalah, sepanjang waktu pada malam hari. 


Dengan demikian, setiap orang yang shalat antara Maghrib dan 
Isya, atau menunggu shalat Isya terakhir, atau bangun sepanjang malam 
atau sebagiannya, atau berdzikir kepada Allah pada waktu-waktu 
malam, atau shalat “Atamah, maka ia tercakup makna tekstual firman 
Allah, AA £ (Ma .a Ss “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya,” sebab lanbungnya telah jauh dari tempat tidurnya dalam. 
kondisi berdiri untuk shalat atau untuk berdzikir kepada Allah, atau 
dalam keadaan duduk. Hanya saja, pengarahan makna kepada 
giyamullail lebih aku sukai, karena merupakan makna yang paling kuat, 
tekstual, dan sesuai dengan berita dari Rasulullah SAW, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


1308 Bait ini terdapat dalam Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (137) dan Ibnu 
Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (4/362). 





Surah As-Sajdah 


— 28332. 


28333. 





Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hakam, ia berkata: 
Aku mendengar Urwah bin Nazzal'?6 menceritakan dari 
Muw'adz bin Jabal, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, ) 


H3 3 te.G . ga 20 G o- : - Tr - ya CE 
TSI BAN cie pai Ld lal de WI VI 
SE "SY ola 23 «Ja Dpr S Jual ag Garasi JI 
Pe 2 Ber i5L1 Ga nya Ser 0 aon .. “13 1 » LX 
Lok LS ag Vanda, br Dek AN ya aa 


“Maukah kalian aku tunjukkan pintu-pintu kebaikan: puasa 
adalah perisai, sedekah melebur kesalahan, dan berdirinya 
seorang hamba pada tengah malam.” Beliau lalu membaca 


firman Allah, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, | 
.. sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut 


dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dari 
Habib bin Abu Tsabit dan Hakam, dari Maimun bin Abu 





1206 YJrwah bin Nazzal At-Tamimi Al Kufi, atau dipanggil Nazzal bin Urwah, 
meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, dan menjadi sumber riwayat Hakam bin 
Utaibah. $ 
Ibnu Hibban dalam Tahdzib At-Tahdzib (7/170) dan Ats-Tsigat (5/196). 

207 HR. Ahmad dalam Musnad (5/312), At-Tirmidzi dalam Tafsir Aisyah (2616), 
Ibnu Majah dalam Sunan (3973), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/428, no. 11394). 








Tafsir Ath-Thabari 


Syabib, dari Mu'adz bin Jabal, dari Rasulullah SAW, riwayat 


yang serupa. 1? 


Muhammad bin Khalaf Al salak menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Adam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari Hakam bin 
Utaibah, dari Maimun bin Syabib, dari Mu'adz bin Jabal, ia 
berkata, “Rasulullah 2 bersabda kepadaku, 


| La IT Ga # ali Hd Al GET aa 2 
JI Na GB gi Ka EA, Gaal 
Mg PS ala aa 


“Kalau kau mau, aku akan memberitahumu pintu-pintu 
kebaikan: puasa adalah perisai, sedekah melebur dosa, dan 
berdirinya seseorang di tengah malam.” Beliau lalu 
membaca firman Allah, “Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya... 0 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Hayyan menceritakan kepada kami dari Hammad bin Salmah, 
ia berkata: Ashim bin Abu Najud menceritakan kepada kami 
dari Syahr bin Hausyab, dari Mu'adz bin Jabal, 8 dari 


Rasulullah SAW, tentang firman Allah, 52 145 ban Ge 
akad “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” beliau 





1308 Tgkhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Our 'an (14/ 100). 
1309 Yhnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/338). 
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bersabda, “Berdirinya seorang hamba di sebagian 


malam. »1310 


28336. Abu Hammam Walid bin Syuja menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Ziyad 
bin Khaitsamah menceritakan kepadaku dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, ia berkata, “Rasulullah SAW menyebut masalah 
giyamullail, lalu beliau menangis hingga air mata beliau 


bercucuran. Beliau lalu membaca ayat, 4£ & 22 Bli 
Pad “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya. Hn 


payau ang hi 


Mengenai firman Allah, Unwbey 655 pro DA “Sedang mereka 
berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut dan harap....” pendapat 
' kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28337. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

1 dari Oatadah, mengenai firman Allah, XXL, GX Fe LK 

Dika ng Cas “Sedang mereka berdoa kepada Tuhannya 

dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan 

sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka,” ia 

berkata, “Takut terhadap adzab Allah, mengharapkan rahmat 

Allah, dan menginfakkan sebagian yang Kami rezekikan 

kepada mereka untuk taat kepada Allah dan di jalan 


Allah”? 
VAN 


anna Na an aan 

110 YR. Ahmad dalam Musnad (5/323), Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa “id 
(7/90), dan Mujahid dalam tafsir (hal. 544). 

BI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/538), menisbatkannya kepada 
Mujahid dalam tafsir, tetapi kami tidak mendapatkannya di tempat ini. 

1812 A1 Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/363), tanpa menisbatkan kepada 
siapa pun, dan Ibnu J auzi dalam Zad Al Masir (6/339). 











“Tafsir AthThabari 


Ona adas 


“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan 
“untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.” (Os. As-Sajdah (32): 17) 


Maksud ayat ini adalah, maka seseorang yang memiliki jiwa 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan Allah bagi orang-orang yang 
disebutkan sifatnya oleh Allah pada dua ayat tersebut, yang 
menyedapkan pandangan mata mereka di surga-Nya pada Hari Kiamat. 


ae heo 1 N 


Firman-Nya, Sk» In geyya "IX “Sebagai balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan,” maksudnya adalah, sebagai pahala bagi 
mereka atas amalan-amalan yang mereka kerjakan di dunia. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28338. Muhammad bin Ubaidullah Al Muharibi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Ahwash menceritakan kepada 
kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, ia berkata: Abdullah 
berkata, “Sesungguhnya di dalam Taurat tertulis: Sungguh, 
Allah menyiapkan bagi orang-orang yang lambungnya jauh 
dari tempat tidur apa yang tidak pernah terlihat mata, tidak 
pernah terdetik di hati manusia, tidak pernah terdengar di 
telinga, dan tidak pernah didengar oleh malaikat yang 
didekatkan.” 


7 


Ia berkata, ee kita membacanya, Sa u oa ri 


1 2.3 


le ore 3 


3 Seorang pun tidak mengetahui apa yang 








urah As-Sajdah Ba 


disembunyikan untuk mer eka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata'. »1313 


28339. Khallad menceritakan kepada kami, ia berkata: Nadhar bin 


Syumail dan Isra'il mengabarkan kepada kami, Abu Ishag 
mengabarkan kepada kami dari Ubaidah bin Rabi'ah, dari 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Tertulis di dalam Taurat janji Allah 
bagi orang-orang yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
berupa apa yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah 
terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terdetik di dalam hati 
manusia. Di dalam Al | Our an disebutkan, AI na J3 38 
Saasisei 4 oa 13 Pa “Seorang pun tidak mengetahui ' 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai 
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 213IA 


28340. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Ubaidah, 
dari Abdullah, ia berkata, “Disembunyikan bagi mereka apa 
yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati manusia.” 
Yusuf berkata, “Menurut yang aku tahu, tanpa ada 
keraguan.”1315 

28341. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, 
ia berkata: Aku mendengar Abu Ubaidah berkata: Abdullah 





83 Jpnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/363). 

1314 Ibi d 

BIS Yhnu Abi Hatim dalam tafsir Oa dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (4363). 


(“364 | 
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berkata: Allah berfirman, “Aku persiapkan bagi hamba- 
hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah terlihat oleh 
mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak 
terdetik dalam hati manusia,” sdg NE TEE 
SE, Ta “Seorang pun tidak mengetahui 2 yang 
Pn ana untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ”'5 
28342. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Shalt 
menceritakan kepada kami dari Oais bin Rabi, dari Abu 
— Ishag, dari Ubaidah bin Rabi'ah Al Harits, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, “Di dalam Taurat disebutkan, “Bagi 
| orang-orang yang lambungnya jauh dari tempat tidur 
diberikan kemuliaan yang tidak pernah terlihat oleh mata, 
. tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terdetik 
di dalam hati manusia”. Di dalam Al Our'an disebutkan, 36 
BI Tone 3 233 PE Sis alus Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan” 131 


28343. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abjar, ia berkata: Aku 
mendengar Asy-Sya'bi berkata: Aku mendengar Mughirah 
bin Syu'bah berkata di atas mimbar: Sesungguhnya Musa AS 
bertanya mengenai penghuni surga yang paling kecil 
peruntungannya, lalu dikatakan kepadanya, “Seseorang 








2316 Jpid : 
87 Jonu Abi Hatim dalam tafsir (9/3108) dan Ibnu Athiyah dalam 4! Muharrar Al 
Wajiz (01363). 








dimasukkan surga setelah seluruh ahli surga masuk surga. 


.Lalu dikatakan kepadanya, “Masuklah”. Orang itu lalu 


i . berkata, “Di mana, sedangkan semua manusia sudah 


28344. 


mengambil balasan mereka?” Dikatakan, “Sebutkan empat 


raja di. dunia, dan engkau akan memperoleh seperti yang 


mereka peroleh. Engkau juga mendapatkan kesenangan 


. dirimu”. Ia lalu menjawab, “Aku menyenangi ini dan itu”. 


Lalu dikatakan, “Kamu memperoleh yang lain, yang 
kausenangi”. Ia menjawab, “Aku menikmati ini dan itu'. Lalu 
dikatakan kepadanya, “Engkau memperoleh sepuluh kali lipat 
dari semua itu'. Musa lalu bertanya tentang penghuni surga 
yang paling besar peruntungannya, lalu Allah menjawab, “Itu 
adalah sesuatu yang Aku tutupi pada hari Aku menciptakan 
langit dan bumi?.” 


Asy-Sya'bi berkata, “Di dalam Al | Gur an disebutkan: an Y3 

Gin BE to Ta Tae 3 ar Jagat GE ak “Seorang pun tidak 
mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan 
mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan "318 


Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Humaidi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, Al Oargasani 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Uyainah, dari Mutharrif bin 
Tharif dan Ibnu Abjar, bahwa kami mendengar Asy-Sya'bi 
berkata: Aku mendengar Mughirah bin Syu'bah berkata di 


| atas mimbar dengan perkataan yang dinisbatkan kepada Nabi 


SAW: 


BI HR. At-Tirmidzi dalam As-Sunan (3198), Ibnu Hibban dalam Shahih-(14/99), 
dan Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (7/310). 
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H8 an aa ga ed lin ab ah 
FS IS Li ea) Nat Yes Lan 2 ia 


al GEA HA dus medan Ip 5 Je us 13, 
BERADA (1 TAP FAO TA NO LA TAN PRO YO 


dalan, Alan, Alta, Na DS Op 1D JUS el GL) 
3 . 5. - 5 37 3 3 D6 si 2 3 3 
By lia Ob Opa JUS dlam LS Laman 1, 
. 6 . 3 43 3. - 
him aa US Ob JUS eh nh jas aa JA 
Dia ebaga Ja 2 LES Ah Maki LM C 
Ao. 23 2. 4 e- - asi Pa ia 3. & : e e 
“HS Sidak 3 Laki JB Sa ya Ayi Ll dal Cet 
Y, tah kar Ya Aa aan 5 Sau AS Ang 
- - o- - - - 57 “3 
SU Sikan J8 LAI A3 Sa es V3 dent oi 
PI 5 ot z9 sik «tg 0 yr o1 40 vi 
Ganis to AGE AAS Tahi DS 
"Sesungguhnya Musa bertanya kepada Tuhannya, “Tuhanku, 
siapa penghuni surga yang paling rendah kedudukannya?” 
Allah menjawab, “Seseorang yang datang sesudah seluruh 
ahli surga masuk surga. Lalu dikatakan kepadanya, 
Masuklah!” Ia lalu berkata, "Bagaimana aku masuk, 
sedangkan mereka sudah menempati tempat masing- 
masing?” Lalu dikatakan kepadanya, “Tidakkah kamu rela 
memperoleh seperti yang diperoleh seorang raja di dunia?” 
Ia menjawab, "Ya, wahai Tuhanku, aku rela!” Lalu dikatakan 
kepadanya, “Kamu memperolehnya, ditambah seperti itu, 
ditambah seperti itu, dan ditambah seperti itu'. Ia lalu 





Surah As-Sajdah 


28345. 


berkata, "Aku rela wahai Tuhanku, aku rela'. Lalu dikatakan 
kepadanya, "Kamu memperoleh sepuluh kali lipatnya lagi'. Ia 
lalu berkata, “Aku rela, wahai Tuhanku'. Lalu dikatakan 
kepadanya, “Kamu juga memperoleh apa yang Na 
nafsumu dan pandanganmu'.” 

Musa lalu bertanya, “Ya Rabb, siapa penghuni surga yang 
paling tinggi ke ?” Allah menjawab, “Yang Aku 
kehendaki, dan Aku akan memberitahumu tentang mereka. 
Aku menanam penghormatan bagi mereka dengan tangan- 
Ku, dan Aku menutupinya, sehingga tidak ada mata yang 
melihatnya, tidak ada "elinga yang mendengar, dan tidak 
terdetik di hati manusia.” 


Mughirah berkata, “Kesesuaian hal itu di dalam Kitab Allah 
adalah, “Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan?” 


Muhammad bin Manshur Ath-Ath-Thusi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ishag bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Amr bin Abu Oais menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari Minhal bin Amr, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, 
SE Sea K3 “Dan adalah Arasy-Nya di atas air.” 
(Os. Huud f11): 7) Ia berkata, “Arsy Allah di atas air, 


kemudian Allah menjadikannya sebagai surga bagi diri-Nya, 


. kemudian Allah menjadikan surga yang lain dari selainnya, 


kemudian Allah menutupinya dengan satu mutiara. Allah 


. berfirman, os K3 053 "Dan selain dari dua surga itu ada 
dua surga lagi'. (Os. Ar-Rahmaan (55): 62) 


1319 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (7/310). 


Ge 














28346. 


28347. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ia berkata, “Itulah surga yang tidak diketahui.” Atau ia 
berkata, “Kedua surga itulah yang dimaksud dalam firman 
Allah, Sesi di to Tanel 3 Dodge ma EN 'Seorang 
pun tidak PE BA yA yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan'. Itulah surga yang semua makhluk tidak 
tahu isinya. Dari surga atau dua surga itu datang buah apel 
kepada mereka setiap hari.”'2 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Salim Al 
Afthas, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang serupa.'??! 

Sahl bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami dari Shafwan 
bin Amr, dari Abu Yaman Al Hauzani atau selainnya, ia 
berkata, “Surga itu terdiri dari seratus tingkatan. Tingkatan 
pertama adalah perak, tanahnya perak, tempat tinggalnya 
perak, bejananya perak, dan debunya misik. Tingkatan kedua 
adalah emas, tanahnya emas, tempat tinggalnya emas, 
bejananya emas, dan debunya misik. Tingkatan ketiga adalah 
mutiara, tanahnya mutiara, tempat tinggalnya mutiara, 
bejananya mutiara, dan debunya misik. Sedangkan sembilah 


puluh tujuh sesudah itu tidak pernah terlihat oleh mata, tidak 


pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terdetik di hati 
. .. 


Aan - lalu membaca ayat, 33 3 ot Ce las Ys 


SiaisEta 14 Tas “Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 


132 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3107). 
1821 A) Mawardi menyebutkan riwayat serupa dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/364). 
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28348. 


28349. 


terhadap apa yang telah mereka kerjakan. 
” Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 





nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
»1322 


Muharibi dan Abdurrahim menceritakan kepada kami dari 


-'Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 


ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


£ ae £. . .. . o.Xc Aa LAS 
Bat Yg dah An YUL Yin sotd sni 21 JG 
A 8 Ae 0 Pa ta Ag . “ ” 
Ll JG pa Ol BKP (en nana 


AE Ta cal 3 23 PP 2G MEN 2. 
Gokamlpi wa eka 6 


Allah berfirman, “Aku apa bagi hamba-hamba-Ku 
yang shalih apa yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak 
pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah terdetik 
dalam hati manusia. Bacalah ayat ini jika kalian mau. Allah 
berfirman, “Seorang pun tidak mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
— terhadap apa yang telah mereka kerjakan'.” aa 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mw'adz dan Ibnu Namir menceritakan kepada kami dari 
A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: 


“ (enam asi Y, us er, y Lb bla Salad mas 


“kit as AA pi Mia PE Y, 





1322 Ybnu Katsir dalam tafsir (11/101, 102). 
338 HR. Al Bukhari dalam Shahih (4501), Muslim dalam. Shahih (4/2174, no. 
. 2824), At-Tirmidzi dalam Sunan (3292), dan Ahmad dalam Musnad (2/313). 
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Ha 8 naa AGE Sasa sb “3 3 e “ala 
ae GI nh Ju SeamisK 


i .. “Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa 

| yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati manusia.” 
Abu Hurairah lalu berkata, “Siapakah yang bisa memberitahu 
kalian tentangnya? Bacalah ayat ini jika kalian mau, “Seorang 
pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka 
yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” Abu Hurairah berkata, “Kami 
membacanya oi ae | 

28350. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
Hakam bin Abban, dari Al Ghathrif, dari Jabir bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, dari Ar-Ruh Al Amin (Jibril AS), 
ia berkata, “Semua kebaikan dan keburukan seorang hamba 
didatangkan, lalu sebagiannya mengurangi sebagian yang 
lain. Jika tersisa satu kebaikan saja, maka Allah memberinya 
keluasan di surga.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku menemui Yazdad, dan ia 
. meriwayatkan hadits serupa.” 


Ibnu Abbas berkata, “Aku bertanya, “Lalu ke mana kebaikan 

itu pergi?” Ia menjawab, “Allah berfirman, 45 3 AEON AJA 

36 al GL 353 Fei A3 aa LEE idsi Gaal 
Daan “Mereka itulah orang-orang yang Kami terima dari 











1828 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. Al Haitsami menyebutkannya dalam 
Majma' Az-Zawa'id (10/412). 
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28351. 


, 





mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan dan Kami 
ampuni kesalahan-kesalahan mereka, “bersama penghuni- 
penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah 


. dijanjikan kepada mereka”. (Os. Al Ahgaaf (46): 16) Aku 


1 |X -. 
TI aga 


lalu berkata, “Bagaimana dengan firman Allah, Ea aa S3 


2 2 . 


cel33 ya da “Seorang pun tidak. mengetahui apa yang 
disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata”.” Ta menjawab, 
“Seorang hamba beramal secara rahasia karena Allah, tanpa 
memberitahukannya kepada manusia, “lalu Allah 
merahasiakan baginya sesuatu yang menyedapkan mata pada 
Hari Kiamat” "2 
Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muw'alla bin Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salam bin Abu Muthi menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Ugbah bin Abdul Ghafir, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau meriwayatkan dari 
Tuhannya, 
debat D3 V3 dah 2 YG YEN ad Dias 
pg Sab JS jar Y, 
“Aku persiapkan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih apa 
yang tidak pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati 


manusia. 326 


132 HR. Al Bukhari dalam At-Ath-Tarikh Al Kabir (7/113, no. 500), Ath-Thabrani 
dalam Al Mu'jam Al Kabir (12/183, no. 12832), dan Abu Nu'aim dalam Al 
Hilyah (3/91). : 

1326 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 
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28352. Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
menceritakan kepadaku, bahwa Abu Hazim menceritakan 
kepadanya, ia berkata: Aku mendengar Sahl bin Sa'd berkata, 
“Aku menghadiri suatu majelis Rasulullah SAW, (dan saat 
itu) beliau sedang menggambarkan surga hingga selesai. 

. Kemudian Te akhir naa Lena berkata: 


Di Na terdapat apa yang tidak pernah terlihat oleh 

mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah 

ferdetik dalam hati manusia'.” 

Beliau kemudian membaca ayat, mad op £ (tes 2 Ge 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidur....” Hingga firman 

Allah, GI Ta “Sebagai balasan sa kaan apa yang 

telah mereka kerjakan.” 7 


28353. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Hasan, ia 
berkata: Aku menerima berita bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: | 

3 . 
Lola Palas LET Gil Good Das : AS JG 
AE Jas Yg debat OR YG Cop 22 
“Tuhan kalian berfirman, "Aku persiapkan bagi hamba- 
hamba-Ku yang beriman dan beramal shalih apa yang tidak 





527 Muslim dalam Shahih (4/2175, no. 2825), Ahmad dalam Musnad (5/334), dan 
Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (5/183, no. 5028). 
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28354. 


28355. 


28356. 





pernah terliha: oleh mata, tidak pernah terdengar oleh. 


telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati manusia'. Gs 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda dengan 


. meriwayatkan dari Tuhannya: 
os Y, Ch Tn aa kasa Ea Je 


“Tuhan kalian Pan “Aku ena bagi hamba- 
hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah terlihat oleh 
mata, tidak pernah terdengar oleh telinga, dan tidak pernah 
terdetik dalam hati manusia'. “ 


Ibnu Waki menceritakan kepada kan ia berat Sahi bin 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, dari Hasan 
tentang firman Allah, gac PAGRESE aa ls S6 Y6 “Seorang 
pun tidak mengetahui apa yang ta untuk mereka 


yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 


pandangan mata,” ia berkata, “Mereka menyembunyikan 
amal di dunia, sehingga Allah membalas amal-amal 


. mereka” 320 


@asim..bin Bisyr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, ia berkata: 


. Hammad bin Salmah menceritakan kepada kami dari Tsabit, 


— dari Abu Rafi, dari Abu Hurairah, bahwa Hammad berkata: 


Aku mengiranya dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


1328 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 
132 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. 
11330 Thnu- Abi Hatim -dalam tafsir Net dan Abu Hayyan | dalam Al Bahr Al 
Muhith (8/438). | ! 
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Si L « : 22f- al 2 2 . 
A3 Je as Yo dekan OR Yo loh HI Ca 3 


“Barangsiapa masuk surga, maka ia merasa nikmat dan tidak 

sengsara, tidak usang pakaiannya, dan tidak pudar 
keremajaannya. Di dalam surga terdapat apa yang tidak 
pernah terlihat oleh mata, tidak pernah terdengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terdetik dalam hati manusia.” 3! 


Para ulama gira'at berbeda dalam membaca firman Allah, S6 
IIA dg agar 
PO eh GAN gai eka. 

Sebagian ulama gira'at Madinah, Bashrah, dan Kufah 
membacanya 5451 dengan dhammah pada huruf alif dan fathah pada 
huruf ya' dalam bentuk pasif. - 

Sebagian ulama gira'at Kufah membacanya 4 Pi dengan 
dhammah pada huruf alif dan sukun pada huruf ya' dengan arti, aku 
sembunyikan bagi mereka.!??2 | 


Pendapat yang benar menurutku adalah, kedua bacaan tersebut 
masyhur dan saling berdekatan maknanya. Itu karena jika Allah 
.menyembunyikannya, maka ia tersembunyi, dan apabila ia 
disembunyikan, maka tidak ada yang menyembunyikan selain Allah. ) 


581 Ahmad dalam Musnad (2/304) dan Al Mundziri dalam At-Targhib wa At- 

Tarhib (4/282, no. 5648). 
1332 Mayoritas ulama gira'at membacanya @igEiE dalam bentuk ff'il madhi bina" 

majhul. 

Hamzah, A'masy, dan Ya'gub membacanya :,-. 

Ibnu Mas'ud membacanya 5 L,. 

A'masy juga membacanya —x1. 

Muhammzad bin Ka'b membacanya ,! L dalam bentuk jf'il madhi. 

Lihat Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/437). 
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Lafazh GC apabila dimaknai Cab “apa yang” maka terbaca 
nashab sebagai : maful bih bagi lafazh 25 manakala seseorang 
membacanya oa. Jika ia dimaknai &!, maka ia terbaca rafa' sebagai 
fa'il bagi G5 apabila dibaca aa dan terbaca nashab sebagai maf'ul 
bih apabila dibaca 23 


Gara Gl Oz Gs ng Lae KS ca SA 

- Ce .,e s. LA - 20 

bebe up an : LE SY ANYA, 

SI nias 9 NEK Sat 1 2.4 Sa 

D3 -& - ci ANN Gac 15,3 

“Maka apakah orang yang beriman seperti orang yang fasik 
(kafir)? Mereka tidak sama. Adapun orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, maka bagi 
mereka surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. Dan adapun 

orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah 
neraka. Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, 
mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 


kepada mereka, “Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya'.” (Os. As-Sajdah (321: 18-20) 


Maksud ayat ini adalah, apakah orang kafir yang mendustakan 
janji dan ancaman Allah, serta menentang perintah dan larangan-Nya, 
sama seperti orang yang beriman kepada Allah, membenarkan janji dan 
ancaman-Nya, serta menaati perintah dan larangan-Nya? Tidak, mereka 








Tafsir Ath-Thabari 


tidak sama di sisi Allah. Orang-orang yang kufur kepada Allah dan 
- orang-orang yang beriman kepada Allah tidak diperlakukan sama pada 
Hari Kiamat. e 
Lafazh 5255 “Mereka tidak sama,” disebut dalam bentuk 
jamak, padahal yang diterangkan oleh kata ini berjumlah dua, yaitu 
orang mukmin dan orang fasik. Hal itu karena yang dimaksud orang 
mukmin di sini bukan satu orang mukmin, dan yang dimaksud dengan 
orang fasik di sini bukan satu orang fasik, melainkan seluruh orang 
fasik dan seluruh orang yang beriman kepada Allah. Apabila yang 
. dimaksud bukan dua orang, maka orang Arab memberlakukannya 
sebagai jamak. 
Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ali bin Abu . 
Thalib RA dan Walid bin Ugbah, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: i 
28357. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
bin Fadhl. menceritakan kepada kami, Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku dari sebagian sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata, “Ayat ini turun di Madinah berkaitan 
dengan Ali bin Abu Thalib dan Walid bin Ugbah bin Abu 
Mw'ith. Antara Walid dan Ali terjadi perdebatan, lalu Walid 
bin Ugbah berkata, “Aku lebih luas pembicaraannya daripada 
kamu, lebih tajam giginya daripada kamu, dan lebih kuat 
pasukannya daripada kau”. Ali lalu berkata, “Diam! Kau ini 
orang fasik”. Allah lalu menurunkan ayat menyangkut 
keduanya, BER Kis6 SES EL SESI “Maka apakah 
orang yang beriman seperti orang yang fasik (kafir)? 3 Mereka 
fidak sama'. Hingga firman Allah, CNC 4 £ “Yang 
dahulu kamu mendustakannya.”” 


1333 AJ Wahidi dalam Asbab. An-Nuzul (hal. 195) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(913109). 
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28358. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, K3 Kara s3 
: Haa Y Li.6 “Maka apakah orang yang beriman seperti 
| : orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama,” ia berkata, 
: “Demi Allah, mereka tidak sama di dunia, tidak pula saat 
mati, dan tidak pula di akhirat.”4 


Takwil firman Alah: SXX 45 LAN LA Iga gal Ci 
& 53 A (Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- : 
amal shalih, maka bagi mereka surga-surga tempat kediaman) 


Maksudnya adalah, bagi orang-orang yang membenarkan Allah 
dan Rasul-Nya, serta menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya, akan 
mendapatkan taman-taman tempat tinggal yang mereka diami di . 
akhirat. 

Takwil firman Allah: 3x5 GK L Y5 (Sebagai pahala 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan) 

Maksudnya adalah, sebagai limpahan karunia yang diturunkan 
Allah kepada mereka, sebagai balasan dari-Nya untuk mereka atas 
ketaatan yang mereka lakukan di dunia. 





. Lol 


Takwil firman Allah: Las cateh (Dan adapun orang-orang 
yang fasik (kafir)) 
| Maksudnya adalah, bagi orang-orang yang kufur kepada Allah 
| dan meninggalkan ketaatan kepada-Nya, maka tempat tinggal mereka 





”284 Jonu Abi Hatim dalam tafsir (9/3109) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/363). 
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LOAL LL Lo 0 MRT Lk 


di akhirat adalah neraka. be bas database Kelana NIK 
LC .& ah sii sa “Setiap kali mereka hendak keluar 
daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka, 'Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu 
mendustakannya'.” Yaitu di dunia. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28359. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 145 Sl Uh “Dan 
adapun orang-orang yang fasik,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang musyrik.” 2x ii Fe Side 33 Jas 9 
an 3 .& “Dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah 
siksa neraka yang dahulu kamu mendustakannya'” Ia 
berkata, “Kaum tersebut adalah orang-orang: yang 
mendustakan, seperti yang kalian lihat.”???5 

II 


Hi “3 002 492 Je, 


SAI 253 3 SET AA 3 AI 


Lae) 

“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat): mudah-mudahan mereka kembali (ke 
jalan yang benar).” (Os. As-Sajdah (321: 21) 


1335 Ypnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3109, 3110). 


“3701 
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Para ahli takwil Hera pendapat mengenai arti lafazh Si : 
sn “Adzab yang dekat,” yang diancamkan Allah akan ditimpakan ' 
kepada orang-orang fasik tersebut. 


. Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah musibah- 
musibah di dunia, menyangkut jiwa dan harta. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


28360. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku | dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, SMG Gp 3 Hina, ', “Dan sesungguhnya 
Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat 
(di dunia),” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah, kesengsaraan, dan ujian di dunia yang ditimpakan 
Allah kepada para hamba-Nya, hingga mereka bertobat.” 


28361. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
"Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
" menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 

2 kami dari ayahnya, | dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
H3 BSI AA 33 SN MG KI, 
Ba “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada 
mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat): mudah-mudahan mereka 
kembali (ke jalan yang benar).” Ia berkata, “Adzab yang 
dekat adalah ujian di dunia. Pendapat lain . mengatakan 
| musibah.” 


28362. - Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 


1336 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (4/365). 
1337 Yonu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 
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Oatadah, dari Urwah, dari Hasan Al Urani, dari Ibnu Abi 
Laila, dari Ubai bin Ka'b, tentang firman Allah, 42-11, 
si YUI G3 “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah berbagai musibah di dunia. 
Bencana asap telah berlalu. Begitu juga penghancuran dan 
kelapran.””?241339 : 

28363. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id dan Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Azrah, dari 
Hasan Al Urani, dari Yahya bin Jazzar, dari Ibnu Abi Laila, 
dari Ubai bin Ka'b, bahwa ia berkomentar tentang ayat, : 
BT AT 3 IN AI 5 Mu “Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar 
(di akhirat)” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah di dunia, kelapran, kehancuran, atau asap.” Syu'bah 
ragu mengenai pengahancuran dan asap. 40 


28364. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari 
Urwah, dari Hasan Al Urani, dari Yahya bin Jazzar, dari Ibnu 
Abi Laila, dari Ubai bin Ka'b. tentang riwayat yang serupa. 


588 Secara harfiah artinya adzab yang pasti, tetapi bisa ditafsirkan sebagai perang 
Badar. Penj. 

5? HR. Al Bukhari dalam Shahih (1/341, no. 962), Muslim dalam Shahih (4/2174, 
no. 2824), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/350, 11202). 

38 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/341). 
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28365. 


28366. 


28367. 


28368. 


Hanya saja, ia berkata, anal | kelapran, dan 


kehancuran. ” an 


Ibnu Wahb Bei baadak kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Oatadah, dari Azrah, dari Hasan Al Urani, dari Yahya bin Al 


” Jazzar, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Ubai bin Ka'b, 


ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai musibah yang 
mereka alami di dunia, penghancuran, asap mematikan, dan 
kelaparan.”?42 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Abu 
Le 


Aliyah, tentang firman Allah, Sit yadi GG ARI 3, 
“Dan sesungguhnya Kami jibrasakan kepada mereka 


. sebagian adzab yang dekat,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


berbagai musibah di dunia.” 3 
Abu Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari 


- Juwaibir, dari 'Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, 


Apa he 


BI AT 5 SI Ia GG Hihi, “Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih besar 
(di akhirat),” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 
musibah yang menimpa dunia dan harta benda mereka.” 4 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


Ie 


dari Oatadah, dari Hasan, tentang firman Allah, AI 8, 


381 Takhrij hadits telah dijelaskan terdahulu. Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
, Wajiz (4/363). . 
2 Jpid 

188 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (61341). | 

34 “Adh-Dhahhak dalam tafsir (2/671) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 











si Sd GS “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian adzab yang dekat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah berbagai musibah di dunia.” 


28369. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
“menceritakan kepada kami dari : Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, SN! pd G4 Pt, “Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 

adzab yang dekat,” ia berkata, “Maksudnya adalah berbagai 


hal yang menimpa mereka di dunia.”'46 


: Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
hukuman hadd, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28370. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
| Ashim menceritakan kepada kami dari Syabib, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah, «G: HI, 
SS Sai 55 SS Yadi “Dan sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat 2 

dunia) sebelum -adzab yang lebih besar (di akhirat),” 


berkata, “Maksudnya adalah hukuman hadd "4" 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
pembunuhan dengan pedang. Mereka dibunuh pada Perang Badar, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28371. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu 
Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, tentang firman Allah, 


1345 Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 

146 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/208, no. 35396) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/554). 

1347 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (41365). 
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28372. 


28373. 


28374. 


28375. 





#2... s0. 


SS ld G3 al, “Dan sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Perang Badar.” : ) 
Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, riwayat yang 
sama 149 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Masrug, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.” 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabarkan kepada kami, Auf mengabarkan 
kepada kami dari sumber niwayatnya, dari Hasan bin Ali, 
mengenai firman Allah, SG Os 3 SIG Ah 
1 “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 


| an adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 


lebih besar (di akhirat),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
pembunuhan dengan pedang dalam keadaan kalah.”'?! 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Abdullah bin Harits 
bin Naufal, tentang firman Allah. SNI Kd C3 3 Hina, 
SS yaa 5 “Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada “mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) 
sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat),” ia berkata, 


“Maksudnya adalah pembunuhan dengan pedang. Setiap 


24 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 


9 Jpid. 
390 Jpid 
3381 Ibid 
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adzab yang dekat, yang diancamkan Allah kepada umat ini, 
adalah berupa pembunuhan dengan pedang.”'2 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
- Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, -Gz: HI, 
SS | Si S5 Si widi “Dan sesungguhnya Kami 
merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di 
dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pembunuhan dan kelaparan bagi 
orang-orang Ouraisy di dunia.” 1353 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, ia berkata: Mujahid ) menceritakan dari Ubai bin 
. Ka'b, mengenai firman Allah, 555 SMA GG aa 3 HN, 
Ki SA “Dan sesungguhnya. Kami merasakan kepada 
mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab 
yang lebih besar (di akhirat),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Perang Badar.”54 


Ahli takwil lain Pesan bahwa ilikindnya adalah 
kekeringan yang menimpa mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


28378. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 


1352 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dari Ibnu Mas'ud. 
1338 Mujahid dalam tafsir (hal. 545) dari Ibnu Mas'ud, Oatadah, dan As-Sudi. 
1358 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/341). 








tentang firman Allah, AA La SA P3 HI 
A HI “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kekeringan yang menimpa mereka”? || 
28379. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, riwayat yang sama.” etaga 
Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah adzab 
kubur. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 0. | | 
28380. Muhammad bin Umarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 
mengenai firman Allah, Sa an SM NG HE 
KI “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 
sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat),” ia berkata, “Maksud dari adzab 


yang dekat adalah adzab kubur dan adzab dunia.”'?7 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah adzab 
dunia. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: : 

28381. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


TE . 

1385 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (61341). 

38 Jpid La 

1357 Yonu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110). Kami tidak menemukannya pada Tafsir 
Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (41365). 
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mengenai firman Allah, s3 SIG: MI, “Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian 
adzab yang dekat,” bahwa maksudnya adalah Adzab 
dunia. 1258 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
mengancam orang-orang yang fasik dan mendustakan dengan ancaman- 
Nya di dunia berupa adzab yang dekat sebelum adzab yang lebih besar. 
Adzab yang dekat adalah setiap bencana yang menimpa mereka, 
misalnya kelaparan dan pembunuhan. Semua itu termasuk adzab yang 
dekat. Saat mengancam mereka dengan adzab yang dekat, Allah tidak 
menyebut secara khusus bahwa Allah mengadzab mereka dengan suatu 
jenis adzab tertentu, bukan yang lain, dan Allah telah mengadzab 
mereka dengan semua jenis adzab di dunia seperti pembunuhan, 
kelaparan, krisis, musibah harta, sehingga dengan demikian Allah telah 
menyempurnakan adzab bagi mereka. 


2 


Takwil firman Allah: SSI Adi 555 (Sebelum adzab yang 
lebih besar) 


Maksudnya adalah, sebelum adzab yang lebih besar, yaitu adzab 

Hari Kiamat. Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para 

ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28382. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Dhuha, 


sana 5 3 


dari Masrug, dari Abdullah, tentang firman Allah, well yo 


"58 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (41365). 
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28383. 


28384. 


28385. 


28386. 





SS “Sebelum adzab yang lebih besar,” ja berkata, “Pada 
Hari Kiamat.” 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra'il 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Masrug, dari 
Abdullah, riwayat yang sama.!?60 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


none 3 


Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, s3 S1 ASI 553 
“Sebelum adzab yang lebih besar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah pada Hari Kiamat di akhirat.”"?8! 


Muhammad bin Umarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra'il mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari 
Mujahid, mengenai firman Allah, Si Sa 555 “Sebelum 
adzab yang lebih besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
pada Hari Kiamat.”162 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, SI AI Sya 
“Sebelum adzab yang lebih besar, ” ja berkata, “Maksudnya 


adalah, pada Hari Kiamat.” 





1339 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342). 


1360 Jpid. 


1361 Mujahid dalam tafsir (hal. 545). 


362 Jpid, 
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Oatadah menceritakannya dari Hasan.!?8 


28387. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, SS AK 59 “Sebelum adzab 

yang lebih besar,” ia berkata, “ "Maksud dari adzab yang lebih 


besar adalah adzab akhirat.” 


Takwil firman Allah: G7 4 (Mudah-mudahan 
mereka kembali (ke jalan yang benar)) 


Maksudnya adalah, agar mereka kembali dan bertobat setelah 
diberi adzab yang dekat. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28388. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Abu Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah, tentang firman 
Allah, Gx, Ha “Mudah-mudahan mereka kembali (ke 
jalan yang benar),” ia Perkana “Maksudnya adalah agar 
mereka bertobat.” 165 


28389. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ave 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Rabi, 
dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, “Gps HW 
“Mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, agar mereka bertobat.”?66 





"8 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342) dari Ibnu Mas'ud. 

"e Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/365), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

BS Ybnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342). 

1366 Jpid. 
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28390. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, G27-413 “Mudah- 
mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka bertobat.”??6 


000 


LP UEA AG La Se A5 


LN 
Ogetisa 


“Dan siapakah yang lebih lalim daripada orang yang telah 
diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian ia 
berpaling daripadanya? Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa.” 
(Os. As-Sajdah (321: 22) 


Maksud ayat ini. adalah, manusia mana yang lebih zhalim 
terhadap dirinya daripada orang yang dinasihati Allah dengan argumen- 
argumen-Nya, dan dengan ayat-ayat dalam Kitab-Nya serta para rasul- 
Nya, kemudian ia berpaling dari semua itu, tidak memetik nasihat, 
melainkan menyombongkan diri darinya. 


Takwil firman Allah: 5: ai map Ga G (Sesungguhnya 
Kami akan memberikan Papan kepada orang-orang yang 
berdosa) | 


1367 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3110) dari Ibnu Abbas, dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/365) dari Ibnu Abbas. 
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Maksudnya adalah, Kami akan memberi balasan “el orang- : 
orang yang melakukan berbagai dosa. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa Hekadya adalah 
ashabul gadar, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
28391. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Wail bin Daud mengabarkan kepada kami dari 

Marwan bin Safih, dari Yazid bin Rufa'i, ia berkata, “Firman 

Allah, Hyatt ms ai 5 oa Gu Sesungguhnya Kami akan 
memberikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa', 

| maksudnya adalah ashab ad gada. Ia kemudian membaca 

firman Allah, P3 AN SMA 5) Sesungguhnya orang- 

orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia) dan 

dalam neraka'. (Os. Al Gamar (54): 47) Hingga firman Allah, 

Ha KAA Fe U| Sesungguhnya Kami menciptakan" segala 

sesuktw memuat ukur (Os. Al Gamar (54): 49)1?68 


28392. Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Wail bin 
Daud mengabarkan kepada kami dari Ibnu Safih, dari Yazid 
| bin Rufai, tentang riwayat yang serupa. Hanya saja, dalam 
haditsnya ini ia berkata: Wail bin Daud lalu membaca ayat- 
ayat tersebut, nd IS 3 Lu Sna pacet GI | “Sesungguhnya orang: . 
orang yang berdosa berada dalam kesesatan ee san) dan 
dalam neraka... aa 


Abli takwil lain berpendapat dana berikut: 


36 Jbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/342). 
1369 Ibi d 
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28393. Imran bin Bakkar Al Kala'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Isma'il bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Aziz bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami dari Ubadah bin Nusai, dari Junadah bin Abu Umayyah, 
dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 


8. 


e 7 ... . LX 
PI Pjg ag Aa ha Sala LA LK 


Sa EL: 2 J5 KAL Ola Je 5 GA 


5 paka padi 


“Ada tiga perkara yang barangsiapa melakukannya maka ia 
telah berdosa. Barangsiapa memegang teguh suatu panji 
(bendera) tidak dalam kebenaran, durhaka kepada kedua 
orangtuanya, atau berjalan dengan orang zhalim yang 
dibelanya, maka ia telah berdosa. Allah berfirman, 
Sesungguhnya Kami akan memberikan pembalasan kepada 
orang-orang yang berdosa". "7 
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370 Ath-Thabrani dalam 4! Mu'jam Al Kabir (20/61, no. 112) dan Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id (1/90). 


-— 





Tafsir Ath-Thabari 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al 
Kitab (Taurat), maka janganlah kamu (Muhammad) ragu- 
ragu menerima (Al Jur'an itu) dan Kami jadikan Al Kitab 
(Taurat) itu betunjuk bagi bani Isra“il. Dan Kami jadikan di 

antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan 
adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” 
(Os. As-Sajdah (32): 23-24) 





Maksud ayat ini adalah, Kami telah memberi Musa Taurat, 
sebagaimana Kami memberimu Al Furgan, wahai Muhammad. SE 1 
Ra us 2 & “Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu 
menerima (Al Our'an itu).” 

Gatadah berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kamu ragu 
bahwa engkau menerimanya, atau bertemu dengan-Nya saat engkau di- 
isra '-kan. Demikian keterangan atsar dari Rasulullah SAW.” 


28394. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, dari Abu Aliyah Ar-Rayahi, ia berkata: Saudara 
.sepupu Nabi kalian —maksudnya Ibnu Abbas— berkata: 
Nabi SAW bersabda, 
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“Pada malam aku di-isra -kan, aku diperlihatkan Musa bin 
Imran. Ia adalah laki-laki yang berkulit putih, tinggi, dan 
berambut ikal, seperti orang Syanu'ah. Aku juga melihat Isa, 
seorang laki-laki yang berperawakan sedang, kulitnya mewah 
keputih-putihan, dan berambut lurus. Aku juga melihat malaikat 
penjaga neraka dan Dajjal.” 


Semua itu merupakan sebagian tanda kekuasaan yang 
diperlihatkan Allah kepada beliau. LI 53202 3 XS 6 “Maka 
janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menerimanya.” 
Maksudnya adalah, beliau melihat Musa dan bertemu dengan 
Musa pada malam beliau di-isra -kan.'7! 


SP Jp ey 


'Takwil firman Allah: Ie ud San Also, (Dan Kami 


jadikan Al Kitab (Taurat| itu petunjuk bagi bani Isra'il) 


Maksudnya adalah, Kami jadikan Musa sebagai petunjuk bagi 


bani Isra'il. Mereka mendapat petunjuk dengan mengikutinya dan 
menepati kebenaran dengan cara meneladaninya dan menuruti 
perkataannya. | 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 


sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28395. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, Jeda) 153 Sam AK, 
“Dan Kami jadikan Al Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi bani 
Isra'il,” ia berkata, “Allah menjadikan Musa sebagai 
petunjuk bagi bani Isra'i1.”872 


371 Yynu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/343) dan Abu Ja'far An-Nuhhas dalam 
Ma'ani Al Our'an (5/311). 

32 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/366), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/344), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/364). 
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Takwil firman Allah: KT, ia CLS (Dan Kami Judinan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin) 

Vaktudnya adalah, Kami ja dari bani Isra'il itu para 
. pemimpin. ' ) 
Lafazh 4 FS merupakan bentuk jamak dari sLl, yang berarti, 
orang yang diikuti dalam kebaikan dan keburukan. Maksudnya di sini 
adalah Allah menjadikan di antara mereka para pemimpin kebaikan 
yang dijadikan panutan dan petunjuk, senggaarnana dijelaskan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


28396. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 1 Ia C3 “Dan 
Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin,” 
berkata, “Maksudnya adalah para pemimpin Ba 
GA Lok “Yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami.” Maksudnya adalah, mereka memberi petunjuk kepada 
para pengikut mereka dan orang-orang yang menerima 
mereka dengan izin Kami bagi mereka untuk berbuat 
demikian, dan dengan dukungan Kami kepada mereka untuk 
melaksanakannya.” 173 


Takwil firman Allah: bro d (Ketika mereka sabar) 

Para ulama gira “at berbeda dalam membacanya. 

Mayoritas ulama gira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ulama gira'at Kufah membacanya (sx WJ dengan fathah pada huruf 
lam dan tasydid pada huruf mim, yang artinya, ketika mereka bersabar. 


57 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/366). 
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Mayoritas ulama gira 'at Kufah membacanya & dengan kasrah 
pada huruf lam dan takhfif pada huruf mim, yang artinya, karena ' 
kesabaran terhadap dunia dan godaannya, kesungguhan mereka dalam , 
menaati dan menjalankan perintah Kami. 


Ibnu Mas'ud membacanya 1570 Lu. 1378 Ketika huruf Jam dibaca 
kasrah, maka kata W terbaca khafadh. Jika ia dibaca fathah, maka Lu 
adalahpartikel yang berarti ketika. 


ar 
2 Menurutku, keduanya merupakan bacaan yang masyhur dan 


berdekatan maknanya. Mayoritas ulama gira'at mengikuti masing- 
masing bacaan tersebut, sehingga mana saja bacaan yang diikuti, telah 
dianggap benar. | 


Apabila huruf lam dibaca fathah dan huruf mim dibaca tasydid, 
maka takwil ayat tersebut adalah, dan Kami jadikan di antara mereka | 
para pemimpin yang menunjukkan para pengikut mereka dengan izin 
Kami dan peneguhan Kami bagi mereka untuk memberi petunjuk, 

ketika mereka sabar dalam menaati Kami dan menjauhkan diri mereka 
dari kenikmatan serta syahwat duniawi. Apabila dibaca kasrah, maka 
maknanya seperti yang telah kami jelaskan. 


28397. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
berkata: Kami mendengar penjelasan tentang firman Allah, 


lermo P Set Se 


ud CA Lok ing 4 ha CS “Dan Kami jadikan di 
antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar,” 
berkata, “Maksudnya adalah sabar terhadap dunia.” 


IL GT 


1378 Mayoritas ulama membacanya xe U. 
Abdullah, Thalhah, A'masy, Hamzah, Kisa'i, dan Ruwais, membacanya w 
Ve. Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/441). 
Ibnu Mas'ud membacanya 130 te. Lihat Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al' 
Wajiz (4/365). 

1375 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/366) dari Sufyan. 


LA AAA Ta MERE NLL 2 


896 
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L 


Firman-Nya, GA BAG 5, “Dan adalah mereka meyakini 
ayat-ayat Kami,” maksudnya adalah, mereka meyakini apa-apa yang 
ditunjukkan oleh argumen-argumen Kami, menerima kebenaran yang 
telah jelas bagi mereka dan beriman kepada para rasul Kami serta ayat- 
ayat dalam Kitab yang Kami wahyukan. 


H0 


D3 P3 3 AI ai PI 
“Sesungguhnya Tuhanmu Ba yang memberikan 
keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat tentang apa 
yang selalu mereka perselisihkan padanya.” 

(Os. As-Sajdah (32J: 25) 


Maksud ayat ini adalah, sesungguhnya Tuhanmu, - wahai 
Muhammad, menjelaskan kepada semua makhluk-Nya pada Hari 
Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan di dunia mengenai 
perkara-perkara agama, kebangkitan, pahala, dan siksaan, serta hal-hal 
lain dari perkara agama mereka. Allah memutuskan di antara mereka 
dengan keputusan yang final, dengan memasukkan pengikut kebenaran 
— ke dalam surga dan memasukkan pengikut kebatilan ke dalam neraka. 


NO 


KA “ 2 An, 


MG Bo G3 sun la 1S Sang Ah 


Ape Set LL 3 
OA IT IK 





Surah As-Sajdah 


“Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa. 
banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami | 
binasakan sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat- 
tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan). 
Maka apakah mereka tidak mendengarkan 
(memperhatikan)?” (Os. As-Sajdah (321: 26) 


Maksudnya adalah, tidakkah telah jelas bagi mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: . 


28398. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai 
firman Allah, & 342 JA “Dan apakah tidak menjadi 
petunjuk bagi mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dan 

— tidakkah telah jelas bagi mereka?”1?76 


Para ulama gira'at dari berbagai negeri membaca Eug dengan 
huruf ya'. Begitu juga menurut kami, sesuai konsensus hujjah dari para 
ulama gira'at, dengan arti, dan tidakkah penghancuran Kami terhadap 
umat-umat yang lalu sebelum mereka itu memberi penjelasan kepada 
mereka mengenai Sunnah kami terhadap orang yang mengikuti jalan 
mereka dalam mengingkari ayat-ayat Kami, sehingga mereka 
mengambil nasihat dan jera. 


Apabila dibaca Kur , maka kata terbaca rafa' olehnya. 
Apabila dibaca X5 , maka kata S dan sesudahnya terbaca nashab. 


Pa 


1376 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/365). 
1377 Mayoritas ulama membacanya 445 dengan huruf ya', yang fa'il-nya adalah 
Allah menurut pendapat satu kelompok, dan Rasul SAW menurut pendapat 
kelompok lain. 
Ulama Kufah membolehkan kata s menjadi fa 'il-nya. 
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Maksud firman Allah, HS 3 535 “Sedangkan mereka sendiri 
berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu,” adalah, banyaknya 
penghancuran yang Kami lakukan terhadap umat-umat terdahulu 
sebelum mereka, dimana mereka berjalan di negeri-negeri umat-umat 
tersebut, seperti Ad dan Tsamud. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, K&—XI& Aa ani 
Doa G3 Hoa “Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi 
mereka, berapa banyak umat-umat sebelum mereka yang 
telah Kami binasakan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seperti Ad dan Tsamud, dan umat-umat tersebut tidak 
kembali lagi kepada mereka.” : ) 

Firman-Nya, an ds 3 5 “Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Tuhan),” maksudnya 
adalah, kosongnya tempat tinggal umat-umat terdahulu sebelum orang- 
orang Ouraisy yang mendustakan ayat-ayat Allah itu (kosongnya ia) 
dari para penghuninya yang dahulu menempatinya dan meramaikannya, 


lantaran Kami binasakan karena telah mendustakan para rasul Kami, ... 


mengingkari ayat-ayat Kami, dan menyembah tuhan-tuhan selain Allah. 
(Tempat tinggal) yang mereka lewati dan mereka lihat dengan mata 
kepala itu...sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
bagi mereka, dan nasihat yang dapat mereka ambil seandainya mereka 
memiliki akal. | i 





Abu Abdurrahman membacanya 44, dan itu merupakan bacaan Hasan dan 

Gatadah. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/365). | 

"7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (61554), menisbatkannya kepada Abd 

. bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim, namun-kami tidak menemukannya dalam 
tafsirnya di tempat ini. 








— Surah As-Sajdah 





eh .. 


Firman-Nya, Goa E “Maka apakah mereka tidak 
mendengarkan (memperhatikan)?” maksudnya adalah, apakah mereka 
tidak mendengarkan nasihat dan peringatan Allah kepada mereka 
dengan tanda-tanda-Nya itu, serta letak-letak argumen Allah yang 
diberitahukan-Nya kepada mereka? 


nd 


“ 
Y 
Xx 
N 
N 


—. 


A5 2 h Jt Lor 


Je Elang SAN NI) TN BAU 33 eh 
Mo bahan - Sia ii sha 


“Dan apakah mereka tidak de bahwasanya 
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi 
yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu 
tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang- 
binatang ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah 
mereka tidak memperhatikan?” (Os. As-Sajdah (32): 27) 


Maksud ayat ini adalah, tidakkah orang-orang yang 
. mendustakan kebangkitan sesudah kematian, dan penghalauan sesudah 
kemusnahan itu melihat bahwa Kami dengan kekuasaan Kami dapat 
menghalau air ke bumi yang kering dan tandus, tidak ada tanaman 
padanya? 

Lafazh 5734! terambil dari 3x iv yang berarti unta yang 
memakan segala sesuatu. Begitu juga lafazh LA Ti yang berarti, 
bumi yang menelan segala sesuatu yang ada di atasnya, sama seperti 
unta yang memakan segala sesuatu yang ditemuinya. Darinya terambil 
lafazh "9 yang menggambarkan seseorang yang banyak makan, 
sebagaimana syair rajaz berikut ini: 
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Tea oa 3 
Ah YA 
1379 





“Yang amat tercela lagi rakus... 


2.6. — 


Darinya terambil lafazh 5! ciw yang artinya, pedang yang 
dapat menebas apa saja. Lafazh ini memiliki empat pola bacaan, yaitu 
SA IA AA 
Menurut yang kami dengar, pola 5:2 berasal dari Tamim. 
Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan pernyataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
28400. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr, dari Ibnu | 
Abbas, mengenai firman Allah, 553J! se5Y! “Bumi yang 
tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah sebuah negeri di 
Yaman.”1280 


28401. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maksudnya adalah sebuah 
negeri di Yaman.”'38! 


28402. ...Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami 
dari Mu'ammir, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, mengenai 


firman Allah, JIN ISI 3/8 Ui gs bi “Dan apakah 





5? Bagian dari bait milik Syammakh, sebagaimana disebutkan dalam Lisan Al 
Arab (entri: :x). 
Bait ini juga disebutkan oleh Al Gurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Gur'an 
(14/111). 

1380 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (8/441) dan Ibnu Athiyah dalam AI! 
Muharrar Al Wajiz (4/366). 

1381 Ibi d 
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28403. 


28404. 


| 28405. 





mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau 
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus,” ia 
berkata, “Negeri Abyan dan semisalnya.”1382 


Zakariya bin Yahya bin Abu Za'iddah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abdurrazzag bin Umar menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mubarak, ia berkata: Mu'ammir 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, “Dan negeri 
semisalnya.”1?83 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 


ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari seorang perawi, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, j:2J! “Bumi yang tandus,” ia berkata, “Lafazh LA 


) artinya adalah, yang tidak diguyur hujan kecuali hujan yang 
tidak memberi manfaat baginya, selain banjir yang datang 
f kepadanya. 2 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad Yazid menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 


— dari Adh-Dhahhak, mengenai firman Allah, LA "2 Ai dl 


“Ke bumi yang tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
tidak ada tanaman padanya” 88 





1382 Mujahid dalam tafsir (hal. 545) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/366) dari Ibnu Abbas. 


1388 Jpid 


1384 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111). 
1385 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam Ma'ani Al Our 'an (5/312), Al Ourthubi dalam Al 


Jami” li Ahkam Al Gur'an (14/110), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/341), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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28406. Bisyr . menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Teada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, dl TE Gi tai 23 1 
LA 02 Ni “Dan apakah mereka tidak Ben 
bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air 
ke bumi yang tandus,” ia berkata, “Maksudnya adalah tanah 
yang berdebu.”!?86 | 


28407. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid aa 
mengenai firman Allah, SH sii dl AN aa Ba Si 
“Dan apakah mereka tidak ma ea San 
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang ' 
tandus,” ia berkata, “Lafazh ai Ti artinya tanah yang 
tidak ada sesuatu di dalamnya dan tidak ada tumbuhan 
padanya.” Mengenai firman Allah, #4145 “Tanah rata lagi 
tandus.” (Os. Al Kahfi (18J: 8) Ia berkata, “Tidak ada sesuatu 
di dalamnya dan tidak ada tumbuhan Dadanya. TE 


Firman-Nya, an HI Ka Aa aa jk 633 Ap 25 “Lalu Kami 
tumbuhkan dengan air hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya 
(dapat) makan binatang-binatang ternak mereka dan mereka sendiri,” 
maksudnya adalah, lalu dengan air yang kami giring kepada tanah yang 
kering, tandus, dan lama tidak terkena air itu, Kami keluarkan tanaman 
hijau yang bisa dimakan oleh binatang-binatang ternak mereka, dan 
menjadi makanan bagi tubuh mereka selingga mereka hidup 
dengannya. 


Firman-Nya, bana Sel “Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan?” adalah, tidakkah mereka melihat hal itu dengan mata 





1886 A) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/361). Ia menyebutkan" lima 


pendapat tentangnya. 
: 1387 Ibi d 
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mereka, sehingga mereka mengetahui bahwa dengan kekuasaan yang 
demikian, tidak sulit bagi-Ku untuk menghidupkan makhluk yang mati, 
. membangkitkan mereka dari kubur, dan mengembalikan kondisi 
mereka seperti sebelum mereka mati! 


TIA 


TE GB BALA — 1 Ha 3 
IG ESA DENGAN GS ON TA 


naa & Pr 
“Dan mereka bertanya, “Bilakah kemenangan itu (datang) 
jika kamu memang orang-orang yang benar? Katakanlah, 
“Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang 
kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh”. 
Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, 
sesungguhnya mereka (juga) menunggu.” 
(Os. As-Sajdah (321: 28-30) 


» 
- 


Maksud ayat ini adalah, orang-orang yang menyekutukan Allah 
itu berkata kepadamu, wahai Muhammad, — Ika & “Bilakah 
kemenangan itu (datang)?” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maknanya. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kapankah 
datangnya keputusan di antara kami dan kalian, dan kapankah 
terjadinya balasan dan hukuman ini? Hal itu sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
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28408. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid : 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 


2.5. Ape 


dari Oatadah, mengenai firman Allah, (— In Ga da 
en Et ol “Dan mereka bertanya, Bilakah 
kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar'?” Ta berkata, “Para sahabat Nabi SAW berkata, 
“Kami memiliki hari yang sebentar lagi datang, dan (pada saat 
itu) kami beristirahat serta diberi nikmat”. Jadi, orang-orang 
musyrik itu berkata, 2822 A2 o| AI vs G4 Bilakah 
kemenangan itu (datang) jika kamu memang orang-orang 
yang benar”? 38 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Fathu 
Makkah. 


Pendapat yang benar dalam hal ini adalah yang mengatakan 
bahwa artinya adalah, mereka bertanya, “Kapan datang keputusan 
antara kami dan kalian?” Maksud keputusan di sini adalah adzab, yang 
ditunjukkan oleh firman Allah, A5 4251 545 Gali AN 3 
562 “Katakanlah, "Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 
orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh.” Tidak diragukan lagi, orang-orang kafir itu diberi 
kesempatan tobat oleh Allah sebelum dan sesudah Fathu Makkah. 

Seandainya makna firman Allah, (AJI Iva & “Bilakah 
kemenangan itu (datang)?” adalah Fathu Makkah, maka tidak ada tobat 
bagi orang-orang musyrik yang masuk Islam sesudah Fathu Makkah, 
padahal Allah menerima tobat banyak orang musyrik sesudah Fathu 
Makkah, dan keimanan mereka kepada Allah dan Rasul-Nya itu 
berguna bagi mereka. Dengan demikian, dapat diketahui kebenaran 
takwil yang kami katakan, dan kelirunya takwil yang berbeda darinya. 


1388 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111). 
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Firman Allah, 55x 2 Az—o| Jika kamu memang orang-orang 
yang benar,” maksudnya adalah, jika perkataan kalian tentang kami 
memang benar, bahwa kami diadzab karena mendustakan Muhammad 
— SAW dan menyembah berbagai tuhan dan berhala itu. 


Takwil firman Allah: «4w Sa 93 Salt aa Y 2) » 3 


(Katakanlah, “Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi orang- 
orang kafir iman mereka) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah, 
wahai Muhammad, kepada mereka pada Hari Kemenangan dan 
datangnya adzab itu, “bagi orang yang kufur kepada ayat-ayat Allah, 
tidak berguna lagi keimanan mereka pada waktu itu.” Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28409. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 


G 0.1... 
- 


”» mengenai firman Allah, ea 235 Gal Hai BI 3 
“Katakanlah, "Pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 
orang-orang kafir iman mereka'.” Ia berkata, “Maksudnya 


adalah Hari Kemenangan, ketika adzab datang.” 


28410. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami. Seluruhnya dari Ibnu Abi 


ii... 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, SI -» “Pada 












1389 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/368). 
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hari kemenangan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” 390 


Lafazh » dibaca nashab (fathah) sebagai jawaban bagi lafazh 
@ “kapan”. Hal itu karena 44 berada dalam kedudukan yang dibaca 
nashab. Makna kalam ini adalah, kapan saatnya kemenangan ini jika 
kalian memang orang-orang yang benar? Kemudian dijawab, “Pada 
hari demikian.” Ini adalah bacaan para ulama gira at. 


Firman-Nya 2762 & Yp “Dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh,” maksudnya adalah, mereka tidak diberi waktu tangguh untuk 
bertobat dan mengoreksi. 


- 


— Takwil firman Allah: OP 5S AI SSK HE (Maka 


berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya 
mereka (juga) menunggu) 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Oleh karena itu, 
berpalinglah, wahai Muhammad, dari orang-orang yang menyekutukan 
Allah, yang berkata kepadamu, “Kapankah kemenangan itu akan 
datang?” dan mereka yang memintamu agar dipercepat datangnya 
adzab. Dan tunggulah apa yang akan diperbuat Allah pada mereka, 
sesungguhnya mereka itu juga sedang menunggu. Orang-orang musyrik 
itu menunggu adzab dan datangnya Kiamat yang engkau janjikan 
kepada mereka. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut 
ini: 

28411. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, «451 5-15 KEP 


3890 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111), namun kami tidak menemukannya pada 
Mujahid saat menafsirkannya di tempat ini. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/368). ' EN 
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an MA Maka berpalinglah kamu dari mereka dan 
tunggulah, sesungguhnya “mereka (juga) menunggu." 
Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 
Tamat sudah penafsiran surah As-Sajdah, segala puji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam. Disusul dengan surah Al Ahzaab. Semoga Allah 
melimpahkan karunia dan keselamatan kepada Nabi dan keluarganya. 





139! Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3111). 
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SURAH AL AHZAAB 


DEA L naa baya TE Mg HI Za 5 
Ez 


Lao: DIA Ou us 


2 hn 
Oi 33 pl 
“Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana, dan ikutilah apa yang diwahyukan 
Tuhanmu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 1-2) 


: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW: Wahai Nabi, 
bertakwalah kepada Allah dengan menaati-Nya, menjalankan 
kewajiban-kewajiban-Nya dan hak-hak-Nya “kepadamu, menjauhi 
larangan-larangan-Nya, dan mematuhi batasan-batasan-Nya. Janganlah 
kamu menaati orang-orang kafir yang berkata kepadamu, “Usirlah para 
pengikutmu dari kalangan mukmin yang lemah itu dari sekitarmu, agar 
kami duduk denganmu. Jangan pula kamu menaati orang-orang 
musyrik yang pura-pura beriman kepada Allah dan memberimu nasihat, 
padahal mereka tidak henti-hentinya mengusahakan kegagalan bagi 
dirimu, para sahabatmu, dan agamamu. Janganlah kamu terima 
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pendapat mereka, dan janganlah kamu meminta saran kepada mereka, 
karena mereka itu musuh bagimu.” 


Firman-Nya, USG CU Ai Ly “Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang 
disembunyikan hati mereka, dan tujuan mereka yaitu memberikan 
nasihat kepadamu, serta tentang rencana yang mereka simpan untukmu. 
Allah juga Maha Bijaksana dalam mengatur urusanmu serta urusan para 
sahabatmu dan agamamu, serta semua makhluk-Nya. 


Firman-Nya, ar b5 va DI akn Ce 35 “Dan ikutilah apa yang 
diwahyukan Tuhanmu kepadamu,” maksudnya adalah, laksanakan 
perintah wahyu yang diturunkan Allah kepadamu, dan ayat-ayat dalam 
Kitab-Nya. | 

2. bel 


Firman-Nya, GL 3AS KG SKK Ly “Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui apa dia kamu kerjakan,” maksudnya 
adalah, Allah memiliki pengetahuan tentang apa yang engkau dan para 
sahabatmu lakukan dari Al Our'an ini, serta berbagai urusan kalian dan 
hamba-hamba-Nya. Tidak ada yang tersembunyi di dunia, dan Dia akan 
membalas semua itu sesuai dengan janji-Nya. 

2 Penakwilan kami mengenai firman Allah, 4 OI) xp L Sh 
3 “Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu,” sesuai 
dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 
28412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
| menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan Kepena kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, gs au Kn 35 
aa “Dan ikutilah apa yang diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Our'an ini.” 
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ME AO SERI Gy “Sesungguhnya Allah adalah Maha 


Mengetahui apa yang kamu kerjakan. "7 


220 


8x. 4 15, cegna1 0G, “20 
IS dil PI, 
“Dan bertawakallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah 
sebagai Pemelihara.” (Os. Al Ahzaab (33): 3) 


Maksud ayat ini adalah, serahkanlah urusanmu kepada Allah dan 
percayalah kepada-Nya. Cukuplah Allah yang mengurus apa yang 
diperintahkan-Nya kepadamu, dan sebagai Pelindungmu. 


C0 


.nye 0 


Kaya A0 E 0... . y X3 z 
SK R3 AB IN RE 
II ah AI ban Pk hayo 5 2 

33 SIS SAI SALA TE SA Ona 


2 0 LX GA Pa 21 
DO Isa an asa Kap 
“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah 
hati dalam rongganya, dan Dia tidak menjadikan istri- 
istrimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, dan Dia tidak 
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan 


182 Ybnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/367), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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Dia menunjukkan jalan (yang benar).” 
(Os. Al Ahzaab (33): 4) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman 
Allah, 4x3 ABo3ya JM Jaa E “Allah sekali-kali tidak menjadikan 
bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya. | 

| Sebagian berpendapat . bahwa maksudnya adalah, untuk 
mendustakan orang yang berlaku munafik, yang menyebutkan bahwa 
Nabi SAW memiliki dua hati. Allah lalu menafikan hal itu dari Nabi- 
Nya dan mendustakan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28413. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Nufail menceritakan kepada kami, ia berkata: Zuhair bin 
Mw'awiyah menceritakan kepada kami dari Oabus bin Abu 
Zhibyan, bahwa ayahnya menceritakan kepadanya, ia berkata: 
Kami bertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa pendapatmu 


ae 


— mengenai firman Allah, 6 &4 —5o3Je SI JaK Le “Allah 


sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati 
dalam rongganya'.” Ibnu Abbas menjawab, “Pada suatu hari, 
Rasulullah SAW berdiri dan shalat, lalu beliau lupa, sehingga 
orang-orang musyrik yang shalat bersama beliau berkata, “Dia 
memiliki dua hati. Satu hati bersama kalian, dan satu hati 
bersama mereka”. Allah lalu menurunkan ayat, J2 41 Jas E 
HA 3 AB 03 Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 


seseorang dua buah hati dalam rongganya . »1393 


1398 Muslim dalam Shahih (1/267), At-Tirmidzi dalam Sunan (3199), dan Al Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/450), menurutnya hadits ini shahih sanad-nya, tetapi Al 
Bukhari dan Muslim tidak mencantumkan dalam masing-masing kitab Shahih- 
nya. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (12/106, no. 12610). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah seorang 
lelaki Ouraisy yang dipanggil Dzul Oalbain (yang mempunyai dua hati) 
' karena kecerdikannya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: . 
28414. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: 
| Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, mengenai firman 
Allah, A3 ABS Ii Jas “Allah sekali-kali tidak 
| menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya,” ia berkata, “Ada seorang laki-laki Ouraisy yang 
dipanggil Dzul Oalbain karena kecerdikannya. Allah lalu 
menurunkan ayat berkaitan dengannya.” 34 


i 28415. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 53 Ja 1 jas - 
dp 3 3 SAS “Allah sekali-kali tidak menjadikan 2: 
seseorang dua buah hati dalam rongganya,” ia berkata, 
“Seorang laki-laki dari bani Fihr berkata, “Di dalam dadaku 
terdapat dua hati. Dengan masing-masing hati itu aku 
memikirkan sesuatu yang lebih baik daripada pemikiran 
Muhammad”. Ia telah berbohong.” 


i 1384 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370) dan Ibnu Athiyah dalam 
| Al Muharrar Al Wajiz (4368). 
1595 Mujahid dalam tafsir (hal. 546), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370). 
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28416. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, 3 AB JANAN Jat Tanu 

App “Allah sekali-kali tidak mejadikan bagi seseorang 3 
buah hati dalam rongganya,” ia berkata, “Pada zaman Nabi 
SAW, ada seorang laki-laki dipanggil Dzul Galbain: Allah 


lalu menurunkan ayat tentang dirinya, yang kalian dengar 
»1396 
itu. 


28417. Oatadah berkata: Hasan berkata, “Seorang laki-laki berkata 
| kepadanya, “Satu hati menyuruhku, dan satu hati yang lain 
melarangku'. Allah lalu menurunkan ayat tentang dirinya, 
yang kalian dengar itu.” 


28418. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki dipanggil Dzul 
Oalbain. Lalu turunlah ayat, H& 3 5. adal Al Jan G 
“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua - 
hati dalam rongganya' "9 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Zaid bin 
Haritsah, lantaran Rasulullah SAW mengadopsinya, lalu Allah 
menjadikannya sebagai perumpamaan, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

28419. Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammir mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, tentang 


(1 Ss 


firman Allah, && 3 cAbosja DN ISSG “Allah sekali-kali 


& 
4 


1396 1 jhat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370) dari Ibnu Abbas. 

397 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/371). | 

1398 Thnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/368) dari Ibnu Abbas. 
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tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya,” ia berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa 
ayat ini berkaitan dengan Zaid bin Haritsah. Allah membuat 
perumpamaan baginya, yang maksudnya, anak laki-laki lain 
itu bukan anakmu.” 9 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa ayat ini merupakan pendustaan dari Allah kepada 


“perkataan mengenai seorang laki-laki yang di dalam dadanya terdapat 


dua hati untuk berpikir, seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 
Ayat ini dimungkinkan juga sebagai pendustaan Allah terhadap orang 
yang menyebut Rasulullah SAW demikian, dan sebagai pendustaan 
terhadap orang yang menamai orang Ouraisy tersebut Dzul Oalbain 
karena kecerdikannya. Apa pun perkaranya, ayat ini merupakan 
penafian dari Allah terhadap penciptaan manusia dengan sifat demikian. 


Takwil firman Allah: S1 25 2 Si KI Ga, 
(Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu 
sebagai ibumu) 

Maksudnya adalah, wahai kaum laki-laki, Allah tidak 
menjadikan istri-istri kalian yang kalian zhihar itu sebagai ibu-ibu 
kalian, yaitu dengan berkata, “Kalian bagi kami seperti punggung ibu 
kami.” Sebaliknya, Allah menganggap ucapan itu sebagai kebohongan 
dari hati kalian, dan Allah menetapkan kaffarah sebagai hukuman bagi 
kalian. 
Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


1889 Abdurrazzag dalam tafsir (3/30) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4371). | 
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28420.  Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, SA SS Jins C3 
Kara an car ai “Dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu 
yang kkimu zhihar itu sebagai ibumu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak menjadikannya sebagai 
ibumu. Apabila seseorang melakukan zhihar terhadap 
istrinya, maka Allah tidak menjadikannya sebagai ibunya, 
tetapi Allah menetapkan kaffjarah di dalamnya.” 


ae 


Takwil firman Allah: K3 Aceh JG, (Dan Dia tidak 
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
Isendiri)) 


Maksudnya adalah, Allah tidak menjadikan anak angkatmu itu 
sebagai anak (kandung)mu. Ia adalah anak Penguag orang lain, dan 
anak panggilan (anak asuh) bagi dirimu. 


Disebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengann Rasulullah | 
SAW, lantaran beliau mengadopsi Zaid bin Haritsah, sebagaimana | 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: : | 
28421. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: . 

| Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
| menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
| Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
| Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, 3 S Naa C3 
“Dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu....” Ia 








| 400 Thnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3112, 3113). 














28422. 


28423. 


- Tafsir AthThabari 


berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan Zaid bin 
Haritsah.” 01 5 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, par 1 Sta Ae JG, “Dan Dia tidak 
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri),” bahwa ketika Allah dan Rasul-Nya memberi 
kenikmatan kepada Zaid bin Haritsah, ia dipanggil Zaid bin 
Muhammad, karena beliau mengadopsinya. Allah lalu 
berfirman, SI aa TU 2 SKE “Muhammad itu sekali- 
kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu." 
(Os. Al Ahzaab (33): 40) Allah menjelaskan masalah istri dan 
anak. Allah memberitahu beliau: bahwa istri tidak bisa 
menjadi ibu, dan anak panggilan (anak angkat) tidak bisa 
menjadi anak kandung. '"” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, SA Sesi JK G3 
“Dan. Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 


anak kandungmu (sendiri), ja berkata, “Allah tidak 


menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu. 
Apabila seseorang memanggil orang lain sebagai anaknya, 


| padahal ia bukan anak kandungnya, maka dijelaskan dalam 


Al Our'an, Sai GL 395 3 3 Yang demikian itu hanyalah 
perkataanmu di mulutmu saja'. Disebutkan kepada kami 
bahwa Nabi SAW bersabda, 


“6. 23.3 0 


bah Wp A3 IBAN 





WO1 Mujahid dalam tafsir (hal. 546) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir og 1 1 
402 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/351). 
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'Barangsiapa yang mengaku sebagai anak dari selain 
bapaknya dengan sengaja, maka Allah mengharamkan surga 
baginya "9 


28424. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Za'iddah menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Amir, 
ia berkata, “Tidak ada dampak apa pun pada anak-anak 
angkat.” 404 


Takwil firman Allah: Sagk 93 3 3 (Yang demikian itu 
hanyalah perkataanmu di mulutmu saja) 


Maksudnya adalah, perkataan ini, yaitu perkataan seorang laki- 
laki kepada istrinya, “Engkau bagiku seperti punggung ibuku,” dan 
panggilannya kepada yang bukan anaknya bahwa ia adalah anaknya, 
hanyalah perkataan di mulut kalian, tidak ada realtiasnya. Dengan 


“panggilan ini tidak ditetapkan nasab orang yang dipanggil anak itu, dan 
istri tidak bisa menjadi ibu lantaran perkataan suami kepadanya, 


"Engkau bagiku seperti punggung ibuku." 


Ge 20 LX. ph 


Firman-Nya, Sl Jd,» 25, “Dan Allah mengatakan yang 
sebenarnya,” maksudnya yaitu, Allahlah Yang Maha Benar dan 
mengatakan kebenaran. Dengan perkataan-Nya Dia menetapkan nasab, 
dan dengan perkataan-Nya seorang wanita menjadi ibu bagi anak yang 
dilahirkan apabila Allah menghukumi demikian. 


0. hd 


Firman-Nya, da Sa ya, “Dan Dia Med kaA jalan 
(yang benar),” maksudnya adalah, Allah menjelaskan jalan kebenaran 
bagi hamba-hamba-Nya, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus. 


1403 Aj Bukhari dalam Shahih (no. 4071), Muslim dalam Shahih (1/80, no. 63), 
Ahmad dalam Musnad (1/174), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (4/86), dan Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir (9/3113). 

14084 Tnu Katsir dalam tafsir (11/113). 
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85 - - 
-a PEN Ta 2 Teka 3 Aan IN mudi 
Or 21 Sa R3 » Te 


“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara- 
- saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada 
dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi 
(yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 5) 


BAGAI Jok Hi sel Arer BASI 


. 


Maksud ayat ini adalah, sandarkanlah nasab anak-anak asuh 
kalian kepada bapak-bapak mereka, yaitu anak-anak yang dahulu kalian 
sandarkan nasabnya kepada diri kalian. 


Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Sandarkanlah 
nasab Zaid kepada ayahnya, yaitu Haritsah. Jangan kamu panggil H 
Zaid bin Muhammad.” 


Firman-Nya, sil Lc Ta 3» “Itulah yang lebih adil pada sisi 
Allah,” maksudnya adalah, panggilan kalian terhadap mereka dengan 
melekatkan nama bapak mereka di belakang nama mereka, lebih adil di 
sisi Allah, serta lebih benar, daripada panggilan kalian kepada mereka 
dengan melekatkan nama selain bapak mereka di belakang nama 
mereka, serta penisbatan kepada bapak-bapak yang telah mengadopsi 
mereka, padahal mereka bukan anak-anaknya. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 
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28425. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, TES 2 Kuy 3 seal 
3 Xx “Panggillah mereka (anak-anak angkat Lag dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, lebih adil di 


sisi Allah. Kara on SA KAI, pe 3 ob Dan 
Jika kamu tidak mengetahui aa mereka, maka 
(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu'. Maksudnya, jika kalian, wahai 
manusia, tidak tahu bapak anak angkat kalian untuk 
menisbatkannya kepada mereka, maka oa 3 Ke sh 
(Panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama'. 

Maksudnya, mereka itulah saudara-saudara seagama kalian 
jika mereka menganut agama yang sama dengan kalian, dan 
mereka adalah maula-maula kalian jika mereka adalah orang- 

-., Orang yang kalian merdekakan. Mereka bukan anak-anak 
(kandung kalian.” 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


28426. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
' menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari atadah, mengenai firman Allah, Tea 3 Paya | 
Zat Ie “Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka, itulah yang lebih adil 


pada sisi Allah,” ia berkata, “Mikmanya adalah, lebih adil di 


sisi Allah. 3333 ON Ih AAA, ats dop Dan 
jika kamu tidak mengetahui Pa mereka, maka 





M0S Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/372). 
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(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu'. Maksudnya, jika kalian tidak tahu 
siapa bapaknya, maka Gia adalah saudaramu dan maula- 


mu. »1406 


28427. Yazid menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Uyainah bin Abdurrahman, 
dari ayahnya, ia berkata: Abu Bakrah berkata: Allah 
berfirman, Ai Tes Talas HD ol Gl Sue Ta ii ae asas 
333 Syay og 3 ai year “Panggillah mereka (anak-anak 
angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka: 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan  maula- 
maulamu,” ia berkata, “Aku termasuk orang yang tidak 
diketahui bapaknya, dan aku termasuk saudara-saudara 
seagama kalian.” Fa 


'Uyainah berkata: Ayahku berkata, “Demi Allah, aku yakin 
bahwa seandainya ayahku tahu bahwa ayahnya adalah 
keledai, maka beliau pasti menasabkan diri kepadanya.” 


Takwil firman Allah: .& Ar ks rana ak 3A, (Dan 
fidak ada dosa atasmu terhadap apa yang La khilaf padanya) 


Maksudnya adalah, tidak ada dosa bagi kalian bila melakukan 
kesalahan dalam menisbatkan sebagian orang kepada ayahnya. Kalian 
mengira mereka adalah anak-anak dari orang yang telah kalian 
nisbatkan kepadanya, padahal mereka anak orang lain. 





1406 
Ibid, 

407 Yhnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/369) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(1/116). 














Surah Al Ahzaab 





Sa 3 » 1501 


“ SES KONI “Tetapi (yang ada dosanya) 
apa yang disengaja oleh hatimu,” maksudnya adalah, tetapi yang ada 
dosanya adalah, kalian menisbatkan anak kepada selain bapaknya, 
padahal kalian tahu ia anak dari bapak lain. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

28428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari @atadah, mengenai firman Allah, K4 Te ee 3, 
.& SIKA “Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang 
kamu khilaf padanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
engkau memanggil seorang laki-laki dengan menggunakan 
nama, selain ayahnya, dan menurutmu memang demikian.” 
Saga SIS C S9, “Tetapi (yang ada dosanya) apa yang 

| disengaja oleh hatimu.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
jangan panggil ia dengan nama selain ayahnya secara sengaja. 
Apabila dengan tidak sengaja (keliru), maka Allah tidak 
membalas kalian. Tetapi, Allah akan membalasnya jika kalian 
sengaja.”03 


28429. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, SKS 3, 
Ka “Tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh 
hatimu,” ia berkata, “Sengaja berarti melakukan sesuatu yang 


Firman-Nya, 





M08 Tpnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3114), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4373), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (6/352). 
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telah terdapat penjelasan mengenai hal tersebut, sedangkan 
larangan berlaku dalam perkara seperti ini dan lainnya. ti 


Lafazh L pada firman Allah as LAS E 3, “Tetapi (yang 
ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu," dibaca khafadh, 
sebagai jawaban bagi & pada firman Allah, .. Ata 3 “Terhadap 
apa yang kamu khilaf padanya.” Hal itu karena makna ayat ini adalah, 
tidak ada dosa bagi kalian dalam perbuatan yang kalian lakukan secara: 
tidak sengaja, tetapi yang ada dosanya adalah perbuatan yang kalian 
lakukan secara sengaja. 


- Fa 2 


Takwil firman Allah: KI baghr AN (353 (Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Maksudnya adalah, Allah menutupi dosa orang yang menzhihar 
istrinya dan mengucapkan perkataan batil serta palsu, serta dosa orang 
yang memanggil anak orang lain sebagai anaknya, apabila keduanya 
bertobat dan kembali kepada perintah Allah, dan berhenti berkata batil 
setelah Allah melarang keduanya. Allah akan merahmati keduanya 
sehingga tidak menyiksa keduanya atas Pe itu sesudah keduanya 
bertobat dari dosa. 


I00 
.ha KAI 2.14 8 #2 2 £. 2. ata ar 
an » hee ing, uaan 


(0 Ka 3 IS Maka 


1409 Mujahid dalam tafsir (hal. 546), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3114), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/372). 
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“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah. 
ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang 
mukmin dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu 
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). 
Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 


(Allah).” (Os. Al Ahzaab (331: 6) 


Maksud ayat ini adalah, Nabi Muhammad SAW lebih utama 


bagi orang-orang mukmin. Maksudnya, beliau lebih berhak atas orang- 
orang. mukmin daripada diri mereka sendiri, untuk mengatur mereka 
sesuai yang kehendaknya, sehingga aturan itu berlaku pada mereka. Hal 
itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


28430. 


28431. 


' Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, Se ia C3 Ia “Nabi itu 
(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri,” ia berkata, “Sebagaimana engkau lebih 
berhak atas hambamu. Perkara yang beliau putuskan pada 
mereka itu berlaku, sebagaimana perkara yang engkau 
putuskan pada budakmu itu berlaku.”10 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ja berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 


MIO AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/507). 











28432. 


28433. 
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Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, J4 
ee Sa Lah “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi 


“orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri,” ia berkata, 


“Nabi SAW adalah bapak bagi mereka”! 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fulaih menceritakan kepada kami dari Hilal bin Ali, 
dari Abdurrahman bin Abu Amrah, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


e 2 0 Klu aa ET e 1 2 $ 5 
OA SPIN CW d4 AI INUL sap Ie Ge 
: Pn AND, 03 LT 2 3! » | bi “ot “rt sa 
YL ag aa ta (arab Ya MI ds Aa CP 
Up gal Lea TES IG On AS Ii eat, Eh 
) Yap 
“Tidak ada orang mukmin melainkan aku adalah orang yang 
paling berhak atas dirinya di dunia dan akhirat. Bacalah jika 
kalian suka, Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang- 
orang mukmin dari diri mereka sendiri'. Mukmin mana yang 
meninggalkan harta, maka harta itu milik ahli waris dan 
kerabatnya, siapa pun mereka. Dan jika ia meninggalkan 


utang atau keluarga yang terlantar, maka hendaknya ia 
datang kepadaku, dan aku adalah maula-nya. "1? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hasan bin 
Ali menceritakan kepada kami dari Abu Musa Isra'il bin 
Musa, ia berkata: Hasan membaca ayat, 4 DAN Sa 


MIL Mujahid dalam tafsir (hal. 546) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115). 
M2 AJ Bukhari dalam Shahih (2269), Ahmad dalam Musnad (2/334), Al Baihagi 
dalam As-Sunan Al Kubra (6/238), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/517). 
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ea “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri.” | 
Abu Musa berkata: Hasan berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Aku lebih berhak atas setiap orang mukmin daripada 
dirinya sendiri.” Hasan berkata, “Menurut bacaan pertama 
adalah, Ha Ta ri Kn asu dat “Lebih utama bagi 
orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri, dan beliau 
adalah bapak bagi mereka'. 2 


28434. Bisyr menceritakan kepada kami, ia: berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, tentang ayat, H ag al u awak dat “3 
“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri, dan beliau adalah bapak bagi mereka,” ia 
berkata, “Apabila seseorang meninggalkan harta, maka itu 
menjadi milik ahli warisnya.” "14 


Bs. CA ,9 2 


— Takwil firman Allah: (44:40 (Dan istri-istrinya adalah 
ibu-ibu mereka) | ) 

Maksudnya adalah, keharaman istri-istri beliau itu seperti 
keharaman ibu-ibu mereka bagi mereka, bahwa istri-istri beliau haram 
dinikahi oleh mereka sesudah beliau wafat, sebagaimana mereka haram 
menikahi ibu-ibu mereka. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 





M13 Muslim dalam Shahih (2/592, no. 86T), Ahmad dalam Musnad (2/464), dan 
Abdurrazzag dalam Al Mushaf (8/289, no. 15257). 

MI4 Muslim dalam Shahih (3/1237, no. 1618) dan Al Baihagi dalam As-Sunan Al 
Kubra (3/382). Lihat gira'at ini pada Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(8/438). 
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28435. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Gatadah, mengenai firman Allah, 3 AN Ssi ca 
PA Aga Kai “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi 
orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri dan istri- 
istrinya adalah ibu-ibu mereka,” ia berkata, “Dengan . 
demikian, hak mereka diagungkan. Menurut salah satu 
gira'at, ada tambahan «4 Lt "4, “dan beliau adalah bapak 
bagi mereka?.”14!5 | 


28436. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
tx. “4 29 


mengenai firman Allah, MAA Meyis “Dan istri-istrinya 
adalah ibu-ibu mereka,” bahwa maksudnya adalah, wanita- 


wanita yang haram dinikahi oleh mereka.”418 
Takwil firman Allah: c42— 4 gag If aan AI ik 


bni MA £ os Aa (Dan orang-orang Pa mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di 
dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang memiliki hubungan rahim 
dan saling mewarisi, lebih berhak atas warisan daripada orang-orang 
mukmin dan kaum Muhajirin, yang hubungan antara mereka didasarkan 
atas hijrah dan iman, bukan hubungan rahim. 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


MIS Abu Hayyan dalam AI Bahr Al Muhith (8/454). 
MIS AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/374). 
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28437. 


28438. 





Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Oatadah, mengenai firman Allah, Han Je id 1 
BPA MAN adl ee — 3 jaan 9 “Dan orang- 
orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada 
orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin” ia 
berkata, “Dalam beberapa waktu lamanya, kaum muslim 
saling mewarisi berdasaikan faktor hijrah, dan orang badui 
yang muslim tidak mendapatkan warisan dari kaum Muhajirin 
sedikit pun. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini, dan 
membaurkan sebagian orang mukmin dengan sebagian lain, 
sehingga warisan itu didasarkan pada agama.”1417 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 4 gara 3 peang AI 5, 


5 UN AAS da3 d) Dena MEN Ga 


“Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu 
sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab 
Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama).” Ia berkata, “Nabi SAW 
mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum Anshar 
pada saat pertama kali hijrah, dan atas dasar itu mereka saling 
mewarisi. Allah berfirman, 349 IS & YG Ca J5 
AG TA Ia Eits 355, Bagi tiap-tiap harta 
peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan 
karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika 





M7 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/50T) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/385), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan 
mereka, maka berilah kepada mereka bagiannya'. (Os. An- 
Nisaa' (4): 33) Itu berlaku jika tidak ada orang yang memiliki 
— hubungan rahim yang menghalangi mereka. Hal ini berlaku 
pada masa awal. Kemudian Allah berfirman, d Tea d Y 
& eU 35 Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu'. Maksudnya, kecuali kamu memberi 
wasiat untuk mereka. Gas ci 3 IK 
Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(4llah)'. Sesungguhnya orang-orang yang memiliki hubungan 
rahim, sebagian dari mereka lebih berhak atas sebagian lain 
menurut Kitab Allah.” 
Ibnu Zaid berkata, “Orang-orang mukmin (yang ada di 
Makkah —penerj.) dan kaum Muhajirin tidak saling mewarisi 
meskipun mereka memiliki hubungan rahim, sampai mereka 
hijrah ke Madinah.” Ki 
Ibnu Zaid lalu membaca firman Allah, CIf-& Is txt, 
onta da 335 vs ian KI “Dan (terhadap) orang-orang 
yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak ada 
kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, sebelum 
mereka berhijrah.” (Os. Al Anfaal (8): 72) Hingga firman- 
Nya, Ab 515, “Dan kerusakan yang besar.” (Os. Al 
Anfaal (8): 73) Jadi, mereka tidak saling mewarisi sampai 
peristiwa Fathu Makkah (penaklukkan Kota Makkah), hijrah 
telah terputus, dan Islam telah tersebar luas. Seseorang tidak 
. memperoleh hak seperti yang diterima Nabi SAW dan orang- 
orang yang bersama beliau sampai ia berhijrah.” 


Ibnu Zaid berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada orang 
yang diutusnya, : 








Surah Al Ahzaab 

” £ Ta Laba 3D 2... Sa y o ag 21? 

OP MY Ia Aj Yg Il YAI pal de yasl 

0. 2 PEN ..9 : no. aa Oa Af 

AL AA Ig Pra Uh Apa Jl A3 ISU Sya 

IA 43 3 ore . at otot 0 ore or - 

DEA Iyprlas d3 Yaa ob (KIE Lele) Iu 

Io £$ 0 or o o 4 9 2 ox ... 0d 8.5 0 Ie 

AS Hee SP AANG “ aa Hb BI 

Lana 2 gi Tab et Ga ey 
'Berjalanhiah dengan menyebut nama. Allah, jangan 
melampaui batas, dan jangan berpaling. Ajaklah mereka | 

kepada Islam! Jika mereka menjawab ajakan kalian, maka 
terimalah. Lalu ajaklah mereka untuk hijrah. Jika mereka i 
— “hijrah bersama kalian, maka bagi mereka hak seperti hak |. 
kalian, dan kewajiban seperti kewajiban kalian. Namun jika | 
mereka menolak, tidak mau hijrah, dan memilih rumah 





mereka, maka akuilah mereka di dalamnya, karena mereka 
seperti orang-orang badui yang hukum-hukum Islam berlaku 
pada mereka, tetapi mereka tidak memperoleh bagian harta 


.3 1» 


rampasan perang ini". 


Ibnu Zaid berkata, “Ketika terjadi Fathu Makkah dan hijrah 
telah terhenti, Rasulullah SAW bersabda, : 


REI An) Ama 


"Tidak ada hijrah sesudah Fathu Makkah'. Islam telah 
tersebar, manusia saling mewarisi menurut hubungan rahim, 
dan ketentuan yang berlaku antara orang-orang mukmin 
dengan kaum Muhajirin telah dihapus. Bagi mereka bagian 
harta rampasan perang, meskipun mereka tinggal di rumah 
dan menolak keluar. Hak mereka dalam Islam adalah sama, | 
baik yang hijrah maupun yang tidak hijrah. Orang badui dan 








Tafsir Ath-Thabari 





setiap orang adalah sama ketika telah datang 
kemenangan.” 


Makna ayat menurut penakwilan ini adalah, orang-orang yang 
memiliki hubungan rahim, sebagian lebih berhak atas sebagian lainnya 
daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin untuk 
mewarisi berdasarkan hijah. 

'Tekstual ayat mengandung kemungkinan makna bahwa orang- 
orang yang memiliki hubungan rahim dari kalangan mukmin dan 
Muhajirin, lebih berhak mewarisi daripada orang yang belum beriman 
dan tidak hijrah. 

Takwil firman Allah: 6,5 Ke It di GKE JSI (Kecuali 
kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
Iseagama)) 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilinya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, kecuali kalian 
memberi wasiat kepada kerabat kalian yang tidak beriman dan tidak 


hijrah itu. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


28439. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari 
Salim, dari Ibnu Hanafiyah, mengenai firman Allah, d Y 
ex 9. 3 


boga KE 35 d Tea “Kecuali kalau kamu mau berbuat 
baik kepada saudara-saudaramu (seagama),” ia berkata, 


M8 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/554). Mengenai hadits (48 1 YAA 
& il, silakan lihat Musnaf Abi Hanifah (11147). 
Hadits adi Lx 3 jan Y diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab: Jihad (3/125, 
no. 2631) dan Muslim dalam Shahih (3/1448, no. 1864). 
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“Maksudnya adalah, memberi wasiat kepada kerabatnya yang 
musyrik. 21419 


28440.  Abdah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku Merasa 
di depan Ibnu Abu Arubah dari  Gatadah, mengenai firman 
Allah, aku 3 da3 2s Yi “Kecuali kalau kamu mau 
berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama),” 
berkata, “Kerabat yang musyrik boleh menerima wasiat, 


tetapi tidak ada hak waris bagi mereka. »1420 


28441. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami 

dari Gatadah, mengenai firman Allah, Kas Id rEd Si 

Wana “Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kerabatmu yang musyrik boleh menerima wasiat, 


tetapi tidak ada hak waris bagi mereka”! 


28442. ..Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi dan Yahya bin Adam menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Mubarak, dari Mu'ammir, dari Yahya 
bin Ibnu Katsir, dari Ikrimah, mengenai firman Allah, di 
3 3 133 “Berbuat baik kepada. saudara-saudaramu 


(seagama)," ia berkata, “Maksudnya adalah wasiat.” 2 


28443. ” Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku 


reh 0 


bertanya kepada Atha, “Apa maksud firman Allah, Isl as Yi 





1419 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115). 

420 A) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/376). 

1421 Ibi d 

422 Tbnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/370) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al: 
Masir (6/354), tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
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B2 2 KO di Kecuali kalau kamu mau berbuat baik 
Kn saudara-saudaramu (seagama)?” Ia menjawab, 
“Maksudnya adalah pemberian”. Aku lalu bertanya 
kepadanya, “Apakah orang mukmin boleh memberi orang 
kafir yang ada hubungan kerabat?” Ia menjawab, “Boleh. 
Orang mukmin boleh memberinya dalam keadaan hidup. 
(Boleh juga) berwasiat untuknya”.”142 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, pada 
mulanya kalian menahan pernikahan dengan cara baik di antara kalian 
atas dasar iman, hijrah, dan sumpah setia. Lalu kalian memberi hak 
pembelaan dan tebusan diyat bagi mereka. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


28444. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Harits menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

. Warga menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, mengenai firman Allah, ai PP d I 
s3 AI 3 “Kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada 
saudara-saudaramu (seagama),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah sekutu-sekutu kalian, yang Nabi SAW mengadakan 
walayah (hak pewarisan) di antara mereka dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar. Menahan pernikahan dengan cara 
yang baik, menanggung diyat, dan tolong menolong di antara 


mereka.” 21424 


M3 Tpid | 
14 Mujahid dalam tafsir (hal. 546, 547), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/3115), dan - 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/376). 


- 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, kalian 
memberi wasiat kepada maula-maula kalian dari kalangan Muhajirin. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


28445. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, kn dj ai “Kecuali 
kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama),” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali kalian 


memberi wasiat kepada mereka.”1425 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
yang mengatakan bahwa maksundya adalah, kecuali kalian berbuat baik 
kepada maula-maula kalian yang telah diikat oleh Rasulullah SAW 
dalam persaudaraan, yaitu dari kalangan Muhajirin dan Anshar, berupa 
wasiat kepada mereka, menolong mereka, menebus diyat bagi mereka, 
dan hal-hal serupa. Semua itu termasuk kebaikan yang diserukan oleh 
Allah kepada hamba-hamba-Nya. i 


Aku memilih pendapat ini, dan menyatakan bahwa ini lebih 
benar daripada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
memberi wasiat kepada kerabat yang musyrik. Itu karena kerabat yang 
musyrik tidak disebut maula, meskipun memiliki hubungan nasab, 
sebab status syirik telah memutus hak pewarisan antara orang mukmin 
dengan orang musyrik, dan Allah pun melarang orang-orang mukmin 
menjadikan mereka sebagai wali (penolong), sebagaimana firman-Nya, 
Zi 25325 S336 bhsss Y “Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan 
musuhmu menjadi teman-teman setia.” (Os. Al Mumtahanah (60): 1) 
Tidak mungkin Allah melarang menjadikan mereka sebagai wali, 
kemudian setelah itu Allah menyebut mereka dengan kata wali. 


M2S 1 ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/376).dari As-Sudi. 




















Lafazh Pi dalam kalimat ng IT dibaca nashab karena 
faktor Y dan makna kalam ' “adala?! dtanp-orang yang memiliki 
hubungan rahim, sebagian dari: merekajiebih berhak atas sebagian lain 
dalam Kitab Allah, daripada orang-orang mukmin (Anshar) dan orang- 
orang Muhajirin, kecuali kamu berbuat-baik kepada para maula-mu 
yang tidak memiliki hubungan rahim itu. 


Takwil firman Allah: Dana LI 3 Ss SE 
(Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab |Allah)) 


Maksudnya adalah, orang-orang yang memiliki hubungan 
rahim, sebagian dari mereka lebih berhak atas sebagian lain dalam 
Kitab Allah, yaitu Lauh Mahfuzh. 


Kata pda berarti tertulis, sebagaimana perkataan seorang 
penyair berikut ini: 


Ba an 5, . 2 ' 
Jaan OS AI SI Hendi S 
"Di dalam Shuhuf Pertama yang ditulis-Nya. m1426 


“1 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan perkataan para ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut 
ini: 

28446. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
mengenai firman Allah, 5,4 LI 3 IL 
“Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah),” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang yang 


M2 Bait ini milik Al Ajjaj, sebagaimana disebutkan dalam Diwan-nya, dan 
dicantumkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan aa AA. 








Surah Al Ahzaab 
memiliki hubungan rahim, sebagian dari mereka lebih berhak 
terhadap sebagian lain dalam Kitab Allah.”1427 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman Allah, 
(2A AN 3 Gs SL “Adalah yang demikian itu telah 
tertulis di dalam Kitab (Allah),” adalah, orang musyrik tidak mewarisi 


orang mukmin. 


TOL 





1427 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/370), tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 








